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Pengantar Penerbit

Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami
selalu ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang

telah kami perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang

Engkau cipratknn sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu

menyisir huruf-huruf, kalimat-kalimat yang tertuang dan aiu lainnya dalam

buku ini, yang tentunya memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan

dengankitablainnya

Shalawat dan salam selalu kami mohonkan kepada Allatr agar selalu

dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama

dan tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempuma. Ia adalatr

Mutnmmad SAW.

Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga" kita dalami maknany4
dan kita sebarkan isinya, agar segala macnm yang tertuang di dalamnya
secara shahih dapat tetap lestari dan teraplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan
keislamanjt ga keimanan kita sehingga agama kitatetap terjagakanumiannya-

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami
curatrkan unflrk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk anggrmg jawab ilmiatt
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim
lainny4 dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama.

Namun pada sisi lain kami margakui batrwa kami bukanlah siapa-siapa dan
semua yang kami miliki bukanlah apa-apadalam mematrami isi kitab ini.
Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun
cetak, maka dengan kerendatran hati kami selalu mengharapkan kontibusi
positif dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman
kita makin hari makin sempuma
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Hanya kepadaAllah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab

hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu

yang luar biasa.

Li ll aahil waahidi I q ahhaar

Editor
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Fytfli{t*

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan manusia,

meluaskan nikmat, mengadakan segala sesuatu yang sebelumnya tiada,

menciptakan cahaya dan kegelapan. Aku sampaikan shalawat dan

salam kepada beliau, pelita yang bercahaya terang, yang telah

dimuliakan dengan isra' dan mi'raj, orang paling suci di antara para

hamba, pemberi syafaat di hari kemudian, pemilik maqam yang mulia

dan telaga tempat mengambil air pemuas dahaga, manusia yang paling

mula muncul di hari kebangkitan, pemberi berita gembira jika mereka

putus asa, memberi syafaat jika mereka dihukum, panji pujian di

tangannya yang bermanfaat untuk memohon guyuran hujan. Tiada

seorang nabipun mulai dari Adam dan selainnya melainkan di bawah

panjinya....

I[a ba'd;

Allah SWT di dalam surah Al Hasyr berfirman, "Apa yang

diberikan Rosul kepadamu maka terimalah ia. Dan apa yong

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah." (Qs. Al Hasyr [59]: 7)

Dalam ayat yang mulia ini Allah SWT menegaskan sebuah dasar

yang sangat agung di antara dasar-dasar Islam, yaitu: Kewajiban

mengikuti setiap yang dibawa oleh Rasul SAW. Jika beliau
memerintahkan suatu hal, maka wajib menaatinya dengan cara

memenuhi apa yang beliau perintahkan itu. Atau jika beliau melarang

suatu hal, maka wajib menjauhi apayang beliau larang. Karena beliau
adalah penyampai segala hal yang datang dari Allah, dan apa-apa
yang beliau bawa 

-baik 
Al Qur'an atau Sunnah- adalatr watryu dari

Allah SWT. Al Qur'an adalatr wahp, dan yang membacanya dinilai
ibadah, sedangkan Sunnatr adalah wahyu, namun yang membacanya

bukan ibadah.

AUNUL MA'BUD I



"Dan tiadalah yang diucapkonnya ttu (Al Qur'an) menurut

kemauan hawa nofsunya. Ucapannya itu tiada latn hanyalah wahyu

yang diwahyuknn (kepadanya)." (Qs. An-Najm [53]: 3-a)

Abu Daud di dalam Marasiil-nya meriwayatkan dari Hisan bin

Athiyah ia berkata, y \t & i' ,li3 ,-P Jfr iflt * ,yp os

ot'jt iia- G at1 a,t{. ,yr;tu, Jf- G Qu,'&s Uibrit AS turun

kepada Rasulullah SAW dengan membowa Sunnah sebagaimana ia

turun dengan membawa Al Qur'an untuk mengajarkan beliau akan

Sunnah sebagaimana mengajarkan Al Qur'an kepada beliau)

Rasulullah SAW tidak memerintahkan melainkan apa-apa yang

diperintahkan Allah, juga tidak melarang melainkan apa-apa yang

dilarang Allah. Allah SWT berfirman, "Dan tiadalah yang

diucaplronnya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya.

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya). " (Qs. An-Najm [53]: 3-a)

Oleh sebab itu menaati beliau dengan melaksanakan apa-apa

yang beliau perintahkan dan meninggalkan apa-apa yang beliau larang

adalatr ketaatan kepada Allah. Sebagaimana firman Allah SWT,
"Barangsiapa yang menta'ati Rasul itu, sesungguhnya ia telah

menta'ati Allah. " (Qs. An-Nisaa' [al: 80)

Juga sebagaimana firman-Nya yang diucapkan oleh Nabi-Nya,
"Katakanlah, 'Jikn ksmu (benar-benar) mencintai Allah, ilatilah aku,

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 31)

Allah telah menggabungkan antara ketaatan kepada Rasul
dengan ketaatan kepada-Nya dan menjadikan orang yang tidak
menaati keduanya termasuk orang-orang kafir. Sehingga Dia
berfirman, "Katalunlah, 'Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika komu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak meryrukai orang-orang
kafir'. " (Qs. AaIi'Imraan [3]:32)
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Dia juga berfirman, "Maka demi Tuhanmu, mereka (poda

hakekatnya) tidak beriman hingga mereko menjadikan kamu hakim

dalam perkara yong mereka perselisihkan, kemudion mereka tidak

merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu

berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (Qs- An-

Nisaa' [a]:65)

Tidak disebut mukmin orang yang tidak mengikuti hukum

Rasulullah SAW, tidak menjadikan pendapatnya serta pilihannya

mengikuti pendapat dan pilihan beliau. Hal itu sebagaimana firman

Allah SWT, "Don tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak
(pula) bagi perempuqn yang mu'min, apabilo Allah don Rasul-Nya

telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereko pilihon
(yang lain) tentang uruson mereka. Dan barangsiapa mendurhakai

Allah dan Rasul-Nya maka sungguhloh dia telah sesat, sesat yang

nyata. " (Qs. Al Ahzaab I33l: 36)

Allah telah memberikan ancaman bagi orang yang menentang

perintah Rasul dengan adzab yang sangat keras, "....moka hendaklqh

orang-orong yang menyolahi perintah Rasul takut akan ditimpa
cobaan atau ditimpa azab yang pedih. " (Qs. An-Nuur: Pa|: $)

Allah juga menjadikan bertahkim (mendasarkan segala putusan )
kepada apa-apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya adalah wajib.
Allah berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan

ta'atilah Rasul Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jiko
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanloh io
lrcpada Allah (Al Qur'an) dan Rosul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. " (Qs. An Nisaa' [4]:
s8)

Kembali kepada Allah artinya kembali kepada Kitab-Nya dan

kembali kepada Rasul-Nya artinya kembali kepada beliau ketika
beliau masih hidup dan kembali kepada Srurnahnya setelah wafat
beliau.
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Rasulullah SAW juga telah memberikan peringatan keras kepada

orang-orang yang menolak Sunnahnya dengan bersabda, ,y"jt 'Ui
6 ,lhj'r :'rY &iQ.,J'*t ey u. 

"?,L|';.f.ti 
* t*

'J'U) ?r t;"ot': 'ti ,i6? f? q ?. u'+'t 63 ,iviir,jJt. )b u. 4 6V)

.ht ,? 6 e ru', io I' e it gegera seorang pria duduk di atas

dipannya lalu menceritakan di antara hadits-haditsku dengan

mengatakan, "Di antora kami dan kalian semua ada Kitab Allah Azza

wa Jalla. Apa-apa yang halal yang kita temukan di dalamnya kita

menghalalkannya, dan opa-apa yang haram yang kita temukan di
dal amnya kit a me nghar amkannya. Ke t ahuil ah b ahw a s e sungguhnya

opa-apa yang diharamkan oleh Rasulullah SAW seperti apa-apa yang

diharamkan oleh Allah.) (HR. Ibnu Majah: 12) Karena semua yang

dijelaskan di atas maka, kaum muslimin sangat perhatian kepada

Sunnah Nabi mereka sebagaimana mereka sangat perhatian kepada

Kitab Rabb- mereka. Sehingga mereka memeliharanya dengan

sungguh-sungguh, menjaga dan mendokumentasikannya dan

menetapkan kaidah-kaidahnya yang menjelaskan mana yang shahih

dan mana yang lemah. Mereka juga menetapkan berbagai dasar untuk

periwayatannya. Para perawi memiliki syarat-syarat yang harus

dipenuhi sehingga mereka menjauhkan Sunnah dari tindakan

menyeleweng dan sia-sia yang dilakukan oleh orang-orang suka

curang dan orang-orang yang suka menyusahkan orang lain.

Sebagai hasil perhatian yang tinggi itu perpustakaan Islam sejak

masa-masa awalnya dan sepanjang sejarahnya sarat dengan terbitan-

terbitan yang sangat penting. Dan, kini kami sajikan untuk
perpustakaan Islam salah satu dari semua itu, ketahuilah bahwa itu
adalah kitab 'Aun Al Ma'bud Syarh Sunan Abu Daud dalam cetakan

baru yang telah aku tetapkan dasar-dasamya semampuku dengan

mentakhrij hadits-haditsnya dengan perhatian saudara yang mulia
'Isham Adh-Dhababithi.
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Kami memohon kepada Allah, sudi kiranya menjadikannya

sebagai pemberat pada timbangan kebaikan kita di hari ketika kita
berjumpa dengan-Nya.

Mushthafa Muhammad Husain Adz-Dzahabi

Kairo, 1010612001M
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SAMBUTAN PENSYARAH

Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya semua kebaikan

menjadi sempurna. Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat

kepada Rasul-Nya Muhammad yang telah menjadikan tindakan

mengikutinya sebagai penghapus segala dosa. Juga kepada segenap

keluarga, para istri dan seluruh shahabatnya yang dengannya mereka

mendapatkan kedudukan dan derajat yang sangat tinggi.

Amma ba'd;

Seorang yang sangat fakir kepada Allah SAW, Abu Abdur-

Ratrmaan Syaraf Al Haq yang populer dengan nama Muhammad

Asyraf bin Amir bin Ali bin Haidar Ash-Shiddiqi Al Aztrim Abadi,

semoga Allah mengampuni segala dosa dan menutupi semua cela

mereka, "Sesungguhnya penjelasan yang terpisatr-pisah dan

keterangan-keterangan yang bermanfaat atas hadits-hadits Sunan Al
Imam Al Hammam Al Mujtahid Al Muthlaq Abu Daud Sulaiman bin

Al Asy'ats As-Sijistani RA, aku kompilasi dari kitab-kitab para imam

dalam ilmu yang sama rahimahumullah Ta'ala dengan membatasi diri
pada pemecahan sebagian poin-poin yang penting, membuka sebagian

ungkapan bahasa yang tertutup dan susunan kalimat sebagian

ungkapan, seraya menjauhi penyajian bersifat bertele-tele dan panjang

hingga yang dikehendaki Allah SWT. Kemudian aku namakaorr: Aun

Al Ma'bud 'ala Sunani Abi Daud. Semoga diterima oleh Allah.
Maksud dari keterangan yang sarat berkah ini adalah mengetahui

makna hadits-hadits dalam kitab itu saja dengan tidak perlu
pembahasan untuk menlarjih sebagian hadits atas sebagian yang lain
kecuali dengan sangat singkat dan pendek. Juga dengan tidak
menyebutkan dalil-dalil masing-masing madzhab yang diikuti secara
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utuh, kecuali pada bagian-bagian yang sangat perlu untuk itu. Semoga

Allah SWT menolong menyelesaikan penulisan penjelasan-penjelasan

ini dan menjadikannya bermanfaat bagi saudara-saudara kita; Para ahli

ilmu, dan khususnya bagiku.

Sedangkan kitab yang menggabungkan hal-hal penting tersebut,

berupa tarjih dan tahqiq, penjelasan dalil-dalil madzhab dan tahqiq

yang mulia dan hal-hal bermanfaat dari hadits yang lain yang

berkaitan dengan maton-matan, isnad-isnad dan alasan-alasannya

adalah kitab Asy-Syarh Al Kabir karya saudara kita, Al Allamah

Al A'zham Al Akram Abu Ath-Thayyib Muhammad Syams Al Haq

Al Azhim Abadi yang diberi judul: Ghayat Al Maqshudfi Halli Sunan

Abi Daud, semoga Allah SWT memberinya taufiq untuk

penyelesaiannya sebagaimana Dia telah memberikan taufiq-Nya untuk

memulai. Kitab ini merupakan syarah yang besar dan mulia yang

sangat besar kedudukannya. Pensyarahnya yang alim telah

memfokuskan kemauannya untuk menyelesaikannya dan

menyibukkan diri untuk itu sesuai dengan kemampuannya. Semoga

Allah SWT memberinya balasan dan menerimanya serta

menjadikannya sebagai akhir yang baik. Aku banyak mengambil

manfaat dari syarah tersebut, yang penuh berkah, dan pensyarahnya

telah memberikan bantuan kepadaku berkenaan dengan penyusunan

penjelasan ini yang ada di dalam semua bagiannya, selain telah

memberiku dorongan dengan berbagai macam hal, sehingga

bagaimana mengingkari keharusan berterima kasih kepadanya?

Motivasi yang mendorong penyusunan penjelasan yang penuh

berkah ini adalah bahwa saudara kita yang mulia dan terhormat Abu
Ath-Thayyib, selaku pensyarah kitab Sunan menyebutkan yang tidak
hanya satu kali dalam majelis ilmu dan dzikir bahwa syarahku yang

berjudul: Ghayat Al Maqshud sangat panjang tanpa batas, aku tidak
tahu berapa lama penyelesaiannya. Semoga Allah menolongku. Dan,

sekarang kami tidak rela dengan penjelasan yang singkat. Akan tetapi

Al Habib Al Mukaruam Asy-Syafiq Al Mu'adzdzam Jami' Al Fadhail
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wa Al Kamalat, Khadim Sunani Sayyid Al-Kaunain Al Hai Al Lathif

Husain Al Adzim Abadi terus menyusun syarah kecil selain

Ghayat Al Maqshud, maka bagaimana aku menolak kata-katanya?

Lalu saudara kita, Al Allamah Al A'dzam Al Alvam Abu Ath-Thayyib,

semoga Allah mengabadikan kemuliaannya, menyuruhku untuk

mengobarkan kehendak itu. Akupun banyak mengutarakan keberatan,

akan tetapi ia tetap tidak menerima keberatanku dan berkata, "Engkau

harus melakukan hal ini dan aku akan membantumu semampuku."

Maka akupun memulainya dengan bertawakkal kepada Allah SWT

untuk menyempurnakan penjelasan ini. Tiada daya dan upaya

melainkan dengan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Aku

memohon ampun kepada Allah, Rabbku, dari segala dosa dan aku

senantiasa bertaubat kepada-Nya.

Sedangkan penyandaran kitab, yang sarat berkah dariku, ini
kepada penyusun, seorang imam yang tekun telah disebutkan dalam

lr,rtab Ghryat Al Maqshud Syarh Sunan Abi Daud, sehingga tidak

perlu kita sebutkan kembali pembatrasan itu. Hanya saja Asy-Syaikh

Al Allamah Ar-Rahhalah As-Sqryid Muhammad Nadzir Husain Al
Muhaddits Ad Datrlawi meriwayatkan dari empat orang imam selain

Asy-Syaikh Al Allamatr Muhammad Ishaq Al Muhaddits Ad-Datrlawi
rahimahumullah. Sebagaimana hal itu disebutkan di dalam Al MaHub

Al-Lathif ila Al Muhaddits Asy-Syarif,karya saudara kitaAl Alcam Al
A'dzam Abu Ath-Thayyib, semoga Allah mengabadikan kemuliaannya,

sehingga kukatakan, "Aku meriwayatkan Sunan Abu Daud dan yang

Iainnya dari kitab-kitab hadits para imam, di antara mereka, As Sayyid

Al Allamatr Muhammad Nadzir Husain Al Muhaddits Ad Dahlawi.l

Dia meriwayatkan dari lima orang imam;

I Saudara kita, Al A'dzam Ath Thayyib Muhammad Syams Al Huq,
mengatakannya di dalam kitabnya Nihryat Ar-Rusukh fi Mu jam Asy-Syuyukh,
bahwa ia adalah Al Imam Al Allamah Ar Rahhalah salah seorang muda yang sempat
berjumpa dengan para pemuka. As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Al Muhaddits
Ad-Dahlawi bin As-Sayyid Jawwad Ali bin As-Sayyid Adzamatullah. Nasabnya
berujung pada Al Imam Zaid Al Abidin Ali bin Al Imam Al Hammam Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib RA. Dilahirkan di negerinya Suraj Kiddah pada tahun
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Pertama: Asy-Syaikh Al Muhaddits Muhammad Ishaq Ad-

Dahlawi.2 Dari kakeknya dari pihak ibu, Asy-syaikh Al Allamah Al

1220. Ada yang mengatakan, "Pada tahun 1225". Pendapat yang pertama lebih

shahih karena sebagian orang-orang yang terpercaya dari para penduduk Ali Nakar
yang memiliki kaitan dengan Suraj Kiddah berkata, "Aku melihat hal itu termaktub

dalam sebagian daftar dengan menggunakan tulisan sebagian orang-orang terdahulu

bahwa kelahirannya pada tahun 1220. Demikianlah kami mendengarnya dari mulut-

mulut sebagian kerabat kami".
Abu Ath Thayyib berkata, "Bahwasanya telah muncul dalam kitab Ghoyat

Al Maqshud syarh Sunan Abi Daud, ia dilahirkan pada tahun 1225, karena syaikh

kami, Al Allamah, ketika aku bertanya kepadanya tentang tahun kelahirannya, ia
menjawab pertanyaanku, "Aku tidak hafal akan hal itu secara pasti. Akan tetapi aku

menyangka bahwa aku dilahirkan pada tahun 25 atau beberapapun sebelum tahun

itu". ia adalah salah satu murid Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Ishaq AI
Muhaddits Ad Dahlawi. Ia mendapatkan syahodah (tanda kelulusan) pada bulan
Syawwal tahun 1258. Ia adalah salah seorang yang kebaikannya memenuhi timur
dan barat. Seraya memohon pertolongan kepada Allah SWT dengan kebakaan-Nya
yang abadi.2 Ia adalah Asy-Syaikh Al Allamah Al Wara' An Nasik Az Zahid At-Taqi
Al Muhaddits Abu Sulaiman Muhammad bin Ishaq Ad-Dahlawi bin Muhammad
Afdhal AI Faruqi Al Lahuri. Dilahirkan kira-kira pada tahun 1292. la adalah anak
puteri Asy-Syaikh Abd Al-Aziz Ad Dahlawi. Ia belajar kepada para kakeknya:
Asy-Syaikh Abd Al Qadir bin Waliullah Ad Dahlawi, Asy-Syaikh Rafiud-Din bin
Waliullah Ad-Dahlawi, Asy-Syaikh Al Imam AM Al-Aziz bin Waliullah
Ad-Dahlawi. Dia mendapatkan ijazah umum setelah membaca dan menyimak dari
kakeknya Asy Syaikh Abd Al-Aziz. Ia juga meriwayatkan dari Asy-Syaikh Umar
bin Abd Al Karim Al Makki dan mendapatkan ijazah darinya pada tahun l24l di
Makkah Al Musyarrafah. Pada tahun 1258 ia berhijrah dari Ad Dahli menuju
Makkah Al Musyarrafah. Kakeknya, Asy-Syaikh Abd Al-Aziz rahimahullah sering
merasa gembira karena dirinya, lalu ia membaca ayat, "Segala puji bagi Allah yang
telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq". (Qs.
Ibraahiim llal:39).

Ia wajib bersyukur dengan nikmat anak-anak yang sedemikian itu. Sungguh anak
lelaki puterinya, Muhammad Ishaq, dan anak saudara lelakinya, Al Allamah yang
mana semua pasang mata belum pemah melihat seperti dirinya, Muhammad Ismail
Al Ghazi Asy-Syahid yang merupakan satu di antara tanda-tanda kekuasaan Allah
SWT. Semua itu karena berkah amal salih dan niat yang tulus dari seorang kakek
keduanya, Asy-Syaikh Waliyullah Ad-Dahlawi rahimahullah.

Syaikhnya, Al Allamah Umar bin Abd Al-Karim Al Makki yang wafat pada tahun
1247 menyaksikan kematangannnya dalam bidang ilmu hadits dan para rijal
(tokoh)nya. Ia berkata, "Telah turun kepadanya berkah kakeknya, Asy-syaikh
Abd Al-Aziz Ad-Dahlawi. Asy-Syaikh Al Allamah Abdullah As-Siraj AI-Makki
yang wafat pada tahun 1264 ketika memandikan jenazahnya berkata tentang dirinya,
"Demi Allah, jika ia hidup dan aku belajar hadits kepadanya seumur hidupku, aku
tidak akan mendapatkan sebanyak apa yang telah ia dapatkan".
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Muhaddits Al Mufassir Abdul Aziz Ad-Dahlawi3 dari ayahnya Al
Imam Al Ajal waliullah Al Muhaddits Ad-Dahlawia dengan isnad

sebagaimana disebutkan dalam kitab Al lrsyad ila Muhimmati llmi Al
Isnad karya Asy-Syaikh Waliullah, dan kitab Al Umam liiqadzi Al

Himamkarya Asy-Syaikh Al Allamatr Ibrahim Al Kurdi Al Kuranis.

la, rahimahullah Ta'ala, wafat pada tahun 1262 dan dimakamkan di Al Ma'la
didekat makam Ummul Mukminin Khadijah, RA. Ia memilikimurid yang banyak di
kalangan orang-orang Arab dan di kalangan orang-orang non-Arab, di antaranya:
Asy-Syaikh Al Ajal As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Ad-Dahlawi, Asy-Syaikh
Al Allamah Al Muhaddits Muhammad Al Anshari As-Saharanfuri kemudian
Al Makki, Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Ibrahim An-Nakranhaswi AlAdzim
Abadi, Asy-Syaikh Muhammad bin Hamdullah yang dikenal dengan Syaikh
Muhammad Tahanuwi Mudzaffar Nakri.

Al Maulawi Subhan Bakhas Syakarburi Mudzaffar Laki, Al MaulawiAli Ahmad
Nazil At-Taunak, Asy-Syaikh Al Muhaddits Abdul Ghani bin Abu Sa'id
Al Mujaddidi Ad-Dahlawi kemudian Al Madani. Wafat tahun 1297, Asy Syaikh
Al Hafidz Ahmad Ali As-Saharanfuri, Al-Fadhil AIim Ali Al Murad Abadi,
Al-Fadhil An Nuwab Quthub Ad-Din Khan Ad-Dahlawi, Al Qari Abdur-Rahman Al
Fani Fata, Al Mufti Inayat Ahmad Pemilik sejumlah karya tulis yang sangat
terkenal, Al Maulawi Fadhl Rahman Al Murad Abadi, Asy-Syaikh Al Allamah
Al Muhaddits Al Muhaqqiq Muhammad bin Nashir Al Hazimi rahimahumullah
Ta'ala. Demikian dalam kitab Nihayat Ar Rusugh fi Mu jam Asy-Syuyukh.3 Ia adalah Asy-syaikh AI Allamah Ustadz Al Asatidzah Imam Al Jahabidzah
Abdul Aziz bin Waliyullah Ad-Dahlawi. Dilahirkan pada tahun I159 dan wafat pada
tahun 1203. Ia memiliki murid yang banyak jumlahnya. la, rahimahullah Ta'qla,
adalah samudera dalam segala macam ilmu. Ia memiliki karya tulis yang besar dan
terkenal. Biografinya dipaparkan dalam kitab Nihayah Ar-Rusukh dan lttiaf
An-Nubala' karya Al-Allamah Al Qanujikemudian Al Bufali rahimahullah Ta'ala.a Ia adalah Asy-Syaikh Al Imam Al Ajal Waliullah bin Abd Ar-Rahim
Ad-Dahlawi bin Wajih Ad-Din. Nasabnya berakhir kepada Umar Al Faruq. Ia,
rahimahullah Ta'ala dilahirkan pada hari Rabu tanggal 4 Syawwat tahun I I 14 di
Maqam bahlat dari Madhafat Mudzaffar Nakar. Kemudian pindah menuju
Al Haramain Asy-Syarifain (Makkah dan Madinah) pada tahun 43. Kemudian
kembali ke negerinya pada tahun 45. Wafatnya pada tahun l176 di Ad-Dahli. Dia
memiliki biografi yang sangat bagus dan pengaruh yang sangat besar sehingga kitab
ringkas ini tidak mampu meliputnya. Di antara karya tulisnya yang spektakuler
adalah, Hujjahtallah Al Balighah, Izalah Al Khafa 'an Khilafot Al Khulafa', Fath
Ar-RahmanJi Tarjama Al Qur'an, Al Musawwa Syarh Al Muwaththa', Al lrsyad ila
Muhimmah llmi Al lsnad, Qurrat Al 'Ain rt fafdhil Asy-Syaikhain, dan lain
sebagainya

' Dia adalah Asy-Syaikh Al Allamah lbrahim bin Asan Al Kurani
Asy-Syahruswari Asy-Syaf i. Tinggaldi Madinah Al Munawwarah sebagai seorang
pemuka para musnid dan penutup para muhaqqiq. Dilahirkan pada bulan Syawwal
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Kedua: Al Allamah Al Jalil Musnad Al Yaman As-Sayyid

Abdunahman bin Sulaiman bin Yahya bin Umar bin Maqbul Al

Ahdal6 sebagai seorang penulis kitab An-Nofs Al Yamani dan Ar-Ruh

Ar-Raihoni dengan ijazah para qadhi dari keluarga Asy-Syaukani dari

jamaah para imam, di antara mereka adalah Asy-Syaikh Al Imam

Muhammad bin SinnahT.

Ketiga: Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad Abid As-Sindi

kemudian Al Madani8. Dia adalah seorang penulis: Hashr Asy-Syarid

fi Asanid Muhammad Abid dari jamaah, di antaranya: Shalih bin

Muhammad Al Fulani Al Maghribi,e seorang penulis kitab Qathf Ats

Tsamari fi Raf i Asanid Al Mushannafat fi Al Funun wa Al Atsar.

Keempat; Musnid Ad-Damsyiq Asy-Syaikh Al Allamah Abdur-

rahman Al Kazbirir0 bin Asy-syaikh Muhammad bin Abdurrahman

Al-Kazbiri Ad-Damsyiqi Asy-Syami.

tahun 1025 dan wafat pada tahun ll0l. Ia dimakamkan di Baqi'. Demikian
disebutkan di dalam Nihayah Ar-Rusukh.6 Ia adalah Asy-Syaikh Al Imam Al Allamah Abdur-rahman bin Sulaiman bin
Yahy'a bin Umar bin Maqbul Al Ahdal. Dilahirkan pada tahun ll79 dan wafat pada

tahun ll50 atau 1250. la adalah salah seorang ulama besar yang tiada tara di
zamannya.

7 Ia adalah Asy-Syaikh Al Allamah Muhammad bin Sinnah, dengan sir berharakat
kasrah dan nunber-tasydid.la rahimahullah Ta'ala wafat pada tahun 1286.

8 Ia adalah Asy-syaikh Al Allamah Muhammad Abid bin Ahmad Ali bin
Muhammad Murad As-Sindi kemudian Al Madani. Wafat pada hari Senin bulan
Rabi'ulAwwal tahun I157 atau 1257 dan dimakamkan di Baqi'. Ia memiliki murid
yang banyak jumlahnya. Di antara mereka adalah Asy Syaikh Abdul Ghani
Al Mujaddid Ad-Dahlawi, seorang mufti Baghdad As-Salyid Dawud, Asy-Syaikh
Muhammad Khauj Al Makki, Asy-Syaikh Jamal Al Makki, Asy-Syaikh Abu
Al Mahasin As-Sayyid Muhammad Al Qawajidan lain-lainnya.

e Ia adalah Asy-Syaikh Al Imam Al Muhaqqiq Shalih Al Fulani Al Musawwifi bin
Muhammad bin Nuh. Nasabnya berakhir kepada Salim bin Abdullah bin Umar.
Tahun kelahirannya adalah l166 dan wafat di Madinah pada tahun 1218. Dia
memiliki karya tulis yang luar biasa dan sangat berharga, di antaranya: Iqazh Himam
Ahl Al-Abshar fi Tahqiq Mas'alat At-Taqlid. Di antara juga Qathf Ats Tsamar.
Rahimahullah Ta'ala.

r0 Dia adalah Asy-Syaikh Al Allamah Abdur-rahman Al Kazbiri bin Muhammad
bin Abdur-rahman bin Muhammad bin Zain Al 'Abidin Al Kazbiri Asy-Syaf i
Ad Damsyiqi. Telaganya (tempat ilmu negeri) Syam dan pemuka para bangsawan
yang terhormat. Dilahirkan di Damsyiq, Syam, pada tahun Il84 dan wafat di
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Kelima: Asy-syaikh Al Allamah Abdul Lathif Al Bairuti Asy-

Syami 
I I rahimahumullah Ta' ala.

*'**!B'f

Makkah pada tanggal l9 Dzul Hijjah tahun 1162 atau 1262, demikian disebutkan di
dalam Taj At-Towarikh. Sedangkan menurut tulisan Asy-Syaikh Al Allamah Abdur-
ratrman bin Abdullah As-Siraj bahwa wafat pada tahun I l'74 atau 1274.la memiliki
murid yang banyak jumlahnya, di antaranya: Asy-Syaikh Al Mufassir Al Allamah
As-Sayyid Mahmud Al Alusi Al Baghdadi, penulis tafsir Ruh Al-Ma'ani. Di
antaranya lagi: Asy-Syaikh Ahmad bin Dahlan Asy-Syaf i.

'r Ia adalah Asy-Syaikh Al Allamah AM Al Lathif bin Fathullah Al Bairuti.
Wafat di Damsyiq pada tahun 1250 sekian. Biografi mereka semuanya disebutkan
dalam kiab ilii ay a h Ar- Rusu kh.
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MUKADIMAH AL IMAM IBNU AL QAYYIM

(irsri o 6"#:iao:*i o t4r; tlt

"Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-

Mu dan sempurnakanlah bagi komi petunjuk yang lurus dalam urusan

kami (ini). " (Qs.Al Kahfi [18]: 10)

Asy-Syaikh Al Imam Al Allamah Syamsuddin Abu Bakar

Muhammad bin Qayyim Al Jauziah Al Hanbali, semoga Allah

mengampuni segala dosanya, berkata, "Segala puji bagi Allah Tuhan

alam semesta. Akibat yang baik adalah bagi orang-orang yang

bertakwa. Tidak ada permusuhan melainkan kepada orang-orang

zhalim. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah

selain Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Tuhan alam semesta

dan Tuhan para utusan. Dan, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan-Nya. Yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam,

sebagai dalil (alasan) bagi mereka yang berupaya berperangai baik,

sebagai alasan atas semua orang yang mengada-ada --dalam urusan

agama-. Dengan risalah Allah membedakan antara petunjuk dan

kesesatan, antara jalan yang lurusan dan yang bengkok dan antara

keraguan dan keyakinan. Ia adalah timbangan yang berat, sehingga

berdasarkan perkataan, perbuatan dan akhlaknya, maka semua akhlak,

amal perbuatan dan perkataan akan ditimbang. Dengan ittiba'
(mengikuti dengan memiliki pengetahuan dasar) dan meneladani

orang-orang berlaku lurus adalah berbeda dengan orang-orang sesat.

Beliau diutus pada masa kesenjangan para rasul, sehingga beliau
menunjukan jalan paling lurus dan jalan paling jelas. Beliau bisa
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menetapkan bagi para hamba untuk taat, cinta, mendukung,

memuliakan dan memenuhi hak-hak beliau. Beliau menutup semua

pintu selain pintu-pintu surga-Nya dan meluruskan jalan menuju

kepada-Nya. Beliau tidak membuka selain jalan-Nya sehingga Allah

melapangkan dada beliau, mengabadikan penyebutan nama beliau,

menggugurkan dosa-dosa beliau dan menjadikan kehinaan dan

kenistaan bagi orang-orang yang menentang beliau. Dengan beliau,

Allah memberi petunjuk orang keluar dari kesesatan, memberi ilmu

setelah kebodohan dan membimbing dari penyelewengan. Dengan

beliau, Allah membuka mata orang buta, membuka telinga orang tuli
dan melapangkan hati yang sempit dan tertutup. Sehingga beliau

menyampaikzur risalah, menunaikan amanah, menasihati umat,

berjihad di jalan Allah dengan sungguh-sungguh, tak seorangpun

menolak dan merintangi beliau dari jalan itu. Sehingga dakwah beliau

berjalan sebagaimana matahari beredar pada porosnya. Beliau juga

menyampaikan agama-Nya yang lurus ke semua tempat yang

dijangkau oleh malam dan siang. Semoga Allah mencurahkan

shalawat kepada beliau, kepada segenap keluarganya yang baik.

Shalawat yang abadi sejalan dengan perputaran waktu dan tahun. Juga

semoga senantiasa mencurahkan salam yang banyak.

Amma Ba'd;

Sungguh, sesuatu yang paling utama dimana segala perhatian

kuarahkan kepadanya, semua orang yang bersaing berlari menuju

tujuan yang paling utama, itu semua orang yang bersaing berlomba,

semua orang bekerja menyingsingkan lengan bajunya, ia adalah ilmu
yang diwariskan oleh utusan terakhir dan Rasul Tuhan alam semesta,

yang tidak ada jaminan keselamatan bagi seseorang melainkan
dengannya, tidak ada keberuntungan bagi orang yang mengetahuinya

melainkan dengan selalu terkait dengan penyebabnya, orang yang

beruntung mendapatkannya, maka ia telah meraih kemenangan dan

mendapatkan suatu keuntungan yang sangat banyak, orang yang

berpaling darinya, maka ia telah merugi dan tidak mendapatkan apa-
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apa, karena 'sesuatu' tersebut adalah poros kebahagiaan yang selalu

berputar padanya dan patokan iman yang menjadi tempat kembalinya.

Maka untuk sampai kepada Allah dan keridhaan-Nya tanpa disertai

hal tersebut adalah mustahil. Meminta petunjuk kepada selain-Nya

adalah kesesatan itu sendiri. Bagaimana mungkin seseorang sampai

kepada Allah dengan menempuh jalan yang bukan jalan yang

ditetapkan oleh-Nya Subhanahu wa Ta'ala yang bisa menyampaikan

kepada-Nya, dan menunjuki orang yang menitinya untuk menuju

kepada-Nya? Allah mengutus utusan-Nya untuk menyeru kepada jalan

itu. Membangkitkannya di atas rambu-rambu untuk menyeru dan

menunjukkan kepada jalan itu. Pintu untuk orang yang menempuh

jalan yang lain tertutup. Jalan orang yang menuju kepada petunjuk dan

kebahagiaan terhalang. Bahkan setiap hari bertambah kuat upaya dan

kesungguhan, maka bertambah jauh pula terusir dari Allah.

Dengan demikian ia menyimpang dari jalan lurus dan berpaling

dari jalan yang lapang. Ia berhenti karena mengikuti pendapat orang-

orang dan rela dengan banyak beredarnya isu, dan merasa telah berada

di dalam area keabadian. Ia puas menjadi orang miskin sebagaimana

hamba-hamba yang lain. la tidak menempuh sebagian jalan

pengetahuan dan tidak ada peningkatan pada tatarannya. Baginya

laksana gelang yang tidak memancarkan kilauannya. Hatinya labil
karena perubahan yang ada di dalam taman-tamannya. Bahkan dirinya
menetek dari puting susu wanita yang tidak disucikan dengan tameng

dirinya. Ia mengambil minum dari air yang telah berubah bau dan

rasanya, seperti keruhnya oleh hati dan lisan orang yang

rnengambilnya.

Karenanya, tidak orisinil lagi kehormatan, darah dan harta-benda

untuk menuju kepada orang yang menghalalkan yang halal dan

mengharamkan yang haram. Karenanya guncanglah hak-hak untuk
sampai kepada syari'ah dan hukum-hukumpun bermasalah. Maka
menjadi sebuah keharusan bagi orang yang di dalam dirinya ada

semangat menuju kebahagiaan dan hatinya dalam keadaan hidup serta
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penuh kesadaran, untuk menjadikan semua upaya dan kiatnya

mendukung orang yang tidak kuasa dari bahaya atau manfaat kepada

dirinya, dan tidak mendudukkannya pada posisi orang-orang yang

sesat upayanya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka

menyangka bahwa diri mereka telatr berbuat sebaik-baiknya.

Sungguh, pada suatu hari Allah akan menjadikan orang yang

membatalkan (Islam) menderita kerugian, dan menjadikan orang yang

mengej awantahkannya mendapatkan keberuntungan.

"Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit

dua tangannya, seroyo berkata: "Aduhat kiranya (dulu) aku

mengambil jalan bersama-sama Rasul. " (Qs. Al Furqaan l24lz 27)

" (lngatlah) suotu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat

dengan pemimpinnya; dan barangstapa yang diberilmn kitab

amalannya di tangan kanannya maka mereka ini aknn membaca

kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. "(Qs. AI Israa'

ltTl:71)
Apa gerangan yang dipikirkan oleh orang yang menjadikan

selain Rasul sebagai imam, seraya melemparkan Sunnahnya di
belakang punggung mereka, menjadikan pemikiran dan pendapat

orang-orang sebagai fokus dan selalu di kedepankan. Maka pada hari
transparansi kelak ia akan tatru sejumlatr kekayaan yang ia buang dan

pada hari penimbangan ia akan mengetahui apakatr yang didatangkan

berupa permata dan kekayaan yang paling berharga?

Pasal:

Ketika kitab Sunan Abu Daud, Sulaiman bin Al Asy'ats As-
Sijistani rahimahullah menjadi bagian dari Islam berada pada suatu

tempat yang dikhususkan oleh Allah, di mana ia menjadi hukum di
kalangan para pemeluk Islam, dan menjadi penentu keputusan

sumber-sumber pertikaian dan perselisihan, sehingga kepadanya
orang-orang yang tulus bertahkim dan orang-orang yang
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mengamalkan Islam ridha dengan hukum-hukumnya. Karena kitab

tersebut menghimpun hadits-hadits hukum yang telah ditertibkan

dengan baik, disusun dengan susunan yang terbaik, dengan usaha

pemumian yang serius dan dengan membuang hadits-hadits orang-

orang yang bersetatus cacat dan lemah.

Al Imam Al Allamah Al Hafizh Zakiuddin Abu Muhammad

Abdul Adzim Al Mundzii rahimahullah Ta'ala telah berbuat sangat

bagus dengan meringkasnya, menguatkan hadits-haditsnya,

menjelaskan berbagai illat-nya sehingga nyaris tidak meninggalkan

tempat bagi kebaikan, dan menjadi yang terdepan, sehingga muncul di

belakangnya para pengikutnya. Kemudian aku menjadikan kitabnya

sebagai bekal yang paling bagus untuk hari dimana aku akan kembali

ke akhirat. Aku meringkasnya sesuai dengan apa yang telah ia ringkas.

Padanya aku tambahkan komentar atas alasan-alasan yang belum

dibatras atau belum disempurnakan. Juga berupaya men-tashhih

hadits-hadits yang belum di+ashhih. Demikian juga kutambahkan

komentar atas matan-matan yang masih nampak ketidak-jelasannya,

selain tambatran berupa hadits-hadits yang sangat bagus di dalam bab

yang belum pernah disinggungnya. Aku juga berupaya membuka

pembahasan atas tema-tema yang sangat penting. Kiranya seorang

pengamat yang serius tidak akan menemukannya di dalam kitab yang

lainnya. Kitab ini adalah kitab yang sangat layak untuk diperhatikan

dan dijadikan pegangan dengan sungguh-sungguh. Hanya kepada

Allah-lah segala harapan sudi kiranya menjadikannya murni untuk

mendapat ridha-Nya, menjadi penyebab ampunan-Nya, memberikan

manfaat kepada orang yang menulisnya atau membacanya atau

mengkaji isinya atau mengambil manfaat darinya. Maka aku berserah

diri kepada Allatr dari segala sikap fanatik dan menjadikan Sunnah

Rasul-Nya SAW mengikuti pendapat orang, menjauhi dan

meninggalkan Sunnahnya, sebagairnana aku berserah diri kepada-Nya

dari segala kesalahan, dusta dan kelalaian. Dan Allah SWT selalu

berada pada lisan dan hati orang yang menyebutkannya. Dan tidaklah
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aku mendapatkan taufikku melainkan di sisi Allah, kepada-Nya aku

bertawakkal dan kepada-Nya aku kembali."

'f****
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1. PEMBAHASAN 

"N'ONG 
THAHARAH

(BERSUCI)

Bab 1: Menyendiri Ketika Buang Hajat [Mim: l-Ta': ll

Maksudnya: Ini adalah bab tentang menjauhkan diri dari orang

lain ketika buang air besar. Yang dimaksud je$i @t Takhalty' adalah

menyendiri.

ilt'* $:L ,i*it:i * i d"E-: 
" l' 

'* (;:L -\
'.:. /o. o. .c. o. trz I c. a.,a1L c.i,y- J-p j.t:ufi- r3.1 *- r;.1 i.t r&--

t' ' '

,*^:, ti1.lk *,, y \, * dt'oi J& / :41 f
.'$i 'Jr:.ir

l. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab Al Qa'nabi menceritakan

kepada kami, Abdul Aaz -yak,ri: Ibnu Muhammad- menceritakan

kepada kami dari Muhammad -yakni: Ibnu Amr - dari Abu Salamah

dari Al Mughirah bin Syu'batr, bahwa Nabi SAW jika hendak pergi

buang hajat maka beliau menjauh.l2

12 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (20), Ibnu Majah (331).
Keduanya dari hadits AI Mughirah bin Syu'bah. Sebagaimana diriwayatkan pula
oleh lbnu Majah (333) dari Ya'la bin Mur"h, (336) dari Bilal bin Al Harits Al
Muzanni. Pada isnad orang terakhir ini ada kelemahan karena .dusta- Juga
diriwayatkan (334) dan An-Nasa'i (16), keduanya dari hadits Abdur Rahman bin
Abu Qirad RA.
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zu3 (Maslamah) dengan mim berharakat fathah dan sin

berharakat sukun. ..J*ii (Al Qa'nabi) dengan qaf berharakat

fathah, 'ain berharakat sukun dan nunberharakat fathah, dinisbatkan

kepada Qa'nab, seorang kakek Abdullah bin Maslamah. Abu Salamah

adalah anak Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri, seorang yang tsiqah dan

fakih.
toa

.,.15J1 (Al madzhab) adalah tempat buang air besar. Atau bentuk

mashdar mimt (infrnitif berimbuhan mim pada awal kata) yang artinya

kepergian tertentu, yaitu pergi ke tempat buang air besar. AI Iraqi

berkata, "Dia dengan mim berharakat fathah, dzal berharakal sukun

dan ho' berharakat fathah. Wazan (pola) mafal dari kata adz-dzahab,

yang memiliki dua macam arti, Pertama; Tempat yang menjadi tujuan.

Kedua: Mashdar. Dikatakan: ,:bJ,;j - ririi - *-i yang bisa saja

dimaksudkan makna tempat. Sehingga takdir-nya(bentuk utuhnya) 'il
;.ieir ,J '*5 (ika pergi pada suatu tempat), karena dzarf

(keterangan) aslinya adalah fi. luga bisa saja yang dimaksud adalah

makna mashdar, dengan kata lain: S]i; ;i ri1 llitca pergi ke suatu

tempat). Kemungkinan makna yang pertama adalah yang dinukil dari

para ahli batrasa Arab. Hal itu juga dikatakan oleh Abu Ubaid dan

yang lainnya dan ditetapkan di dalam An-Nihryah. Sesuai dengan

kemungkinan makna kedua ungkapan dalam riwayat At-Tirmidzi: til

:.o5i' A.'$U +e ;i (Jika hendak buang hajat maka beliau pergi

rnenjauh pada suatu tampat). Dengan demikian maka jelas, bahwa

dalam ungkapan itu yang dimaksud adalah bentuk mashdar.

aiit (menjauh) ketika pergi untuk buang hajat. Atau ketika pergi

untuk kepentingan tertentu. Dengan kata lain: Memperbanyak jalan
kaki, sehingga jauh dari orang lain ketika hendak buang hajat. Hadits
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ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, At-Tirmidzi

dan ia mengatakan batrwa hadits tersebut hasan shahih-

6?i ,;;'; ,f 6"", ,.xa'r^7 ';; :* 6L -Y

rli 'i' 1" / /,G *,i3tcri t,,!))t;?;,tA\
.Li itl-\ *L',fit :t;r;rri til ots 'S: ^*i" -b

2. Musaddad bin frfrr*nua *.n."rirukan kepada f.u.ri, Isa bin

Yunus menceritakan kepada kami, Isma'il bin Abdul Malik

mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair dari Jabir bin

Abdullah: Bahwa jika Nabi SAW hendak buang air besar, beliau

bertolak hingga tidak terlihat oleh s"r"orang.t3

Abu Az-Zubair adalatr Muhammad bin Muslim AI Makki. Oleh
jumhur ulama dianggap tsiqah. Namun dianggap lemah oleh sebagian

mereka karena banyak kecurangannya.

;rfr 1ru Baraz) dikatakan oleh Al I(haththabi bahwa dengan ba'

yang berharakat fathah adalah nama untuk suatu lokasi yang sangat

luas. Mereka menyebut demikian untuk menunjukkan hajat manusia,

sebagaimana mereka menyebutnya dengan c)tiJt (tanah lapang).

Dikatakan: b ji rs1 ,y}t:7 (Seseorang ke tanah lapang jika buang air

besar), yaitu dengan keluar menuju tanah lapang. Sebagaimana
a

dikatakan pula: 
"[iif 

jika seseorang pergi menuju tanah lapang.

Kebanyakan para perawi berkata, it!' a"ng- Da' berharak at kasrah.

yang demikian adalah salah, karena 3'?t uOutut bentuk mashdar,

sebagaimana ungkapan: t)tt$ - i:;q - q:rtt ,j ,ylt i:;1[ (Aku

13 Hadits shahih, dalam isnad-nya ada kecurangan Abu Az Zubair dari Jabir. Dan
Isma'il bin Abdul Malik bin Ubai Ash Shaghir adalah seorang yang jujur. Akan
tetapi banyak keraguan. Hadits ini dikuatkan ke-shahih-annya oleh hadits
sebelumnya.
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memerangi seseorang di dalam sebuatr pertempuran). Di dalam hadits

ini adab yang sangat dicintai adalah menjauhkan diri jika hendak

buang air besar saat bersama orang banyak, jika sedang bersama-sama

berada di tanah yang lapang. Termasuk dalam makna yang demikian

adalah menutup diri dengan suatu bangunan, membuat hijab (penutup),

membentangkan tabir, masuk dalam suatu galian dan lain sebagainya

berupa hal-hal yang bisa menutupi aurat dan dengan hal semua yang

menutupi aurat dari pandangan orang. Aku katakan bahwa kesalahan

Al Khaththabi adalah dengan memberi harakat kasrahaang ditentang

oleh Al Jauhari sehingga menjadikannya sinonim antara keduanya.

Dalam Al Mishbah ia berkata: )llt a"ngan kasrah atau denganfathah

adalah masalah bahasa yang sangat sepele, tanah lapang yang luas

yang kosong dari pepohonan, yang kemudian untuk penyebutan bagi

orang yang buang hajat. Di dalam hadits ini Isma'il bin Abdul Malik
Al Kufi adalah berasal dari Makkah. Tidak hanya satu orang yang

membicarakannya. Ibnu Maj ah juga meriwayatkannya.

Bab 2: Pria Mencari Tempat yang Layak untuk Buang Air Kecit

[Mim: 2-Ta' :21

?4- artinyauntuk buang air kecil, orang harus mencari tempat

yang layak, agar air kecilnya tidak memercik kembali kepadanya.

,16r i: e;i ,'rr1i Losi ,}lL,l ; ;'; C*-r
,L:r;-'oK ,i:Ht *6o; i' '"b ?f (i ,j6 d, G:L ;JG

'6i ,ir+i V'i-- ;'; ori j\ht'rb'S; ,;'_r c.i *
*7oti ej y\t -V e,t Jyt'{* J\,;'; ;,t
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+ h' J:" iG'i ,io ,!y hi eYt ;G ,i'i'oi ''trii

tli'; d';.i;i ,i';'01'€.,;i;tri tiy ,'*t
3. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hu-rnua

menceritakan kepada kami, Abu At-Tayyah mengabarkan kepada

kami, ia berkata, "seorang syaikh menceritakan kepada kami, ia

berkata, 'Ketika Abdullah bin Abbas tiba di Bashrah, lalu ia
menceritakan dari Abu Musa, sehingga Abdullah menulis surat

kepada Abu Musa untuk bertanya tentang berbagai hal. Abu Musa pun

menulis surat kepadanya; Sungguh suatu ketika aku pernah bersama

Rasulullah SAW, kemudian beliau hendak buang air kecil, sehingga

beliau menuju tempat yang mudah menyerap air kecil di bagian

pangkal suatu dinding, lalu beliau buang air kecil. Kemudian setelah

itu beliau SAW bersabda, 'Jika salah seorang dari kalion hendok

buang air kecil, hendaknya mencari tempat yang layak untuk tempot
. , .t , ,tl4atr Kecunya .

Hammad adalah anak Salamah. As-Suyuthi berkata, "Jika Musa

menyebut Hammad, maka yang ia maksud adalah anak Salamah."

Sangat sedikit hadits yang diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid

sehingga dikatakan bahwa ia tidak meriwayatkan darinya selian

sebuah hadits. Abu At-Tayyah, dengan huruf ,a' berharakat fathah
danber+asydid. Namanya adalah Yazid bin Hamid. Ia adalah seorang

yangtsiqah.

L:ta- ir(6 6atu ia menceritakan) dengan bentuk majhul. Dengan

kata lain: Ibnu Abbas menceritakan sejumlatr hadits dari Abu Musa.

Para penukil hadits dari Abu Musa berada di Bashrah, karena di dalam

riwayat Al Baihaqi ia berkata, "Didengar bahwa para penduduk

Bashrah menceritakan dari Abu Musa."

tn Hadits dhaif, dalam isnad-nya terdapat perawi yang mubham, dan diriwayatkan
oleh Ahamd dalam Musnad-nya, dan aku tidak memiliki statemen lainnya menurut
yang liannya dari para perawi kitab sunan yang enam.
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L3 (damttsan) dengan dal berharakatfathcth dan mim berharakat

kasrah. Al Khaththabi berkata, "L3 adalah tempat yang layak dan

mudah menyerap air seni, sehingga tidak memercik kembali kepada

orang yang buang air kecil." Dikatakan kepada seseorang yang

bersifat lembut dan luwes: ,jyifui d-'i 'ail (Dia adalah seorang yang

lembut akhlaknya). Atau dikatakan: "ir;:, 4 (pada dirinya ada

kelembutan).

$:$ (falyartad), dengan kata lain: Hendaknya mencari dengan

sungguh-sungguh suatu tempat yang layak. Sama dengan sebuah

pepatah: '61 *f '! k.rli (Seorangyang lembut tidak akan mendustai

keluarganya). Dia adalah orang yang diutus oleh suatu kaum untuk

mencari air dan rumput untuk mereka. Dikatakan: li6) - et\i- Fi',
dan li$Jl - H ttt, .Di dalam hadits ini ada perawi yang tidak

dikenal, tetapi tidak menjadi masalatr. Hadits-hadits yang berisi

perintah untuk menjauhkan diri dari air seni sama artinya dengan

hadits ini. Wallahu a'lam.

Bab 3: Apa yang Harus Diucapkan Seseorang Jika Masuk WC

[Mim:3-Ta':31

i'>GJi adalah tempat untuk buang hajat. Yang dimaksud dalam

bab ini adalah ketika seseorang hendak masuk ke dalamnya.

..1. lo./ o/ tc t.6. ..11, zoz ! Jo )iz t .1a-
crr;l3Jl J+) J, .; )t^> t-i-b, cJl,r .il )J*, Li-t-- -L

* *t J';:, oti :Jtl cJ6 ./ ;i'.* ,+ii'.. i i;tt r& f
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't";i ,jt"*i)t :Jv - ,r1i f JG-,y*i' 
'1;i 

tsy *', y\t
.t|at:4lir c1rU i'rLi :Ju ,orr7r ls g Jtii - J

ic,ri';rLi ;\,+, ,ii, * ,r ,; itr; ,;j; f1 sv
). ir...i: r c.t'1,'-. ). l.t( ie.d! )jr:rJr :.#; ,.JUl a},}U :rct ;orr

4. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Hammad

bin Zaid dan Abdul Warits menceritakan kepada kami dari Abdul

Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah SAW
jika masuk WC -ia berkata dari Hammad- beliau mengucapkan,

'+ 'tttt 
4 ftjur (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada

Engkau...)' -sedangkan ia berkata dari riwayat Abdul Warits- beliau

mengucapkan,'c;ti*i$ *ir 'n. 
)ur's";1 11t"" berlindung kepada

Allah dari kelompok syetan laki-laki dan dari kelompok syetan

perempuan)'."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abdul Aziz,
'+ 't'ii il iijbr (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada

Engkau...)'. Namun suatu ketika juga mengucapku", '1u, s"rii 1,lteu

berlindung kepada Altah)'. Sedangkan Wuhaib berkata, Atr ! !il+i'
(Hendaknya ia berlindung kepada Allah)'."t5

i6 1ia berkata) adalah Musaddad. :V V (dari Hammad) adalatr

Hammad bin Yazid. i6 1ia berkata) adalah Nabi SAW, 'stii 
.,if Ju'

* (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada Englcau...), dengan kata

lain: Berlindung dan bersandar. Sinonim antara: \r;Sti 1gf'j !'ii
l4ar1z Apa-apa yang engkau berlindung kepadanya untuk menjaga

't Hadits shahih yang juga diriwayatkan oleh penulis Al Kutub As-Siuah yang
lain: Al Bukhari (142,6322), Muslim (Al Haidhll22), At-Tirmidzt (5,6), An-Nasa'i
(19) dan lbnu Majah (298).
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diri dari sesuatu yang tidak engkau sukai. Jtij (dan ia berkata) adalah

Musaddad. Ju oJllt * * (dari Abdul-Warits bahwa beliau

bersabda) adalah Nabi SAW: e e)t1 e?it 4 ll 
't'ii (Aku

berlindung kepada Allah dari kelompok syetan loki-laki dan dari
kelompok syetan perempuon). Maka lafazh Musaddad dari Hammad

adalah e.,it.,^)t) 4t 4 $r'I*t ji ;+t (Ya Allah, aku berlindung

kepada Engkau dari kelompok syetan lqki-laki dan dari kelompok

syetan perempuqn). Sedangkan lafazh Musaddad dari Abdul-Warits

adalah eite)t) #t 4 ,ltur'S"tli (Aku berlindung kepada Allah dari

kelompok syetan lokiJaki dan dari kelompok syetan perempuan). Al
Khaththabi berkata, "rLjiit dengan ba'berharakat dhammah adalah

jamak dari'C*ii artinya adalah kelompok syetan laki-laki, sedangkan

d,,j.#t adalah jamak dari z;#ji artinya adalah kelompok syetan

perempuan." Yang dimaksud adalah para syetan, baik yang laki-laki

atau yang perempuan.

Kelompok para ahli hadits mengataka n, *:$3i dengan huruf ba'

berharakat sukun adalah suatu kesalahan. Yang benar: L#j' 6.nr-
huruf boa berharakat dhammoh." Ibnu Al A'rabi berkata, "Arti yang

asli kata-katu'e:it dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang dibenci.

Jika diletakkan di dalam suatu ungkapan, maka artinya adalah cercaan,

sedarrgkan jika ada dalam pembahasan tentang agam4 maka artinya
adalah kekufuran, sedangkan jika berada di dalam hal makanan, maka

artinya adalah haram, sedangkan jika ada di dalam pembahasan

tentang minuman, maka artinya adalah sesuatu yang berbahaya."

Demikian akhir ungkapan Al Khaththabi.

Ibnu Sayyid An-Nas berkata, "Inilah yang diingkari oleh Al
Khaththabi, yaitu yang dikisahkan oleh Abu Ubaid Al Qasim bin
Sallam. Dan, cukup bagi Anda dengan menggunakan lafazh Al
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Jalalah.- Al Qadhi Iyadh berkata, "Kebanyakan riwayat para syaikh

dengan sukun." Al Qurthubi berkata, "Kami meriwayatkannya dengan

dhammah dan dengan sukun." Ibnu Daqiq Al Id kemudian Ibnu

Sayyid An-Nas berkata, "Hal demikian tidak harus dianggap suatu

kesalahan." An-Nawawi berkata, "Adab demikian ini disepakati

kebaikannya. Tidak perbedaan di dalamnya antara bangunan dan

padang pasir." Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani, Ar
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ad-Darimi. At-Tirmidzi berkata,
..Di dalam bab ini hadits Anas lebih shahih.,, ,1tii laan ia berkata)

yang dimaksud adalah Syu'bah dari Abdul Aziz."'=5\',lti': lur Iii;:;
(Namun suatu ketika juga mengucapkan: oirq i'*f l,,4ku berlindung

kepada Allahl. Sedangkan Wruhaib berkata)O* OOOu, Aziz: !ur\,$
(Hendaknya ia berlindung kepado Allah) dengan bentuk perintah.

Penyusun Al Imam RA menghendaki untuk menjelaskan

perbedaan para pengambil hadits dari Abdul Aziz bin Shuhaib,

sehingga ia berkata, "Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Abdul

Aziz: ,>sftJrl c+jr 'U ,:)'. 'syi ;1 ";i:t (Yo Allah, sungguh aku

berlindung kepada Engkau dari kelompok syetan laki-laki dan dari
kelompok syetan perempuan) dengan lafazh mudhari '(kata kerja yang

akan datang). Sedangkan tambahan el,. (kepada Engkau) berupa knf

yang menunjukkan orang kedua yang sebelumnya huruf ba' dengan

satu titik. Sedangkan Abdul-Warits meriwayatkan dari Abdul Aziz:
e:drt e#Jr 'U .irU S:ii (Akou berlindung kepada Allah dari

lrelompok syetan laki-laki dan dari kelompok syetan perempuan).

Dengan lafazh Al Jalalah setelah ucapan:rpi (Aku berlindung) dan

dengan membuang lafazh "najl ga Allah) pada sebelumnya". Dan,

diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abdul Aziz sebagaimana dua riwayat
di atas. Sehingga kadang-kadang ia mengucapkan sebagaimana

ucapan Hammad bin Zaid, dan kadang-kadang ia mengucapkan

sebagaimana ucapan Abdul-Warits. Sedangkan Wuhaib bin I(halid
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meriwayatkan dari Abdul Aziz dengan lafazh: \:JrAi (Hendaknya ia

berlindung) dengan bentuk perintah, sehingga berdasarkan riwayat

Wuhaib ini adalah hadits qauli (ucapan) dan bukan hadits fi'li
(perbuatan). Dengan kata lain: Jika salah seorang dari kalian hendak

masuk WC atau jika salah seorang dari kalian datang ke WC, atau

hendak melakukan semacam kedua hal itu, maka hendaknya

berlindung kepada Allah dari kelompok syetan laki-laki dan dari

kelompok syetan perempuan. Al Hafizh berkata: Al Umri telah

meriwayatkan dari jalur Abdul Aziz bin Al Mukhtar dari Abdul Aziz
bin Shuhaib dengan lafazh yang berbentuk perintah. Ia berkata, "Jika

t

kalian masuk WC, maka ucapkan: ut+df ft q ,)u)i:ii,1' g-i
(Dengan nama Allah, aku berlindung kepada Allah dari kelompok

syetan laki-laki dan dari kelompok syetan perempuan)." Isnad-nya

berdasarkan syarat Muslim.

,€t6:L-,qin; c/ c. tc tz.?,,/{".
: e- - )-f .t J.---Jt LiJ> - o

.i-l.air a+ - ;i'* - ,*i, ut * - i;lt rb JL ;^h Jp.rr2

l;_i'rLi :;:; Jtt:r ,:o:i'Jv's +'!;f ,j\t+t :Jb -
5. Al ;;", bin Amr menceritakan kepada kami -yakni: As-

Sadusi-. Waki' menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Abdul
Aziz -ia adalah anak Shuhaib- dari Anas -dengan hadits ini- ia
berkata: *'tpi e lti,' (Ya Altah, sungguh aku berlindung kepada

Engkau). Sedangkan Syu'bah berkata, "Kadang-kadang ia
mengucapkan: oirq \'pi g*" berlindung kepada Allah)."16

16 Lihat hadits sebelumnya, hadits ini juga dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib dari
Anas.
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!-t't rj{r4 (dengan hadits ini) yang dimaksud adalah yang telah

disebutkan dengan ungkapan: t! ... Jit tst (Jika salah seorang dari

kalian masuk... dst). Sekali lagi ditegaskan tentang perbedaan lafazh

Syu'bah, yang dimaksudkan sebagai penjelasan. Maka ia berkata: j6

(Ia berkata) yang dimaksud adalah Syu'bah dari Abdul Aziz: ii n+t

!i:*t (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada Engknu) 4t e
c;#t) (Dari kelompok syetan taki-laki dan dari kelompok syetan

' 
t-" 

''perempuan). Uii JtIl:Jti.r (Sedangkan Syu'bah berkata, "Kadang-

kadang dia mengucapkan) yang dimaksud adalatr Abdul Aziz: nr, lpf
(Aku berttndung kepada Allah)" dari kelompok syetan lat<i-tati aan

kelompok syetan perempuan.

ft f ,i:rg'* ,:^;7 6?i ,,t'):)'; i. :7 tIiL -r
ot:)ti *:, *\t e it )';r'* ,:fri i i.t * ,,/i i
q *"ri;i iS+ ,>,at lLi ;i st; k;*l j'rzAt ,y

iitix)rrAt
6. Amr bin Marzuk menceritakan kepada kami, Syu'bah

mengabarkan kepada kami dari Qatadatr dari An-Nadhr bin Anas dari

Zaid bin Arqam dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "sungguh
WC-WC ini didatangi oleh syetan dan jin, maka jika salah seorang

dart kalian hendak masuk lAC, hendaknya mengucapkan: q ;yur\}i

c:db ,zltit (Aku berlindung kepada Atlah dari kelompok syetan

taki-taki dan dari kelompok syetan perempuan)."t7

17 Hadits shahih, diriwayatkan oleh lbnu Majah (296) dari jalur Syu'bah dengan
isnad ini.lni adalah isnqd shohih atas syarat Ash-Shahihain.

AUNUL MABUD 29



,7'jllit :* 4 (Sungguh WC-WC ini) dengan ha'berharakat

dhammah tanpa titik dan dengan dua buah huruf syin bertitik tiga,

artinya adalah WC atau tempat buang hajat. Bentuk tunggalnya adalah

,-1. nl Khaththabi berkata, "Asal kata-kata ap adalah sekelompok

pohon kurma yang sangat lebat. Orang-orang buang hajat di bawah

pohon-pohon itu sebelum mereka membuat WC di dalam rumah-

rumah mereka." Berkenaan dengan kata-kata ini terdapat dua bentuk:
5.t

,-i dan lts a.ng* fathah dan dhammah. a:ja;L) (didatangi jin don

syetan) kata dengan bentuk majhul. Yang artinya: selalu didatangi

oleh jin dan syetan yang dimaksudkan adalah adanya sesuatu yang

menyakitkan. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan An-Nasa'i
di dalam As-Sunan Al Kubra.

Bab 4: Makruh Menghadap Kiblat Ketika Buang Hajat

[MimzLTa'z4l

iiiii dengan huruf qaf berharakat knsrah artinya adalah arah.

Dikatakan: ftlii:, ,1-t lUana kiblar Anda?) dengan kata lain: Ke mana

Anda menghadap? Kiblat dinamakan kiblat karena orang yang

menunaikan shalat menghadap kepadanya dan kiblat itu menghadap

kepada orang yang shalat. Sedangkan 'hajat' memiliki arti yang

bersifat lunum, mencakup buang air besar dan buang air kecil.

\b 6*\i ,f ,{)d I ti:L ,.^,.'r.^l '; 
":il 

t L -v
€,*U,'^s E,iu ow- *,:-i" it;"St *- * ,"e,1t;l

*, * \t * 6t6 :r;),yi,ie uiet ;= * k'rk,
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',#- 1'u1rr,4r;',#'t'oi r,) i.'1f y.*r"^t;1r]rax i:i

p'rf ,fi',#'ri,s;Li -y i lti u'*i

Z. tutrruaaad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abu

Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim

dari Abdurrahman bin Yazid dari Salman ia berkata, "Ditanyakan

kepada dirinya, "Apakah nabimu telah mengajarmu tentang segala

sesuatu hingga cara buang air?" la menjawab, "Ya, beliau SAW juga

melarang kami menghadap kiblat ketika buang air besar atau ketika

buang air kecil, dan hendaknya kami tidak beristinja' menggunakan

tangan kanan, dan salah seorang dari kami tidak boleh beristinja

kurang dari tiga buah batu, atau beristinja' dengan menggunakan

kotoran binatang atau dengan menggunakan tulang."ls

Abu Mu'awiyah adalah Muhammad bin Hazim. Di dalam

sebagian naskah disebut Abu Mu'awwidz. Ini adalah salah. 'd ti
(Ditanyalmn kepada dirinya): Kepada Salman, dan orang-orang yang

bertanya itu adalah kalangan orang-orang musyrik. Di dalam riwayat

Muslim bahwa orang-orang musyrik itu mengatakan arfrr.)t (cara

buang air). Al Khaththabi berkata, "Di dalam kata-kata itu huruf t/za'

berharakat kasrah dan dengan alif panjang artinya adalah adab

menyendiri dan cara duduk ketika sedang buang hajat." Kebanyakan

para perawi menjadikan huruf kha' berharakat fathah dan tidak

memanjangkan mqd dengan huruf alif sehingga maknanya menjadi

salah. Iyadh berkata, "Dengan hwuf kha'berharakat kasroh -panjang-.
Bentuk kata-kata itu adalah ism f i/ hadats." Sedangkan hadats itu
sendiri tanpa ta' yang dipanjangkan dan dengan kha' berharakat

fathah. Di dalam Al Mishbah:'f4-- af yang termasuk ke dalam bab:

+n yang dikatakan untuk menunjukkan arti buang air besar. Nama

f8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Ath-Thaharaht5T); At-Tirmidzi
dengan no. l6; Ibnu Majah (316) dan An-Nasa'i (41).
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sesuatu yang keluar adalah i7 1ti4u; seperti halnya 
"r',Jl 

: u,ji luang;

Ja;Q (ketika buang air besar). Wali Al Iraqi berkata, "Kami tetapkan

di dalam Sunan Abu Doud dengan huruf ba' dengan titik satu,

sedangkan pada riwayat Muslim dengan huruf lam." )t if (atuu

ketilra buang air keci[). Syaikh Taqiyuddin dalam Syarah Al Umdah

berkata, "Hadits ini menunjukkan larangan menghadap kiblat ketika

buang air besar atau ketika buang air kecil." Hal ini mencakup dua

perkara, pertoma: Dengan keluarnya sesuatu yang kotor dan

menjijikkan. Kedua: terbukanya aurat. Di antara manusia ada yang

berkata, "Larangan itu karena bersamaan dengan adanya sesuatu yang

keluar untuk mengagungkan kiblat." Di antara mereka ada yang

berkata, "Larangan itu karena terbukanya aurat." Perbedaan

pandangan ini berdasarkan bolehnya menghadap kiblat ketika

melakukan jimak dengan keadaan terbukanya aurat. Orang yang

mendasarkan kepada alasan adanya sesuatu yang keluar

membolehkannya selama tidak ada sesuatu yang keluar. Sedangkan

orang yang mendasarkan kepada alasan terbukanya aurat ia

melarangnya.

$ur'r# f b(i 1aa" hendaknya kami tidak beristinja' dengan

menggunakan tangan kanan). Dengan kata lain: Beliau melarang kita
agar tidak beristinja' dengan menggunakan tangan kanan, dengan

tidak ada tambahan yang lain. Dengan kata lain: Beliau melarang kita
beristinja' menggunakan tangan kanan. Larangan beristinja'
menggunakan tangan kanan adalatr untuk memuliakannya dan

menjaganya dari kotoran dan semacarnnya, karena tangan kanan
digunakan untuk makan dan minum, menerima dan memberi. Juga

untuk menjaganya dari sentuhan langsung dengan kotoran (inja) dan

anggota badan yang merupakan saluran kotoran dan benda-benda najis
lainnya. Tangan kiri diciptakan untuk berbakti kepada bagian bawah
badan guna menghilangkan kotoran-kotoran yang ada di sana dan

untuk membersihkan apa-apa yang ada di sana berupa kotoran dan
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lain-lainnya. Al Khaththabi berkata, "Menurut pendapat kebanyakan

ulama bahwa larangan beliau SAW beristinja' dengan menggunakan

tangan kanan adalah larangan sebagai adab dan sesuatu yang harus

dijauhi." Sebagian kalangan Ahluzh-Zhahir berkata, "Jika seseorang

beristinja' dengan menggunakan tangan kanannya adalah suatu

perbuatan yang tidak diperbolehkan, sebagaimana beristinja' dengan

menggunakan kotoran binatang atau dengan menggunakan tulang."

)qLi N 1 ,Yi$:rri 'GFXJ-j-: ,l(i 1a* salah seorang dari kami

tidak beristinja kurang dari tiga buah batu). Dengan kata lain: Beliau

memerintahkan kepada kita agar salah seorang dari kita tidak

beristinja' dengan menggunakan kurang dari keduanya.

Dalam riwayat Ahmad, "Kita tidak mencukupkan dengan kurang

dari tiga buah batu." Ini adalah nash yang jelas dan benar bahwa

dalam mencukupkan dengan tiga kali usapan adalah sesuatu yang

menjadi keharusan. Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits itu
terdapat penjelasan bahwa istinja' dengan batu adalah salah satu dari

dua hal yang bisa mensucikan, dan bahwa jika tidak menggunakan air

maka tidak ada jalan melainkan dengan menggunakan batu atau

sesuatu yang menjadi penggantinya." Ini adalah pandangan Sufyan

Ats Tsauri, Malik bin Anas, Asy Syaf i dan Ahmad bin Hanbal. Dan,

dalam perkataannya: ;ti,ei -^Dr 'U Ui SYt 'u.1;;-j-'l'oti (dan salah

seorang dari kami tidak beristinja kurang dari tiga buah batu) adalah

penjelasan yang sangat gamblang bahwa mencukupkan diri dengan

batu kurang dari tiga buah adalah tidak boleh, sekalipun bisa menjadi

bersih dengan kurang dari tiga buah batu. Sekalipun dengan itu saja

bisa bersih, narnun dianggap bahwa penetapan syarat tiga buah batu

tidak memiliki makna, karena diketahui bahwa bersih bisa saja dengan

sekali atau dua kali usap. Ketika syarat jumlah itu disebutkan secara

verbal, dan dengan itulah diketahui adanya kesucian, maka

menunjukkan waj ibnya dua perintah berikutnya.
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P il ,fi',# ,i latau beristinja' dengan menggunakan

kotoran binatang atau dengan menggunakan tulang). lafazh i( latau)

untuk menunjukkm athaf dan bukan untuk menunjukkan keraguan,

sehingga maknanya sama dengan makna huruf wowu. Dengan kata

lain: Rasulullah melarang kita ber-istinja' dengan keduanya. $|i
artinya kotoran atau tahi binatang. Bentuk Fa'iil yang artinya adalah

Faa'il. Dinamakan demikian karena benda itu telah meninggalkan

bentuknya yang pertama, ketika masih sebagai makanan atau pakan.

L"t:Si adalah tahi binatang yang memiliki kuku belah atau

tunggal. Disebutkan di dalam riwayat Ruwaifi' bin Tsabit berkenaan

dengan apa yang telah di-takhrij oleh penyusun: Kotoran binatang

besar. Sedangkan kotoran manusia adalah tahi (tinjanya). Hal itu
termasuk dalam sabda Rasulullah SAW: F: 6l (Sesungguhnyo ia

adalah najis). Di dalam Syarh Shahih Muslim, An-Nawawi berkata,

"Dalam hadits itu ada larangan beristinja' menggunakan benda-benda

najis dan mengingatkan Rasulullah SAW batrwa kotoran binatang

termasuk jenis benda najis. Sedangkan larangan menggunakan tulang
adalah karena tulang itu makanan jin sehingga dengan ini
memperingatkan dari semua jenis makanan."

f ,!;)r ,.r $:L ,ld*tri f ,J l' 'rb c'r, -^
cri c,CY ori *,;* / L,;;jl,f ,ot':; i y
y*j{ 6i dt ,*,t * \t e !, J';:, jd 

'ju ,i;:-*
lt ,-i$r I .' ^. $ ,Ls.t)t lLl J 'ty 

;3*i l))'
c

* #i ,)gi #i. )V ;,v, *; *t^ii rj ,t^:r.rj.J-

.d')tj o'solt
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8. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada

kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Muhammad

bin 'Ajlan dari Al Qa'qa' bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu

Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh aku bagi

kalian lal<sana seorang ayah, sehingga aku mengajarknn knltan. Jiko

salah seorang dari kalian hendak buang air besar, hendaknya tidak

menghadap kiblat atau membelakonginyo. Don, hendaknya juga tidak

beristinja' dengan menggunakan tangan l<anannya." Beliau juga

memerintahkan menggunakan tiga buah batu dan melarang

menggunakan kotoran binatang dan tulang yang telah hancur luluh.le

An-Nufaili, dengan nun berharakat dhammah adalah

disandarkan kepada Nufail Al Qadha'i. * '#- \t (Dan

hendalcnya juga tidak beristinja' menggunakan tangan kanannya)

dengan kata lain: Tidak beristinja' menggunakannya. Istinja'

dinamakan istithabah karena dalam isttthabah terdapat upaya

menghilangkan dan mensucikan najis dari tempatnya di badan.

Dikatakan, "k"jt ,+$ir. (Orang itu melakukan upaya menghilangkan

dan mensucikan najis) jika ia beristinja' dan ia adalah "*;X (orong

yang berusaha menghilangkan dan mensucikan najis)." Sehingga| ,.
makna {Lji di sini adalah thaharah (bersuci). ii}r dengan ra'

berharakat kasrahdan mim ber-tasydid. L|j, aun ;1i urtinya adalah

tulang yang telah hancur luluh. ij, uaft*rbentut jamak dari kata

;ji aenean kata lain adalah tulang-belulang yang telah hancur luluh.

D Hadits shahih yang telah diriwayatkan oleh Muslim (Ath-Thaharahl60); An-
Nasa'i (40); Ibnu Majah (313) dari Al Qa'qa'bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah.
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; ,iu;^!t * ,Lt), $:L ,*'-/ 'i. 
":ra 

$:"; -1
,Lt.rlt'gi,it 'i6 - t-t'l - ,,-}r!) ori * ,:,Gili |i q :w
,7rbr a"d fij':i ,t';?',$: ,J;.\j ,y.rr"^Ur triaX x

?rt'.;1t'1 ,tli-L J;.I K ;yt ,F.- ts upar] (L,
9. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Az-Zt*vi dari Atha' bin Yazid Al-
Laitsi dari Abu Ayyub -secara riwayat- ia berkata, "Jika kalian

mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian menghadap

kiblat ketika buang air besar atau ketika buang air kecil. Akan tetapi

menghadaplah ke timur atau ke barat." Kemudian kami tiba di Syam

dan kami temukan WC-WC telah dibangun menghadap kiblat.

Sehingga kami berpaling dari arah itu dan memohon ampun kepada

Allah.2o

Sufyan adalah Ibnu Uyainuh.q; ti ai'; 1: Utran tetapi

menghadaplah ke timur atau ke barat). Al Khaththabi berkata, "Ini
adalah perintah yang ditujukan kepada warga Madinatr dan semua

orang yang arah kiblatnya demikian." Sedangkan orang yang

kiblatnya kearah barat dan timur maka ia tidak boleh menghadap ke

barat atau ke timur.

,.ry\V dengan huruf mimberharakatfathah, dengan huruf fta'

tanpa titik, dan dengan huruf dhadh bertitik adalah bentuk jamak dari
kata-kata ,?6t dengan huruf mim berharakat kasrah yang artinya

adalah ruang yang dijadikan untuk buang hajat manusia.

2o Hadits shahih, diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani: Al Bukhari; (144), (394) dan
Muslim (Ath-Thaharahl5g). Keduanyadari Ibnu Syihab Az-zutvidengan isnadini.
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10. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib

menceritakan kepada kami, Amr bin Yatrya menceritakan kepada

kami dari Abu Zaid dari Ma'qil bin Abu Ma'qil Al Asadi ia berkata,

"Rasulullah SAW melarang kami menghadap dua kiblat ketika buang

air kecil atau ketika buang air besar."

Abu Daud berkata, "Abu Zaidadalahbudak Bani Tsa'labah."2l

Abu Zaid, namanya adalah Al Walid. #$i, @ua kibla)

maksudnya adalah Ka'bah dan Bait Al Muqaddas. Ungkapan ini bisa

saja bermakna penghormatan bagi Bait Al Muqaddas, karena ia
pernah menjadi kiblat kita. Bisa juga bermakna membelakangi Ka'bah,

karena orang yang membelakangi Bait Al Muqaddas maka ia telah

membelakangi Ka'bah.

,. ,o I .c. ,1a. I o .. . rc ra. t .!e.cu4 Jt Ol:;p ti-u ,,_fllj J ,.*- J J^-*, UJ> -\ \

c6'* u.t .-;i, ,is *\i o$';t * ,tt(ii ; ;;lt ;
1i--|)t * (:6-'.'ai ,Qt,!i'r.L i at*t'W'L,,

" Hadits ini isnad-nya dhaif. diriwayatkan oleh lbnu Majah (319) darijalur Amr
bin Yahya Al Mazini dengan rinad sernisal ini. Alasannya: Abu Zaid adalah budak
bani Tsa'labah yang tidak diketahui kondisinya. Adapun perawi yang menukil
darinya - dia adalah Amr bin Yahya bin lmarah Al Anshari - telah dinyatakan
tsiqah oleh Ibnu Sa'ad, Al 'Ajali, An-Nasa'i, Ibnu Mu'in, Ibnu Namir dan Abu
Hatim serta disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat. Sedangkan makna
hadits ini shahih dan baku. Lihat hadits sebelumnya.
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11. Muhammad bin Yahyabin Faris *.n."n,uUan kepada kami,

Shafivan bin Isa menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin

Dzakwan dari Al Marwan Al Ashfar ia berkata, "Aku menyaksikan

Ibnu Umar menyuruh binatang tunggangannya untuk menderum

menghadap kiblat. Kemudian ia duduk dan buang air kecil menghadap

ke arahnya. Maka aku katakan, "Wahai ayah Abdur-rahman,

bukankah yang demikian itu telah dilarang?" Ia menjawab, "Benar,

dilarang demikian jika di tanah lapang. Sedangkan jika antara dirimu

dan kiblat ada sesuatu yang menutupimu, maka tidak mengapa."22

--i
LVi (menyuruh binatang tunggangan untuk berbaring)

sebagaimana dikatakan: 'trlti1 l#t ,y"jr iuf lSeorang laki-laki itu

menaruh ontanya untuk duduk; Lri adalah binatang tunggangan

berupa unta, baik yang jantan atau yang betina.

22 Isnad-nya dhaif. Al Hasan bin Dzakwan dianggap dhaif oleh Abu Hatim dan
Yahya bin Mu'in. Juga dilemahkan oleh An-Nasa'i. Ahmad bin Hanbal berkata,
"Hadits-haditsnya batil". Abdunahman bin Mahdi tidak pernah menceritakan
darinya. Hal itu juga disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Ats-Tsiqar. Selain
itu dia adalah seorang yang curang dan bermadzhab qadariah. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (ild. I h. 154) dan di-
shahih-kan dengan dasar syarat Al Bukhari yang kemudian disepakati oleh
Adz-Dzahabi. Sesungguhnya bukan dengan syarat Al Bukhari, dan tidak pula
dengan syarat Muslim. Sesungguhnya Shafuan bin Isa tidak meriwayatkan darinya
Al Bukhari di dalam Ash-Shahih akan tetapi di dalam At-Tarikh. Al Hasan bin
Dzakwan tidak meriwayatkan darinya Muslim, akan tetapi Al Bukhari
meriwayatkan darinya satu buah hadits di dalam bab: Ar-Raqaq, yang memiliki
banyak hadits pendukung. Dan, boleh menghadap atau membelakangi kiblat di
dalam gedung masih menjadi perselisihan pendapat. Lihat hadits At-Tirmidzi
dengan nomor (8) dan komentar atas hadits itu.
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Bab 5: Keringanan dalam Perkara Ini [Mim : 5 - Ta' : 5l

Yakni: perkara menghadap atau membelakangi kiblat saat

sedang buang hajat.

,y i ,"-l';,o ,,)t1 '* ,-^fu; 1t 
'4 e* -ll

o ). ,. c. '-,a. . ,. ). c. '-,a. c, 4 . c 7. , c.

dl oltl + f crJl.> / yr): ,f (Jl-> 
9t) ,5* J. r,^2,, re

y\; J:" lt J';:, Uf; 4r * 'b 
|*:r, i',lu';t

*1A.o1.,;!ri,WI *i-,j
12. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Yahya bin Habban

dari pamannya Wasi' bin Habban dari Abdullah bin Umar ia berkata,

"Aku memanjat di atas rumah sehingga aku melihat Rasulullah SAW

berada di atas dua buah bata dengan menghadap ke Bait Al Muqaddas

ketika buang hajatnya."23

4 @r*buatr bata) dengan huruf lamberharakatfathah, huruf

6a' berharakat kasrah, dan huruf nun berharakat fathoh sebagai

bentuk sebutan dua buah bata. Bata adalah sesuatu yang dibuat dari

tanah atau lainnya untuk kepentingan bangunan yang dibakar terlebih

dahulu.

2' Hadits shahih, diriwayatlon oleh Asy-syaikhani; Al'Bukhari (145). Abdullah
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik menyampaikan khabar kepade kami
dari Yahya bin Sa'id. Juga oleh Muslim (Thaharahl6l). Abdullah bin Maslamah
menceritakan kepada kami. Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id - keduanya -
menceritakan kepada kami darinya dengan isnadini.
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13. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada Uu^r,;;,
bin Ishaq menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada

kami ia berkata, "Aku pernah mendengar Muhammad bin Ishaq

menceritakan dari Abban bun Shalih dari Mujahid dari Jabir bin
Abdullah ia berkata, 'Nabi Allah SAW melarang kita menghadap

kiblat ketika sedang buang air kecil. Kemudian aku melihat beliau

setahun sebelum wafat menghadap kiblat'."24

l\$"oi F (setahun sebelum wafat) Al Khaththabi berkata,

"Dalam hal ini terdapat keterangan ke-shahih-an orang yang

membedakan antara bangunan dan gurun. Namun Jabir meragukan

bahwa larangan yang ada adalah berdasarkan keumuman, maka

perintah yang berlaku atas hal tersebut pun berlaku atas naskh.

]lr' j,i (Al Mundzir berkata): At-Tirmi dzi jlga berkata,

"Hadits ini gharib." Dan, At-Tirmidzi juga berkata, "Aku pemah

bertanya kepada Muhammad atas hadits ini, ia berkata, 'Hadits
shahih'."

Syaikh Syamsuddin bin Al Qayim -Rahimahullah-, dan Ibnu
Hazm menganggap ada ilat pada hadits Jabir karena ia diriwayatkan
dari Abban bin Shahih, dan ia adalah majhul, dan dalam hal ini tidak
dibutuhkan riwayat yang majhzl. Ibnu Mufawwiz berkata, "Aban bin
Shalih terkenal dan tsiqah. ia yang membawa hadits ini. Dia adalah

Abban bin Shalih bin Umair Abu Muhammad Al Qurasyi Al Makki,

'n Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (9); Ibnu Majah (325) keduanya
dari jalur Muhammad bin Ishaq. Dia memiliki satu buah hadits. Lihat sunan
At-Tirmidzi.
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seorang budak mereka. Darinya lbnu Juraij, Ibnu Ajlan, Ibnu Ishaq

dan Ubaidullah bin Abi Ja'far meriwayatkan hadits. Al Bukhari

menguatkan riwayatnya dalam kitab Shahth-nya dari Mujahid, Al
Hasan bin Muslim dan Atha'. Ia dianggap tsiqah oleh Yahya bin

Mu'in, Abu Hatim, Abu Zar'ah -Ar-Raziyan- dan An-Nasa'i. Dia

adalah ayah Muhammad bin Abban bin Shalih bin Umair Al Kufi
yang darinya Abu Al Walid, Abu Daud Ath-Thayalisi, Husain Al
Ja'fari dan yang lainnya meriwayatkan hadits darinya. Ia juga kakek

Abu Abdurrahman Masykudanatr. Ia juga syaikhnya Muslim dan

merupakan seorang hafidz. Sedangkan haditsnya: Muhammad bin

Ishaq meriwayatkan seorang diri darinya. Sedangkan dirinya tidak

termasuk orang yang riwayatnya bisa dijadikan hujjah dalam perkara

hukum. Maka bagaimana ia dengan haditsnya menentang hadits-hadits

shahih atau dengan haditsnya me-nasakh sunnah-sunnah yang telah

baku? Padahal memungkinkan dilakukan takwil atas hadits yang ia

riwayatkan dan orang yang men-takhrij haditsnya berpaling darinya.

Selesai pembahasannya.

Ia -jika benar- adalah sebuah kisah suatu perbuatan yang tidak

memiliki sifat umum baginya dan tidak diketahui apakah dilakukan di

tengatr tanah lapang atau dalam sebuatr bangunan? Dan apakah karena

adanya suatu udzur: Berupa tempat yang sangat sempit dan lain

sebagainya atau dalam keadaan lapang? Maka bagaimana bisa

diutamakan di atas nash-nash yang shahih danjelas yang melarang?

Jika dikatakan, "Anggap saja hadits ini diterima alasannya", maka apa

yang mereka katakan berkenaan dengan hadits 'Irak dari Aisyah:

Disebutkan di hadapan Rasulullah SAW bahwa orang-orang tidak

suka menghadap ki9lT dengan kemaluan mereka. Maka Rasulullah

SAw bersabda, f ry' G,,,tit[", ryiil. \6:]ii U '5i llpakah merekn

telah melakukonnya? Dengan cara dudukku lalu merekn menghadap

kiblat?) Maka jawabannya adalah: Sungguh hadits ini tidak shahih,

akan tetapi mauquf sampai kepada Aisyah saja. Hal ini dikisahkan

oleh At-Tirmidzi dalam kitab Al 'Ilal dari Al Bukhari. Sebagian
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huffadz berkata, "Ini adalah hadits yang tidak shahih. Hadits ini

memiliki kelemahan yang tidak diketahui melainkan oleh orang yang

sangat memperhatikannya." Yaitu, karena I(halid bin Abi Ash Shult

tidak hafal matan-nya dan tidak bisa membeberkan isnad-nya.

Berkenaan dengan ke-tsiqah-awrya ditentang oleh Ats-Tsabt,

seorang sahabat Irak bin Malik yang mengkhususkan pembahasan

tentang hadits ini. Orang yang hafal hadits ini adalah Ja'far bin
Rabi'ah Al Faqih. Ia meriwayatkannya dari Irak dari Urwah dari

Aisyah, bahwa dia (Aisyah) mengingkari hadits itu. Maka jelaslah

bahwa hadits 'Irak dari Urwah dan tidak mampu me-marfu'-kannya

dan tidak lebih dari Aisyah. Ja'far bin Rabi'ah adalah pembantah 'lrak
bin Malik. Dengan keshahihan hadits-hadits dari Nabi SAW, namun

yang lebih populer sebaliknya. Abdurrahman bin Abi Hatim di dalam

kitab Al Marasil mengatakan tentang AI Atsram, "Aku pernah

mendengar Abu Abdullah," lalu ia menyebutkan hadits Khalid bin Abi
Ash-Shult dari Irak bin Malik dari Aisyah dari Nabi SAW hadits ini,
sehingga ia berkata, "Hadits ini mursal." Maka aku katakan

kepadanya, "Irak bin Malik berkata, "Aku mendengar Aisyah?" Lalu

dia mengingkarinya, dan ia berkata, "Dari mana Irak bin Malik
mendengar Aisyah? Bukan miliknya dan bukan pula milik Aisyah?
Akan tetapi ia meriwayatkannya dari Urwah! Ini adalah salah." Ia
berkata kepadaku, "Siapa yang meriwayatkan hadits ini?" Maka aku

menjawab, "Hammad bin Salamah dari Iftalid Al Hadzdza'." la
berkata, "Hadits itu diriwayatkan tidak hanya satu orang dari Khalid
Al Hidzdza' dan di dalamnya tidak ada ungkapan 'aku pemah

mendengar'." Juga tidak satu orang pun yang mengatakan, "Dari
,.l{ammad bin Salamah dan di dalamnya tidak ada ungkapan 'aku
pernah mendengar." Jika dikatakan, "Telah diriwayatkan oleh Muslim
dalam Shahih-nya sebuah hadits dari Irak dari Aisyah." Dikatakan,
"Jawabnya: bahwa Ahmad dan lain-lain menentang hal ini dan mereka
menjelaskan batrwa dirinya tidak mendeng.u darinya (Aisyatr)."
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Bab 6: Bagaimana Buka Aurat Ketika Buang Hajat

[Mim:6-Ta'.'61

c. ,ol.c z lczz -.1A, o. to t.., .1e.
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14. Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, Waki'

menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari seseorang dari Ibnu

Umar bahwa Nabi SAW jika hendak buang hajat tidak mengangkat

pakaiannya hingga dekat dengan tanah.2s

,y; t (dari seseorang). Dikatakan, "[a adalah Qasim bin

Muhammad, salah seorang dari para imam yang tsiqah." Dikatakarr
pula, "Ia adalah Ghiyats bin lbrahim, salah seorang dari orang-orang

lemah dan ia lemah." As-Suyuthi berkata, "Yang dimaksud bukan

melematrkan Abduss-Salam, karena ia adalah seorang tsiqah dan

hafidz satu di antara para tokoh Ash-Shahthain, akan tetapi pelemahan

orang yang mengatakan, 'Dari Anas', karena Al A'masy tidak pernah

mendengar dari Anas." Oleh sebab itu ia berkata,"MursaL" Di dalam

sebagian naskah setelah pendapat penyusun, "Dia lemah", ungkapan

ini: Abu Isa Ar-Ramli berkata, "Ahmad bin Al Walid menceritakan

kepada kami, Amru bin Al 'Aun menceritakan kepada kami, Abdus-

Salam menceritakan kepada kami." Aku katakan, "Abu Isa adalah

Ishaq, seorang sekretaris Abu Daud. Ini adalah isyarat dari Ar-Ramli

2s Hadits shahih li ghairihi, dan dua isnad-nya sama-sama dhaif.Yangpertama,
karena tidak dikenalnya seorang perawi dari lbnu Umar. Yang lain, karena terputus.
Al A'masy tidak mendengar dari Anas dan tidak pula dari selainnya di antara para
sahabat Nabi SAW. Akan tetapi menguatkan keduanya apa yang telah diriwayatkan
oleh Al Baihaqi dalam As Sunan Al-Kubra-nya (ld. l, h. 96) yang maushul dengan
sebuah hadits shqhih dari jalur AI A'masy dari Al Qasim bin Muhammad bin Abu
Bakar dari lbnu Umar.
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bahwa hadits itu bersambung kepadanya yang bukan dari jalur

syaikhnya, Abu Daud." Ungkapan ini dari riwayat Abu Isa Ar-Ramli,

hanya saja dari riwayat Al-Lu'lu'ai dari Abu Daud, sehingga mungkin

sebagian naskah-naskah karena riwayat Al-Lu'lu'ai yang muncul di

dalam riwayat Ar-Ramli yang kemudian di-mudraj-kan di dalam

naskah Al-Lu'lu'ai. Dengan itu yang ia maksud: Ketika riwayat

Abdus-Salam tidak maushul, maka diisyaratkan bahwa riwayatnya

maushul dengan riwayat Abu Isa Ar-Ramli.

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim rahimahullah Ta'ala

berkata, "Hanbal berkata, 'Aku sebutkan di hadapan Abu Abdullah -
yakni: Ahmad- hadits Al A'masy dari Anas, sehingga ia berkata, "
Al A'masy tidak pernah mendengarnya dari Anas, akan tetapi ia

melihatnya'." Mereka mengklaim bahwa Ghiyats menceritakan

kepada Al A'masy sehingga dengan demikian dianggap dari Anas,

sebagaimana disebutkan oleh Al Khallal dalam kitab Al llal Al Khallal
juga mengatakan, "Mahnan menceritakan kepada kami dengan

mengatakan, 'Aku bertanya kepada Ahmad, 'Mengapa engkau tidak
suka hadits-hadits mursal yang diriwayatkan dari Al A'masy?'. Ia

menjawab, 'Karena ia adalah orang yang tidak peduli dari siapa

meriwayatkan hadits'. Aku katakan, 'Hadits ini memiliki sanad yang

lemah selain Yazid Ar-Raqqasyi dan Isma'il bin Muslim?' Ia
menjawab, 'Ya, ia meriwayatkan hadits dari Ghiyats bin Ibrahim dari

Anas bahwa jika Nabi SAW hendak buang hajat, maka beliau
menjauhkan'. Aku bertanya kepadanya tentang Ghiyats bin Ibrahim?
Lalu ia berkata, 'Ia adalah orang yang banyak dusta'."

Bab 7 : Makruh Berbicara Ketika Buang Hajat [Mim: 7-Ta'z 7l

6L ,:oy'r.t r3:- J'# ;;'# I l' '",p c:* -t "
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15. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah menceritakan kepada

kami, Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar

menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir dari Hilal bin

Iyadh ia berkata, Abu Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku
pernah mendengar Rasulullatr SAW bersabda, 'Tidak boleh dua orang
pria berangkat untuk buang hajat dengan samo-sama membukn aurot

dan saling berbtcara. Karena sesungguhnya Allah memurksi orong
yang demtkian itu'."

Abu Daud berkata, "Hadits ini belum di-isnad-kan kecuali

Ikrimah bin Ammar."26

Ikrimah bin Ammar Al Ijli: Salatt seorang imam yang dianggap

tsiqah oleh Ibnu Mu'in dan Al ljli. Al Bukhari, Ahmad dan An-Nasa'i

membahas tentang riwayatnya dari Yahya bin Abu Katsir, sedangkan

Ahmad tentang Iyas bin Salamah. oy'vj;J;' gP- 1 (Tidak boleh dua

orang pria berangkat). Disebutkan 'Dua orang pria'karena demikian

itu yang banyak terjadi. Jika tidak, maka disebutkan 'Dua orang

wanita '. Sedangkan seorang wanita dan seorang pria jauh lebih buruk

dari itu. 
'AUilr ou.'i- (untuk buang hajat). Dikatakan, *,-e'r\i 

'>'.ra 1lt<a

kami datang ke WC, dan uclli e U.? jika aku bepergian."

Dikatakan, *hi.tiJr i$j jika ia pergi untuk buang hajat." Yang

'u Hadits ini isnad-nya dhaif. Di dalamnya ada tiga kelemahan, pertama: Tidak
dikenalnya Hilal bin lyadh, disebut juga Iyadh bin Hilal; Iyadh bin Abi Zuhair;.
Iyadh bin Abdullah bin Abi Zuhair. Kedua: Riwayat Ikrimah bin Ammar dari Yahya
bin Katsir adalah mudhtharib. Ketiga: Tidak menyandarkannya melainkan lkrimah.
Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah (342) dan An-Nasa'i 

-kiranya 
di dalam

kitab Al Kubra- dan lihat kitab Tuhfat Al Asyraf.
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dimaksud di sini adalah buang hajat. #tS (dengan sama-sama

membuka). Manshub karena kedudukannya sebagai hal (keterangan

pelaku).

i>i:;- 1lnr*urkai). i:iiii sama dengan ;otji 1t e*urkaan). Dan,

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nyadengan lafazh:

Ab'-tr- &r llf ,yt;:r'f q F G'i- g$:r;,5- l.dt ,* )vtl,'rk- 1

.Ui giaak boleh dua orang pria buang air besar dengan saling

berbicara, masing-masing saltng melthat aurat sahabatnya. Sungguh

Allah murka atas perbuatan seperti itu).

Konotasi lafazh itu menunjukkan bahwa kemurkaan atas

kebersamaan dan bukan atas pembicaraan. tb 'i. L$t lt 61;.j p
(belum di-isnad-kankecuali Ikrimatr bin Ammar). Ikrimah dari Yahya

seorang ahli kalam, sehingga dengan demikian ia seorang diri
sehingga tidak tepat disandarkan kepadanya. Di dalam tulisan yang

lain, setelah ungkapan:LF ff (kecuali Ikrimah) adalah ungkapan

berikut: tq-, ,;,i- 6:.1; 'Otfi t3'rt (Abban menceritakan kepada kami,

Yahya menceritakan kepada kami dengan hal ini), yakni: Hadits
Ikrimah bin Ammar. Aku katakan, "Ungkapan ini sama sekali bukan

dari penyusun, karena Abu Daud menyebutkan batrwa ia tidak
menyandarkannya kecuali lkrimatr. Sehingga Abu Daud tidak

mengetalruinya sebagai musnad dari selain riwayat Ikrimah, sehingga

orang yang menambahkan ungkapan ini hendak menjadikannya
diketatrui bersandar kepada Abu Daud, bahwa ia telatr

menyandarkannya dari Yahya bin Abu Katsir kepada Abban bin
Yazid Al Athar. Akan tetapi aku tidak mengetatrui kaitan ungkapan ini
dengan salatr seorang imam."
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Bab 8: Bolehkan Menjawab Salam Ketika Buang Air Kecil?

[Mim:8-Ta':81
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16. Utsman dan Abu Bakar kedua anak Abu Syaibah

menceritakan kepada kami, ia berkata, Umar bin Sa'd menceritakan

kepada kami dari Sufyan dari Adh-Dhatthak bin Utsman dari Nafi'
dari Ibnu Umar ia berkata, "Seseorang berlalu di dekat Nabi SAW
ketika beliau sedang buang air kecil. Orang itupun mengucapkan

salam kepadanya dan beliau tidak menjawabnya."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan dari lbnu Umar yang lainnya,

bahwa Nabi SAW bertayammum kemudian menjawab salam orang

tersebut."27

* S;- p {U"tiuu tidak menjawabnya), sebagai sebuah jawaban.

Dalam hadits ini petunjuk bahwa seorang muslim dalam kondisi

seperti itu tidak berhak untuk dijawab. Demikianlah di dalam riwayat

Muslim dan riwayat para penyusun kitab Sunan dari jalur Adh

Dhahhak dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata, ilrt .* 4, * ,Yj 7

* li- "C ,Y 'iri ,J'i- 't^j *3 dli (Seseorang bertalu di dekat

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidhlll5), At-Tirmidzi (90), An-
Nasa'i (37) dan Ibnu Majah (353).
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Nabi SAW ketika beliau sedang buang air kecil. Orang itupun

mengucapkan salam kepadanya dan beliau tidak menjawabnya).

Demikian juga pada Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah dan

Jabir bin Abdullah. Sedangkan dalam riwayat Muhammad bin Tsabit

Al Abdi dan Ibnu Al Haad. Keduanya dari Nafi' dari Ibnu Umar yang

di+akhrti oleh penyusun dalam bab: Tayammum. Dalam riwayat itu;

Salam harus dilakukan setelah buang air kecil. Di dalam semua

riwayat; Salam pada saat buang air kecil, dan semua iwayat itu adalah

penegasan.

o,.. ,,1 o.,*t'* i.r ,y Gs3: (Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan yang

lainnyaj seperti: Abu Al Jahm bin Al Harits. Penyusun juga

menghubungkan antara dua riwayat ini dalam bab tayammum ketika

mukim di rumatr.

,V c:L,;itri l:? ti:L,pit';'H c-r- - r v

,dt ;,o ,o1r-, ori :F i )* *,;,At 0L ,6tt3 ip
e *'8i';'n ru-i y\t* 4t ;fi'fi,* i
J, \\,V: ? ?nt y;i'oi 'a; Jt ,,Sta ,!t ,*t i ,A;

,"tW Jt rio')i P
17. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,

Abdul A'la menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada

kami dari Qatadah dari Al Hasan dari Hushain bin Al Mundzir Abu
Sasan dari Al Muhajir bin Qunfudz bahwa ia datang kepada Nabi

SAW ketika beliau sedang buang air kecil. Ia mengucapkan salam

kepada beliau sehingga beliau berwudhu dan kemudian

menynmpaikan alasan kepadanya dengan bersabda, "sesungguhnya
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aku ttdak suka menyebut Allah Azza wa Jalla melainkan dalam

keadaan suci. "28 Atau beliau bersabda " Dalam keadaan suci "

\W ,P tJti it (atau beliau bersabda, "Dalam keadaan suci")

ini adalah keraguan dalam diri Muhajir atau orang sebelumnya. Dalam

hadits ini petunjuk batrwa bagi orang yang mengucapkan salam

kepadanya dalam keadaan demikian itu hendaknya mengabaikan

untuk menjawab hingga selesai berwudhu atau bertayammum, lalu
menjawab. Ini jika tidak khawatir ditinggal oleh seorang muslim. Jika

khawatir ditinggal oleh seorang muslim, maka hadits ini tidak
menunjukkan larangan, karena Nabi SAW siap menjawab setelah

berwudhu atau bertayammum menurut dua riwayat yang berbeda di
atas. Maka meninggalkannya adalah mencari yang lebih mulia, yaitu

menjawab salam ketika dalam kondisi suci.

Bab 9: Orang Menyebut Allah dalam Keadaan Tidak Suci

[Mim: 9-Ta': 9l

'* ,!rf ;p ,i:'s.t; J; ;t d:L ,,i:it ; l;J ui"r; - r,\

,-ok.G'*,;')'.t r,l,1t * - ;uljli : uli - * i ly'lt * "V:'"*?nt !'x- *'r *ht -* inr J'yr,:t{ :|iv
.:.+i

18. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, lbnu

Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Khalid bin

Salamah -yakni: Al Fafa'- dari Al Bahi dari Urwah dari Aisyah ia

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (38) dan Ibnu Majah (350).
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berkata, "Rasulullah SAW dzikir kepada Allah dalam semua

keadaannya."29

Al Fa'fa' adalah gelar bagi Khalid dan dengannya ia dikenal.
I

,,Ct f (dari Al Bahi) dengan ba'bertitik satu yang berharakat

fathah dan ha' berharakat kasrah serta ya' berlasydid adalah gelar.

Namanya adalah Abdullah bin Basyar.

at"i ,)S*& lautu.n semua keadaannya), sedangkan At-Tirmidzi

menlakhrij dari hadits Ali: llji '3; i 6 )c y * oiTr 'f1;- orS

(Beliau membaca Al Qur'an dalam setiap keadaan selama bukan

dalam keadaan junub). Di dalam hadits ini petunjuk bahwa jika beliau

dalam keadaan hadats kecil, maka hal itu tidak menjadi penghalang

bagi beliau untuk membaca Al Qur'an -yang merupakan dzikir paling

utama- sehingga boleh melakukan dzikir selainnya adalah lebih utama.

Demikian juga hadits Aisyah RA, irr 9U*j * ht & l' J?1tg

^r}i ,y & ht p (Rasulullah SAW berdzikir kepada Allah dalam

semua keadaannya) memberikan petunjuk bahwa beliau tetap

melakukan dzikir ketika dalam kondisi hadats kecil, karena hal itu
termasuk dalam kerangka redaksi semua kondisi yang tersebut di atas.

Penggabungan xrtara bab ini dengan bab sebelumnya adalah

disukainya bersuci untuk melakukan dzikir kepada Allah SWT dan

adanya keringanan untuk meninggalkannya. Sedangkan hadits di atas

di-takltrij oleh Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah.

D Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidhlfi 7); Al Bukhari dalam
bentuk komentar di dalam kitab haidh dan adzan, dan juga diriwayatkan oleh lbnu
Majah (302).
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Bab l0: Cincin dengan Tulisan Allah Dibawa Masuk Wc

[Mim : l0 - Ta': 101

. .6. c, , ..iI1,, 1o. 1,. to,uo. ,1a.
J,f llb ;e cui:>Jl .'Ie Gl f ,,P ,l -4j ti;J> - \ 1

*'r'*h, t:"'r:t'ok',iu it * ,lar1, f ,go 
.u,

.*e y':,lat S*; ril

f ,g-f / f eet+ UIJ cF c>'-.t> l-t-a ::11: -r{l Jt

u:r.{':yht ;*. 4t'oi,;('oL,:"}1t,f ,y q )n:

'!:ji6G
rl. t. o.o7. 6z o o to,?. t'?/al

fb U ost ls cpLn er p ejt: ouJl a;

19. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami dari Abu Ali Al
Hanafi dari Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zlhri dari Anas ia
berkata, "Jika Nabi SAW masuk ke dalam WC maka beliau

meletakkan cincinnya."

Abu Daud berkata, "Ini adalah hadits munkar, yang hanya

diketahui dari lbnu Juraij dari Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zuhri dari

Anas, bahwa Nabi SAW membuat cincin dari perak, kemudian beliau

membuangnya."

Keraguan yang terjadi di dalamnya adalah dari Hammam dan

tidak meriwayatkannya kecuali Hammam.3o
t

c.i.p ti6 (ini adalah hadits), maksudnya adalah hadits Hammam

dari Ibnu Juraij.

3o Hadits dhaif, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1746), An-Nasa'i (5228) dan Ibnu
Majah (303).
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'# (munkar) adalatr hadits yang diriwayatkan oleh perawi

lemah yang bertentangan dengan perawi yang tsiqah.'J';:- ults (yang

hanya diketahui) dengan bentuk majhul dengan maksud adalah hadits

ini. oil * ,|a-blit ,f ,? / )6)'* ,i? it f (dari Ibnu Juraij dari

Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zvhi dari Anas), hadits ini ma'ruf, dan

hadits ma'ruf kebalikan hadits munkar, karena jika terjadi

pertentangan antara hadits kuat dengan hadits lemah, maka dikatakan

bahwa yang lebih kuat adalah hadits ma'ruf. Hadits sebaliknya

dikatakan: munkar.

Aku katakan, "Menyerupakannya dengan hadits munkar

sesungguhnya sejalan dengan madzhab Ibnu Ash Shalah yang tidak

membedakan antara munkar dengan syadz. Asy-Syakhawi dalam kitab

Fath Al Mughits dan An-Nasa'i mengatakan, "Yang demikian itu
tidak mahfudz." Harrrmam adalah orang yang tsiqah yarrg riwayatnya

dijadikan hujjah oleh para pemilik kitab Shahih, akan tetapi ia
bertentangan dengan orang banyak dan Abu Daud tidak sepakat dalam

penetapan bahwa ia adalah munkar. Musa bin Harun berkata, "Aku
tidak mendorong agar keduanya menjadi dua hadits." Ibnu Hibban

cenderung kepadanya sehingga menshahihkan keduanya secara

bersama-sama. Dia juga menguatkannya bahwa Ibnu Sa'ad men-

takhrij dengan sanad ini bahwa Anas mengukir cincin Muhammad

Rasulullah SAW. Ia berkata, "Jika beliau hendak masuk WC, maka

beliau meletakkannya." Sedangkan Hammam tidak sendirian dalam

meriwayatkannya, akan tetapi diikuti oleh Yahya bin Al Mutawakkil
dari Ibnu Juraij dan di-shahih-kan oleh AI Hakim berdasarkan syarat

Asy-Syaikhani, akan tetapi dirinya adalah orang yang mengikuti.
Keduanya tidak men+akhrij masing-masing dari keduanya secara

sendiri-sendiri. Ungkapan At-Tirmidzi bahwa itu adalah hadits hasan

shahih gharib, perlu ditinjau kembali. Pada prinsipnya syaikh kita
telah mengatakan bahwa tidak ada kelemahan menurut pandangannya

bagiku selain kecurangan Ibnu Juraij. Jika diketatrui keterus-terangan

darinya batrwa ia mendengar, maka tidak ada penghalang untuk
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menctapkan hukum shahih baginya menurut kritikku. Ibnu Adi telah
'.ot.o. . ..tt.> to...1e. t...?: t.tr-t.:t-

menw'ayatkan: ogis / y # 1' ,.,, tiJ.' (ilP' f- u J.erj uiJ2
o , . t . . t . . .. t . . :

C - _P j r:i,-i i. at'{;-.r - J* i, C e_'; j' ,f -otv i.i tiL
og ;Jsi 6- q'6e'&- *t * iu' ..p lolr o'k ,,Ss'7+ i lt y
t;qit lri ril.iww tj+ @unammad bin Sa'ad Al Harani menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 'Aisyun menceritakan

kepada kami, Abu Qatadah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij

dari lbnu 'Aqil Yakni Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari

Abdullah bin Ja'far, ia berkata. "Nabi SAW mengenakan cincinnya

pada tangan kanannya." Dan ia juga berkata. "Beliau melepas

cincinnya jika hendak melakukan junub Iimak]).

Akan tetapi Abu Qatadah -ia adalah Abdullah bin Waqid Al
Harani- sebagai seorang yang jujur tetapi melakukan kesalahan. Oleh

sebab itu tidak hanya satu orang yang menyatakan ia dhaif. Al
Bukhari berkata, "Terhadap hadits munkar mereka meninggalkannya."

Akan tetapi Ahmad berkata, "Aku mengira bahwa ia adalah

mudallas." Dan akhirnya dimunculkan oleh Syaikh kami dalam

kelompok orang-orang yang curang, dan ia berkata, "Dia disepakati

dhaifnya." Ahmad memberinya ciri curang. Sehingga riwayatnya

tidak mengungguli riwayat Hammam. As-Suyuthi dalam kitab Mirqat
As-Su'ud berkata, "Di-takhry oleh Al Baihaqi dari jalur Yahya bin Al
Mutawakkil Al Bashri dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas bahwa

Rasulullah SAW mengenakan cincin yang berukir 'Muhammad

Rasulullah ', sehingga jika beliau masuk WC. maka beliau

menanggalkannya." Dia juga berkata, "lni adalah hadits pendukung

yang dhaif." Al Haftzh Ibnu Hajar berkata, "Abu Daud telah

berupaya sangat woro' dalam menetapkan hukum munkar atas hadits

ini, padahal para perawinya adalah orang-orang shohih." Jawabnya: Ia

menetapkan hukum demikian karena Hammam seorang diri dalam

merirvayatkannya dari Ibnu Juraij. Sekalipun Hammam dari para

tokoh yang shahiy'r, namun Asy-Syaikhani tidak meriwayatkan sama
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sekali hadits dari riwayat Hammam dari Ibnu Juraij. Karena ketika ia

mengambil hadits itu di Bashrah, sedangkan orang-orang yang

mendengar dari Ibnu Juraij di Bashrah, di dalam hadits mereka

terdapat cacat sebelumnya. Cacat di dalam hadits ini ada dari jalur

Ibnu Juraij, yffiE mudallas dai Az-Zuhri dengan menggugurkan

perantara, yaitu: Ziyad bin Sa'ad. Hammam meragukan lafazlnya
yang telah dikukuhkan oleh Abu Daud dan yang lainnya. Ini adalah

satu sisi dimana ia dihukum karena munknr. Ia berkata, " An-Nasa'i

menetapkan hukum atasnya bahwa hadits ini tidak mahfudz adalatr

lebih benar, adapun karena ia adalah syadz, sebab adanya sanad

seorang diri yang merupakan syarat bagi hadits shahih. Akan tetapi

dengan adanya pertentangan maka hadits ini menjadi syadz." Ia

berkata, "Sedangkan Yahya bin Al Mutawakkil yang mengikutinya

dalam meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij telah sangat bermanfaat.

Akan tetapi Yahya bin Mu'in tentang perkara ini berkata, "Aku tidak

mengetahuinya", dengan kata lain: Dia adalah orang yang tidak
diketahui keadilannya, nrunun Ibnu Hibban menyebutkannya di antara

orang-orang yang tsiqah. Ia berkata, "Ia melakukan kesalahan." Ia

berkata, "Masih ada kesempatan untuk men-shahih-kan hadits

Hammam, karena ia dibangun atas dasar bahwa hadits Az-Zvhi dari

Anas berkeniurn dengan pembuatan cincin. Tidak ada penghalang

untuk menjadikan hal ini sebagai matan selain matan tersebut." Ibnu

Hibban cenderung kepada pandangan yang demikian itu, sehingga ia

men-shahih-kan kedua-duanya. Tidak ada alasan baginya menurutku,

selain mudallas Ibnu Juraij. Jika ditemukan darinya pembenaran

bahwa ia mendengar, maka tidak ada penghalang untuk menetapkan

hukum shahih baginya. Ini adalah pembahasan Al Hafizh yang

menggaris-bawahi Ibnu Ash-Shalah.

f:t e t;e ':;ir. *i y i' ,J:, 
"3r 

tti ftahwa Nabi SAW

membuat cincin dari perak). Hadits ini diriwayatkan oleh penyusun

dalam bab: Meninggalkan cincin, pada pembatrasan tentang cincin,
yanglafaztnya adalah, .r(J Ut * rL i. etl|*bW'i.'rthi $:rt
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arlr sys 6'y- !:t i Uv Pi ib in' ,p 4, :- ; 'sii 
O f, V

':s"11'6.4lr'or;r:':jt: i.ii$ o$t 7'-F J] * to' ,'5,I- at Cyt tfi
, tt

0:t q ,..1u 1{5 iU Uti *Aj rt U. (Muhammad bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari

Anas bahwa dirinya pada suatu hari melihat pada tangan Nabi SAW

ada sebentuk cincin yang terbuat dari perak, sehingga orang-orang

membuat cincin dan mengenakannya. Nabi SAW membuang cincin

itu dan orang-orang pun membuangnya. Abu Daud berkata, "Hadits

ini diriwayatkan oleh Az-Zulri, Ziyad bin Sa'd, Syu'aib dan Ibnu

Musafir yang semuanya mengatakan, "Dari perak").

y Titt (Keraguan terjadi di dalamnya), yakni: Di dalam hadits

ini, yang menggunakan kalimat,ku '*s ,y,;1, );'t rt1(Jika Nabi

SAW masuk WC maka beliau meletakkan cincinnya) :i;- l, ,16 U
(dari Hammam dan tidak meriwayatkannya). Hadits Anas dengan

menggunakan kalimat, iU6 U (kecuati Hammam). Hammam telah

bersikap bertentangan dengan semua perawi dari Ibnu Juraij, karena

Abdullah bin Al Harts Al Makhzumi, Abu Ashim, Hisyam bin

Sulaiman dan Musa bin Thariq meriwayatkan. Semuanya

meriwayatkan dari Ibnu Juraij dariZiyad bin Sa'd dari Az-Zuhri dari

Anas bahwa ia melihat di tangan Nabi SAW ada sebentuk cincin dari

emas, sehingga semua orang membuat cincin. Kemudian Nabi SAW
membuang cincinnya seraya bersabda, "Aku tidak akan

mengenakannya untuk selamalamonya. " Inilah yang berderajat

mahfudz. Yang benar dari Ibnu Juraij, yang diungkapkan oleh Ad-
Daruquthni dalam kitab Al llal.

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim rahimahullah Ta'ala di

bagian akhir bab: Cincin, yang di dalamnya sebutan Allah, beliau
membawanya masuk ke dalam WC- setelah ungkapan Al Hafizh
Zakiyuddin, "Yang demikian itu menjadi gharib sebagaimana

dikatakan oleh At-Tirmidzi, Wallahu Azza wa Jalla a'lam." Aku
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katakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Hammam. Ia adalah seorang

yang t,siqah, dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas." Ad-Daruquthni

dalam kitab Al llal berkata, "Diriwayatkan oleh Sa'id bin Amir dan

Hudbah bin Khalid dari Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari

Anas bahwa Nabi SA\\'...." Semua itu ditentang oleh Amr bin Ashim,

sehingga diriwayatkan oleh Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri
dari Anas 'bahwa jika beliau masuk WC...', adalah hadits dengan

derajat mar.fu ' dan tidak ada yang mengikutinya. Dan, yang

diriwayatkan oleh Yahya bin Al Mutawakkil dan Yahya bin Adh-

Dhurais dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Anas. sama dengan ucapan

Sa'id bin Amir dan orang yang mengikuti dari Hammam. Sedangkan

yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Harts Al Makhzumi, Abu

Ashim, Hisyam bin Sulaiman, Musa bin Thariq dari Ibnu Juraij dari

Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zuhri dari Anas. bahwa dirinya menyaksikan

di tangan Nabi SAW ada sebentuk cincin dari emas, sehingga semua

orang membuat cincin. Kemudian Nabi SAW membuang cincinnya

seraya bersabda, "Aku tidak akan mengenakannya untuk selama-

lamanya ". inilah yang berderajat mahfudz dan benar dari Ibnu Juraij.

Selesai ungkapan Ad-Daruquthni.

Hadits Yahya bin Al Mutawakkil yang dipaparkan, diriwayatkan

oleh Al Baihaqi dari hadits Yahya bin Al Mutawakkil dari Ibnu Juraij.

Kemudian ia berkata. "Ini adalah hadits penguat yang dhaif." Di-
dhaif-kan karena Yahya adalah orang yang dikatakan oleh Imam

Ahmad, "Orang yang lemah haditsnya." Sedangkan Ibnu Mu'in
berkata, "Bukan apa-apa." Ia juga di-dhoif-kan oleh semua perawi.

Sedangkan hadits Yahya bin Adh-Dhurais, maka Yahya yang ini
adalah seorang yang tsiqah, sehingga dipandang bisa dilakukan
penyandaran (isnad) kepadanya. Adapun Hammam -sekalipun
seorang yang tsiqah dan jujur dan dijadikan hujjah oleh Asy-

Syaikhani dalam kitab Ash Shahih- namun Yahya bin Sa'id tidak

diriwayatkan hadits darinya dan tidak diridhai hafalannya. Ahmad
berkata, "Aku tidak melihat Yahya lebih buruk pendapatnya darinya
dalam hal -yakni Ibnu Artha'ah- Ibnu Ishaq dan lbnu Hammam.
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Tidak mungkin bagi seseorang untuk mengembalikannya ke tengah-

tengah mereka." Yazid bin Ztxai' {an ditanya tentang Hammam-

berkata, "Kitabnya bagus dan hafalannya tidak menyamai sesuatu

apapun." Affan berkata, "Hammam hampir tidak ada orang yang

merujuk atau melihat kepada kitabnya. Ia bertentangan sehingga tidak

ada yang merujuk kepada kitabnya dan ia bencikan yang demikian

itu." Ia juga berkata, "Kemudian setelah itu orang merujuk dan

melihat kepada kitab-kitabnya." Maka ia berkata, "Wahai Affan, kami

banyak melakukan kesalahan maka kami memohon ampun kepada

Allah Azza wa Jalla." Tidak diragukan bahwa ia adalah seorang yang

tsiqah dan jujur, akan tetapi kadang-kadang ia ditentang berkenaan

dengan hadits ini. Kiranya ia mengeluarkan haditsnya dari hafalannya

sehingga melakukan kesalahan, sebagaimana dikatakan oleh Abu
Daud, An-Nasa'i dan Ad-Daruquthni. Al Baihaqi juga menyebutkan

bahwa yang masyhur dari Ibnu Juraij dari Ziyad bin Sa'ad dari Az-
Zuhri dari Anas bahwa Nabi SAW membuat cincin dari perak lalu

membuangnya.

Dengan demikian, maka kedudukan hadits menjadi syadz atau

munknr sebagaimana dikatakan oleh Abu Daud. Dan, akan menjadi

gharib sebagaimana dikatakan oleh At-Tirmidzi. Jika dikatakan,

"Sebab utama anggapan cacat adalah karena Hammam seorang diri
dalam meriwayatkannya?" Maka jawabannya dari dua aspek, pertama;

Hammam tidak seorang diri sebagaimana telah dijelaskan di muka.

Kedua; Hammam adalah seorang yang tsiqaft, seorang diri seorang

tsiqah tidak memastikan sebuah hadits menjadi munkor. Abdullah bin
Ziyadjuga 'seorang diri' dalam meriwayatkan hadits tentang larangan

menjual wala' atau menghibahkannya. Malik juga pernah 'seorang

diri' dalam meriwayatkan hadits tentang masuknya Nabi SAW ke kota
Makkah dan di atas kepala beliau ada helm besi. Yang demikian ini
paling jauh adalah gharib sebagaimana dikatakan oleh At-Tirmidzi.
Sedangkan jika harus menjadi munlcar atau syadz, maka tidaklah

demikian.
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Dikatakan, "Seorang diri, ada dua macam: Seorang diri yang

tidak ada orang lain yang menentangnya, seperti 'seorang diri' pada

Malik dan Abdullah bin Dinar dengan dua hadits tersebut, atau orang

yang semacam itu. Sedangkan -yang 
kedua- seorang diri yang

ditentang adalah sebagaimana 'seorang diri' pada Hammam dengan

matan dan isnad tersebut, di mana orang-orang menentangnya dalam

hal hadits ini dan mereka berkata, Nabi SAW membuat cincin dari
perak (hadits). Inilah yang dikenal dari Ibnu Juraij dari Az-Zrfiri
sekalipun hadits ini tidak diriwayatkan dari Ibnu Juraij.

Hammam 'seorang diri' dengan haditsnya, maka tentu menjadi

bandingan hadits Abdullah bin Dinar dan semacanmya. Maka harus

diperhatikan perbedaan yang sedemikian itu dan agar tidak

menyepelekannya. Sedangkan mengikuti Yahya bin Al Mutawakkil,
maka yang demikian itu lemah. Hadits lbnu Adh-Dhurais perlu

ditinja-u konCisinya dan orang yang telah meriwayatkan."

Jika dikatakan, "Hadits ini menurut Az-Zuhi memiliki sejumlah

aspek yang semuzulya telatr diriwayatkan darinya berkenaan dengan

kisatr cincin." Maka Syu'aib meriwayatkan bin Abu Hamzah dan

Abdunahman bin Khalad bin Musafir dari Az-Zuhri sebagaimana

riwayat Ziyad bin Sa'd ini, yakni: Bahwa Nabi SAW membuat cincin
dari perak. Juga diriwayatkan oleh Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri
dari Anas bahwa cincin Nabi SAW dari perak yang dilapis batu asal

Habasya-h. Diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal, Thalhah bin Yahya

dan Nashr bin Hajib dari yunus dari Az-Zuhri. Mereka berkata,

"Bahwa Nabi SAW mengenakan cincin dari perak di tangan kanannya.

Padanya batu mulia dari Habasyah dijadikan di dalam telapak tangan

beliau.

Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri dengan

lafazh yang lain yang dekat dengan lafazh di atas. Juga diriwayatkan

oleh Hammam dari Ibnu Juraij dari Az-Zuhri sebagaimana telah

disebutkan oleh At-Tirmidzi di-shahih-kannya. Jika semua riwayat di
atas dari Az-Zuhri, maka yang jelas ia menceritakan itu dalam
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beberapa waktu. Maka apa yang mendorong untuk menyalahkan

Hammam seorang diri? Dikatakan, "Semua riwayat ini menunjukkan

kesalahan Hammam." Karena semua itu terhimpun bahwa hadits itu

berkenaan dengan pembuatan cincin dan mengenakannya, sama sekali

tidak berkaitan dengan menanggalkannya ketika masuk WC. Inilah
yang menjadi dasar penetapan hukum para huffadz bahwa hadits

tersebut munkar dan syadz. Orang yang men-shahih-kannya karena ia

tidak merasa tidak mungkin untuk mendorong cacat sehingga

menetapkan hukum gharib karenanya. Jika tidak bertentangan dengan

riwayat orang yang telah disebutkan, maka apa aspek yang

menjadikannya gharib? Kiranya At-Tirmidzi sepakat dengan jamaah,

karena ia men-shahih-kannya dari aspek sqnad karena ke-tsiqah-an

para perawi, namun dianggap gharib karena cacat itu. Itulah yang

menghalangi Abu Daud untuk men-shahih-kan moton-nya. Sehingga

tidak ada pertentangan antara keduanya, akan tetapi hadits itu shahih

s anad-ny a tetapi cacat. Wallahu a' lam.

Bab ll: Membebaskan dari Air Seni [Mim: ll-Ta': lll

Yaitu bebas dari sisa air seni dan membersihkan tempat dan

salurannya sehingga membebaskan keduanya darinya. Dikatakan,
"Bebas dari air seni", yakni: Anda menjauhinya.

,€j $'"; :lE ,:a;.rt ';J. 'nbi q'; U 'rb:) 6i; -r .

16 ,u; ,F ,{:rv'* ,Llt- t:,eJ'+ :,,rG';-i\i $:",

,o(.il;Wy,iut ,i:;t ,* t j *bt ,k !, J;r't :Jv

,trSs t-r.^ t1r, ,gpt i lF_ y iK $i Cl t ; € 9V*i- v,i
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20. Zuhak bin Harb dan Hannad bin As Sari menceritakan

kepada kami, keduanya berkata, Waki' menceritakan kepada kami dan

Al A'masy juga menceritakan kepada kami ia berkata, ku pernah

mendengar Mujahid menceritakan dari Thawus dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "Rasulullah SAW berlalu di dekat dua makam lalu bersabda,

"Sungguh kedua penghuni makam ini sedang disiksa. Keduanya tidak

disil<sa lrsrena dosa besar! Adapun yang ini tidak menjauhi air seni,

dan yang ini berjalan dengan mengadu domba. " Kemudian beliau

meminta pelepatr kurma yang kemudian beliau belah menjadi dua.

Kemudian beliau tancapkan satu di atas makam yang ini dan satu lagi

di atas makam yang itu seraya bersabda, "Semoga dirtngankan

siksaan keduanya selama ledua belah pelepah ini belum l<ering."3t

Hannad berkata "'iU- sebagai garfii iiL;- (menjauhi). "

;f e On"r'i- 6j (Keduanya tidak dtstlua karena dosa besar),)'
sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari: Kemudian ia berkata, "Ya."
Dengan kata lain: Itu adalah dosa besar. Demikian disebutkan dalam

kitab Al Adab Al Mufrod dari jalur Abd bin Hakim dari Manshur.

Maka ia berkata, "Keduanya tidak disiksa karena dosa besar, yang

demikian itu adalah sesuatu yang besar." Ini adalah tambahan-

tambahan dalam riwayat Manshur atas Al A'masy. Muslim tidak

meriwayatkan keduanya. Al l(haththabi berkata, "Artinya adalah

bahwa keduanya tidak disiksa karena perkara besar yang dilakukan
oleh keduanya atau sulit dilakukannya jika keduanya hendak

melakukannya. Yaitu upaya menjauhi air seni dan meninggalkan adu

3t Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (218) dan
(Thaharahllll\.

Muslim
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domba." Juga tidak menghendaki bahwa kemaksiatan di dalam dua

keadaan itu bukan dosa besar dan bahwa dosa di dalam keduanya

adalah sederhana dan kecil.

)tt q i# 1 tttK va $1 pldapun yang ini tidak meniauhi air

seni). Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini ada petunjuk bahwa

segala macam air seni najis, baik berupa binatang yang halal dimakan

dagingnya atau yang tidak halal dimakan dagingnya. Hal itu karena

munculnya lafazhhadits yang mutlak umtun dan komprehensif."

Aku katakan, "Dibawanya kepada sifat umum yang mencakup

segala macam kencing binatang, perlu ditinjau, karena Ibnu Bathal

dalam Syarah Al Bukhari berkata, "Al Bukhari menghendaki bahwa

yang dimaksud dengan ungkapannya di dalam riwayat bab ini adalah

batrwa ia tidak menjauhkan diri dari air seni, yaitu air seni manusia

dan bukan air seni segala macam binatang." Maka tidak ada alasan

bagi orang yang membawa hadits itu kepada sifat 'umum' yang

meliputi air seni segala jenis binatang. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata,

"Seakan-akan Ibnu Bathal hendak menolak pendapat Al Khaththabi."

Hasil penolakan itu bahwa sifat 'umum' di dalam riwayat 'semua

macam air seni' dimaksudkan dengannya 'khusus' hal itu karena

ungkapan: lI i (dari atr seninya). Huruf alif dan lam sebagai

pengganti dari dhamir (kata ganti). Akan tetapi air seninya sama

dengan air seni orang lain, karena tidak ada pembeda dengan air seni

orang lain. Ia berkata, "Demikianlah jika binatang yang haram

dagingnya. Adapun binatang yang haram dagingnya maka tidak ada

alasan di datam hadits ini bagi orang yang berpendapat bahwa air
seninya najis. Sedangkan bagi orang yang mengatakan kesucian air

seninya memiliki alasan-alasan yang lain." Al Qurthubi berkata,

"Ungkapan: Dari air seni, adalah ism tunggal yang tidak ditetapkan

berbentuk 'umum' sekalipun diterima." Ia adalatr khusus dengan dasar

dalil-dalil yang mengharuskan ditetapkannya hukum suci bagi air seni

binatang yang halal dagingnya
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#u, ,4- (berialan dengan mengadu domba), yaitu

menyebarkan perkataan yang merusak dan sangat buruk.

+3 #, (meminta pelepah larma), dengan huruf 'ain

berharakat fathah dan huruf sin berharakat kasrah keduanya tanpa

titik. Yaitu pelepah atau dahan pohon kurm4 juga disebut cabang.

',lati (kemudtan beliau betah) yakni: Pelepah itu. #,, (menjadi

dua),hvruf ba' di sini adalah tambahan.

Kata #r manshubkarena ia adalah hal. ^Sl 
(Semoga),kata ganti

yang menunjukkan keadaan. 'riii- ldt trgonkan)yakni siksanya. rldii
($i 6 (selama kcdua betah pelepah ini belum lcering), yakni dua

batang pelepah tersebut. Al Khaththabi berkata, "Ungkapan ini
bermakna bahwa beliau berdoa untuk dua orang itu kiranya

diringankan siksaannya selama masih ada basah pada pelepah tersebut

dan bukan adanya makna yang khusus pada pelepatr itu." Juga bukan

berarti kondisi basah memiliki makna yang penting yang tidak ada

pada kondisi kering.

Aku berpendapat batrwa hadits ini dikuatkan oleh hadits yang

Cisebutkan oleh Muslim di bagian akhir kitabnya dalam sebuah hadits

panjang, yaitu hadits Jabir berkenaan dengan dua orang ahli kubur,

;)b:: orsiir irl 6 W ui €i- of cbtis '*:$ (Mako syafaatku

dilrabull<an untuk membatalkan adzab itu atas keduanya selama dua

pelepah itu masih lembab). Wallahu a'lam.

;p ci3lei * ,;.f L!t- ,4e 
"j 

; LiL rr- -r I

',,1 t,.o. .?.. o1, f . i. d.

:Ju - ;tli - *3 f n' ,k 4t ,f ,t& it ,f ctat1.)

ifr- ,"-s6 I ,lu:, d'; ,y'r.1;- ) a,Lr
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21. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kepada kami dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu

Abbas dari Nabi SAW -dengan maknanya- berkata, "Dia tidak

menutup diri dari air seni." Sedangkan Abu Mu'awiyah berkata,

"Menjauhkan diri."32

ii;\- ok 'fJ- (menutupi sebagai ganti menjauhi), demikian

dalam kebanyakan riwayat, yakni dengan dua buah titik di atas, yang

pertama berharakat fathah sedangkan yang kedua berharakat kasrah.

Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Asaki, '".?- (membebaskan)

dengan huruf Da' bertitik satu yang berharakat sukun, dari kata '"f *li
(bebas). Sedangkan menurut riwayat kebanyakan perawi, tstitar

artinya tidak mengadakan penghalang antara dirinya dengan air

seninya. Yakni: Tidak menjaga diri darinya. Sehingga sejalan dengan

riwayat: iF- 1 (tidak menjauhkan diri) berasal dari kata i!;Ci yang

artinya: Menjauhkan. Namun menurut Abu Nu'aim dari Al A'masy:

Tidak sejalan, namun ia menjadi penafsir apa yang menjadi tujuannya.

Sedangkan sebagian yang lain memperlakukan sesuai dengan makna

eksplisitnya, sehingga ia berkata, "Artinya tidak menutup auratnya."

Aku katakan, "Jika tti.j"t dimaknai yang sesungguhnya, maka

sekedar membuka aurat pasti menjadi sebab adanya adzab tersebut."

Konotasi hadits menunjukkan bahwa air seni memiliki kekhususan

dengan adanya adzab kubur. Hal itu dikuatkan oleh apa yang di-
takhrij Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Hurairah dengan derajat

marfu': Jfit 4 P, eiti; ;ki (Kebanyakan adzab htbur karena air

seni). Dengan kata lain: Disebabkan meninggalkan upaya menjaga diri
darinya. Sedangkan menurut Ahmad dan Ibnu Majah dari hadits Abu

Bakaratr: Jts' ,J 'qJ;$ t !;l $i $eaangkan salah satu dari keduanya

'2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At Bukhari (216).
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disilrsa karena masalah air seni), Demikian pula apa yang

diriwayatkan oleh Ath Thabrani dari Anas.

'*'#\i $L 
:6-: i jt} !* tlt ",1t1^7 c1* -tt

i. :*: r:i LJuJ;t :JG ,zG i. i;:5, r.o * i) ; i.)
a!,.,.a,6!!:..tztzz.r.'i..' 

' ' ' '
p, \.c,: pt I to. attl Cp *t *\, -UUt St,/6t
'Jt ,i* ,!Jt'e"; ,if;r'J; k 'l'; 

!\fr.,u, l* ;lt.
(. r# J'r:)t r4ci riy ritr {U.t;\ I +b i4 6 rr*

oi t.ti . t,,.! c tc
. :t €.r.-r&r er6+ g J\Qt'iQ(

* ,Yt ,ri *')'*i )G :'>ir:> I let* e,?i ,si
tlot' €.. * ,yttI

22. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin

Ziyad menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada

kami dari Zaidbin Wahb dari Abdur-ratrman bin Hasanah ia berkata,

"Aku pernah bersama Amru bin Al Ash berangkat menemui Nabi

SAW, saat itu beliau keluar dengan membawa tameng. Kemudian

beliau menutupi diri dengannya, lalu buang air kecil. Maka kami

mengatakan, "Lihat kepada beliau, beliau buang air kecil sebagaimana

seorang wanita buang air kecil. Beliau mendengar ucapan itu lalu
bersabda, "Apakah kalian belum tahu apa yang didapatkan oleh

orang-orang Bani Israil? Jika pakaian mereka terkena air seni, maka

mereka memotong pakniannya yang terkena air seni mereka sendiri.

Lalu mereka dilarang, dan mereka disiksa di dalam kuburnya. "

Abu Daud berkata, "Manshur berkata dari Abu Wail dari Abu

Musa {alam hadits ini- ia berkata, "Kultt salah seorang dari

6+ AUNUL MA'BUD



mereka." Sedangkan Ashim berkata, "Dari Abu Wail dari Abu Musa

dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tubuh salah seorang dari
mereka. "33

t.
aili dengan duafathah, adalah tameng dari kulit yang tidak ada

kayu atau pintalan. 4l ttPt @ihat kepada beliau) adalah kalimat

sebagai bentuk taf<:uU dan pengingkaran. Yang demikian itu tidak
pernah terjadi pada diri sahabat. Kiranya yang demikian karena sedikit

ilmu. e!5 (itu) adalah ucapan. Jtii (lalu beliau bersabda) yakni: Nabi

SAW. g1 r; (apa yang didopatkan) 6 adalah ism maushul, (kata

sambung) sedangkan yang dimaksud dengannya adalah siksa. ',-.tb

,Y)ri o,t (oranT Bani Israi[) dengan kedudukan kalimat morfu'yang

boleh juga dibaca dengan mansub. Maksudnya: Salah seorang dari

mereka disebabkan karena meninggalkan upaya menjauhi air seni

ketika buang air kecil. rylk gitca mereka) yakni: Bani Israil. nS.Vl s1

'Jf,t g*o terkena air seni) karena tidak perhatian untuk menjauhkan

diri darinya.6 t:jihit (malra mereko memotong pakaian) yakni pakaian

yang mereka katakan.'fi lmereka) yatrai: Bani Israil. Pemotongan

pakaian yang demikian itu adalah sesuatu yang diperintatrkan di dalam

agzrma mereka. fW (tatu mereks dilarang) dengan kata lain: Pria

tersebut melarang semua Bani Israi l. qA (dan mereka disitrsa)

dengan bentuk majhul, yang dimaksud adalatr pria tersebut, karena

sikap penentangannya itu dan sikapnya yang maksiat kepada hukum
syari'atnya, yaitu tidak menjalankan perintah memotong pakaian.

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (30); Ibnu Majah (346), Hadits
Abu Musa Al Asy'ari yang dikomentari oleh Abu Daud dan dianggap maushul oleh
Al Bukhari (226) dan Muslim (ThaharahlT4).lafazh Al Bukhari: 'n',1-;i'u.'; fuakaian
salah seorang dari mereka). Sedangkan lafazh Muslim: ir.r;i:'-L lKutit salah
seorang dari mereka). Yang dimaksud adalah satu, yaitu kulit yang mereka kenakan.
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Sehingga Nabi SAW memberi mereka peringatan keras atas sikap

tidak hati-hati dari air seni agar tidak ditimpa apa-apa yang telah

menimpa Bani lsrail karena tindakannya melarang sesuatu yang wajib.

Tindakan orang itu melarang sesuatu kebaikan di kalangan kaum

muslimin serupa dengan larangan orang-orang Bani Israil dari

kebaikan di dalam agama mereka. Tujuan dalam hal ini adalatr untuk

memburukkan dan mengancafirnya. Dan, orang yang demikian adalah

bagian dari para penghuni neraka. Ketika dicela dengan

mempeffnalukannya dan menyerupakan dengan perbuatan seorang

wanita, maka amat tercela ia karena itu mengingkari kebaikan yang

ada di kalangan orang banyak pada umat terdahulu dan sekarang. jr;

t3t5 tfr (Abu Daud berkata) yaitu: Penyusun. ")'tb:i i6 gr{anstrur

berkata), ia adalah: Ibnu Al Mu'tamir. f.tt ,lri ft (dai Abu Wail), ia

adalah saudara kandung lbnu Salamah Al Asadi Al Kufi pemuka para

tabi'in. Ibnu Mu'in berkata, "Ia seorang tsiqah yang tidak perlu

dipertanyak*r.- ,-r.i gt * (dari Abu Musa) Al Asy'ari. Namanya

adalatr Abdullah bin Qais bin Salim, seorang satrabat Rasulullah SAW.

eyl 9 ;,SA (ia berkata, "Kulit salah seorang dari mereka)

yang berkata adalatr Abu Musa. Hadits ini dinilai maushul oleh

Muslim. Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Haf,rfdz berkata, "Terdapat

redaksi pada riwayat Muslim, eyi y (kulit salah seorang dari

mereka)." Al Qurthubi berkata, "Yang ia maksud dengan 'kulit'
adalah kulit yang sama yang mereka kenakan." Sebagian mereka

mengartikan yang sesungguhnya. Ditegaskan bahwa hal itu adalah

dosa yang mereka pikul. Hal itu didukung oleh riwayat Abu Daud

yang di dalamnya dijelaskan bahwa demikianlah jika badan salah

seorang dari mereka terkena najis. Akan tetapi riwayat Al Bukhari

secara terus-terang menyebutkan pakaian, dan sepertinya sebagian

dari mereka meriwayatkan secara makna saja. "grb ,1tii lSeAanglen

Ashim berkata) ia adalah tbnu Bahdalatr Abu Bakar Al Kufi salah
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seorang qari' ahli untuk tujuh macmn gaya baca (Al Qur'an). Ia

dianggap tsiqah oleh Ahmad, Al Ijli, Abu Zar'ah dan Ya'qub bin

Sufyan. Ad Daruquthni berkata,"Ada sesuatu dalam hafalannya." ia

wafat pada tahun 129.

Bab 12 : Buang Air Kecil Berdiri [Mim:12-Ta':l2l

:*s:*,lri .;r;t; &t;U'& r:L -rr
. .o7l o z o' ,'o. .

,JLJ-, f - "e Li t-', - *t-f i t:rL \:rA uL-t .C

*') + \,'Jt, iut J'y-, ;i i,ls ,'^:;.-lf, f !-t, o-ri ?
^r, ,)b'4 ,L. Gi'; *r;]A i;,aa

* "l GG-$ ,'-tLt:ii'.;i :Jv i>1tA Jtt :rjtt fi',Su
./ , c

.4a9 .\E

23. Hafsh bin Umar dan Muslim bin Ibrahim menceritakan

kepada kami, ia berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami,

Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan

kepada kami -dan ini adalah lafazh Hafsh- dari Sulaiman dari Abu

Wail dari Hudzaifah ia berkata, "Rasulullah SAW mendekati tong

sampah suatu kaum lalu buang air kecil dengan berdiri. Kemudian

beliau meminta air lalu mengusap kedua khuf-nya."

Abu Daud berkata: Musaddad berkata, "[a berkata, 'Kemudian

aku bergerak menjauh. Namun beliau memanggilku sehingga aku

berada di belakang tungkainya'."34

Hafsh bin Umar adalah lbnu Al Harits Abu Umar Al Haudhi Al
Bashri dari Syu'bah, Hammam dan Thaifah. Darinya Al Bukhari, Abu

'o Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (224) dan Muslim (ThaharahlT3).
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Daud, Muhammad bin Abd Ar Rahim dan Ibratrim bin Ya'qub Al
Jurjani meriwayatkan hadits. Ahmad berkata, "Ia adalah seorang yang

tsiqah, teguh dan tekun." Muslim bin lbrahim Al Azdi Al Bashri dari

Malik bin Moghol, Syu'batr dan Khalaq. At-Tirmidzi berkata, "Aku
pernatr mendengar Muslim bin lbratrim berkata, "Aku menulis dari

800 orang syaikh." Darinya Al Bukhari, Abu Daud, Yahya bin Mu'in,
Muhammad bin Namir dan Khalaq meriwayatkan hadits. Ibnu Mu'in
berkata, "Dia adalatr seorang yang tsiqah dan jujur." Al Ijli dan Abu

Hatim berkata, "Ia seorang yang tsiqah." Abu Hatim menambah, "Dia
seorang yang jujur." Syu'bah adalah lbnu Al Hajjaj bin Al Ward.

Musaddad adalah Ibnu Musarhad. Abu Awanah adalah Al Wadhah

bin Abdullah Al Wasithi, salah seorang imam. Al Hafizh berkata, "Ia
adalatr salatr seorang yang masyhur dan satu orang yang tsiqah dari

banyak orang." Abu Hatim berkata, "Ia banyak melakukan kesalahan

dalam hafalannya", demikian juga dikatakan oleh Ahmad. Ibnu Al
Mada'ini berkata "Di dalam hadits-haditsnya yang diriwayatkan dari

Qatadatr terdapat kelemahan, karena kitabnya telah hilang."

Aku katakan, "Ia dijadikan sandaran oleh semua imam."

oei, $ rihj (dan ini adalah lafazh Hafsh), dengan kata lain:

lafazh tersebut setelah itu adalah lafazh Hafsh bin Umar, dan bukan

lafazhMuslim bin Ibratrim.'tt;5, F (a*i Sulaiman) yang dimaksud

adalah bin Matran Al A'masy. Dengan kata lain: Syu'bah dan Abu

Awanah, keduanya meriwayatkan dari Sulaiman. f.tt grt (Abu Wail)

ia adalah saudara kandung Ibnu Salam ah. '^i;-i, (Hudzaifah) adalah

Ibnu Al Yaman Abu Abdillah Al Kufi, seorang sahabat yang mulia
dari orang-orang terdahulu masuk Islam.

?1; 
"rbtl $ong sampah suatu traum) dengan sfn tanpa titik

berharakat dhammah dan setelahnya bertitik satu. Artinya adalah tong
sampah yang biasanya berada di beranda rumah dekat dengan para

penghuninya. Pada umumnya sangat mudah dijangkau dan tidak
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memuncratkan air seni kepada orang yang buang air kecil ke

dalamnya. 
'Jfp 

Uatu buang air kecit) yang dimaksud adalah Rasuiullah

SAW buang air kecil dalam tong sampah . ui.ri ldengan berdiri)karena

yang demikian itu diperbolehkan. Atau karena beliau tidak

mendapatkan tempat untuk duduk sehingga terpaksa dengan berdiri.

Al Hafizh berkata, "Dikatakan bahwa sebabnya adalah apa yang

diriwayatkan dari Asy-Syaf i dan Ahmad bahwa orang Arab mencari

kesembuhan sakit pada tulang rusuk dengan cara seperti itu. Dan

sepertinya beliau sedang melakukan yang demikian itu." Diriwayatkan

oleh Al Hakim dan Al Baihaqi dari hadits Abu Hurairah ia berkata,

"sesungguhnya Rasulullah SAW buang air kecil dengan berdiri

karena adanya luka pada bagian belakang lututnya (Al Ma'bidh)." Al
Ma'bidh, dengan hamzah berharakat sukun, setelahnya huruf bertitik

satu dan sesudah itu huruf tanpa titik artinya adalah bagian belakang

lutut. Sehingga seakan-akan karena luka itu tidak mungkin bagi beliau

untuk duduk. Jika hadits ini shahih maka semua yang telah lalu

pembahasannya menjadi tidak diperlukan. Akan tetapi dilemahkan

oleh Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi. Sedangkan yang jelas, bahwa

beliau melakukan hal itu untuk menjelaskan bahwa hukumnya boleh.

Namun kebanyakan beliau buang air kecil dengan duduk.

Namun Abu Awanah di dalam kitab Shahih-nya dan Ibnu Syahin

berkenaan dengan hadits ini menempuh jalur lain, sehingga keduanya

mengklaim bahwa buang air kecil dengan berdiri telah dinasakh.

Keduanya mendasarkan pernyataannya pada hadits Aisyah yang telah

kita bahas: LrTit *'Ui fi *6'Js. ti (Beliau tidak pernah buang air

kecil dengan berdiri sejak diturunkan Al Qur'an kepada beliau). Juga

dengan haditsnya sebagai berikut: ,iiJ;i ri q*i i';" og fi #Y V
rl"6 ft ,:i- oG g (Siapa saja menceritakan kepada kalian bahwa

beliau buang air kecil dengan berdiri, maka jagalah kalian

mempercayainya. Beliau tidak pernatr buang air kecil melainkan

dengan duduk). Yang benar adalah bahwa hadits itu tidak mansukh
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(dihapus). Sanggahan atas hadits Aisyah adalah bahwa Semua itu
berdasarkan kepada pengetahuannya, dimaknai seperti kepada apa

yang dilakukan ketika di rumah. Adapun di luar rumah, maka Aisyah

tidak mengetahui tentang beliau. Hal itu telah dihafal oleh Hudzaifah

salah seorang di antara para sahabat terkemuka. Juga telah kami
jelaskan batrwa hal itu ketika di Madinah, sehingga mencakup

penolakan atas apa-apa dinafikan olehnya bahwa hal itu tidak pernah

terjadi sesudatr turun Al Qur'an. Juga telatr baku dari Umar, Ali,Zard,
Tsabit dan lain-lain batrwa mereka buang air kecil dengan berdiri. Ini
menunjukkan hukumT'awaz (boleh) dan tidak makruh jika aman dari
percikan, Wallahu a'lam. Tidak baku dari Nabi SAW bahwa ada

larangan untuk itu sama sekali.
.1t ':.y ,b tll (lalu mengusap kedua khouf-nya), dengan kata

lain: beliau berwudhu dan mengusap di atas kedua sepatunya sebagai

ganti mencuci kedua kaki. jri (ia berkata) adalah Hudzaifatr. ,i.bi
(Narnun beliau memanggilku) lalu bersabda, "G?i ,z"i;.ii 5- (Wahat

Hudzaifah, tutup aku dengan tabir)", sebagaimana menurut Ath-
Thabrani dari hadits Ishmah bin Malik. * * * 

"; 
(sehingga aku

menjadi di belakang tungkai beliau) SAW. Dan, L.ii, adalah bentuk

tunggal. Sedangkan di dalam sebagian riwayat yang lain disebutkan:
ilb (lredua tunglainya).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lbnu Majatr."
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Bab 13: Pada Malam Hari Pria Buang Air Kecil Pada Suatu

Tempat Lalu Menyimpannya [Mim: l3-Ta': l3l

c / o.t c, . t,t. ,.iA., / c !c l.lz t ,.ia..
f gf It f et-".-- 

ldre s+ J -t^*.o Li-u -Y t

ht * "',*.ok :|lu r1ft ,13i * ^t:i 
d'-^t;i i" -^*L

;u,i + J'9- ,;;'d.1 ,-ttiib ,y L$ i*,') {t
24. Muhamma;';" tru 

'-.r""rituta, 
t.puau kami, ,^:*:

menceritakan kepada kami dari lbnu Juraij dari Hukaimah bintu

Umaimah bintu Ruqaiqah dari lbunya bahwa ia berkata, 'Nabi SAW
memiliki wadah terbuat dari batang kurma panjang yang diletakkan di

bawah tempat tidur beliau untuk buang air kecil pada dalamnya di
malam hari.3s

e$) d.e;li 'r+'e,{5,, lf (dari Hukaimah bintu Umaimah bintu

Ruqaiqah) ;.;r; dengan bentuk tashghir (diminutive) Ln
(wadah) dengan duabuahfathah yang artinya wadah dari batang kayu.

Bentuk jamaknya at;jli Or:.t*.ry (dari batang kurma panjang) dengan

huruf ain berharakat fathah tanpa titik dan huruf yc ' berharakat sukun

dengan dua buatr titik bawah, artinya: Batang kurma panjang yang

tidak memiliki pelepah dari atas hingga bawah. Jamaknya adalah'Ur*.

Ini adalah hadits dalam bab ini sekalipun di dalamnya komentar, akan

tetapi didukung oleh hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dan oleh hadits Al Aswad yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani. Di
dalam kedua hadits ini disebutkan: . V. 

'l:#,.{-i,Jl,: 
Jr:t 'rn 'rfi

(Bahwa beliau minta mangkok kuningan untuk buang air kecil di

" Hadits shahih lighairihi yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (32) dari jalur Hajjaj
dengan isnad yang sama. Ini adalah isnad yang lemah karena tidak dikenalnya
kondisi Hukaimah. Akan tetapi hadits ini memiliki sejumlah hadits penguat.
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dalamnya...) hadits, akan tetapi hal ini terjadi ketika beliau dalam

keadaan sakit.

Al Mundziri berkata, "Hadits itu diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

Bab 14: Tempat yang Dilarang Nabi SAW untuk Buang Air Kecil

[Mim: l4-Ta':141

;r. ">tir e .e ;. ;pl'*,,.li,-* .,7 ;:^;i c* -t "'. ?:. i.' \' ?, "
*s * d\t Gt-,a lot J'ir'oi ,i;; Ci f ^r( * F"St *

,'*
$1 qrl ,i$ tlt J';)u glNt r1j iiv *.* fr;i't.:Jv

'*'rl ottrr */ e
25. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Isma'il bin

Ja'far menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Abdurrahman dari

ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabd4
*Tahttlah kalian kepada dua hal yang terlaknat." Para satrabat

bertany4 "Apakatr dua hal yang terlaknat itu, wahai Rasulullah?"

Beliau menjawab, "Orang yang buang hajat di tengah jalan orang
banyak atau di tempat berteduh merel(a."36

.il, r'jiit.lfofuttoh kalian dua kepada hal yang terlalcnat). Al

Hafrzh Al Khaththabi berkata, "Beliau menghendaki dua hal yang

menimbulkan laknat, yang membawa manusia kepada laknat itu, dan

menyeru mereka kepada laknat. Orang yang melakukan keduanya

akan mendapatkan laknat dan cacian." Yakni: secara adat manusia

pasti melaknat yang demikian itu. Ketika kedua hal itu menjadi sebab

munculnya laknat, maka perbuatan itu' di-genetif-kan kepada laknat

dan kedua perbuatan itu seakan-akan menjadi pelaknat. Dengan kata

lain: Laknat disandarkan kepada keduanya sebagai sebuah majaz aqli.

3t Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/68)

72 AUNUL MABUD



Kadang-kadang pelaknat artinya adalah yang dilaknat, fa'il (subjek)

yang artinya maf'ul (obyek). Sebagaimana ungkapan mereka: { 7
yang artinya adalah e& ; (telah berlalu orang yang dikekang).

Dengan demikian maka aslinya adalah: qLtt lrrj' *t\i rytA.

(Jauhilah oleh kalian dua perkara yang terlaknat pelaku keduanya).

/6, *f e ,F- qii lorong yang buang haiat di tengah ialan

orang banyak), dengan kata lain: Buang air besar atau buang air kecil

di tempat berlalunya orang banyak. Di dalam kitab At-Tawqssuth

syarh Sunan Abi Daud, ia berkata, "Yang dimaksud dengan dt;Ji
adalah menyendiri untuk buang hajat, baik air besar atau air kecil,

karena najis dan kotor adapada kedua perbuatan itu." Maka tidak sah

tafsir An-Nawawi; Bahwa hal itu adalatr buang air besar. Jika itu
benar, maka buang air kecil ditambahkan kepadanya dengan landasan

qiyas. Yang dimaksud dengan jalan adalah jalan yang digunakan

untuk berlalu dan bukan jalan yang jarang dilalui.

'# ii latau di tempat berteduh mereka) dengan kata lain:

Tempat berteduh orang banyak yang digunakan untuk tiduran dan

persinggahan di mana mereka singgah dan duduk di dalamnya, dan

bukan setiap keteduhan yang haram duduk untuk buang hajat di

dalamnya, karena Nabi SAW pernah duduk untuk buang hajat di
bawah serumpun pohon. Dan tidak diragukan bahwa rumpun pohon

pasti memiliki keteduhan. Hadits ini menunjukkan pengharaman

buang hajat di tengah jalan orang banyak atau di bawah tempat teduh

mereka, karena perbuatan yang demikian itu menyakiti kaum
muslimin dengan meletakkan najis dan sesuatu yang menjijikkan
mereka.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim."
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it *ti.*t ; #') +'St ';? U 'aa\t $:L -Yl

eutl?i;$:* €ri;:':,tLi -'ii Ay'r- *tc z.l o*/ c.
c .,,t c. rie, 6 .o o,, o, ,.1n.| czt. tc !.o. ia.,

c"l1+ ;1 5lr, 
'f 

*J>' 6,p->Jl -t r-, trl rJl -r i .'" 03.-> @,)->
' o.', In , o ,-' 'o ' ', 

t)'

3Qi :o>ut ;ro>"Jt fiit.:lt-': y \t ,k )t J';:, iG ,iG

.,lutt iPt::sr:)lt e
26. Ishaq bin Suwaid Ar-Ramli a* Urn'ar Uin Af ffru,hthab Abu

Hafsh menceritakan kepada kami -dan haditsnya lebih sempurna-

bahwa Sa'id bin Al Hakam menceritakan kepada mereka, Nafi' bin

Yazid menyampaikan khabar kepada kami, Haiwatr bin Syuratj

menceritakan kepadaku bahwa Abu Sa'id Al Himyari menceritakan

kepadanya dari Mu'adz bin Jabal ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Talatlah lalian kepada tiga hal yang terlalomt: Buang air
besar pada jalan-jalan menuju sumber air, di tengah jalan raya dan

di bawah nantngan'. "37

'O-yi (dan haditsnya) yakni: Hadits Umar bin Al KhathttraU. p(

(lebih sempurna) daripada hadits Ishaq. k:o 6"nyampaikan hadits

kepadanya) yakni: Abu Sa'id menceritakan kepada Haiwah bin

Syurarj. C#, (hal-hat yang terlalmar) adalah bentuk jarnak dari kata

'r:;,1, yang artinya tempat laknat berada. )l'';lt (sumber-sumber air).

Yang dimaksud dengan sumber-sumber adalah aliran-aliran dan jalur-
jalur menuju ke tempat air bentuk tunggalnya adalah 31ii. Dikatakan:

,t[t ctit1 (aku menuju air) jika aku datang ke tempat air itu untuk

minum. Sedangkan 3-lftr uauUt air yang engkau tuju.

3' Hadits ini isnad-nya dhaif karena munqathi'dan ketidak-jelasan perawinya dari
Mu'adz bin Jabal. Lihat artinya pada hadits sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan
oleh Ibnu Majah.
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*-P, !l6j (di tengah ialan raya) dengan kata lain: Jalan yang

selalu dilewati orang banyak dengan berjalan kaki dan bersandal.

Dengan kata lain: Mereka selalu menempuh dan berlalu di atasnya.

Gaya bahasa yang demikian itu adalah idhafah sifat kepada apa yang

disifatinya. Dengan kata lain: Jalan yang selalu diinjak (oleh kaki) di

tengah-tengahnya.
t,

J$ts (di bawah naungon), dengan kata lain: Keteduhan di

bawah pohon rindang dan lain-lain sebagaimana telah disebutkan di

muka. Ketahuilah bahwa penyusun di dalam bab ini mengetengahkan

dua buah hadits;

Pertama: Berkenaan dengan larangan buang hajat di tengah

jalan yang banyak dilewati orang.. Dan, engkau telah mengetahui

bahwa yang dimaksud dengan ..,IiiSt adalah menyendiri untuk buang

hajat, baik air besar atau air kecil.

Kedua: Larangan buang air besar, dan engkau telah mengetahui

bahwa makna jtli adalah nama'untuk suatu permukaan bumi yang

sangat lapang. Sebutan demikian sering berarti buang hajat oleh

manusia. Dikatakan: ,y"jt l7 jika seseorang buang air besar. Akan

tetapi sekalipun artinya buang air besar, namun termasuk ke dalam

maknanya buang air kecil. Saya mengatakan, "Pemaparan dua buah

hadits itu tidak lepas dari sikap main-main. Wallahu a'lam dan ilmu-
Nya lebih sempurna."

Al Mundziri berkata, "Dan, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Majah."
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Bab 15: Buang Air Kecil di Pemandian [Mim: 15-Ta': 151

tC;Ai 
adalah tempat untuk mandi yang di dalamnya terdapat

air panas. Sedangkan yang dimaksud adalah tempat mandi pada

umumnya, termasuk juga tempat berwudhu.

,oG|* 4 oA)t ).V U f ';'Gi c1* -tv
J$j .,*i *?i :#1 $rt :'",;Li iG - o$!)r :* c'-
:Ju ,Jk i *tr.e ;f o;)t ,f yt * i e;71 d r;Jl
c', 9z zo r ,r,t': d d r;f 

';t!"'t ,l-,t y\t ,k )t J'ir',su

, /t;'1lt uG orp ,y)6i! -',;i'Ji -y,F
27. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dan Al Hasan bin Ali

menceritakan kepada kami dengan mengatakan, Abdurcazzaq

menceritakan kepada kami -Ahmad berkata, Ma'mar menceritakan

kepada kami, Asy'ats mengabarkan kepadaku." Al Hasan mengatakan

dari Asy'ats bin Abdullah dari Al Hasan dari Al Hasan- dari Abdullah

bin Mughaffal ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, *Tidak boleh

salah seorang dari kalian buang air kecil di pemandiannya lalu mandi

di dalamnya. " Ahmad berkata, "Kemudian berwudhu di dalamnya,

karena keraguan pada umumnya dari tempat itu."38

38 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (21); An-Nasa'i (36): dan lbnu
Majah (304).'An'qnah Al Bashri di sini memberi makna'mendengar'. Benar ia
mendengar dari Abdullah bin Mughaffal RA. Larangan buang air kecil di pemandian
di mana seseorang tidak dijamin aman dari keburukan akibat air seninya. Adapun
jika pemandiannya 

-sebagaimana 
di zaman kita sekarang ini- keras dan

mengkilap, di dalamnya terdapat saluran pembuangan yang bisa digunakan untuk
membersihkannya dengan mengalirkan air ke dalamnya, maka tidak ada larangan
tersebut padanya. llallahu Ta'ala a'lam.
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t;i jU (Ahmad berkata) ia adalah bin Hanbal di dalam

t

Musnad-nya. # ti:.t- ltvta'mar menceritakan kepada kami) dalam

kalimat ini isyarat bahwa AI Hasan bin Ali tidak meriwayatkan

dengan cara menceritakan hadits, akan tetapi dengan 'on'onoh

sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Mubarak dari

Ma'mar dengan bentuk 'an'onoh. Yang demikian ini terdapat dalam

riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Demikian disebutkan dalam kitab

Ghayat Al Maqshud. Dalam kitab Manhiyyat Ghayat Al Maqshud ia

berkata, "Bisa jadi perbedaan pendapat arfiara Ahmad bin Hanbal

dengan Al Hasan bin Ali berkenaan dengan bentuk periwayatan dari

Asy'ats saja." Dengan kata lain: Ahmad berkata, "Abdunazzaq

menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami,

Asy'ats menyampaikan khabar kepadaku dari Al Hasan", sedangkan

Al Hasan bin Ali berkata, "Abdurrazzaq menceritakan kepada kami,

Ma'mar menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Abdullah.

Wallahu 0'lam."
'e;Zt ;';rf lAsy'ats mengabarkan kepadaku) dengan bentukY,''

'penyampaian kabar', yang demikian ini terdapat dalam riwayat

Ahmad. i;;Jt'Jt\ (Al Hasan mengatakan) bin Ali dengan bentuk

'ant'onah. lt f i'ei ,f @anAsy'ats bin Abdutlah) bin Jabir Abu

Abdullah Al Bashri.

W ,i '€'bi U:;- t (Tidak boleh salah seorang dari kolian

buang air kecil di pemandiannya). Al Hafizh Waliuddin Al Iraqi
berkata, "Jamaah para ulama membawa hadits ini kepada makna; Jika
pemandian itu lembut dan di dalamnya tidak ada saluran yang jika
turun air seni di dalamnya bisa diserap oleh bumi dan akan tetap
tertahan di sana. Jika keras dengan menggunakan keramik atau

sejenisnya yang jika air seni mengalir, maka tidak akan tetap

mengendap pada tempatnya, atau di dalamnya terdapat saluran seperti

saluran pembuangan atau yang semacamnya, maka tidak berlaku
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larangan tersebut." Di dalam Syarah-nya An-Nawawi berkata,

"sesungguhnya dilarangnya mandi di dalamnya jika bermatras keras,

yang dikhawatirkan ia akan terkena percikannya. Jika tidak ada yang

dikhawatirkan, karena memiliki saluran atau yang lainnya, maka

larangan tersebut tidak berlaku." Syaikh Waliyuddin berkata, "Ia
bertentangan dengan apa yang disebutkan para ulama. Mereka

menyertakan tanah yang lembut termasuk pada larangan, dan

demikian pula pada tanah yang keras." Ia telah menemukan makna

yang lain yaitu pada tanah yang keras sebab dikhawatirkan adanya

percikan, hal ini berbeda kondisinya jika pemandian itu luas.

Sedangkan mereka berpandangan bahwa pada tempat yang luas akan

menghasilkan hukum yang sama, sedangkan pada tempat yang keras

air seni akan mengalir dan tidak bisa menetap. Jika dituangkan air
kepadanya maka bekasnya hilang secara total.

Aku katakat, "Pertona; hendaknya tidak mengaitkan antara

pemandian dengan lembut atau kerasnya matras, karena perasaan

waswas bisa muncul dari keduanya. Maka tidak boleh buang air kecil

di pemandian secara mutlak." 9',F- j QrU mandi di dalamnya)

yakni: Dalam pemandian. Yang demikian itu ada dalam riwayat Al
Hasan. 'rtri itt (Ahmad berkata) ia adalah bin Muhammad di dalam

riwayatnya. *'t"* j (KemuaUn ia berwudhu di dalamnya) yakni:

Di dalam p"-*ai*. Ath-Thibbi berkata, "Kalimat 'Kemudian

mandi' disandarkan pada kata kerja yang telah dinafikan. "j

(kemudian) adalatr untuk menunjukkan 'jauh'. Dengan kata lain: Jauh

dari orang berakal upaya penggabungan antara keduanya." zlO'o'it

! /'i.it (karena keraguan pada umumnya dari tempat itu)

dengan kata lain: Kebanyakan keraguan muncul dari pemandian itu
karena tempat itu menjadi najis sehingga membuat keraguan di dalam
hati karena: Apakah sebagian percikannya mengenainya?

t8 AUNUL MABUD



AI Mundziri berkata, "Di-takhry oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i

dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits gharib."

.-f .1r Lb ; ;:tr> tp t:) GL;;';.'Gi dl* -t x
t;-^4 )*., c,=;l :Jl| 

- 
r;,^-'St J"r.,,ll -*-l - qr)At ;3,

:ti ,si, 
"a; 

:Jv i;.1 ; ^;r- u *; + it ,k' dt
# € J';. \i l'i 1? *i ry'ui yL's * :o' J,

28. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair

menceritakan kepada kami dari Daud bin Abdullah dari Humaid Al
Himyari -ia adalah Ibnu Abdunahman- berkata, "Aku pernah

bertemu dengan seorang pria yang mendampingi Nabi SAW
sebagaimana Abu Hurairah mendampingi beliau, ia

berkata, 'Rasulullah SAW melarang salah seorang dari kami menyisir

setiap hari, atau buang air kecil di pemandiannya'."3e

>V:) i*) (Aku pernah bertemu dengan seorang pria) pria

tersebut tidak dikenal, dan hal ini tidak akan berefek negatif, karena

semua sahabat dinilai adil dengan selalu mensucikan Allah. 'r* 6;
'-.o,t t, ,'t'J'-p l.l (sebagaimana Abu Hurairah mendampingi beliau).

Sedangkan di dalam riwayat An-Nasa'i: Empat tahun, dengan kata

lain: Pria tersebut mendampingi beliau selama empat tahun. 
'u.';4 

tti

lt- F ri',bi (satah seorang dari kami menyisir setiap hari) karena

yang demikian itu termasuk kemewahan dan kesenangan, dan yang

tidak ditentang oleh hadits adalah memperbanyak minyak rambutnya
dan mengurus jenggotnya. Hadits bahwa beliau tidak berpisah dengan

sisir, baik saat bepergian atau ketika tinggal di rumah, karena

keduanya adalah dhaf. Jika benar bisa diterima, maka tidak harus

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (238 dan 5069).
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memperbanyak menyisir setiap hari, dan sikap beliau selalu membawa

sisir adalah untuk menyisir ketika dipandang perlu dan bukan

digunakan setiap hari, dan tidak ada perbedaan antara rambut kepala

dengan jenggot. Jika kamu katakan, "Telah muncul hadits bahwa

beliau mengurus jenggotnya dua kali setiap hari", maka aku katakan,

"Aku tidak melihat orang yang menyebutkannya selain Al Ghazali,

dan bukan ratrasia bahwa hal-hal yang ada dalam kitab Al lhya'
berupa hadits-hadits adalah hadits-hadits yang tidak memiliki asal-

usul (palsu). Bisa jadi penyamaan antara wanita dengan pria di dalam

hukum ini tiada lain karena larangan bagi wanita lebih ringan: Karena

bab berhias bagi para wanita lebih longgar. Demikian disebutkan di

dalam kitab Al Mutawassith Syarh Sunan Abi Daud.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

Bab 16: Larangan Buang Air Kecil dalam Lubang

[Mim:16-Ta':161

Dengan mendahulukan huruf jim bertitik satu dan berharakat

dhammah, dan setelatrnya huruf ha' tanpa titik berszkun llrliii)
adalah sesuatu yang digali oleh serangga dan binatang buas. Jamaknya

t.. c I
adalatr Jl"'+1.

1e'or't6 cY ,i; ;ji i yt* $:L - Yq

1 , cz c ). c. c. i,,Z .. 1 ic.I Loqf dl olJl + jP o:Er ;.c ,jl ..,iJ-
. : ,i t z o,
,i:,ua.fju lu ,?t C'Jq oi C rL3

.?t ,fu rlljtf- o6 :Jv sii'

iG hr *U' o

L)

e );t q ;'t-- Y

29. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah menceritakan kepada

kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ayatrku
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menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Abdullatr bin Sarjis, bahwa

Nabi SAW melarang buang air kecil di lubang. Perawi berkata,

"Mereka bertanya kepada Qatadah, 'Mengapa dilarang buang air kecil

pada lubang?' Ia menjawab, 'Karena dikatakan bahwa lubang itu
adalatr tempat tinggal jin'."00

S arj i s, dengan har akat fat hah pada huruf pertam a y ang kem udian

ra' berharakat sukun lalu jim berharakat kasrah adalah nama yang

tidak berubah bentuknya (ghairu munshariJ) karena berasal dari kata-

kata asing dan alam. *, e (di dalam lubang), yakni lubang di atas

tanah, karena lubang adalah tempat tinggal serangga yang dapat

menyakitkan, sehingga tidak aman dari bahaya yang datang dari

serangga itu. Jt! (ia berkata) ia adalah Hisyam Ad-Dasuqi. 'r'-fr 6

(Mengapa dilarang), 6adalah kata tanya yang artinya: Mengapa

dilarang. Wi @ahwa ia) maksudnya adalah lubang. i,;";; adalah
,,

jarnak 1ii sebagaimana ')thr\i.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

Bab 17: Apa yang Harus Diucapkan Orang Ketika Keluar dari
WC lMimz l7-Taa'z l7l

,r*,v)t 
" eG t3"L,t6' f U )i* G:L -r.

"of 

^*c 4"; :Jti 
^,;i * i;; dj i |i;- * ,y.r-16"-

.eu? : Jt; Lsrilt q t" riy t:rs *'r y hr S* 7r
oo Hadits yang mungkin berderajat munqathi'. Tidak bisa dipastikan bahwa

Qatadah mendengar dari Ibnu sarjis. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (34).
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30. Amru bin Muhammad An-Naqid menceritakan kepada kami,

Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Israil menceritakan

kepada kami dari Yusuf bin Abu Burdah dari ayahnya bahwa ia

berkata, "Aisyah menceritakan kepada kami bahwa Nabi SAW jika

keluar setelah buang air besar mengucapk *r, Ut:7i (,4ku memohon

ampunan-Mu)."41
z 

.,

c\t|p (Aku memohon ampunan-Mu). Ibnu Al Arabi di dalam

kitab 'Aridhat Al Alwadzl berkata, *oW adalah bentuk mashdar

seperti: 'ltii dan '6$Ai, sedemikian itu pula bentuknya adalah

ungkapan: ellt;S (Mahasuct Engkau). Me-manshub-kawrya adalah

karena menyembunyikan kata kerja yang asliny a: |larfi tili gteu

memohon ampunattMu)." Dalam meminta ampunan di sini mencakup

dua kemungkinan, Pertamo: Beliau meminta ampunan karena

meninggalkan dzikir kepada Allah di waktu itu dan dalam keadaan itu.

Kedua: Ini yang paling masyhur, bahwa Nabi SAW memohon

ampunan karena kelemahan beliau mensyukuri nikmat ketika

dimudahkan mendapatkan makanan, manfaatnya yang abadi, dan

munculnya keutamaan dengan mudah, sehingga menyebabkan

keharusan untuk memenuhi haknya berupa ampunan. Ar-Ridha di

dalam kitab Syarh Al Kafiah ia berkata yang intinya adalah bahwa

mashdar-mashdar yang menjelaskan fo'il-nya (subyeknya) dengan

bentuk idhafahkepadafa'il-nyaitu, seperti: 1' ./q (Krtab Atlah) dan

f iti Qanji Allah),atau yang menjelaskan maf'ul-nyadengan bentuk

idhafah pula, sepertiqilt q? (pr*dncungan leher) dan iirr ot$
(M a h a s u c i A I I o h), atau menj e laskan fa' i I -ny a dengan hrxuf j o r, seperti :

4r Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (7) dan Ibnu Majah
(300)sedangkan Israil bin Yunus meriwayatkan seorang diri, tetapi tidak
membahayakan karena ia seorang tsiqah dalan hujjah.
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,i L3i. (celaka engkau) dan ,i tib., (binasa engkau), atau

menjelaskan maful-nya dengan lnntf jar seperti: U t* (ampunan

untukmu) dan U, brq (terputus engkou), maka wajib dengan

membuang Ji'il-nya (kata kerjanya) dalam semua bentuk itu
/ ot

berdasarkan qiyas. Sedangkan eU? termasuk ke dalam kaidah ini.

Dengan demikian maka kata kerja yang dibuang adalah;il,r yut "i' 7i'
vt-P.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah." Sedangkan At-Tirmidzi berkata, "lni
adalah hadits hasan gharib, dan di dalam bab ini tidak diketahui selain

hadits Aisyah. Ini adalah bagian akhir ucapan At-Tirmidzi.

Al Mundziri berkata, "Di dalam bab ini terdapat hadits Abu Dzar

ia berkata, "Jika Nabi SAW keluar dari WC mengucapkan: y.'^i
C.'6oj .sili e +!( ,l' (Segala puji bagi Altah yang relah

menghilangkan dariku penyakit dan menjauhknnku dari apa-apa yang

tidak aku sukai). Hadits Anas bin Malik dari Nabi SAW juga

demikian. Sedangkan dalam suatu riwayat disebutkan: ,sir il. ini

:FT Ct *1 e J ',#i (Segala puji bagi Allah Yang telah baik

kepadaku di bagian awal hingga bagian okhirnya). Sedangkan hadits

Abdullah bin Umar; Bahwa Nabi SAW jika keluar mengucapkan:

it,,i g +\ii ,"1 A 4;ii ,Uis ciri( .sii'r 
^iJ 

il;ji (segala puji bagi

Allah Yang telah membuatku merasakan kelezatannya dan

menetapkannya di dalam kckuatanNya serta menghilangkan dariku
sesuatu yang menyakitkan). Hanya saja semua hadits di atas dengan

isnad yang dhaif. Oleh sebab itu Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Hadits
yang paling shahih dalam bab ini adalah hadits Aisyah." Ini akhir
ucapan Al Mundziri. Hadits ini tidak diriwayatkan oleh An-Nasa,i
dalam kitab ls Sunan Al Mujtaba akan tetapi di riwayatkan dalam
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kitab Amal Al Yaum wa Al-Lailah. Maka menyebutkannya tanpa

pengikat adalah tidak tepat.

Bab 18: Makruh Menyentuh Dzakar dengan Tangan Kanan
Ketika Istinja' lMim: l8-Ta': 181

Istibra 'adalah sama dengan istinja; artinya cebok.

6!;L :\ti'Ea\ i ;; i eti\U 'p Eir -rr

it',iic,iG,+i'*i;rs o.il I' r.e 0;;;-c*,06
;f sl: ,o+i. i?t'6 x 5ri it; 6y,*) *:ot i,

,rc
.t.r--t, d t_"; -)U -.,ri t;1't of,"'#- )i ")\i)t

31. Muslim bin lbratrim dan Musa bin Isma'il menceritakan

kepada kami, ia berkata, Aban menceritakan kepada kami, Yatrya

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Qatadatr dari

ayahnya, ia berkata: Nabi SAW bersabda, "Jika salah seorang dari
lralian buang air kecil, maka jangan sampai menyentuh dzalcarnya

dengan tangan kanannya, jilu masuk WC hendalvtya tidak
menyentuhnya dengan tangan kanannya dan jtka minum hendaknya

tidakminum dengan satu lroli napas."42

c . t,2i a , ' '+'iri 6f5 1,.-r- 
yi (maka jangan sampai menyentuh dzalrarnya

dengan'tangan kanannya) dengan kata lain: Ketika sedang buang air
kecil sebagai bentuk penghormatan bagi tangan kanan, sehingga

dimakruhkan dengan menggunakannya untuk hal-hal tersebut di atas

tanpa ada suatu kepentingan sebagai upaya menjauhkan dari kotoran.

Demikian menurut Asy-Syaf i, dan sebagai pengharaman menurut

a2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Buklrari (153) dan Muslim (Thaharah/63).
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kalangan pengikut madzhab Hanbaliyah dan Dzahiriah. Al Munawi

menyebutk v1: &. '#- >\i (hendaknya tidak menyentuhnya dengan

tongan kanannya), dengan kata lain: Tidak beristinja' dengan

menggunakan tangan kanannya. "q'.;r;- li (hendalcnya tidak minum)

minumannya. t:Jrti t1^ii (dengan satu kali napas). Akan tetapi harus

menjauhkan gelas minumnya dari mulutnya lalu bernapas di luar gelas.

Yang demikian ini adalah sebuah adab yang mengkhawatirkan adanya

sesuatu yang jatuh dari mulut atau hidung dan semacamnya ke dalam

gelas, Tiga macam perbuatan tersebut dipastikan dilarang atau

diangkat menjadi sesuatu yang dinafikan.

/ to ....o / I o9 o. '..o11 c zz= lc 14. t -.1a,

adl ,t L;-r.-l to*oaAl dt^! dl l)l ;r "t^-..-' Ul- -f Y

: 
',. 

c.f f- r - Ui,li + ,- o'.i.t sri ,t.t:';i ,at:.r;

qEL i,Su ier;t t'i i i:G r ';1 i et, ,: ,.;At
ov'S': !r\t ,t"* ,;t ti'yL': *\t ,k dt 6':-, ^27

d: ur a,';V ,y;"i,i.6) i.t?3 gta.+ "W
32. Muhammad bin Adam bin Sulaiman Al Mishshishi

menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Zaidah mengabarkan kepada

kami, Ibnu Abu Ayyub 
-yakni: 

Al Ifriqi- mengabarkan kepada

kami dari Ashim dari Al Musayyab bin Rafi' dan Ma'bad dari

Haritsah bin Wahb Al Khuza'i, ia berkata, "Hafshah istri Nabi SAW,
menceritakan kepada kami bahwa Nabi SAW menjadikan tangan

kanannya untuk makan, minum dan mengenakan pakaian, dan

menjadikan tangan kirinya untuk selain semua itu."43

o' Hadits shahih ti ghairihi, dari hadits Hafshah bin Umar istri Nabi SAW dan di
dalam isnadnya terdapat Abu Ayyub Al Ifriqi, dia adalah Abdullah bin Ali bin
Al Azraq, seorang yang jujur, akan tetapi melakukan kesalahan. Berkenaan dengan
Ashim bin Hadalah juga muncul komentar. Lihat Musnad Ahmad bin Hanbal
(263 41, 263 44 dan 253 45).
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tr;=jl (Al Mishshishiy) dengan mim berharakat kasrah dart

shad ber-tasydid tanpa titik adalah nisbah kepada Mashishah, suatu

negeri yang ada di Syam. $"ilt @l lfriqi) dengan hamzah dan ra'

berharakat kasrah yang di antara keduanya terdapat hnruf fa'
berharakat sukun adalah nisbah kepada Afrika, yaitu suatu negeri yang

sangat luas di depan Andalusia (Spanyol).

),?i ytid, +- W- og (bahwa Nabi SAW meniadikan tangan

lrnnannya untuk makon, minum), dengan kata lain: Beliau

menggunakan tangan kanannya untuk dua hal tersebut. {ft1 (dan

mengenakan pakaian) dengan kata lain: untuk mengenakan pakaian

atau mengambilnya. U.i ,sry 6,'iV'W (dan menjadikan tangon

kirinya untuk selain itu), sebagaimana yang telah disebutkan berupa

kegiatan makan, minum dan mengenakan pakaian. An-Nawawi

berkata, "Ini adalah sebuatr kaidatr yang berlaku seterusnya di dalam

syari'at, yaitu: Semua yang termasuk ke dalam bab kemuliaan, seperti:

Mengenakan baju, celana panjang, sepatu, masuk masjid, bersiwak,

mencelak mata, memotong kuku, menggunting kumis, menyisir

rambut, mencabuti bulu ketiakmemotong rambut, salam dalam shalat,

membasuh anggota badan dalam bersuci, keluar dari WC, makan dan

minum, berjabat tangan, bersalam kepada Hajar Aswad dan lain

sebagainya yang termasuk ke dalam makna demikian, maka lebih

disukai dengan mengutamakan penggunaan tangan kanan atau mulai

dari yang kanan. Sedangkan semw! kebalikannya, seperti: Masuk WC,

keluar dari masjid, buang ingus, istinja (cebok), melepas baju atau

celana panjang atau sepatu dan lain sebagainya, maka lebih disukai
mengutamakan penggunaan tangan kiri atau mendahulukan yang kiri.
Semua itu karena kemuliaan bagian kanan.
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c';; ; ,* 6?i ,ec'; e)t-;; i1 c* -rr
':^-'=tts |,lv ,'o-;.G * eti\f f 

"_rf 
C d.'s? c_ri /t

i;r- utti ,y&3 :;rM.,rJr *, * \t ,* it Jy,
.uti ,y,:tt uj 8*l ult

33. Abu Taubah Ar Rabi' bin Nafi' menceritakan kepada kami,

Isa bin Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Arubah dari

Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Aisyah ia berkata, "Tangan kanan

Rasulullah SAW untuk bersuci dan makan. Sedangkan tangan kiri
beliau untuk beristinja' dan untuk hal-hal yang kotor."aa

y, (untuk beristinja'). ,sli V oG Ut (dan apa-apa yang

menyakitkan), yakni: Sesuatu yang najis.

Al Mundziri berkata, "Ibrahim tidak mendengar dari Aisyah,

maka ia berderaj at munqathl'. Diriwayatkan dari hadits Al Aswad dari

Aisyah dengan maknanya saja. Juga diriwayatkan berkenaan dengan

pakaian dari hadits Masruq dari Aisyah berkenaan dengan pakaian.

Dari aspek itu maka Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi An-Nasa'i dan

Ibnu Majah menriwayatkannya. Selesai pendapat Al Mundziri.

-i. tc 6,1 to. ,..o / . . ,o ta. t -:a-
s.Lbs ',t./LArl +.e Ur.-l Lpj J frf _e J..rL, UJ.- -f t

dt ,f ,'AhG * ,-,ti-* e'irl ,r it eri * .^;7 *
t.az .?, . ,' ^ '.;G! 

"L, ^=lL ^t 
J*,I

34. Muhammad bin Hatim bin Bazi' menceritakan kepada kami,
Abdul Wahhab bin Atha' mengabarkan kepada kami dari Sa'id dari

* Hadits shahih, dan di dalam isnad-nya ada Abu Ma'syar Najih bin
Abdurrahman As-Sindi, seorang yang lemah. Lihat yang sebelumnya.

AUNUL MAtsUD 8t



Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah dari Nabi SAW

dengan maknanya.as

Bab 19: Menutupi Diri Ketika Buang Hajat lMimz l9-Ta'z l9l

Jika engkau katakan, "Apakah perbedaan dengan bab yang lalu;

Tentang menyendiri ketika buang hajat dengan bab ini?" Aku
menjawab, "Antara keduanya ada perbedaan yang sangat jelas. Karena

yang dimaksud oleh bab pertama adalah menyendiri dari orang lain

ketika buang hajat dan dalam bab itu tidak disebutkan tentang

menutupi diri. Sedangkan bab ini ditetapkan bahwa seseorang harus

menutupi diri ketika buang hajat, sehingga dari kedua bab itu
dipahami bahwa menyendiri ketika buang hajat adalah sunnah, rulmun

demikian dengan menyendiri, harus dilengkapi dengan menutupi diri
agar lebih sempurna dalam menjaga auratnya."

'*L.; U ,+ 6?i ,',iltlt ;; i et)\ui1'L -ro

,kU,;f ,;;:) eri e * sri *g)Ht u*)t,f i;
i'* p'; ,?'rb S^h i ,Jv *, +c \t)o) 'J I '..-.>

fl,e? $ Y ur'Gi"*'F";;.J:& -\Lt fl,t?
n'Gi'"tt Jb ,y |# 

:.ryr1)<) 
;, ,'rli|;l-'1,;: r:t ,yi

{F.ti yr yp ty 14 Ls,rat;i;:r,c; $ )
'"- S; 'J ,?t1 o;; -trlti^.. '4i orLplt Lr; ,i\!f-ii ,p, d
i$ .r:; * fc';'ur; :i!1i I ,Su a" $ y ;i';t

o5 Lihat dua buah hadits sebelumnya.
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"1, ;) i* ,'i i* rfu, i. eir:ir |t? 
^jD 

,L;*,st W
"y; &';r'"*Zu i'*; y;-, ;--ii,t i i;-.'p,

t

*

35. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Isa

bin Yunus mengabarkan kepada kami dari Tsaur dari Al Hushain Al
Hubrani dari Abu Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau

bersabda, "siapa bercelok, hendalcnya mengganjilkannya, siapa yang

melakukan hal itu, maks ia telah berbuat baik, dan siapa yang tidak

melakukannya, maka tidak mengapa. Siapa yang istijmar (istinia'

dengan batu dan lain-lain) hendaknya mengganjilknnnya, siapa yang

melakukan hal itu, maka ia telah berbuat baik, dan siapa yang tidak

melakukannya maka tidak mengapa. Siopa makan, maka apa-apo

yang nyelip di gigi hendalotya ia membuangnyo, sedangkan apa-apa

yang diaduk-aduk oleh lidah hendalmya ia menelannya. Siapo yang

melakukannya, maka ia telah berbuat baik, dan siapa yang tidak

melakukannya maka tidak mengapa. Siapa buang hajat hendaknya

menutup dirinya, jika tidak mendapotkannya melainknn hanya dengan

membuat gundukan pasir maka hendalcnya ia membelalunginya.

Karena sesungguhnya syetan sukn bermain-main dengan bagian

bowah badan bani Adom. Siapa yang melakuknn hal itu maka ia telah

berbuat baik, dan siapa yang tidak melakukannya maka tidak
mengapa. "46

Abu Daud berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ashim
dari Tsaur." Hushain Al Himyari berkata "Hadits ini diriwayatkan

oleh Abdul-Malik bin Ash Shabbah dari Tsaur maka Abu Sa'id Al
Khairu berkata." Abu Daud berkata, "Abu Sa'id Al Khairu satu di
antara para sahabat Nabi SAW."

nt Hadits dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (337). Di dalam isnad-nya ada Al
Hushain Al Hubrani, seorirng yang tidak dikenal dari Abu Sa'id Al Hubrani yan juga
tidak dikenal. Bahkan telah diragukan adanya kerancuan antara dirinya dengan Abu
Sa'id Al Hubru AlAnmari Ash-Shahabi.

J
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,l.r-#i, (Al Hubrani) dengan dhammahpada huruf ha'tarryatitik

dan sukun pada huruf ba' dengan satu titik adalah nisbah kepada

Hubran bin Umar. Ia adalah bapak sebuah kabilah di Yaman.

Demikian disebutkan dalam sebuah kamus dan kitab Al Mughni. Di
dalam kitab Al Lubb Al Lubab As-Suyuthi berkata, "Hubran adalah

lebih ternrtup dari pada Himyar." Selesai.

'i:t ,trt ;,t (Siapa bercelak, hendalorya mengganjilkannya),

dengan kata lain: Siapa saja yang hendak mencelak matanya,

hendaknya mengganjilkan bilangarvrya. Witir adalah tunggal, dengan

kata lain: Tiga kali langsung berturut-turut untuk setiap mata.

Dikatakan pula, "Tiga kali untuk mata kanan dan dua kali untuk mata

kiri agar jumlahnya menjadi ganjil." 'Tiga kali' itu diketahui dari

perbuatan Rasulullah SAW karena beliau memiliki tempat celak yang

beliau gunakan untuk bercelak setiap malam. Tiga kali pada yang ini
dan tiga kali pula pad yang itu. Demikian disebutkan di dalam kitab Al
Mirqat Syarah Al Misykat.

'#i Ui ,P U @iapa yang melakukan hal itu maka dia telah

berbuat baik), yakni: Melakukan perbuatan baik yang karenanya

seseorang mendapatkan pahala, karena perbuatan adalah sunnah

Rasulullah SAW dan karena beliau berakhlak dengan akhlak Allah
SWT. Sesungguhnya Allah itu ganjil dan suka yang ganjil.

1 i3 (siapa yang tidak), yakni: Tidak melakukan secara ganjil,

ef ')i (mokn tidak mengapa) dengan kata lain: Tidak ada dosa atas

dirinya.
o ot'.1 .,a.o7Wje;rr a,e2 giapa istijmar hendalorya mengganjilkannya).

trstijmar adalah istinja dengan menggunakan batu kecil. Dengan kata

lain: Hendaknya menyediakT 
9"" 

untuk istinja dengan jumlah ganjil:

Satu atau tiga atau lima. gf \l (tidak mengapa) karena yang menjadi

tujuannya adalah kebersihan. S?i 6emakan) sesuatu. 
'W 6t (maka
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apa-apa yang nyelip), 6 adalah syarthiyah (huruf syarat), dan

jawabannya adalah 'hendaknya ia membuangny? ..Dengan kata lain:

Apa-apa yang dikeluarkan dari sela-sela gigi. ry (hendaknya ia

membuangnyo) dengan huruf fa' berharakat kasrah, artinya:

Hendaknya ia melemparkan dan membuangapa-apayang ia keluarkan

dari sela-sela giginya, karena mungkin dibarengi dengan keluarnya

darah.

:2 lt 6j gedangkan apa-apo yang diaduk-aduk oleh lidah),

kalimat ini di-athaf-kan kepada 
'$# 6t (maka apa-apa yang nyelip).

Dengan kata lain: Apa-apa yang ia keluarkan dengan lidahnya. 3!Ji

artinya adalatr memutar-mutar sesuatu dengan lidah di dalam mulut.

Dikatakan: ':):jJ- - 31. U{[ (hendaknya ia menelannya), dengan kata

lain: Hendaknya ia memakannya, sedangkan jika berkeyakinan adanya

darah, maka haram memakannya. ,P i,, $iapa yang melakukannya),

yakni: Melemparkan dan membuang apa-apa yang telah dikeluarkan

dari sela-sela gigi. ! Ut (dan siapa yang tidak), yakni: tidak

membuangnya akan tetapi menelannya dengan keyakinan tidak ada

darah yang keluar C" iI (maka tidak mengapa) dalam hal demikian

itu'. 'f:15 (hendaknya menutup dirtnya) dengan sesuatu yang bisa

menutup. V-'d bg |ik" tidak mendapatkan) sesuatu untuk menutupi

dirinya. q (gundukan), 
"5<)i 

adalah tumpukan pasir yang

menggunduk tinggi. ft V (dari pasir)adalatr penjelasan gundukan.

t]i;Ai (maka hendalcnya ia membelalronginya), dengan kata lain:

hendaknya dia mengumpulkannya dan membelakanginya.

t3T 

"u- 
:u,nr',.-;)J- oir:;rJt'o$ lXorrna sesungguhnya syeton suka

bermoin-main dengan bagian bowah badan bani Adam). Al Iraqi
berkata, "':^i adalah bentuk jarnak dari a:rik yang memiliki dua
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macam arti; Pertama: Di bagian bawah, dengan kata lain: Bagian

bawah badan; Kedua: Tempat duduk. Masing-masing makna ini

berkemungkinan menjadi makna hadits ini. Dengan kata lain: Syetan

itu suka bermain-main dengan bagian-bagian bawah bani Adam atau

pada tempat di mana mereka sering duduk untuk buang hajat.

Sehingga Rasulullah SAW memerintahkan untuk membuat penutup

sebisa mungkin. Duduk orang di tempat santai hendaknya tidak bisa

dilihat oleh mata orang lain karena rusaknya penutup atau karena

hembusan angin ke arahnya, sehingga air seni mengenai dan

mengotori badan atau pakaiannya. Semua itu adalah permainan syetan

dengannya dengan tujuan menyakiti dan membuat kerusak^ ,p U
(Siapa yang melakukan) dengan kata lain: Mengumpulkan dan

membuat gundukan pasir lalu duduk membelakan ginya. ar-zi "Ji)

(maka dia telah berbuat baik) dengan menjalani sunnah. | ;1,'1 @an

siapa yang tidak) karena berada di tengatr padang pasir dengan tanpa

tabir penutup.t? ),5 lmaka tidak mengapa).

t ," ? to, t' 'g*Sr"P SA (Hushain Al Himyari berkata), dengan kata lain:

nUu nsnim Al Himyari sebagai ganti Al Hubrani berkata. iui lmaka

ia berkata) yakni: Abdul Malik. ';rt U rii laUu Sa'id Al Khairu)

dengan tambahan lafazh al-khair atas riwayat yang lalu.

pt y h' ,;; Ut 
=ubi 

u t' y ji :ljr:s j.i.16 lauu
Daud berkata, "Abu Sa'id Al Khairu satu di antara para sahabat Nabi
SAW). Tujuan penyusun menyitir kalimat ini adalah bahwa di dalam

riwayat Ibratrim bin Musa terdapat Abu Sa'id, tanpa tambahan lafazh
Al Khair dan ia bukan seorang sahabat. Karena Abu Sa'id ini tanpa

tambahan Al Khair tidak dianggap sebagai seorang sahabat, akan

tetapi ia orang yang tidak dikenal. Sedangkan yang dianggap sahabat

adalatr Abu Sa'id Al Khair.
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AI Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah

di dalam isnad-nya terdapat Abu Sa'id Al Khair Al Hamshi, ia adalah

orang yang meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah. Abu Zur'ah Ar-
Razi berkata, "Aku tidak mengenalnya." Aku katakan, "la berjumpa

dengan Abu Hurairah dan berkata, "Demikian yang ditetapkan."

Selesai.

Bab 20: Apa-Apa yang Dilarang untuk Istinja' [Mim.' 20-Ta'z 201

Dengan kata lain: Ini adalah bab yang menjelaskan segala

sesuatu yang tidak boleh digunakan untuk istinja.

6?(,';ri5r +'.t' ir.iul r& ; rJGjj ';-1 C:* -rt
a/

'oi }qar ,& i ;* * -'qAt 
-dt;; 

u.r ,* - ,$Arv.'. Y 7

;:-i>,t.y ;'-^*,'oi ,'o6t o#'* i?i JE; F
;f 4 * t'ry ,it;- Jv ,rr\i ,Fi e -C; ei:'
Jtri -?rib i; -fi if J\J,ilL q'ri^rb jy**
LV *j +\' * y; )"; i; e'tili ors o1 i*,':
'1 t*i Jk'ts!:-;'i.v r:yt e L'-Lit'^i ,:i e i:i'r>.
ht * :t ,S';,, d. Jtt ,ic'i Lgt fW; "t -:)b ,jat 'n

'J;'^f, urh ;v q;r-, \l'F ar+r ,F 4r:r,:- ,*, y
fiL.i'oy ,P ,i tt; g, u7l,t :i a;i *'ri ,'ogs.'*

',o / ,c
.*cStl a;t
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36. Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mauhib Al Hamdani

menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal 
-yakni: 

Ibnu Fadhalah

Al Mishri- menyampaikan khabar kepada kami dari Iyasy bin Abbas

Al Qitbani bahwa Syuyaim bin Baitan menyampaikan khabar

kepadanya dari Syaiban Al Qitbani bahwa Maslamah bin Mukhallad

mengangkat Ruwaifi' bin Tsabit menjadi penguasa di dataran rendah.

Syaiban berkata, "Maka kami berjalan dengannya dari Kaum Syarik

menuju Alqama' atau dari Alqama' menuju Kaum Syarik yang ia

maksud adalah Aqam, maka Ruwaifi' berkata, "Jika salah seorang

dari kita berada di zaman Rasulullah SAW, pasti ia akan mengambil

onta kurus milik saudaranya dengan kesepakatan; Bagi pemiliknya

separuh dari apa yang didapat berupa rampasan perang dan bagi kita

separuh, sekalipun salah seorang dari kita pasti mendapatkan mata

tombak dan bulu anak panah, sedangkan orang lain mendapatkan

batang anak panah." Kemudian ia berkata: Rasulullah SAW bersabda

kepadaku, 'Wahai Ruwaifi', kiranya engkau akan berumur panjang

sepeninggalku, maka sampaikan kepada orong banyak bahwa siapa

saja yang memproses jenggotnya atau mengaitkan busur poda leher

kuda atau beristinja' dengan menggunakan kotoran binatang atau

tulang, maka sesung guhnya Muhammad berlepas diri darinya."aT

gsat' a..rgan qaf berharakat kasrah, ta'bertitik dua di atas

suhtn, kemudian ba' dengan satu titiknya dan kemudian nun adalah

bentuk nisbat kepada Qatban bin Ruman. iI3 dengan dua buah huruf

yaa yang bertitik dua di bawah dengan bentuk toshghir. Or;i d"rg*
huruf ba'bertitik satu, kemudian huruf ya'bertitik dua di bawah. t:;i
(mengabarkan kepadanya), dengan kata lain: Syuyaim mengabarkan

kepada Iyasy bin Abbas. lfr mengikuti wozan Muhammad. ),,i;.,t
(mengangkat) yakni: Maslamatr bin Mukhallad. ualli ,Pi e @i

dataran rendah) yakni: Maslamah adalah gubernur di negeri Mesir

n' Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (5082) dengan sedikit diringkas.
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dari pihak Mu'awiyah. Kemudian dirinya mengangkat Ruwaifi'

menjadi wakilnya di dataran rendah Mesir, yaitu wilayatr yang

berhadapan dengan laut. Dikatakan pula, "Barat", demikian

disebutkan dalam kitab At Tawassuth.'ai6 ldengannya) yakni: Dengan

Ruwaifi'.

!-f fT.4 (dari Kaum Syarik). Al Iraqi berkata, "Yang lebih

masyhur adalah dengan kof berharakat dhammah." Di antara mereka

yang menegaskan dengan kaf berharakat dhammaft adalah Ibnu Al
Atsir di dalam kitab An-Nthayah dan lain-lain. Sebagian para hafrdz

mengharakatinya dengan fathah. Maghaltha'i berkata, "Itulah yang

banyak dikenal, dan ia berada di jalan di Iskandari at." iuile St
(menuju Alqama'), dengan huruf ain berharakat fathah dan lam

berharakat sukun kemudian qafberharakat fathah, artinya adalah suatu

tempat di bawah perkampungan di Mesir. *f ff jt 
"tiae 7 it

(atau dari Alqama' menuju Kaum Syarik). Ini adalatr bentuk keraguan

Syaiban. Dengan kata lain: Dari tempat yang mana permulaan

perjalanan itu, dari Kaum atau Alqama'. Bagaimanapun, permulaan

perjalanan itu adalatr dari salah satu di antara dua tempat itu dan di

tempat yang lain akan berakhir.'7tilO !-ri- lyang maksud adalah Alqam)

yakni: Kehendak mereka untuk pergi menuju Alqam dan berakhir

perjalanan mereka padanya. Alqam bukan Alqama' sebagaimanayang

dipafiami dari ungkapannya 'yang maksud adalah Alqam' di
pertemuan lautan: Kaum dan Alqam adalah rurma tempat, sehingga

darinya dapat dipahami bahwa Alqam bukan Alqama' dan tentang

Alqam dikatakan, "Kaum Alqam."

A?l ';bt (Unta larus milik saudaranya). 'tZlli dengan nun

berharakat kasrah dan suhtn huruf bertitik setelahnya adalah, lalu
huruf waw u, artinya: Unta yang kurus. Dikatakan: I 4 dan "jzl'iV

i';4 adalah unta yang menjadi kurus karena banyak dipekerjakan,

berbagai tugas yang melelatrkan dan mengrras tenaga. ii 3f *
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(dengan kesepakatan baginya), yakni bagi pemiliknya. ',-id.nlr riii laan

bagi kita separuh), dengan kata lain: Bagi orang yang mengambil unta

dan menyewanya adalah bagian separuh. ,;i}t: jbit 'i 'H
(sekalipun salah seorang dari kita pasti mendapatkan mata tombak dan

bulu anak panah), duabuahfa'il bagikata kerja 'fi.O"ngan kata lain:

Mendapatkan keduanya di dalam pembagian. Dikatakan: t;>tn ;V

Ul ylai Lf.;Ji (untuk fulan separuh dan untuk fulan sepertigal, jif<a

dalam pembagian sebesar itu yang menjadi bagian masing-masing dari

keduanya. LY, FX.1 (sedangkan orang lain mendapatkan batang

anak panah) kalimat ini di-athaf-kan kepada kalimat 'ril,zrllr 'i. Lfli
adalah batang kayu anak panah sebelum dihaluskan dan dipasang

mata anak panahnya. Hal itu dikatakan oleh Al Khaththabi.

Sedangkan 'Sfii 
u6u1uy, besi sebagai mata anak panah,',-F:ji bagian

dari burung (bulu) yang digunakan pada anak panah. Hasilnya, dua

orang berbagi dengan saham sehingga salah seorang mendapatkan

mata anak panah dan bulunya, sedangkan yang lain mendapatkan kayu

batang anak panah itu. Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini
dalil yang menunjukkan bahwa sesuatu milik bersama itu jika terasa

perlu dibagi maka salah satu dari serikat itu meminta bagiannya

sehingga ia mendapatkan bagiannya itu, selama sesuatu yang menjadi

bagiannya bermanfaat sekalipun jumlahnya sedikit." Yang demikian

itu karena batang kayu anak panah kadang-kadang bermanfaat

sekalipun tidak ada bulu dan matanya. Juga terkadang bermanfaat

dengan ada nya bulu dan mata, sekalipun kedua bagian ini belum ada

pada batang kayu itu. Sedangkan apa-apa yang tidak bermanfaat

dengan adanya pembagian untuk salah seorang dari para anggota

serikat, sedangkan di dalam pembagiannya menimbulkan bahaya dan

kerusakan bagi harta itu, seperti: Mutiara yang menjadi milik bersama

atau semacamnya berupa segala sesuatu jika dipecah-pecah (dibagi-

bagi) menjadi perbagiannya, maka hilanglah nilainya dan musnatr pula
manfaatnya, maka pembagiannya pada barang seperti itu tidak wajib,
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karena dengan demikian pembagiannya termasuk di dalam bab

menyia-nyiakan harta. Sehingga mereka harus menjual sesuatu itu lalu

membagi hasil penjualannya di antara mereka sesuai dengan besarnya

hak masing- masing atas barang itu. Selesai.

l..o t ,'-,'€il 'rib y @iapa saja yang memproses jenggotnya), dengan

kata lain: memprosesnya sehingga bisa diikat atau dibuat kriting.

Dikatakan, "Mereka mengikatnya dalam peperangan, sehingga mereka

diperintatrkan untuk mengurainya." Mereka melakukan hal itu karena

takabbur dan ujub. Hal itu dikatakan oleh Ibnu Al Atsir.

tjj '$i5 1i latau mengaitkan busur pada leher kuda) dengan

huruf wcwu berharakat fathoh. Abu Ubaidah berkata, "Yang paling

mirip adalah bahwa tidak boleh mengaitkan busur pada leher kuda.

Hal itu dilarang bisa karena keyakinan mereka bahwa dengan

mengaitkan busur pada leher kuda akan menekan matanya dan

kekhawatiran kuda akan terjerat padanya. Apalagi ketika dalam

kondisi mengejar. Hal ini berdasarkan dalil yang diriwayatkan bahwa

beliau SAW memerintahkan untuk mematahkan busur-busur yang ada

pada leher-leher kuda." Demikian disebutkan di dalam kitab Kasyf Al
Manahij.

lrt gi (dengan menggunakan kotoran binatang), yaitu tinja

dan kotoran P 
"ti (otuu tulang) ini di-athaf-kan kepada kotoran.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

. c ../, o a .6, o , t,a 'l .11 . , o t o . -1a -
J € Jl jlrp f ,P U-t> c$1, U *_-?_ UJ> -fV

/. l' * d}.$i t'g e,i'*6.i e;.,i, ;rti*ili ot.i

:;)r; f.r iE .o'/;i ?G. ;b^; L,) a ';j Ui !'x- ,)-b
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,;3i';. ;:t* e'1 :',lrt, I ie .;L:iq ,p * o'Ji'.;-
.a

.-A:Ai.i &
37. Yazid bin Khalid menceritakan kepada kami, Mufadhdhal

menceritakan kepada kami dari 'Ayyasy batrwa Syuyaim bin Baitan

menyampaikan khabar kepadanya berupa hadits ini juga dari Abu

Salim Al Jaisyani dari Abdullah bin Amr. Menyebutkan itu ketika ia

bersamanya sedang menjaga perbatasan di benteng pintu Alyun.

Abu Daud berkata, "Benteng Alyun berada di atas gunung di

daerah Fusthath."

Abu Daud berkata, "Dia adalah Syaiban bin Umayyah. Dijuluki
Abu Hudzaifah."48

Ai (uga) dengan kata lain: Sebagaimana diriwayatkan oleh

Syuyaim bin Baitan dari,Syaiban Al Qitbani, juga meriwayatkan dari

Abu Salim Al Jaisyani. f :S- (Menyebutkan), yakni: Abdullah bin Amr

aUi litu; adalah hadits tersebut. :oj @* ia) adalatr Abu Salim. iii
(bersamanya) yakni: Bersama Abdullah. Lri lmenjaga perbatasan)

.tii adalah masing-masing mengikatkan kuda-kuda di tempat yang

dikhawatirkan padanya akan ada serangan lawan sebagai persiapan

bagi sahabatnya. otll ,aU. b, (di benteng pintu Alyun), benteng

adalah tempat yang tidak mampu ditembus karena tingginya. Bentuk

jamaknya adalah o:tbr. Sedangkan Lr,t( a"ngu, hamzah berharakat

fothah dan laam sukun dengan huruf ya' bertitik bawah yang

berharakat dhammah dulu adalah nama kota. Setelah penaklukannya

dinamakan Fusthath. .tfi,ijf., (di daerah Fusthath). Ibnu Al Atsir

berkata, "Dengan dhammah atau dengan kosrah adalah kota yang di
dalamnya terdapat rombongan orang-orang. Dan, setiap kota adalah

nE Lihat hadits sebelumnya.
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lrusthath." Dikatakan, "Dia adalah semacam sejumlah bangunan, dan

dengan itulah kota dinamakan." Dikatakan bagi Mesir dan Bashrah,

"Fusthath." Ucapan Abu Daud, "Benteng Alyun di Fusthath di atas

gunung", tidak menafikan ungkapan Ibnu Al Atsir. Karena yang ada

di atas gunung adalah benteng dan bukan Alyun itu sendiri.

Al Hasil: Bahwa Abu Salim Al-Jaisyani bersama Abdullah bin
Amr berpatroli di benteng yang ada di Alyun. Alyun dan Fusthath

keduanya adalah nama bagi kota Mesir. Benteng Alyun berada di atas

gunung. Sedangkan gunung itu berada di Fusthath. JLi :'ljtt ii 
',;ri

(Abu Daud berkata, "Dia...), yakni: Syaiban Al Qitbani.

,a;t?'; L, Gi 47 u. rU U'Gi 13"; -r^

^i,, +, i).'$'e k ;il,' I u;i ,Gt;t'; tf ) 6L9'r'. I . , Eu,

f \i P,'# oi'{')y\'t:, i'J';:,riw:J*.
38. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada

kami, Rauh bin Ubadah mengabarkan kepada kami, Zakariya bin
Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menyampaikan

khabar kepada kami bahwa dirinya mendengar Jabir bin Abdullah
berkata, "Rasulullah SAW melarang kita mengusap (beristinja')
dengan menggunakan tulang atau dengan kotoran binatang."ae

'# (beristinja') ;;. 'ti (kotoran binatang), yaitu: Kotoran

binatang yang memiliki kuku tunggal atau kuku belatr. Bentuk

jamaknya aAatatr ]r;ili sebagaiman 
^:# bentuk jamaknya adalah

t"q:"f. Kotoran binatang yang demikian termasuk kotoran yang

bermanfaat.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim."

oe Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahl5S).
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* i* ,.r. t:fti ,!o*:*:t ?:', U i; $:L -r1

l l' * *',4\t + i' r& e"G.#tt* eri *tF.' ,'..' tiiw '&', & ht .+ Ct & "',rtr ut ii :Jv ,r'j)),7J l-J." ,

,Vj ? li,r lfi ;o*'ri t\r'ri ,u;., f;u-'oi uhl ir 'tL.-l
3 " 'i: * *'t *\t .uU' e:t:Jv .v'rrVa'P

39. Haiwah bin Syuraih Al Himshi menceritakan kepada kami,

Ibnu Ayyasy menyampaikan khabar kepada kami dari Yahya bin Abu

Amr Asy-Syaibani dari Abdullah bin Ad-Dailami dari Abdullah bin
Mas'ud, ia berkata, "Rombongan jin datang kepada Nabi SAW lalu

mereka berkata, "Wahai Muhammad, laranglatr umatrnu beristinja

dengan menggunakan tulang atau kotoran binatang atau suatu benda

keras yang biasa dibakar. Karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla
telah menjadikan rezeki kami padanya." Perawi berkata, "Maka Nabi

SAW melarang semua itu."So

' ? t?. , a

i,ftJl 'ntt i$ (Rombongan jin datang) yaitu jin nushaibin.

Kedatangan -"r"tu ke Makkah sebelum hijratr. $ artinya

rombongan orang yang padu yang memasuki suatu negeri. Bentuk

tunggalnya adalah i,tt. Demikian juga orang yang bermaksud

menghadap kepada para gubernur untuk ziuah. Dikatakan: * ni
iii 

9t4r yang termasuk ke dalam bab: lir1 i ititi .tbj danbentuk

jamaknya adalah irii. "i', adalatr seperti l'.'t2 dan 'r-iib.'il '.rb,h;-

to Hadits yang isnad-nya shahih, Sedangkan apa-apa yang dikatakan tentang
Isma'il bin Ayyasy bahwa di dalam riwayat hadits bukan dari dua orang yang
berasal dari Syam. Dan, juga telah diriwayatkan dari Yahya bin Amr Asy-Syaibani
Al Himshi Asy-Syami.
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(Wahai Muhammad, Iaranglah) adalah perintah agar melarang. z*i jl

(suatu benda keras yang biasa dibakar), dengan huruf ha'berharakat

dhammah dan dua buah huruf mim berharakat fathah sebagaimana

wazan"+::, lrtinya: Apa-apa yang biasa dibakar, seperti: Kayu dan

lain sebagainya. Bentuk jamaknya adalah dengan membuang huruf

ha'.Demikian disebutkan di dalam kitab Al Mishbah.

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnadnya terdapat Isma'il bin

Ayyasy, ia adalah orang yang selalu mendapat komentar.

Bab 21: Istinja Menggunakan Batu [Mim: 2l-Ta'z 2ll

$:L :yu r:.1 U a3 i )';i '; '"7 $:L -r.
,/r'c' :'ct c/ "t i.*f ?G gri,*,f')t*,;rW,f o-l.P € bi 

,

'€,;i |*is'6y,Jv"*i y"b, * !, J;rit,UA c-ak,G

t;zi6r r1:V e'*u" )*i u*A Lj"(u L:tlJr S1

+0. Su'ia Uin fuf*rn* O*'Qu,uiUuf, Orn ,u'rd -"*"n,**
kepada kami, ia berkata, "Ya'qub bin Abdurrahman menceritakan

kepada kami, dari Abu Hazim dari Muslim bin Qurth dari Urwah dari

Aisyatr ia berkata: Batrwa Rasulullatr SAW bersabda, *Jile salah

seorang dari lrolian hendak buang hajat, hendolcnya ia pergi
melakulcannya dengan membawa tiga buah batu guna beristinja'
de ngannya, yang demiki an itu mencukupinya. " 

5 t

o,e. '$- (beristinja' dengannya), dengan kata lain: Dengan

sejumlah batu tersebut. Membersihkan adalah sifat batu atau

penggantinya. Sedangkan istithabah, istinja' dan istijmar adalatr

t' Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i(44).
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sebuah sebutan yang maksudnya menghilangkan sesuatu yang keluar

dari salatr satu dari dua jalan keluarnya. Istithabah dan Istinia'
kadang-kadang dengan menggunakan air, dan kadang-kadang

menggunakan batu. Sedangkan istijmar adalah khusus menggunakan

bxu. iaii W$ $umlah sekian itu cukup) dengan ta' berharakat

dhammahyang artinya cukup. Dari asal kata:'afi- - fii yang artinya

adalah cukup. Az-Zarkasyi berkata, "Sebagian orang memberi harakat

fathah pada huruf ta'." Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:

,b;'*";,5r;\
"seseorang tidak dapat membela orang tofn, *otou sedikitpun.l' ,O..
AI Baqarah [2]: a8).

Kata-kata itu berasal dari kata-kata: tsji- - tsf sebagaimana:

4 - ;ai a*rnpola kata dan makna. Dengan kata lain: Sejumlah

batu itu cukup baginya. '& (untuk beristinja), dengan kata lain:

Untuk istithabah dan istinja 'atau bagi orang yang beristinja, atau dari

penggunaan air, sebagaimana yang dapat dipahami dari redaksi yang

ada. Dan itulah makna yang paling jelas sekalipun lafazhnya jauh.

Al Hasil: Istithabah dengan menggunakan batu adalah, cukup

sekalipun dengan tidak menggunakan air, atau sekalipun masih

menyisakan bekas najis setelah hilang materi najis itu. Yang demikian

Itu adalah suatu keringanan. Mayoritas para ahli ilmu dari kalangan

para sahabat Nabi SAW dan mereka yang datang setelah masa mereka

trerkata, "sesungguhnya beristinja dengan batu adalah cukup,

sekalipun tidak beristinja dengan menggunakan air jika telah mampu

membersihkan bekas kotoran tinja dan air seni." Yang demikian ini
dikatakan oleh Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan

Ishaq. Juga dikatakan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Jami:nya. Di
dalam hadits ini dalil yang jelas, yang menunjukkan pada wajibnya
jumlah tiga kali, karena kecukupan pada umumnya digunakan dalam

hal yang wajib.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi."
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+f . eUauffafr Uin tUufru-mad An Nufaili menceritakan kepada

kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hisyama bin

Urwah dari Amr bin Huzaimah dari Umarah bin Huzaimah dari

Huzaimah bin Tsabit, ia berkata, 'Nabi SAW ditanya tentang istinja'

sehingga beliau bersabda, "Dengan tiga buah batu yang tidak ada

kotoran binatang padanya. "

Abu Daud berkata, "Demikian diriwayatkan oleh Abu Usamah

dan Ibnu Numair dari Hisyam."52

!.Y1, gp (tentang istinja'), yakni: tentang jumlah batu yang

dipakai untuk istinja'. * (kotoran binatang) karena kotoran

binatang adalah pakan bagi binatang piaraan jin. Al Baihaqi dalam

kitab Ma'rifot As Sunan wo Al Atsar berkata, "Jika seseorang

beristinja' menggunakan tulang, maka tidak akan sah sebagaimana
jika seseorang beristinja dengan menggunakan kotoran binatang, hal

ini didasarkan bahwa tulang adalah bekal milik jin, demikian halnya

dengan kotoran binatang bahwa ia adalah pakan bagi binatang piaraan

jin. Jika pada kotoran binatang terdapat najis, maka tulang tidak bisa

t2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (315).
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membersihkan karena adanya zat lemak padanya. Sehingga dilarang

beristinja' menggunakan keduanya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga di+akhrij oleh Ibnu Majah

* i.tt 1i6i i.i 'or|i tk (Demikian diriwayatkan oleh Abu Usamah

dan Ibnu Numair). Tujuan memunculkan kalimat ini adalah bahwa

Abu Usamah dan Ibnu Numair mengikuti Abu Mu'awiyah yang

meriwayatkan dari Hisyam dengan dasar nama syaikhnya Hisyam.

Sehingga mereka berkata, "Dari Hisyam dari Amr bin Huzaimah." Ini

adalah perbandingan bagi riwayat Sufyan yang mengatakan bahwa

Hisyam bin Urwah mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Abu Wajzah

mengabarkan kepadaku." Al Baihaqi dalam kitab Al Ma'rifah
meriwayatkan, Abu Zakariya, Abu Bakar dan Abu Sa'id mengabar

kepadaku dan merka berkata, Abu Al Abbas menceritakan kepada

kami ia berkata, Ar-Rabi' mengabarkan kepadaku ia berkata, "Asy-
Syafi'i menceritakan kepada kami, ia berkata, "Sufyan mengabarkan

kepada kami ia berkata, Hisyam bin Urwah mengabarkan kepadaku

dengan mengatakan, "Abu Wajzah mengabarkan kepadaku dari

Imarah bin Huzaimah bin Tsabit dari ayahnya bahwa Nabi SAW... Al
Hadits. Al Baihaqi berkata, "Demikian Sufuan Abu Wajzah berkata

dan ia melakukan kesalahan di dalamnya, karena ia adalah Ibnu

Khuzaimah. Namanya adalah Amr bin Khuzaimah." Demikian

diriwayatkan oleh jamaah dari Hisyam bin Urwah, Waki', Ibnu
Numair, Abu Usamah, Abu Mu'awiyah, Abdah bin Sulaiman,

Muhammad bin Basyar Al Abdi bahwa Abu Abdillah Al Hafizh
mengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan Ath-Tharaifi mengabarkan

kepada kami, Aku mendengar Sa'id bin Utsman Ad-Darimi berkata,

Aku pemah mendengar Ali bin Al Madaini berkata, Sufyan berkata,
lalu aku katakan, "Siapakah Abu Wajzah itu? Maka mereka menjawab,

"Seorang penyair, karena inilah aku tidak datang kepadanya." Ali
berkata, "Ia adalah Abu Khuzaimah dan namanya adalah Amr bin
Khuzaimatr, akan tetapi demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan." Ali
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berkata, "Yang benar menurutku adalah Amr bin Khuzaimah." Selesai

ungkapan Al Baihaqi.

Bab 22: Sterilisasi (Istibra') [Mim: 22-Tz' z 221

Yang dimaksud dengan sterilisasi di sini adalah berdiam dan

mengurut sehingga diyakini bahwa tidak lagi tersisa sedikitpun air

seni di dalam batang dzakar. Demikian disebutkan dalam kitab

Hujjatullah Al Balighah karya Asy-Syaikh Al Muhaddits Waliullah

Ad Dahlawi. Al Hasil, makna sterilisasi adalah bebas dari air seni.

Inilah yang dimaksud di sini. Dan mungkinkah benar-benar steril?

Dengan kata lain: Istinja' menggunakan air adalah sesuatu yang harus

atau cukup dengan usapan menggunakan batu? Hadits ini
menunjukkan bahwa hal itu bukan perkara yang harus. Jika engkau

katakan, "Apa perbedaan antara dua bab itu? Dan mengapa penjelasan

itu diulang dua kali? Yang pertama mengetengahkan bab bebas dari

air seni, sedangkan yang kedua bab sterilisasi? Aku katakan, "Di
dalam penjelasan yang pertama dipaparkan hadits Ibnu Abbas yang

maksudnya adalah upaya untuk jauh dari najis dan menjaga diri
darinya." Di dalam hadits disebutkan , rli t $,j, oUk 6i ,ol'J;i- tffl

)t, q ii;U r it3 $6 (Sungguh kedua penghuni makam ini sedang

disil<sa. Keduanya tidak disilua l<arena dosa besar ! Adapun yang ini
tidak menjauhi air seni), Sedangkan maksud penjelasan kedua adalah

istinja' dengan menggunakan batu, karena istibra adalatr meminta

baraah (pembebasan).

5?( :.!viaAt ttu ';;',-b:, j .ri1,U.^3 riL -tt
q'rit:- it e;i ,oi*'; ):p 6?0 c ii'i, F-! ;r,r i;
ltJ'-, Jt:.'dG ,tu,G',* il *'-;<11 ,rj il' j* *ifit
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t'r*Urii r; iJui ,rY ,y i&'.;t; 7 i* *'t ^:l;ht &
'aa'j, ,1b;iti iI ,t? ';rl 6 :Jv .* A'* ,c ,* i,sra

42. Qutaibah bin Sa'id dan Khalf bin Hisyam Al Muqri'
menceritakan kepada kami dan keduanya berkata, Abdullah bin Yahya

At Tau'am mengabarkan kepada kami. Amr bin Aun mengabarkan

kepada kami, Abu Ya'qub At Tau'am mengabarkan kepada kami dari

Abdullah bin Abu Mulaikah dari ibunya dari Aisyah, ia berkata,

"Rasulullah SAW pernah buang air kecil sehingga Umar bangkit dan

berdiri di belakangnya dengan membawa sebejana air. Sehingga

beliau bersabda, "Apa ini, wahai Umar? " Ia menjawab, "Ini air untuk

engkau pakai wudhu." Beliau bersabda, "Aku tidak diperintah untuk

berwudhu settap alat buang air kecil. Jika aku lahtlran hal itu mako

yang demikian itu adalah sunnah."53

'rrs:$t (Al Muqri'z), dengan huruf mim berharakat dhammah,

huruf qaf sukun dan huruf ra' berharakat fathaft kemudian huruf
hamzah dan ya ', adalatr dinisbatkan kepada muqra' sebuah desa yang

terletak di Damaskus. C adalatr tanda perubahan, dengan kata lain:

Kembali dari satu sanad kepada sanad yang lain, baik kembalinya

dari awal sanad atau dari tengahnya atau dari akhimya. ?fF, *t*- I
(Abu Ya'qub At Tau'am) adalah Abdullah bin Yatrya yang telatr

tersebut di atas. ;& (sebej ana) )i dengan dhammah yang bentuk

jamaknya adalatr: Lrf; dm jtfi yaiu bejana untuk minum yang

memiliki tali, sedangkan yang tidak memiliki tali adalah .7f Gelas),

bentuk jamaknya adalatr'qt:i;t. I'Pn- r5 6 (Apa ini, wahai Umar?),

dengan kata lain: Apa gerangan yang menjadikan engkau berdiri di

53 Hadits ini isnad-nya dhaif karena lemahnya Abdullah bin Yahya At-Tau'am.
Hadits ini diriwayatkan pula oleh lbnu Majah (327).

.-&ugJ
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belakangku? Dan kenapa engkau bawakan aku air? : "bY (untuk

engkau pakai wudhu), dengan kata lain: Engkau berwudhu, yaitu:

wudhu yang syar'i dengan air setelah buang air kecil. Yang ia maksud

adalah wudhu menurut arti etimologis (bahasa), yaitu istinja'
menggunakan air. Kepada makna yang demikianlah kata-kata ini

dipakai oleh penyusun dan Ibnu Majah. Oleh sebab itu hadits ini

disajikan dalam bab sterilis asi. ctyi 6 (Aku tidak diperintah) dengan

bentuk majhul. '.Ji. ,AE @etiap aku buang air kecil) dengan bentuk

kata kerja orang pertama untuk arti buang air kecil. lbVi oi (agar aku

berwudhu) setelah buang air kecil atau harus beristinja' dengan

menggunakan air setelah itu. Beliau meninggalkan sesuatu yang lebih

utama dan lebih bagus sebagai keringanan, keberlanjutan dan

kemudahan bagi umat. UK (maka jadilah) perbuatanku itu ;i
(hukumnya sunnah). Dengan kata lain: Suatu cara yang wajib dan

harus dilakukan oleh umatku, sehingga mereka dilarang untuk

mengambil keringanan dengan menggunakan batu.

f f tt7 /'$ rl
"Dan, Dia sekali-koli tidak menjadikan untuk kamu dalam

ogamo suatu kesempitan " (Qs. Al Hajj l22lz 78).

Abdur-rauf Al Manawi di dalam kttab Fath Al Qadir berkata,

"Apa yang disebutkan, dimaknai wudhu secara batrasa adalah apa

yang dipahami oleh Abu Daud dan lain-lain dan mereka memasukkan

ke dalam bab itu, adalah sesuatu yang pasti bertentangan dengan

makna eksplisit." Yang benar 
-sebagaimana 

dikatakan oleh Wali Al
Iraqi- membawanya kepada makna syar'i yang ditentukan. Sehingga

Umar RA menghendaki agar Rasulullah SAW berwudhu setelah

berhadats. Sehingga sikap beliau SAW meninggalkannya adalah

keringanan dan sebagai penjelasan bahwa hukumnya jawaz (boleh).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah."

v"#S* j
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Bab 23: Istinja' Menggunakan Air setelah buang hajat

[Mim.' 23-Ta':231

Dengan penjelasan ini dikehendaki penolakan atas orang yang

tidak menyukainya dan orang yang menafikan bahwa hal itu telah

terjadi pada diri Nabi SAW. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu

Syaibah dengan isnad-isnad yang shahih dari Hudzaifah bin Al
Yaman bahwa beliau ditanya tentang istinja' dengan menggunakan air,

sehingga beliau bersabda, f ,t ,s:- C Jri 1 bl (Jika di tanganku

masih ada bau busuk). Juga diriwayatkan dari Nafi' bahwa Ibnu Umar

tidak beristinja' menggunakan air. Dari lbnu Az-Zubair ia berkata,

"Kami tidak melakukannya." Ibnu At-Tin menukil dari Malik bahwa

ia mengingkari jika Nabi SAW beristinja' menggunakan air. Dari Ibnu

Habib dari kalangan madzhab Malikiyah bahwa dirinya melarang

beristinja' menggunakan air karena air itu dikonsumsi. Demikian juga

dikatakan oleh Al Hafizh dalam kitab Al Fath.

* -,btsi 4"- !.c ,i "1 ',r; J, c* -*
Lt ,!y i it'* trLi eri i :w r -if:;r ,* - nG
'rij" iq A "?r* 4;:) w.e' yt ryi * \t * :t i'-,
u7.:,,t ts) ti)L e* ,t*L e" ;r'-rAt'r'.,- t+2, ,(';ri

zC

.otltl

43. Watrab bin Baqiyyah menceritakan kepada kami dari Khalid

-yakni: Al Wasithi- dari l(halid 
-yakni: 

AlHadzdza'- dari Atha'
bin Abu Maimunah dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW
masuk ke suatu kebun bersama seorang anak kecil yang membawa
wadatr air wudhu. Ia adalah anak yang paling kecil di antara kami.
Kemudian anak itu meletakkannya pada pohon sidr lalu buang hajat.
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Lalu ia keluar menuju kepada kami setelatr beristinja' menggunakan
.(a

afi.-'

thiU- (kebun). i# 1anaf. kecil). Dikatakan di dalam kitab Al

Muhkam, "Ghulam adalah anak sapihan hingga usia tujuh tahun."

Namun dikatakan pula bahwa tidak demikian halnya. i;
(bersamanya), dengan kata lain: Bersama anak kecil itu.'6f"'r, (wadah

air wudhu) dengan huruf mim berharakat kosrah dan dengan huruf
hamzah setelatr huruf dhad bertitik satu. Ia adalatr bejana air yang

digunakan untuk berwudhu. Ia seperti ceret atau kendi dan sejenis

keduanya. iiltr '* W'i (Kemudian anak itu meletakkannya pada

pohon sidr). Dengan kata lain: Anak itu meletakkan bejana air wudhu

di atas sidr yang ada di kebun itu. Sidr adalah pohon nabq.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim."

;; * rb i +te 6?i,oitlit 'i 'rZJ sl-tL -tt
,f i;-:; d * {b s,i * t# ,rj i e';\;,c,>,rAt i
S*ry\ :q *i e{lr ,a *1 ,,sG,,.;,-t*\t,* d,

nli :f ''r"+Ur:6u..o:;.u-t'irs :JG {fr}k- oi
'"l t
O3P-1

44. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami,
Mu'awiyatr bin Hisyam menyampaikan khabar kepada kami dari
Yunus bin Al Harits dari Ibratrim bin Abu Maimunah dari Abu Shalih
dari Abu Hwairah dari Nabi SAW bahwa beliau bersaMa, "Ayat ini
turun berkenaan dengan warga Quba': Di dalamnya ada orang-orang
yang ingin membersihkan dtri. (Qs. At-Taubah [9]: 108). Beliau

'n Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharaht6g'5.
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bersabda, "Mereko beristtnja' menggunakan air, hingga turun ayqt

ini. "55

lnro, 7 o,ifi$ g.l / er;l (Ibrahim bin Abi Maimunah) ia berasal dari

Hiiaz yang tidak dikenal seluk-beluknyu. h' l! (ayat ini) sesuatu

yang ditunjuk adalah ayatyanglalu, yaitu firman Allah SWT: SE, *
(Di dalamnya ada orang-orong...). Ini adalah ayat yangb.rk.nu*
dengan :ti ,fi'J (warga Quba'), dengan kata lain: berkenaan dengan

para penduduknya. Quba dengan huruf qaf berharakat dhammah,lalu
huruf ba' tarrya tasydid, kemudian altf panjang dan bisa tashrif
(perubahan akar kata/. Di dalamnya bahasa qashr dan tidak bisa di-
tashrif yang merupakan suatu tempat berjarak dua atau tiga mil dari

kota Madinah. Ibnu Al Atsir berkata, "Kata itu (Quba) ber-mad
(dibaca panjang) dan berlaku tashrif, demikian yang shahih."

f/#-'oi o:tii- (orang-orang yang ingin membersihkan diri).

Dengan kata lain: Mereka suka bersuci dengan air ketika mencuci

dubur. Sii 1ta berkata)dia adalah Abu Hurairah. ly'( (mereko)adalatr

warga Quba.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majatr. Sedangkan At-Tirmidzi mengatakan, " Ghar ib."

Bab24z Menggosokkan Tangan ke Tanah Setelah Istinja'
lMim:24-To'z 241

Yang demikian itu berfungsi untuk menghilangkan bau busuk
jika masih ada setelatr mencucinya.

55 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3100) dan lbnu Majah (357).
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45. Ibrahim bin I(halid menceritakan kepada kami, Aswad bin

Amir menyampaikan khabar kepada kami, Syarik menyampaikan

khabar kepada kami, Muhammad bin Abdullah -yakni Al
Mukharrami 

-menceritakan 
kepada kami, Waki' menceritakan

kepada kami dari Syarik dari lbratrim bin Jarir dari Al Mughirah dari

Abu Zur'ah dari Abu Hurairah, ia berkata, "Jika Nabi SAW masuk

WC maka aku membawakan air di dalam bejana batu atau ember kulit
lalu beliau beristinja."

Abu Daud berkata, "Di dalam hadits Waki' disebutkan yang

artinya: Kemudian beliau menggosokkan tangannya ke tanah. Lalu
aku bawakan air di dalam bejana yang lain sehingga beliau

berwudhu."

Abu Daud berkata, "Sedangkan hadits Al Aswad bin Amir lebih

sempuma."56

'o Di dalam isnad hadits ini terdapat Syarik bin AMullah, seorang yang jujur akan
tetapi ia banyak melakukan kesalahan. Hafalannya telah berubah sejak memegang
jabatan sebagai qadhi (hakim). Hadits ini di-takhrij oleh An-Nasa'i (50) dari jalur
Syarikdengan isnadini, (51)darijalurAbanbinAbdullahAlBajali dari Ibrahim
bin Jarir dari ayahnya, yakni: Ia jadikan dari Musnad Jarir bin Abdullah. An-Nasa'i
berkata, "lni lebih dekat kepada kebenaran daripada hadits Syarik." Aku katakan,
"Aban adalah seorang yang jujur, dalam hafalannya ada kelemahan."
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:4t * (dari Al Mughirah), ketahuilah bahwa kata Al

Mughirah di antara Jarir dan Abu Zur'ah ada dalam banyak naskah.

Aku telah berupaya keras untuk mengetahuinya, namun aku belum
juga mengetahuinya siapa ia itu. Sesuatu yang jelas bagiku adalah

bahwa ia melakukan kesalahan dalam tiga aspek;

Pertama; Al Hafizh Jamal Ad-Din Al Muzayyi' di dalam kitab

Tuhfat Al Asyraf bi ma'rifat Al Athraf di dalam Musnad Abu Hurairah
menyebutkan hadits ini, dan tidak menyebutkan Al Mughirah. Berikut

. '-.o.t i.,0",,i. t. .. !o'-,ot lir^.
rnr latazhnya,.0J-? dl f d*.Jt 4rr y I f * )t' U a,e;j lt (Abu

Z:ur'ah bin Amru bin Hazm bin Abdillah Al Bajali dari Abu Hurairah).

Dikatakan, "Namanya adalah Haram". Dikatakan pula bahwa

namanya adalah Abdurrahman. Dikatakan pula batrwa namanya Umar

dan Ibratrim bin Jarir bin Abdullah Al Bajili dari anak saudaranya

(keponakan) Abu Zur'ahdari Abu Hurairah. Pt y \t * 
tolr 

o'e

,,{'t'ri )'t e:v'rqi ,l'-st ;i t5l (Jika Nabi SAW masukWC maka aku

membanakan air dalam bejana batu atau ember kulit). Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Ath-Thaharah, dari Abu Tsaur

Ibrahim bin I(halid Al Kalbi dari Aswad bin Amir dan dari
Muhammad bin Abdullah Al Makhzumi dari Waki', keduanya dari
Syarik dari Ibrahim bin Jarir. Selesai.

Az-Zaila'i menyebutkan hadits ini juga di dalam pasal istinja'
dari takhrti-nya, namun ia tidak menyebutkan Al Mughirah dalam

sanad. Berikut ini lafazhnya; et;.1.* !-f i,5315 l'+?i ?T U-y

.Ulhhi Pt y i,n' .J- uit ,;G ,JG it.a €ri V "^b'r) ,frt f i-i i
(Hadits lain diriwayatkan oleh Abu Daud dari Syarik dari Ibrahim bin
Jarir dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah ia berkata, "Nabi SAW...."
Al Hadits).

Kedua: Ath-Thabrani berkata, "Tidak meriwayatkannya dari

Abu Zur'ah melainkan lbrahim bin Jarir. Syarik seorang diri dalam
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meriwayatkan hadits ini. Ini adalah teks bahwa Al Mughirah tidak

meriwayatkan dari Abu Zur'ah."

Ketiga: Syaikh kita Al Allamah Husain bin Muhsin Al Anshari

berkata, "Aku telah mentelaah naskah yang shahih yang ditulis

dengan pena dan di dalamnya tidak disebutkan Al Mughirah di antara

Jarir dan Abu Zur'ah yang sesuai dengan isnad Ibnu Majah. Yang

jelas bahwa penyebutannya, bisa jadi karena kesalahan yang lebih

parah dari sebagian para perawi, atau waham dari para penukil."

Selesai.

Demikian dijelaskan di dalam kitab Ghayat Al Maqshud dan

yang dikatakan oleh pensyarah di dalam kitab Manhiyyat Ghoyat Al
Maqshud.

Keempat: Saya juga mentelaah kitab para tokoh dalam kitab

Sunanu Abi Daud, karya: Al Hafizh Waliyuddin Al Iraqi di Makkah

Al Musyarrafah pada syaikh kita Ahmad Asy-Syarqi. Aku tidak

menemukan di dalamnya disebutkan Al Mughirah. )'i Ci @ejana

batu) dengan huruf ra' berharakat fathah dan wawu sukun. Artinya
adalah bejana kecil yang terbuat dari kuningan atau dari batu yang

digunakan untuk minum, kadang-kadang untuk berwudhu atau makan

makanan. Ath-Thibi berkata, "Di dalam kitab Al Mutawassith

disebutkan bahwa boleh berwudhu dengan menggunakan bejana dari

kuningan. Dan, ia bukan suatu yang besar." af ) \i (atau ember kulit)

dengan huruf ra' berharakat fathah dan kaf bersukun. Artinya adalah

wadah yang terbuat dari kulit. Dengan kata lain: Ember kecil yang

terbuat dari kulit yang digunakan untuk berwudhu atau minum air

darinya. Bentuk jamaknya adalatr iifli. Sedangkan j( latau) adalah

keraguan pada diri perawi dari Abu Hurairah. Atau karena Abu
Hurairah kadang-kadang datang kepada yang ini dan kadang-kadang

pula kepada yang itu. ;T tJy. iSi t Gdu aku bawakan air dalam

bejana yang lain) agar beliau berwudhu dengan air itu. (b/ (sehingga

beliau berwudhu) dengan air. Bukan artinya batrwa boleh berwudhu
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dengan menggunakan air sisa dari istinja' atau dengan bejana yang ia

beristinja' darinya. Akan tetapi dibawakan bejana yang lain karena

dari bejana yang pertama tidak tersisa air sedikitpun. Sedangkan

dibawakan bejana yang lain adalah kebetulan di dalamnya ada air,

sehingga dibawa kepada beliau. Sebagian para ulama berkata, "Dari
hadits ini kadang-kadang ditarik kesimpulan bahwa mandub (sgnnah)

bahwa bejana untuk istinja' bukan bejana untuk berwudhu." iy't

Ui Ib n :J-ti (Sedangkan hadits Al Aswad bin Amir lebih

sempurna) daripada hadits Waki'. Hadits Waki' lebih pendek daripada

hadits Al Aswad. An-Nasa'i dan Ibnu Majah telah men-takhrij-nya,

dengan lafazh An-Nasa'i dari jalur Waki' dari Syarik dari Ibrahim bin
Jarir dari AbuZar'ah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berwudhu,

dan ketika beristinja' beliau menggosok-gosokkan tangannya ke tanah.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu

Majah."

Bab 25: Siwak [Mim: 25-Ta'z 251

'lrj:Si dengan huruf sin tanpa titik berharakat kasraft. Siwak

adalah sesuatu yang digunakan untuk menggosok gigi berupa

potongan-potongan kayu. Berasal dari kata KU 6U '!6 jika

seseorang menggosok mulutnya dengan siwak. Jika engkau tidak

menyebutkan mulut maka engkau mengucapkan: !tit.. Siwak

digunakan untuk menunjukkan perbuatan dan alat. Makna yang

pertama adalah yang dimaksud di sini, dan jamaknya adalah !ij.
sebagaimana_ "*. An-Nawawi berkata, "sangat disukai melakukan

siwak dengan menggunakan kayu Arak, dan sangat disukai jika
memulai dari sisi kanan mulutnya ke arah lebar mulut dan bukan ke

arah panjangnya agar tidak menimbulkan keluarnya darah dari gusi."
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Al Hafizh berkata, "sedangkan gigi, yang disukai adalah disiwak ke

arah lebar mulut." Berkenaan dengan hal ini terdapat sebuah hadits

mursal dari Abu Daud yang memiliki hadits pendukung yang maushul

menurut Al Uqaili.

,f l6'Jt sri e ,orii * ,y i -^# $:"; -t1

#;\ qF J."rri tf U :Jv'^!'i,i;-:; €) * ,g-?\i

.-,:Y',S +9tr;ruri:ry;h\
46. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufran

dari Abu Az-Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairatr yang ia me-

marfu'-kan dengan berkata, *Jika aku tidak menyulitkan kaum

mukminin pasti aku perintatrkan kepada mereka untuk mengakhirkan

shalat isya dan untuk bersiwak setiap menunaikan shalat."57

tri",liij- (me-marfu'-kawrya), ini adalah ucapan Al A'raj. Dengan

kata lain: Al A'raj mengatakan, "Abu Hurairah me-marfu'-kan hadits

ini kepada Nabi SAW." Ini adalah suatu pola ungkapan ymg
digunakan untuk menunjukkan derajat marfu' yang jelas. Ini juga

salah satu bagian dari derajat marfu' secara hukum, sebagaimana

ucapan seorang tabi'i dari seorang sahabat yang me-marfu'-kan
sebuatr hadits. Hal demikian ditegaskan oleh Al Hafizh. Di dalam

shahih Muslim dari riwayat Al A'raj dari Abu Hurairatr dari Nabi

SAW; jri 0a berkata), yakni: Nabi SAW. 't! lXatau tidak) karena

rasa khawatir. "ghi';ti 1a*u tidak menyutitkan) adalah bentuk mashdar

pada posisi ,alit' sebagai mubtada', sedangkan khabarnya wajib
dibuang. Dengan kata lain: Jika bukan karena kesulitan yang muncul...

:y, t\ (untuk mengakhirkan shalat isya') hingga sampai waktu

sepertiga malam sebagaimana dalam riwayat At-Tirmidzi dan Ahmad

t' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al BuL:trari (8E7) dan Muslim (Thoharahl42).
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dari hadits Zaidbin I(halid. Juga Al Hakim meriwayatkan dari hadits

Abu Hurairah dengan lafazh:JiU' .ib Jt 'r:'jr ;y'* 'op:t) Qentu aku

akhirknn shalat isya' hingga pertengahan malom). :)(P\) (dan untuk

bersiwak) dengan kata lain: Pasti aku perintahkan kepada mereka

untuk menggunakan siwak, karena siwak adalah alat yang juga

disebutkan untuk menunjukkan pekerjaannya. Namun untuk maksud

ini tidak ada ketentuan tertentu. Yang benar siwak adalah mudzakkar,

namun disebutkan di dalam kitab Al Muhkom batrwa siwak adalah

muannats. Hal itu diingkari oleh Al Azhari. aU.r $ * $etiap

menunatkan shalat). Demikian di dalam riwayat Muslim dan An-

Nasa'i dari jalur Abu Az-Zinad dari Al A'raj dengan lafazh: $ *
6)A (setiap menunaiksn shalat), namun ditentang oleh Sa'id bin Abu

Hilal dari Al A'raj sehingga ia berkata: l*it { (dengan wudhu)

sebagai ganti shalat. Di-takhry oleh Ahmad dari jalurnya. Sedangkan

di dalam riwayat Al Bukhari:6;)v y e (dengan setiap shalat). Al

Hafizh berkata, "Al Qadhi Al Baidhawi berkata, 'Jika bukan karena

kalimat yang menunjukkan kepada hilangnya sesuatu karena bakunya

sesuatu yang lain. Yang benar adalah bahwa kalimat itu terdiri dari

kata! (kalau) yang menunjukkan hilangnya sesuatu karena hilangnya

sesuatu yang lain, sedangkan ) untuk penafian, sehingga hadits itu

menunjukkan kepada penafian perintah karena adanya suatu kesulitan,

karena penafian adalah keberadaan. Sehingga perintah menjadi hilang

karena adanya kesulitan. Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan

bahwa perintah untuk menunjukkan wajib dari dua aspek, Pertama:

Penafian perintah yang sekaligus penetapan hukum sunah. Jika untuk

hukum sunah, tentu tidak boleh ada penafian. Kedua: Menjadikan
perintah itu suatu kesulitan bagi mereka. Hal itu akan menjadi nyata
jika perintah untuk menunjukkan hukum wajib. Mengingat karena

hukum sunah itu tidak kesulitan di dalamnya karena ia boleh

ditinggalkan. Asy-Syaf i berkata, 'Dalam hadits itu terdapat dalil
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yang menunjukkan bahwa siwak bukan wajib. Karena jika ia wajib,
pasti diperintahkan kepada mereka, baik menyulitkan mereka atau

tidak menyulitkan mereka. Kebanyakan para ahli ilmu cenderung

kepada pendapat bahwa siwak bukan wajib. Akan tetapi sebagian dari

mereka mengklaim bahwa berdasarkan ijma hukum itu ditetapkan.

Akan tetapi Syaikh Abu Hamid mengisahkan hal itu dan diikuti oleh

Al Mawardi dari Ishaq bin Rahawaih ia berkata, 'Siwak itu wajib pada

setiap pelaksanaan shalat. Siapa saja yang meninggalkannya dengan

sengaj a, maka batallatr shalatnya'."

Dari Daud batrwa ia berkata, "Siwak itu wajib, akan tetapi bukan

syarat." Orang yang mewajibkannya beralasan dengan munculnya

perintah untuk itu. Sedangkan menurut Ibnu Majah dari hadits Abu

Umamah dengan derajat marfu', fi"F (bersiwaklah kalion semua).

Sedangkan menurut Ahmad sedemikian pula dari hadits AI Abbas dan

demikian pula hadits-hadits yang lain.

Al Mundziri berkata, "Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan

keutamaan bersiwak saja. Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkan

macam-macam keutamaan. Ibnu Majah meriwayatkan keutamaan

shalat, dan ia meriwayatkan keutamaan bersiwak dari hadits Sa'id bin
Al Muqbari dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi meriwayatkan keutamaan

bersiwak dari hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah. Selesai.

...^ 6 / .bt to / o ,,^ / z t ,c t. zo .,1e.urel Ltrr- U d u;l (,gy ;l €trl. ur> -tV

* iaL qi *,iu7,sr et;\i f *,or;\';'t
\t -u lt ,l';:r'+ iG ,:nC' 1r- i y ;p ,;plt
k + )t/r, *';ii ,tt ir'&i oi ti ,i"i. *t y
i'!t:r\t 

"oy,1-.tt 
€'d:-;- i";-1; U-ij,:-,*- I ie .s:ri,*

.!tLt,1:tL:t iiie ti3,j6, ):tli;rit c:';, ^::i
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47. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq mengabarkan

kepada kami dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Abu
Salamah bin Abdurrahman dari Zaid bin Khalid Al Juhani ia berkata:

Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Jika aku tidak
menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan kepada mereka untuk

bersiwak setiap menunatkan shalat. "

Abu Salamah berkata, "Maka aku menyaksikan Zaid duduk di
dalam masjid dan siwak di atas telinganya di tempat biasa untuk

tempat pena pada telinga seorang penulis. Setiap kali bangkit untuk

menunaikan shalat ia bersiwak."ss

|.dt (Al Juhani), Al Madani adalah satu di antara para sahabat

yang paling masyhur dan paling utama. "ebi'oi li Uifa aku ttdak

menyulitknn), dengan kata lain: Jika tidak khawatir akan muncul suatu

kesulitan bagi mereka maka pasti aku perintahkan kepada mereka

untuk melakukannya. Akan tetapi aku tidak memerintahkan dan tidak

mewajibkan hal itu karena khawatir akan muncul suatu kesulitan. illj
lt3iJr (dan siwak), yakni: tempat siwak dengan bentuk aslinya

menggunakan susunan idhafah untuk membenarkan cara membawa.

Sebagaimana firman Allah SWT, !u, A ',t "it ',fi @kan tetapi

sesungguhnya kebajiknn itu ialah beriman kepada Allah). (Qs. Al
Baqarah l2l:177)

Dengan kata lain: Akan tetapi sesungguhnya orang yang

memiliki kebajikan adalah siapa saja yang beriman, atau akan tetapi

sesungguhnya kebajikan itu adalah kebajikan siapa saja yang beriman.

y.\i U (di atas teltnganya) adalah hal dan ism mudhaf atau sifat-nya.

P, g'" (dt tempat biass untuk tempat pena) marfu'sebagai khabar

i,t. j63' il i (pada telinga seorang penulis)adalah hat dar. khabar

tt Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (23) di-shahih-kawrya.
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atau sebagai sifat-nya. Dengan kata lain: Tempat siwak pada telinga

Zaid sebagaimana tempat pena pada telinga seorang penulis. Dengan

kata lain: Ia meletakkan siwak di atas telinganya yaitu di bagian yang

biasa untuk meletakkan pena. Secara lengkap redaksinya adalah:

bahwa siwak terletak di atas telinganya yaitu tempatyang biasa untuk

meletakkan pena bagi seorang penulis. l(allahu a'lam.

lGLr (ia bersiwak). Sedangkan lafazh At-Tirmidzi, "Zaid bin

Khalid mengikuti setiap shalat di masjid dengan siwak di atas

telinganya di tempat yang biasa untuk pena pada telinga seorang

penulis. Ia tidak bangkit untuk menunaikan shalat melainkan bersiwak

lalu meletakkannya kembali ke tempatnya. Al Mundziri berkata, "Juga

di+akhrij oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Hadits At-Tirmidzi
mencakup dua macam keutamaan. Dan ia berkata, "Ini adalah hadits

hason shahih."

,fy U '"3i t3.,- ,!d,r, :'* ; 'rU, $'L -t^
c ). c. c. '-.A. . 4 . o 'o. I c z t-.2 c , ,c la. I ..ia.

J olll + JP cdl.* J. gp- r+ J-c>,o JP Ol--"1 ;,r .t^--. tiJ.>

l{*"y, * /,.rhrri,}r;'U?ri ,',-ri:)v ,r,L ; it *'qtLAt 
;. ;.i a);i +!:^r:ju, tEri 'V ,tv'eiiiA

Vlo tG
€"4t -rJbL .C

tJ. ^i,r "r; Lf

,f *U; *fr,io -*ri*G:rt" "yr.:*j"rti *,
Lr;- | oK ,i!; *'oi ai / ur t:rgu |>b Ft Jri!u

c 3z I o z lzzi JJJJ e itt, * U e,;1.:''jr:, ,,i JG .e>G ;*.i*It
I' f i:t*:Jv'or;;l

48. Muhammad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq
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menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Habban

dari Abdullah bin Abdullah bin Umar ia berkata: Aku katakan,

"Apakah engkau pernah melihat cara wudhu' Ibnu Umar pada setiap

shalat, baik dalam keadaan suci atau tidak dalam keadaan suci, kenapa

demikian itu?" Maka ia menjawab, "Asma bintu Zaid bin Al
Khaththab menceritakan kepadaku bahwa Abdullah bin Hanzhalah bin

Abu Amir menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah SAW

diperintah agar berwudhu pada setiap shalat, baik dalam keadaan suci

atau tidak dalam keadaan suci. Ketika hal itu menyulitkan beliau,

maka beliau diperintah untuk bersiwak setiap menunaikan shalat. Ibnu

Umar berpendapat bahwa pada dirinya kemampuan untuk itu,

sehingga tidak meninggalkan wudhu pada setiap shalat."

Abu Daud berkata, "Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkannya dari

Muhammad bin Ishaq ia berkata, "'Ubaidullah bin Abdillah."se

OGAI U. 'rt;,i (Muhammad bin Ishaq) bin Yasar, salah seorang

imam di antara para imam yang tsiqah kepada apa yang benar. tsti-

(Habban) dengan fathah huruf awalnya dan huruf kedua bertitik satu.
'Jti (ia berkata) yakni: Muhammad bin Yahya. Lji (Aku katakan)

kepada Abdullah bin Abdullah. '4i3i (Apakah engkau pernah

melihat), artinya adalah meminta jawaban, dengan kata lain:

Sampaikan kepadaku tentang yang demikian. Yaitu dengan fathah
pada huruf bertitik dua di atas, baik untuk tunggal, dua atau jamak.

Maka kamu bisa mengatakan: '#-":it 6a-itli - 'O;"rti - '4f;.

Pemakaian '*'-iSi 6u1*n pemberitahuan adalah majaz (sindiran/bukan

sebenarnya). Dengan kata lain: Sampaikan oleh kalian kepadaku

tentang semua keadaan kalian yang menakjubkan. Aspek majaz-nya

adalah bahwa ketika pengetahuan tentang sesuatu menjadi sebab bagi

penyampaian tentang sesuatu itu atau melihatnya menjadi jalan untuk

mengetahui sesuatu itu secara ilmiah dan benar, maka digunakan

5e Isnad-nya mudallas dan'on'an Muhammad bin Ishaq
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bentuk yang digunakan untuk mencari ilmu tersebut, atau untuk

mencari pengetahuan dalam mencari kebaikan karena kesamaan

keduanya dalam pencarian. Maka dengan demikian, di dalamnya ada

dua majaz: Pemakaian kata tsil dalam arti * (mengetahui) atau taJ.i

(melihat) dalam penyampaian khabar, dan pemakaian hamzah yang

digunakan untuk mencari riwayat dalam mencari proses penyampaian

khabar.

Di dalam An Nahar Abu Habban berkata, "Madzhab orang-

orang Bashrah bahwa huruf to' adalah fa'il sedangkan sesuatu yang

berhubungan dengan huruf ta' adalah huruf yang menunjukkan orang

kedua yang juga menunjukkan berbagai macam orang kedua itu.

Sedangkan menurut madzhab Al Kasa'i batrwa fa'il adalah ta' dan

huruf yang juga menunjukkan orang kedua yang berhubungan

dengannya berada pada posisi maf'ul bihi pertama. Sedangkan

menurut madzhab Al Fara' bahwa ta'adalah huruf yang menunjukkan

orang kedua, seperti huruf taa' pada kata 'cJ|. Sedangkan huruf untuk

orang kedua setelahnya berada pada posisi fa'il yang di dalamnya

dipinjam sebagai kata ganti manshuh untuk posisi rofa', dan tidak

mengharuskan bahwa *,-|ti *1i"tu A?i yang membutuhkan maf'ul

karena G;i membutuhkn'.r. , maka engkau mengatakan, ,y g.ii
rL (Sampaikan kepadaku tentong Zoid). Sedangkan '';"1;i

membutuhkan obyek yang jelas, sedangkan dalam kalimat tanya ia

berada pada posisi obyek kedua. '{b 6 r:i; ll;i-iti (Bukankah telah ku

tunjukkan kepadamu apa yang dilakukan Zaid). Maka arti 6 adalahLi

: sesuatu yang merupakan mubtada'dan dijadikan di dalam posisi

khabar. Dua hal disanggahkan kepada madzhab Al Kasa'i, pertama:

Kata kerja ini membutuhkan dua maf'ul sebagaimana ungkapzuunu:

V u r:$i ;$"1ti (Bukankah telah tunjukkan kepadamu apa yang

dilakukan Zaid). Jika jadikan huruf kaf sebagai obyek maka obyek

akan menjadi tiga. Kedua: Jika ia obyek, maka ia juga subyek di
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dalam makna, karena masing-masing dari knf dan ta' berada pada

orang kedua. Sedangkan maknanya adalah bukan yang demikian,

mengingat tujuannya bukan 'gJ '4iji lnuhnkah kamu melihat

dirimu sendiri), akan tetapi '!? 
'13-iti (Bukankan aku telah

perlihatkan kepadamu orang selain dirimu). Oleh sebab itu, aku

katakan, " rll')'el3-111(Bukankah aku tunjukkan Zaid kepadamu) dan

Zaid bukan orang kedua dan bukan pr:Ja badal (pengganti kata)nya."

Al Farra' berkata, "Kedua-duanya bagus, maka aku berpendapat untuk

menyebutkannya, karena ia kuat dan bermanfaat." Ia juga berkata,

"Bagi orang Arab, berkenaan dengan kata-kata i:;'iif lepakah engkau

melihat) ada dua aliran bahasa dan dua makna, yang pertoma:

Penglihatan dengan mata kepala. Jika engkau menghendaki yang

demikian maka engkau harus jadikan 'penglihatan' itu membutuhkan

obyek berupa kata ganti untuk orang kedua dan bisa berubah bentuk

kata aslinya (munsharifl sebagaimana kata kerja pada umumnya.

Maka engkau katakan kepada para pria: Jrr.ir :* ? e 'Afi"itf

(Bukankah telah ku tunjukkan kepadamu keadaan selain ini) bahwa

yang kamu maksud adalah: '$rll '4i:) (Kamu melihat dirimu).

Kemudian kamu jadikan mutsanna atau jamak, sehingga kamu

mengatakan, ";;a-|:tt - €tS-itt - a!;a;-(ri. ttutnu yang lain jika

engkau katakan: ',:l!-iti sedangkan kamu menghendaki makna

'sampaikan kepadaku', sebagaimana ungkapanmu: l? ::.Ul'o1 U;"fti
'S* St (Sampaikan kepadaku, jika oku lakukan clemikian maka apa

yang akan kamu lakukan), dengan kata lain: Sampaikan kepadaku,

maka engkau tinggalkan huruf /a' jika engkau menghendaki makna ini
dalam bentuk tunggal dalam segala keadaan. Engkau katakan: Uk"ttt

',fS-?ti "&iti akan tetapi orang Arab meninggalkan satu huruf Ia',

karena mereka tidak menghendaki batrwa/'il (kata kerja) harus dari
orang kedua untuk dirinya sendiri, sehingga mereka dalam hal kaitan
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dengan orang kedua cukup menyebutnya pada huruf fuf en mereka

meninggalkan huruf ta' dalam pe-mudzalur-an, untuk bentuk tunggal

yang mufrad jikaJi l/ belum terjadi.

Dan ketahuilah, bahwa omng-orang berbeda pendapat dalam hak

kalimat tanya yang terjadi setelah sesuatu yangmanshub: V t:l.-j|'tl:rl1i

* (Bukankah telah kutunjukkan kepadamu apa yang dilakukan

Zaid). Maka menurut jumhur Zaid adalah maf'ul pertama, sedangkan

kalimat setelahnya pada posisi nashb sebagai maf'ul kedua. Ibnu

Kaisan berkata, "sesungguhnya kalimat tanya dalam: 'tb 6 ri.-i',:lf;iti

(Bukankah telah kutunjukkan kepadamu apa yang dilakukan Zaid)

bodal dari.t$iJi (Bukankah telah kutunjukkan kepadamu)." Al

Akhfasy berkata, "Bahwa setelah s.r-fsi yangartinya G;i harus ada

nama yang diberitakan, dan kalimat setelatrnya harus kalimat tanya,

karena G-ii serasi dengan makna pertanyaan." Demikian dikatakan

oleh Al Allamatr Sulaiman bin Jamal dalam hasyiyah-nya untuk tafsir

Al Jalalain * il|?i g"ahunya Ibnu Umar), dengan lnxuf dhsd

berharakat kasrah kemudian huruf hamzah dalam bentuk huruf ya'.

An-Nawawi berkata, "Yang benar adalah l>; a"rgan huruf dhad

berharakat dhammah lalu hamzafi dengan bentuk huruf wawu, yang

merupakan m as hdar dari pola kata'S{;ili.-

ieV (baik dalam keadaan suci), dengan kata lain: baik Ibnu

Umar itu dalam keadaan suci.r*j grl latautidak dalam keadaan suci).

Makna huruf wowlt adalah 'atau'. 'lt\ 'ne (kenapa demikian itu2),

dengan memasukkan nun pada kata t k" dalam mim kata 6, adalah

pertanyaan tentang apa sebabnya. JUi (maka ia berkata), ia adalah:

Abdullah bin Abdullah. ^sft; (dia [wanita] menceritakannya)
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kepadaku, dengan kata lain: Tentang wudhu setiap melakukan shalat.

yf ldiperintah) dengan hamzahberharakat dhammah karena berbentuk

majhul. U.i W 6fi lfetika hal itu menyulitkan), yakni: Melakukan

wudhu' setiap menunaikan shalat, -c (atasbeliau), yakni: Nabi SAW.

Sedangkan di dalam kitab At-Tawassuth Syarh Sunan Abt Daud
disebutkan, "Perintah ini mengandung arti bisa saja khusus bagi beliau

atau berlaku umum bagi semua umatnya. Juga bisa sejalan dengan

firman Allah SWT yang artinya, ."..apabila lcamu hendak

mengerjakan shalat, maka basuhlah muknmu.... " (Qs. Al Maaidah

[5]: 6) seharusnya ayat itu dibawa kepada maknanya yang eksplisit.

Selesai.

Aku katakan, "Demikian pulalah pemahaman Ali RA tentang

ayat ini." Ad-Darimi dalam Musnad-nya meriwayatkan;

; \W 6:L ,:-&, tfl16 cosjr ,r:? r x,,2st'rb ti';*
'o?1 ,1711 :t'4W -,,p:'k'ik $LLitk"*,:J'
,,#t 4 e t!\,afti :y )3t ,-,<)",c ;<:.'r1t; otr V

S{b&;:'t'*ti
(Abdush-shamad bin Abdul-Warits menceritakan kepada kami,

Syu'batr menceritakan kepada kami, Mas'ud bin Ali menceritakan

kepada kami dari Ikrimatr bahwa Sa'ad menunaikan semua shalat

dengan satu kali berwudhu', sedangkan Ali berwudhu' setiap kali
melakukan shalat. Kemudian ia membaca ayat yang artinya,

"...apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah

mulcomu dan tanganmu. . ..") (Qs. Al Maidah [5]: 6).

iU S.t )tFurTf 6etiau diperintah untuk bersiwak setiap kali

menunaikan shalat). Dengannya ia berdalil batrwa wajib bersiwak
setiap kali menunaikan shalat. 67- '* it i61i 1tat., Ibnu Umar
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berpendapat) ini adalah ucapan Abdullah bin Abdullah. !i
(sesungguhnya) adalah huruf yang dimiripkan dengan kata kerja. +.

(pada dirinya), yakni: Dalam diri Abdullah. Jar dan majrur

(genetifnya) nya adalah khabar yang didahulukan, karena ;:i
(kemampuan). Dengan demikian ism-nya yang diakhirkan. Sedangkan

kalimat itu memiliki dua buah maf'ul bagi kata kerja cs'1-. Sedangkan

lafazh Ahmad dalam Musnad-nya, "Bahwa Nabi SAW diperintah

untuk berwudhu' setiap kali menunaikan shalat, baik beliau dalam

keadaan suci atau tidak dalam keadaan suci. Ketika hal itu sulit bagi

beliau. maka beliau diperintah untuk bersiwak setiap menunaikan

shalat, dan wudhu digugurkan bagi beliau kecuali dari hadats."

Abdullah bin Umar melihat bahwa pada dirinya kemampuan untuk

melakukan hal itu, dan ternyata ia melakukan hal itu hingga

meninggal dunia. Secara eksplisit, bahwa sebab wudhu Ibnu Umar

dan munculnya perintah adalah sebelum penghapusan, sehingga dia

berdalil dengannya bahwa jika hukum wajib di-nasakh (dihapus),

maka yang tinggal adalah hukumT'awaz (boleh).

Ln" | (tidak meninggalkan), dari kata: il6- - L, yang artinya:

Tidak meninggalkan. Hadits-hadits berkenaan diriwayatkan oleh

Malik, Ahmad. An-Nasa'i dan di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah
serta disebutkan oleh Al Bukhari sebagai komentar, dimana
periwayatnya adalah Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW bahwa

beliau bersabda, ;*', ,g € )t:;,u, r+;l ,rl & "$i Li I j (litra

aku tidok meny,ulitkan umatku, tentu aku perintahkan kepada mereka

untuk bersiv,ak pada setiap beruudhu) menunjukkan bahwa bersiwak
adalah sesuatu yang masynr (disyaratkan) pada setiap kali orang
melakukan wudhu' dan setiap kali orang menunaikan shalat, maka
tidak perlu menyembunyikan makna kalimat sehingga dikatakan; pada

setiap wudhu untuk shalat. sebagaimana yang demikian itu juga diakui
oleh sebagian para penganut madzhab Hanafiah. Bahkan dalam hal
demikian terdapat upaya mengembalikan sunnah yang shahihah dan
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jelas, yaitu: Bersiwak setiap kali menunaikan shalat, dan ditegaskan

bahwa hal ini tidak harus dilakukannya di dalam masjid karena

kegiatan itu termasuk menghilangkan berbagai macam kotoran.

Alasan ini ditolak, karena hadits-hadits yang ada menunjukkan bahwa

bersiwak mustahab pada setiap akan menegakkan shalat. Ini tidak

menunutut tidak harus dilakukan di dalam masjid hingga alasan

tersebut berlaku. Sebab boleh saja bersiwak lalu masuk masjid untuk

menunaikan shalat, sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

dalam Mu'jam-nya dari Shalih bin Abu Shalih dari Zaid bin I(halid Al
Juhani ia berkata, "Tidaklah Rasulullah SAW keluar dari rumatrnya

untuk suatu hal berkenaan dengan shalat hingga beliau bersiwak."

Selesai.

Jika seseorang berada dalam masjid lalu hendak menunaikan

shalat, maka boleh baginya keluar dari masjid kemudian bersiwak lalu

masuk lagi dan menunaikan shalat. Jika diterima, maka kita tidak

menerima bahwa bersiwak adalah sebuah upaya untuk menghilangkan
berbagai macam kotoran. Bagaimana tidak, karena telah dijelaskan di
muka bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani selalu menunaikan shalat di
dalam masjid dan siwaknya selalu melekat di atas telinganya, di

tempat biasa para penulis meletakkan penanya. Sehingga ia tidak

menegakkan shalat melainkan telah bersiwak lalu meletakkan kembali

siwak itu di tempatnya semula. Juga siwak para sahabat Rasulullah

SAW berada di atas telinga mereka dan dengannya mereka bersiwak

setiap menunaikan shalat. Demikian juga Ubbadah bin Ash-Shamit
dan para sahabat Rasulullah SAW menunaikan shalat tarawih dengan

siwak-siwak mereka di atas telinga mereka. 6tj.1 (diriwayatkan oleh)

yakni: Hadits tersebut dengan sanad di atas. i6 1ia berkata), yakni:

Ibralrim. f ip (Ubaidulah) adalah bentuk tashghir dan bukan takbir.

Yang juga meriwayatkan dengan bentuk tashghir adalah Ad-Darimi.
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Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad-nya terdapat Muhammad

bin Ishaq bin Yasar. Para imam berbeda pendapat dalam hal berhujjah

dengan menggunakan haditsnya." Selesai.

Bab26z Bagaimana Bersiwak [Mim: 26-Ta'2261

49. Musaddad dan Sulaiman bin Daud Al Ataki menceritakan

kepada kami, keduanya berkata, Hammad bin Zaid menceritakan

kepada kami dari Ghailan bin Jarir dari Abu Burdah dari ayahnya,

Musaddad berkata: Dia berkata, "Kami datang kepada Rasulullah

SAW memohon kepada beliau untuk mengangkut kami sehingga aku

melihat beliau bersiwak pada lisannya."

Abu Daud berkata: Dan, Sulaiman berkata, "Aku masuk ke

rumah Nabi SAW ketika beliau sedang bersiwak dan telah meletakkan

siwak di atas ujung lisannya, dan beliau bersuara, "Ah Ah' yakni:

suara hendak muntah."

Abu Daud berkata, "Musaddad berkata, "Ini adalah hadits

panjang yang ia ringkas (Akan tetapi aku meringkasnya)."60

* Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (244\ danMuslim (Thaharaht45).
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i;:1. Oi (Abu Burdah) adalah Abu Burdah bin Abu Musa yang

namanya adalah Amir bin Abdullah bin Qais Al Asy'ari. a+.1 @yahnya)

yaitu: Abu Musa Abdullah bin Qais RA.'Ju (ia berkata) Yakni: Abu

Musa. 'W (memohon kepada beliau untuk mengangkut kami),

dengan kata lain: Kami memohon kepada Nabi SAW sudi kiranya

mengangkut kami di atas unta. Permohonan ini dari pihak Abu Musa

ketika ia dan seorang dari kalangan Asy'ariyyin datang kepada Nabi

SAW untuk memohon kepada beliau sudi kiranya mengangkut mereka

Maka beliau bersumpah untuk tidak mengangkut mereka. Kemudian

datang seekor onta kepada beliau_sehingga beliau mengangkut mereka

dengannya dan bersab du, ,y lrlt )l 9 f; u'p slit # 'b 
Uli l

d- (Aku tidak bersumpah sehingga melihat hal lain yang lebih

baik daripada suntpah itu melainkan aku batalkan sumpah itu dengan

menunaikan kaffar ah atas sumpahku ... ). (Hadil s).

jd tiu berkata). yakni: Abu Musa :u,:'* ,* (di atas ujung

lisannya), dengan kata lain: Ujungnya bagian dalam. sebagaimana

menurut Ahmad dengan menggosok gigi ke arah atas. 31 i! JX
(bersuaro, "lh ih"). Dengan hamzah berharakat kasroh kemudian

haa'. Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari, *Li 
L( a.rgun hamzah

berharakat dhammah lalu 'ain tanpa titik berharakat sukun."
Sedangkan dalam riwayat An-Nasa'i adalah dengan mendahulukan

huruf 'ain atas hamzah. Sedangkan menurut Al Jauzaqi adalah dengan

kha' bertitik satu yang berszkun setelah hamzah berharakat kasrah.

Al Hafizh berkata. "Riwayat yang menyebutkan Li Li lebih populer."
para perawi berbeda pendapat dalam hal ini karena ntakhrai huruf-
hurufnya yang berdekatan. Semuanya kembali kepada kisah suara

beliau. mengingat beliau meletakkan siwak di atas ujung lidahnya. o.rr-

Lle (V"t"i: Suara hendak muntah). Penafsiran seperti ini datang dari

salah satu di antara para perawi selain Abu Musa. Di dalam ringkasan
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Al Mundziri aku melihatnya, yakni: Suara hendak muntah itu. Di
dalam riwayat Al Bukhari artinya, "Sepertinya beliau hendak

muntah." Ini menentukan bahwa ucapan itu dari Abu Musa LWi
artinya adalah muntah. Dengan kata lain: Beliau bersuara seperti

layaknya orang hendak muntah. Hadits ini adalah dalil bahwa siwak

mosyru' secara memanjang jika pada lidah dan lebih disukai jika

secara melebar pada gigi. Telah berlalu sebagian penjelasannya.

o€ $:;-, ,.1ti lVtusaddad berkata, "Ini adalah...) yakni: Yang

telah diseb ut. i g,bt,(ia meringkasnya), dengan bentuk mudhari' (kata

kerja sekarang atau akan datang) untuk orang pertama. Asy Syaikh

Waliuddin Al Iraqi berkata, "Demikianlah di dalam riwayat asli

kami." Dinukil oleh An-Nawawi di dalam Syarah-nya dari sejumlah

naskah. Dan, ia menukil dari segala naskah. Lalu aku meringkasnya.

Selesai.

Aku katakan, "Yang ada di dalam berbagai naskah adalah yang

shahih;'

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari,

Muslim dan An-Nasa'i."

Bab2lz Seseorang Bersiwak dengan Siwak Orang Lain [Mim:
27-Ta'z 271

c / ,o, c/ I c l. a. ...a / . c I c t4 z I .1a.

;e cL>lt)l J.e r/ 'a*e Ur.-l ,q drJ J--*, tjJ-- -c.
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J^f n ',:;t L r;i :- |r".\i i.t *-.r:t l6jv :- ir
c

{r3r
50. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Anbasah bin

Abdul Wahid mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari

ayahnya dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW menggosok gigi
dan di dekatnya terdapat dua orang pria. Yang satu lebih tua daripada

yang lain. Tiba-tiba Allah menurunkan wahyu kepada beliau

berkenaan dengan keutamaan siwak dan "Utamakan yang lebih tua"

Berikan siwak kepada yang lebih tua di antara keduanya.

Ahmad berkata 
-yaitu 

Ibnu Hazm-: Abu Sa'id berkata kepada

kami -ia adalatr Ibnu Al A'rabi-: Ini hadits yang khusus bagi para

warga Madinatr.

!! lmenggosok gigi) dengan fathah pada huruf pertama, lalu

huruf kedua tanpa titik berharakat sukun, kemudian huruf bertitik dua

berharakat fathah, kemudian nun ber-tasydid, dai. asal kata tli
dengan kasrah atau dengan fathah. Bisa demikian karena siwak
berlalu di atas gigi atau karena beliau mensunahkannya. Dengan kata

lain: Menentukannya dan dikatak*, ,!-riir 'r* yang artinya: Aku

mengasatrnya di atas batu sehingga menjadi tajam. 
t,--,Jli 

dengan mim

berharakat kasrah artinya adalah batu yang digunakan untuk
mempertajam pisau.

At Hosil: Maknanya adalah batrwa beliau bersiwak. f iri

(Utamaknn yang lebih tua) dengan bentuk perintah sebagai naiubul

/a'il (subjek pasif) kata kerja C\l.Denean kata lain: Diturunkan

wahyu kepada beliau tentang keutamaan siwak dan haknya diberikan
terlebih datrulu kepada orang yang lebih tua. Arti T adalahutamakan

orang yang lebih banyak umumya ketika memberikan siwak.
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Para ulama berkata, "Di dalam hadits ini ada pengutamaan orang

yang lebih tua umurnya di dalam bersiwak." Demikian halnya

berkenaan dengan makanan, minuman, berjalan dan berbicara. Hal
tersebut bagi suatu rombongan yang tidak tertib duduknya, namun jika
mereka duduk dengan rapi, maka harus mengutamakan yang kanan.

Di dalam hadits ini pemakaian siwak orang lain setelah mendapat

ridhanya, baik secara terang-terangan atau karena secara tradisi

tidaklah makruh. 6Lii !r3)t t if 6erltan siwak kepada yang lebih

tua di antara keduanya). Yang jelas ini adalah penafsiran dari perawi.

Demikian disebutkan dalam Asy-Syarh. Di dalam Manhiyyat Asy-

Syarh dikatakan, "Bisa jadi ini dari sabda Nabi SAW." lYallahu q'lam.

Sedangkan dalam sebagian naskah kitab terdapat ungkapannya:

Ahmad berkata 
-yaitu 

Ibnu Hazm- Abu Sa'id berkata kepada kami

- dia adalah Ibnu Al A'rabi- "Hadits ini yang khusus bagi para

warga Madinah." Aku katakan , "Ahmad adalah Abu Umar Ahmad

bin Sa'id bin Hazm. Hal itu ditegaskan oleh Asy-Syaikh Al Allamah
Wajih Ad-Din Abu Adh-Dhiya' Abdurrahman bin Ali bin Umar Ad
Daiba' Asy-Syaibani di dalam keteguhannya. Sedangkan Abu Sa'id

adalah Ahmad bin Muhammad bin Ziyadbin Bisyr yang lebih dikenal

dengan nama Ibnu Al A'rabi, salah seorang perawi As-Sunan karya Al
Imam Abu Daud As-Sijistani. Ungkapan ini berada pada naskah Ibnu
Al A'rabi. Sebagian para penyalin bagi riwayat Al-Lu'luai melihat

kepada riwayat Ibnu Al A'rabi yang kemudian digabungkan ke

dalam naskah Al-Lu'luai. Tujuan Ibnu Al A'rabi dengan upaya itu
adalah karena hadits tersebut termasuk hadits-hadits yang khusus bagi

warga Madinah yang tidak diriwayatkan oleh orang lain.

Al Mundziri berkata, "Muslim meriwayatkan maknanya dari
hadits Ibnu Umar sebagai musnad. Dan, diriwayatkan oleh Al Bukhari
sebagai komentar.
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Bab 28: Mencuci Siwak [Mim: 28'Ta'2281

Mencuci siwak dilakukan setelah dipakai bersuci, membuang

apa-apa yang menumpuk padanya yang datang dari dalam mulut, dan

agar tidak menjijikkan ketika hendak memakainya kembali.

,!ql;\i 1' 1" ;'rU 6?i ,-{ii.'i \YJ ufi; -o I

\3,'*.a * 4 (J';i/7lt'e'6t'7',;'^e Gi
'+1),!trAt ,#':)tx. *j *\t ,* it'4 ot{ |Jv

^11 ^;ii t';*';f ;'aal ti:;G
51. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abdullah Al Anshari menyamapaikan khabar kepada

kami, Anbasah bin Sa'id Al Kufi Al Hasib menyampaikan khabar

kepada kami, banyak orang menyampaikan khabar kepada kami dari

Aisyah bahwa ia berkata, 'Nabi Allah SAW bersiwak lalu

menyerahkan siwaknya kepadaku agar aku mencucinya. Maka aku

mulai dengan menggunakannya untuk bersiwak lalu aku mencucinya

dan menyerahkannya kembali kepada beliau."6l

'^i;\, (agar aku mencucinya), yakni: Siwak yang digunakan

untuk mendapat kesegaran dan kebersihan. e f:q6 ptut u aku mulai

dengannya), dengan kata lain: Dengan menggunakannya di mulutku
sebelum mencucinya dengan tujuan agar berkah mulut Rasulullah

SAW mengalir kepadaku. Di dalam hadits ini terdapat hukum baku

bertabamrk (meminta berkah) dengan peninggalan-peninggalan

orang-orang shalih dan bersenang-senang dengannya. Di dalam hadits

6r Hadits ini isnad-nya dhaif karena tidak dikenalnya seluk-beluk Katsir yaitu:
lbnu Ubaid, seorang asuhan Aisyah Ummul Mukminin. Dia adalah kakek 'Anbasah
bin Sa'id Al Kufi. Adapun sisa, hadits ini adalah orang-orang tsiqah.
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ini juga dijelaskan bahwa memakai siwak orang lain adalah

diperbolehkan. Di dalam hadits ini dijelaskan tentang bagusnya

mencuci siwak.

Bab 292 Siwak Itu Bagian dari Fitrah [Mim: 29-Ta'z 291

Kata "ji, dengan huruf fa' berharakat kasrah yang artinya:

Sunnah yang sudah lama bagi para nabi terdahulu.

o-.i i t"f ) ,r ,i{',6?i ,p'; ,F.GL -or
c / o,l 1, cr . c / . -ii c /^ i.^,, c zc ,
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52. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Waki'
menceritakan kepada kami dari Zakaria bin Abu Zaidah dari Mush'ab

bin Syaibah dari Thalq bin Habib dari Ibnu Az-Zubair dari Aisyah ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sepuluh macam fitrah:
Memotong kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, menghirup atr ke

dalam hidung, memotong kuht, mencuci semua ruas dan celah jart-
jari, mencabuti rambut kctiak, memotong rambut kemaluan, dan

beris ttnj a' dengan menggunakan air. "
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Zakaria berkata: Mush'ab bin Syaibah berkata, "Aku lupa yang

kesepuluh, hanya saj a mungkin berkumur-kumur."62

,# U sF*,- (Yahya bin Mu'in) dengan fathah padahuruf mim

kemudian kasrah pada huruf 'ain tanpa titik: Abu Zakaria Al
Baghdadi adalah seorang yang tsiqah dan seorang hafidz yang

masyhur. Ia juga seorang imam dalam bidang Jarh wo Ta'dil dai
Suffan bin Uyainah dan Yatrya bin Sa'd Al Qaththan serta jama'ah.

Yang telah meriwayatkan darinya adalah Al Bukhari, Muslim, Abu

Daud, Ahmad dan banyak lagi yang lainnya. Ahmad berkata, "Setiap

hadits yang tidak diketahui oleh Yahya RA maka ia bukanlah hadits."

t}eill, 4 ]13 (Sepuluh bagian dari macam frtrah). Al Hafizh

Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata, "Kebanyakan para ulama

menafsirkan fitratr di dalam hadits ini dengan sunnah. Sedangkan

takwilnya adalatr batrwa semua ini adalah bagian dari sunatr-sunah

para nabi yang mana kita diperintatrkan untuk mengikutinya." Allah
SWT berfirman, *Maka ihttilah petunjuk mereka." (Qs. Al An'aam

16l:90)

Nabi yang mula-mula diperintatrkan untuk melakukan hal-hal

itu adalatr Ibrahim AS, yaitu di dalam firman Allah SWT, "Don
(ingatlah), kettka lbrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat
(perintah dan larangan), lalu lbrahtm menunaikannya." (Qs. Al
Baqarah l2lt l2a)

Ibnu Abbas berkata, "Ia diperintah untuk melakukan sepuluh

perkara yang kemudian ia melakukannya. Ketika ia telah

melakukannya, Allah SWT berfinnan, "Sesungguhnya Aku akan

62 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Al Imanl56); At-Tirmidzi (2757);
An-Nasa'i (5055); Ibnu Majatr (293) dan di dalam isnadnya terdapat Mush'ab bin
Syaibah AI Abduri yang berkenaan dengan hafalannya dikatakan oleh Ibnu Hatim,
An-Nasa'i, Abu Daud dan Ad Daruquthni. Dianggap tsiqah oleh Yahya bin Ma'in
dan Al Ajali. Muslim meriwayatkan hadits ini untuknya yang juga merupakan pen-
tsiqah-an baginya. Hadits ini memiliki hadits pendukung yang demikian pula dari
hadits Ammar bin Yasir yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (294)
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menjadikanmu imam bagi seluruh manusis". (Qs. Al Baqarah [2]:
124)

Agar orang mengikutimu dan mengambil sunnah darimu. Umat

ini secara khusus telah diperintah untuk mengikutinya. Penjelasan

tentang hal ini terdapat di dalam firman Allah SWT, "Kemudian Kami

wahyukan kepadamu (MuhammadJ: "Ikutilah agamo lbrahim seorang

yang hantfi (Qs.An-Nahl [16]: 123)

Dikatakan, "Semua itu hukumnya fardhu atas beliau, sedangkan

semua itu bagi kita adalah sunnah." ilgt 
ti 

(Memotong latmis),

dengan kata lain: Memotong rambut yang tumbuh di atas bibir yang

atas dengan tidak mencabutinya. Demikian dijelaskan di dalarn Al
Fath. Mrxtcul juga khabar yang lain dengan menggunakan kata-kata
.t

ob (menggunting), yaitu riwayat: An-Nasa'i dari Muhammad bin

Abdullah bin Yazid dari Sufuan bin Uyainah dari Az-Ztilvi dari Sa'id

bin Al Musayyab dari Abu Hurairatr dengan derajat marfu'. Tahqiq

hadits itu muncul di dalam kitab terakhir insyo Allah Ta'ala.

eAlt ir;it I (me manj ang kan j e nggot), yaitu : Memanj angkan dan

membiarkannya menjadi lebat. Yaitu dengan kasrah pada huruf lam

adalah rambut yang tumbuh pada dua pipi dan dagu. Di dalam riwayat

Al Bukhari: ;;,l[t ti{t (Biarkan jenggot menjadi bonyak). Dalam

riwayat yang lain dari Muslim, ;.il' tjii fiiorkan oleh kalian jenggot

memanjang). Adat orang Persi selalu memotong jenggot, sehingga

Penetap syari'at melarang hal itu dan memerintahkan agar

membiarkannya memanj ang.

'!t 
3i.Sr I (dan b er s iw ak) karena bersiwak itu membersihkan mulut

dan mengundang ridha Rabb. :(I Ary\i (menghirup air ke dalam

hidung), dengan kata lain: Mengalirkan air ke dalam hidung. Bisa saja

hadits ini dimaknai seperti apa yang yang muncul dari syari'at yang

menetapkan hukum istihbab saat sedang wudhu dan bangun dari tidur.
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Juga bisa dipakai dengan maknanya secara mutlak dan pada saat

segala kotoran telah terkumpul di dalamnya. Demikian juga bersiwak,

yang mencakup kedua-duanya. Jfirli 
toes: 

(memotong kuku). Jamak

dari fi yang harus selalu dipotong. ftit (semua ruas dan celah

jari-jari) dengan fathah pada huruf ba' dan pada huruf jim, adalah

jamak dar.i Gj. dengan dhammah pada huruf ba'yang artinya ruas

pada jari-jari dan semua sendinya.

!i)t Ur.l (mencabuti bulu ketiak), dengan kasrah pada huruf

hamzah lalu huruf dengan satu titik berharakat dhammah.

Demikianlah yang paling masyhur. Kata-kata ini dianggap mudzakkar

dan juga muannats. Sunnahnya adalah dengan memulainya yang

kanan. Pada dasarnya sunnah menunjukkan kepada pemotongan,

apalagi bagi orang yang kesakitan jika dilakukan pencabutan. Al
Ghazali berkata, "Pada mulanya hal itu menyakitkan, akan tetapi

menjadi sangat mudah bagi orang yang membiasakannya." Dia
berkata, "Pemotongan adalatr telah cukup, karena yang dimaksud

adalah kebersihan." Hikmah keharusan mencabutinya adalah karena

rambut ketiak adalah biang bau tidak sedap yang timbul. Hal itu
muncul dari kotoran yang terkumpul dengan adanya keringat.

Sehingga disyari'atkan pencabutannya yang bisa melematrkannya

sehingga berkuranglatr bau tidak sedap itu. Ini berbeda dengan

pemotongan, karena ia akan memperbanyak bau tersebut. Ibnu Daqiq

Al Id berkata, "Siapa saja yang memperhatikan aspek lafazh, maka

dirinya akan sampai kepada pemahaman bahwa pencabutan adalah

lebih baik dan benar. Dan siapa saja yang memperhatikan aspek

makna, maka ia akan memperbolehkan segala cara yang bisa

menghilangkan rambut itu."

!d, *i (memotong rambut kemaluan). An-Nawawi berkata,

"Yang dimaksud dengan 'anah adalah rambut yang tumbuh di atas

dan di sekitar kemaluan seorang pria. Demikian juga rambut yang

tumbuh di sekitar kemaluan seorang wanita." Dinukil dari Abu Al
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Abbas bin Suraij, bahwa 'anah adalah rambut yang tumbuh di sekitar

lingkaran lubang anus. Sehingga dengan menggabungkan semua

pendapat itu dicapai hukum istihbab (sangat disukai) pemotongan

semua rambut yang ada di atas kemaluan dan anus dan sekitar

keduanya. Akan tetapi Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Para pakar bahasa

berkata, 'qnah adalah rambut yang tumbuh di atas kemaluan (farj)'."
Dikatakan pula, "Ia adalah tempat tumbuhnya rambut", sehingga yang

di-istihbab-kan pemotongan rambut di sekitar dubur disebutkan

dengan dasar qiyas. Ia juga mengatakan, "Yang lebih utama

berkenaan dengan penghilangan rambut di sini berdasarkan ittiba'."

:,liu, rqiifi u:- (yakni: Beristinja' dengan menggunakan air).

Tafsiran yang demikian datang dari Waki' sebagaimana telah

dijelaskan oleh Qutaibah dalam riwayat Muslim sebagai berikut,

"Ditafsirkan oleh Waki' berkenaan dengan istinja'." Abu Ubaidah dan

yang lainnya mengatakan, "Menghilangkan air seni dengan

menggunakan air adalah saat cuci penis (dzakar)." An Nawawi

berkata, ""cYtdengan huruf qaf dan shad,artinya: mengucurkan air."

Telah diriwayatkan bahwa 'mengucurkan' adalah

pengganti'menghilangkan' air." Jumhur mengatakan, "'at't:z',1i

adalah mengucuri kemaluan dengan air sedikit setelah berwudhu'

untuk menghilangkan rasa waswas karenanya." Selesai.

Dikatakan di dalam kamus, 'i,,G)i dengan menggunakan huruf

fa' adalah menyiramkan air dari sela-sela jari di atas penis (dzakar).

Sedangkan ;zr{)i dengan menggunakan huruf qaf sama dengannya.

Ia berdalil dengan hal itu karena di dalam air terdapat keistimewaan

memutuskan air seni. o*'O1 (hanya saja mungkin) yang kesepuluh
to

adalah 'tz"-z.Jr (berkumur-kumur). Ini adalah keraguan pada diri

Mush'ab berkenaan dengan sunah yang kesepuluh. Akan tetapi Al
Qadhi 'Iyadh berkata, "Kiranya yang kesepuluh adalah khitan yang
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telah disebutkan pada yang lima macam." An-Nawawi berkata, "Itu
yang lebih utama."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim,

At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Namun At-Tirmidzi berkata,

"Ini adalah hadits hasan."
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53. Musa bin Isma'il dan Daud bin Syabib menceritakan kepada

kami ia berkata, Hammad mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid
dari Salamah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir, Musa berkata

dari ayahnya, dan Daud berkata dari Ammar bin Yasir bahwa

rii)'J
'f+fi'67ty

JV
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Rasulullah SAW bersabda, "Sesungglthnya di antarafitrah itu adalah

berkumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidung", kemudian

beliau menyebutkan yang serupa dengannya dan tidak menyebutkan

membiarkan jenggot. Dan, beliau menambahkan berkhitan. Beliau

berkata, "Dan mengalirknn air (inttdhah)" dan tidak menyebutkan

intiqoshul moa' yakni: beristinja' dengan menggunakan air.

Abu Daud berkata, "Dan diriwayatkan yang serupa dengannya

pula dari Ibnu Abbas dan ia berkata, 'Lima hal semuanya di kepala',

dan ia menyebutkan 'belahan' dan tidak menyebutkan membiarkan
jenggot."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan yang serupa dengannya pula

hadits Hammad dari Thalq bin Habib dan Mujahid dari Bakar bin

Abdullah Al Muzani sebagai ucapan mereka, dan mereka tidak

menyebutkan membiarkan jenggot. Sedangkan dalam hadits

Muhammad bin Abdullah bin Abu Maryam dari Abu Salamah dari

Abu Hurairah dari Nabi SAW yang di dalamnya terdapat

redaksi, 'Dan membiarlcan jenggot'. Sedangkan dari Ibrahim An-
Nakha'i serupa dengan itu pula. Dan menyebutkan membiarkan
jenggot dan berkhitan."63

* 7 (dari Salamah) Al Madini adalah seseorang yang tidak

dikenal kondisinya ,;"i i6 lUusa berkata) yaitu: Musa bin Isma'il.

yri * (dari ayahnya) yaitu: Muhammad bin Ammar bin Yasir Al Uns

yang disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kelompok orang-orang

tsiqah. Di dalam Talkhisnya Al Mundziri berkata, "Hadits Salamah

bin Muhammad dari ayahnya berderajat mursol, karena ayahnya tidak

berkesempatan menemuinya." Selesai. f,l- i )b ',* ijS SGi (Daud

berkata dari Ammar bin Yasir). Al Mundziri berkata, "Haditsnya dari
kakeknya, Ammar." Ibnu Ma'in berkata, "Mursol." Dan ia berkata

t'Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (294) dan di dalam isnad-
nya: Ali bin Zaid bin Jad'an seorang yang dhaif. Sedangkan yang sebelumnya
menguatkannya.
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bahwa dia tidak pernah melihat kakeknya. Selesai. Ammar bin Yasir

adalatr seorang satrabat yang mulia.

Al Hasil: Bahwa Salamah bin Muhammad bin Ammar jika

meriwayatkan dari ayahnya, maka haditsnya berderajat mursal, karena

Muhammad bin Ammar tidak berkesempatan menemuinya, sekalipun

ia meriwayatkan dari kakeknya Ammar. {tX fJi (maka ia

menyebutkan yang serupa dengannya itu), dengan kata lain:

Menyebutkan Ammar bin Yasir dan Muhammad pada hadits Aisyah.

Hadits Ammar bin Yasir seutuhnya seperti di dalam riwayat Ibnu

Majah, ia berkata, #t 
=l*,Jlt'Ai 

Urtltt bt3.:;",1b)'r'J' 'ii y!,4
bg)ii L4yii f,i' P3 i'+)L 5li |;;ti ,ti;\i lsebagian

dari fitrah adalah berkumur-htmur, menghirup air lce dalam hidung,

bersiwak, memotong kumis, memotong kuku, mencabuti bulu ketiak,

memotong bulu kemaluan, mencuci semua celah dan ruas jari,
beristinja' dengan menggunakan air dan berkhitan).

i'rt- ii (dan ia tidak menyebutkan) salah satu dari keduanya di

dalam haditsnya. 'ttjj (Dan ia menambahkan) salah satu dari keduanya.

j6 
1ia berkata), yakni: Salatr satu dari keduanya.

Al Hasil dari perkataan terdapat: Bahwa hadits tersebut tidak

menyebutkan membiarkan jenggot dan intiqashul Maa' (beristinja'

dengan menggunakan air)' Namun di dalamnya ditambahkan

berkhitan dan intidhaft (beristinja' dengan menggunakan air), yaitu:

Memercikkan sedikit air pada kemaluan setelah berwudhu untuk

menghilangkan rasa waswas. q:t (diriwryatkan) dengan bentuk

majhul. e:tX (serupa dengannya) yakni: Serupa dengan hadits

Salamatr bin Muhamm ad. O;)t (belahan) dengan fathah pada huruf

fa' dalr, sukun pada huruf ra' adalah membagi, kepalanya menjadi

separuh sebelah kanan dan separuh sebelah kiri. p+ ds @an ia tidak

menyebutkan), yakni: Ibnu Abbas. Atsar ini sampai kepada Abdur-
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Razzaq dalam tafsirnya dan Ath-Thabari tlari jalurnya dengan sanad
yang shahih. Sedangkan lafazh Abdur-Razzaq adalah: Ma'mar
menyampaikan khabar kepada kami dari Ibnu Thawus dari ayalnya
dari Ibnu Abbas.

"Don (ingatlah), ketika lbrahim diuji Tuhannya dengon

beberapa lalimat (perintah dan larangan)...." (Qs. Al Baqarah [2]:
124) adalah bahwa Allah SWT mengujinya dengan urusan bersuci

(Thaharah) yang lima macam; Berkenaan dengan kepala dan lima
perkara berkenaan dengan badan. Yang di kepala: Memotong kumis,

berkumur-kumur, menghirup air ke dalam hidung, bersiwak dan

membagi rambut kepala menjadi dua. Sedangkan di badan: Memotong

kuku, memotong bulu kemaluan, berkhitan, mencabuti bulu ketiak,
mencuci bekas buang air besar dan bekas buang air kecil dengan

menggunakan air. qlj (dan diriwayatkan) dengan bentuk majhul.
. ti.7gii/ (ucapan mereka) adalah maf'ul yang tidak disebutkan fo'il-nya.

lg3] lairiwayatkan), yakni: Ucapan Thalq bin Habib, Mujahid dan

Bakar Al Muzani dengan derajat marfu' kepada mereka dan tidak
sampai derajat Muttashil morfu'. Mereka juga tidak menyebutkannya

dalam hadits mereka. 6:t;: (serupa dengannya), yakni: Hadits

Muhammad bin Abdumn. f ti (dan ia menyebutkan), yakni: Ibrahim

di dalam riwayatnya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah."

Bab 30: Bersiwak Bagi Orang yang Terbangun di Malam Hari
[Mim: 30-Ta':301

. ct c. o / l..ot -,.,o I c'- tc ta. t -11,-
) )_P _P cdLi-, U-r>t cr$ J J^-*, Li-U -ot

^1, Xt ,k :t J';:, of ,,SG ,a--! U f,,, dj f ,jhi
.)t:;juriv ?'-* ,ytq7u ti1 os 'J.-:
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54. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Suffan

mengabarkan kepada kami dari Manshur dan Hushain dari Abu Wail

dari Hudzaifah ia berkata, "Sungguh, jika beliau SAW bangun dari

tidurnya di malam hari, maka beliau mencuci mulutnya dengan

siwak."64

F 1i6 ri1 (ika beliau bangun dari tidurnya di malam hari).

Arti eksplisit dari perkataannya adalah di malam hari pada umumnya

dalam segala kondisi. Juga bisa berarti khusus jika beliau bangun

untuk menunaikan shalat. Hal itu ditunjukkan oleh riwayat Al Bukhari

berkenaan dengan shalat dengan lafazh: f#, iti ri1 (Jika beliau

bangun untuk menunaikan shalat tahajjud). Diriwayatkan Muslim,
juga Ibnu Majah berkenaan dengan thaharah. ,-ifr (mencuci) dengan

huruf ya' berharakat fathah, lalu huruf syin bertitik tiga berharakat

dhammah dan kemudian huruf shad tanpa titik. Mencuci gigi dengan

menggunakan siwak ke arah lebarnya mulut. Hal itu dikatakan oleh

Ibnu Al A'rabi, Al Khaththabi dan lain-lain. Dikatakan pula, "Artinya
adalah mencuci." Hal itu dikatakan oleh Al Harawi dan lain-lain.

Dikatakan pula selain semua itu. An-Nawawi berkata, "Yang paling

benar adalatr yang pertama dan yang semakna dengannya." !tji)u. i6
(mulutnya dengan siwak). Karena tidur menyebabkan perubatran

kondisi mulut, sehingga sangat disukai untuk membersihkannya ketika
menjadi sebuah keharusan.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

U 'fr G?i ,"rtL $'L ,tat, c; ;; $:G -oo

4tli:a;.i.G *19 i * *,i'tf /irtir3 *,fr
s Hadits shahih, dan diriwayatkan oleh Al Bukhari (245) dan Muslim

(Thaharahl4T).

r42 AUNUL MABUD



,yti;v s$ ,kr-ri:i'*3;'&";,:6'p: *b, *
.ltL,t a

;*r (

t ,:-t i ,*'* ,i6 6?l ,,5 U'k, ufi; -or

,! , i';.t os '&,, y \, * ,4t Lirxa p ,'zt 7f

.(>; oi ,y a; vt ,i+:i ,w,t3

55. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Bahaz bin Hakim menceritakan kepada

kami dari Zwaruh bin Aufa dari Sa'ad bin Hisyam dari Aisyah, bahwa

Nabi SAW selalu disiapkan air wudhu dan siwaknya. Jika beliau

bangun di malam hari, maka beliau buang hajat lalu bersiwak.65

i:j:Pj (air wudhu) dengan htxuf wowz berharakatfathah artinya

adalah air untuk beliau berwudhu. jiii 6"ang hajaQ.

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad-nya terdapat Bahz bin

Hakim bin Mu'awiyatr yang muncul komentar berkenaan dengannya."

56. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Hammam

mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zatd dari Ummu Muhammad

dari Aisyah, bahwa Nabi SAW tidak tidur malam atau siang lalu

bangun, melainkan beliau bersiwak sebelum berwudhu.66

::: i V o, (dari Ali bin Zaid) bin Jad'an yang muncul

komentar berkenaan dengan dirinya. y il ,f (dari Ummu

Muhammad) namanya adalatr Umayyah atau Aminah, ia adalatr istri
Zaid bin Jad'an. Ali bin Zaid, sepupunya seorang diri meriwayatkan

u5 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Shalat Al Musafirintl3g).6 Di dalam isnad-nya terdapat Ali bin Zaid yang dhaif,, ia meriwayatkan dari
Ummu Muhammad yang tidak dikenal. Untuk masalah beliau bersiwak setelah
bangun tidur di malam hari dikuatkan oleh hadits sebelumnya.
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darinya. Ummu Muhammad adalah orang yang tidak dikenal. il'i I
(tidak tidur) dengan huruf qaf berharakat dhammah yang artinya:

Tidak tidur. Di dalam kitab Al Mishbah ia berkata, "i1 artinya adalah

tidur, baik di malam hari atau di siang hari." Sedangkan sebagian

orang mengkhususkannya dengan tidur di malam hari. Arti yang

pertama adalah yang benar. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Di dalam isnad-nyaterdapat AlibinZaid
bin Jad'an, dan haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah."

J., t .-^ / Jo, t ..,o / / o tc rU. t .r:6.

Je c5p Ur.-l ,Frb U;t c,g+ i/ J^-*, l:jb -oV
.1.. .A. c ). c. c9,, c 3tlc. ,; ( o o/
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,t iltg,Ft:Y6 y,;<!'(, ?t:;a; *'eL1) -u-1i :y
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'oD ,la';3 ,b;i'!:# :Jv iii G ,P i':.^j, ,;\t;

.i;itt C & {cr,t,rerr,l-Jr ,* e

57. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Uuryui-
mengabarkan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami dari
Habib bin Abu Tsabit dari Muhammad bin Ali bin Abdullah bin
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Abbas dari ayahnya dari kakeknya, Abdullah bin Abbas, ia berkata,

"Aku pernah menginap di malam hari di rumah Nabi SAW. Ketika

beliau bangun dari tidur, maka beliau mendatangi bahan bersucinya.

Beliau mengambil siwaknya lalu bersiwak. Kemudian beliau

membaca ayat: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,

dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi

orang-orang yang berakal." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 190) hingga

mendekati akhir surat -atau menyelesaikannya- kemudian beliau

berwudhu dan menuju tempat shalatnya lalu menunaikan shalat dua

rakaat. Setelah itu beliau kembali ke kasurnya lalu tidur menurut

kehendak Allah. Kemudian beliau bangun lalu melakukan yang

demikian itu pula. Kemudian beliau kembali ke kasurnya lalu tidur.

Kemudian beliau bangun lalu melakukan yang demikian itu pula.

Kemudian beliau kembali ke kasurnya lalu tidur. Kemudian beliau

bangun lalu melakukan yang demikian itu pula. Semua itu dengan

bersiwak dan shalat dua rakaat lalu melakukan shalat witir.

Abu Daud berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Fudhail dari Hushain

ia berkata, Kemudian beliau bersiwak dan berwudhu, dan beliau
mengucapkar ayat, "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan

bumi...." (Qs. Aali Imraan [3]: 190) hingga menyelesaikan surat

itu.67

i teru pemah menginap) orang pertama dari oli yang artinya:
t,

Aku tidur. oljib (bahan bersucinya) dengan huruf tha'berharakat

fathah. Artinya: Batran yang beliau pakai untuk bersuci. \3 {
(Kemudian beliau membaca) dengan kata lain: setelatr bersiwak beliau

membaca:tli :f (ayat ini) dari surat Ali Imran.

,"')\i:t rrr',riJt * e I (Sesungguhnya dalam penciptaan

langit dan bumi...) dengan segala yang menakjubkan yang ada di
dalam keduanya. )Wtt #ifr .iU*r j@an silih bergantinya malam dan

t' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/48) dan An Nasa'i (1704).
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siang) dengan kedatangan dan kepergian, pertambahan dan

pengurang*. :(U (terdapat tanda-tanda) dalil-dalil. yqJti,)si.{bagi

orang-orong yang beraka4. l( latau) adalah keraguan dari Ibnu Abbas.

6Xoi 6empat shalat beliau), dengan kata lain: Tempat yang beliau

jadikan tempat untuk menunaikan shalatnya.

"f: e S;;t iuii:.r ii 6emudian beliau bangun lalu melakukan

sedemikian itu pula). Sehingga jumlah shalat yang beliau SAW

lakukan adalatr enam rakaat. ,*; ,P-t ,3til*i O3 .1i1Semua itu

dengan bersiwak dan shalat dua rakaat), ini adalah penafsiran

ungkapan: '"tt e (sedemikian itu pula). 'ftl j (lalu melakukan shalat

witir). Penyusun men-meriwayatlran-nya di dalam bab shalatullail

dari riwayat Utsman: c,t;?s Crl6. 'iti (melakukan shalat witir tiga

rakaat).

6rj.1 (diriwayatkannya), dengan kata lain: Hadits tersebut. iri tia
berkata), dengan kata lain: Ibnu Abbas. i;jJt e ,P ftingga

menyelesaikan membaca surat itu) dengan tidak diragukan. Al
Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam

keutuharurya yang panjang. dan oleh An-Nasa'i dengan diringkas.
Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam bab shalat dari riwayat
Kuraib dari Ibnu Abbas dengan redaksi serupa dan lebih sempuma
daripadanya. Dari aspek itu juga diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan utuh secara
panjang dan dengan ringkas." Selesai.

U q c* 'i6 ,U:Ot ;; i eti\ t3", -oA
ct

,z:st;J 
"J 

:Jv,ij'*,i_:-n / lryt *,*'.*,; ;-

r46 AUNUL MtrBUD



:Uu v$ S,; tit'',:-u1: yht ;* |, J';'ri,* og 7r au:

.)t:/r,
58. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami

dengan mengatakan, "Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari

Mis'ar dari Al Miqdam bin Syuraih dari ayahnya ia berkata, Aku
katakan kepada Aisyah, "Dengan apa Rasulullah SAW memulai jika
masuk rumahnya?" Ia menjawab, "Dengan bersiwak."68

.1ri 1ia berkata) ia adalatr Syuraih. i,ti o,E i? q|.(Dengan apa

Rasulullah SAW memulai) berupa perbuatan. )t;-,Ju, (dengan

bersiwak). Di dalam hadits ini penjelasan tentang keutamaan bersiwak

dan perhatian kepadanya di segala waktu. Demikian juga

melakukannya dengan berulang-ulang, karena tidak terikat dengan

waktu shalat dan dengan wudhu. Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah

kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi. Ketahuilah bahwa hadits ini tidak

terdapat di dalam semua naskah. Demikianlah, tidak terdapat di dalam

mukhtashar Al Mundzii atau Al Khaththabi. Akan tetapi hanya di
dapatkan di sebagian naskatr yang dicetak. Sebagiannya berkaitan

dengan bab ini, dengan kata lain: Di dalam bab: Bersiwak Bagi yang

Terbangun di Malam Hari. Sebagian yang lain terdapat di dalam bab:

Seseorang Bersiwak Menggunakan Siwak Orang Lain. Tidak rahasia

Iagi bahwa tidak sesuai dengan hadits ini penjelasan dua buah'bab
tersebut, sehingga aku kembali kepada Jami' Al Ushul karya Al
Haftzh Ibnu Al Atsir dan aku tidak menemukan hadits ini di dalamnya

dari riwayat Abu Daud, akan tetapi di dalamnya dari riwayat Muslim.

Sedangkan Imam Ibnu Taimiatr di dalam Al Muntaqa
menisbatkannya kepada jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi.
Demikian juga Syaikh Kamaluddin Ad-Damiri di dalam Dibajah
Hasyiyati lbni Majah menisbatkannya kepada Ibnu Majah dan lain-
lain, sehingga menambatr kerumitannya. Kemudian Allah SWT

ut Hadis shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Tluharaht43), An-Nasa'i (t) dan
Ibnu Majah (290).
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memberiku kesempatan untuk menelaah kitab Tuhfat Al Asyraf bi
Mo'rifat Al Athrafkarya Al HafizhJamaluddin Al Muzayyi, sehingga

aku melihatnya menisbatkannya kepada Muslim, Abu Daud, An-
Nasa'i dan Ibnu Majatr. Dan ia berkata, "Hadits Abu Daud di dalam

riwayat Abu Bakar bin Dasatr." Selesai. Maka diketatrui bahwa

ketidak-serasian hadits dengan penjelasan dua buatr bab itu adalatr

batrwa hadits ini bukan dalam riwayat Al-Lu'ai sama sekali, akan

tetapi digabungkan oleh penukil di dalamnya dari riwayat Ibnu Dasah

sehingga berpadu. Wallahu o'lam. Berkenaan dengan aspek

keserasian bisa dikatakan, "Beliau bersiwak ketika masuk ke dalam

rumah dengan tanpa ketentuan keterikatan dengan waktu shalat dan

wudhu, maka yang lebih utama hendaknya bersiwak jika bangun

malam untuk menunaikan shalat."

Bab 31: Kewajiban Berwudhu lMimz3l-Ta'z3ll

Dengan kata lain: Wudhu adalatr fardhu, tidak shatr shalat

tanpa wudhu.

,t'j V ,a;ei';; ,:^;r 'al6 ,et;.\U * r.fi; -oq

,*,;,'*,ii * 13* hit b r:t,)* i n*,{i,
,Ft'rh' JA y ,jf ,*r1;r; h'

59. Muslim bin Ibrahim menyampaikan hadits kepda kami,
Syu'batr menceritakan kepada kami dari Qatadatr dari Abu Al Malih
dari ayatrnya dari Nabi SAW beliau bersaMa "Allah Azza wa Jalla
tidak menerima shadaqah dari hmta hosil Hrianat dan shalat tanpa
bersuci."@

' Hadits s hohih,diiwayatkan oleh An-Nasa'i (l3g, z113)dan Ibnu Majah (Z7 t)-
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lt# U (dari harta hasil khianat). An-Nawawi lalu Ibnu

Sayyid An-Nas mengharakatinya dengan dhammah pada huruf ghain

bertitik satu. Abu Bakar bin Al Arabi berkata, "Ghulul adalah khianat

yang tersembunyi." Maka shadaqah dari harta haram tidak akan

diterima dan akan mendapatkan hukuman sebagaimana shalat tanpa

bersuci. Selesai. Di dalam Al MuJham Al Qurthubi berkata, "Ghulul
adalah khianat mutlak dan haram." An-Nawawi berkat4 "Ghulul
adalah khianat." Aslinya adalatr pencurian dari harta rirmpasan perang

sebelum pembagiannya. Selesai.
. t!

i:* -ih. (tanpa bersuci). lbnu Al Arabi dalam Aridhat Al

,Ehwad)i berkata bahwa membacanya dengan fathah pada huruf tha'
karena dengan membacanya dengan dhammah adalah ungkapan

tentang perbuatan, sedangkan membacanya dengan fathah adalah

ungkapan berkenaan dengan air. Ibnu Al Atsir berkata, "Thuhur
adalah dengan dhammah. Sedangkan tathahhur adalah dengan fathah
yang artinya air yang digunakan untuk bersuci." As Suyuthi dan

Sibawaih berkata, "Thahur dengan fathah yang berhubungan dengan

air dan sekaligus moshdar." Dengan demikian maka hadits itu boleh

dengan fathah pada huruf tha' atau dengan dhommah padanya.

Sedangkan yang dimaksud adalah bersuci. Selesai. Ibnu Sayyid An-
Nas mengharakatinya huruf tha' ber-harokat dhammah dan tidak ada

yang lain. Abu Bakar bin Al Arabi berkata, "Penerimaan Allah SWT
atas suatu amal-perbuatan adalah ridha dan pahala atas amal-
perbuatan ifu."

AI Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,
dan Ibnu Majatr. Sedangkan Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majatr
meriwayatkannya dari hadits lbnu Umar RA. Sedangkan shalat dalam
hadis mereka semua didatrulukan daripada shadaqah." Selesai.
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1a ... 
", 

' .o I '.Wi- .Jt ..iJ;l l5 if
60. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdtnrazzaq

menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari

Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullatr

SAW bersabda, 'Allah Yang Mahatinggi sebutan-Nya tidak menerima

shalat salah seorang dari kolian jika setelah berhadats sehingga ia
berwudhu."To

o.rrl $1 gita setelah berhadats), dengan kata lain: Ditemukan

hadats besar padanya, seperti: Junub dan haidh. Atau hadats kecil
yang membatalkan wudhu.

lo .,, .,
Eay- & (sehingga ia berwudhn), dengan kata lain: Sampai ia

berwudhu dengan air atau melakukan perbuatan yang menjadi
penggantinya, yang terdapat dengannya diterimalah shalatnya. Di
dalam hadits ini dalil yang menunjukkan batalnya shalat karena hadats,

baik keluar dengan sendirinya atau karena terpaksa karena tidak ada

perbedaan antara hadats dengan hadats yang lain atau antara keadaan

dengan keadaan yang lain. Hal itu dikatakan oleh Al Qashthalani.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim dan At-Tirmidzi.

i.t f ,:o$r,*,€i$1"J# rsi'i.;r*riL -rI
!, l'-riti 'ju 

& ii,r ',fr *',*,*i i f r,W

I
3

'1.'- l.c.t 1o. ,., c ,4.
:r-lli oraT Gt ,f ca..,r ;1 pt-e-o

i ;,)b;f ) ,y ja ?'i JAt

7o Hadits shohih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (135) dan Muslim (Thaharah/2).
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61. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki'

menceritakan kepada kami dari Sufyan dari lbnu Aqil dari

Muhammad bin Al Hanafiah dari Ali RA ia bcrkata: Rasulullah SAW

bersabda, " Kunci .shulul adulah ber.vuci dun yung menghuramkannya

--dari :;egalu :;esualu udalah takbir serla yunq menghulalkunnyu

- tlari segulu .te.tualu adulah sulum. "7t

,F i, * @ari lbnu Aqil; dengan huru| ain berharakat /urhuh,'
dan huruf qa/berharakat kusrah adalah Abdullah bin Muhammad bin

Aqil bin Abu T'halib Abu Muhammad Al Maclini. '*i i i,;,)' '*
(dari Muhammad bin AI Hanafiah) ia adalah Muhammad bin Ali bin

Abu l'halib Al Hasyimi Abu Muhammad, seorang imam yang populer

dikenal dengan nama Ibnu Al }lanaliah. Bahwa Khaulah bintu Ja'lar

adalah yang mana Al Hanafiah dinisbatkan kepadanya. la adalah satu

di antara tawanan-tawanan perang Al Yamamah yang ditawan olch

Abu Bakar. Dikatakan pula, "lbunya adalah milik bani Ilanafiah dan

bukan dari mereka sendiri."

'r'fu, iyij' Ld (Kunci :;halar atlulah her.suci) dengan

dhammah alau /alhah. Sedangkan maksudnya adalah mu.shdur dan

Nabi SAW menamainya dengan 'bersuci adalah kunci' scbagai sebuah

majaz, karena hadats adalah penghalang shalat. Maka hadats itu
bagaikan sebuah gembok yang dipasang pada seorang yang berhadats

sehingga jika ia berwudhu terbukalah sesuatu yang terkunci itu. lni
adalah kata i.sli'urah (kiasan/pinjaman) yang sangat indah yang tak

seorangpun mampu membuatny'a selain ;rctensi kenabian. Demikian
juga ungkapannya yang artin)'a 'kunci surga adalah shalat', karena

pintu-pintu surga tertutup yang hany'a bisa dibuka oleh berbagai

t' Hadirs hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3) dan ia berkata, "Hadits ini
adalah hadits galing shuhih dan paling hasan di dalam bab ini".
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macam ketaatan. Sedangkan rukun semua ketaatan adalah shalat. Hal

itu diungkapkan oleh Ibnu Al Arabi. An-Nawawi berkata. "lJmat

sepakat bahwa haram menunaikan shalat tanpa bersuci dengan

menggunakan air atau debu. Tidak ada perbedaan antara shalat fardhu

dengan shalat nafilah, sujud tilawah, sujud syukur, dan shalat janazah

kecuali yang dikisahkan dari Asy-Sya'bi dan Muhammad bin Jarir

Ath-Thabari dari ungkapan keduanya, "Boleh shalat janazah tanpa

bersuci", ini adalah madzhab yang batil (rusak). Para ulama sepakat

untuk menentangnya. Jika seseorang shalat dalam keadaan berhadats

dengan sengaja tanpa adanya suatu u&ur, maka ia berdosa, dan

menurut kami dan sebagian orang yang mengerti dosanya tidak akan

diampuni. Dikisahkan dari Abu Al Hanafiah rahimahullah Ta'ala
bahwa ia dikafirkan karena sikapnya main-main." Selesai.

fiI3r W-.i"St '#, 'W (dan yang mengharamkannya

adalah takbir serta yang menghalallrannya adalah salam).Ibnu Malik
berkat4 *Di-idhafah-kannya hukum haram dan halal kepada shalat

karena kerancuan antara keduanya. Karena takbir mengharamkan apa-

apa yang halal di luar shalat, sedangkan salam menghalalkan apa-apa

yang haram di dalamnya." Sebagian ulama berkata, "Dinamakan
'masuk shalat' karena ia mengharamkan makan dan minum dan lain-
lainnya bagi orang yang melakukan shalat." Bisa juga dikatakan

bahwa pengharaman artinya adalatr ihram. Dengan kata lain: Masuk
ke dalam kehormatannya. Sehingga penghalalan artinya adalah keluar
dari kehormatannya. As-Suyuthi berkata, "Ar-Raf i berkata, "Di
dalam Musnad-nya, Muhammad bin Aslam telatr meriwayatkan hadits

ini dengan lafazh: filiJr t$rft ,!ril3r Q,il: (dan ihramnya adalah

takbir dan halalnya adalah salam)." Al Hafizh Abu Bakar bin Al
Arabi di dalam Syarah At-Tirmidzi berkata, "Tahrim-nya adalatr

takbir" berkonsekwensi bahwa takbiratul ihram satu bagian di antara

bagian-bagian shalat seperti: berdiri, ruku, sujud. Ini berbeda dengan

Sa'id dan Az-Znhi yang keduanya mengatakan bahwa ihram hanya

dengan niat. Ungkapanya, "Takbir", berkonsekwensi pengkhususan

ihram dalam shalat adalatr takbir dan bukan yang lain-lainnya berupa
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bentuk pengagungan Allah SWT. Jadi, ini adalah pengkhususan bagi

firman-Nya yang fr^yq "Dan ia ingat nama Tuhannya, lalu ia
sembohyang. " (Qs. Al A'laa [87]: 15)

Maka takbir itu ditah:hshrift oleh sunnah yang semula adalah

dzikir yang bersifat umum sebagaimana di dalam Al Qur'an, apalagi

dalam hal itu berkaitan antara perbuatan dengan ucapan beliau. Beliau

SAW bertakbir dengan mengucapkan, j;i?t (Altah Maha Besar).

Sedangkan Abu Hanifah berkata, "Boleh dengan segala

macam lafazh yang mengandung makna pengagungan Allah SWT

karena sifat umum yang ada di dalam ayat Al Qur'an." Sedangkan

Asy-Syaf i mengisyaratkan bahwa alif danlam adalah tambahan yang

tidak memsak lafazh atau makna." Sedangkan Abu Yusuf
berkomentar bahwa tidak boleh keluar dari lafazh yang dinamakan

takbir. Kami katakan kepada Abu Yusuf, *Jika tidak keluar dari lafazh

sebagaimana yang ada di dalarn hadits, maka telah keluar dari lafazh

yang telatr dilakukan, sehingga keumuman dalam ucapan itu telah

ditafsirkan. Yang demikian itu tidak diperbolehkan di dalam berbagai

macam ibadah dengan alasan apapun." Dengan demikian, maka hal ini
merupakan sanggahan bagi Asy-Syaf i juga; Semua ibadah itu
dilakukan sesuai dengan pola yang muncul, tanpa melihat kepada

makna sedikipun.

Ungkapan fil3r tli)?.{, (dan yang menghalalkannya adaloh

salam) sama dengannya dalam hal pemfokusan keluar dari shalat

adalah dengan salam dan bukan dengan yang lainnya berupa

perbuatan dan ucapan apapun juga yang membatalkan shalat. Hal ini
bertentangan dengan Abu Hanifah yang berpandangan batrwa keluar

dari shalat bisa dengan perbuatan atau ucapan apapun yang

bertentangan, seperti hadats dan lain-lain jika dibandingkan dengan

salam atau diqiyaskan kepadanya. Ini berkonsekwensi pembatalan

pemfokusan. Selesai dengan cara meringkasnya.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah

hadits yang paling shahih dan paling hasan di dalam bab ini." Selesai.

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim di dalam bab fardhu wudhu

berkata, "Sabda Rasulullah SAW, ,:i.S$t W-;;: ,'r:fut :'lU, LY
SytaWS (Kunci shalat adalah b"rsucr, iorg *rrgharamkannya

adalah takbir dan yang menghalalkannya adalah salam), mencakup

tiga macam hukum.

Hukum pertama: Bahwa kunci shalat adalah bersuci. Kunci
adalah sesuatu yang dengannya sesuatu yang lain yang tertutup bisa

dibuka. Sehingga kunci itu menjadi pembuka bagi sesuatu yang lain

itu. Yang termasuk kunci surga adalah ht lt ait 1 (Tidak ada Tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah), dan sabda beliau: LY
;{a, allalt lKunci shalat adalah bersuci) memberikan pengertian

pemfokusan/pengkhususan. Dan, bahwa tidak ada kunci yang lain
baginya dari dua jalan ini; Pertama: Pemfokusan mubtada ' ke dalam

lrhabar jika keduanya makrifatr. Karena khabar harus sama dengan

mubtada' atau lebih umum darinya dan tidak boleh lebih sempit
darinya. Jika mubtada' adalah malcrifah dengan apa y??g menjadi

konsekwensi keumumannya seperti htxuf lam dan j5 dan lain

sebagainya, yang kemudian di-khabar-kan dengan khabar tertentu,
yang menuntut kebenaran khabar sebagai pengkhabaran semua

mufrad yang mubtada', karena tidak ada mufrad di antara beberapa

mufrad melainkan khabar akan mencakupnya. Jika hal ini diketatrui
maka pemfokusan adalatr sesuatu yang menjadi keharusan. Karena
tidak ada seorang pun yang dengannya kunci shalat dibuka kecuali
orang tersebut. Ini adalatr salatr satu dari dua jalur. Kedua: Mubtada'
di-idhafah-kan kepada shalat. Sedangkan idhafah bersifat urnurn,
sehingga seakan-akan dikatakan, "Semua kunci shalat adalatr bersuci."
Jika bersuci adalah sesuatu yang menyeluruh yang dengannya sesuatu
dapat dibuka" maka sesuatu itu tidak memiliki kunci pembuka yang
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lain. Oleh sebab itu semua sahabat dan umat memahami bahwa firman

Allah SWT, "Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah

mereka itu ialah sampai mereka melahirkon kandungannya." (Qs.

Ath-Thalaaq [65]: 4) telah berlaku pemfokusan di dalamnya. Dengan

kata lain: Seluruh masa iddah mereka tidak ada lagi kecuali dengan

melahirkan. Lalu muncul sunnah yang menafsirkan pemahaman ini

dan mengukuhkannya. Ini berbeda dengan firman Allah SWT,
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu).... " (Qs. Al Baqarah l2l: 228)

Bahwa yang demikian adalah perbuatan yang tidak umum, akan

tetapi yang demikian adalah sesuatu yang mutlak. Jika hal ini

dipahami, maka telah baku bahwa shalat tidak mungkin dilakukan

kecuali dengan bersuci. Ini adalah,t..ytu yung..lebih,jelas
menunjukkan syarat daripada sabdanya, er-r..i ti1 '€yi o:iL.a airt J,i, ',

b,f- ,F (Allah tidak menerima shalat salah seorong dari kalianiika

setelah berhadats sehingga ia berwudhu), ditinjau dari dua aspek,

Pertoma'. Bahwa penafian penerimaan (qabul) kadang-kadang

karena terlewat dan hilangnya syarat, dan kadang-kadang karena

keserasiannya dengan sesuatu yang haram sehingga menghalangi

penerimaan, seperti: Melarikan diri, membenarkan orang yang

mengaku mengetahui hal ghaib, minum khamer, wanita memakai

parfum jika pergi untuk menunaikan shalat dan lain sebagainya.

Kedua: Tidak membuka Cengan kurrciiiya berkonsekwensi

bahwa ia tidak akan sampai masuk ke dalam shalat dan ia akan

dihalangi untuk memasukinya. Seperti rumah yang digembok bagi

orang yang mau masuk ke dalamnya dengan tanpa kunci. Sedangkan

arti 'tidak diterima' adalah tidak dianggap dan tidak akan

menimbulkan pengaruh yang muncul darinya yang menjadi tuntutan
setelah melakukannya. Akan tetapi perbuatan itu justru ditolak darinya.

Yang demikian ini sering terjadi karena tidak ada pahala

melakukannya dan tidak ada keridhaan Rabb terhadapnya. Sekalipun

tidak disiksa karena meninggalkannya secara total, akan tetapi akan
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disiksa karena tidak mendapatkan pahalanya dan karena terlewat dari

ridha Rabb setelah memasukinya. Ini berbeda dengan orang yang

tidak membukanya sama sekali dengan kuncinya, maka siksa atas

dirinya adalah siksa karena meninggalkannya. Ini jelas sekali. Jika

dikatakan, "Apakah di dalam hadits terdapat alasan bagi orang yang

mengatakan, "Orang-orang yang tidak bersuci tidak menunaikan

shalat, sehingga mereka mampu melakukan salatr satu dari keduanya,

karena shalatnya tidak ia buka dengan kuncinya, sehingga tidak

diterima darinya." Dikatakan, "Orang yang berpandangan demikian

berdalil dengannya, padahal tidak ada kekuatan alasan di dalamnya.

Dan, harus disiapkan sebuah landasan yang dengannya jelaslah

maksud haditsnya." Yaitu, apa yang diwajibkan oleh Allah SWT dan

Rasul-Nya SAW, atau dijadikan syarat bagi suatu ibadatr, atau rukun

di dalamnya, atau tolok ukur keabsahannya, terikat dengan kondisi

kemampuan. Karena ia adalatr kondisi yang dengannya ia diperintah

untuk melakukannya. Sedangkan jika dalam kondisi lemah, maka ia

tidak mampu dan tidak akan diperintah untuk melakukannya, sehingga

tidak tergantung kepadanya keabsatran suatu ibadah. Yang demikian

ini seperti wajib berdiri, membaca, ruku, sujud ketika berkemampuan.

Gugurnya semua itu karena ketidak-mampuan, seperti, syarat menutup

aurat, menghadap kiblat ketika mampu, semua itu gugur karena tidak

mampu. Nabi SAW telah bersabda,lrl,e.1 \t rpb iy; hr $it (UUn

tidak okan menerima shalat seorang wanita haidh melainkan dengan

kerudung).

Jika seorang wanita sulit mendapatkan kerudung maka ia shalat

dengan tidak mengenakannya dan hal itu adalatr sah. Demikian juga

sabdanya, .lb:;;- ;b 'b:rrl $ ,Ssl ilO ?n, JAt- i (Attah tidak

menerima shalat salah seorang dari kalian jika setelah berhadats
sehingga ia berwudhu.)

Batrwa jika ia berhalangan untuk melakukan wudhu maka ia boleh
shalat tanpa wudhu, dan shalatnya diterima. Demikian juga sabda

Rasulullah SAw t:;fu6 gflt J'r;):" V ,yrlt iS- t iV* ttirl t
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(Tidak shuh shalcrt orang vang tiduk rnenegakkan ttrlung iganya dalam

ruku dan dalam su.iud).

Akan tetapi jika tulang iga seseorang patah sehingga ia
berhalangan untuk menegakkannya. maka shalatnya telah cukup

baginya. Hadits yang mirip dengan hadits-hadits di atas sangat banyak

sekali, sehingga 1fu, l;i, 't:t$i (Bersuci adalah kunci shalat)

adalah semacam semua itu. Akan tetapi di sini ada pandangan yang

lain, yaitu: Jika tidak mungkin ditetapkan penilaian bersuci karena

adanya udzur, maka gugurlah kewajibannya. Lalu dari mana

pendapatmu bahwa shalat disyari'atkan tanpa bersuci saat kondisi

seperti ini? Inilah materi masalahanya. Bukankah kalian katakan,

"Sesungguhnya shalat tanpanya, seperti shalat ketika haidh tidak
disyari'atkan, karena bersuci tidak bisa dilakukan oleh wanita. Ketika
bisa dilakukan olehnya, maka disyari'atkan shalat atas dirinya dan

menjadi bagian dari kewajibannya. Maka apakah perbedaan antara

tidak mampu bersuci secara syar'i dengan tidak mampu

melakukannya secara fisik? Karena masing-masing dari keduanya

tidak tetap dalam kondisi suci?"

Dikatakan, "Ini sebuah pertanyaan yang membutuhkan jawaban.

Dan, jawabannya adalah harus dikatakan, "Masa haidh dijadikan oleh

Penetap syari'at sebagai sesuatu yang menafikan disyar'iahkannya
berbagai ibadah, baik shalat, puasa dan i'tikaf. Semua itu bukan waktu
untuk beribadah bagi seorang wanita yang sedang haidh. Sehingga
dalam hal ini seorang wanita sama sekali tidak terkait dengannya.
Sedangkan orang yang tidak mampu, maka baginya waktu itu tetap

bisa berkaitan dengan ibadah yang mampu ia lakukan. Maka waktu itu
baginya tidak menafikan syar'iat ibadah itu sesuai dengan

kemampuannya. Ini berbeda dengan seorang wanita yang sedang

haidh, ia tidak boleh digabungkan dengan kelompok orang sakit yang

udzur yang diperintah untuk melakukan apa-apa yang masih ia
mampu untuk melakukannya dan gugur darinya apa-apa yang ia tidak
mampu untuk melakaukannya. Sedangkan seorang wanita yang
sedang haidh dikelompokkan kepada orang yang tidak layak
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menerima beban tugas. Jadi keduanya amat berbeda. Titik
perbedaannya adalah bahwa masa haidh bukan masa pembebanan

dengan suatu tugas shalat misalnya, yang berbeda dengan seorang

yang lemah/tidak mampu, sebab ia masih diberi beban sesuai dengan

kemampuannya. Telah baku di dalam kitab Shahih Muslim bahwa

Nabi SAW mengutus orang-orang untuk mencari kalung yang

dihilangkan oleh Aisyah. Maka tibalah waktu shalat sehingga mereka

menunaikan shalat tanpa wudhu. Kemudian mereka datang kepada

Nabi SAW lalu mengadukan hal itu kepada beliau. Kemudian turunlah

ayat tayammum. Nabi SAW pun tidak mengingkarinya dan tidak

memerintahkan kepada mereka untuk mengulanginya. Kondisi di

mana tidak ada debu sama dengan kondisi tidak ada pensyari'atannya,

Hal itu tidak ada bedanya. Mereka shalat tanpa tayammum karena

ketika itu tidak ada pensyari'atannya tayammum itu. Demikian juga

orang yang shalat tanpa tayammum karena tidak ada bahan untuk

bertayammum. Maka apa perbedaarr antara ketidak-adaannya pada

dirinya dengan ketidaan-adaan pensyari'atannya? Maka konsekwensi

qiyas dan sunnah, bahwa orang yang berhalangan boleh shalat sesuai

dengan kondisinya, dan jika sesungguhnya Allah SWT tidak
membebani seseorang melainkan sesuai kemampuannya dan

mengulanginya, karena ia telah melakukan apa-apa yang

diperintatrkan maka tidak wajib baginya mengulanginya. Sebagaimana

orang yang meninggalkan berdiri atau menghadap kiblat atau

membuat batas atau membaca karena ketidak-mampuan melakukan

semua itu. Demikian ini adalatr keharusan dari nash dan qiyas. Maka
jika dikatakan, "Berdiri baginya memiliki pengganti, yaitu duduk
sehingga pengganti menggantikannya, seperti debu ketika tidak ada

air. 'Orang yang berhalangan di sini melakukan shalat tanpa pokok
dan juga pengganti." Dikatakan, "Inilah dasar dua penghalang dalam
shalat dan dua hal yang mewajibkan pengulangan. Akan tetapi hal itu
gugur bagi orang yang tidak mampu membuat pembatas. Maka ia
menunaikan shalat bukan dengan dasar anggapan pengganti, orang
yang tidak mampu menghadap kiblat. Demikian juga orang yang tidak
mampu membaca dan berdzikir." Selain itu orang yang tidak mampu
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melakukan pengganti dalam syari'at adalah sama dengan orang yang

tidak mampu melakukan sesuatu yang telah diganti, ini adalah kaidah

syari'ah. Sedangkan jika ketidak-mampwmnya melakukan arya ymg
telah diganti tidak menghalanginya untuk melakukan shalat" demikian
juga ketidak-mampuannya melakukan pengganti, maka masalahnya

akan cukup di dalam bab tayammum,insya Allah.

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

penilaian niat dalam un$an bersuci yang sangat bagus- Hal itu karena

Rasulullatr SAW menjadikan bersuci sebagai kunci shalat yang mana

tidak akan terbuka dan tidak akan bisa seseorang masuk ke dalamnya

melainkan dengannya. Apa yang menjadi kunci bagi sesuatu maka ia
telah ditetapkan dan disiapkan untuk hal itu. Kemudian jika sesuatu

ditunjuk sebagai kunci bagi shalat, maka ia pasti dari aspek kesucian,

Kemudian ia ditetapkan untuk shalat dan sebagai kuncinya-

Sebagaimana telatr diketahui bahwa apa-apa yang disyariatkan untuk

sesuafu dan ditetapkan unfuknya, maka seharusnya ia pun

melakukannya sebagai kunci bagi sesuatu itu dan gerbang menuju
kepadanya. Inilah yang telah diketahui secara inderawi sebagaimana

telah baku secara syar'i.

Telah diketahui pula bahwa siapa saja yang tercebur ke dalam
air dan tidak bertujuan untuk bersuci maka ia tidak berarti telah

melakukan apa yang menjadi kunci shalat, sehingga tidak dibukakan
shalat baginya. Hal ini sebagaimana onmg yang dikisahkan orang lain
bahwa dirinya mengucapk-' ?r' f1 d1 i (Tidak qda Tulrun yang

berhak untuk disembah selain Alloh), padahal ia tidak sengaja dengan
ucapannya itu. Maka lafazh tersebut tidak menjadi kunci surga
baginya karena ia tidak sengaja mengucapkannya. Demikian juga hal
ini (bersuci) karena ia tidak sengaja bersuci sehingga ia belum
mendapatkan apa yang menjadi kunci shalat. Demikian pula perkara
ihram, yang merupakan kunci ibadah haji. Hal itu tidak tercapai
melainkan dengan niat. Maka jika disepakati tidak memakainya
karena panas atau yang lainny4 sedangkan hatinya tidak terdetik
untuk melakukan ihram, maka disepakati ia sama dengan orang yang
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tidak berihram. Demikian juga bahwa hal di atas mengharuskan

seseorang tidak dalam kondisi suci. Ini -Al Hamdulillah- sangat jelas.

Pasal: Hukum kedua: Ungkapan beliau: '#t W-* (dan yang

mengharamkannya adalah takbir). Di dalam bagian ini pemfokusan

pengharaman dalam takbir sama dengan yang lalu, bahwa pemfokusan

kunci shalat pada bersuci (thaharah) dari dua aspek. Ini adalah dalil
yang jelas bahwa tidak ada pengharaman baginya (shalat) selain takbir.

Ini adalatr pandangan jumhur dan para ahli pada umumnya dulu dan

kini. Abu Hanifah berkata, "Telah tercapai (sah) dengan semua lafazh
yang di dalamnya terdapat makna pengagungan." Maka jumhur

membalikkan alasan kepadanya dengan hadits ini lalu mereka berbeda

pendapat. Maka Ahmad, Malik dan mayoritas kalangan Salaf berkata,

"Dengan menentukan latazh: jli ir @llah Maha Besar) saja."

Sedangkan Asy-Syaf i berkata, "Dengan menentukan salah satu dari

dua lafazh: 5i fu (Ailah Maha Besar)aan t'li ht llttot Yang Maha

Besar)." Sedangkan Abu Yusuf berkata, "Dengan menentukan takbir
dan apa yang menjadi hasil tashrif-ny4 seperti: i3r hr (Allah Yang

Besar) dan lain sebagainya." Alasannya: Karena ia dinamakan takbir
yang sebenar-benarnya sehingga termasuk dalam sabdanya: W-.;*t

,=$3t Oang mengharamkannya adalah takbir). Sedangkan alasan

Asy-Syaf i: Sesuatu yarg di-malvifah-kan sama artinya dengan yang

di-nakirah-kan tidak diketahui. Sehingga huruf lam tidak
mengeluarkannya dari bab ini, akan tetapi huruf lam itu tambahan di
dalam latazh yang tidak mengurangi makna. Ini berbeda dengan llr

4i peUan Yang Besar) dan ir 'cr j; 6U mengagungkon Atlah) dan

semacarnnya, karena di dalam lafazh seperti itu tidak ada makna
pengagungan dan pemuliaan serta pengkhususan sebagaimana di
dalam lafaztr 5l fu (Altah Maha Besar). Yang benar adalah pendapat

mayoritas. yaitu dengan penentuan lafaztr 6i h (Ailah Maha Besar)

karena lima alasan;
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Pertama,Ungkapan: '4t W-f t (dan yang mengharamkan-

nya adalah takbir).Huruf lam di sini untuk menjadikannya malcrifah.

lam di sini sama dengan tam di dalam sabdanya: 't:fui a.lbt 11
(htnci shalat adalah szci) dan yang dimaksud bukan segala macam

bersuci, akan tetapi bersuci yang dibiasakan oleh Rasulullah SAW dan

yang beliau syariatkan untuk umatnya. Perbuatan Rasulullah SAW
(berwudhu) adalah pengajaran dan penjelasan yang sangat jelas bagi

kehendak Allah dengan firman-Nya. Demikian juga takbir di sini,

adalah takbir yang telatr dikenal yang telatr dinukil oleh umat dengan

penukilan yang menjadi penting sebagai pengikut kalangan Salaf dari

Nabi mereka SAW yang telah mengucapkannya di dalam setiap shalat.

Beliau tidak mengucapkan yang lainnya dan tidak hanya satu kali.

Inilah maksud 'tidak diragukan' di dalam ungkapan beliau: W-1a,t

-<3r fni adalah alasan bagi orang yang membolehkan t'ti ir (Attah

Yang Maha Besar) m 1, ?t gUd, Yang Besar), sekalipun semua

itu dinamakan takbir namun bukan takbir yang ditetapkan yang

dimaksud oleh hadits.

Kedua: Nabi SAW bersabda kepada orang yang buruk dalam

mengamalkan shalat, '$i a'l,2sr jl t;i ril g*a engknu mendiriknn

shalat malra bertakbirlah). Orang itu tidak taat perintah melainkan
jika ia bertakbir. lni adalah perintatr mutlak yang terikat dengan

pelaksanaan orang yang tidak pemah meninggalkannya, tidak pula
seorangpun dari para khalifahnya atau sahabatnya.

Ketiga: Apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits

Rifa'ah, bahwa Nabi SAW bersabda, ;9{At * C ts.3t a:* titr ,Uil i
5i h 15f" ry, W- j ,y,T Qtttan fidak menerima shatat

seseorang sehingga ia mendudukkan bersuci pada lredudukannya, lalu
menghodap kiblat don berucap, $i ?s (Attah Maha Besar);'

Keempat: Bahwa jika shalat sah dilakukan bukan dengan lafazh
ini, tentu pernah ditinggalkan oleh Nabi SAW sekalipun sekali seumur
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hidup beliau untuk menjelaskan batrwa yang demikian itu boleh.

Karena tak seorangpun yang menukil dari beliau batrwa beliau pernah

meninggalkannya hingga meninggalkan dunia, maka hal itu
menunjukkan batrwa shalat tidak sah jika dilakukan dengan selainnya.

Kelima: Bahwa jika ada sesuatu yang lain yang mengantikannya,

maka pasi kalimat adzan boleh dengan kalimat yang Iain sebagai

gantiny4 sehingga muadzdzin mengucapkan: &r b:$ 1,1*u tetah

agungkan Allah) utuu 'Sl, ?r, peUon Yang Maha Agns)atau pi ?nr

(Allah Yang Agung)dan lain sebagainya. Batrkan penentuan lafaztr ir
'S (Allah Maha Besar) di dalrm shalat lebih agung daripada

penentuannya di dalam adzan4 kaena setiap muslim harus melakukan
yang demikian itu. Sedangkan adrzzrr: Di Mesir kadang-kadang satu

orang muadzdzin atau dua orang, sedangkan perintatr bertakbir di
dalam shalat lebih tegas daripada perintatr bertakbir di dalam adzan.

Sedangkan alasan para pengikut Asy-Syafi'i yang menyamakan antara

Fl h, (Attah Maha Besm)dengan tsti it (Atlah Yang Maha Besar)

maka sanggatrannya: Kedua lafazh itu bukan sinonim. Karena huruf
alif dar lam itu mencakup di dalam latazh dan

pengurangan di dalam hal makna Penjelasannya: Batrwa pota,pi(

fi, (15tl jika di-nakirah-l<at dan dijadikan bersifat urnrun, maka

akan mencakup keutamaan pada umumnya. Dan, jika cakupannya

diarahkan kepadanya tidak sama dengan apa yang dicakup oleh

sesuatu yang dr-mabifah-l<an. Jika dikatakan, *'ti ?s plttrt Maha

Besar)" maka artinya adalah dari segala sesuatu." Sedangkan jika
dikatakan, "'jrt it (Allah Maha Besar),maka artinya menjadi terikat

dan menjadi khusus. Kalimat demikian tidak digunakan melainkan
untuk sesuatu tertentu yang diutamakan. Sebagaimana jika dikatakan,

"t j;& ii 'r$i ,:Jiji ;,,, (Siopa yong lebih utanta, apakah Zaid atau

(Jmar?)",maka ia mengatakan, "j3iti 'i-1 (hid yang lebih utama)."

Inilah yang dikenal di dalam bahasa dan penggunaan. Jika
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menghendaki malrifah, maka tidak mungkin menggunakannya

melainkan dengan menambahkdn O. (dar). Sedangkan jika tanpa ,i,
(dari), maka tidak bisa digunakan dengan adot. Jika sesuatu yang

diungguti keutamaannya dihilangkan bersama adat, maka akan

memberikan pematraman upaya menjadikannya bersifat umum.

Sedangkan yang demikian tidak akan terjadi dengan huruf lam. Makna

yang demikian diminta dari pihak yang mengatakan ;i h (Ailah

Maha Besar) dengan dasar dalil apa yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dari hadits Adi bin,Hat1. yarre panjlng, bahwa Nabi SAW

bersaMa kepadanya 4'Sf ,*'rtA *i t ;si ii, jq ;ti ':s!p;-i e'l?;- 6

t itt llpa yong membahryakanmu? Apakah berbahaya bagimu jika

dikatalcan kcpadamu t5i it (Atlah Maha Besar)? Apakah engkau

melihat sesucttu yong lebih agung daripada Allah?)

Ini sejalan dengan finnan Allah SWT, "Katakanlah: "Siapalcah

yang lebih htat persaksiawgta?" (Qs. Al An'am [6]: f9). Namun hal

ini membutuhkan jawaban" *Tidak ada sesuatu apapun yang lebih kuat

persaksiannya daripada Allah. Allah-lah yang lebih kuat

persaksiannya daripada segala sesuatu." Sebagaimana perkataannya

kepada Adi, "Apakah engkau melihat sesuatu yang lebih besar

daripada Allah?" Maka pertanyaan butuh jawaban, "Tidak ada sesuatu

apapun yang lebih besar daripada Allah- Allah lebih besar dari segala

sesuatu." Pembukaan shalat menggunakan latazh ini, tujuannya adalah

menghadirkan makna yang demikian dan mampu menggambarkan

suatu ratrasia besar yang diketahui oleh mereka yang hadir, mereka

yang melakukan shalat dengan hati dan badan mereka. Jika seorang

hamba bersimpuh di haribaan Allah SWT dengan kesadaran bahwa

tidak ada sesuatu yang lebih besar daripada-Nya, dengan hati yang

membenarkan hal itu, dan pribadi yang meneguknya" maka ia akan

merasa malu kepada Allah sehingga mencegatr kemuliaan dan

kesombongannya untuk menyibukkan hatinya dengan sesuatau yang

lain. Sedangkan orang yang tidak menghadirkan makna yang

demikian, ia bersimputr di haribaanNya dengan badannya saja,
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sedangkan hatinya melayang di atas lembah waswas dan berbagai

detikan, dan hanya kepada Allah memohon pertolongan. Jika Allatl

SWT lebih besar dari segala sesuatu di dalarn hati orang itu, tentu ia

tidak akan sibuk dengan yang demikian itu dan memalingkan hatinya

dari semua itu. Sebagaimana orang yang menghadap kepada sang raj4
dan ketika hatinya menyadari bahwa tidak ada orang yang lebih besar

daripadanya, maka hatinya tidak akan tersibukkan dengan selainnya

dan sama sekali tidak akan memalingkannya sedikipun darinya.

Pasol huhtm kctigo: Ungkapannya: gltlr (l.f,JESi (dan yang

menghalalranrrya adalah salam). Pembatrasan untuk memahaminya

adalatr pemfokusan sebagaimana pembahasan di dalam dua kalimat

sebelumnya. Pembahasan tentang 'salarl' terbagi menjadi dua:

Pertama: Bahwa tidak bisa seseorang berpaling dari shalat

melainkan dengan bersalam. Ini adalah pandangan jumhur ulama. Abu
Hanifah berkata, "Salam itu tidak ditentukan." Akan tetapi orang

keluar darinya (shalat) karena sesuatu yang menafikan shalat int
seperti: Hadats atau perbuatan yang membatalkannya dan lain
sebagainya. Ia berdalil untuk menguatkan pendapatnya itu dengan

hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud di
dalam pengajarannya tentang tasyahlrud" batrwa Nabi SAW tidak
mengajarkannya kepada omng yang bunrk di dalam mengamalkan

shalatny4 jika hal itu fardhu tentu beliau mengajarkan kepadanya

Dan, bahwa hd itu bukan bagian dari shalat, dan ia menafikan shalat

dan dengannya ia keluar dari shalat. Hal ini jika dilalrukan di tengatr-

tengah shalat pasti akan merrbatalkannya. Jika bukan bagian dari
shalat, tentu disyariatkan sebagai penafi shalat dan sesuatu yang

membatalkan (menafikan) tidak ditentukan. Demikian tujuan alasan

yang ia kernukakan.

Jumhur ularna menyanggah alasan-alasan itu. Sedangkan

hadits Ibnu Mas'ud, maka Ad-Danrquthni, Al Khathib dan AI Baihaqi
serta kebanyakan para huffadz berkata "Yang benar adalatr

ungkapanny4 Tika engkau katakan ini, maka engkau telah
menunaikan shalatnu', adalah dari ucapan Ibnu Mas'ud yang
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disunting oleh Syababah dari Zuhair dan menjadikannya sebagian dari

ucapan Ibnu Mas'ud. Ucapannya lebih dekat kepada kebenaran

daripada orang yang menggabungkannya. Orang yang meriwayatkan
tasyahhud, Ibnu Mas'ud RA, telah sepakat untuk membuangnya.

Sedangkan keadaan bahwa Nabi SAW tidak mengajarkannya kepada

orang yang buruk dalam menunaikan shalat, betapa banyak orang

yang beralasan dengan alasan yang demikian ini berkenaan dengan

apayang bukan kewajiban dalam shalat. Padahal tidak menunjukkan
yang demikian, karena orang yang buruk dalam menunaikan shalat

tidak buruk di dalam melakukan semua bagian dalam shalatnya.

Kiranya ia tidak buruk dalam salam, akan tetapi inilah yang, bahwa

mereka tidak mengetahui cara keluar dari shalat melainkan dengan

salam. Selain itu, jika yang terjadi adalah ia buruk dalam salam, maka

sesuatu yang paling menunjukkan kepada hal tersebut adalah sikap

tidak mengajari: Menyertakan suatu agar bebas dari beban tugas

kewajiban, maka bagaimana didahulukan daripada dalil-dalil naql bagi

hukum istishhab?

Selain itu, kalian juga tidak mewajibkan apa-apa yang

diperintahkan kepada orang yang buruk dalam mengamalkan shalat.

Maka bagaimana kalian beralasan dengan meninggalkan perintahnya

atas yang bukan wajib? Dalil yang menunjukkan kepada perintah akan

sesuatu yang wajib lebih kuat daripada dalil yang menunjukkan
kepada keharusan meninggalkan sesuatu yang wajib. Beliau bersabda:
'# iy.Llr 4'd,i 'il (Jika engkau menegakkan shalat maka

bertakbirlah\ lalu kalian semua tidak mewajibkan bertakbir.

Kemudian beliau bersabda: q,i'* & € t, t $emuaian rukulah

hingga thuma'ninah dalam ruht) sedangkan kalian semua

mengatakan, "Jika thuma'ninah ditinggalkan maka shalatnya tidak
batal sekalipun dilakukan dengan buruk." Sedangkan ungkapan kalian,
"Ia bukan bagian dari shalat", adalah menafikannya dan dianggap
keluar dari shalat karena meninggalkannya.

Maka sanggahannya: Bahwa salam adalah bagian dari
kesempurnaan shalat dan ia adalah bagian akhir darinya. Bagian akhir
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sesuatu bukan di luar dari hakikat sesuatu itu. Oleh sebab itu
ditambahkan kepadanya sebagai tambatran yang merupakan bagian

darinya. Ini berbeda dengan kunciny4 karena penambahan kunci

kepada shalat adalatr penambatran sesuatu yang lain, yang berbeda

dengan penghalalannya, yang berkonsekwensi bahwa tidak halal

(keluar) darinya kecuali dengannya. Sedangkan batalnya shalat adalah

jika melakukannya di tengah-tengah shalat. Karena yang demikian itu
menjadi pemotong shalat sebelum sempurna dilakukan dan melakukan

bagran akhirnya sebelum usai melakukannya. Oleh sebab itu dianggap

membatalkannya. Maka salam adalah bagian akhir dan penutupnya.

Sebagaimana dalam hadits Abu Hamid: fiSU 'rirb 'pr}-l- (mengakhiri

shalatnya dengan salam), maka kaitan salam dengan akhir shalat sama

dengan kaitan takbiratul ihrqm dengan bagian awalnya. Maka

ungkapan: F it (Allah Maha Besar) adalatr bagiannya yang paling

awal. Dan ungkapan: 'i* i*i lsalam sejahtera atas kalian semua)

adalah bagiannya yang paling akhir. Kemudian jika diterima bahwa

salam bukan bagan dariny4 maka ia penghalalan bagi shalat yang

mana seseorang tidak dianggap keluar darinya kecuali dengan salam

itu. Ini tidak menafikan hukum wajibnya seperti hal-hal yang

menghalalkan orang dari ibadah haji yang telah dilakukan. Maka
kenyataannya sebagai penghalalan yang tidak menetapkan pewajiban.

Jika dikatakan, "Tidak harus", maka dikatakan, "Jika baku terfokus
penghalalan pada salam maka menjadi kepastian harus melakukannya.

Dan telatr berlalu pembatrasan dari dua aspek.

Pasal:

Hadits ini menunjukkan bahwa setiap sesuatu yang pengharamannya

adalatr takbir dan penghalalannya adalatr salam, maka kuncinya adalah

bersuci. Sehingga termasuk dalam hal ini adalah shalat witir satu
rakaat, ini bertentangan dengan pendapat sebagian ulama yang
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beralasan dengan sabda Rasulullah SAW,;L ,F t(lit JUr ifu
(Shalat di malam hari dan di siang hari itu dua dua).

Sanggahannya: Kebanyakan para huffazh'menganggap cacat'

tambahan ini dan melihatnya tidak mahfuzh (terjaga). Selain itu witir
diharamkan dengan takbir dan dihalalkan dengan salam, maka wajib

kunci wajibnya adalah bersuci. Dengan demikian shalat maghrib

adalah witir, karena bukan dua rakaat, dan bersuci adalah syarat di

dalamnya. Demikian juga Nabi SAW telah menamakan witir sebagai

shalat, seperti dalam sabdanya, i r; U ;i ,tS; U 'gj2it t-A s$

'4b (Jiko engkau khawatir tiba shalat shubuh, moka sholatlah satu

rakaat yang akan menjadikan witir bagimu olas shalat yctng teloh

englrnu lakukan).

Selain itu, ijma' umat dari kalangan para shahabat dan mereka

yang datang berikutnya telah menetapkan nama shalat tersebut adalah

witir. Pendapat ini sangatlah rusak, sebab termasuk di dalamnya

adalah shalat jenazah, karena pengharamannya adalah takbir dan

penghalalannya adalah salam. Ini adalah pendapat para sahabat

Rasulullah SAW yang tidak dikenal adanya perbedaan pendapat di

kalangan mereka. Itu juga pendapat para imam yang empat dan

jumhur umat ini, yang berbeda dengan pendapat sebagian tabi'in.
Telatr baku dari Nabi SAW tentang pemberian narna shalat dengan

sebutan witir. Demikian juga dari kalangan sahabat, dan para

pengemban syariat seluruhnya menamakannya sebagai shalat. Sabda

Nabi SAW, .i$3r q-bti ,'-?3t Wft ,'r"fu, :fut CY (Kunci

shalat adalah bersuci, haramnya adalah dengan takbir dan halolnya

adaloh dengan salam), adalah ungkapan yang sangat jelas berkenaan

dengan masalah ini dan lain-lainnya, baik yang menolak dan yang

berlawanan. Maka setiap apa yang pengharamannya adalah takbir dan

penghalalannya adalatr salam, maka pasti pembukaannya adalah

dengan bersuci. Jika dikatakan, "Bagaimana pendapatmu tentang

thawaf di sekitar Al Bait (Ka'bah), karena ia dibuka dengan bersuci,

sedangkan di dalamnya tidak ada pengharaman dan tidak ada pula
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penghalalan?" Dijawab, "Syarat pembatalan harus baku dengan

landasan nash atau rjma'." Para ulama salaJ-dan khalcf telah berbeda

pendapat berkenaan dengan syarat thaharah di dalam ibadah thawaf

sehingga muncul dua pendapat;

Pertama: Thaharah adalah syarat, sebagaimana pendapat Asy-

Syaf i, Malik dan salah satu riwayat dari Ahmad.

Kedua: Bukan syarat. Nash yang menjelaskannya adalah riwayat

anaknya, Abdullah dan lain-lain. Bahkan nash di dalam riwayat

Abdullatr menunjukkan bahwa thaharah bukan sesuatu yang wajib. Ia

berkata, "Lebih aku sukai jika berwudhu." Ini adalah madzhab Abu

Hanifah. Asy-Syaikh Al lslam Ahmad bin Taimiyah berkata. "Ini
adalah pendapat mayoritas kalangan Salaf." ia berkata, "Ini yang

benar, bahwa tak seorangpun yang menukil dari Nabi SAW bahwa

beliau memerintahkan kepada kaum muslimin untuk bersuci, tidak

dalam umrah atau dalam haji dengan banyaknya orang yang berhaji

dan berumrah bersama beliau." Dan enggan hal itu menjadi sesuatu

yang wajib dan beliau juga tidak menjelaskannya kepada umat.

Penundaan penjelasan dari waktunya adalah sesuatu yang dilarang.

Jika dikatakan, 'Nabi SAW telatr melakukan thawaf dengan berwudhu

dan bersab aa,'ni(k-V ,* ,\':e @mbil dariku seluruh cara berhoji

lralian semua). " dikatakan, "Perbuatan tidak menunjukkan kepada

hukum wajib." 'Mengambil dari beliau' adalah melakukan

sebagaimana yang beliau lakukan. Jika beliau SAW telah melakukan

suatu perbuatan dengan pola istihbab lalu kita mewajibkannya, maka

kita tidak 'mengambil dari beliau' dan tidak pula mencontoh beliau,
padahal beliau SAW di dalam ibadah hajinya melakukan hal-hal yang

sangat banyak yang tidak diwajibkan oleh satupun para fuqaha. Jika
dikatakan, "Bagaimana pendapat kalian berkenaan dengan hadits Ibnu

Abbas yang berbunyiriU* furUtrUi lthawaf di sekeliling Ka'bah

adalatr shalat)." Dikatakan, "Berkenaan dengan hadits ini telah
disengketakan deraj at ke-marfu '-an dan ke-mauq uf-annya. " An-Nasa' i,
Ad-Daruquthni dan lain-lain berkata, "Yang benar bahwa hadits itu
mauquf. Sedangkan anggapan marfu'adalah dengan maksud 'mirip
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dengan shalat'." Sebagaimana keserupaan menunggu waktu shalat

dengan shalat, dan sebagaimana dikatakan oleh Abu Ad-Darda' ,'di 6

,i:rst C I )lt 1fu Ce.!6 iirr fJ "S"lu*a engkau dalam keadaan

dzikir kepada Allah maka engkau dalam keadaan shalat, sekalipun

engkau sedang berada di pasar." Demikian pula sabda Rasulullah

SAw, il,-,it Ji y- 7t:t v al.;, € €'t;t'ot (Srnsguh salah seorang

dari lcolian di dalam keadaan shalat selama dengan sengaja menuju

lre tempat untuk shalat).

Maka thawaf sekalipun dinamakan shalat, maka ia adalah shalat

yang merupakan nama yang bersifat ulnuln, bukan shalat yang khusus.

Sedangkan wudhu dipersyaratkan untuk shalat yang khusus yang

memiliki pengharaman dan penghalalan. Jika dikatakan, "Bagaimana

pendapat kalian tentang sujud tilawah dan sujud syukur." Dikatakan,

"Tentang hal ini muncul dua pendapat yang sangat masyhur;

Pertama: Dipersyaratkan bersuci. Inilah pendapat yang masyhur

di kalangan para Fuqatra. Kebanyakan mereka tidak melihat adanya

perbedaan dalam hal ini. Bahkan mungkin sebagian mereka

menyangka ini adalah ijma' (konsensus) mereka.

Kedua: Tidak disyaratkan bersuci. Ini adalah pendapat mayoritas

dari kalangan ulama salaf. Dikisahkan dari mereka oleh Ibnu Baththal

di dalam Syarh Al Bukhari. Itu adalatr pendapat Abdullah bin Umar.
Disebutkan oleh Al Bukhari darinya di dalam kitab shohih-nya dengan

mengatakan, "Ibnu Umar bersujud tilawatr dengan tanpa wudhu", lalu
dikomentari oleh Al Bukhari. Dari aspek dalil, maka itu menunjukkan

kepada pilihannya yang jatuh kepadanya (Abdullah bin Umar), karena

ia berkata, "Bab: Orang yang Berpendapat Bersujud Tanpa Wudhu"
dan itulah lafaztrnya, sedangkan orang-orang yang mewajibkan wudhu
beralasan bahwa sujud adalah shalat. Mereka berkata, "Ia memiliki
pengharaman dan penghalalan." Demikian itu sebagaimana dikatakan
oleh sebagian para satrabat Ahmad dan Asy-Syaf i. Di dalam hal ini
ada satu aspek yang mend**gnyq dan ini adalah hakikat shalat.
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Yang masyhur dari madzhab Ahmad menurut para ulama

mutaakhkhirun (khalafl bahwa harus dengan salam. Sedangkan Atha'

dan Ibnu Sirin mengatakan, "Jika telah mengangkat kepala maka

harus bersalam." Ini juga dikatakan oleh Ishaq bin Rahawaih. Mereka

beralasan dengan sabda beliau, ".f;&Ilt ,$:{, ,'fit W-;;i
C("...haramnya adalah dengan takbir dan halalnya odalah dengan

salam." Mereka berkata, "Mereka melakukannya karena mengikuti

imam dan menganggap batrwa pembaca layak menjadi imam bagi

pendengarnya. Dan, ini adalah hakikat shalat." Mereka yang lain

berkata, "Kalian yang mempersyaratkan untuk bersuci tidak memiliki
dalil dari Kitab atau Sunnah atau ijma' atau qiyas yang benar.

Sedangkan istidlal kalian dengan ungkapan beliau, ,i$5t W-;*t
'.ilt3r t4i):.{, "yang mengharamkannya adalah takbir dan yang

menghalallrnnnya adalah salam", adalah dalil yang paling kuat untuk

membantatr pendapat kalian.

Bahwa sesungguhnyapara imam hadits dan fikih tak seorangpun

di antara mereka yang menukil dari Nabi SAW atau dari salah seorang

para sahabatnya bahwa ia mengucapkan salam pada akhirnya. Ahmad

telah mengingkari adanya salam di akhirnya" Al Khaththabi berkata,

"Ahmad tidak mengenal salam di dalam hal ini." Al Hasan Al Bashri

mengatakan dan disebutkan dengan serupa pula dari Ibrahim An
Nakha'i, demikian juga yang tertulis dari Asy-Syaf i bahwa ia tidak
bersalam di bagian akhrinya." Yang menunjukkan kepada yang

demikian adalah bahwa mereka yang mengatakan bersalam setelah

sujud itu beralasan dengan sabda Nabi SAW: i&Ilual;*4 (dan yang

menghalallmnnya odalah salam). Dan dengan itu pula Ishaq beralasan.

Dan, ini adalah istidlal (pengadopsian dalil) yang sangat lemah. Nabi
SAW dan para satrabatnya melakukannya, namun tidak pernah dinukil
dari mereka bahwa mereka mengucapkan salam di bagian akhirnya.

Oleh sebab itu diingkari oleh Ahmad dan yang lainnya. Bahwa
beliau membolehkan mengucapkan salam di bagian akhirnya tidak
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dinukil bahwa hal itu sama dengan bolehnya mengucapkan salam dari

thawaf. Mereka berkata, "Sujud adalah dari jenis dzikir kepada Allah,

membaca Al Qur'an dan berdoa. Oleh sebab itu disyariatkan di dalam

shalat dan di luarnya. Maka sebagaimana tidak dipersyaratkan

berwudhu pada hal-hd itu sekalipun merupakan bagian dari shalat,

maka tidak pula dipersyaratkan di dalam sujud. Kenyataannya bahwa

sujud adalatr bagian dari shalat, namun tidak mewajibkan untuk tidak

dilakukan melainkan dengan wudhu." Al Bukhari beralasan dengan

hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersujud ketika membaca surat

An-Najm, dan bersujud bersama beliau kaum muslimin, kaum

musyrikin, jin dan manusia. Dimaklumi bahwa orang kafir tidak ada

kewajiban wudhu di kalangan mereka. Mereka berkata, "Demikian

pula kaum muslimin yang bersujud bersama beliau SAW tidak dinukil
bahwa Nabi SAW telatr memerintahkan kepada mereka untuk bersuci,

juga tidak bertanya kepada mereka, "Apakah kalian suci atau tidak?"

Jika bersuci merupakan syarat di dalamnya, tentu salah satu dari dua

hal menjadi harus, apakah terlebih dahulu memerintah mereka bersuci

atau bertanya kepada mereka setelah bersujud untuk menjelaskan

kepada mereka akan dipesyaratkannya hal itu. Namun tak satupun

nukilan yang bisa diterima berkenaan dengan dua hal itu.

Jika dikatakan, "Mungkin disyariatkannya wudhu terjadi lebih

belakangan daripada kejadian itu." Ini adalah jawaban bagi sebagian

orang-orang yang mewajibkan bersuci. Dikatakan, "Thaharah telah

disyariatkan untuk shalat sejak diperintahkannya, dan tak seorangpun

shalat melainkan dengan thaharah. Beliau didatangi oleh Jibril yang

mengajari beliau bersuci dan shalat." Di dalam hadits tentang

Islamnya Umar bahwa tidak mungkin baginya untuk menyentuh Al
Qur'an melainkan setelatr ia bersuci, maka bagaimana kita menyangka

batrwa mereka shalat tanpa wudhu? Mereka berkata, "Juga sangat jauh

sekali batrwa semua kaum muslimin ketika itu berwudhu." Mereka
berkata, "Demikian juga di dalam Ash-Shahihain dari Abdullatr bin
Umar ia berkata, 'Rasulullah SAW membaca Al Qur'an, yang di
dalamnya terdapat ayat sujud, sehingga beliau bersujud dan kami
bersujud bersama beliau sehingga sebagian dari kami tidak
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mendapatkan tempat untuk meletakkan dahinya'. Mereka berkata,

"Beliau membacakan Al Qur'an kepada mereka di dalam berbagai

pertemuan, dan sangat jauh sekali bahwa mereka semuanya ketika itu

dalam keadaan berwudhu, hingga sebagian dari mereka tidak

mendapatkan tempat untuk meletakkan dahinya. Dan seperti yang

dimaklumi batrwa dalam suatu perkumpulan ada orang yang masih

punya wudhu dan ada yang tidak." Mereka berkata, "Bahwa Allah
SWT juga telah menyampaikan tidak hanya di dalam satu tempat di
dalam Al Qur'an bahwa para penyihir bersujud kepada Allah. Allatr

menerima dari mereka dan memuji mereka. Dan secara pasti mereka

tidak bersuci sebelumnya."

Para pendebat mengatakan, "Sujud seperti itu haram, maka

bagaimana memuji mereka karena apa-apa yang tidak boleh mereka

lakukan?" Jika dikatakan, "Syariat orang-orang sebelum kita bukan

syariat untuk kita." Maka dikatakan, "Para imam yang empat telah

beralasan dengan syariat orang-orang sebelum kita. Semua itu ternrlis

dari mereka sendiri yang tidak hanya di dalam satu tempat." Mereka
berkata, "Kami menerima, selama tidak menghendaki kebalikan dari

syariat kami." Mereka yang membolehkan berkata, "Mana, muncul di

dalam syariat sesuatu kita kebalikannya?" Mereka berkata, "Demikian
juga, sebaik-baik bagian dari shalat dan lafazh-lafazh adalah qiraah
(membaca Al Qur'an) dan hal itu boleh dilakukan tanpa wudhu, maka

lebih-lebih sujud." Mereka berkata, "Demikian pula bahwa Allah
SWT memuji semua orang yang bersujud ketika membaca Al Qur'an.
Maka Allah SWT berfirman yang artinya, "Sesungguhnya orang-
orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Qur'an
dibacalran kepada mereka, merekn menyungkur atas muka merekn

sambtl bersujud. " (Qs. AI Israa' [17]: 107), ini menunjukkan bahwa

mereka bersujud setelatr membacanya, dan tidak lebih; Baik mereka
memiliki wudhu atau tidak. Karena Allah SWT memuji mereka hanya
karena sujud mereka setelatr membaca dan tidak dipersyaratkan

wudhu. Demikian juga firman Allah SWT yang artinya, *Apabila

dibacakan cyat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada merelra,

malra mereka menyunglar dengan bersujud dan menaregls. " (Qs.
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Maryam I19l: 58). Mereka berkata, "Demikian juga sujud syukur

disunnahkan ketika muncul berbagai nikmat yang ditunggu-tunggu.

Telah muncul sejumlatr sunnah dari Nabi SAW berupa perbuatan

beliau di dalam berbagai tempat yang berbeda-beda. Demikian juga

dari para sahabat beliau bersamaan dengan berita yang

menggembirakan mereka seciua tiba-tiba. Mereka bersujud setelahnya

dengan tidak diperintah untuk berwudhu, juga tidak disampaikan

kepada mereka bahwa beliau tidak melakukannya melainkan dengan

wudhu." Dimaklumi batrwa perkara-perkara tersebut sangat

melalaikan seorang hamba dan mereka tidak dalam keadaan suci. Jika

ia meninggalkannya pasti akan berlalu kebaikannya. Mereka berkata,

"Sesuatu yang dienggani batrwa Allah SWT telah memberi izin di

dalam pelaksaan sujud, memuji orang yang melakukannya dan

menjadikan hal itu tanpa ikatan tertentu, kemudian thaharatr menjadi

syarat di dalamnya, namun Rasulullah SAW tidak mensunahkannya

dan tidak pula memerintahkan kepada para sahabatnya. Tidak pula

diriwayatkan satu hurufpun dari beliau tentang hal itu. Sedangkan

mengqiyaskannya kepada shalat sangat dienggani karena beberapa

aspek;

Pertama: Pembeda antara sujud dengan shalat sangat jelas

mengingat tidak ada bacaan', tidak ada ruku, tidak ada fardhu dan

tidak pula sunnatr, namun yang baku harus dengan salam. Dan, boleh

dilakukan zujud oleh seorang pembaca yang ada di belakang imam

dan tidak bershaf dengannya. Bukanlah mempertemukan antara hal-

hal yang diperdebatkan dengan bentuk bentuk kesepakatan lebih

utama daripada mempertemukannya dengan bentuk perbedaan.

Kedua: Sesungguhnya qiyas yang demikian dienggani jika
benar, jika sesuatu yang diqiyaskan telah dilakukan di zaman Nabi
SAW lalu terjadi kemudian, maka seorang mujtahid perlu

mempertemukan dengan apa yang telah terjadi di zaman beliau SAW
atau yang tercakup dalam nashnya. Sedangkan berkenaan dengan

sujud beliau dan sujud para sahabat beliau serta munculnya izin
berkenaan dengan hal itu dengan tidak mengaitkannya dengan wudhu,
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maka dilarang mengaitkannya dengan wudhu. Jika dikatakan, "Al
Baihaqi telah meriwayatkan dari hadits Al-Laits dari Nafi' dari Ibnu

Umar bahwa beliau bersabda, tL 
'yi 

11. ,y}t:rli; f (Seseorang

tidak boleh bersujud melainkan ia dalam keadaan suci). Ini
bertentangan dengan apa yang kalian riwayatkan dari Ibnu Umar

tertera padahal di dalam sebagian riwayat Ibnu Umar bersujud dengan

wudhu. Inilah yang serasi denganya daripada sekedar riwayat Al-
Laits." Dikatakan, "Atsar Al-Laits itu lemah." Sedangkan riwayat

orang yang merirvayatkan, ihi ,P 'rhr- oti (Ia ber,sujucl tlengan

wudhu), adalah salah, karena pengaturan bab yang dilakukan oleh Al
Bukhari, istidlal-nya dan ungkapannya, i'*i 'rl '; '!lt (Dan

orang musyrik tidak memiliki wudhu), menunjukkan bahwa

riwayatnya adalah dengan lafazh: ? (Urt *) dan yang demikianlah

yang diikuti oleh kebanyakan para perawi. Kiranya penukil akan

merasa janggal dengan hal itu sehingga menyangka bahwa lafazh'f
(bukan) adalah suatu kesalahan lalu ia menggugurkannya. Apalagi
ketika ia telah terperdaya oleh atsar lemah yang diriwayatkan dari Al-
Laits. Inilah yang paling jelas, sehingga pengguguran kata karena

kejanggalan sangat banyak terjadi. Sedangkan tambahan 1i Oukan;

seperti di tempat ini maka tidak akan disangka bahwa penambahannya

itu adalah suatu kesalahan lalu sesuai dengan penukilan yang

bermacam-macam atau kebanyakan darinya.

Bab 32: Seseorang Memperbaharui (Yujaddid; Wudhu Tanpa
Ada Hadats [Mim: 32-Ta'z 321

Dari kata iJhS; (pembaharuan). di dalam sebagian naskah
t-',

ditulis, ,r:d- (berhadats) dari kata grri,li dan keduanl.a berarri sama.
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Ur. ,*r--ua Uin Yahya bin Faris -.n""n,*an kepada kami,

Abdullah bin Yazid Al Muqri menceritakan kepada kami, dan

Musaddad juga menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus

menceritakan kepada kami dan keduanya berkata, Abdur-Rahman bin

Ziad menceritakan kepada kami -Abu Daud berkata, "Sedangkan

aku karena hadits Ibnu Yatrya Atqan- dari Ghuthaif -dan
Muhammad berkata, dari Abu Ghuthaif Al Hudzali- ia berkata,

"Aku sedang berada di kediaman Ibnu Umar, ketika diseru untuk
menunaikan shalat zhuhur ia berwudhu lalu menunaikan shalat. Ketika
diseru untuk menunaikan shalat ashar ia berwudhu. Sehingga aku

tanyakan kepadanya, "lalu ia berkata, 'Rasulullah'SAW bersabda,

'Barangsiapa berwudhu ketilw masih suci malro ditetapkan baginya
sepuluh leebaikan'."

Abu Daud berkata, "Ini adalatr hadits Musaddad dan ia lebih
sempurna."72

iri 1ia berkata), yakni: Abu Ghuthar.qi (disenr) sama dengan

;if. { Liii lS"f,ingga aku katakan kepadanya), yakni: Kepada Ibnu

nlsnod-nya dhaif karena kelemahan seorang Afrika Abdur-Rahman bin Ziad bin
An'am dan karena tidak dikenalnya keadaan Abu Ghuthaif Al Hudzali. Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (59) dan lbnu Majah (512) dengan isnad ini.
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Umar ketika ia mengulang wudhunya padahal ia masih punya wudhu.

,1ri6 6atu ia berkata), yakni: Ibnu Umar i* ,P @etika masih suci),

dengan kata lain: Ketika ia masih dalam keadaan suci. 'P 'd 4

?* (ditetapkan baginya sepuluh kebaikan).Ibnu Ruslan di dalam

syaratrnya mengatakan, "Maksudnya hampir mirip dengan: Dengan itu

maka Allah menetapkan baginya sepuluh wudhu, jika hal itu lebih

sedikit daripada apa yang dijanjikan berupa kelipatan kebaikan, yaitu

sepuluh kali lipat yang serupa dengan kebaikan itu. Bahkan ia telatr

menjanjikan dari satu dengan tujuh ratus, dan juga menjanjikan pahala

yang tanpa perhitungan." Al Mundziri berkata, "Hadits ini di+akhrtj

oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "Ini adalatt

isnad yang lemah." 
tii Si (dia lebih sempurna) dengan kata lain:

Lebih sempurna dan lebih banyak daripada hadits Muhammad bin
Yahya, sedangkan hadits Muhammad bin yahya lebih sedikit daripada

hadits Musaddad. Ini tidak menafikan ungkapannya, "Sedangkan aku

lebih 'adhbath' karena 'dhabth' artinya: Tekun dan hafal, dan tidak
ada saling menafikan antara ketekunan dan hafalan, antara

kesempurnaan dan kelebihan, sehingga sesuatu boleh saja lebih

sempurna dan lebih banyak, namun tidak lebih dihafal. Demikian juga

sesuatu boleh lebih dihafal, namun tidak lebih sempuma dan tidak
lebih banyak.

Bab 33: Apa-Apa Yang Membuat Air Menjadi Najis [Mim: 33-
Te':331

t )zt'rr*tt- (menajisf) adalah kala mudhari' yang maklun yang

termasuk ke dalam bab ,*. Dengan kata lain: Sesuatu yang

membuat air menjadi najis. Diketatrui dari hadits tersebut batrwa

kondisi air kurang dari dua kulah bisa morjadi najis dengan masuknya

sudu mjis ke dalunnp.
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63. Muhammad bin AI Ala, Utsman bin Abu Syaibatr, Al Hasan

bin Ali dan lain-lain menceritakan kepada kami, dan mereka berkata,

"Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Katsir
dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari Abdullah bin Abdullatt
bin Umar dari ayahnya ia berkata, "Rasulullah SAW pernah ditanya

tentang air dan apa-apa yang diminum oleh bermacam-macam hewan

melata dan binatang buas. Maka beliau SAW bersabda, 'Jila air itu
dua htlah maka tidak mengandung najis'."

Abu Daud berkata, *lni adalatr lataz}n Ibnu Al Ala." Utsman

dan Al Hasan bin Ali berkata, *Dari Mtrtrammad bin Abbad bin
Ja'far."

Abu Daud berkata, "Itu yang benar."73

'tfr t: :6, * (tentang air dan apa-apa yang diminum), dengan

htrruf nzr. Dengan kata lain: Minum air itu secara bergantian.

Al Hasil: Bagaimana keadaan air yang diminum oleh bermacam-

macam hewan melata dan binatang buas. Dengan kata lain lagi:

Darinya mereka minum, buang air kecil dan buang kotoran. $ g"o

R Hadits shahih diriwayatkan oleh An-Nasa'i (327\, At-Tirmidzi (67) dan Ibnu
Majah (517).
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kulah). iiiii a"rg* huruf qafberharakat dhammah dan lamberharakat

tarydid yang artinya adalah bak yang sangat besar. Di dalam Sunan-

nya, Ad-Daruquthni meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ashim

bin Al Mundzir batrwa dirinya berkata, "Al Qilal adalah bak-bak yang

sangat luas." Di dalam kitab At-Talkhish, ia berkata, "Ishaq bin
Ratrawaih berkata, tsak besar itu cukup untuk tiga kantung air dari

kulit'." Dari Ibratrim ia berkata, "Dua kulah adalah dua bak yang

sangat besar." Dari Al Auza'i, ia berkata, "Apa yang bisa diangkat

oleh tangan." Sedangkan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ibnu

Ishaq, ia berkata, "Kulah adalatr bak dan guci yang dari dalamnya air
diambil untuk diminum." Abu Ubaid dalam kitab Ath-Thuhur
cenderung kepada tafsir Ashim bin Al Mundzir, dan itulah yang lebih

utama. Sedangkan Ali bin Al Ja'd meriwayatkan dari Mujahid, ia

berkata, "Dua kulah adalah dua bak", dan ia tidak menjelaskan dengan

kata-kata tesar'. Dari Abdur-Rahman bin Mahdi, Waki' dan Yahya

bin Adam sedemikian itu pula. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir.
Selesai.

*i' ,F- t Qidak mengandung najis), dengan dua buatr

fathah yang artinya najis. Artinya: Tidak menjadi najis dengan

masuknya najis di dalamnya sebagaimana dijelaskan oleh riwayat

berikut ini:

'1,^;i- | Ui ,f kir $; Bl (Jika air mencapai dua kulah maka

ta tidak bisa menjadi najis). Makna yang terangkurn sempurna adalatr

Tidak menerima najis, akan tetapi menolaknya masuk ke dalamnya'.
Sekalipun artinya 'tidak mampu membawanya' namun ketentuan 'dua

kulah' tidak memiliki makna, maka kurang dari itu lebih wajar
menjadi najis sedemikian itu. Dikatakan, "Artinya adalah tidak
menerima hukum najis sebagaimana di dalam firman Allah SWT yang

artinya, "Perumpamaan orang-orang yang dipilaikan kepadanya

Tourat, lrcmudtan mereka tiada memikulnya." (Qs. Al Jumu'ah.[62]:
5) yang artinya: Mereka tidah mau menerima hukumnya. Oit Jail lji

:U, Cni adalah lafazh Ibnu Al Ala'), dengan kata lain: Muhammad
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bin Al Ala berkata bahwa di dalam riwayatnya terdapat Muhammad

bin Ja'far bin Az-Zubair. .,li;i i. t* i. ii; (Muhamad bin Abbad

bin Ja'far) pada posisi Muhammad Uin iu'i* bin Az-Zubur.

Al Hasil: Perbedaan terjadi pada AI Walid bin Katsir. Maka

dikatakan, "Darinya dari Mtrhammad bin Ja'far bin Az-Zubair."

Dikatakan pul4 "Darinya dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far." '$j

'qtbt (dan itu yang benar), dengan kata lain: Muhammad bin Abbad

adalatr yang benar. Ketatruilah batrwa para huffadz telah berbeda

pendapat berkenaan dengan perbedaan ini antara Muhammad bin
Abbad dengan Muhammad bin Ja'far. Di antara mereka ada yang

memilih melakukan tarjih (menguatkan salah satu), maka penyusun

berkata, "Hadits Muhammad bin Abbad adalah yang benar,"
Abdurrahman bin Abu Hatim di dalam kitab Al llal menyebutkan dari
ayahnya bahwa ia berkata, "Muhammad bin Abbad bin Ja'far adalah

seorang yang tsiqah, dan Muhammad bin Ja'far bin Az-Ztabur tsiqah
pula. Sehingga hadits Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair mirip."
Ibnu Mandah berkata, "Juga berbeda pendapat tentang Abu usamah,

maka diriwayatkan darinya dan dari Al Walid bin Katsir dari
Muhammad bin Abbad bin Ja'far." Ia juga berkata, "Ada satu riwayat
dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dan inilatr yang benar,

karena Isa bin Yunus meriwayatkannya dari Al Walid bin Katsir dari
Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari Ubaidullah bin Abdullatr
bin Umar dari ayahnya bahwa Nabi SAW ditanya, sehingga beliau
menyebutkannya." Sedangkan Ad Daruquthni, ia menggabungkan

antara dua riwayat lalu berkata, "Ketika terjadi perbedaan tentang Abu
Usamatr berkenaan dengan isnad-nya, maka kami menjawab batrwa
kita harus mengetahui siapa yang membawa kebenaran dalam hal ini,
sehingga kami temukan Syu'aib bin Ayyub telah meriwayatkannya
dari Abu Usamatr dari Al Walid bin Katsir sekaligus dengan dua
aspek itu dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zlbair. Lalu riwayatnya
diikuti dari Muhammad bin Abbad bin Jaa'far sehingga dua pendapat
itu benar dari Abu Usamatr. Benar juga batrwa Al Walid bin Katsir
meriwayatkannya dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dan dari
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Muhammad bin Abbad bin Ja'far kedua-duanya. Sehingga Abu

Usamah meriwayatkan hadits itu dari Al Walid bin Katsir dari

Muhammad bin Abbad bin Ja'far bin Az-Znbar. Sesekali

meriwayatkan hadits itu dari Al Wdid dari Muhammad bin Abbad bin

Ja'far. Demikian juga Al Baihaqi." Dikatakan oleh Az-Zula'i.

Aku katakan, "Itu adalah pengagungan yang bagus." Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majatr, Asy-Syaf i,

Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim, Ad-Daruquthni

dan Al-Baihaqi. Al Hakim berkata, "Shahih menurut syarat keduanya

dan keduanya telatr berhujjah dengan semua perawinya." Ibnu

Mandah berkata, "Isnad-nya menurut syarat Muslim dan porosnya

pada Al Walid bin Katsir." Dikatakan pula, "Darinya dari Muhammad

bin Ja'far bin Az-Zubair." Dikatakan pula, "Darinya dari Muhammad

bin Abbad bin Ja'far." Kadang-kadang dari Ubaidullah bin Abdullah
bin Umar, dan kadang-kadang dari Abdullah bin Abdullah bin Umar.

Jawabnya: Ini bukan kerancuan yang merusak, ia masih dalam taraf
balrwa semua iu mahfudz yang dipindahkan dari seorang yang tsiqah
kepada seorang yang tsiqah. Ketika di-tahqiq maka yang benar adalah

batrwa hadits itu terdapat pada Al Walid bin Katsir dari Muhammad
bin Abbad bin Ja'far dari Abdullah bin Abdullatr bin Umar Al
Mukabbar. Dan, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dari
Ubaidullah bin Abdullah bin Umar Al Mushaghghar. Siapa saja yang

meriwayatkannya bukan dengan jalur ini, maka akan diragukan.

Demikian disebutkan di dalam At TalWtish.

I s--, .c"'b $:L ,plc;l i ;; $lL -1r
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64. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad (fta')

dan Abu Kamil menceritakan kepada kami, Yazid -yakni: Ibnu

Zurai'- menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari

Muhammad bin Ja'far. Abu Kamil bin Az-Ztrbair berkata dari

Ubaidullah bin Abdullah bin Umar dari ayahnya bahwa Rasulullah

SAW pernah ditanya tentang air yang ada di tengah tanah kering. Ialu

ia menyebutkan maknanya.""

* i i;J'ib ,O*t, i iiJ,-p (dari Muhammad bin Ishaq

dari Muhammad bin Ja'far) kedua-duanya. Dengan kata lain:

Hammad bin Salamah dan Yazid bin Ztxal' keduanya meriwayatkan

dari Muhammad bin Ishaq. Demikian disebutkan di dalam kitab

Manhiyyah Asy-Syarh ;3t j.t (Ibnu Az-Zubair) pada posisi

Muhammad bin Ja'far. Dengan kata lain: Abu Kamil berkata dengan

isnod-nya kepada Muhammad bin Ishaq dari lbnu Az-Zubair dari

Ubaidullah bin Abdullah. Sedangkan Musa bin Isma'il maka ia

berkata dengan isnad-nya kepada Muhammad bin Ishaq dari
Muhammad bin Ja'far dari Ubaidullah bin Abdullah. Maka di dalam

riwayat Abu Kamil Muhammad bin Ja'far dinisbatkan kepada

kakeknya. Sedangkan di dalam riwayat Musa bin Isma'il ia

dinisbatkan kepada ayahnya, sehingga membawa kemungkinan bahwa

Abu Kamil di dalam riwayatnya Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair
dengan menyebutkan ayah Ja'far, yakni: Az-Zubair. Musa berkata.

"Muhammad bin Ja'far dengan tidak menyebutkan ayah Ja'far."
Wallahu a'lam" Demikian disebutkan di dalam kitab Manhiyyoh
Ghayah Al Maqshud.

. .?
6')Glt (tanah lapang) dengan huruf fa' berharakat fathah yang

artinya adalah tanah yang tidak ada air di atasnya. Bentuk jamaknya

adalah $ seperti jamak ItZ; adalah #. itji; 'fn (lalu ia

menyebutkan maknanya). yaitu: Seperti hadits yang pertama .

'o Lihat hadits yang sebelumnya.
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Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim dalam bab: Apa-apa yang

Membuat Air Menjadikan Najis, berkata, "Dan diriwayatkan oleh Al
Hakim di dalam kitab Al Mustadrak dan ia berkata, 'Shahih menurut

syarat Al Bukhari dan Muslim dan di-shahih-kan oleh Ath-Thahawi.

Diriwayatkan pula oleh Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin

Ja'far bin Az-Zubair dari Abdullah bin Abdullah bin Umar dari

ayahnya. Demikian diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih dan

jama'ah dari Abu Usamah dari Al Walid. Diriwayatkan pula oleh Al
Humaidi dari Abu Usamah: Al Walid menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Abbad bin Ja'far dari Abdullah bin Abdullah dari

ayahnya. Ini bila dilihat dari dua sisi Ad Daruquthni berkenaan

dengan dua riwayat ini berkata, "Ketika diperdebatkan tentang Abu

Usamah, maka kami memilih untuk mengetahui siapa yang membawa

pendapat yang benar. Maka kami meneliti hal ini dan tiba-tiba Syu'aib

bin Ayyub telah meriwayatkan dari Abu Usamah. Dan, benar bahwa

Al Walid bin Katsir meriwayatkannya dari keduanya. Kadang-kadang

Abu Usamah menyampaikan hadits dari Al Walid bin Katsir dari

Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dan kadang-kadang

menyampaikan hadits itu dari Al Walid bin Muhammad bin Abbad

bin Ja'far. Dan, juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq dari

Muhammad bin Ja'far bin Az-Ztbair dari Ubaidullah bin Abdullah
bin Umar dari ayahnya. Dan, diriwayatkan oleh jamaah dari Ibnu
Ishaq. Juga diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Ashim bin
Al Mundzir dari Ubaidullah bin Abdullah dari ayahnya. Di dalamnya

terdapat penguatan bagi hadits Ibnu Ishaq. Maka inilah empat sisi
yang dimaksud." Srsi kelima: Muhammad bin Katsir Al Mashishi dari

Zaidah dari Laits dari Mujahid dari Ibnu Umar dari Nabi SAW. Sisi

keenam: Mu'awiyah bin Amru dari Zaidah dari Laits dari Mujahid
dari Ibnu Umar dengan ungkapannya. Al-Baihaqi berkata, "Itulah
yang benar, yakni: Hadits Mujahid." Sisi ketujuh: Keraguan berkenaan

dengan dua atau tiga kulah. Hal itu disebutkan oleh Yazid bin Harun,
Kamil bin Thalhah Ibrahim bin Al Hajjaj dan Hudbah bin Khalid dari
Hammad bin Salamah dari Ashim Al Mundzir bin Az-Zubair. la
berkata, "Aku bersama Ubaidullah bin Abdullah bin Umar masuk ke
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dalam sebuah kebun yang di dalamnya terdapat bejana tempat air yang

di dalamnya terdapat kulit unta mati. Lalu ia berwudhu dengan air itu.

Maka aku bertanya kepadanya, "Apakah engkau berwudhu dengan air

itu padahal di dalamnya kulit terdapat unta mati?" Sehingga ia

menyampaikan hadits kepadaku dari ayahnya dari Nabi SAW, {. ttl
".e'^*3- il ,:S 'ti ,# iii lcir (Jika air mencapai ukuran kira-kira

dua atau tiga kulah tidak akan dinajiskan oleh sesuatu).

Diriwayatkan oleh Abu Bakar An Naisaburi: Abu Hamid Al
Mashishi menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami,

Ibnu Juraij berkata. "Luth mengabar kepadaku dari Ibnu Ishaq dari

Mujahid bahwa Ibnu Abbas berkata. 'ale,3- F: u:6 ,f ;Ot if ri1

ire llitu air mencapai volume dua kulah dan seterusnya maka tidak

akan dinajiskan oleh sesuatu).

Dan diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Ayyasy dari Abban dari

Abu Yahya dari Ibnu Abbas dengan redaksi serupa dan dengan derajat

mauquf. Sedangkan Abu Ahmad bin Adi meriwayatkan dari hadits Al

Qasim Al Umri dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir ia berkata,

Rasulullah sAw bersabda, 
''z:;.:r's*; l ui ';5'tl lcir !! b! Qika air

mencapai empat puluh kulah maka tidak bisa menjadi najis).

Al Qasim Al llmri seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini
sedangkan ia adalah dhaf, bahkan pernah dikaitkan dengan kesalahan

berkenaan dengan hadits ini. Dia telah dinyatakan dhaiJ' oleh

Al Qasim, Ahmad, Al Bukhari, Yahya bin Mu'in dan lain-lain."
Al Baihaqi berkata, "Abu Abdullah Al Hafizh mengabar kepada kami,
dan ia berkata, "Aku pernah mendengar Abu Ali Al Hafizh
mengatakan, "Hadits Muhammad Al Munkadir adalah dari Jabir dari

Nabi SAW, ";i ,;rati iAt '{. ,5\ (Jika air mencapai empat puluh

kulah), adalah salah. Yang benar adalah dari Muhammad bin Al
Munkadir dari Abdullah bin 'Amru dari ucapannya."

Aku katakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdur-Razzaq.
Ats-Tsauri dan Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Muhammad
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bin Al Munkadir dari Abdullah bin Amru bin Al Ash dari ucapannya."

Sedangkan Ibnu Lahi'ah meriwayatkan dari Yazid dari Abu Habib

dari Sulaiman dari Abdur-Rahman bin Abu Hurairah dari ayahnya, ia

berkata, ,b 'S;;- 
i * ',{'ti l;,ir o€ q (nra otr mencapai empat

puluh kulah maka tidak bisa meniadi naiis), dan yang mententang

tidak hanya satu orang. Mereka meriwayatkannya dari Abu Hurairah

dan mereka berkata, "t? '&;.:ti (empot puluh mangkuk), di antara

mereka ada juga yang mengatakan, "r!3 lember), dikatakan oleh Ad

Daruquthni." Berhujjah dengan dua buah hadits 'dua kulah'

berdasarkan bakunya beberapa sisi, P e r t ama: Ke- s hahih-an s anad-ny a.

Kedua: Kebakuan maushul-nya (bersambung), dan bahwa derajat

mursal-nya tidak mengurangi kekuatannya. Ketiga: Kebakuan marfu'-

nya dan derajat mauquf yang ditetapkan oleh orang yang

menetapkannya bukan sebagai alasan. Keempat: Kerancuan yang ada

di dalam sanad-nya tidak melemahkannya. Kelima: Bahwa dua kulah

diukur dengan qulatr 'hajr'. Keenam: Qulah hajr adalatr sama

ukurannya, tidak ada yang kecil dan tidak ada yang besar. Ketujuh:

Qulatr yang dimaksud diukur dengan dua kantong air a la Hijaz, dan

karung air a la Hijaz tidak bertingkat-tingkat. Kedelapan: Bahwa
MaJhum adalatr alasan. Kesembilan: Pada umumnya hal itu
diutamakan. Kesepuluh:Hal itu diutamakan atas qiyas jali. Kesebelas:

Ma/hum bersifat umum yang ada pada setiap 'sesuatu yang maskut
'anhu. Kedua belas: Penyebutan jumlah berfungsi sebagai pembatasan

dan ikatan. Kettga belas: Jawaban bagi penentang, dan siapa saja yang

menjadikarurya lima ratus rithl membutuhkan suatu sisi. Keempat

belas: Yaitu menjadikan sesuatu setengah kehati-hatian. Maqam
kelima belas: Apa-apa yang mewajibkan kehati-hatian menjadi

sesuatu yang fardhu. Para ahli hadits mengatakan, "Sanggahan atas

apa-apa yang kalian sebutkan adalah bahwa ke-shahih-an sanad-nya

telah engkau dapatkan karena para perawinya adalah orang-orang
tsiqah. Tidak ada yang majruh ata.u muttaham. Sebagian mereka
mendengar dari sebagian yang lain. Oleh sebab itu hadits ini di-
shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimatr, Al Hakim, Ath-Thahawi dan lain-
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lain. Sedangkan derajat maushul-nya adalah bahwa orang-orangyang
menganggapanya maushul adalah orang-orang tsiqah dan jumlah

mereka lebih banyak daripada orang-orang yang menetapkan hadits

ini mursaL Hal ini menjadi tambahan bagi ke-rslqah-an mereka dan

pada hal yang demikian itu ada larjih. Sedangkan ke-marfu'a-nnya

pun demikian. Akan tetapi di-mauquf-kan oleh Mujahid kepada Ibnu

Umar. Jika Mujahid telah mendengar darinya secara mauquf, maka hal

itu tidak menghalangi bahwa Ubaidullah dan Abdullah mendengar

hadits itu dari Ibnu Umar secara marfu'." Jika kami katakan, "Ke-
marfu'-an adalah tambahan dan telah ada yang tsiqah bersamanya,

maka tidak ada pembicaraan dalam hal ini." Jika kami katakan, "ltu
adalah sesuatu yang bertentangan. Ubaidullah lebih utama menurut

ayahnya daripada Mujahid karena kedekatannya dengannya dan

pengetahuannya tentang hadits, dan selain itu dirinya selalu diikuti
oleh saudaranya, Abdullah." Sedangkan ungkapan kalian, "Hadits itu
mudhtharib", maka muththarib yang demikian itu tidak
menjadikannya cacat, mengingat tidak ada penghalang bagi Al Walid
bin Katsir untuk mendengarnya dari Muhammad bin Abbad dan

Muhammad bin Ja'far, sebagaimana dikatakan oleh Ad-Daruquthni,
"Benar bahwa Al Walid bin Katsir meriwayatkannya dari kedua-
duanya." Sehingga ia menceritakannya pada Abu Usamah dari Al
Walid dengan atas dua sisi. Juga tidak menjadi penghalang bagi
riwayat Ubaidullah dan Abdullah baginya dari ayah keduanya. Maka
kadang-kadang diriwayatkan oleh dua orang Muhammad dari jalur ini
dan kadang-kadang dari jalur itu. Sedangkan penetapan dua qulah
dengan qulah hajr', maka Asy Syaf i telah mengatakan, "Muslim bin
I(halid menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dengan isnad 'tidak

disebutkan di hadapanku' bahwa Rasulullah SAW bersabda, iti r11

*tir ,F" e # itat (Jiko air itu dua qulah moko tidak bisa

menjadi najis).

Di dalam hadits yang lain beliau menyebutk^, f )\, (denSan

qulah hajr). sedarrgkan Ibnu Juraij berkata, "Muhammad mengabarkan
kepada kami bahwa Yatrya bin 'Aqil menyampaikan khabar
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kepadanya, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, #'"t;St ts€ v1

.Lt l'2rL;t: ,F- i (Jika air itu dua qulah, maka tidak bisa meniadi

najis dan tidak mengapa).

Ia berkata, "Aku katakan kepada Yahya bin Aqil, "Qulah hajr?"

Ia menjawab, "Qulah hajr." Ia berkata, "Maka aku menyangka bahwa

setiap kulah itu cukup untuk dua qirbah (kantung air dari kulit)." Ibnu

Adi berkata, "Muhammad ini adalah Muhammad bin Yahya yang

mengambil hadits dari Yahya bin Abu Katsir dan Yahya bin Aqil."
Mereka berkata, "Rasulullah SAW menyebutkannya untuk mereka di

dalam hadits mi'roj." Dan.beliau, 9".k:l* dengan 'Sidrat Al

Muntaha' bersabda, -r", J)ti ,y W tst) (Yang mana wujudnya

seperti qulah hajr)

Ini menunjukkan bahwa hal itu sangat dikenal oleh mereka.

Yahya bin Adam, Waki' dan Ibnu Ishaq telah berkata, "Qulah adalah

bejana." Demikian juga Mujahid berkata, "Dua qulatr adalah dua

bejana." Sedangkan ukurannya sama, maka di dalam kitab

Al Ma'alim, Al Khaththabi berkata, "Qulah hajr ittt sangat terkenal

pembuatannya dan dikenal pula ukurannya." Tidak saling berbeda

sebagaimana tidak berbeda-bedanya berbagai takaran dan ukuran. Itu
adalah alasan dalam bidang bahasa. Sedangkan ukurannya di sekitar

Hljaz, maka Ibnu Juraij mengatakan, "Aku melihat bahwa satu qulah

itu cukup untuk dua kantung dari kulit (qirbah)." Dan Ibnu Juraij

adalah seorang yang berasal daerah Hijaz dan ia menceritakan tentang

apa yang ada di dekat Hljaz, bukan Irak atau Syam atau selain

keduanya. Sedangkan kenyataannya yang tidak bertingkat-tingkat,
rnaka Al Khaththabi berkata, "Kantung-kantung dari kulit yang

dinisbatkan kepada negeri-negeri yang berdekatan dengan satu contoh
yang sama. Ia menghendaki bahwa kantung-kantung dari kulit milik
orang yang dalam satu negeri dengan satu ukuran yang sama." Ia juga
berkata, "Batasan tidak terjadi pada sesuatu yang tidak diketahui."
Sedangkan 'ma/hum' bisa menjadi alasan, memiliki dua jalur,
Pertama: Takhshish. Keduo: pemberian ta'lil.
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Adapun contoh takhshihsh seperti jika dikatakan,

"Pengkhususan hukum dengan kriteria dan jumlah sedemikian harus

memiliki mffium, yaitu penafian hukum selain manthuq." Sedangkan

pemberian ta'lil itu mengkhususkan dengan ma/hum sifat, yaitu:

Bahwa pengaitan hukum dengan kriteria yang sesuai menunjukkan

bahwa yang demikian adalah 'illah baginya, sehingga hukum akan

hilang bersamaan dengan hilangnya illah itu. Jika maJhum itu adalah

ma/hum syarat maka yang demikian itu kuat, karena sesuatu yang

masyruth tidak ada ketika tidak adanya syarat. Jika tidak maka tidak

menjadi syarat baginya. Sedangkan pengutamaannya atas sesuatu

yang bersifat umum, adalah karena dalalah khusus. Jika sesuatu yang

bersifat umurn diutamakan atasnya (syarat) maka gugurlah dalalah

kalimat itu. Jika sesuatu yang umum dikhususkan dengan syarat, maka

diamalkan yang umum itu selain maJhum-nya. Proses dengan dua

buah dalil lebih baik daripada membuang salah satu dari keduanya.

Bagaimana, sedangkan secara ma/hum telah menjadi kuat dengan

hadits perintah untuk mencuci bejana dari jilatan anjing dan

membuang aimya, dengan hadits larangan mencelupkan tangan ke

dalam bejana sebelum mencucinya ketika bangun dari tidur di malam

hari? Jika mengutamakannya atas qiyas jali, maka perkaranya akan

menjadi jelas, karena qiyas itu umum maknanya. Jika

mengutamakannya telah baku atas umum secara lafadz maka

mengutamakannya atas umum secara makna adalah lebih utama

sehingga muncul pola-pola ma/hum dari sebuah konsekwensi qiyas

sebagaimana keluarnya semua itu dari sebuah konsekwensi lafazh

umum.

Sedangkan kenyataan bahwa maflrum itu bersifat umurn, karena
yang demikian itu menunjukkan pada penafian hukum dari selain
yang manthuq dengan cara maskut. Telah diketahui bahwa nisbat

maskut dengan semua pola adalah satu. Maka tidak boleh membuang
hukum dari sebagiannya tanpa sebagian yang lain untuk
mengontrolnya. Tidak ada penataan hukum manthuq untuk
menggugurkan pemahaman dari takhshisl2, sehingga menjadi pasti

dengan
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Adapun ungkapan kalian bahwa bilangan muncul sebagai

batasan, karena bilangan yang muncul dari Penetap syariat sehingga

menjadi pembatas dan pengikat. Seperti 5 (lima) wasaq, 40 (empat

puluh) ekor kambing, 5 (lima) ekor onta, 30 (tiga puluh) ekor sapi,

dan lain sebagainya, mengingat bahwa bilangan harus memiliki
faedah (pengertian). Dan, tidak ada faedah (pengertian) baginya selain

pembatasan. Sedangkan sanggahan untuk sebagian penentang, "Tidak
ada pada kalian selain umum secara lafadz atau umum makna, dan itu
adalah qiyas. Dan, telah kami jelaskan mengutamakan maJhum atas

keduanya." Sedangkan menjadikan sesuatu paroan, karena sesuatu itu
telah diragukan, sehingga kita menjadikannya paroan sebagai sikap

hati-hati. Yang jelas tidak akan terjadi lebih banyak daripadanya. Bisa

dimungkinkan bahwa separo itu akan menjadi lebih kecil daripadanya.

Sedangkan mengukurnya dengan separo lebih utama. Sedangkan

sesuatu yang mengharuskan kehati-hatian menjadi sesuatu yang

fardhu, karena ini hakikat kehati-hatian. Seperti imsak pada sebagian

malam yang menjadi tambahan bagi siang. Membasuh sebagian

kepala sebagai tambahan bagi wajah. Yang demikian itu tepat

sebagaimana penetapan hadits dari aspek sanad dan matan serta aspek

mengambilnya sebagai hujiah (alasan).

Orang-orang yang melarang pembatasan dengan dua kulah
berkata, "Ungkapan kalian semua bahwa hadits itu shahilt sanad-nya",
tidak memberikan pengertian hukum bahwa hadits itu shohih, karena
ke-shahih-an sanad adalah syarat atau sebagian sebab untuk
mengetahui ke-shahih-an dan bukan sesuatu yang mewajibkan untuk
itu. Maka tidak harus hanya dengan ke-shahih-an sanad menentukan
ke-shahih-an hadits selama tidak hilang dari hadits itu semua syadz
dan ilat , dan keduanya belum hilang dari hadits ini. Adapun derajat
syadz maka ini adalah hadits yang menjadi pemisah antara yang halal
dengan yang haram, yang suci dan yang najis. Ia berkenaan dengan
perkara air, seperti 'wasaq' dalam perkara zakat dan nishob di dalam
perkara zakat pula. Maka bagaimana tidak menjadi masyhur dan
menyebar luas di kalangan para sahabat di mana mereka menukilnya
dari kalangan salaf, karena kebutuhan umat kepadanya lebih
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mendesak daripada kebutuhan mereka kepada nishab dalam zakat?

Kebanyakan manusia tidak wajib untuk mengeluarkan zakat.

Sedangkan wudhu' dengan air suci adalah fardhu atas setiap muslim.

Sehingga menjadi sesuatu yang wajib menukil hadits ini sebagaimana

menukil hukum najis pada air seni, hukum wajib mencucinya,

menukil jumlah rakaat-rakaat dan hal-hal semacam itu.

Telah banyak diketahui bahwa hal ini tidak ada orang yang

meriwayatkannya selain Ibnu Umar. Tidak ada yang meriwayatkan

dari Ibnu Umar selain Ubaidullah dan Abdullah, maka mana Nafi',
Salim, Ayyub, Sa'id bin Jabir, mana warga Madinah dan para ulama

mereka berkenaan dengan sunnah ini yang tempat munculnya adalah

dari kalangan mereka dan mereka adalah manusia-manusia yang lebih

butuh kepadanya karena kemuliaan air itu menurut mereka. Sungguh

sangat jauh sekali bahwa sunnah ini pada Ibnu Umar dan

disembunyikan dari kalangan para ulama dari para sahabatnya dan

dari kalangan warga negerinya, dan tak seorangpun dari mereka pergi

menuju kepadanya dan mereka tidak meriwayatkan dan

mempopulerkannya di kalangan mereka. Orang yang memiliki
kesadaran penuh, tidak akan merasa takut dengan terhalangnya hal itu,
jika hal itu sebuah sunnah yang agung menurut ukuran Ibnu Umar,

tentu para sahabatnya dan semua warga Madinah pasti menjadi

manusia yang paling utama mengucapkan dan meriwayatkan sunnah

itu. Keanehan apa lagi yang lebih parah daripada kenyataan ini?

Dengan kenyataan tak seorangpun dari kalangan para sahabat Ibnu

Umar mengatakan pembatasan ini, diketahui bahwa menurutnya tidak
ada Sunnah dari Nabi SAW. Ini adalah aspek yang menjadi

keanehannya. Sedangkan atasny a ada trga aspek;

Pertama: Penetapan derajat mauquf oleh Mujahid bagi hadits ini
pada Ibnu Umar dan akhirnya berbeda pendapat tentangnya di dalam

hadits ini, berbeda pendapat tentang Ubaidullah di dalam hadits ini,
baik dengan derajat marfu'maupun mauquf.

Syaikh kita Abu Al-Hajjaj Al Muzayyi dan Abu Al Abbas Ibnu
Taimiah menlarjih derajatnya mauquf Sedangkan Al Baihaqi di
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dalam kitab ls Sunan men-tarjih-nya dengan derajat mauquf dari jalur

Mujahid dan menjadikannya yang benar. Syaikh kita Abu Al Abbas

berkata, "Semua ini menunjukkan bahwa Ibnu Umar tidak

mengeluarkan hadits dari Nabi SAW, akan tetapi ia ditanya tentang

hal itu sehingga menjawab dengan keberadaan anaknya. Sehingga

anaknya menukil hadits darinya.

Aku katakan, "Juga menunjukkan derajatnya mauquf bahwa

Mujahid adalah seorang tokoh yang masyhur dan teguh, dan ia
meriwayatkan hadits itu darinya dengan derajat mauquf." Berkenaan

dengan hadits itu terjadi perbedaan pendapat tentang Ubaidullah dari

aspek mauquf atau marfu' .

Alasan kedua: Sanadnya yang mudhtharib sebagaimana

dij elaskan sebelumnya.

Alasan ketiga: Matan-nya yang mudhtharib. Di dalam sebagian
at ,

lafazlnya: gil'! rtiJt r1l5 ti1 (Jikn air mencapai dua kulah), sedangkan

di dalam lafazhyurrg lain, ox ,i P jis lrlir [,i; tll (Jiko air itu

mencapai ukuran kira-kira'dua atatu tiga kulah). Orang-orang yang

menambahkan lafazh ini bukan orang-orang yang berada di bawatr

orang yang mendiamkan hal itu sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Mereka berkata, "Sedangkan men-shahih-kan orang dari kalangan

para huffadz yang men-shahih-kawrya akan bertentangan dengan

orang yang melemahkannya." Di antara orang-orang yang

melemahkannya adalah seorang hafrdz asal Maghrib, Abu Umar bin
Abdul-Ban dan lain-lain.

Oleh sebab itu para penulis kitab Ash Shahih menentangnya.

Mereka berkata, "Adapun ukuran dua qulah adalah qulah hajr, maka

tidak benar sarna sekali bahwa hal ini dari Rasulullah SAW."
Sedangkan apa yang disebutkan oleh Asy Syaf i adalah munqathi'.
Bukan ungkapan 'dengan qulah hajr'bahwa di dalamnya ada unsur-
unsur sabda Nabi SAW sama sekali. Juga tidak ditambahkan oleh
perawi kepadanya. Bahkan telah dijelaskan di dalam suatu hadits
bahwa penafsiran tentang hal itu dari ucapan Yahya bin Aqil. Maka
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bagaimana penjelasan tentang hukum yang agung ini, pembatas yang

jelas antara halal dan haram, yang sangat dibutuhkan oleh umat ini.

Tidak ada sama sekali melainkan dengan lafazh yang aneh dan isnad

ya\g munqathi'? Lafazh itu bukan dari sabda Rasulullah SAW?

Mereka berkata, "sedangkan penyebutannya di dalam hadits tentang

mi'raj sungguh sangat mengherankan, di mana batas pemisah ini

menghalangi sebagai ketaatan kepada Nabi SAW ketika muncul di

Sidratul Muntaha. Maka apa ikatan antara dua hukum itu? Dan

hubungan erat apa antara keduanya? Karena hal itu sangat mereka

kenal dan mereka ketahui, sehingga mereka mencontohnya. Ini adalah

bagian dari sesuatu yang mengherankan ketika sesuatu yang mutlaq

dibawa kepada muqayyad Pengikatan itu dalam hadits mi'raj berguna

untuk mgnjelaskan kenyataan yang ada. Maka bagaimana ke-mutlak-
kan hadits 'dua qulah' dibawa kepada yang demikian? Karena hal itu
sangat mereka ketahui, maka tidak mengharuskdn ke-mutlok-kan itu
kembali kepadanya di mana illat nya saja juga mutlak. Sesungguhnya

mereka itu mengetahuinya dan mengetahui yang lainnya.

Yang jelas bahwa ke-mutlak-kan di dalam hadits 'dua qulah'

sesungguhnya kembali kepada qulah dalam negeri yang mana hal itu
lebih mereka ketahui dan mereka lebih banyak berdekatan dengannya

daripada dengan benda yang lainnya. Ke-mutlak-kan sesungguhnya

kembali kepadanya. sebagaimana kembalinya ke-zutlak-kan uang
kepada uang negeri itu dan bukan kepada negeri yang lainnya. Inilah
yang jelas." Adapun Nabi SAW menyerupakannya dengan qulah hajr
karena hal itu nyata adanya di dalam masalah ini, sebagaimana beliau
menyerupakan pepohonan surga dengan pepohonan negeri Syam dan

dikatakan bahwa pepohonan tersebut adalah pepohonan yang biasa
berbuah dan batangnya bukan seperti batang kurma atau yang lainnya
dari pepohonan mereka, karena yang demikian inilah yang nyata,
bukan karena pepohonan yang biasa berbuah merupakan yang paling
mereka ketahui. Demikian juga penyerupaan dengan qulah hajr,
karena itulah yang nyata, bukan karena dia qulah yang paling mereka
kenal. Ini 

-alhamdultllah- 
sangat jelas. Sedangkan ungkapan kalian,

"Ia memiliki ukuran yang sama", sesungguhnya hal ini dikatakan oleh
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Al Khaththabi, ia mengukuhkan karena penyebutan keduanya adalah

pembatasan. Pernbatasan terjadi dengan ukuran-ukuran yang sama. Ini
adalah peran yang salah dan ia tidak menukilnya dari para ahli batrasa.

Dia tsiqah dalam menukilnya dan tidak menceritakan hal itu dengan

semata-mata. Kemudian kenyataan bertentangan dengannya. Qulah,
ternyata ada yang besar dan ada pula yang kecil di dalam tradisi pada

umumnya, dan tidak dibuat dengar" pola yang sama. Oleh sebab itu
kebanyakan ulama salaf mengatakan, "Qulah adalah bejana." 'Ashim
bin Al Mundzir salah seorang perawi hadits berkata, "qulah adalah

bak yang besar." Sedangkan ukurannya mendekati ukuran yang

dipakai daerah Hijaz, maka kita tidak mendebat kalian dalam hal ini.

Akan tetapi kenyataannya bahwa ukuran suatu qulah di antara

berbagai maczrm qulah adalah dua kantung air dari kulit (qirbah) di
antara berbagai kantung dai kulit, maka dia melihat bahwa qulah muat

untuk dua kantung air dari kulit tersebut. Apakah dengan demikian
setiap qulah dari berbagai macam qulah hajr sama dengan dua

kantung air dari kulit dari kantung model daerah Hijaz, dan bahwa

semua kantung Hijaz memiliki satu ukuran, tidak ada kecil dan besar?

Siapa saja yang menjadikannya sama maka dasarnya adalah dikatakan,
"Pengukuran tidak bisa terjadi dengan sesuatu yang tidak diketahui."
Maka Subhanallah! hal ini akan selesai jika pembatasan berdasarkan

kepada Pemilik syariat ini.

Sedangkan pengukuran dengan qulah hajr dan qirbah model
Hijaz adalah pembatasan Yahya bin Aqil dan Ibnu Juraij. Maka
bagaimana jadinya? Sedangkan penetapan bahwa ma/hum adalah

alasan (hujjah), maka tidak akan memberikan manfaat kepada kalian
semua bantuan kami, mengingat bantuan adalah pada mukadimah di
antara sejumlah mukadimah dalil tidak mengharuskan bantuan kepada
suatu dalil. Sedangkan tindakan kalian mengutamakan atas yang
'umum' adalah tidak boleh. Itu adalah masalah perbedaan antara para
ahli ushul dan para ahli fikih. Di dalamnya muncul dua pendapat yang
sangat masyhur. Sumber perbedaan adalah pertentangan antara
kekhususan ma/hum ' dengan 'keumumam mantuq '. 'Khusus,
menuntut untuk diutamakan sedangkan maJhum menuntut tarjih. Jika
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kalian men-torjih maJhum dengan kekhususannya, maka para

penyanggah kalian men-torjih umum dengan mantuq-nya. Kemudian

tarjih bersama mereka di sini karena umum dari beberapa aspek;

Pertama: Karena haditsnya lebih shahih.

Kedua: Karena sesuai dengan qiyas yang shahih.

Ketiga: Karena sesuai dengan apa yang dilakukan oleh warga

Madinah dulu dan kini.

Bahwa tidak diketahui dari seorangpun dari mereka yang

membatasi air dengan dua qulah. Perbuatan mereka yang

meninggalkan pembatasan berkenaan dengan air adalah secara naqli

oleh kalangan khalaf yang bertentangan dengan kalangan salaf.

Sehingga berlaku sama dengan penukilan mereka akan sha', mud dan

sejenisnya. dan tidak memungut zakat sayur-mayur. Bahwa semua itu

shahih dan bisa dijadikan hujjah dari ijma' mereka tanpa suatu upaya

ijtihad atau istidlal. Karena sesungguhnya mereka dan orang-orang

selain mereka dalam hal ini adalah s,una. Bisa saja selain mereka men-

tarjih atas mereka dan mereka juga men-tarjih atas yang lainnya.

Maka renungkanlah bagian ini.

Jika dikatakan, "Apa-apa yang kalian sebutkan berkenaan

dengan tarjih, maka bersama kami tarjih yang sama dengan itu", yaitu:

Ma/hum di sini telah kuat karena hadits larangan buang air kecil di
dalam air menggenang (tidak mengalir), hadits perintah
menumpahkan air yang dijilat anjing, hadits perintah mencuci tangan

ketika bangun tidur malam. Semua hadits ini menunjukkan bahwa air
akan terpengaruh dengan berbagai benda itu sekalipun tidak
mengalami perubahan. Dan tidak pasti bahwa semua air terpengaruh

dengan sesuatu itu, akan tetapi harus mengukurnya. Maka
pengukurannya dengan dua kulah lebih utama daripada
pengukurannya dengan sesuatu yang selain keduanya. Karena
pengukuran dengan gerak dan bukan dengan lengan tertentu, bukan
dengan sesuatu yang memungkinkan mencampurkannya atau tidak
mungkin mencampurkannya. Semuanya adalah pengukuran yang
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salah dan tidak memiliki dasar. Semua itu tidak baku. Betapa banyak

gerak yang menggerakkan sungai besar penuh air, sedangkan yang

lain menggerakkan sedikit air sesuai dengan penggerak dan apa-apa

yang bergerak. Sedangkan pengukuran dengan lengan menentukan

hukum secara mandiri, bukan dengan dasar sunnah dan tidak pula

berdasarkan qiyas. Demikian juga pengukuran dengan kemampuan

menghabiskannya atau tidak mampu menghabiskannya yang tidak ada

ketentuannya. Karena sepuluh ribu misalnya, mereka mampu

menghabiskan apa yang tidak mampu dihabiskan oleh selain mereka.

Tidak ada patokan ukurannya. Jika semua ukuran ini salah tetapi tetap

harus ada ukuran, maka pengukuran dengan dua qulah lebih utama

untuk ditetapkan, baik dari Nabi SAW atau dari para sahabat RA.

Dikatakan, "Pertanyaan ini bertumpu kepada berbagai kondisi;

Pertama: Larangan di dalam hadits-hadits itu memastikan

najisnya air yang tentu dilarang pemakaiannya.

Kedua: Najis ini tidak berlaku umum pada semua macam air,

akan tetapi khusus bagi sebagian air dan tidak bagi sebagian yang lain.

Ketiga: Jika ukuran itu telah definitif, maka pengukurannya

dengan 'dua qulah' adalah ukurannya yang definitif. Sedangkan

kondisi pertama kita mengatakan, "Tidak ada sedikitpun di dalam

hadits ini menunjukkan bahwa air menjadi najis hanya karena terkena

air seni, jilatan anjing dan celupan tangan ke dalamnya. Sedangkan

larangan buang air seni ke dalamnya bukan karena hal tersebut; Yang
menunjukkan bahwa air menjadi najis hanya karena sebagiannya

bercampur dengan air seni. Akan tetapi hal itu bisa terjadi karena air
seni adalah penyebab najis. Jika air seni itu banyak dan bercampur
dengan air yang tidak mengalir, maka bisa merusakkannya, sekalipun
berqulah-qulah. Maka tidak boleh mengkhususkan larangan beliau
dengan kurang dari dua qulah. Maka orang boleh saja buang air kecil
di dalam air dua kulah atau lebih. Kecuali jika larangan Rasulullah
SAW itu muncul untuk air kurang dari dua qulah, sehingga boleh bagi
semua manusia buang air kecil di dalam segala macam air yang
mencapai volume dua qulah atau lebih dari itu. Bukankah yang
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demikian ini sekedar main-main dalam berbicara? Hendaknya

mengatakan , 6H- f .rit n,r'.rJr"6ir 4 €t;i'i:;- | (Jangan sekati-pati

salah seorang di antara kolian buang air kecil di dalam air
menggenang; Yang tidak mengalir).

Maksud dari lafazh yang bersifat umum ini adalah: Empat ratus

atau lima ratus rithl menurut orang Irak dengan sifat yang

dikandungnya, yaitu melampaui keadaan yang merusakkan secara

umum. Masih ditambah dengan pengerusakan atas sumber daya dan

air oleh manusia? Demikian juga membawanya kepada makna 'air

yang tidak mungkin mereka habiskan' atau kepada makna 'air yang

tidak bergerak salatr satu tepiannya dengan menggerakkan tepi yang

lain'. Semua ini bertentangan dengan apa yang ditunjukkan oleh hadits.

Dan. juga bertentangan dengan apa yang diyakini kalangan orang

banyak dan semua ahli ilmu. Mereka melarang buang air dalam air

seperti itu sekalipun hanya sekedar buang air yang tidak

menjadikannya najis sebagai penjagaan atas bahaya yang bisa timbul.

Maka manusia tidak diperbolehkan buang air kecil di dalam air yang

volumenya sangat banyak dan tidak berubah atau menjadi rusak bagi

kepentingan manusia, sebagaimana jika terjadi perubahan pada sebuah

sungai yang mengalir karena air seni yang banyak. Hal sama dengan

pengerusakan tempat berteduh mereka dengan buang air besar di
bawahnya. Demikian juga pengerusakan jalan-jalan mereka dengan

hal yang sama.

Alasan semua itu lebih dekat kepada makna eksplisit lafazh
beliau SAW, maksudnya, hikmah larangannya, mengingat
kemaslahatan orang, perlindungan untuk mereka dari apa-apa yang

merusakkan apa-apa yang mereka butuhkan berupa sumber duyu
energi dan tempat berteduh mereka. Sebagaimana larangan
pengerusakan apa-apa yang dibutuhkan oleh jin, berupa makanannya

dan pakan binatang piaraannya. Semua ini adalah alasan yang masuk

akal yang didukung oleh akal dan fitrah. Hal itu juga ditunjukkan oleh

sikap syari'ah berkenaan dengan sumber dayanya. Semua itu bisa

diterima oleh setiap akal sehat dan pasti akan menyatakannya benar.
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Sedangkan memberikan alasan kepada semua itu dengan seratus

delapan rithl Damaskus atau dengan apa yang bergerak atau tidak

bergerak atau dengan dua puluh hasta atau dengan apa yang tidak

mungkin menghabiskannya dengan kata-kata, maka masing-masing

dari semua itu saling bertentangan, saling membatalkan, tidak tercium

dari semua itu aroma hikmah, tidak terlihat dari semua itu kilau
kemaslahatan dan tidak pula dengan semua itu terbinasakan apa-apa

yang mengerikan manusia.

Jika orang mengetahui bahwa larangan berkenaan dengan

ukuran air sedemikian itu maka tidak ada pada mereka sesuatu yang

mencegah dan melarang mereka untuk buang air ke dalam air yang

lebih banyak dari itu. Semua ini kembali kepada maksud Sang Pemilik
syariat dengan pengguguran. Setiap syarat atau alasan atau ketentuan

selalu kembali kepada maksud Pembuat syariat untuk
membatalkannya adalah suatu kebatilan dan mustahil. Sesuatu yang

menunjukkan kepada hal ini adalah bahwa Nabi SAW di dalam
larangan menyebutkan kriteria yang menunjukkan bahwa itulah yang

berlaku di dalam larangan. Yaitu: Kondisi air yang diam dan tidak
mengalir. Dan, tidak terpaku pada ungkapan 'diam' hingga
mengingatkan kepada alasan dalam sanad-nya yang artinya tidak
mengalir' sehingga najis terakumulasi di dalamnya sehingga tidak bisa
hilang darinya. Dimaklumi bahwa alasan seperti ini ada di dalam dua
qulah dan yang lebih, dari itu.

Yang mengherankan adalah bagaimana orang-orang yang
menetapkan batas 'dua qulah' bertentangan dengan makna ini, di
mana mereka menganggap dua kulah itu hingga pada air yang
mengalir. Mereka berkata, "Jika air mengalir itu dua kulah atau lebih
maka tidak akan terpengaruh dengan najis. Sedangkan jika kurang dari
dua kulatr, maka akan terpengaruh." Mereka mengabaikan keadaan air
itu mengalir atau diam. Itulah kriteria yang diberlakukan oleh pembuat
syariat. Sedangkan mereka menetapkan dua kulah itu pada air
mengalir dan air menggenang. Padahal Penetap syariat tidak
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mengakui yang demikian itu, akan tetapi mengakui kondisi

menggenang dan keadaan mengalir.

Jika dikatakan, "Kalau kalian tidak mengkhususkan hadits dan

tidak pula membatasinya dengan air dan tidak dengan air, maka pasti

Anda dalam kemustahilan, yaitu agar melarang buang air kecil di laut

karena airnya menggenang dan tidak mengalir." Dikatakan,

"Disebutkan oleh beliau SAW, 'air menggenang yang tidak mengalir'

adalah peringatan bahwa hikmah larangan adanya kekhawatiran

terjadinya kerusakan pada air milik orang banyak, selain larangan itu

berkaitan dengan air menggenang yang dengan kondisinya sedemikian

itu bisa rusak karena air seni." Sedangkan sungai besar dan lautan

tidak ditunjukkan oleh larangan Nabi SAW, akan tetapi ketika sabda

beliau dengan ma/hum-nya menunjukkan boleh buang air kecil dalam

sungai besar seperti sungai Nil dan Eufrat, maka buang air kecil di

lautan lebih boleh dan lebih aman. Jika redaksi sempurnanya bahwa

ini adalah takhshish bagi sabda beliau SAW, maka tidak ada orang

berakal yang meragukan batrwa akan lebih utama daripada men-

takhshish-nya dengan dua qulah atau dengan air yang tidak mungkin

menghabiskannya atau yang tidak mungkin akan sampai gelombang

air dari satu tepi ke tepi yang lainnya, karena kerusakan yang

karenanya dilarang buang air kecil tidak akan hilang di dalam air ini.

Berbeda dengan air laut, yang tidak akan timbul kerusakan dengan

buang air kecil di dalamnya. Yang demikian ini menjadi semacam

larangan beliau untuk buang hajat di bawah pohon rindang.

Sedangkan buang air kecil yang dilakukan oleh Rasulullah SAW di
bawah keteduhan dua batang pohon, adalah buang air kecil di bawah

pohon rindang yang tidak menimbulkan kerusakan. Demikian juga

tindakan beliau menutupi dirinya dengan dinding. Akan tetapi beliau
melarang buang hajat di bawah keteduhan pohon yang bermanfaat.
Sedangkan beliau ketika buang hajat dengan menutupi diri dibalik dua

batang pohon dan dinding, adalah karena tak satu orangpun yang

memanfaatkan keteduhan kedua batang pohon itu sehingga
kerindangan pohon itu tidak membahayakan bagi seorangpun juga.

Dengan jalan ini, maka diketahui bahwa jika Nabi SAW melarang
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buang air kecil di dalam air menggenang, padahal kadang-kadang

membutuhkannya, karena beliau lebih tegas melarang orang yang

buang air kecil di dalam suatu bejana lalu membuangnya di dalam air.

Tidak akan meragukan hal ini orang yang mengetahui hikmah

penetapan syariat dan apa-apa yang terkandung di dalamnya berupa

berbagai kemaslahatan para hamba dan nasihat yang baik untuk

mereka.

Tinggalkan kalangan Dzahiriah sama sekali, karena ia adalah

orang-orang yang berhati keras dan ia telah tertutup untuk bisa melihat

kebaikan-kebaikan syariat dan keindahannya. Demikian juga apa-apa

yang ditinggalkan olehnya berupa berbagai hikmah, kemaslahatan,

keadilan dan rahmat. Jalan yang datang kepada Anda dengan tiba-tiba

ini, maka Anda akan melihat kepadanya sebagai seorang yang

bersandar di atas dipannya, di dalam mendapatkan berbagai

keuntungannya telah terputus leher-leher semua binatang

tunggangannya. Tidak ada di dunia ini yang menempuhnya kecuali

individu setelah individu. Tidak akan mengetatrui kadamya orang
yang hatinya telah dibuat gembira oleh perkataan-perkataan yang

bermacam-macam, kemungkinan yang bermacam-macam dan ukuran-

ukuran yang jauh. Jika kehendaknya melambung, maka ia menjadikan

madzhab dan baktinya berhadapan dengan hadits-hadits Nabi. Dan,

menjadikannya dasar yang kokoh dan ia akan mengembalikan
kepadanya berbagai hal yang tidak jelas. Apa-apa yang sesuai

dengannya maka ia menerimanya, sedangkan apa-apa yang

bertentangan dengannya, maka ia berupaya untuk menolaknya dengan

tidak baik. Betapa melelahkannya sesuatu yang menyengsarakannya.

Dan, betapa sedikit faedahnya. Di antara hal yang membatalkan
pendapat mereka yang menetapkan batas dua kulah adalah bahwa
Nabi SAW melarang orang buang air kecil di dalam air menggenang
kemudian orang itu mandi di dalamnya. Demikian lafazh di dalam

kitab Ash Shahihain, y,# i "f-r .r;i' ;ritr ,u,ir C €';-li'i'frl
(Jangan sekali-kali salah seorang di antara koltan buang air kecil di
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dalam air menggenong yang tidak mengalir lalu ia mandi di
dalamnya).

Sedangkan kalian membolehkan mandi dalam air menggenang

yang seukuran dua kulah setelah kalian buang air kecil di dalamnya.

Ini jelas bertentangan dengan hadits. Jika kalian melarang mandi di

dalamnya, maka kalian telah membatalkan prinsip kalian, sedangkan

jika kalian tetap membolehkannya, maka kalian telah bertentangan

dengan hadits. Jika kalian memperbolehkan, buang air kecil dan

mandi, maka kalian telah bertentangan dengan hadits dari dua aspek

sekaligus. Tidak dikatakan bahwa semua ini muncul dan bertentangan

dengan kalian, karenajika seseorang buang air kecil di dalam air yang

sedikit dan air itu tidak mengalami perubahan, maka kalian
memperbolehkan orang itu untuk mandi di dalamnya. Karena kami
tidak memberikan alasan batrwa larangan itu karena najis, akan tetapi

kami melarangnya karena kecenderungannya akan menjadi najis,

sebagaimana disebutkan di atas. Maka hal itu tidak terbantahkan.

Sedangkan jika air itu banyak, lalu seseorang buang air kecil di salah

satu tepiannya, lalu ia mandi di tepian yang lain, maka air seni tidak
sampai kepada tepian itu, sehingga tidak masuk dalam hadits ini.
Sedangkan jika air itu banyak, lalu seseorang buang air kecil di salah

satu tepiannya, kemudian ia mandi di tepian yang lain yang mana air
seni tidak sampai ke tepian itu, maka hal ini tidak termasuk dalam

kategori hukum yang disebutkan dalam hadits, karena ia tidak mandi
di tepian di mana dia buang air kecil. Jika tidak demikian, maka jika
seseorang buang air kecil di salah satu tepian laut, lalu ia tidak boleh
mandi di dalamnya selama-lamanya, maka pendapat demikian adalah
pendapat yang rusak.

Selain itu, Nabi SAW melarang mandi di dalamnya setelah

buang air kecil, karena kecenderungan bahwa najis akan mengenainya.
Kesamaan perkara ini adalah larangan beliau SAW untuk buang air
kecil di pemandiannya. Karena hal itu cenderung menimbulkan
percikan air yang bias saja terkena air seni, sehingga menimbulkan
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waswas. Sebagaimana dalam hadits, \ fr'y'jt t:'O'o$ (Sesungguhnyo

waswas pada umumnya adalah karenanya).

Sampai-sampai jika suatu tempat yang berkeramik, dimana

dimungkinkan tidak terkena air seni di atasnya, dan pasti akan terbawa

oleh air mengalir, maka yang demikian itu tidak makruh menurut

jumhur para ulama. Kesamaan hal ini adalah larangan bagi seseorang

yang buang air kecil untuk beristinja' pada tempat dimana ia

membuang air seninya, karena hal itu menjadikannya cenderung

tercemari oleh air seninya. Nabi SAW dengan larangannya tidak

menghendaki untuk menginformasikan tentang najisnya air

menggenang karena air seni, sehingga tidak boleh memberikan alasan

urtuk sabdanya dengan alasan yang bersifat umum yang bisa juga

mencakup apa-apa yang tidak dilarang. Yang menunjukkan hal itu
adalah bahwa dikatakan kepada beliau tentang sumur tempat buang

najis (sumur bidha'ah) sebagai berikut, q Ljf- 7 ,et 9'V'fi
'e LJFX- 1 "j# i3i ,'Jut rcritr 'r:Li -. vdr {fr3 '#r (Apakah

kami boleh berwudhu' dengan air darinya, sedangkan ia (sumur)

adalatr tempat membuang kotoran wanita haidh, daging anjing dan

kotoran manusia?" beliau lalu menjawab, "Air itu suci tidak bisa

menjadi najis karena sesuatu").

Ini adalah sebuah nash yang shahih dan jelas bahwa air tidak
bisa menjadi najis dengan masuknya suatu yang najis, sekalipun ia

menggenang. Karena sumur bidha'ah itu menggenang. Bahkan di
zatnan beliau di Madinah sama sekali tidak ada air yang mengalir.
Maka tidak boleh mengharamkan apa-apa yang diperbolehkan dan

dilakukan oleh beliau karena diqiyaskan kepada apa-apa yang dilarang
oleh beliau, dan dengan sesuatu yang bertentangan dengan yang lain.

Akan tetapi harus dilakukan yang ini atau yang itu. Yang ini pada

tempatnya dan yang itu pada tempatnya pula. Jangan sarnpai Anda
membenturkan sebagian sunnah Rasulullah SAW dengan sebagian

yang lain. Maka wudhu beliau dengan air dari sumur bidha'ah dengan

kondisinya yang sedemikian itu mereka pakai sebagai dalil batrwa air
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itu tidak menjadi najis dengan masuknya najis ke dalamnya selama air

itu tidak mengalami perubahan. Larangan beliau untuk mandi di
dalam air yang menggenang setelah buang kecil di dalamnya, karena

sebagaimana kita sebutkan bahwa ada kecenderungan tercemarnya air

itu oleh air seni.

Sebagaimana kita sebutkan alasan akan hal tersebut dengan

suatu masalah yang sama dengannya. Sehingga kita menggunakan

sunah-sunah sesuai dengan aspeknya. Yang demikian ini lebih baik
daripada membawa hadits sumur bidha'ah kepada makna bahwa

airnya lebih banyak dari dua kulah, karena Nabi SAW tidak
memberikan alasan dengan yang demikian itu. Beliau juga tidak
memberikan isyarat kepada yang demikian itu. Juga sabda beliau tidak
menunjukkan kepada hal itu, akan tetapi beliau tetap memberikan
alasan berkenaan dengan kesucian air. Ini adalah alasan yang berlaku
untuk semua macam air, baik yang sedikit atau yang banyak. Juga

tidak menolak air yang berubah, karena munculnya najis di dalamnya

menunjukkan najisnya air itu, sehingga tidak masuk ke dalam hadits

bahwa hal itu adalah tempat kesamaan sehingga tidak kurang

karenanya.

Demikian juga: Jika beliau SAW menghendaki dengan

larangannya menggunakan air menggenang yang sedikit jika telah
tercemari oleh najis apapun juga, tentu dengan menggunakan lafazh
yang menunjukkan hal tersebut. Larangan beliau SAW untuk mandi di
dalamnya setelah buang air kecil di dalamnya tidak menunjukkan
kepada volume air itu dan tidak pula kepada keadaannya yang telah
menjadi najis. Maka tidak boleh membawanya kepada apa yang tidak
dicakupnya.

Kemudian sesungguhnya setiap orang yang menetapkan air najis
dengan ukuran bertentangan dengan arti eksplisit hadits, orang-orang
yang berpegang kepada ombak air menentangnya sebab mereka
mendasarkan pada air yang ombaknya tidak sampai kepada tepi yang
lain. Sedangkan mereka yang berpegang kepada ukuran habis atau

tidak habis, akan mengkhususkannya dengan apa-apa yang tidak akan
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habis. Sedangkan mereka yang berpegang kepada ukuran dua qulah,

akan mengkhususkannya dengan ukuran dua qulah. Sedangkan orang

yang paling berbahagia dengan hadits adalatr orang yang

membawanya kepada makna eksplisitnya, tidak mengkhususkannya

dan tidak membatasinya. Akan tetapi jika masuknya air seni ke

dalamnya menyebabkannya cenderung kepada rusaknya, maka

dilarang untuk membolehkannya. Jika tidak, maka dilarang mandi di

tempat di mana ia buang air kecil seperti di dalam laut, dan tidak

dilarang jika buang air kecil di satu tempat dan mandi di tempat yang

lain. Setiap orang yang berdalil dengan makna eksplisit hadits ini

untuk menetapkan najisnya air menggenang karena masuknya najis ke

dalamnya, maka ia telah meninggalkan arti eksplisit hadits yang lebih
jelas penunjukannya daripada apa yang ia katakan berkenaan

dengannya dan mengatakan sesuatu yang tidak ditunjukkan oleh

lafazh hadits. Karena jika larangan itu dianggap berlaku umum

berkenaan dengan setiap air, maka rusaklatr istidlalnya dengan hadits

itu sekalipun dikhususkan dengan adanya udzur yang bertentangan

dengan arti eksplisitnya, lalu mengatakan apa-apa yang tidak ada

dalilnya. Sehingga mengharuskan untuk membolehkan buang air kecil
pada yang tidak seukuran itu. Yang demikian ini tidak dikatakan oleh

seorangpun. Maka dengan demikian jelaskan salahnya berdalil dengan

hadits ini untuk menajiskan air hanya karena kemasukan najis

seberapapun ukuran air itu.

Sedangkan orang yang mengukumya dengan gerak ombak,
maka jelaslatr kesalahan pandangannya batrwa ombak memiliki
macam yang berbeda-beda yang menyebabkan tidak mungkin
dikendalikan. Kadang-kadang air seni sedikit dan kadang-kadang
banyak, sedangkan sampainya najis kepada air adalah sesuatu yang

konglrit dan bukan ukuran yang menunjukkan kesucian adalah ombak
kecil atau besar lebih utama daripada segala macam ombak. Maka ya
Allah, sungguh sangat mengejutkan! ombak yang menunjukkan
kesucian adalah standar dan tolok ukur bagi rambatan dan sampainya
najis dengan berbagai macam perbedaannya?!. Dengan pasti kita
mengetahui batrwa ombak karena seorang yang mandi akan sampai ke
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tempat yang tidak sampai kepadanya ombak karena tetesan air seni.

Dengan pasti kita juga mengetahui bahwa air seni yang banyak akan

sampai ke tempat dimana ombak yang lemah sampai. Sesuatu yang

demikian tidak boleh dijadikan pembatas yang membedakan arfiara

halal dan haram.

Sedangkan mereka yang mengukurnya dengan habis atau tidak

habis adalah pendapat yang juga rusak. Pasukan tentara yang besar

akan mampu menghabiskan apa yang tidak mampu dihasilkan oleh

kelompok kecil. Sedangkan hadits tentang 'jilatan anjing', mereka

mengatakan, "Tidak boleh bagi kalian berhujjah dengannya untuk

membantah kami." Sesungguhnya tidak ada di antara kalian
melainkan ada orang yang membantahnya atau membatasinya atau

mengkhususkannya sehingga bertentangan dengan arti eksplisitnya.

Jika orang yang tidak mewajibkan mencuci tujuh kali atau mencuci
dengan menggunakan tanah, maka tindakannya yang beralasan

demikian gugur adanya. Karena jika hadits itu adalah alasan baginya

untuk menyatakan air najis karena sekedar kemasukan najis, maka hal

itu adalah alasan kepada kami berkenaan dengan jumlah dan tanah.

Sedangkanjika hal itu adalah alasan baginya berkenaan dengan

apa-apa yang sesuai dengan madzhabnya, dan bukan alasan sanggahan

terhadapnya berkenaan dengan apa-apa yang ia tentang, maka sama

sekali tidak. Kemudian mereka mengkhususkannya dengan air yang

mana ombak dari satu tepi tidak sampai ke tepi yang lain. Maka mana

sesuatu dalam hadith ini yang menunjukkan pengkhususan itu?

Kemudian terlihat pertentangan mereka dari aspek yang lain,
yaitu: Jika air itu dangkal sekali dan terbentang sangat lebar sehingga

ombak dari satu tepi tidak sampai ke tepi yang lain, ini menunjukkan
bahwa air itu suci dan tidak bisa terpengaruh oleh jilatan anjing. Atau
jika air itu dalam sekali tetapi pada tempat yang sangat dangkal,
sehingga ombak sampai kepada kedua tepinya, maka bisa menjadi
najis, sekalipun volumenya berlipat-lipat banyaknya daripada air yang
pertama. Ini adalah pertentangan yang sangat jelas. Mereka berkata,
"Jika orang yang berpandangan 'dua qulah' beralasan dengan hadits
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ini, maka ia akan mengkhususkannya dengan kurang dari dua kulah,

dan membawanya kepada perintah untuk mencuci bejana dan

membuang airnya yang seukuran itu.

Telah diketahui bahwa di dalam lafazh tidak ada sesuatu yang

mengesankan hal ini, jika dilihat dari satu sisi, dan salah satu dari tiga

model yang ada juga tidak ada yang menunjukkan kepadanya. Jika

mereka harus mengikat, membatasi dan bertentangan dengan makna

eksplisit hadits itu, maka orang yang paling bahagia dengan hadits itu
adalah orang yang membawanya kepada Jilatan anjing' biasa dalam

suatu bejana biasa yang isinya bisa dituangkan. Yaitu jilatan yang

terus-menerus di dalam sebuah bejana kecil yang bisa dimasuki oleh

mulut anjing di setiap saat sehingga liur atau ludatr anjing itu bisa

bercampur dengan air dan warna liur itu tidak bertentangan dengan

warna air sehingga menunjukkan adanya perubahan pada air itu, dan

materi najis itu ada di dalam air sekalipun tidak terlihat, namun

diperintahkan untuk menumpahkan airnya lalu mencuci bejananya.

Makna ini lebih dekat dan lebih lekat kepada isi hadits. Membawa

hadits itu kepada makna yang sedemikian ini tidak bertentangan

dengan makna eksplisitnya.

Akan tetapi, yang jelas mereka menghendaki bejana kemudian

seekor anjing menjilat dibagian dalamnya. Jika membawanya kepada

makna yang demikian sesuai dengan makna eksplisit, maka itulah
yang menjadi tujuan. Sedangkan jika bertentangan dengan makna

eksplisit maka tidak diragukan bahwa yang demikian itu lebih sedikit
bertentangan daripada membawanya kepada pendapat-pendapat yang

lalu itu. Sehingga menjadi lebih baik daripada dua makna yang

ditetapkan itu. Mereka berkata, "Adapun hadits yang melarang

mencelupkan tangan ke dalam bejana ketika bangun dari tidur, maka
istidlal dengan hadits itu lebih lemah daripada hal-hal yang telatr
tersebut diatas. Bahwa di dalam hadits tidak ada sesuatu yang
menunjukkan kepada najisnya air." Menurut jumhur umat, air itu tetap
suci.
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Pendapat yang mengatakan bahwa aimya meniadi najis adalah

pandangan yang paling ganjil dari semua pendapat yang ganjil.

Demikian juga pendapat yang mengatakan bahwa air itu menjadi air

musta'mal juga sangat lemah. Sekalipun salah satu riwayat itu dari

Ahmad, menjadi pilihan qadhi dan para pengikutnya dan juga menjadi

pilihan Abu Bakar dan kawan-kawarrrya serta Ahmad, namun di

dalam hadits tersebut tidak ada dalil yang menunjukkan kepada

kerusakan air itu. Telah kami jelaskan bahwa larangan buang air kecil
di dalamnya tidak menunjukkan kepada rusaknya hanya karena air

seni, maka bagaimana dengan mencelupkan tangan ke dalamnya

setelah bangun tidur? Telah terjadi perbedaan pendapat berkenaan

dengan larangan itu. Sehingga dikatakan, "ltu adalah ibadah", maka

pendapat ini disanggah karena sesungguhnya hal itu disandarkan

alasannya pada hadits dalam lafazh: f6! UU Gi o)T- X '^:t!

(Sesungguhnya ia tidak mengetahui di ntana tangannya berada?).

Dikatakan, "Diberikan alasan yang menunjukkan kemungkinan

terkena najis yang banyak pada tangan atau karena tangan menyentuh

tempat istijmar (kemaluan atau lubang anus)." Ini juga lemah, karena

larangan itu bersifat umum yang mencakup orang yang ber-lstinja'
dan ber-isrijmar. Yang benar adalah hal itu bagi para pemilik bisul.

Maka menjadi keharusan bagi kalian untuk mengkhususkan larangan

bagi orang yang cebok dan orang yang sedang bisulan. Yang demikian
ini tidak dikatakan oleh seorangpun. Dikatakan pula dan inilah yang

benar, bahwa larangan itu didasarkan pada rasa takut akan tinggalnya
syetan pada tangannya atau tinggal di atas tangannya. Alasan ini
sesuai dengan alasan penetap syariat bahwa istinsyaq karena

kekhawatiran syetan tinggal di dalam hidung. Beliau bersabda, rit

o'\!tt ,p *6rl:itJr ';:r! ,"t;St 4 !fr|d;Ai ,yi q'€'bi'y;A^
(Jika salah seorong dari kalian bangun dari tidurnya hendoknya

memasukknn air ke dalam kedua lubang hidungnyct, karena

sesungguhnyo syetan itu tinggal di dalam lubang hidungnya.")
Muttafaq alaih.
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Sedangkan di sini beliau bersabda, "i:4'46. i-t ur;S- 1 'tg'rri bt)

(Karena salah seorang dari kalian itu tidak mengetahui di mana

tangannya berada?)",jadi beliau memberikan alasan berupa ketidak-

tahuan tempat tangan. Sebab ini, telah baku akan keberadaan syetan di
dalam lubang hidung. Maka jika tangan itu ada dan bersama syetan,

maka pemilik tangan itu tidak tahu di mana tangannya berada. Di
dalam hal tinggalnya syetan di dalam lubang hidung dan

berkumpulnya dengan tangan adalah rahasia yang diketahui oleh

orang yang mengetahuinya hukum-hukum berkenaan dengan arwah

dan kebersamaan syetan dengan kemustahilan yang bercampur

dengannya, karena syetan adalah kotor yang serasi dengannya adalah

semua syetan perempuan yang kotor.

Jika seorang hamba tidur, maka ia tidak melihat kepada wujud
jasadnya yang lebih kotor daripada hidungnya, karena syetan

menempatinya ketika tidur malam. Sedangkan berkumpulnya syetan

dengan tangannya karena ia adalah anggota badan yang pada

umumnya selalu digunakan untuk bekerja, bersikap dan menyentuh

kepada apa yang diperintahkan oleh syetan; berupa kemaksiatan.

Pemilik tangan banyak bersikap dan berbuat dengan menggunakannya.

Oleh sebab itu tangan dinamakan 'jarihah' karena selalu
digunakan untuk berbuat atau bekerja. Alasan ini tidak diketahui oleh

kebanyakan para ahli fikih (fuqaha), padahal hal itu sebagaimana

Anda lihat sangat terang dan jelas, dan cukup bagi Anda dengan

melihat nashnya untuk mengambil pelajaran. Maksudnya adalah

bahwa tidak ada dalil bagi kalian di dalam hadits bagaimanapun juga,

wallahu a'lam.

Dengan ini maka jelaslah jawaban untuk dua kondisi; Kedua dan

ketiga. Maka hendaknya kita kembali kepada jawaban tentang
kesempurnaan aspek lima belas, maka kita katakan, "Sedangkan
pengutamaan Anda bagi sebuah malhum dari hadits tentang 'dua
qulah' atas qiyas.iali, maka di antara sebagian yang menentang kalian
berkenaan dengan masalah itu adalah para ahli fikih dan para ahli
ushul." Mereka berkata, "Qiyas jali harus lebih diutamakan

206 AUNUL MABUD



daripadanya." Jika mereka mengutamakan qiyas .iali yang pada

umumnya merupakan alasan yang mendapatkan kesepakatan. maka

mengutamakannya atas ma./hum yang dipersengketakan beralasan

dengan menggunakannya. adalah jauh lebih utama.

Kemudian jika kita menerima pengutamaan ma/hum atas qiyas

dalam bentuk seperti apapun juga, maka pengutamaan qiyas di sini

adalah pasti, karena kekuatannya. dan karena didukung oleh berbagai

bentuk umum dan karena keselamatannya dari pertentangan yang pasti

adanya bagi orang yang mengutamakannya atas mafhum,

sebagaimana yang akan kita sebutkan. Juga karena kesesuaiannya

dengan dalil-dalil syar'i yang menunjukkan kepada tidak adanya

pembatasan dua kulah. Maka menuju kepadanya adalah lebih utama

sekalipun hanya satu itu saja. Maka bagaimana dengan sesuatu yang

memiliki dalil-dalil yang lain? Apakah sebuah bertentangan dengan

dalil-dalil dari Kitab, Sunnah, qiyas jali, istishhabul hal. perbuatan

kebanyakan umat dengan kerancuan manthuq-nya dan ketidak-
bebasannya dari kelemahan dan keanehan? Mereka berkata, "Klaim
kalian bahwa ma/hum bersifat umum pada semua bentuk ntaskut)",
maka yang demikian adalah klaim yang tidak berdasarkan dalil.

Sesungguhnya beralasan dengan menggunakan maJhum kembali
kepada dua hal: Takhshih dan ta '/i/ sebagaimana telah disebutkan.

Telah diketahui, jika terlihat bahwa takhshish memiliki faedah tanpa

al umttm, maka klaim terhadap al umum itu menjadi rusak karena

hanya sekedar klaim saja, dan tidak ada lafazh apapun pada kami yang

menunjukkan hal itu. Jika hal itu diketahui maka tidak harus karena

hilangnya hukum manthuq menyebabkan hilangnya dari semua

individu apa-apa yang maskut, karena boleh adanya rincian padanya

sehingga hilang dari sebagiannya dan tetap ada pada sebagian yang

lain. Juga bisa menjadi baku pada keduanya dengan syarat bukan pada

manthuq. Sehingga faedah takhshish untuk menunjukkan bakunya
hukum padanya secara mutlak dan bakunya hukum pada maJhunt

dengan syarat tertentu. Sehingga apa yang dinafikan menjadi baku
secara mutlak dan bukan kemutlakan yang baku. Maka dari mana
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datangnya alumum bagi sebuah mffium, yaitu dari lafazh-lafazhnya

yang teredaksi? Demikian pula semua mafhum. Maka firman Allah
SWT yang artinya, "Kemudian jika si suami mentalahtya (sesudah

talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya

hingga dia kawin dengan suami yang lain. " (Qs. Al Baqarah l2):230),
mafhumnya tidak menunjukkan bahwa sekedar menikah dengan

suami yang lain, maka telah menjadi halal baginya. Demikian juga

firman Allah SWT yang artinya, ."...hendaklah kamu buat perjanjian

dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka..... "

(Qs. An-Nuur [24]: 33), tidak menunjukkan tidak diadakan perjanjian

karena tidak ada syarat tersebut secara mutlak. Demikian juga firman

Allah SWT yang artinya, "Don budak-budak yang kamu miliki yang

menginginkan perjanjian....." (Qs. An-Nuur [24]: 33).

Ayat yang sama sangat banyak jika hanya sekedar untuk

dihitung. Demikian juga jika Anda menempuh jalur 'alasan' juga tidak

mengharuskan adanya keumuman. Bahwa dengan tidak adanya alasan

maka mengharuskan tidak adanya sesuatu yang didasari alasan itu,

dan tidak mengharuskan hilangnya hukum secara mutlak karena boleh

tetap baku dengan kriteria yang lain. Jika hal ini baku adarrya, maka

manthuq hadits 'dua qulah' kami tidak akan menentang kalian

berkenaan dengannya dan maJhum-nya tidak memiliki keumuman.

Maka gugurlah berhujjah dengannya, baik dari aspek manthuq atau

maJhum. Sedangkan ungkapan kalian, "Bilangan muncul sebagai

pembatas dan ikatan, seperti nishab macam-macam zakat." Maka ini
adalah rusak dari berbagai aspek;

Pertama: Jika hal itu adalah ukuran yang membedakan antara

halal dan haram, antara suci dan najis, tentu menjadi wajib bagi Nabi
SAW untuk memberikan penjelasan yang bersifat umum dan terus-

menerus sehingga diketahui oleh umat, sebagaimana penjelasan

tentang nishab zakat,jumlah cambukan dalam hukuman hadd, ukuran-
ukuran yang menjadi hak para ahli waris, karena semua ini adalah

ujian yang bersifat umum bagi umat, maka bagaimana beliau tidak
menjelaskannya sehingga serasi dengan pertanyaan penanya
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kepadanya tentang masalah parsial, sehingga beliau menjawabnya

dengan jawaban ini. Sehingga hal itu menjadi definisi yang umum

bagi umat seluruhnya sehingga tidak memberikan ruang bagi

seorangpun untuk tidak mengetahuinya, tidak dinukil oleh umat dan

tidak menyebar rata di antara mereka. Bahkan mereka terhalangi,

sehingga mendapatkan mafhum yang lemah. Kondisinya sebagaimana

telah kita sebutkan, di mana telah ditentang oleh berbagai hal yang

bersifat umum dan dalil yang banyak jumlahnya dan tidak diketahui

oleh warga negerinya dan tak seorangpun dari mereka yang

berpendapat demikian?

Kedua: Sesungguhnya Allah SWT berfirman, "Don Allah sekali-

kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi

petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa

yang harus mereka jaufti. " (Qs. At-Taubah [9]: 115).

Allah SWT juga berfirman, "Padahal sesungguhnya Allah telcth

menjelaskan kepada kamu apo yong diharamkan-Nya atosmu. " (Qs.

Al An'aam [6]: 119), maka air yang tidak berubah karena najis, maka

hukumnya berubah menjadi dua di antaranya ada, yang halal dan ada

yang haram. Dalam hadits ini tidak ada sesuatu yang menjelaskan

keharusan untuk menjauhi. Juga tidak ada penjelasan rinci tentang

apa-apa yang diharamkan atas mereka. Maka redaksi dari hadits

tentang dua qulah' tidak ada dalil di dalamnya. Sedangkan maskut

banyak para ahli ilmu yang mengatakan bahwa ia tidak menunjukkan
apapun. Sehingga mereka tidak mendapatkan penjelasan (bayan) dan

tidak pula pemisahan antara yang halal dan haram. Sedangkan yang

lain mengatakan, "Maskut harus bertentangan dengan monthuq, dan

telah diketahui bahwa sekedar pertentangan tidak mengharuskan
pertentangan mutlak yang baku bagi setiap individu yang maskut.

Maka bagaimana yang demikian ini menjadi batas pemisah?" Maka
jelaslah bahwa tidak ada di dalam manthuq atau maskur pemisahan

atau pembatasan.

Ketiga: Orang-orang yang mengatakan tentang mffium
sesungguhnya mengatakannya, jika di sana tidak ada sebab yang
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berkonsekwensi pengkhususan manthuq. Jika muncul sebab yang

berkonsekwensi pengkhususan dengannya, maka ma/hum tidak

dianggap keberadaannya, sebagaimana firman-Nya, "Dan janganlah

knmu membunuh anak-anakmu karena takut kemtskinan. " (Qs. Al
Israa' [17]:31).

Ketentuan itu disebutkan karena kepentingan mukhathab

kepadanya, karena hal itulah yang mendorong mereka untuk

membunuh anak-anak mereka, bukan karena kekhususan hukum

baginya. Kesamaannya adalah firman-Nya, "janganlah knmu

memakan riba dengan berlipat ganda. " (Qs.Aali Imraan [3]: 130).

Ayat-ayat yang mirip sedemikian ini banyak sekali. Dengan demikian

maka penyebutan 'dua qulah' terjadi dalam jawaban karena kebutuhan

penanya kepada hal itu dan tidak boleh memastikan dalam membatasi

kemungkinan ini. Benar, jika Nabi SAW mengatakan dengan lafazh

ini dari awal tanpa adanya pertanyaan, maka kami tidak akan

mendorong kemungkinan ini.

Keempat: Kebutuhan umat -baik 
yang maju maupun yang

primitif dengan perbedaan tingkatan mereka- kepada pengetahuan

akan perbedaan antara suci dan najis sangat mendesak. Maka
bagaimana mereka dihalangi dalam hal ini sehingga bagi kebanyakan

mereka tidak ada jalan untuk mengetahuinya? Manusia tidak ada yang

menakar air, tidak pula mereka mengetahui ukuran dua qulah itu, baik
panjangnya atau lebarnya atau dalamnya. Maka jika najis masuk ke

dalam air, maka apa yang menunjukkan kepadanya bahwa air itu dua

qulah? Apakah beban masalah seperti itu hanya diketahui dari bab

ilmu ghaib dan menjadi beban yang tidak teratasi? Jika dikatakan,
"Dia harus melihatnya sehingga kuat dugaannya bahwa air itu adalah

dua kulah", maka dikatakan, "Yang demikian bukan pembatasan

secara syar'i, yang demikian itu harus terukur, sehingga tidak lebih
dan tidak kurang. Sebagaimana jumlah cambukan, nishab zakat,
jumlah rakaat dan semua pembatasan yang bersifat syar'i."

Kelima: Bahwa para ulama khawash hingga hari ini belum
memiliki suatu ketetapan tentang 'dua qulah'. Di antaranya ada yang
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mengatakan. "seribu rithl lraq." Ada pula yang mengatakan, "enam

ratus rithl." Ada pula yang mengatakan. "lima ratus." Ada pula yang

mengatakan, "Empat ratus." Lebih mengejutkan daripada semua itu

adalah upaya menjadikan ukuran itu sebagai pembatasan. Jika para

ulama merasakan adanya sesuatu yang rumit berkenaan dengan dua

kulah' ini, sehingga pendapat mereka berkenaan dengan hal ini

menjadi saling bertabrakan, maka bagaimana pandangan umat secara

luas? Dimaklumi bahwa batas-batas syar'i tidak demikian halnya.

Keenam: Mereka yang membuat batasan-batasan itu didorong

oleh perkara-perkara batal/rusak yang teramat sangat. Di antaranya:

Bahwa satu air jika dijilat anjing maka menjadi najis, sedangkan jika
dikencingi tidak menjadikannya najis. Di antaranya lagi: Jika sehelai

bulu bangkai najis lalu masuk ke dalam dua qulah yang hanya kurang

satu rithl saja misalnya. maka air itu menjadi najis. Sedangkan jika
satu rithl air seni dimasukkan ke dalam dua kulah tidak

menjadikannya najis.

Dimaklumi bahwa terpengaruhnya air dengan najis ini
berlipat-lipat daripada besaran pengaruh sehelai bulu. Maka mustahil
akan datang syari'ah yang menajiskan yang pertama dan menganggap

suci karena yang kedua. Demikian juga bangkai yang utuh termasuk

ke dalam air dua qulah, maka tidak akan menjadikannya najis. Dan

sehelai bulu dari bangkai itu yang masuk ke dalam air 'dua qulah'
kurang setengah rithl saja atau satu rithl menjadikannya najis. Dan,

pendorong-pendorong lain yang menunjukkan kerusakannya dan

kerusakan berbagai hal yang menjadi konsekwensinya. Sedangkan

tindakan kalian; Menjadikan sesuatu itu separuh: Maka yang demikian
itu benar-benar sangat lemah. Sesungguhnyayangdemikian itu adalah

keraguan Ibnu Juraij. Maka Subhanallaft! Keraguannya menjadikan
batasan yang baku bagi umat, pembeda antara halal dan haram.

Sedangkan Nabi SAW telah menjelaskan agama ini kepada umatnya.

Meninggalkan mereka di dalam berbagai dalil yang sangat jelas,

sehingga malamnya seperti siangnya, namun enggan untuk
menetapkan batasan bagi umatnya sehingga mereka tidak menemukan
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jalan untuk mengetahuinya selain sebuah keraguan yang terjadi

setelah masa para sahabat yang menjadikan parohan sebagai sikap

kehati-hatian. Hal ini sangat jelas bagi orang yang menyadarinya.

Keraguan yang terjadi di kalangan umat dalam hal kesucian

dan hukum shalat telah dijelaskan kepada mereka, bahwa yang

terpenting adalah keyakinan dalam hati mereka. Maka bagaimana

menjadikan keraguan mereka sebagai pembatas yang memisahkan dan

membedakan antara halal dengan haram? Kemudian ketika Anda

menjadikan yang demikian ini sebagai kehati-hatian, maka akan

batallah, karena kehati-hatian berlaku pada amalan-amalan yang

dilakukan dengan meninggalkan main-main dalam melakukan amalan

itu dengan cara mengamalkan yang lain dengan kehati-hatian.

Sedangkan hukum-hukum syariat dan pengkhabaran segala

sesuatu dari Allah dan Rasul-Nya, maka cara berhati-hati dalam

menyampaikannya adalah dengan tidak menyampaikannya kecuali
sesuai dengan apa-apa yang disampaikannya dan tidak membakukan

sesuatu kecuali yang dibakukannya. Kemudian, kehati-hatian adalah

dengan meninggalkan kehati-hatian itu sendiri. Jika telah datang

waktu shalat ketika seseorang memiliki sedikit air yang kemasukan

sehelai bulu bangkai, sehingga ia meninggalkan dan tidak berwudhu

menggunakan air itu, adalah sikap meninggalkan kehati-hatian.

Apakah kalian tidak mengambil dasar ini di dalam perkara ini, kalian
mengatakan, "Apa-apa yang baku hukum najisnya berdasarkan dalil,
maka kami akan menganggapnya najis. Sedangkan apa-apa yang kami
meragukannya maka kami mengembalikannya kepada dasar

thaharah?" Karena ketika hal itu suci secara mutlak lalu kami
meragukannya, maka apakah hukum Rasulullah SAW menyatakan ia
najis atau tidak? Maka pada dasamya ia adalah suci. Demikian juga
kalian, janganlah membolehkan bagi orang yang meragukan najisnya
air untuk berpindah kepada tayammum, akan tetapi kalian harus
mewajibkannya berwudhu untuk. Bagaimana di sini kalian
mengharamkan baginya wudhu berdasarkan keraguan? Demikian juga
jika kalian menghukumi nasjis berdasarkan keraguan, maka kalian
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menajiskan apa-apa yang dikenainya; Berupa pakaian, badan, bejana

dan kalian mengharamkan minum dan masak dengannya, lalu kalian

menumpahkan makanan yang telah dicampur dengannya. Maka dalam

hal demikian kamu telah mengharamkan hal besar yang halal hanya

dengan dasar keraguan. Yang demikian itu semua dengan penafian

bagi dasar-dasar syariat. llrallahu a'lam.
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65. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Ashim bin Al Mundzir mengabarkan

kepada kami dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar ia berkata,

Ayahku menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW beliau

bersabda, *Jika air mencapai dua qulah, maka ia tidak bisa menjadi

najis. "

Abu Daud berkata, "Hammad bin Zaid dianggap mauquf dari
Ashim."75

at

;S (Dua qulah). Yang dimaksud dengan qulah di sini adalah

kulah hajr karena banyak digunakan oleh orang-orang Arab di dalam

syair-syair mereka sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaid di dalam

kitab Ath-Thuhur selain adanya ikatan dengan kulah hajr di dalam

sebuah hadits shahih. Di dalam kitab Mo'rifah As-Sunan wo Al Atsar
Al Baihaqi berkata, "Kulah hajr itu sangat populer di kalangan warga

Hijaz. Karena kepopulerannya di kalangan mereka, maka Rasulullah
SAW menyerupakan apa yang beliau lihat di malam mi'raj berupa

" Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh lbnu Majah (518) dan lihat hadits
sebelumnya.
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buah pohon Sidr di Sidratul Muntaha dengan kulah hair. Beliau

bersabda, "seperti daun-daun telinga gajah dan buahnya seperti

qulah hajr." Alasan Ath-Thahawi yang meninggalkan hadits secara

mutlak karena dirinya tidak mengetahui ukuran 'dua kulah' tidaklah

menjadi alasan bagi orang yang mengetahuinya. Selesai.

'03$ lmaka dia), yakni: nr.'uifr- | (tidak bisa menjadi najis).

Dengan huruf jim berharakat .fathah atau berharakat dhammah, danini
adalah penafsir bagi sabda beliau SAW: ,l:;lr Fr- (membawa

kotoran).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Yahya bin Mu'in ditanya

tentang hadits Hammad bin Salamah dari 'Ashim bin Al Mundzir
sehingga ia berkata, "Ini adalah hadits dengan isnad yang bagus".

Maka dikatakan kepadanya, "Akan tetapi Ibnu 'Aliyah tidak me-
marfu'-kannya". Maka Yahya berkata. "Mungkin tidak dihafal oleh

Ibnu Aliyah. Karena hadits ini adalah hadits yang bagus isnad-nya".

Abu Bakar Al Baihaqi berkata, "Ini adalah isnad yang shahih
maushul" . Selesai.

eb * ,^ii:t .;"-3 U. ib (Hammad bin Zaid dianggap mauquf

dari Ashim). Di dalam kitab Sunqn-nya Ad-Daruquthni berkata,

"Ditentang oleh Hammad bin Zaid sehingga ia meriwayatkannya dari
Ashim bin Al Mundzir dari Abu Bakar bin ubaidullah bin Abdullah
bin Umar dari ayahnya dengan derajat mauquf dan tidak sampai

derajat marfu'. Juga diriwayatkan oleh Isma'il bin Aliyah dari Ashim
bin Al Mundzir dari seorang pria yang tidak disebut namanya dari
Ibnu Umar dengan derajat mauqufpula". Selesai.

Juga telah berlalu apa-apa yang digunakan sebagai bantahan

akan hal ini. Ketahuilah bahwa hadits tentang dua qulah' adalah

shahih dan baku dari Rasulullah SAW dan dan diamalkan. Yahya bin
Mu'in berkata, "Isnad-nya bagus." Al Baihaqi berkata. "Isnad yang
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shahih dan moushul". Dishahihkan oleh Ad-Daruquthni, Ibnu

Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Ibnu Mandah berkata,

"Hadits itu shahih menurut syarat Muslim".

Di dalam kitab Jami -nya At-Tirmidzi berkata, "Abu Isa berkata

bahwa itu adalah pendapat Asy-Syaf i, Ahmad dan Ishaq". Mereka

berkata, "Jika volume air mencapai dua kulah maka tidak bisa menjadi

najis oleh sesuatu apapun juga selama tidak berubah bau atau rasanya".

Mereka berkata, "Kira-kira lima kantung air dari kulit." Sedangkan di

dalam kitab Al Muhalla Syarh Al Muwaththa' dan Asy-Syafi'i berkata,

"Air yang mencapai volume dua kulah adalah masuk kategori banyak
dan tidak bisa menjadi najis dengan masuknya suatu yang najis".

Yang demikian ini juga dikatakan oleh Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsaur

dan jama'ah dari para ahli hadits di antaranya adalah Ibnu Khuzaimah.

Selesai.

Adapun jarh di dalam hadits tentang 'dua kulah' sebagaimana

madzhab Al Hafizh Ibnu Abd Al Barr. Al Qadhi lsma'il bin Ishaq dan

lain-lainnya. Namun 7arft mereka tidak diterima kecuali dengan

penjelasan yang terang dan alasan yang kuat. Syaikh kita Al Allamah

Al Ajal Al Akmal As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Al
Muhaddits Ad Dahlawi telah men-tahqiq pembahasan ini dengan tidak

memberikan tambahan kepadanya dan ia berkata di bagian akhirnya,
"Dengan tahqiq ini mendorong apa yang dikatakan oleh orang-orang

yang kurang wawasan dan yang sudah udzur dalam hal sebagian

hasyiyah yang ada pada sebagian kitab-kitab. Tidak diragukan bahwa
jarh diutamakan dari at-ta'dil, sehingga tidak mendorong adanyapara
ahli hadits baginya terhadap apa yang disebutkan, seperti: Ibnu Hajar
dan yang lain. Aspek yang mendorong tidak samar bagi Anda setelah

menganalisanya dengan benar, Anda akan melihat bahwa

mengutamakan jarh atas ta'dil (perbaikan) adalah cabang karena

adarrya jarh. Kami telah menafikannya karena tidak ada aspeknya dan

kami meniadikannya bagaikan debu berterbangan ditiup angin. Maka
mana yang mengutamakan dan mana pengutamaan itu. Jika kita
terima bahwa aspek idhthirab berada pada isnad, matqn dan mabninya,
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maka kami telah menghilangkan idhthirab dalam isnad dan kami akan

menghilangkan lagi dua hal lainnya.

Syaikh Muhibbullah Al Bahari dalarn kitab Al Mu.sallam berkata.

"Jika terjadi pertentangan antara ;iarh dengan ta'dil maka

mengutamakan jarh adalah mutlak". Dikatakan pula, "Akan tetapi

ta'dil diutamakan dengan tambahan dua pelaku ta'dil." Pokok yang

disengketakan adalah jika keduanya Qarh dan ta'dil) diucapkan atau

pelaku jarh menentukan sesuatu yang tidak dinafikan oleh pelaku

ta'dil atau dinafikan olehnya tidak dengan keyakinan. Sedangkan jika

ia menafikannya dengan keyakinan maka kembali kepada tarjih

dengan kesepakatan. Al Alawi dalam kitabnya Hasyiyah 'ala Syarh

An Nukhboh berkata, "Benar. iika ditentukan suatu sebab yang

dinafikan oleh penra'dil dengan cara yang diakui, maka keduanya

menj adi bertentangan. " Selesai.

Maka bakulah peftentang an antara jurh dengan ta'dil ke..rrdt
tarjih karena ta'dil disebabkan bagusnya isnad-isnad dari sisi ke-

tsiqah-an para perawinya. Selesai pembahasannya.

Bab 34: Tentang Sumur Budha'ah [Mim: 34-Ta': 34]

Budha'ah adalah kampung Bani Sa'idah di Madinah. Mereka

berada di dalam kalangan penduduk Khazraj. Para ahli bahasa

memberi dhammah pada ba' dan memberinya kasrah. Sedangkan

yang ada di dalam hadits adalah dhammah. Demikian juga di dalam

kitab Al Mafatih. Dikatakan di dalam kitab Al Badr Al Munir,
"Bidha'ah." Dikatakan, "Ia adalah nama pemilik sebuah sumur."

Dikatakan pula, "Ia adalah nama tempatnya. Ia adalah sebuah sumur
yang ada di Madinah yang mana Rasulullah SAW pernah meludah,

berdoa mohon berkah dan berwudhu dari ember lalu mengembalikan

ke dalamnya. Jika seseorang menderita sakit. maka dikatakan

kepadanya, "Mandilah dengan menggunakan airnya", lalu orang
itupun mandi dengannya. Sehingga menjadi bersemangat seakan-akan
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lepas dari ikatan. Sumur itu ada di tengah-tengah Bani Sa'idah yang

sangat masyhur." Selesai.
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66. Muham-uA Uin Al Ala. Al Hasan bin Ali dan Muhammad

bin Sulaiman Al Anbari menceritakan kepada kami dan mereka

berkata, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Walid bin

Katsir dari Muhammad bin Ka'ab dari Ubaidullah bin Abdullah bin
Rafi' bin Khudaij dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa dikatakan kepada

Rasulullah SAW, "Apakah karni bisa berwudhu dengan air sumur
budha'ah? " --7aitu sebuah sumur yang dibuang ke dalamnya kotoran

haidh, daging anjing dan sesuatu yang busuk- lalu Rasulullah SAW

bersabda, "Air itu suci dan tidak bisa dinajiskan oleh se,suatu."

Abu Daud berkata. ''Sedangkan sebagian mereka berkata,

"Abdur- Rahman bin Rafi'."76

Ui @ahwa) kata ganti untuk menunjukkan keadaan. Lj;-
(dibuang), dengan kata lain: Dilempark *r. 'uab\r (kotoran haidh).

T6Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (66) dan An-Nasa'i (325). Akan
tetapi maknanya tidak sebagaimana semestinya, akan tetapai jika airnya banyak
sedangkan najisnya sedikit. Syari'at Nabi yang bijaksana maka telah memerintahkan
untuk menjaga dan memelihara air dari air seni, tahi dan segala macam najis.
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Dengan huruf hu' berharakat ka.srah dan arlinya adalah bentuk jamak

6a1 {ai dengan huruf ha' berharakat kqsrah sebagaimana kata ]ir-,

aan iiU. Artinya adalah potongan kain yang digunakan oleh wanita

untuk darah haidh.

f,l3r (sesuatu yang busuk) dengan huruf nun berharakat fathah

dan huruf ra' bertitik dua di atas dengan tanda sukun lalu huruf n zn.

Ibnu Ruslan di dalam krtab Syarh As-Sunan berkata, "Harus diharakati

dengan fathah pada huruf nun dan kasrah pada huruf /a'." Artinya

adalah segala sesuatu yang memiliki bau busuk dan tidak disukai.

Sebagaimana ungkapan mereka. "'?t U dengan harokat kasrah pada

huruf ta' ,fi dengan harakat fathah sedangkan ia adalah |i:'
Selesai.

Yakni: Bahwa manusia membuang kotoran dari haidh, daging

anjing dan segala sesuatu yang busuk di padang pasir di belakang

rumah mereka hingga terkena hujan yang kemudian dibawa arus air ke

dalam sumur itu karena sumur itu berada pada daerah aliran air, dan

bukan orang yang melemparkan ke dalamnya, karena yang demikian
adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan oleh orang kafir, maka

bagaimana menjadi boleh bagi para sahabat RA.

iili loirl huruf lam yangada padanya untuk penjelasan, dengan

kata lain: bahwa air itu adalah air yang dipertanyak *r. ")'* (suci)

dengan dhammoh pada huruf tha'.ig 'a3$- I gidak bisa dinajiskan

oleh sesuatupun) karena banyaknya. Sumur Budhaah adalah sumur
yang banyak airnya. Aimya berlipat-lipat dari dua kulah sehingga

tidak berubah dengan masuknya semua benda itu. Air banyak tidak
bisa menjadi najis karena sesuatu selama tidak berubah.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i. Sedangkan sebagian dari mereka membicarakannya.
Dikisahkan dari lmam Ahmad bin Hanbal bahwa ia berkata, "Hadits
sumur budha'ah adalah shahih." Sedangkan At-Tirmidzi berkata,
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"lni adalah hadits hoson." Abu Usamah menganggap bagus hadits ini
dan ia tidak meriwayatkan hadits Abu Sa'id tentang sumur Budha'ah

lebih baik daripada apa yang diriwayatkan oleh Abu Usamah. Hadits

ini telah diriwayatkan dari Abu Sa'id br"rkan hanya dari satu jalur."

Selesai.

t6 -.4. t.- ott.. ',4.

grJ U ,fr-)t 'r3. "FAa;; Jte') (Scdangkan sebagian mereka

berka'ta, ",l,bi ,q, Rahmon bin Rafi'). yakni: Sebagai ganti Abdullah
bin Rafi'. Ubaidullah adalah budak Abdullah atau anak Abdur-
Rahman.
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67. Ahmad bin Abu Syu'aib. Abdul Aziz bin Yahya Al

Harraniyyani keduanya menceritakan kepada kami dengan

mengatakan, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Ishaq dari Salith bin Ayyub dari Ubaidullah bin

Abdur-Rahman bin Rafi' Al Anshari kemudian Al Adawi dari Abu

Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Aku pernah mendengar bahwa dikatakan

kepada Rasulullah SAW, 'Pernah engkau diambilkan air dari sumur

Budha'atr; yaitu sumur yang dibuang ke dalamnya daging anjing,

kotoran dari haidh dan air besar dari banyak orang." Maka Rasulullah

SAW bersabda, "sesungguhnya air itu suci dan tidqk bisa dinajiskan

oleh sesuatupun. "

Abu Daud berkata, "Aku mendengar Qutaibah bin Sa'id berkata,

'Aku pernah bertanya tentang penanggungjawab sumur Budha'ah dan

tentang kedalamannya, lalu ia berkata. "paling banyak air itu
mencapai bulu kemaluan". aku katakan. "Jika berkurang?" Ia

menjawab, "Di bawah kemaluan."

Abu Daud berkata. "Aku sendiri mengukur sumur Budha'ah

dengan selendangku yang aku ulurkan di atasnya, lalu aku ukur
dengan hasta. Ternyata lebarnya adalah enarn hasta. Aku juga

bertanya kepada orang yang membukakan bagiku pintu kebun lalu
membawaku masuk ke dalamnya, "Apakah dilakukan perubahan
bangunannya dari bangunan yang sebelumnyar" Ia menjawab,

"Tidak", dan aku melihat air di dalamnya berubah warnanya."77

)*_t?, (keduanya dari Harran) yakni: Ahmad dan Abd Al Aziz

keduanya dari Harran. Yaitu: dengan fathah dan tasydid karena

dinisbatkan kepada Harran, yaitu: Sebuah kota yang terletak di Jazirah.
a;i.l lSatamah), denganfathah pada huruf lam. An Nawawi berkata,

"Salamah semuanya dengan .fathoh pada huruf lam kecuali Amr bin
Salamah seorang imam bagi kaumnya. Juga Bani Salamah: Sebuah

kabilah dari kalangan Anshar maka dengan harokat kasrah." Selesai.

n Lihat hadits sebel umnya.
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h:[- [ ldari Salith) dengan harakat.f-athah pada huruf sin dan

kosroh pada huruf lam. Ia adalah Ibnu Ayyub bin Al Hakam Al
Anshari Al Madani dari Abdurrahman bin Abu Sa'id. Dan, darinya

Khalid bin Ayyub yang dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban. "gt;uJ,

(Al Adowi), dengan huruf ain dan dal yang tanpa titik adalah nisbat

kepada Adi bin Yazid bin Jasyam bin Haritsah bin Al Harits bin Al
Khazraj. Juga suatu kaum yang ada pada dalam kalangan Anshar. Ini
adalah penyebutan sesuatu yang khusus setelah sesuatu yang umum,

yaitu sifat Rafi'. /,1 (dan ia), yakni: Nabi SAW dan kalimat itu

berfungsi sebagai nat. ';l (sesungguhnya ia itu). kata ganti yang

menunjukkan keadaan atau air yang dipahami dari konotasi kalimat.

{U-Jt (kotoran dari haidh) adalah athaf kepada luhuum (daging).

Dikatakan, "Kata-kata tersebut adalah bentuk jamak dari';a;,*)i y*g
artinya adalah jalan keluar haidh. Haidlr bisa berarti surnbernya atau

masanya atau tempatnya atau darahnya.

,rlt 'tt-e1 (kotoran dari orang banyak), dengan fathah pada

huruf ain tanpa titik dan ku:;rah pada huruf dzal bertitik satu yang

artinya adalah bentuk jamak dari 'o1ib seperti halnya a;,ti dun g
yang artinya adalah air besar atau tahi atau tinja.

Al Imam Al Hafizh Al Khaththabi berkata. "Banyak orang yang

menyangka, jika mendengar hadits ini. maka hal ini dari mereka pada

umumnya. Dan, mereka melakukan perbuatan ini dengan sengaja.

Yang demikian ini termasuk orang yang tidak boleh disangka seorang

dzimmi bahkan sebagai seorang watsani. apalagi ia adalah seoraltg
muslim. Masih menjadi tradisi manusia dulu dan kini, yang muslim
atau yang kafir, selalu menjauhkan dan menjaga air dari berbagai
macam najis. Maka bagaimana bisa menyangka orang di zaman itu
padahal mereka adalah orang yang lebih tinggi derajatnya di antara

semua pemeluk agama dan sebagai kelompok yang paling bagus di
antara kelompok kaum muslimin. Air di negeri mereka lebih utama
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dan kebutuhan manusia kepadanya sangat mendesak. Maka

sedemikian itulah perlakuan mereka terhadap air. Rasulullah SAW

telah melaknat orang yang buang air besar pada sumber air dan di

jalan-jalan menuju kepadanya. Maka bagaimana dengan orang yang

menjadikan sumber air sebagai tempat membuang najis dan berbagai

macam kotoran." Tidak boleh ada prasangka demikian terhadap

mereka hanya karena tidak cocok dengan mereka. Yang demikian itu

tiada lain hanya karena sumur itu berada di hamparan tanah yang

rendah, sehingga aliran-aliran air menyapu berbagai kotoran dari

jalan-jalan dan beranda-beranda lalu membawanya dan

melemparkannya ke dalam sumur itu. Hanya saja karena air itu
banyak sehingga semua kotoran tidak mempengaruhinya dan tidak

menimbulkan perubahan padanya. Sehingga mereka bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang kondisinya agar mereka mengetahui hukum

yang berkenaan dengan najis dan suci.

i7 '^:A- t 3W 'Cir 
tt (Sesungguhnya air itu suci dan tidak

btsa dijadikan najis oleh sesuatu). Dalam kitab At-Tawassuth

dikatakan, "Dengannya berdalil tidak najisnya air kecuali dengan

sesuatu yang menjadikannya berubah." Sedangkan Ath-Thatrawi

membantahnya bahwa sumur Budha'ah adalah jalan menuju ke dua

bidang kebun dan ia seperti sebuah sungai. Dikisahkan dari Al Waqidi,

namun di-dhaiJ-ftas bahwa Al Waqidi dipersengketakan di dalam

hadits sehingga ia dianggap dusta, meninggalkannya dan

melemahkan." Dikatakan pula, "Ia pendusta, mencari-cari alasan

untuk membatalkan hadits ini sebagai upaya untuk membela

pendapatnya." Sumur Budha'ah itu sangat populer di kalangan para

hujjaj, berbeda dengan apa yang dikisahkan oleh Al Waqidi. Apa-apa

yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, bahwa seorang negro

masuk ke dalam sumur Zamzam sehingga diperintahkan untuk
membuang airnya, dilemahkan oleh Al Baihaqi. Diriwayatkan dari

Suffan bin Uyainah, ia berkata, "Aku tinggal di Makkah selama tujuh
puluh tahun, belum pernah aku melihat seseorang yang masih kecil
atau sudah besar mengetahui hadits seorang negro. Hadits sumur
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budha'ah ini tidak bertentangan dengan hadits dua kulah, karena telah

dimaklumi bahwa air di dalam sumur Budha'ah mencapai dua kulah,

mengingat satu hadits sesuai dengan hadits lain dan tidak

membatalkannya. Khusus akan merusakkan umum dan

menjelaskannya, namun tidak menasakh dan tidak membatalkannya.

Hal itu dikatakan oleh Al Khaththabi.

f, {R"runggungiawab), dengan huruf qaf betharakatfathah dan

huruf ya'ber-tasydid dan berharakat kasrah, dengan kata lain: Orang

yang mengurus dan menjaga sumur budha'ah. ai6jr lbulu kemaluan).

Para ahli batrasa mengatakan, "Dia adalah tempat tumbuhnya bulu di

atas kemaluan pria atau wanita" 'ueli tSti (ika paling kurang) airnya,

maka berapa ukuran air yang ada itu. ar'r{r ;t\i (di bawah kemaluan).

Ibnu Ruslan berkata, "Yang dimaksud adalah mirip dengan kemaluan

seoftxrg pria." Dengan kata lain: Di bawah lutut. Hal itu berdasarkan

sabda Rasulullalr SAw, f'tt :? c;.t &.'tt, ir';i l,lurot seorang

pria adalah apa-opa yang ada di antara pusat dan lulutnya).

€r5/; (dengan selendangku) berkaitan dengan 'Aku sendiri

mengukur' . ti)b 'ns6 Oang aku ulurkan di atasnya), dengan kata lain:

Aku bentangkan selendangku di atas sumur dan yang demikian ini
adalah cara mengukumya. Tidak- m,udah mengukurnya melainkan

dengan cara sedemikian ini. '^!"35 7 (lalu aku ukur dengan hasta),

yakni: Selendangku setelah mengulurkannya. Wf '1P 
(Ternyata

lebamya) yakni: Sumur Budha'ah. ?)\i'* (adalah enam hasta) adalah

bentuk jamak dari ftrS yaitu dari siku hingga ke ujung jari. Abu Daud

berkata, ".lti:-Jt *U ,J C Ont UL] (Aku juga bertanya kepada

orang yang membukakan pintu kebun bagiku)" Sumur budha'ah ada

di dalam kebun itu.
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.ro

? ,y (Apakah dilakukan perubahan) dengan bentuk kalimat

'mabni lil majhul'. \1:i, (bangunannya), yakni: Sumur Budha'ah. tb

y Ug (dari bangunan yang sebelumnya). Kata ganti yang mairur

kembali kepada 6 sebagai ism maushul. Yang dimaksud dengan 6

sebagai hal danbangunan yang mana sumur ada di atasnya.

',Kalimat -;b ,y (Apakah pernah dilakukan perubahan) dengan

kaitannya, yaitu maf'ul kedua dari kata kerja U'L (aku bertanya).'Jv

(ia berkata), yakni: penanggungjawabnya. 't ltidut;, dengan kata lain:

Tidak diadakan perubahan pada bangunannya.

Abu Daud berkata, "o'slr 'F iO W. ii\'1 Qanaku melihat air

di dalamnya telah berubah warnanya)."

An-Nawawi berkata, "Yakni karena lamanya dan karena

sumbernya dan bukan karena masuknya sesuatu yang asing ke

dalamnya." Selesai.

Kita tafsirkan demikian karena Ibnu Al Mundzir berkata, "Para

ulama sepakat bahwa air sedikit atau air banyak yang di dalamnya

masuk suatu najis sehingga berubah rasanya atau warnanya atau

baunya maka air itu najis." Sedangkan hadits dalam bab ini, maka Al
Hafizh di dalam kitab Talkhish Al Kabir berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Asy-Syaf i, Ahmad, para penyusun As-Sunan, Ad-
Daaruquthni, Al Hakim dan Al Baihaqi dari hadits Abu Sa'id."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan dan telah dianggap hasan

oleh Abu Usamah dan di-shahih-kan oleh Ahmad bin Hanbal, Yahya
bin Mu'in, dan Abu Muhammad bin Hazm." Ditambahkan di dalam

krtab Al Badr Al Munir, "Dan Al Hakim serta yang lainnya dari
kalangan para imam yang huffadz." Al Hafizh berkata, "Ibnu Al
Jauzi menukil bahwa Ad-Daruquthni berkata, "Hadits itu tidak baku",
dan kami tidak melihat hal itu di dalam kitab Al llal karyanya dan

tidak juga di dalam kitab As-Sunan."
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Aku mengatakan, "Di dalam kitab Kasyf Al Manahii ia berkata,

"Ungkapan Ad-Daruquthn. "Hadits ini tidak baku" tidak bisa diterima.

Sedangkan ungkapan Imam Ahmad dan lain-lain dari mereka yang

men-shahih-kannya lebih diutamakan daripada Ad Daruquthni."

Selesai.

Bab 35: Air Tidak Menjadikan Orang Junub [Mim: 35-Ta': 351

.3t^, $L ,uo'i\t ;i $L ,1a -
Ll-t-- -1A

nO - ,
f

*\t & Atgb\i'A ;*t.;J$ li* it ,f dk
,Jx.\i qtbq.*'r *it &'Criu; ,* €*'t

C)-l*c

68. Musaddad menceritakan kepada kami. Abu Al Ahwash

menceritakan kepada kami. Simak menceritakan kepada kami dari

Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, "Sebagian para istri Nabi SAW

sedang mandi dari dalam bak besar. Lalu datanglah Nabi SAW
hendak berwudhu atau hendak mandi. Maka salah seorang istri beliau
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sedang junub. " Lalu
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya air itu tidak terkena
. , tr78

Junuo.

/ri 'fr (Sebagian dari para istri) ia adalah Maemunah RA,

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan lain-lainnya
dari hadits Ibnu Abbas dari Mamunah ia berkata, "Aku sedang junub.

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(65). An-Nasa'i (324); dan Ibnu
Majah (370) semuanya dari jalur Simak bin Harb dengan isnad ini. Namun sebagian
kaum telah me-dhaif-kan Simak ini. Al Hafidz lbnu Hajar di dalam kitab Al Fath
berkata, "Syu'bah meriwayatkannya darinya namun ia tidak dibawa sebagai salah
satu dari para syaikhnya kecuali yang haditsnya shahih".
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Lalu aku mandi dengan air dalam sebuah bak besar dan aku

menyisakannya di dalamnya. Lalu datanglah Nabi SAW untuk mandi

dengan air itu, maka aku katakan kepada beliau, hingga beliau

bersabda, 'Air tidak terkena.iunub qtasnya, muka mandilah darinyo',

lalu beliau mandi dengan air itu."

* e. (di dalam sebuah bak besar) dengan huruf jim

berharakat fathah danfa 'berharakat sukun, artinya adalah piring besar

yang bentuk jamaknya adalah oti,- .

,F" \1 (atau hendak mandi). Yang jelas keraguan ini datang

dari sebagian para perawi dan bukan dari Ibnu Abbas, karena orang

yang hadits ini diriwayatkan darinya tidak menggunakan jalur-jalur

yang menentukan lafazhJ,JI turpu adanya keraguan.

g * ol1 {s.turgguhnya aku sedang junub) dan ia sedang

mandi karenanya. Kata-kata itu dengan huruf jim dan nun berharakat

dhammah. Jinabat adalah sesuatu yang telah luas diketahui. Dikatakan

berkenaan dengannya,*'r-.+i dengan ald'atau:ji mengikuti pola vf
dan ia adalah "r,-:i." Ini berlaku untuk laki-laki dan perempuan. Juga

bisa untuk mufrad, mutsanna ataujamak.

i=rii I ,tnir i,t (Sesungguhnya air itu tidak terkena junub),

Dikatakan di dalam kamus, "|4 yulrni: Sebagaim ana q! d^ ,*
sebagaimana Cl serta L.ji sebagaimanu ?F." Maka boleh huruf

nuun diberi fathah atau diberi dhammah. Juga shah saja dikatakan:
t . t , ,. I|\;rn- - ;*l yang artinya terkena jinabat. Disebutkan di dalam

sej,r-tatr hadits yang lain bahwa manusia tidak terkena junub,

demikian juga pakaian dan tanah. Dimaksudkan bahwa tidak ada dari

benda-benda itu yang menjadi junub yang butuh untuk dicuci karena

tersentuh orang yang junub. Dikatakan di dalam kitab At-Tawassuth,

"Beralasan dengan hadits dalam bab ini untuk menunjukkan kesucian

air musta'mal (telah dipakai) namun dibantah bahwa telah menyiduk
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air dengan tangan ke dalamnya. Nanrun tidak menyelupkan tangan ke

dalamnya mengingat karena biasanya orang mandi itu jauh dari

baknya." 4 @i dalam) artinya adalah ;t (dari) sehingga hadits ini

menjadi dalil bagi orang yang menyatakan bahwa menyelupkan
tangan ke dalam bejana untuk menyiduk airnya dan bukan untuk

menghilangkan hadats pada tangannya. maka air itu tidak menjadi air
musta'mal,

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah

hadits hasan shahih."

Bab 36: Air Seni dalam Air yang Menggenang (Ar-Raakid)

lMim: 3G1'a':361

,ii't - 1i.2 masuk dalam bab: .rii yang arrinya adalah diam,
t..,

sehingga aff'ri artinya e?-'| Menjadikannya diam. Kemudian: c.rrit )
i"d.lt artinya berhenti dan tidak berjalan.

c . - c , | '. , t t c t. o 1 ..ir.;} cgL:,o c-;rl ;'ox(t ti-ri ,;;- i 1-3i tii-l -rq
'l;- t :)v ,$'s +; h' J2 "'dt ; ,;;:; di ?

,o t, .e. a!,e .-,)*-rJ f fur ,ir A6

69. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zaidah
menceritakan kepada kami dalam hadits Hisyam dari Muhammad dari
Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau bersabda, "Jangon sekali-kali

a. t
J^rlJc

r:
,

€L
i
I
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salah seorang dari kalian buang air kecil dalant air menggenang lalu

mandi darinya. "Te

l? !-y C (di dalam hadits Hisyam). dengan kata lain:

Berkenaan dengan hadits dari Hisyarn yang disampaikan kepada kami.

Atau dari hadits Hisyam. Maka j uartinya adalah ;i. Menunjukkan

kepada makna sedemikian itu adalah riwayat Ad Darimi di dalam

Musnadnya ia berkata, "Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada

kami, Zaidahmenceritakan kepada kami dari Hisyam dari Muhammad

Penulis kamus di dalam nadzamnya berkenaan dengan istilah hadits

berkata, '1';;i "',4 il,Ut ; # r;li U' I iaii 1Srg" la puji bagi

Allah Yang Moha Tinggi dun Esa # Lalu .shalav'ut untuk Nabi

bernama Ahmad).

Pensyarahnya, As-Sayyid Al Allamah Sulaiman bin Yahya bin

Umar Al Ahdal berkata bahwa ungkapan i-oi( AJ (untuk Nabi

bernama AImad). lam artinya adalah up sebagaimana di dalam

firman Allah SWT: l,trt i"t|-'t lmereka menyungkur atas muka

mereka) (Qs. Al Israa' [17]: 107), dengan kata lain adalah W @i

atasnya). Anaknya, As-Sayyid Al Allamah Abdurrahman bin

Sulaiman di dalam Hasyiyah ala Syarh Lltolidih tersebut mengatakan,

"Ungkapannya bahwa lam artinya adalah & adalah menurut

madzhab orang-orang Kufah dan Ibnu Malik yang mereka itu
mengatakan bahwa huruf jarr sebagian diqiyaskan dengan sebagian

yang lain." Syaikh kita Al Allamah Ilusain bin Muhsin mengatakan,

"Di dalam Al Qur'an dan Al Hadits serta perkataan orang-orang Arab

sangat banyak hal semacam ini." U;- I (iangan sekqli-kali buang air

kecil) dengan menggunakan 1 untuk melarang dan nun berat. :6it .C

Sf$ @i dalam air menggenang),yang diam yang tidak mengalir. P

'Hadits shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari (239) Muslim (Thaharohlg5) dan
At-Tirmidzi (68).
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: ,F Qalu mandi darinya), dengan kata lain: Dari air yang tidak

rnengalir yang mana ia telah buang air kecil di dalamny ^ 
'# 

i
adalah athafkepada kata kerja yang dinafikan, sedangkan ij untuk

menunjukkan upaya menjauhkan. Dengan kata lain: Jauh dari orang

berakal untuk menggabungkan antara keduanya. Sekalipun secara

eksplisit hadits ini menunjukkan larangan menggabungkan antara air

seni dengan mandi di dalamnya bukan menunjukkan kepada larangan

bagi masing-masing dari keduanya secara terpisah. Akan tetapi hadits

berikut ini menunjukkan kepada larangan bagi masing-masing dari
dua hal itu secara terpisah pula. Jika air itu mengalir maka tidak haram

buang air kecil di dalamnya menurut malhum hadits.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An-
Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dari hadits Al A'raj dari

Abu Hurairah. Diriwayatkan pula oleh Muslim, At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i dari hadits Hisyam bin Munabbih dari Abu Hurairah dengan

lafazh dari At-Tirmidzi. Sedangkan di dalam lafazh An-Nasa'i: "j

y'At"- (kemudian berwudhu dari air itu)." Selesai.

:Jv ,;^rtLL i # J ,;;:- 6'r; ,"r1.{-,) CL -v.
/^r\t-,toi. a, i. ),-1or-'r,1'r,i -zo/, io.'r.t it_o4-1, d,\}l UL, 4\ll J_l--t dte :.Jlr coJ-P Gt f l)J.= 3l i.;r*,

'Yrt;t d y"}JiJ\j ;,t'ttr :at c.€Li'U;t '&)
ZO. tvtu.uadud -.n..ritakan kepada kami, Yahya menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ajlan ia berkata, "Aku pernah
mendengar ayahnya menyampaikan hadits dari Abu Hurairah ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jangan sekali-kali salah seorang

di antara kalian buong air kecil dalam air menggenang dan jangan
mandi junub di dalamnya."so

80 Hadits shahih diriwayatkan oleh lbnu Majah (3aa)
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!*, q y]F )1 eriJr :d' ,l ls'bi'"J';1 (Jangan sekali-koli

salah seorang di antora kalian buang air kecil di dalam air

menggenang don jangan santpcti rnundi .iunub di dolantnya). Hadits ini

adalah larangan untuk masing-mailg; Berupa buang air kecil dan

mandi di dalam air tersebut. sebagair-nana yang telah lalu. Muslim dan

lain-lainnya men-takhrij dari Abu Flurairah bahwa Nabi SAW

bersabda,Lji *s ;.r'.tir :t;'i, .4 '€'bi W 1 Uangan sekali'kali

salah seorang dari kalian mcrndi tli dqlum uir ntenggenang sedangkan

ia junub), maka mereka berkata. "Wahai Abu Hurairah, bagaimana ia

harus melakukannya?" Beliau menjawab, "Dengan mengambil dari air

itu." Hadits-hadits ini telah dijadikan dalil yang menunjukkan bahwa

air musta'mal telah keluar dari kondisiya yang layak untuk bersuci,

karena larangan di sini berkenaan dengan sekedar mandi. Maka

menunjukkan adanya kerusakan hanya sekedar untuk mandi'

Sedangkan hukum wudhu sama dengan hukum mandi dalam hal ini,

dan mereka berkata, "Air seni membuat air menjadi najis, demikian

pula mandi, karena beliau SAW telah melarang keduanva-duanya."

Sebagian dari kalangan Hanat-rah lebih mengakui pendapat ini, dan ia

berkata. "sungguh air musle'mol itu na.iis." Namun disanggah

berkenaan dengan isticllal dengan hadits di dalam bab ini bahwa

alasan larangan adalah bukan keadaannl'a menjadi ntusta'mal, akarr

tetapi kondisinya yang telah menjadi kotor karena pemakaian,

sehingga membatalkan pemanfaatannya. Hal itu dijelaskan oleh

ungkapan Abu Hurairah, "Dengan mengambil sebagian darinya." Ini
menunjukkan bahwa larangan sesungguhnl'a berkenaan dengan

menyelam dan bukan berkenaan dengan pemakaian. Jika tidak, maka

antara menyelam dan mengambil sebagian darinya tidak ada

perbedaarrnya. Jamaah para ulama. seperti: Atha'. Sufyan Ats Tsauri,

Al Hasan Al Bashri. Az-ZuhrL An-Nakha'i- Abu Tsaur, semua

kalangan Ahl Adz Dzahir. Malik. As1,'-Syaf i dan Abu Hanifah dalam

salatr satu dari tiga riwayat kalangan nttilo'akhkhirin bahwa air
musta'mal suci untuk berwudhu."
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Di antara dalil-dalil mereka adalah hadits Abu Juhaifah pada Al
Bukhari ia berkata. "Rasulullah SAW datang kepada kami di Al
Hajirah. Kemudian dibawakan air wudhu untuk beliau sehingga

beliaupun berwudhu. Setelah itu semua orang mengambil sisa air

wudhu beliau lalu mernbasuh-basuh dengan air itu." Demikian juga

hadits Abu Musa yang ada padanya yang menyebutkan. "Nabi SAW
meminta mangkuk yang di dalamnya ada air. Kemudian beliau

mencuci kedua tangan dan wajahnya dengan air yang di dalamnya dan

mengembalikan bekasnya ke dalam rnangkuk kernbali seraya bersabda

kepada keduanya 
-yakni: 

Abu Musa dan Bilal- ,tb 6i?t ,* U.?t.

g:id: q,i't (Minumlah tluri air itu lalu tuangkan hingga habis

ke wajah dan bagian atas dadcr kulian berdua).

Dari As-Saib bin Yazid ia berkata. "Bibiku pergi bersamaku

kepada Nabi SAW lalu ia berkata. "Wahai Rasulullah. anak lelaki
saudara perempuanku jatuh sakit." Maka beliau mengusap kepalaku

dan berdoa memohon berkah untukku. Kemudian beliau berwudhu
dan aku minum dari air wudhu beliau." Fladits.

Jika ada orang yang mengatakan bahwa air musta'mal adalah

najis, maka hadits-hadits ini sungguh di dalamnya terdapat dalil yang

menunjukkan sucinya apa yang digunakan untuk berwudhu Rasulullah
SAW. Kiranya hal itu bagian dari keistimewaan beliau, maka kami
mengatakan, "lni adalah anggapan yang tidak laku, karena pada

prinsipnya hukum yang berlaku pada diri beliau adalah sama dengan

hukum yang berlaku pada umatnya. kecuali muncul dalil yang

mengkhususkannya. Sedangkan dalam hal ini tidak ada dalil. Ini
dikatakan oleh Asy-Syaukani.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dan lafazhnya: ,tSrlt 

:r.;.i' d '€';Fli 'J'F- t (Jangan sekali-kali salah

seorang dari kalian buang air kecil di dalum air menggenang).
Selesai.
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Bab 37: Berwudhu dengan Air Sisa Aniing [Mim: 37-Ta'2371

Apakah boleh atau tidak berwudhu dengan sisa anjing? Hal ini

menimbulkan perbedaan pendapal; Az Ztthri berkata, "Jika anjing

menjilat dalam bejana di mana seseorang tidak memiliki air wudhu

selain itu, maka ia berwudhu dengan air itu." Sedangkan Sufyan

berkata, "Tentang pemahaman hal ini, maka Allah SWT berfirman

yang artinya, "Lalu kamu tidak memperoleh air, maka

bertayomumlah...." (Qs. Al Maa'idah [6]: 6) Sedangkan itu adalah

air, dan ia adalah alat untuk berwudhu atau bertayammum.

Diriwayatkan oleh AI Bukhari sebagai komentar. Di dalam kitab

Al Fath Al Hafizh berkata. "Ucapan Az-Zuhri ini diriwayatkan oleh

Al Walid bin Muslim di dalam Mushannifnya dari Al Auza'i dan lain-

lain dan lafazhnya, 'Aku mendengar Az-Zuhri berkenaan dengan

bejana yang mana anjing menjilat air di dalamnya, lalu mereka tidak

mendapatkan air yang lain, maka ia berkata, 'Berwudhu dengan air
itu'.tt

Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Ban di dalam kitab At Tamhid

dari jalurnya dengan sanad yang shahih. Dan, dari Malik, sebuah

riwayat bahwa perintah untuk mencucinya tujuh kali adalah nadb

(sunnah). Yang diketahui oleh para sahabatnya bahwa hal itu untuk
menunjukkan dalil wajib, bahkan untuk ibadah karena anjing menurut

mereka adalah suci. Selesai. Akan tetapi pendapat yang tepat bahwa

bekas air minum anjing adalah najis. hal itu karena sabda Rasulullah

SAW, "€yi ,$l')"* (Sucinya bejana salah seorang dari knlian).

Kata thahcrrah sering digunakan untuk menjelaskan suci dari
hadats atau kotoran, padahal tidak ada hadats pada bejana sehingga
pasti karena kotoran. Telah baku dari Ibnu Abbas kejelasan bahwa
mencuci karena jilatan anjing adalah karena ia najis. Hal itu
diriwayatkan oleh Muhammad Nashr Al Marwazi dengan isnad
shahih, dan tidak ada yang shahih dari kalangan para sahabat

kebalikan hal ini sehingga tidak boleh berwudhu menggunakannya.
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c , . :. ., ..il , z , , t o ,. o i ,.i'.,
;pclb e-lJ-- .,e 5J.ilj ki.r-- c._j-y J.bl UJ> -V\

,tti"* ,',JG' ;&':: * it ,p 4t ,f ,i';'; o-,i ? ,rU
.qt; ,r\'tl ,.,1r & J:-1; ti -j<ir * tt 61 5'-i

.r2.1 ;t *at U ',->3 ,-,'ril Sv'JS|t ::jt ,fi Js

71. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami. Zaidah

menceritakan kepada kami dalam hal hadits Hisyam dari Muhammad

dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,
"Penyucian beiana salah seorong dari kalian jika dijilat anjing
adalah dengan dicuci tujuh kali, yang pertama dengan menggunakan

tanah."

Abu Daud berkata, "Demikian juga dikatakan oleh Ayyub dan

Habib bin Asy-Syahid dari Muhammad."8l
ot

€ri ,ul 'is* (Sucinya bejana .salah seorong dari kctlian) di

sini yang paling masyhur adalah dengan dhammah. Dikatakan pula

dengan .fathah. Demikian dikatakan oleh An Nawawi. 4's tit gito

dijilat). Para ahli bahasa mengatakan, "Dikatakan; cti)i *e. ,.SJ '{:

(Anjing menjilctt dalam be.iana),'{ denganfathah padahuruf lam di

dalam dua bentuk kata kerja itu, v"jlrjika anjing itu minum dengan

menggunakan ujung lidahnya." Abu Zaid berkata, "Dikatakan, "'C')

Urtf ,qt 7t" 4 6|1|.)Kr $niing menjilat dengan minuman kita

atau dalam minuman kito atau dari minuman kita)." ,!'t'&'#"ti
eri ,f[:i gaobh dengan dicuci tuiuh kali yctng pertama dengan

menggunakan tanah).

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan wajib
mencuci najis jilatan anjing sebanyak tujuh kali. Ini adalah madzhab

Ef Hadits shohih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahlgl).
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Asy-Syaf i, Ahmad dan jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah

berkata, "Mencucinya cukup tiga kali." An Nawawi berkata, "Arti

mencuci dengan menggunakan tanah adalah mencampurkan tanah

dengan air sampai menjadi keruh. Tidak ada perbedaan apakah air

dicampurkan ke dalam tanah atau tanah dimasukkan ke dalam air atau

dengan mengambil air keruh dari suatu tempat lalu memakainya untuk

mencuci. Sedangkan membasuh bagian yang najis dengan

menggunakan tanah, yang demikian tidak cukup." Selesai. Dalam hal

ini terdapat dalil pula bahwa air sedikit akan menjadi najis dengan

masuknya najis ke dalamnya sekalipun tidak berubah, karena jilatan

anjing tidak menyebabkan suatu perubahan pada air di dalam bejana

pada umumnya.

Dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh berkata, "Para perawi

berbeda pendapat berkenaan dengan riwayat Ibnu Sirin tentang bagian

yang dicuci secara tertib. Maka Muslim dan yang lainnya dari jalur
Hisyam bin Hisan darinya memilih yang pertama, dan ini adalah

riwayat mayoritas dari Ibnu Sirin, Juga berbeda pendapat dari riwayat

Qatadah dari Ibnu Sirin, maka dalam hal ini Sa'id bin Basyir berkata

tentangnya,"-14 memilih- yang pertama juga." Diriwayatkan juga

oleh Ad-Daruquthni. Sedangkan Abban dari riwayat Qatadah berkata,
"IJrutan yang ketujuh." Sedangkan menurut Asy-Syaf i dari Sufyan

dari Ayyub dari Ibnu Sirin, "I-Irutan yang pertama" atau "salah

satunya." Sedangkan di dalam riwayat As-Sadi dari Al Bazzar, "Bisa
salah satunya salah satunya." Demikian juga dalam riwayat Hisyam
bin Urwah dari Abu Az-Zinad tentang itu. Maka cara menggabungkan
(lam') antara semua riwayat itu adalah hendaknya dikatakan, "Salah
satunya adalah tidak jelas, yang pertama dan ketujuh adalah tertentu.

Sedangkan '11 gtau)jika masih di dalam satu khabar maka ia adalah

pemberian kebebasan untuk memilih, sehingga berkonsekwensi untuk
membawa yang mutlak kepada yang muqoyad yaitu memilih salah

satunya, karena di dalamnya ada tambahan atas riwayat tertentu.

Sedangkan jika ii (atau) berfungsi untuk menunjukkan keraguan dari

pihak perawi, maka riwayat orang tertentu dan disertai dengan tidak
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ada keraguan di dalamnya adalah lebih baik daripada riwayat orang

yang tidak jelas atau di dalamnya ada keraguan. maka tetap hanrs ada

tarjih antara riwayat yang pertama dengan riwayat yang ketujuh.

Riwayat yang pertama lebih kuat daripada riwayat yang ketujuh.

Riwayat yang pertama juga lebih kuat ditinjau dari segi mayoritas dan

lebih terjaga, demikian juga jika dilihat dari sisi makna. Karena

penggunaan tanah pada bagian akhir berkonsekwensi membutuhkan

pencucian lagi yang lain untuk membersihkannya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan

An-Nasa'i. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dimana di dalamnya

ada redaksi 'yang pertama' atau 'yang terakhir' dengan menggunakan

tanah. Sedangkan jika kucing menjilat, maka cukup dicuci satu kali
saja." Ia juga berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."

U.k: (Demikian juga), yakni: Dengan tambahan redaksi 'Yang

pertama dengan menggunakan tanah'.

72. Musaddad menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir -yakni:
Ibnu Sulaiman- menceritakan kepada kami. Juga Muhammad bin
Ubaid menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid -semuanya-
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Muhammad dari Abu
Hurairah dengan maknanya dan keduanya tidak me-marfu'-kannya.
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Dan, menambahkan, "Sedangkan jika kucing menjilat maka cukup

dicuci satu kali."82

rb,i"* (dari Muhammad), ia adalah Ibnu Sirin. 6tii.,. ldengan

maknanya), yakni: dengan makna hadits pertama. ;6! fu (dan

keduanya tidak me-marfu'-kannya), yakni: Hammad bin Zaid dan Al
Mu'tamir dari Ayyub tidak me-marfu -kan hadits ini kepada Nabi

SAW, akan tetapi ia me-mauquf-kawrya kepada Abu Hurairuh. tt)-J

(dan ia menambahkan), yakni: Ayyub di dalam riwayatnya yang

kemudian diriwayatkan darinya oleh Al Mu'tamir dan Hammad. r5!s

i:; ry At 
'et 

(Sedangkan jika kucing menjilat mako cukup dicuci

satu kali). Selesai.

Al Mundziri berkata, "Al Baihaqi berkata, Hadits ini dipandang

mudraj oleh sebagian para perawi di dalam haditsnya dari Nabi SAW,
dan mereka ragu terhadapnya'." Yang benar bahwa berkenaan

dengan hadits jilatan anjing adalah marfu' sedangkan berkenaan

dengan jilatan kucing adalah mauquf Selesai.

Az-Zaila'i berkata, "Ia berkata di dalam kitab At Tanqih,
'Alasannya karena Musaddad meriwayatkannya dari Al Mu'tamir
sehingga dianggap mouquf. Darinya Abu Daud meriwayatkan'." la
berkata di dalam kitab Al Imam, "Orang yang meringkaskan bahwa
hadits itu dipersengketakan tentang ke-marJu'-annya, maka At-
Tirmidzi dalam men-tashhih-nya bersandar kepada keadilan tokohnya
menurut dirinya, dan tidak menoleh untuk me-mauquf-kan siapa yang
telah me-rn auquf-kanny a. Wall ahu a' lam.

t' Hadits shahih, yang diriwayatkan 
-dengan 

tanpa menyebutkan hamzah- oleh
AlBukhari (172); Muslim (Thaharahlgt); An-Nasa'i (63-64) dan rbnu Majah (263-
2u).
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73. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abban

menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami

bahwa Muhammad bin Sirin menceritakannya dari Abu Hurairah

bahwa Nabi Allah SAW bersabda, "Jika anjing menjilat dalam bejana,

maka cucilah bejana itu tujuh kali dan yang ketuiuh dengan tanah."

Abu Daud berkata, "Sedangkan Abu Shalih, Abu Razin, Al
A'raj, Tsabit Al Ahnal Hammam bin Munabbih, Abu As-Suddi

Abdunahman mereka meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan

mereka tidak menyebutkan tanah."83

,U)t .,l (di dalam bejana), makna eksplisitnya bersifat umum

dalam segala macam bejana. Ma/hum-nya adalah keluarnya air yang

mengumpul dan menggenang, misalnya. Yang demikian itu dikatakan

oleh Al Auza'i. Akan tetapi jika kita katakan bahwa mencuci adalah

karena najis, maka berlaku hukum pada air sedikit dan bukan pada air

yang banyak 6t$;O (maka cucilah bejana itu), yaYti: Bejana, dan ini

membutuhkan waktu segera. Akan tetapi jumhur ulama membawanya

kepada hukum istihbab, kecuali bagi orang yang akan menggunakan

bejana itu.

t'Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (338) dari jalur Qatadah dengan
isnad ini.

-,

)L(-> it ii'oi' / 6 - t1t . , o . 3 - ,

Gl f $O J-* J J^>.,0
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?tlu, (dengan tanah). Sedangkan di dalam riwayat Malik tidak

ada penggunaan tanah, dan hal itu sama sekali tidak baku di dalam

berbagai riwayat dari Abu Hurairah, kecuali dari Ibnu Sirin, Ayyub As

Sakhtiyani, Abu Rafi' dan Al Hasan, bahwa sebagian para sahabat

Ibnu Sirin tidak menyebutkannya. Dan, dengan demikian kita

mengambil penggunaan tanah, karena tambahan ketsiqahan adalah

sesuatu yang diterima.

;rllr t2!4 il.1 (aun mereka tidak menyebutkan tanah) di dalam

riwayat mereka dari Abu Hurairah, namun tidak berbahaya karena

mereka tidak menyebutkan lafazh ini, karena Ibnu Sirin, Ayyub As-

Sakhtiyani, Al Hasan Al Bashri dan Abu Rafi' menyebutkan lafazh ini
dari Abu Hurairah. Hadits Al Hasan dan Abu Rafi' diriwayatkan oleh

Ad-Daruquthni dalam kitab Sunan-nya. Sedangkan isnad hadits Abu

Rafi' adalah shahih. Sedangkan hadits Al Hasan tidak dianggap

bermasalah. Sedangkan menurut Ath-Thahawi di dalam menjelaskan

atsar yang mulia dalam pembatalan pencucian tujuh kali adalah

pembahasan yang buruk, dan telah diluruskan oleh Al Hafizh Al
Baihaqi dalam menyanggah ucapannya yang terdapat dalam kitabnya
Al Ma'rifah, dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya, Fath Al Bari.
Semoga Allah membalas keduanya dengan balasan yang baik.

,rl7U F.nL,f i f ';'#iuL -vt
J:" l:t J';'r ti ,F it ,f ,J'-fi * ,g6t ;i cL ,#,

€',F, Yat I 5 ;,Ss ;,:ry' ,Fr';i *i e ?rt

't*",:u)i *q;At'd: t;t iJs': ,ft .)? €, ,pt Js

7Liu.f/.* Yult) '/t Y
l*"/.r iu $k'):;)t', T Jv
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74. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada

kami. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah; Abu

At-Tayyah menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Ibnu

Mughaffal bahwa Rasulullah SAW memerintahkan pembunuhan atas

anjing-anjing. Kemudian beliau bersabda, "Kenapa mereka

membunuh onjing-anjing dan kenapa anjing-anjing itu dibunuh?"
Sehingga beliau memberikan keringanan bagi anjing berburu dan

anjing penggembala kambing." Dan beliau bersabda. "Jika anjing
menjilat dalam bejana, ntaka cucilah bejano itu tujuh kuli, dan yang

kedelapan campurilah dengan tanah. "

Abu Daud berkata, "Demikianlah dikatakan oleh Ibnu
Mughaffal."sa

9#r ;.i (Abu At-Tayyah), dengan harakat fathah pada huruf

bertitik dua di atas dan setelahnya yang bertitik dua di bawah dan ber-
tasydid dan setelahnya huruf tanpa titik. Ia adalah Yazid bin Hamid Al
Bashri seorang yang tsiqah dan teguh. lb * (dari Muthanif)

dengan huruf m i m berharakal dhamm ah, huruf t ha' berharakat fat hah

tanpa titik, dan setelahnya adalah huruf ra'berharakat kasrah dan ber-

tasydid. ia adalah Ibnu Abdullah As-Sakhir Al Amiri Abu Abdullah
Al Bashri salah seorang pemuka para tabi'in. Ibnu Sa'd berkata, "la
adalah seorang yang tsiqah dan memiliki keutamaan, wara', berakal
dan beradab."

,P i.t f (dari Ibnu Mughaffal) dengan huruf mim ber-

dhammah, huruf gha in berharakat fat hah bertitlk satu, dan setelahnya
huruf/a'ber-tasydid danberharakatfathah, ia adalah Abdullah bin Al
Mughaffal Al Muzanni, salah seorang yang berbai'at di bawah pohon,
tinggal di Bashrah.

:{j' ,Y.';1 (memerintahkan pembunuhan anjing-anjing). Al

Qadhi Iyadh berkata, "Kebanyakan para ulama berpandangan untuk

tt Hadits shahih, diriwayarkan oleh Muslim (Thaharahlg3); An-Nasa'i (67) dan
Ibnu Majah (365) dengan sedikit diringkas.
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mengamalkan hadits ini; Tentang pembunuhan atas anjing-anjing

selain yang dikecualikan." Ia juga berkata, "Ini adalah madzhab

Malik dan kawan-kawannya." Yang lain-lain bermadzhab bahwa

boleh memeliharanya, dan di-nasakh pembunuhannya kecuali yang

berwarna hitam di antara mereka. Ia juga berkata, "Menurutku

larangan itu mula-mula bersifat umum, yaitu larangan memeliharanya

lalu perintah untuk membunuh semuanya, kemudian turun larangan

membunuhnya kecuali yang berwarna hitam dan dilarang memelihara

semua jenisnya selain yang dikecualikan." Demikian dijelaskan di

dalam kitab Subulus Salam.

Aku katakan, "Apa yang dikatakan oleh Al Qadhi adalah benar

dan jelas."

jg "j (kemudian bersabda) yakni Rasulullah SAw. '& 6

(kenapa mereka), yakni: Semua manusia membunuh anjing. qj
(lrcnapa anjing-anjing dibunuft), dengan kata lain: Kenapa anjing-

anjing harus dibunuh. Sedangkan menurut lafazhMuslim: g't'i+U 6

t:4' .lU (Kenapa mereka membunuh anjing-anjing dan kenapa

pula anjing-anjing itu harus dibunuh). Di dalam hadits ini dalil yang

menunjukkan larangan dilakukan pembunuhan atas anjing-anjing dan

pemusnahannya. Sedangkan Al Hafizh Al Hazimi dalam kitabnya, Al
I'tibar, telah mengadakan sebuah bab untuk masalah ini. Sedangkan

Muslim meriwayatkan dari Jabir. ia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahkan kami untuk membunuh anjing-anjing sehingga

seorang wanita dari daerah pedalaman datang dengan anjingnya lalu ia
membunuhnya. Kemudian Rasulullah SAW melarang membunuhnya

ttan bersabaa, hi+ 
^firi $fih .ri #r ir\u,'j;,10 4rndaknya

kalian membunuh anjing yong hitam wornonya, yang galak dan yang
memiliki dua buah titik, karena sesungguhnya ia itu syetan).

Q. (baSi), yakni: pemeliharaan anjing berburu. *ps (dan bagi),

yakni: Pemelihara*. f,' ,S @niinS penggembala kambing), yaitu:

Anj ing-anj ing yang menj aga kambing-kambing di penggembalaannya.
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Sedangkan Muslim menambahkan, "Dan anjing-anjing penjaga

tanaman."
. t, to tt..

./r-2.lq ;:i* (campuriluh dengan tanah). At-Ta'fir adalah

O.r.u-prran dengan tanah. Dalam hadits ini hukum mencucinya

adalah delapan kali, dan pencucian dengan menggunakan tanah bukan

pencucian yang Ketujuh kali. Demikian juga dikatakan oleh Al Hasan

Al Bashri. Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya juga berpendapat

demikian dan ada juga riwayat dari Malik. Ibnu Daqiq Al Id berkata,

"Sabda Rasulullah 'Campurilah yang kedelupan dengan tunah 'adalah

jelas sekali bahwa hal itu adalah pencucian yang berdiri sendiri. Akan
tetapi pencampuran dengan tanah itu jika dilakukan pada pencucian

yang pertama sebelum munculnya pencucian-pencucian yang tujuh,
maka berarti jumlah pencucian adalah delapan kali. Penyebutan
'pencucian' dengan 'tanah' adalah majaz. Sebagian dari mereka

memilih men-torjih hadits Abu Hurairah atas hadits Abdullah bin
Mughaffal. Tariih tidak dilakukan dengan adanya kemungkinan
penggabungan. Dan, mengambil hadits Ibnu Mughaffal
berkonsekwensi mengambil hadits Abu Hurairah, namun tidak
sebaliknya, namun tambahan dari seorang yang t.siqah bisa diterima.
Jika dalam bab ini seseorang menempuh jalur tarjih maka kita tidak
mengatakan tentang pencampuran dengan tanah sama sekali, karena

riwayat Malik tanpa hal itu lebih kuat daripada riwayat orang yang

dikukuhkannya. Dengan demikian maka kita katakan seperti itu dalam
rangka mengambil tambahan dari seorang yang tsiqah. Demikian itu
dikatakan oleh Al Hafizh.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah".
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Bab 38: Air Sisa Kucing [Mim:38-Ta': 381

tii 
adalah kucing jantan dan bentuk jamaknya adalah iiP

sebagaimana halnya ir| iV. Yang betina disebut: i]-n, sepeni halnya

iiL, demikian inilah yang dikatakan oleh Al Azhari. Ibnu Al Anbari

berkata, "Ui berlaku untuk jantan dan betina." Kadang-kadang

mereka memasukkan huruf ha' dalamkata muannafs. Bentuk tasghir-

nya adalah i1-;. O.-ikian disebutkan di dalam kitab Al Mishbah.

i dLL|* ,eu6'* ,:;ijiiti'*: ,J l' 1? $L -vo

A. -^* j ,au, i * ai,# \i ,:^;rb €ri i l' l"
;-; i;a (:'oi - i;tfr *ri #t ',;.1 'dtt's 

- ,,ilv ;. .3
,- isli ,1) &C ,i u? i7'-ir* ,t;rb; ';' '.^Sa

tri -;.t t:-'iiXi ,Jd ,4t bi ,rrt ,"2? 'au .U.;,
'4 6t,iG *t *\t ,* *t'l'-'r\lsd .y ,'a!;

.oufrb:tr'€* *t:rat u 6l ,o^,q

75. Abdullah bin Maslamah Al Qa'nabi menceritakan kepada

kami dari Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari

Humaidah binti Ubaid bin Rifa'ah dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik

-yang 
menjadi istri Ibnu Abu Qatadah- bahwa Abu Qatadah masuk

lalu aku tuangkan air wudhu untuknya. Kemudian datang seekor

kucing lalu minum dari air itu. Iapun memiringkan bejana untuknya
sehingga kucing itu minum darinya. Kabsyah berkata, "Lalu ia
melihatku memandanginya. Ia kemudian berkata, "Apakah engkau
heran wahai putri saudara lelakiku?" Akupun menjawab, "Ya." Iapun

berkata, "Sungguh Rasulullah SAW telah bersabda; 'Bohwa ia itu
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(kucing) tidak najis. ia salah satu di antara hewon yang sering berada
di antara knlion'."85

1. o. t'o:r:;, ,f (dari Humaidah). Ibnu Abdul Barr berkata, "Ia dengan

huruf ha' berharakat dhqmmah tanpa titik, miim berharakat fathah
pada riwayat yang terdapat dalam Al Muwaththa' kecuali Yahya
Al-Laitsi yang berkata, "Ia dengan huruf ha' berharakat fathah dan

huruf mim berharakat kasrah.,, iieri; i * * (binti Ubaid bin

Riafa'ah) Anshar Az-Zarqiyah Ummu Yahya dari bibinya Kabsyah

bintu Ka'ab, dan darinya, suaminya, Ishaq bin Abdullah seperti

tersebut di atas. Anaknya adalah Yahya bin Ishaq, Ia dinyatakan

tsiqah oleh Ibnu Hibban. Al Hafizh berkata, "Ia maqbulah (diteima)."
Di dalam krtab An-Nail ia berkata, "Hadits itu di-shohih-kan oleh Al
Bukhari, Al Uqaili, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ad
Daruquthni." Dianggap dhaf oleh Ibnu Mandah karena Humaidah
yang meriwayatkan dari Kabsyah tidak dikenal. Demikian juga
Kabsyah, ia berkata, "Tidak diketahui dari keduanya selain hadits ini
saja." Lalu dilanjutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar bahwa Humaidah
memiliki sebuah hadits lain berkenaan dengan doa untuk orang yang

bersin, yang diriwayatkan oleh Abu Daud, ia juga memiliki hadits
yang ketiga yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al
Ma'rifah. Dan, telah diriwayatkan oleh binti Yahya darinya bersama

Ishaq. Ia adalah seorang yang tsiqalz menurut Ibnu Ma'in sehingga

hilanglah ketidak-jelasannya. 
'r2.5 (Kabsyah) dengan huruf kof

berharakat fathah kemudian huruf ber-sukun dan bertitik satu. ..-,t

l.O iu5 (binti Ka'ab bin Malik) Al Anshariah, istri Abdullah bin

Abu Qatad ah. UCi (Dia) yakni: Kabsyah . iSUi Oi ;1.r 
'c.at (sebagai

istri Ibnu Abi Qatadah), dengan kata lain: Dalam pernikahan

8s Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (92); An-Nasa'i (68); dan
Ibnu Majah (367) di dalam isnad-nya terdapat Humaidah binti Ubaid bin Rifa,ah
yang tidak diketahui kondisinya. Namun hadits ini memiliki sejumlah jalur. Di-
shahih-kan oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi, At Uqaili dan Ad-Daruquthni. Lihat pula
di dalam kitab Tqlkhish Al Kabir (36).
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dengannya 
'Slt 

(masuk) di rumah Kabsyah. '4i (maka aku

tuangkan) dengan bentuk langsung orang pertama. '.r3ji artinya

adalah menuangkan. Dengan kata lain: Aku menuangkan. Bisa juga

dengan bentuk orang ketiga. t;*i (air untuk berwudhu) dengan

wawu berharakat fathah, dengan kata lain: Aku tuangkan air wudhu

untuknya di dalam sebuah bejana yang digunakan untuk berwudhu. ii.

(darinya), yakni: Dari air yang ada di dalam bejana. "r;li r1i dbli
(Diapun memiringkan bejana untuknya), dengan kata lain: Abu

Qatadatr memiringkan bejana untuk seekor kucing itu agar

memudahkan untuknya minum darinya. ell (Setringga ia melihatku),

yakni: Abu Qatadah. Padahat aku tJl ,L;i 1."**danginya), dengan

kata lain: Kepada seekor kucing yang sedang minum air dengan

penglihatan pengingkaran atau heran. Oi 
'Al U (wahai putri saudara

lelakiku) yang dimaksud adalah ukhuwah karena sesama muslim. Di
antara tradisi orang Arab adalah memanggil dengan panggilan 'Wahai

anak saudara lelakiku' atau 'Wahai anak pamanku' sekalipun

sebenarnya bukan saudara atau paman baginya. ju6 lmata ia berkata),

yakni: Abu Qatadah, "Janganlah engkau heran." u^.ei. (najis). Dengan

kata lain: najis yang mempengaruhi sehingga membuat air menjadi

najis. Itu adalah mashdar yang sama untuk mudzakkar atau muannats.

Jika dikatakan harus dengan kasrah pada jim, maka tentu dikatakan,

"{"qit" karena ia adalah sifat bagi kucing. Sebagian dari mereka

berkata, *|^*ii dengan fathah pada huruf jim: Lt;rii." Asli

maknanya adalah bahwa ia tidak memiliki najis. Demikian yang

terdapat pada sebagian syarah-syarah kitab At-Tirmidzi. As-Suyuthi
berkata, Al Mundziri kemudian An Nawawi kemudian Ibnu Daqiq Al
Id kemudian Ibnu Sayyid An Naas berkata, "Jim dalam kata h^ii
berharakat fathah." Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya orang-
orang yang musyrik itu najis." (Q.. At-Taubah [9]: 28). Selesai.
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tiJt e Wi (Dia salah satu di antoro hewan yang sering

berada di sekeliling kalian).Ini adalah kalimat berdiri sendiri yang di

dalamnya terdapat makna lemah yang menjadi isyarat kepada

kelemahan hukum dengan tidak adanya najis pada kucing. Ini adalah

kebiasaan yang berkembang dari banyaknya berdiam di dalam rumah-

rumah. Masuknya kucing ke dalam rumah-rumah adalah suatu hal

yang menjadikan sangat sulit menjaga bejana-bejana dari jamahannya.

Artinya: Kucing itu selalu mengelilingi kalian di dalam rumah-rumah

dan tempat-tempat tinggal kalian sehingga kalian sering

menyentuhnya dengan badan atau dengan pakaian kalian. Jika kucing

itu najis tentu kalian diperintah untuk menjauhinya. Di dalam hadits

ini terdapat peringatan untuk selalu berbuat lembut kepada kucing dan

selalu memohon pahala ketika bersikap lembut kepadanya 4ri
artinya adalah seorang pembantu yang berbakti kepada Anda dengan

sangat lembut dan penuh perhatian. Bentuk jamaknya adalah ojtlai.
Di dalam kitab Syarh As-Sunnah Al Baghawi berkata, "Ada
kemungkinan bahwa kucing itu diserupakan dengan para budak yang

selalu berbakti di dalam rumah yang selalu berkeliling di dalam

rumalrnya untuk berbakti. Sebagaimana firman Allah SWT, "Mereka

melayani kamu. " (Qs.An Nuur [2al: 58).

Juga ada kemungkinan bahwa kucing diserupakan dengan orang
yang selalu berkeliling karena adanya kepentingan." Yang
dikehendaki adalah berupa pahala bersikap lembut kepadanya,

sebagaimana pahala bersikap lembut kepada orang yang banyak

berkeliling karena adanya kepentingan. Yang pertama adalah yang

paling populer dan merupakan pendapat mayoritas. Di-shahih-kan
oleh An-Nawawi dalam Syarah Abu Daud. Dan, ia berkata, "Dia tidak

menyebutkan jama'ah selainny u." crrifj"!, (Dia itu sebagaimana

para wanita yang bonyak berkumpul dengan kalian). Sedangkan di
dalam riwayat At-Tirmidzi: Lr6rli.lr 

Jf. Ibru Sayyid An Naas berkata,

"Penggabungan antara mudzakkar dan muannals ini muncul dalam
bentuk jamak yang menunjukkan makhluk berakal." As-Suyuthi
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berkata, "Yang dikehendaki adalah bahwa binatang ini selalu dari

bergabung dengan kalangan laki-laki atau perempuan yang banyak

berkeliling. Pokok ungkapan ini adalah bahwa kucing jantan

diserupakan dengan para pria yang banyak berkeliling, sedangkan

yang betina dengan para wanita yang banyak berkeliling."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "Ini
adalah hadits hasan shahih." Ia juga berkata, "Hadits ini adalah hadits

terbaik dalam bab ini." Malik telah menyatakan bagus hadits ini dari

Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah. Tak seorangpun membawa

hadits ini yang lebih baik daripada Malik. Muhammad bin Isma'il Al
Bukhari berkata, "Malik bin Anas menyatakan bagus hadits ini dan

riwayatnya lebih shahih daripada riwayat lainnya." Selesai.

i.'::y y ,i-1, ,':b $L ,'o',.r': ! ;r' '4 cl* -vt
-a;r.G jyi*W'jw\7 oi,^li'V,;3t #: .u.La
i7L;* ,iei:r'oiI-t',>,bG ,p q.L1 - w\t *.,
it ,Ua ,?A .:ki '.2 V *t '*":iit 15 ,t1i *"tt

.3Lil
,.

a')t',

'Jts'&') y \t -* \t'J';',fr4e
law LJ ^)i h' J:" ;rr J';) -"i, ri) |iiL *tJ;;t

t+lai'

76. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami,
Abul Aziz menceritakan kepada kami dari Daud bin Shalih bin Dinar
At-Tammar dari ibunya, bahwa tuannya mengutusnya untuk
membawa makanan dari tepung dan daging kepada Aisyah RA. Lalu
aku mendapatinya sedang shalat. Sehingga ia memberikan isyarat
kepadaku yang artinya 'Letakkanlah'. Tiba-tiba datang seekor kucing
lalu memakan makanan itu. Ketika usai shalat ia memakan makanan
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itu mulai dari mana kucing mulai memakannya. Lalu ia berkata,

"Sungguh, Rasulullah SAW telah bersabda bahwa kucing itu tidak

najis akan tetapi kucing itu bagian dari para pria yang banyak

berkumpul di sekitarmu. Dan aku telah menyaksikan Rasulullah SAW
berwudhu dengan air sisanya."86

W|!T of 6an*a tuannya), dengan kata lain: Seorang wanita

yang membebaskan Ummu Daud. Ibunya adalah seorang budak milik
sebagian para wanita Anshar. Maula adalah nama musytarak (punya

lebih dari satu arti) yang artinya antara orang yang memerdekakan dan

orang yang dimerdekakan. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah

orang yang memerdekakan. (*Ji (mengutusnya), dhamir marfu'

kembali kepada kata maulaataha, sedangkan jika manshub, maka

kembali kepada ibunya. 3*, (dengan membawa makanan dari

tepung dan daging). Bentuk a{,i yangartinya adalah i:tit; . W? d*,
bab tiis Wl. Ibnu Faris berkata, -'d'Ai adalah tepung sesuatu."

Karena itu dinamak * ,U-fri Di dalam kitab An Nowadir disebutkan,

-',;-;4i adalah biji yang ditumbuk dengan menggunakan lesung batu

sebelum dimasak. Jika telah dimasak, maka ia adalah Uii dengan

huruf ha'." bt4i dengan huruf mim berharakat kasraft adalah batu

yang dengannya sesuatu dihaluskan menjadi tepung. Juga dipakai
untuk arti kayu yang di dalamnya biji-bijian ditumbuk. Maka
dikatakan kepadanya, "Lesung kayu diserupakan dengan alat
penggiling dari batu." Demikian disebutkan di dalam kitab
Al Mishbah. Dalam sebagian dari kitab-kitab bahasa yang lain
disebutkan, U-/ seperti 7i adann makanan yang dibuat dari biji-

bijian dan daging. Yang terbaik adalah yang terbuat dari gandum dan

daging ayam. Ummu Daud berkata, *6+jt @alu aku

E6 Di dalam isnad-nyaterdapat Ummu Daud yang belum aku ketahui biografinya.
Lihat pula hadits sebelumnya.
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mendapatinya)", yakni: Aisyah. 
'W bf U, 'c,jt;;6 (Sehingga ia

memberikan isyarat kepadaku yang artinya 'Letakkanlah'), yakni:

Makanan dari tepung dan daging itu. ia menafsirkan isyarat itu. Ini

adalah dalil bahwa semacam hal ini boleh dilakukan di dalam shalat.

Telah baku di dalam hadits yang banyak jumlahnya akan adanya

isyarat dari Nabi sAw di dalam shalat. Ini adalah benar. M,
(dengan air sisanya), dengan kata lain: Dengan air bekas kucing. Al
Imam Al Khaththabi berkata, "Dalam hadits ini fikih yang

menunjukkan bahwa wujud seekor kucing adalah suci dan sisa airnya

tidak najis, sehingga minum atau wudhu menggunakannya tidak

makruh." Di dalam hadits ini juga terdapat dalil yang terdapat

menunjukkan bahwa sisa semua binatang suci dzatnya dari binatang

buas atau binatang berkaki empat atau jenis burung, sekalipun tidak

halal dimakan dagingnya, adalah suci. Selesai. At-Tirmidzi berkata,

"ltu adalah pendapat mayoritas para ulama dari para sahabat Nabi

SAW, tabi'in, dan yang datang setelah mereka seperti: Asy-Syaf i,

Ahmad dan Ishaq yang berpandangan bahwa sisa kucing tidak

mengapa." Aku katakan, "ltu juga pendapat Abu Yusuf dan

Muhammad bin Al Hasan." Abu Hanifah berkata, "Akan tetapi hal ini
adalatr najis, seperti binatang buas, namun hukumnya diringankan

sehingga air sisanya makruh." Apa yang datang dari Nabi SAW itu
dijadikan dalil yang menunjukkan bahwa seekor kucing adalah

binatang buas sebagaimana di dalam hadits yang telah di-takhrti oleh

Ahmad, Ad-Daruquthni, Al Hakim dan Al Baihaqi dari hadits Abu

Hurairah dengan lafazh: g-'):;:1Ji (Kucing adalah binatang buas).

Namun dibantah bahwa hadits dalam bab ini berbicara bahwa

kucing tidak najis. Sehingga hadits ini men-rakhshish hadits tentang

binatang buas yang bersifat umum setelah adanya penetapan najisnya

binatang buas. Sedangkan jika sekedar menetapkan hukum atasnya

sebagai seekor binatang buas, maka tidak memastikan bahwa ia

menjadi najis, karena tidak ada keterkaitan antara najis dengan

kebuasan seekor binatang. Dan, Asy-Syaf i, Ad-Daruquthni dan Al
Baihaqi telah meriwayatkannya dalam kitab Al Ma'rifuh. Dan, ia
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berkata kepadanya. "Sejumlah isnud jika sebagian digabungkan

kepada sebagian yang lain maka menjadikannya kuat, dengan lafazh:

+s itlt dii w..3 , i i,:'6 t i;,lt '>tii 6,'b'r,1(Apakah kami

boleh bervrudhu dengan air sisa oleh keledai-keledai" Beliau

menjawab, "Ya, dan dengan air yang sisa segala macam binatang

buas. ")

Sedangkan hadits Aisyah yang tersebut di atas dalam bab

menegaskan kepada apa yang menjadi materi perdebatan. Demikian
dikatakan oleh Asy-Syaukani.

Al Mundziri berkata. "Ad Daruquthni berkata. 'Abdul Azizbin
Muhammad Ad-Darawardi hanya seorang diri dalam meriwayatkan

dari Daud bin Shali! dari Ibunya dengan lafazh ini. Selesai.

Bab 39: Wudhu dengan Sisa Air Seorang Wanita

[Mim: 39-Ta': 39]

Dalam sebagian naskah menggunakan redaksi bab: Wudhu
dengan Air Sisa Wudhu Seorang Wanita. Fadhl adalah sisa sesuatu.

Dengan kata lain: Menggunakan apa-apa yang yang tersisa dalam

bejana; berupa air, setelah seorang wanita melakukan wudhu atau

mandi, baik penggunaan air oleh pria itu bersama wanita atau setelah

seorang wanita bersuci. Dalam hal ini ada dua bentuk, dan hadits-
hadits dalam bab ini menunjukkan kepada bentuk yang pertama, yaitu
jelas penggunaan air oleh seorang pria bersama seorang wanita. Dan,
adapun bentuk yang kedua adalah sebagai kesimpulan atau dengan

cara menggabungkan dengan hadits-hadits lainnya.

c, i , c. ia. ' .ot a 2 .11, id. t -1a-

f ctt* iJ> crJlL ; c j;- LiJ> c>J*. tiL -vV

it J-r': til'-r^.r;i * ,Uv c't:;_G ,f ,r-,li f ,:-,,.t;t
z)r to -- 

' 
"uL i;': ltr t\q *', *\t jt"
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77. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan

kepada kami, Manshur menceritakan kepadaku dari Ibrahim dari Al
Aswad dari Aisyah ia berkata, "Aku pernah mandi bersama Rasulullah

SAW dari satu bejana sedangkan kami berdua dalam kondisi junub."87

*t f io' ,F iitt Jy't: tii 'J-;Li ir* 1at, pernah mandi

bersama Rasulullah SAW) ada kemungkinan sebagai maf'ul ma'ah

dan bisa juga athafkepada dhomir (kata ganti). lb iri.9 (sedangkan

kami berdua sedang dalam kondisi junub). Ini bentuk salah satu dari

dua pola bahasa berkenaan dengan junub bahwa kata ini bisa di-

mutsanna-kan atau di-jamak-kan, sehingga dikatakan, " otJil "*
$_-

+Ai o:;;. Sedangkan bahasa dengan bentuk yang lain adalah Jzl
"'-h k ,'"r.rz JVs * oiljiji dengun satu bentuk lafazh." Asal

kata janabah dalam bahasa adalah 'jauh'. Sedangkan 'junub'

disebutkan bagi orang yang wajib baginya untuk mandi karena jimak

atau keluar mani. karena itu ia jauh dari shalat dan membaca Al

Qur'an serta masjid dan ia harus menjauhi semua itu. Hal itu
dikatakan oleh An Nawawi. Di dalam hadits ini, dalil yang

menunjukkan kesucian air sisa pemakaian seorang wanita, karena

Aisyah RA ketika memasukkan tangannya ke dalam air di dalam

mangkuk lalu mengambil air darinya untuk yang pertama kali, maka

setelah itu air masih tersisa pemakaiannya. Maka apa yang diambil
oleh Rasulullah SAW tiada lain adalah air sisa yang telah dipakai .

Sedangkan keserasian hadits dalam bab ini adalah dalam aspek bahwa

mandi itu mencakup berwudhu.

.Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i
dengan diringkas. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari hadits

Abu Salamah bin Abdur-Rahman dari Aisyah ia berkata, 61 Fbi *

Ig ,t It, :6t,'f &) * ht rt2 i' Jb, (Aku mandi bersama

Rasulullah SAW dari satu bejana karena jinabat) Selesai.

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh AlBukhari1299) dan An-Nasa'i(235)
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,//4

:t:ut,4 iy) ,f.&'t *\' J:" i' {;,
78. Abdullah bin Muhammad An Nufaili menceritakan kepada

kami, Waki' menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid dari
Ibnu Kharrabtdz dari Ummu Shubayyah Al Juhaniah ia berkata,
"Berrebut antara tanganku dengan tangan Rasulullah SAW ketika
berwudhu dari satu bejana."88

i;f ,it (lbnu Kharrabudz) dengan huruf kha'bertitik satu dan

berharakat .fathah dan tasydid pada huruf ra' lanpa titik berharakat

fathah lalu harakat dhammah pada huruf bertitik satu setelahnya
kemudian huruf wowu berharakat sukun, kemudian dzal bertitik pada

bagian terakhirnya. Ia adalah Salim bin Sarj Abu An Nu'man Al
Madini dari maulanya, yaitu: Ummu Habibah. Ia dinyatakan tsiqah
oleh Ibnu Mu'in. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Al Hakim Abu
Ahmad berkata, 'Ada yang mengatakan ia adalah Ibnu Sarj Arabah.
Ada pula yang mengatakan bahwa Ibnu Kharrabudz dengan maksud
Ilaakaaf, sesuai bahasa Persi, dan di antara mereka yang

mengatakannya adalah Salim bin An Nu'man'." ^fill'e ?i g @an

Ummu Shubayyah Al Juhaniyah), dengan huruf shad tanpa titik,
kemudian huruf bertitik dengan bentuk tashghir dengan diberatkan
(oleh tasydid) adalah Khaulah bintu Qais. Ia adalah nenek Kharijah
binti Al Harits. Ibnu Mandah berkata, "sesungguhnya Ummu
Shubayyah adalah Khaulah binti Qais bin Qahd, namun ditolak oleh
Abu Nu'aim." Al Hafizh berkata, "Ia benar." Dengan kata lain: Abu
Nu'aim. Sedangkan di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar karya Ath-
Thahawi disebutkan, "Ia bertemu dengan Rasulullah lalu berbai'at
kepada beliau." Abu Abdullah bin Majah berkata, "Aku pernah

tt Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (382).
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mendengar Muhammad berkata, 'Ummu Shibayyah adalah Khaulah

bintu Qais. Maka aku sampaikan hal itu kepada Abu Zur'ah, lalu ia

berkata, 'Benar'. "
,i.. .i. \ i. f, tot. t..

*: # .11 .rL" Ar J-;J n-'s +*- L;.,ililt (Berrebut antara

tanganku a.rgun tangan Rasulullah SAW), yut rrl' Kadang-kadang

beliau menyiduk sebelumnya dan ia kadang-kadang menyiduk

sebelum beliau. Dari Muslim dari jalur Mu'adzah dari Aisyah ia
berkata, "Beliau mendahuluiku sehingga aku mengatakan, 'Sisakan

untukku'." An-Nasa'i menambahkan, "Dan akupun mendahului beliau

sampai beliau mengatakan,' Sisakan untukku' . "

l* jt q4 (ketika berwudhu) dengan wawu berharakat dhammah,

dengan kata lain: Ketika melakukan wudhu. |tt :6 ;r (dari satu

bejana) sebagai komentar 'ketika berwudhu'. Di dalam hadits ini dalil
yang menunjukkan boleh menyiduk air oleh seseorang yang sedang

junub dari air sedikit. Bahwa yang demikian itu tidak menghalangi

bersuci dengan air itu atau dengan sisanya. Juga menunjukkan bahwa

larangan menyelam ke dalam air menggenang oleh seseorang yang
junub adalah untuk menunjukkan kemakruhan yang sebaiknya dijauhi
karena menjadikan air itu kotor. Bukan karena ia menjadi najis karena

menyelamnya seorang yang junub ke dalamnya. Karena tidak ada

perbedaan antara semua badan orang yang junub dengan anggota

badan lainnya.

Al Mundziri berkata, "Ifadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dan dikisahkan bahwa Ummu Shubayyah adalah Khaulah bintu Qais."
Selesai.

,.i6.. .,. o z . oft o. n.a. ..i,9. n6. t ,,ia.[:i.I.>c - iV ..-s c,sql _-e c:Lo> LiJ>. c:.t--,. UJ.- -V1'l; t)
,d

Jt ')t rrrf :Ju ,* /) * ,g[ * ,!,6'JL ,afu t ^;tt 
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79. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Nafi'. Abdullah bin

Maslamah menceritakan kepada kami dari Malik dari Nafi' dari lbnu

Umar ia berkata, "Para pria dan para wanita di zaman Rasulullah
SAW berwudhu 

-Musaddad 
mengatakan- dari satu bejana secara

, ..8S
Dersama-sama.'-

ej y io' J, )tr J'b; lt; e (di zaman Rasulullah SAW).

Dapat dipahami dari ungkapan itu bahwa jika seorang sahabat

meng-idhafah-kan suatu perbuatan kepada zaman Rasulullah SAW

maka hukumnya menjadi marfu'. Dan, inilah yang shahllz. Namun

dikisahkan dari suatu kaum kebalikan hal itu karena berkemungkinan

hal itu tidak diketahui. Yang demikian itu lemah karena banyaknya

dorongan sahabat sehingga mereka bertanya kepada beliau berkenaan

dengan hal-hal yang terjadi bagi mereka. Di antara mereka jika tidak
bertanya kepada beliau, maka mereka tidak menetapkan selain

perbuatan-perbuatan yang boleh dilakukan di zaman penetapan

syari'at.

\:rA JG (Musaddad berkata) ia seorang diri di dalam riwayatnya.

.vf) ,6li 6 (dari satu bejana) kemudian keduanya sepakat dengan

ungkapan keduanya. 'rr;i. (secara bersama-sama). Maka lafazh

fr4usaddad: gt .l

* ytir oU'Ji

SAW berwudhu

lafazh Abdullah:

yh' ,b !' )*t otj eoj*;;-i'3" JElr o€

;y (Para pria dan para wanita di zaman Rasulullah

dari satu bejana secara bersama-sama). Sedangkan

yht & i' )"rt ouj eoi*,;;-i,3rt Jalt o€

t' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (193); An-Nasa'i (71) dan Ibnu
Majah (381).
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tn+ '&s (Puru pria dan para wanita di zarnan Rasulullah SAW

berwudhu secara bersama-sama). Maka ungkapanny u, '# (secara

bersama-sama) secara eksplisit bahwa mereka mendapatkan air dalam

satu kondisi yang sama. Ibnu At-Tin mengisahkan dari suatu kaum,

"Bahwa maknanya adalah para pria dan para wanita mereka bersama-

sama berwudhu di satu tempat. Mereka dengan batasan tertentu dan

mereka dalam kadar tertentu pula." Tambahan yang lalu di dalam

ungkapan 'dari satu bejana' ditolak. Seakan-akan orang itu
menjauhkan bergabungnya para pria dengan para wanita asing. Ibnu

At Tin telah menyanggahnya bahwa maknanya adalah para pria

berwudhu lalu mereka pergi, kemudian datang para wanita lalu
mereka b'erwudhu. Yang demikian ini bertentangan dengan arti

eksplisit dari ungkapannya: ir.*i (secara bersama-sama). Para ahli

bahasa berkata, "Al Jami ' (berkumpul) adalah kebalikan Al Muftariq
(berpencar). Dan, telah dijelaskan dengan tegas tentang kesatuan

bejana di dalam Shahih Ibn Khuzaimah berkenaan dengan hadits ini
dari jalur Mu'tamir dari Abdullah dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa

dirinya menyaksikan Nabi SAW dengan para sahabatnya bersuci dan

para wanita bersama mereka dari satu buah bejana dan semuanya

bersuci darinya. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh.

Al Hafrdz Al Imam Al Mundziri berkata, "Hadits ini
diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Juga di-tokhrti
oleh Al Bukhari dan di dalamnya tidak ada 'dari satu bejana'."
Selesai.

c / $..2 i.n. ), olt c , .o . .:.A, t4. t ,.iO.
;* cliu \jiJ.> cattl-t-.c .,e cury Li-t-, c:.t*. lJ-L -1.

lt ,f;.) ^{ ,*'ir3r, ; L; dr ,Ju ,:-& ; i' i*
*vd-ef i:c\q *t d̂Il
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80. Musaddad menceritakan kepada kami, Yafura menceritakan

kepada kami dari Ubaidillah. Nafi' menyampaikan hadits kepadaku

dari Abdullah bin Umar ia berkata, "Kami semua bersama para wanita

di zaman Rasulullah SAW berwudhu dari satu bejana. Kami

mengulurkan tangan ke dalamnya."eo

...1 o. tot
t{Jr_i d"9 , JU (Kami mengulurkan tangan ke dalamnya) berasal.'. v,

dari kata ,l'r:i dun dari pola Jbiili, yang pertama adalah bahasa Al

Qur'an. Demikian disebutkan di dalam kitab At Tawassuth. Dikatakan,
*q!i;')t q 1/jt5) it ejilr Uiii (Aku ulurkan timba ke dalam sumur

dan aku ulurkannya jika aku mengirimkannya). Dalam hadits ini dalil
yang menunjukkan bahwa menyiduk dari air sedikit tidak

menjadikannya musta'mal, karena bejananya kecil sebagaimana

ditegaskan demikian oleh Imam Asy-Syaf i dalam kitabnya Al Umm

di dalam sejumlah tempat. Sedangkan bergabungnya para pria dan

para wanita untuk berwudhu dari satu bejana maka tidak ada

penghalang untuk bergabung sedemikian itu sebelum turun ayat

tentang hijab. Sedangkan setelah turunnya, maka menjadi khusus bagi
para istri dan para wanita dari mahram. Ath-Thahawi kemudian Al
Qurthubi dan An Nawawi menukil kesepakatan bolehnya seorang pria
mandi bersama seorang wanita dari satu bejana, masih perlu penelitian
sebagaimana yang telah dikisahkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Abu
Hurairah bahwa yang demikian itu dilarang. Demikian j,rga

dikisahkan oleh Ibnu Abdul Barr tentang suatu kaum, dan hadits ini
adalah hujjah bagi mereka.

Bab 40: Larangan Bagi Hal ltu [Mim: 40-Ta': 401

Dalam hal ini yang disebutkan adalah bolehnya, yaitu berwudhu
dengan sisa air seorang wanita. Sedangkan larangan ini mencakup dua
bentuk tersebut di atas.

'o Hadits shahih,lihat hadits sebelumnya.
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81. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair

menceritakan kepada kami dari Daud bin Abdullah. Musaddad

menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami

dari Daud bin Abdullah dari Humaid Al Himyari ia berkata, "Aku
pernah bertemu seorang pria yang mendampingi Nabi SAW selama

empat tahun sebagaimana Abu Hurairah mendampingi beliau. Ia
berkata, 'Rasulullatr SAW melarang wanita mandi menggunakan sisa

air seorang pria, atau seorang pria mandi menggunakan air sisa

seorang wanita'."

Musaddad menambah, "Hendaknya Masing-masing menyiduk

air."9l
, -., o-t

€#t # ,f (dari Humaid Al Himyari), ia dengan bentuk

tashghir. iu uaa*, Ibnu Abdur-Rahman Al Himyari Al Bashri Al
Faqih dari Abu Hurairah dan Abu Bakrah. Darinya Ibnu Sirin dan

Ibnu Abi Wahsyatr. Dianggap seorang yang tsiqah oleh Al Ajali. Ibnu
Sirin berkata, "Ia adalah orang yang paling faqih di antara warga

Bashrah." Sedangkan Al Himyar dengan huruf ha'berharakat knsrah

kemudian mim berharakat sukun kemudian ya' berharakat fathah
adalah nisbat kepada Himyar bin Saba'.

er Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (238), dan tersembunyinya
seorang sahabat tidak membahayakan. Seorang tabi'i telah memastikan adanya
kaitan hadits ini dengan salah seorang sahabat Nabi SAW.
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t'q) '*J (Aku bertemu dengan seorang pria). Menurut

anggapan Al Hafizh Al-Baihaqi yang demikian itu dianggap masuk

kategori mursal adalah ditolak, karena ketidak jelasan seorang sahabat

tidak membahayakan. Bahkan seorang tabi'in menegaskan bahwa ia

bertemu benar dengannya dan mensifatinya bahwa ia mendampingi

Nabi SAW selama empat tahun. 
'SA 

6a berkata), pria dari sahabat

Nabi SAW.

,hTt P, (dengan menggunakan air sisa seorang pria), dengan

kata lain: Menggunakan air yang disisakan olehnya setelah selesai

mandi atau setelah melangsungkan mandi. Maka tidak boleh bagi

seorang wanita mandi bersamanya dengan air sisanya itu, dan tidak

boleh juga lelaki mandi setelah mandinya (perempuan) dengan air

sisanya. a.ir,:t fi (dengan menggunakan air sisa seorang wanita),

dengan kata lain: dengan menggunakan air yang tersisa setelah

seorang wanita mandi atau setelah wanita itu melangsungkan

mandinya. Maka tidak boleh bagi seorang pria mandi bersamanya

dengan air sisanya. Tidak boleh juga setelahnya dengan menggunakan

air yang disisakannVu. u-43 (Hendaknya Masing-masing menyiduk)

dengan bentuk perintah. Dengan kata lain: Hendaknya pria dan wanita
itu mengambil seciduk-seciduk air ketika masing-masing mandi

dengan air itu. t . (r"rnuanya). Dengan kata lain: Menyiduk yang

dilakukan oleh keduanya itu bersama-sama, bukan dengan berganti-
ganti antara tangan keduanya masuk ke dalamnya satu setelah yang

lainnya.

Ringkasan pembahasan ini adalah bahwa bersuci yang dilakukan
oleh masing-masing dari keduanya tidak boleh menggunakan air sisa

yang lain, sekalipun kedua-duanya bersuci bersama-sama dengan air
dari satu bejana. Masing-masing dengan air sisa yang lain atau satu

orang setelah yang lain. Akan tetapi boleh bagi keduanya bersuci
dengan air sisa dalam bentuk yang satu, yaitu: Keduanya bersuci
dengan air dari satu bejana dan keduanya menyiduk air secara
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bersama-sama dan bukan dengan saling bergantian antara tangan

keduanya di dalam air itu, satu tangan setelah satu tangan yang lain.

Ini yang bisa dipahami dari pembagian bab oleh penyusun, Al Imam RA.

Al Imam Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

An-Nasa'i."

cL -'4,Utd-;:ts i1 dL,)U. u.t.GL -xt

Lj<lt';t , - t;* i ,{'-':t ,f ,-v o-ri * 'fG"o; }&
t/

dl -

.;i'-Jrt

"'t4t.,'.#,y,y'stT;'oi & *'r *\t .u

82. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Daud -
yakni: Ath-Thayalisi- menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Ashim dari Abu Hajib dari Al Hakam

bin Amru -ia adalah Al Aqra'- bahwa Nabi SAW melarang seorang

pria berwudhu menggunakan air sisa seorang wanita.e2

L';'tt'$i (Ia adalah Al Aqra'), ia adalah Amru, ayah Al Hakam

ia adalah Al Aqra'.6pt )"* ,H (dengan menggunakan air sisa

seorang wanita) dengan harakatfathah pada huruf tha 'artinya adalah

apa-apa yang digunakan untuk bersuci.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan." Al
Bukhari berkata, "Sawadah bin Ashim Abu Hajib dianggap di tengah-

" Hadits ini isnad-nya shahih dan dianggap dhaif oleh Al Bukhari sebagaimana di
dalam kitab Al llal karya At-Tirmidzi. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (342);
At-Tirmidzi (63,64) dan Ibnu Majah (373). Hadits ini di-sahih-kan oleh Al Allamah
Ahmad Syakir, dan ia berkata, "Dikatakan oleh Al Hafidz di dalam kitab Al-Fath
(l/260), diriwayatkan oleh para penyusun kitab As-Sunan dan dianggap hasan oleh
At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban". Sedangkan An-Nawawi
mengutarakan dengan mengatakan, "Al Hafidz sepakat untuk melemahkannya."
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tengah orang-orang Bashrah. Namun aku tidak melihat apakah benar

ia meriwayatkan dari Al Hakam bin Amru." Selesai.

An-Nawawi berkata, "Hadits Al Hakam bin Amru adalah lemah.

Dilemahkan oleh para imam hadits, di antaranya adalah Al Bukhari

dan lain-lainnya." Al Khaththabi berkata, "Muhammad bin Isma'il

berkata, 'Hadits Al Aqra' berkenaan dengan larangan tidak shahih'."

Dan, ketahuilah bahwa pria yang bersuci dengan air sisa seorang

wanita dan bersucinya seorang wanita dengan air sisa seorang pria

menimbulkan sej umlah pendapat:

Pertama: Boleh bagi masing-masing pria atau wanita untuk

bersuci menggunakan air sisa pihak yang lain secara syar'i, bersama-

sama atau yang satu lebih dahulu daripada yang lain.

Kedua: Makruh bagi seorang pria bersuci menggunakan air sisa

seorang wanita dan sebaliknya.

Ketiga: Boleh bagi masing-masing dari keduanya jika keduanya

menyiduk air dengan tangan secara bersama-sama.

Keempat: Boleh bersuci selama wanita tidak dalam keadaan

haidh dan pria tidak dalam keadaan junub.

Kelima: Boleh bagi wanita bersuci dengan menggunakan air sisa

seorang pria, sedangkan sebaliknya adalah makruh.

Keenam: Boleh bagi masing-masing bersuci jika kedua-duanya

bersama-sama hendak bersuci dengan air yang ada dalam satu bejana,

baik keduanya menyiduk air secara bersama-sama atau menyiduk air
dengan tidak demikian.

Bagi masing-masing pengungkap pendapat-pendapat di atas dalil
yang ia jadikan dasar apayang ia katakan. Akan tetapi di antara semua

itu yang dipilih adalah pendapat pertama, karena telah baku di dalam
berbagai hadits shahih tentang bersucinya Rasulullah SAW bersama

para istrinya. Dan, masing-masing dari keduanya menggunakan air
sisa pasangannya. Dan telah baku bahwa beliau SAW mandi
menggunakan air sisa sebagian dari para istrinya. Al Hafizh Al
Khaththabi menggabungkan antara hadits-hadits yang membolehkan
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c'lan yang melarang, sehingga di dalam kitab Ma'alim As-Sunan ia

berkata, "Aspek penggabungan antara dua macam hadits -jika hadits

yang melarang baku, yaitu hadits Al Aqra'- maka larangan terjadi

berkenaan dengan bersuci menggunakan air sisa seorang wanita, yaitu

apa-apa yang mengalir dan menyisa pada anggota tubuhnya ketika

sedang bersuci dan bukan air sisa yang tinggal di dalam bejana.

Sebagian orang ada yang menjadikan larangan dalam hal ini menjadi

istihbab (sunnah) dan bukan selesai ijab (pewajiban).

Sedangkan Ibnu Umar RA berpendapat bahwa larangan

berkenaan dengan air sisa wudhu seorang wanita adalah jika wanita

itu dalam keadaan junub atau haidh. Namun jika ia dalam keadaan

suci maka tidak mengapa." Ia berkata, "Isnad hadits Aisyah dalam

ibahah (membolehkan) lebih bagus daripada isnad hadits yang

melarang." An-Nawawi berkata, "Sesungguhnya yang dimaksud

adalah larangan berkenaan dengan air sisa yang ada pada atas anggota

tubuh wanita, yaitu yang berguguran darinya, karena yang demikian
itu adalah musta'mal." Dalam kitab Al Fath Al Hafizh berkata,
"Ucapan Ahmad bahwa hadits-hadits dari dua jalur inr mudhtharib
adalah dianggap demikian setelah tidak bisa melakukan
penggabungan. Padahal upaya itu sangat mungkin, yakni: Dengan

membahwa hadits-hadits yang melarang kepada makna air sisa yang

berguguran dari anggota tubuh. Sedangkan hadits yang membolehkan

dibawa kepada air sisa. Sedemikian itulah Al Khathathabi
menggabunghkan antara kedua jenis hadits itu. Atau dengan

membawa larangan itu kepada makna tanzih (menjauhkan) dalam
rangka menggabungkan antara dalil-dalil." Wallahu a'Iam.

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Di dalam kitab Al
Ilal At-Tirmidzi berkata, 'Aku bertanya kepada Abu Abdullah
Muhammad bin Isma'il Al Bukhari tentang hadits ini -yakni hadits
Abu Hajib dari Al Hakam bin Amru- Maka ia berkata, "Bukan hadits
shahih." Ia berkata, "Hadits Abdullah bin Sirjis dalam bab ini yang
benar adalah bahwa ia adalah mauquf. Sedangkan orang yang me-
marfu'-kannya ia salah." Ungkapannya cukup.
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Abu Ubaid di dalam kitabnya Ath-Thahur berkata, "Ali bin

Ma'bad menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Amru dari

Ma'mar dari Ashim bin Sulaiman dari Abdullah bin Sirjis bahwa ia

berkata, 'Tahukah engkau akan syaikh ini -yakni: dirinya sendiri- ia

telah melihat Nabi kalian SAW dan juga telah makan.bersamanya'.

Ashim berkata, 'Maka aku mendengar beliau bersabda, ,#b\'dt.1
'i.:F >tt,*. ",>b tt$,;-tit :6!i 4 y.t q it-dtt S.|r gidak mengapa

seordng pria mandi bersama seorang wanita karena junub dari satu

bejona, jika wanita itu sendiri menggunakan air bejana itu maka

jangan dekati bejana itu)

Inilah yang dikuatkan oleh Al Bukhari, kiranya sebagian para

perawi menyangka bahwa ungkapan i:i-'ry (maka Aku pernah

mendengar beliau bersabda) dari ungkapan Abdullah bin Sirjis,

sehingga dengan demikian terjadi prasangka, padahal ungkapan itu
dari ungkapan Ashim bin Sulaiman yang ia kisahkan dari Abdullah'.
Para sahabat berbeda pendapat berkenaan dengan hal ini. Maka Abu
Ubaid berkata, Tlajjaj menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi dari

Muhajir Abiul Hasan, ia berkata, 'Kultsum bin Amir bin Al Harts

menyampaikan hadits kepadaku dengan mengatakan, 'Juwairiah bintu
Al Harits -ia adalah bibinya- berwudhu dan berkata, Maka aku

hendak berwudhu dengan air sisanya. Maka ia menarik bejana itu dan

melarangku. Lalu memerintahkan kepadaku untuk
menumpahkannya." Ia berkata, Maka akupun menumpahkannya' ia
juga berkata, 'Al Haitsam menceritakan kepada kami dari Jamil dari

Syarik dari Muhajir Ash-Shaigh dari anak Abdurrahman bin Auf
bahwa ia masuk ke rumah Ummu Salamah. Lalu ia (Ummu Salamah)

melakukan sedemikian rupa terhadapnya. Sehingga mereka menjadi
bertiga, yaitu: Abdullah bin Sirjis, Juwairiah dan Ummu Salamah'."

Dalam hal ini mereka ditentang oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Umar.
Abu Ubaid berkata, "Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami
dari Ayyub dari Abu Zaid Al Mada'ini dari Ibnu Abbas bahwa ia
ditanya tentang air sisa pemakaian seorang wanita." Lalu ia
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inenjawab, "la adalah orang yang paling lembut jari-jemarinya dan

paling harum aromanya." Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada

kami dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa ia beranggapan

tidak mengapa dengan air sisa seorang wanita. kecuali jika ia sedang

haidh ataujunub." Para pakar fikihjuga berbeda pendapat berkenaan

dengan hal ini sehingga mereka terbagi kepada dua macam pendapat.

Pertama: Larangan berwudhu dengan menggunakan air yang

khusus bagi seorang wanita. Ahmad berkata, "Hal itu telah dinyatakan

makruh tidak hanya oleh satu orang dari kalangan para sahabat. Inilah
yang paling masyhur di antara dua riwayat dari Ahmad. Ini adalah

pendapat Al Hasan."

Kedua: Boleh berwudhu dengan air itu. Ini adalah pendapat

mayoritas paru ahli ilmu. Mereka beralasan dengan apa yang

diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya dari Ibnu Abbas,

bahwa Rasulullah SAW mandi dengan menggunakan air sisa

Maimunah. Sedangkan dalam kitab ls Sunan yang empat dari Ibnu

Abbas pula bahwa seorang wanita di antara para istri Nabi SAW

mandi karena junub. Lalu Nabi SAW tiba dan berwudhu dengan air

sisanya. Maka istri beliau itu berkata, "Aku telah mandi dengan air
itu." Maka beliau bersabda, "Sungguh air itu tidak bisa dijadikan
najis oleh sesuatu pun." Di dalam riwayat yang lain, *Tidok terkena
junub."

Bab 41: Wudhu Menggunakan Air Laut [Mimz 4l-Ta'z 4ll

Air laut adalah air banyak, hanya asin saja. Bentuk jamaknya

adalah 36-. "Fi \ilJ.. Dengan ini ditunjukkan penolakan bagi orang

yang mengatakan bahwa makruh berwudhu menggunakan air laut

sebagaimana telah dinukil dari Abdullah bin Umar dan Abdullah bin
Amr RA.
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83. Abdultut Uin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik dari Shafwan bin Sulaim dari Sa'id bin Salamah -dari keluarga

Ibnul Azraq- bahwa Al Iv{ughirah bin Abu Burdah -ia dari keluarga

Abdud-Dar- mengabarkan kepadanya bahwa dirinya telah mendengar

Abu Hurairah berkata, Seorang pria bertanya kepada Nabi SAW

dengan mengatakan, "Wahai Rasulullah, kami sedang naik kendaraan

laut dan kami hanya membawa air dalam jumlah yang sedikit. Jika

kami berwudhu dengan air itu maka kami akan kehausan. Apakah
kami boleh berwudhu dengan air laut" Rasulullah SAW lalu bersabda,

" la itu suci airnya don halal bangkninya. "e3

,r'.ir .tb ,t q'$: @;a dari keluarga Abdud-Dar). yakni: AI

Mughirah. ,y;|SA (seorang pria bertanya). Terjadi dalam sebagian

jalur yang disebutkan oleh Ad-Daruquthni bahwa nama penanya itu
adalah Abdullah Al Madlaji. Demikian disitir oleh Ibnu Basykawal
dan dikeluarkan oleh Ath-l'habrani bahwa namanya adalah Abdun
yang kemudian diikuti oleh Abu Musa dengan mengatakan, "Abd Abu
Zam'ah Al Balawi yang bertanya kepada Nabi SAW tentang air laut."
Ibnu Mu'in berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa namanya adalah

Abdun." Dikatakan pula, "Namanya adalah Ubaidun dengan bentuk
tashghir." Di dalam kitab Al Ansab As Sam'ani berkata, "Namanya

e' Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (69); An-Nasa'i (59, 331) dan
Ibnu Majah (386).
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i,dalah Al Araki, dan ia salah dalam hal itu karena Al Araki adalah

sifatnya. ia adalah seorang nakhoda kapal." Abu Musa berkata, "lbnu

Mandah mengeluarkan tentang orang yang bernama Araki dan Al
Araki artinya adalah nakhoda dan yang demikian itu bukan nama.

Wallahu o'lam." Demikian disebutkan di dalam kitab At-Talkhish.

Aku katakan, "Namun demikian dalam riwayat Ad-Darimi ia tetap di-

marfu'-kan dan lafazhnya adalah, ia berkata, 'Telah datang seorang

pria dari Bani Mudlaj kepada Rasulullah SAW lalu berkata, Kami
sedang naik kendaraan laut...'."

lji aglnya asin dan pahit, sedangkan aromanya busuk. Al
lv.

Hakim menambahkan, "Kami hendak memancing." : (dengan

menggunakannya), yakni: Dengan air sedikit yang kami bawa.

ry ftami kehausan), dengan huruf tha' berharakat kasrah,

adalah karena sedikit dan habisnya air minum itu. Fil :6,'b'rti
(Apakah kami boleh berwudhu dengan air laut). Jika dikatakan,
"Bagaimana mereka itu masih mempertanyakan tentang berwudhu

dengan menggunakan air laut" Maka kami katakan, "Bisa jadi ketika

mereka mendengar sabda Rasulullah SAW, )l Eb it tsl' -if ; I
;jrs ,1.i'+?i (vj. 

sr$ t>i1 tjrt 7lr'd;!F ,1' tr C,:-y:rl r;;ll
-,,!.. ..t o. .' ., .r.. ,. ,bg"f '* i.t * & e t"# i. ifp-,1 eanganlah engkau naik

kendaraan'trui t rrroti untuk *rnrnrrkon ibadah haji atau umrah
atau berperang di jalan Allah, karena sesungguhnya di bawah laut
adalah api, di bawah api adalah laut)

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Sa'id bin Manshur di dalam
kitab Sunannya dari Ibnu Umar dengan derajat marfu', mereka
menyangka bahwa tidak akan cukup bersuci dengan air laut. Telah
diriwayatkan dengan derajat mauquf kepada Ibnu Umar yang

lafazhnya, j,io j u,tu v)r|>nll ,'4v ti;*i'U'u{-l;i' lr;

oG V) .;;.1 
'*'n 

G- )rl 1,lir touiiru riaok rrkup rn'tuk berwudhu
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atau mandi junub. Sesungguhnya di bawah laut itu api kemudian air
kemudian api hingga terhitung tujuh lapis laut dan tujuh lapis api).

Diriwayatkan juga dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwa

tidak cukup bersuci dengannya. Tidak ada alasan berkenaan dengan

pendapat para sahabat yang bertentangan dengan hadits marfu' atau

Uma'. Sedangkan hadits lbnu Umar berderajat marfu'. Abu Daud

berkata, "Para perawinya tidak dikenal." Al Khaththabi berkata,

"Mereka melemahkan isnad-nya." Al Bukhari berkata, "Hadits ini
bukan hadits shahih." Abu Bakar bin Al Arabi berkata, "Mereka
enggan menggunakan air laut karena dua hal. Bisa karena ia tidak bisa

diminum atau karena ia adalah tingkatan neraka Jahannam. Sedangkan

apa-apa yang menjadi tingkatan kemurkaan tidak bisa menjadi sarana

bersuci dan rahmat." '$ (ia), yakni: laut. Dalam i'rabnya

memungkinkan adanya empat aspek;

Pertama: ia menjadi mubtada', sedangkan 't:fui sebagai

mubtada'kedua, sedangkan khabamya adalah dlti, sedangkan kalimat

itu menjadi khabar mubtada 'yang pertama.

Kedua: ia menjadi mubtada' dan khab antya 't:fui, sedangkan

'oj6 sebagai badal isytimal.

Ketiga: Ia menjadi kata ganti yang menunjukkan keadaan,

sedangkan ijr;'t'9Sl mubtada' dan khabar.

Keempat: iamenjadi mubtada', sedangkan 't'frt khabar daniji
adalah.fa'il-nya.Ini dikatakan oleh Ibnu Daqiq Al Ied. 'oj6'-'.:LL)r guci

airnya) dengan hunfi tha' berharakat fathah sebagai moshdar dan

nama sesuatu yang dengannya bersuci atau suci atau mensucikan -
sebagaimana di dalam kamus- sedangkan di sini artinya adalah
sesuatu yang mensucikan, karena mereka bertanya tentang
mensucikan airnya dan bukan tentang kesuciannya. Sedangkan dhamir
pada kata 6!to menuntut kata ganti di dalam ungkapan 't';j,;,r g, yaitu
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laut. Karena jika yang dikehendaki adalah air, maka mengapa

membutuhkan kepada ungkapan 6]6, dengan demikian arti air yang

dimaksud adalah suci airnya. sedangkan di dalam sebagian lafazh Ad-

Darimi: ill'*Ar il$ lsesungguhnya ia itu suci airnya). SAt thalatl,

adalah bentuk mashdar dari kata 'et "F (sesuatu yang halal) sebagai

kebalikan py lnaraurrr). Lafazh Ad-Darimi dan Ad-Daruquthni adalah

Jy;i.'a!$ (b a n g kn i ny a) . D e n gan huruf m i m berh arakat fa t h ah arti ny a

semua binajang laut yang mati di dalamnya. Mim ter.sebut tidak boleh

di-lrnsroh. SAt thatat), di-athaf-kan kepada iir; ';'3iUt (suci airnya).

Pola perubahan kata adalah sebagaimanayang lalu, berkenaan dengan

kalimat di atas. Di dalam hadits ini ada sejumlah masalah;

Pertama: Bahwa air laut itu suci dan mensucikan.

Kedua'. Semua binatang laut -dengan kata lain: Yang tidak bisa

hidup melainkan di dalam laut- adalah halal. Yang demikian ini
dikatakan oleh Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Mereka berkata,

"Bangkai semua binatang laut halal." Semua itu jika selain ikan

adalah haram, demikian menurut Abu Hanifah. Ia juga berkata, "Yang

dimaksud dengan bangkai adalah bangkai ikan, sebagaimana di dalam

hadits: it6ri t#.Ji lq 6 yl piltalalkan bagi kita dua macam

bangkai: Ikan dan belalang)." Tahqiq hal ini akan disebutkan pada

pembahasannya insya Allah Ta'ala.

Ketiga: Seorang mufti jika ditanya tentang sesuatu dan ia
mengetahui bahwa penanya mepunyai kepentingan jika disebutkannya

tentang apa yang berhubungan dengan masalahnya, maka menjadi

sangat disukai jika diberikan pelajaran kepadanya akan hal tersebut.

Karena tambahan jawaban dalam ungkapan: 'halal bangkainya',
adalah untuk menyempurnakan pemahaman. Yang demikian itu
adalah tambahan yang sangat bermanfaat bagi para pemancing,

apalagi penanya adalah bagian dari mereka. Yang demikian ini adalah

bagian dari kebaikan sebuah fatwa. Al Hafizh Ibnu Al Mulqin berkata,
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"Ini adalah hadits yang sangat mulia dan pokok dari pokok-pokok

bersuci yang mencakup kepada hukum yang banyak dan kaidah yang

sangat penting." Al Mawardi dalam kitab Al Hav,i berkata, Al
Humaidi berkata, "Asy-Syaf i berkata, 'Hadits ini adalah separo dari

ilmu tentan g thaharah'."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, 'Ini adalah hadits

hasan shahih' , ia juga berkata, 'Aku bertanya kepada Muhammad bin
Isma'il Al Bukhari tentang hadits ini, lalu ia menjawab, 'Ini adalah

hadits shahih', Al Baihaqi berkata, 'Akan tetapi Al Bukhari dan

Muslim bin Al Hajjaj keduanya tidak meriwayatkan hadits ini dalam

kitab Ash-Shahih karena perbedaan yang terjadi berkenaan dengan

nama Sa'id bin Salamah dan Al Mughirah bin Abu Burdah'." Selesai.

Bab 422 Wudhu dengan Menggunakan Nabidz (Minuman manis
tersebut dari buah) [Mim: 42-Ta'z 421

i} d"rgun huruf nuun berharakat fathah dan ba' berharakat

kasrah adalah minuman yang dibuat dari kurma masak atau dari
kurma kering atau dari madu atau dari gandum kwalitas bagus atau

dari gandum kwalitas buruk. 1tt 
'-/Jt bU jika engkau tambahkan

kepada keduanya air secukupnya agar menjadi nabidz. atau iirj(3ika

engkau jadikan nabidz, baik memabukkan atau tidak memabukkan.
Arak yang merupakan hasil perasan dari anggur juga sering disebut,
nabidz, sebagaimana nabidz juga sering dikatakan arak (khamar). Ini
dikatakan oleh Ibnu Al Atsir di dalam kitab Asn Nihayah.

'J i;:L'r'rrl ulti- -xt,:l;,:,!;.i uL :\ti ,:j5.At ;

\t* 4r'oi,:pj i' * *,!_:,sri r,irtj €j r
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":$?; ;x q :'Jb t'Jst,\ev :jt il) 
^io &'t *

J*lt't
tk ,+:'ri :i eri ? ,;ir; ,. it;I.J-'Jtis :;it; ,l',Ss

.*t 
^)) 

\tb.;]i".{: ,il;'lG
84. Hannad dan Sulaim* Ui, Daud Al Ataki -.r"on**

kepada kami, ia berkata, "syarik menceritakan kepada kami dari Abu

Fazarah dari Abu Zaid dan Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi SAW

bersabda kepadanya pada malam kunjungan para jin, "Apa yang ada

di dalam kantung airmu yang terbuat dari kulit itul" ia menjawab,

"Jus." Beliau bersabda, "Kurma yang bagus dan air yong suci. "

Abu Daud berkata, "sulaiman bin Daud mengatakannya dari

Abu Zaid atau Zaid." Demikian dikatakan oleh Syarik sedangkan

Hannad tidak menyebutkan malam kunjungan para jin.ea

l, gri.iP (dari Abu Zaid). Di dalam kitab Al Jami At-Tirmidzi

berkata, "Abu Zaid adalah orang yang tidak dikenal di kalangan para

ahli hadits. Kami tidak mengetahui apakah ia memiliki riwayat selain

hadits ini atau tidak." Az-Zalla'i berkata, "Di dalam kitabnya, Adh-

Dhu'ofa, Ibnu Hibban berkata 'Abu Zaid seorang syaikh yang

meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan tidak mengetahui siapa ia. Ayah

dan negerinya juga tidak diketahui'." Orang yang memiliki ciri-ciri
demikian ini dan tidak meriwayatkan melainkan satu buah hadits saja

yang bertentangan dengan Kitab dan Sunnah serta rjma' harus

diusahakan untuk menjauhi apa yang ia riwayatkan. Ibnu Abu Hatim
dalam kitabnya Al llal berkata, aku pernah mendengar Abtt, Zar'ah
berkata, "Hadits Abu Fazarah tentang nabidz itu tidak shahih.

Sedangkan Abu Zaid tidak dikenal." Ibnu Adi menyebutkan dari Al

'o Hadits dhaif, tti dalam isnad-nya seorang yang tidak dikenal memiliki riwayat
selain hadits ini saja. Sedangkan khabarnya munkar bertentangan dengan Kitab dan
Sunnah serta ijma' umat. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (88) dan lbnu Majah
(384).
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Bukhari yang berkata, "Abu Zaid yang meriwayatkan hadits Ibnu

Mas'ud berkenaan dengan wudhu menggunakan nabidz tidak dikenal.

Tidak dikenal bahwa ia mendampingi Abdullah. Hadits ini juga tidak

shahih dari Nabi SAW. Hadits ini bertentangan dengan Al Qur'an."
Ibnu Adi berkata. "Abu Zaid budak Amru bin Huraits tidak dikenal."

Ibnu Abdul Barr berkata. "Abu Zaid budak Amr bin Huraits tidak

dikenal menurut mereka. Ia tidak dikenal dengan selain riwayat Abu
Fazarah. Haditsnya berkenaan dengan wudhu menggunakan nabidz

adalah munkar dan tidak ada dasarnya. selain tidak diriwayatkan oleh

orang yang menyatakan bahwa dirinya tsiqah atau teguh." Selesai.

+t W (malam kunjungan para jin), adalah suatu malam di

mana jin datang kepada Rasululiah SAW yang kemudian bersama

beliau SAW pergi menuju kaumnya agar mereka belajar agama dan

hukum_hukum Islam dari beliau. c.U)tit rp.6 (Apa yang ada di dalam

kantung airmu yang terbuat dari kulit itu?), dengan kasroh adalah

bejana kecil terbuat dari kulit untuk wadah air. Bentuk jamaknya

adalah. "4 i;; ajr.:i (Kurma yang bagus), dengan kata lain: nabidz

tiada lain adalah kurma. Ia sangat bagus yang di dalamnya tidak ada

sesuatu yang menghalangi untuk berwudhu. "t* iui (dan air suci),

dengan fathah pada huruf tha'. Dengan kata lain: Mensucikan. At-
Tirmidzi menambahkan dengan berkata, "Maka berwudhulah
menggunakannya." Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, "Maka
berwudhulah dengan menggunakannya lalu tunaikan shalat." Para ahli
hadits telah menyatakan lemahnya hadits Abu Zaid dengan dasar tiga
alasan.

Pertama: Tidak dikenalnya Abu Zaid.

Kedua'. Keraguan pada diri Abu Fazaratr, apakah ia itu Rasyid
bin Kaisan atau orang lain lagi.

Ketiga: Ibnu Mas'ud tidak menyaksikan bersama Nabi SAW
malam kedatangan para jin. Para ulama berbeda pendapat tentang
berwudhu dengan menggunakan jus. Asy-Syaf i, Ahmad, Ishaq, dan
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rnayoritas para imam mengatakan, "Tidak boleh berwudhu

menggunakannya." At-Tirmidzi berkata, "Perkataan orang yang

mengatakan, 'Tidak boleh berwudhu dengan menggunakan air jus,

lebih dekat dan sesuai dengan Al Kitab dan As-Sunnah, karena Allah

SWT berfirman, 'lalu knmu tidak memperoleh air, maka

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih)'." (Qs. At

Maa'idah [5]:6)
Menurut Abu Hanifah dan Suffan Ats-Tsauri boleh berwudhu

menggunakannya jika tidak ada air. Ini pendapat yang dhaif /+bu

Bakar bin Al Arabi di dalam kitab Aridhat Al Ahwadzi mengatakan,

"Ini adalah tambahan apa yang ada di dalam Kitabullah Azza wa Jalla.

Tambahan kepada nash menurut mereka adalah nasakh. Me-nasakh Al

Qur'an menurut mereka tidak boleh melainkan dengan Al Qur'an pula

atau dengan hadits mutowatir. Khabar ahad tidak bisa menasakhnya

sekalipun shahih. Maka bagaimana jika hadits di atas lemah di

dalamnya ada kritik? Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Di dalam hadits At-Tirmidzi ia berkata,

Maka berwudhulah dengan menggunakannya'." At-Tirmidzi juga

berkata, "Abu Zaid adalah orang yang tidak dikenal di kalangan para

ahli ilmu. Mereka tidak mengetahui riwayat darinya selain hadits ini."
Abu Zar'ah berkata, "Hadits ini bukan hadits shahih." Abu Ahmad

Al Kurabisi berkata, "Di dalam bab ini riwayat tersebut bukanlah

hadits yang baku, bahkan khabar-khabar yang shahih dari Abdullah
bin Mas'ud berbicara kebalikan hadits ini." Ini adalah akhir
perkataannya. Abu Zaid adalah budak Amru bin Huraits dan tidak

dikenal namanya. Ada di dalam sebagian riwayat dari Zaid dari Ibnu
Mas'ud dan Abu Fazarah. Dikatakan, "Rasyid bin Kaisan. Ia adalah

seorang yang tsiqah, Muslim meriwayatkan hadits darinya."

Dikatakan pula, "Sesungguhnya Abu Fazarah ada dua. Yang

meriwayatkan hadits ini adalah orang yang tidak dikenal dan ia bukan

Rasyid bin Kaisan. Ini sangat jelas." Sedangkan menurut perkataan

Imam Ahmad bin Hanbal RA, "Abu Fazarah di dalam hadits Ibnu
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Mas'ud adalah orang yang tidak dikenal." Sedangkan Al Bukhari

menyebutkan bahwa Abu Fazarah Al Abasi Rasyid bin Kiasan,

sedangkan Abu Fazaruh Al Abasi tidak dinamai sehingga

menjadikannya dua orang. Jika baku bahwa perawi hadits ini adalah

Rasyid bin Kaisan, maka yang lalu itu telah cukup untuk men-dhaif-

kan hadits." Selesai.

".i.)'") \F,l C (dari Abu Zaid), dengan kata lain: Dengan

meng'idhafa'hkan kata Abu kepad a Zaid. i-:) \i (atau Zaid) dengan

tidak ada idhafah. liJd-;' Jt tj5 (Demikian yang dikatakan oleh

Syarik), dengan kata lain: Orang yang ragu di dalam hadits ini adalah

Syarik. Adapun Hannad di dalam riwayatnya berkata dari Syarik Abu

Zaid dengan tanpa keraguan. "rt:^ ii;- pi (sedangkan Hannad tidak

menyebutkan) di dalam riwayatnya *, U (malam kunjungan para

jin), akan tetapi disebutkan oleh Sulaiman.

c. z, / c. t cl, -.11. ',o /o to z i -1a-

f ,t)lt f cr.-=4_1 LiJ> c.-[:et-,I ;,1 ,f -f LJ-r> -Ao

C E on ; ,i* j l' il.'i :Jv ,'oi.7b ? ,-rG

Ll ,,; ok c ,Jw't "it 4 *', lt\t J:" lt ):;;
85. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib

menceritakan kepada kami dari Daud dari Amir dari Alqamah ia
berkata, "Aku katakan kepada Abdullah bin Mas'ud, "Siapa di antara

kalian semua yang bersama Rasulullah SAW pada malam kunjungan
para jin?" Maka ia menjawab, "Tak seorangpun dari kami bersama

beliau."es

tW cr. .irr rlll irii 1am katakan kepada Abdullah bin Mas,ud).

f"nyrrrr, 
^ri*uyutkan 

hadits ini dengan diringkas dengan tidak
menyebutkan kisahnya. Sedangkan Muslim menriwayatkan dalam

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Shalat/150).
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pembahasan tentang shalat dalam kitab Shohihnya. Sedangkan At-

Tirmidzi di dalam tafsir surat Al Ahqaaf, dalam kitab Jami'-nya

dengan seutuhnya. Tujuan penyusun mengetengahkan hadits ini

adalah untuk menetapkan lemahnya hadits Abu Zaid yang lalu. An

Nawawi di dalam syarahnya untuk Muslim berkata, "Ini adalah

penegasan yang membatalkan hadits yang diriwayatkan di dalam kitab

Sunan Abu Daud dan lain-lain yang di dalamnya disebutkan tentang

wudhu menggunakan nabidz." Kehadiran Ibnu Mas'ud bersama beliau

SAW pada malam kunjungan para jin sesungguhnya hadits ini shahih,

sedangkan hadits tentang nabidz adalah dhaf menurut kesepakatan

para ahli hadits. Imam Jamaluddin Az-Zalla'i berkata, "Di dalam kitab

Dalail An-Nubuwwah Al Baihaqi berkata, "Hadits-hadits shahih telah

menunjukkan bahwa Ibnu Mas'ud tidak bersama Nabi SAW pada

malam kunjungan para jin, akan tetapi ia bersama beliau ketika

berangkat, dan bersama orang lain yang menunjukkan kepada mereka

bekas telapak kaki mereka dan api obor mereka." Ia juga berkata,

"Telah diriwayatkan bahwa ia bersama beliau SAW pada malam itu."
Kemudian Az Zaila'i berkata, "diringkas menjadi 7 jalur Hadits Ibnu

Mas'ud jalur periwayatan. Ditegaskan dalam sebagiannya bahwa ia

bersama Nabi SAW. Ini bertentangan dengan apayang ada di dalam

Shahih Muslim bahwa dirinya tidak bersama beliau SAW. Dan, telah

dilakukan penggabungan antara kedua hadits itu bahwa ia tidak

bersama Nabi SAW ketika terjadi pembicaraan, akan tetapi ia jauh

dari beliau SAW." Di antara sebagian ulama ada yang

menggabungkan antara kedua hadits itu bahwa malam kunjungan para
jin terjadi dua kali. Pada yang pertama kali beliau SAW berangkat

menuju kepada golongan mereka dan Ibnu Mas'ud atau lainnya tidak
ada yang bersama beliau sebagaimana makna eksplisit hadits Muslim.
Kemudian setelah itu pada malam yang lain Ibnu Mas'ud berangkat

bersama beliau SAW sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim
dalam tafsirnya di bagian awal surat Jin dari hadits Ibnu Juraij.
Wallahu a'lam.
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; k GL ,j;)t c dL ,)U. ;'k. iiL -a,r

,:JG:, !4,, r,i'n.),;f tt':w'* ,i; ;t ,f c/iei
LUt'Jii #tot

86. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,

Abdur-Rahman menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Atha' bahwa ia benci

wudhu dengan menggunakan susu dan nabtdz. Dan ia berkata,

"sesungguhnya tayammum lebih aku sukai daripadanya."e6

#tt ur':* jt 'o; iili (ia benci wudhu dengan menggunakan

susu dan jus), karena keduanya tidak layak disebut air. Berwudhu

dengan air dan bukan dengan yang lainnya, 
'Jtis 

(Dan ia berkata),

yakni: Atha' . n*lr u1 ls.rungguhnya tayammum) ketika tidak ada air.

',Abi (lebih aku sukai) y dt (daripadanya). Dengan kata lain:

Daripada berwudhu dengan menggunakan susu atau jus.

4 ..11, ,c i, tcz .,1a. .a. ,c ,u. t ..1t.
y.l UJ-- c"^> )l J-e Li-t-- (-'t& v{ J^; tiJ-- -AV

,c ;:.* A':'"qt- ;ai ,ht * 4.,s, 6i ';L :'Jte ,;:-,b

I 'i6 :y.).rx"i ,V r+'t
87. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,

Abdur-Rahman menceritakan kepada kami, Abu Khaldah
menceritakan kepada kami dengan berkata, "Aku bertanya kepada
Abu Al 'Aliyah tentang seorang pria yang mengalami junub
sedangkan ia tidak memiliki air dan hanya membawa jus, apakah ia
harus mandi dengan menggunakannya" Ia menjawab,"Tidak "e7

tu Hadits isnad-nya shahih dan derajatny a mauquf pada Atha'.
" Hadits mauqufkepada Abu Al-'Aliyah dan ia adalah seorang tabi'i yang tsiqah.
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ae.At 6lj'C 1am bertanya kepada Abu Al Aliyah), ia adalah

Rufai', dengan dhammah pada huruf awalnya. Ibnu Mahran Ar-

Rayyahi Al Bashri Mukhadhdharam imam di antara para imam. Al
Hafizh berkata, "Dia dari kalangan para pemuka tabi'in masyhur

dengan julukannya. ia dinyatakan tsiqaft oleh Ibnu Mu'in dan lain-
lainnya hingga Abu Al Qasim berkata kepada Al-Lalika'i,

"Disepakati tsiqah-nya,hanya saja ia banyak irsal dengan orang yang

ia ketahui." ht p (tentang seorang pria), yakni tentang kondisinya.

Bab 43: Apakah Seseorang Harus Shalat Sedangkan Dirinya
Menahan Buang Air Kecil? [Mim: 43-Ta'z 431

Yaitu orang yang bertahan untuk tidak buang air kecil. ,y:5, ,f
'i'7. (Seseorang menahan air seninya), yakni: Ia menahan dan

mengumpulkannya, sehingga menjadi 'orang kebelet'. Ibnu Faris

mengatakan, "Dikatakan demikian karena mengumpulkan susu dan

menahannya di dalam kantungnya." Oleh sebab itu orang yang

menahan tidak buang air kecil dinamakan 'orang kebelet'. Penyusun

dengan lafazh fi ini menghendaki makna yang lebih umum/luas,

yakni: Menahan buang air besar dan air kecil. Oleh sebab itu dalam

bab ini ia menyajikan hadits-hadits dari kedua makna itu. Atau dengan

itu ia juga menghendaki makna yang khusus, yaitu: Menahan air kecil.

Dengan lafa^ i)v dan lafazh ttri;i yang ada di dalam hadits ia

menghendaki salah satu dari kedua individunya, yaitu: menahan air
kecil.

,ir'.i U i? cL J;) tr:'; ,:;;';. '.,;;,i ci; -a,,r

fit Aji4t"rl vG ?" ft,t'rlr /. lr * * ,+i'*
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:;u ; - *:t;y'* -;>'*sr rui i;'ott ,srs fu ,#T'u't
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-: :rJ(J.

t-l .

r: J->
c o 7 ' ,..
r lr;:J

l*i>Ut 7u, ,>at'.-i'4';:i 7;i;tri

;ft '6J.;l ; '&') JG j{ ,=a'1 tsls :>'2t> I i;

)r ->,t*jr

."-,..:',Sv t--{ t'r)u ?b * ';fi., ,-tlt 'ilr, ,y'"r( c "irr -r-i

88. Ahmad bin ;";, menceritakan kepada k";, 
'zuhai

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada

kami dari ayahnya dari Abdullah bin Al Arqam bahwa suatu ketika ia
berangkat untuk beribadah haji atau berumrah dan bersamanya

serombongan orang dan ia sebagai imam mereka. Ketika pada suatu

hari mendirikan shalat -shalat shubuh- ia berkata, "Hendaknya salah

seorang dari kalian maju -lalu ia pergi ke WC- sesungguhnya aku

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Jika saloh seorang
dari kalian hendok ke WC sedangkan sholat telah ditegakkan,

hendaknya ia mengutamakan pergi ke WC."

Abu Daud berkata, "Wuhaib bin Khalid, Syu'aib bin Ishaq dan

Abu Dhamrah meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Urwah dari

ayahnya dari seorang pria yang menyampaikan hadits kepadanya dari

Abdullah bin Arqam. Kebanyakan orang yang meriwayatkannya dari
Hisyam berkata sebagaimana kata Zuhair."e8

c t t, . . t .gi'*: (dia sebagai imam mereka) dalam pelaksanaan shalat.

Sedangkan lafazh Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifuh, "Bahwa ia
berangkat menuju Makkah diiringi serombongan orang dan ia menjadi

imam mereka." apl al'l (shalat shubuh) badal dari kata shalat. ij

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (142) dan Ibnu Majah (616).
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'Jt| (ia berkata) yakni: Abdullah. €'bi '?3rA (Hendaknya salah

seorang dari kalian maju) untuk menjadi imam. i.;ii ltatu ia pergi),

yakni: Abdullah. ,>tiir 1ke WC untuk buang air) kalimat ini bagian

dari ucapan Urwah bin Az-Zubair. ,}iijrr. iqii tmata hendaknya ia

mengutamakan pergi ke WC). Sehingga jiwanya merasa lega dan bisa

menunaikan shalat. Karena jika ia menunaikan shalat sebelum itu

terganggulah kekhusyu'annya dan terganggu pula shalat sepenuh

hatinya. Di dalam hadits ini dalil bahwa tidak usah mengutamakan

shalat jika dirinya merasa ada dorongan untuk buang air besar atau air

kecil. 'n:b hj'* (dari seorang pria yang menyampaikan hadits

kepadanya). Mereka memasukkan di antara Urwah dengan Abdullah

bin Al Arqam seorang pria yang meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij
juga di dalam sebagian riwayat darinya sebagaimana apa yang

diriwayatkan oleh Wuhaib. Ibnu Al Atsir di dalam kitab Asod Al-
Ghabah berkata, "Al Bukhari sebagaimana dikisahkan oleh At-
Tirmidzi di dalam kitab Al llal Al Mufrad menguatkan riwayat orang

yang di dalamnya menambahkan 'dari seorang pria'. Demikian

disebutkan di dalam kitab At Talkhish. p\ii (dan kebanyakan orang),

dengan kata lain: Kebanyakan para huffadz, seperti: Malik bin Anas,

Sufuan bin Uyainah, Hafsh bin Ghiyats, Muhammad bin Ishaq, Syuja'
bin Al Walid, Hammad bin Zaid, Waki', Abu 'Mu'awiyah, Al
Mufadhdhal bin Fadhalah dan Muhammad bin Kinayah, sebagaimana

ditegaskan oleh Ibnu Abdul Barr. At-Tirmidzi menambahkan Yahya
bin Sa'id Al Qaththan. Sedangkan Ibnu Al Atsir menambahkan

Syu'bah, Ats-Tsauri, Hammad bin Salamah dan Ma'mar. "t*:) i$ G
(sebagaimana kata Zuhair) bin Mu'awiyah dengan menghilangkan
perantara antara Urwah dan Abduilah.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah." Dikatakan pula, "Abdullah bin Arqam
meriwayatkan satu buah hadits dari Nabi SAW. Di dalam kitab-kitab
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ini ia tidak memiliki selain satu hadits ini saja." At-Tirmidzi berkata,

"Hadits Abdullah bin Al Arqam adalah hadits hqsan."
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89. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada

kami, Musaddad dan Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami -
makna- mereka mengatakan, "Yahya bin Sa'id menceritakan kepada

kami dari Harzah ia berkata, "Abdullah bin Muhammad
menyampaikan hadits keapda kami -lbnu Isa mengatakan bahwa di

dalam haditsnya terdapat Ibnu Abu Bakar, kemudian mereka
sepakat- saudara Al Qasim bin Muhammad ia berkata, "Kami

sedang berada di kediaman Aisyah. Lalu didatangkan makanannya

sehingga Al Qasim berdiri untuk menunaikan shalat. Maka Aisyah

berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak

boleh melakukan shalat setelah dihidangkan makanan dan tidak boleh
juga ketika ia sedang dide.sak oleh dua macam kotoran. "ee

oAjr (makna), dengan kata lain: maknanya sama sekalipun

berbeda-be da lafazhnya. k ..Ji ir ,ji6 d ; *, ;)r ia (lbnu Isa

mengatakan bahwa di dalam haditsnya terdapat Ibnu Abu Bakar),

dengan kata lain: Di dalam riwayatnya, Muhammad bin Isa berkata,
"Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar. Namun Yahya dan

" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/67).
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Musaddad dengan Abdullah bin Muhammad saja tanpa tambahan Ibnu

Abi Bakar."

falllt i (kemudian mereka sepakat) mereka bertiga di dalam

riwayat mereka sehingga mereka berkata, *rl;i I f,il' j,it( lsaudara

Al Qasim bin Muhammad). Yakni: Abbdullah bin Muhammad' '?ti)

itifr (sehingga Al Qasim berdiri) ia adalah bin Muhammad bin Abu

Bakar Ash Shiddiq Abu Muhammad Al Madani, salah seorang fuqaha

yang tujuh orang. Ia meriwayatkan dari Aisyah, Abu Hurairah, Ibnu

Abbas, Ibnu Umar dan jama'ah. Yang telah meriwayatkan darinya

Az-Zlhn, Nafi', Asy-Sya'bi dan Khalaiq. Malik berkata, "Al Qasim
adalatr salah satu di antara para ahli fikih umat." Ibnu Sa'ad berkata,

"Dia adalah seorang yang tsiqah, alim, faqih, imam dan banyak

memiliki hadits." Abu Az-Zinad berkata, "Aku tidak menemukan

orang yang lebih tahu Sunnah daripada diri Al Qasim."

rJ2j I (Tidak boleh shalat). Dengan bentuk majhul. Sedangkan

di dalam riwayat Mulsim disebutkan,;y* i (tidak ada shalat) 1fu,
I'ii,J' (dengan telah dihidangkannya makanan). Dengan kata lain:

Ketika datangnya makanan yang diinginkan oleh nafsu makan.

Dengan kata lain: Tidak boleh ditegakkan shalat di tempat yang

banyak makanan ketika dirinya sangat ingin memakannya. Ini bersifat
umum, baik shalat nafilah atau shalat fardhu, bagi orang kelaparan

dan lainnya. Di dalam hadits ini dalil yang sangat jelas yang

menunjukkan makruh melakukan shalat dengan datangnya makanan
yang ia ingin memakannya, dalam kondisi seperti itu akan

menyebabkan hati sibuk karenanya. :j 6ugu tidak boleh) menunaikan

shalat. 91 1t<etita ia) yaitu orang yang shalat tersebut. aiit-qi ldidesak)

orang yang menunaikan shalat itu juga. irli}rJi (dua macam kotoran).

Ini adalah fa'il kata kerja !t-rj (mendesak), yaitu: Air kecil dan air

besar. Dengan kata lain: Tidak shalat seorang yang menunaikannya

terlaksana ketika dirinya sedang didesak dua macam kotoran. Dua hal

278 AUNUL MABUD



ini mendesaknya sehingga hatinya sibuk dengannya dan hilanglah rasa

khusyu'. Ditambahkan kepada yang demikian itu apa saja yang sama

maknanya yang sama-sama bisa menyibukkan hati, dan

menghilangkan kesempurnaan kekhusyu'an. Sedangkan shalat setelah

dihidangkannya makanan mengundang munculnya sejumlah pendapat.

Di antara mereka ada yang bermadzhab bahwa wajib mendahulukan

makan atas shalat. Di antara mereka mengatakan, "Hal r1nt mandub

bagi orang yang mengaitkan hal itu dengan hajat. Sedangkan orang

yang tidak mengaitkannya, maka akan ada sebagian penjelasan

tentang hal itu insya Allah Ta'ala."
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90. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy
menceritakan kepada kami dari Habib bin Shalih dari Yazid bin
Syuraih Al Hadhrami dari Abu Hayyi Al Muadzdzin dari Tsauban ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tiga hal tidak halol bagi

seseorang unluk melakukannya: Seseorang tidak boleh menjadi imam
bagi suatu kaum lalu mengkhususkan doa bagi dirinya sendiri dan
tidak bagi orang lain. Jika ia melakukan hal ini, moka ia telah
mengkhianati mereka. Tidak boleh seseorang melihat ke bagian
dalam suatu rumah sebelum meminta izin. Jika ia melakukan hal
demikion maka ia telah memosukinyo. Tidak boleh bagi seseorang

)-r ,
, o o,
LJ .' ", .rt

L)' 't J,,
Ifu
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menunoikan shalat ketika dirinya dalam keadaan 'kebelet' hingga

telah menjadi lega. "too

tXt (Tiga haD. 'Tiga hal', dengan bentuk idhofoh yang

kemudian mudhaf ilaih-nya dihilangkan. Oleh- .t.f+ itu boleh

menetapkan mubtada' dengan bentuk nakirah.lr[l,;; tsi (ttdak halal

bagi seseorang melakukannya) adalah bentuk mashdar yang terdiri

d; ti aan jx-ltcata kerja) x sebagai/a 'il daikata kerja p. n.ng*
kata lain: Tidak halal melakukannya, demikian dikatakan oleh Al
Azizi. h3 i[1 (Seseorang tidak boleh meniadi imam) f! a"ng*

dhammah adalah khabar dalam arti larangan. W (latu

mengkhususkan). Dikatakan di dalam kitab At-Tawassuth, "Ia dengan

harokat dhammah karena athaf dan dengan nashb karena bentuk

kalimat jawab. Al Azizi di dalam kitab Syarh Al Jami ' berkata, "Ia

manshub karena tli yang disembunyikan, sebab keberadaannya setelah

nafi sebagaimana dalam firman Allah: ,j# W # ti ll,tereka

tidak dibinasakan sehingga merekn mati) (Qs. Faathir [35]: 36).
'nif1i ,Otthu. ( dengan doa dan tidak bagi orang lain).

Al Azizi berkata, "Khususnya dalam doa qunut, dan tidak
demikian halnya dalam doa iftitah, ruku, sujud, duduk di antara dua

sujud dan dalam tasyahhud." Sedangkan dalam kitab At-Towassuthia
berkata, "Artinya adalah bahwa ia mengkhususkan dirinya dalam

berdoa dalam shalat dan membiarkan orang-orang yang

mengikutinya." Dikatakan, "Dia menafikan mereka, seperti:

Kasihanilah aku dan Muhammad dan jangan kasihani seorangpun
yang lain bersamaku. Kedua-duanya haram. Atau yang kedua saja

t'o lsnad-nya dhartYazid bin Syuraih maqbul (diterima) di kalangan para tabi'in.
Abu Uayyi Al Muadzdzin Syidad bin Hayyi demikian pula. Tidak ada yang baku
yang menunjukkan bahwa ia adalah tabi'i. Hal itu telah disebutkan oleh Ibnu Hibban
di dalam kitab Atba' At-Tabi'in. Jika hal itu benar, maka haditsnya ini menjadi
mursal. Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (357) dan Ibnu Majah (617
dan 619).
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yang haram, karena diriwayatkan bahwa setelah bertakbir beliau

berucap: iyi ... 'ct;-ih, 
U e'nallr (Ya Allah, bersihkanlah aku

dori berbagai kesalahanku). Hadits.

Doa setelah salam bisa seperti doa dalam salam itu atau tidak

demikian. Jr, 09 Uika ia melakukan), dengan kata lain:

Mengkhususkan diri sendiri dalam berdoa. ';49 '$ (maka ia telah

mengkhianoti mereka). Karena semua yang diperintahkan oleh

Penetap syari'at adalah amanah dan meninggalkannya adalah khiyanat.

lr- 'l't (Tidak boleh seseorang melihar). Dengan rffi' karena di-
,

athaf-kankepada h', it 1 (Seseorang ticlak boleh menjadi imam).

f e (ke bagian dalam) dengan htxuf qafberharakat.fathah darthuruf

ain bersukun. Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah '4t -;d artinya

adalah dasar paling bawah sesuatu. Bentuk jamaknya )'15 seperti

halnya: "rW U. Demikian itu sebagaimana ungkapan: f e'*
a+r (duduk di dalam rumahnya) sebagai bentuk kinayah (sindiran) bagi

sikap selalu di dalam rumah. Selesai. Sedangkan yang dimaksud di

sini adalah'di dalam rumah'.

o)l*-'of |P (sebelum meminta izin)kepada penghuninya. iti

P (Jika ia melakukan) yakni: melongok ke bagian dalam rumah

tanpa meminta izin kepada penghuninya. 
'S;t (maka ia telah

memasukinya) melakukan dosa masuk rumah. F- l't (Tidak boleh

bagi seseorong manunaikan shalat) dengan huruf lam berharakat
kasrah dan ber-tasydid merupakarr -f il mudhari', f il dalam makna

nakirah, dan nakirah jika ada di dalam penafian, maka ia menjadi
umum sehingga termasuk penafian hukum boleh' dalam shalat fardhu

ain dan 'kifayah', seperti: Shalat janazah dan shalat sunnah sehingga

tidak ada di antara semua itu yang menjadi halal.
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* (dalam keadaan 'kebelet) dengan huruf ha' berharakat

fathah dan huruf qaf berharakat lasroh. Ibnu Al Atsir mengatakan,
*e^i dan g;Ji sama artinya." ',J;fi,- (telah menjadi tega)

dengan titik dua di bawatr berharakat fathah kemudian titik dua di

atas. Yakni: Meringankan dirinya dengan mengeluarkan sisa-

sisanya.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah. Hadits Ibnu Majah disederhanakan. Disebutkan

pula hadits Yazid bin Syuraih dari Umamah dan hadits Yazid bin
Syuraih dari Abu Hurairah dalam hal yang sarna, ia berkata, "Hadits

Yazid bin Syuraih dari Abu Hayyi Al Muadzdzin dari Tsauban

dalam masalah ini adalah lebih baik isnod-nya dan lebih masyhur."

Selesai.
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91. Mahmud bin Khalid As-Sulami menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan

kepada kami dari Yazid bin Syuraih Al Hadhrami dari Abu Hayyi Al
Muadzdzin dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda,
*Tidak halal bagi seorong yang beriman kepada Allah dan hari akhir
untuk shalat ketikn dirinya sedang 'kebelet' hingga meringankannyo. "
Kemudian diarahkan kepadanya hadits serupa dengan lafazh ini,
"Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir
menjadi imam bagi suatu kaum kecuali dengan izin mereka dan tidak
boleh baginya mengkhususkan doa bagi dirinya sendiri dan tidak
untuk selain dirinya. Jika ia melakuknn yang demikian maka ia telah

mengkhianati mereka. "

Abu Daud berkata, "Ini sebagian dari tradisi warga Syam yang

tidak ada seorangpun yang mengikuti mereka."l0l

ftX Ov (Kemudian diarahkan kepadanya yang serupa

dengannya), dengan kata lain: Tsaur mengarahkan seperti hadits

Habib bin Shalih yang tersebut di atas. Dilakukan demikian karena

Yazid bin Syuraih memiliki dua orang murid. Salah satu di antaranya

adalatr Habib bin Shalih, sedangkan yang lainnya adalah Tsaur bin
Yazid Al Kila'i. Maka riwayat Tsaur dari Yazid bin Syuraih sama

dengan riwayat Habib bin Shalih. Jaiilr t:6 ob (yang serupa dengan

lafazh ini). Sesuatu yang ditunjuk (dengan kata Ui,) apa yang

disebutkan dengan kata-kata r,1ti 1ia berkata), yakni: Tsaur.

1l91lt ,l (kecuali dengan izin mereka). Ini sebuah ketegasan

bahwa seorang penziarah tidak boleh menjadi imam bagi tuan rumah
yang diziarahi. Akan tetapi tuan rumah lebih berhak untuk menjadi
imam daripada orang yang datang ziarah. Namun jika memberi izin
kepadanya maka tidak mang apa ia menjadi imam. 

t 
g;+;-.J3 (dan tidak

boleh baginya mengkhususkan). Dalam sebagian naskah ditulis \j

'o' Hadits ini penguat bagi hadits sebelumnya.
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W". Yang dimaksud adalah bahwa di antara riwayat Habib bin

Shalih dengan riwayat Tsaur terdapat perbedaan lafazh namun tidak

dalam makna. Hanya saja di dalam hadits Tsaur terdapat kalimat yang

tidak ada di dalam riwayat Habib bin Shalih, yaitu ungkapan: Ja,- f

n11ll rl v:i ?i'oi eri iA'i ,1'u,r1 hj.(ridak hatat bagi seorans

yang beriman kepada Allah dan hari akhir menjadi imam bagi suatu

kaum kecuali dengan izin mereka). Sedangkan di dalam riwayat Habib

kalimat yang tidak ada di dalam riwayat Tsaur, yaitu ungkapan: \i
',yt "";t Sd ,V t* tr 

'p i f e p- (Tidak boteh seseorans

melihat ke bagion dalam suatu rumah sebelum meminta izin. Jika ia
melakukan hal demikian, maka ia telah masuki). Lafazh-lafazh

keduanya sangat dekat dalam ucapan namun sama dalam makna.

Demikian disebutkan di dalam kitab Manhiyyah Ghayah Al Maqshud.

Di dalamnya ia juga berkata, "Penaku telah tergelincir ketika

menjelaskan dalam penulisan/a'il dalam ungkapan 116 yang aku tulis

d,6 yakni: Ahmad bin Ali. Yang benar adalah Tsaur bin Yazid.

Berdasarkan hal itu maka dari awal aku menuli t, !? il Ot;. Wallahu

a'lam." Lafazh Ahmad bin Ali dalam tujuh tempat, dalam setiap

tempat itu kelalaian dariku, maka semoga Allah merahmati orang

yang memperbaikinya dan menggantinya dengan 'Tsaur bin Yazid'.
Selesai ucapannya.

Pada semua hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan
makruh hukum shalat setelah dihidangkan makanan atau ketika dalam

dorongan ingin buang dua hajat. Kemakruhan ini menurut kebanyakan

para ulama adalah jika shalat dalam keadaan demikian, sedangkan

waktunya masih cukup. Sedangkan jika waktunya telah sangat sempit,

sehingga jika ia makan atau buang hajat, maka ia akan ketinggalan
waktunya, maka ia harus shalat dengan keadaan yang ada karena

menjaga kemuliaan waktu dan tidak boleh menunda shalat itu. Abu
Sa'id Al Mutawalli mengisahkan dari sebagian para imam kalangan
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Syaf iah bahwa ia tidak shalat dalam keadaan seperti itu. Akan tetapi

ia tetap makan dan bersuci sekalipun sampai lewat waktu. An-Nawawi

berkata, "Jika shalat dalam keadaannya itu dan waktunya masih cukup

luas maka ia telah melakukan kemakruhan, tetapi shalatnya shah

menurut kami dan menurut jumhur, akan tetapi lebih disukai dan tidak

wajib untuk mengulanginya-" Al Qadhi Iyadh menukil dari Ahl Azh-
zhahir bahwa shalat seperti itu adalah batal. Hadits Abu Hurairah ini

diriwayatkan penyusun seorang diri meriwayatkannya. ;;- (tradisi)

cara.

p*Jr J.tf (warga Syam), yakni: Para perawi hadits Abu Hurairah

semuanya berasal dari Syam. I fai dalamnya), yakni: Dalam riwayat

itu. i;((seorangpun) selain warga Syam selain Abu Hurairah.

Bab 442 Air yang Cukup untuk Berwudhu [Mim: 44-Ta': 441

la.. cz 1.,,,i r, i.a, .,a,a. c'/ tc t.c., ,,ie.l+i-a j9 c6>t:5 '.c caL,a Li-t-- crS 'p Jr:=.r kl-t-- -lY

Lilrr'J-,A,:6'{'s*\t * dt"oia*.e *,# a
"iue.;-:

"a" ': 
' ;,Lqiit'1_,:tj$;)'Jtl.y '+:Ju ;ir-1 c ,Lti it'1., :'rjt; ,'- '

92. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Shafiyyah binti Syaibah
dari Aisyah bahwa Nabi SAW mandi dengan satu sha' dan berwudhu
dengan satu mud.

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Aban dari Qatadah ia
berkata, "Aku pernah mendengar Shafiyyah. "l02 Cukup Lbu,
(dengan satu sfta), dengan kata lain: Sepenuh sha'. Sha' adalah

r02 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (345) dan Ibnu Majah (268).
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.irkaran yang mencakup empat mud. Sedangkan satu mud adalah satu

sepertiga rithl menurut orang-orang Irak. Yang demikian ini menjadi

pendapat warga Hijaz dan Asy-Syaf i. Sedangkan para ahli fikih Irak

dan Abu Hanifah berkata, "Adalah duarithl, sehingga satu sha' adalah

lima dua pertiga rithl atau delapan rithl. Demikian dikatakan oleh Ibnu

Al Atsir. Al Karmani di dalam Syarh Al Bukhori berkata, "Sha' di

zarnan beliau SAW adalah satu dua petiga mud, sebagaimana mud

kalian sekarang ini. " Dengan kata lain: Sha' beliau SAW adalah

empat mud, satu mud adalah satu sepertiga rithl model Irak. Umar bin
Abdul Aziz menambahkan kepada mud itt sehingga menjadi satl sha'
adalah satu sepertrga mud Umar. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam

kitabnya Al Fath berkata, "Satu sfta'menurut apa yang dikatakan oleh
Ar-Raf i dan lain-lainnya adalah seratus tiga puluh dirham. " An-
Nawawi menguatkan bahwa satu sha' adalah seratus dua puluh

delapan empat pertujuh dirham. Syaikh Al Muwaffaq telah

menjelaskan sebab terjadinya perbedaan pendapat ini berkenaan

dengan masalah ini dengan mengatakan, "Sesungguhnya aslinya

adalah seratus dua puluh delapan empat pertujuh. Kemudian mereka

memberikan tambahan dalam hal ini untuk membulatkan bilangan
pecahan sehingga menjadi seratus tiga puluh. "

iirr. ldrrrgun satu mud).Kata ini dengan dhammah yang artinya

adalatr seperempat sha' menurut bahasa dan telah berlalu
penjelasannya. Di dalam kamus di katakan, "Atau sepenuh telapak
tangan orang pertengahan jika kedua telapak tangannya dipenuhi
ketika keduanya disodorkan. Dari hal inilah disebut mud." Hal itu
telah aku coba dan ternyata benar. -^J:"'s* 

',1ti lOiu berkata, *Aku

pernatr mendengar Shafiyyah). Di dalam riwayat Aban, Qatadah telah
berterus-terang telah mendengar sehingga hilanglah prasangka tadlis
yang ia lakukan di dalam riwayat yang lalu yang mu'an'an.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dan Ibnu Majah. Al Bukhari dan Muslim menriwayatkannya dari
hadits Abdullah bin Jabr dari Anas bin Malik ia berkata, .Nabi SAW
berwudhu dengan satu mud dan mandi dengan satu sha' hingga lima
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mud. " Sedangkan Muslim juga meriwayatkannya dari hadits Safinah

dengan redaksi yang serupa dengannya.

lo z .--o I io, t
J., :,' U ,.>l r--,.l-b.J.J.l-.

,,1c, t/o/
L:,lJ> c._|;->

c

,J
'd , t c , / c / .1a .

J^2u. ',.r J^>.1 UJ-- -lfLJ.

* Ut os :Ju ,rrG ,f ,F o-.i / 1,, * ,',t; c_ri i
*Ju e n"'t ,LaL.|J-^t1;'*3 .. ?"

93. Ahmad bin tUufru-rnud bin Hanbal menceritakan kepada

kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad

mengabarkan kepada kami dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Jabir ia
berkata , "Nabi SAW mandi dengan satu sha' dan berwudhu dengan

satu mud. " lo3

$U bF-':,L&Jr, i-t (-undi dengan satu sha' dan berwudhu

dengan satu mudi. Bukan berarti bahwa mandi dengan satu sfta' dan

berwudhu dengan satu mud untuk pembatasan dan sebagai ukuran,

akan tetapi mungkin Nabi SAW mencukupkan diri dengan satu sha'

dan mungkin juga lebih dari itu. Muslim meriwayatkan dari hadits

Aisyah RA bahwa dirinya mandi bersama Nabi SAW dari satu bejana

adalah berbeda. Ibnu Uyainah, Asy-Syaf i dan lain-lainnya berkata,

"Dia tiga sha'." Muslim juga meriwayatkan dari dua buah haditsnya

bahwa beliau SAW mandi dari satu bejana yang muat tiga mud. Ini
menunjukkan adanya perbedaan keadaan dalam hal ini sesuai dengan

kebutuhan. Dalam hadits ini penolakan bagi orang yang membatasi air
untuk berwudhu dan mandi dengan apa yang disebutkan di dalam dua

buah hadits di dalam bab ini. Mayoritas membawanya kepada hukum
istihbob (disukai), karena kebanyakan orang yang mengukur wudhu
dan mandi beliau SAW dari kalangan para sahabat mengukur
keduanya dengan ukuran itu. Di dalam riwayat Muslim dari Safinah
seperti itu pula. Pada riwayat Ahmad dari Jabir seperti itu pula. Hal ini
jika tidak diperlukan tambahan. Hal ini juga bagi orang yang postur

to' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Al Musnad.
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t,-rhuhnya pertengahan. Demikian di dalam Al Fath dan sebagian

penjelasannya akan datang insya Allah Ta'ala pada bab: Ukuran Air
yang cukup untuk Mandi.

Al Mundziri berkata, "Dalam isnad-nya terdapat Yazid bin Abu

Ziyad yang dianggap berada di Kufah dan haditsnya tidak bisa

dijadikan hujjah. "

l.ot. ,.a.a, '.o. ,c r-G. t ,,'rl. ,d.. tc r.a. t ,,1a..A;-, ljj:J; crL,-- ;J;; Lj-t.- c;t& la J^-r... UJ-- -1t
,1 , . :. o, o,,o,tu, ,'o , -'r,il- r. glri c, c,-
?i e't - GL'* re J )w u; :Js"GtGjl ..-..-;.e

e'r:","'*,:Wre.!u tt; *j +i,t *' 4toi -'i:r*
'- t.

.J^JI

94. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Habib bin Al Anshari ia berkata, "Aku
pernah mendengar Abbad bin Tamim dari nenekku -ia adalah Ummu

Umarah- bahwa Nabi SAW berwudhu lalu dibawakan bejana yang

di dalamny a ada air seukuran dua pertiga mud. " tDa

g,i+ ,f (dari nenekku). Di dalam riwayat An-Nasa'i, "la

menceritakan dari nenekku " Ia adalah nenek Habib Al Anshari,

sebagaimana demikian jelas dari konotasi ungkapan dalam kitab.

Sedangkan riwayat An-Nasa'i lebih jelas daripadanya. At-Tirmidzi
berkata dalam bab: Keutamaan Orang yang Berpuasa jika Makan di
sisinya dan juga Abu Isa berkata, "LJmmu Umaratr adalah nenek

Habib binZud Al Anshari. " Selesai.

Di dalam kitab Al Athraf, Al Muzayyi berkata, "IJmmu Umaran
Al Anshariah adalah nenek Habib binZaid" " Selesai.

t* Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i(74).
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it* ii (Ummu Umarah) dengan hwuf ain berharakat dhammah

lalu mim berharakat fathah. Namanya adalah Nasibah (dengan huruf
nun berharakat fothoft) dan sln berharakat lusrah, ia adalah anak

perempuan Ka'ab Al Anshariatr An-Najjariyatr. tb'tt (berwudhu)

yakni: Hendak berwudhu. gfi (hlu dibawakan) dengan bentuk

majhul. iJ, Cu 'tn"* g:vL(bejana yang di dalamnya air seukuran

dua pertiga mud).Air yang ada di dalam bejana seukuran dua pertiga

mud. Dva pertiga mud lebih sedikit daripada apa yang diriwayatkan

tentang air wudhu Rasulullatr SAW.

Al Mun&iri berkata "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i. "

l' l" ';" ,Si 6:r; ,!:,1it lQ,'i'rAJ ui'* -qo

*i, j', t1r
,d I ott ,jG,ft*,i/.i' * *,,+ i

. Lilr;'W;, ;itrr'6 :t .rr't:r; *',
;; it ;p :Jv {-i "* ,itt ;. ,-;- irrj :i:trt i: ,SG

,c ,cz ia. /. c ). .- c. t..."-t ,,.-. 'r.1 rct c

.J -,? .,:lJ> (d d/ dll +e iP cdl=-r-, ol)l) :cJtr crl,l=;c gr
a/

+.irt
c.

i y, * U l' ii €:r; :Jv ,:,&i, ittr, :;i, ,!: Jv

;b;'k't-p, q,k_'g;-:Jv oftrl ,Ltf '.i-, ,;
ln;f 

;e 
LAi|Ji- rb ;'$i,,,x,;jt; ii;le 

u

*3 * h, *,4t Lc';'t.7 : s.i /t. La ;j
95. Muhammad bin Ash Shabbah bin Al-Bazzar.menceritakan

kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa
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dari Abdullah bin Jabr dari Anas, ia berkata, "Nabi SAW berwudhu

dari bejana yang berisi dua rithl dan mandi dengan sattr sho'. "

Abu Daud berkata, "Juga diriwayatkan oleh Yahya bin Adam

dari Syarik ia berkata, "Dari Ibnu Jabr bin 'Atik ia berkata, "Dan

diriwayatkan oleh Sufyan dari Abdullah bin Isa. Jabr bin Abdullah

menceritakan kepadaku "

Abu Daud berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'batr ia

berkata, "Abdullah bin Abdullah bin Jabir menceritakan kepadaku,

aku pemah mendengar Anas bahwa ia mengatakan, "Berwudhu

dengan satu mangkr* mud', dan tidak menyebutkan dua rithl.

Abu Daud berkata, "Aku pemah mendengar Ahmad bin Hanbal

berkata, "Satu sha' adalahlima rithl.Itu adalah sfta' Ibnu Abu Dzi'b.
dan itulah sla'Nabi SAw. " ros

gJbt * (Berisi dua rith[) air. Rithl adalah parameter yang

dengannya sesuatu ditimbang. Kosrah-nya lebih populer daripada

fathah-nya. Di Baghdad, yang seperti ini adalah dua belah uqiah. Satu

uqiah adalah satu duapertiga astar. Astar adalah empat setengah

mitsqal. Mitsqal adalah satu tigapertujuh dirham. Satu dirham adalah

enam daniq. Daniq adalatr delapan duaperlima biji. Dengan demikian
maka satlu rithl adalah sembilan puluh mitsqal, yaitu seratus dua puluh

delapan empatpertujuh dirham. Bentuk jamaknya adabn SLrtl.

Rithl adalah nama takaran, ia berharakat l<nsrah. Sebagian

mereka mengisahkan dengan fathah. Demikian di dalam kitab Al
Mishbah. i.ff it Outr*u ia), yakni: Syu'bah.

t!:f,a (dengan satu makkuk mu\. Dengan huruf miim

berharakat fathah lafu kaf pertama berharakat dhammah dan ber-

tasydid. Benttrk jamaknya adalah Wk dan ;ft3. Kiranya yang
,

dimaksud dengan J]Sil di sini adalatr mud. Demikian dikatakan oleh

An-Nawawi. Ibnu Al Atsir mengatakan, "Yang dimaksud dengan

'os Hadits shahih, diriwayatkan oleh AlBuktari (201) dan Muslim (Haidh/S|).
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makkuk adalah mud." Dikatakan, "Sho'. " Yang pertama lebih sesuai-

Bentuk jamaknya adalah digi dengan mengganti (ibdat) kaf yarrrg

terakhir dengan ya'- Makkuk adalah nama takaran. Ukurannya

berbeda-beda sebagaimana berbeda-bedanya istilah di setiap negeri.

Selesai.

Aku katakan, "Yang dimaksud dengan makkuk di sini adalah

mud dan bukan yang lainnya, karena disebutkan di dalam hadits lain
yang ditafsirkan dengan mud." Al Qurthubi berkata "Yang benar

batrwa yang dimaksud dengannya di sini adalah mud, dengan dalil
riwayat yang lain " Syaikh Waliyuddin Al Iraqi di dalam Shahih Ibru
Hibban di bagian akhir hadits mengatakan, "Abu Khaitsamah berkata,

"Makhtk adalah mud." 'Fii- lt (dan ia tidak menyebutkan) Syu'bah

sebagaimana disebutkan oleh Abdullah bin Isa. .rlit ('Atik) dengan

hnruf arn berharakat fathah dan huruf ta' berharakat kasrah dengan

dua titik di atas. .1ti 1ia berkata) Abu Daud. Pokok dari pembahasan

ini adalatr bahwa mereka berbeda pendapat berkenaan dengan ftrma
seorang perawi dari Anas. Maka Syu'bah mengatakan, "Ia adalatt

AMullah bin Abdullah bin Jabr. Di anatara mereka ada yang

menisbatkan kepada kakeknya " Syarik berkata" "Ia adalah AMullatr
bin Jabir. " Yahya bin Adam berkata "Ia adalatr Ibnu Jabir. "
Sedangkan SuSan mengatakan, "Jabir bin AMullah " Yang benar

adalatr yang terpelihara "Abdullatr bin AMullah bin Jabr bin Atik
karena kesamaan para huffa& berkenaan dengan nama ini. "
Wallahu a'lam.

'ft (dan dia) Yakni: Apa yang Cikatakan oleh Ahmad

berkenaan dengan pengukuran sha'. ,jr ,f: i. (bnu Abu Dzi'b) ia

adalah Muhammad bin Abdur-Rahman bin Al Mughirah bin Al Harits
bin Abu Dzi'b Abu Al Harits Al Madani, salah satu di antara para

imam dari Nafi' dan Az-Zuhri serta Syuratrbil. Sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalatr Ats-Tsauri, Yatrya bin Sa'id Al
Qaththan, Abu Nu'aim dan jama'ah. Al Hafizh berkata "Ia adalah
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salatr satu di antara para imam besar dan ulama yang tsiqah. " Akan

tetapi Ibnu Al Madini berkata, "Mereka me-dhaif-nya dalam kitab Az-
Z\hi, namun demikian, ia dinyatakan tsiqah oleh Ahmad dan tidak

meridhai Az-Z.thri serta membuang Al Qadar sehingga tidak baku

padanya. Bahkan Mush'ab Az-Ztbanri dan lain-lain menafikan hd itu
darinya. Ahmad sangat memuliakannya sehingga mengutamakannya

atas Malik dalam hal warahya. Mereka membicarakannya tentang

telatr mendengamya ia dari Az-Zuhi, karena terjadi sesuatu antara

dirinya dengan Az-Zruhri, sehingga Az-hthn bersumpah tidak akan

menceritakan kepadanya yang kemudian ia menyesali sumpahnya.

Amr bin Ali AI Falas berkata, "Ia lebih aku sukai dari kalangan Az-

Ztrhn daripada setiap orang Syarn." -i-t (dan ia), yakni: Slza'Ibnu

Abu Dzi'b seperti sfta'Nabi SAW. Yaitu yang cukup untuk lima
sepertiga rithl an.

Al Mundziri berkata, "Hudjo ini 
juga diriw.aVafkan oleh An-

Nasa'i dan lafaztrnya adalah, *):kV,g- *tdp i' .,i.a iit 
'J'F og

dlk Pr'Wi Gasululi SAw uerwudhu dengan ,u* **
dan mandi dengan lima makkuk)

Juga diriwayatkan oleh Muslim dengan lafah, * !, !?:, Og

lk'Ari ;!t(, ,P; F- pi * i, (Rasutuuah sAW mardi

dengan lima makhtkdan ber'wudhu dengan satu mokh*)

Dalam suatu riwayat disebutkan kata dt&.

Beb 45: Boros Air [Mim: 4$Ta': 451

Yang dimaksud adalah lebih dari tiga kali dalam mencuci
anggota wudhu atau boros dalam pengguuan air dalam berwudhu
sehingga lebih dari yang dibutuhkan.
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V ,clL ,:rtL 6:t, lEAt'i ;; $:", -11

;t;nt,:J:r+E, * rt; !,:,*";ti,ta sri *,!e;?t
lu' Jr "e.'"i,Ju; .&;fizlit #*'fr.\i ptCrti
*:, * \t e !,J?.,'+ iy,rA, 4 !:\7 t,:o1jit

.ra'"tr r ;fu, e o'r:'x- i; d\i :y €.i'k'iy.,,S'i-
96. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada

kami dari Abu Na'amatr batrwa AMullah bin Mughaffal mendengar

anaknya mengucapkan, "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu istana
yang putih di sebelatr kanan surga jika aku memasukinya- " Maka ia
(AMullah bin Mughaffal) berkata "Wahai anakku, mintalatr surga

kepada Allah dan berlindunglatr kepada-Nya dari siksa neraka.

Sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda" "Bahwo
suatu kctfka di dalam umat ini akon ada suatu kaum yang berlebih-

lebihan dolun bersuci dan berdoa-" toa ';ij1!i 
-iJtrl (istana yang

putih). .-aelr adalah rumah yang sangat besar dan sangat kokoh,

karena di dalamnya dibatasi apa-apa yang dilarang. Demikian
disebutkan di dalam kitab At-Tmyassuth. qlas rit (ika aku

memasukinya), yakni: Swga.

iri (aia berkata) AMullah kepada anaknya ketika ia mendengar

anaknya itu berdoa dengan kata-kata seperti itu. Sebagian para
pensyarah berkata, *Abdullah mengingkari anaknya berkenaan dengan
yang demikian itu, karena anaknya tampak sangat tamak kepada apa-
apa yang tidak mungkin dicapai dengan berdoa meminta kedudukan
seperti para nabi dan menganggap yang demikian itu adalah berlebih-
lebihan dalrm berdoa karena di dalamnya ada sikap melampaui batas

t6 Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majatr (3864).
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adab. " Dikatakan pula, "Karena ia memohon sesuafu tertentu "

Wallahu a'lam.

i.f1 lnanwa suatu ketika), kata ganti untuk menunjukkan keadaan.

'oti6j- (berlebihJebihan). Melampaui batas. ,"fut e (dalam bersuci).

Dengan huruf tha' berharak at dhammah atauberharakat fathah.Maka
berlebih-lebihan dalam bersuci adalah mencuci anggota wudhu lebih

dari tiga kali, boros penggunaan air dan mencuci anggota wudhu

dengan sangat karena waswas. Para ulama sepakat unttrk menyatakan

dilarang berlebih-lebihan dalam penggunaan air sekalipun di tepi laut.

Hal itu karena apa yang telah diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu

Majatr dari Abdullah bin Amr batrwa Nabi SAW berlalu di dekat

Sa'ad yang sedang berwudhu, sehingga beliau bersabda, 6- J j)t tih 6

)v, ii db;- 1r olt ,e :!6 t'Jr" :*:tt 4i i,S'6 e'ldj. (Kenapa engkau

berlebih-lebihan dalam hal ini wahai Sa'ad? " ia bertanya, "Apakalt

ada berlebih-lebihan di dalam wudhu itu?" Beliau menjawab, "I/4,

sekalipun englcou berada di dalam sungai yang mengalir. " Selesai.

Hadits Ibnu Mughaffal ini mencakup kegiatan mencuci anggota

wudhu dan menghilangkan najis. ,61Jt3 (dan berdoa) athaf kepada

'bersuci'. Yang dimaksud dengan berlebih-lebihan dalam hal tersebut

adalatr melampaui batas. Dikatakan, "Doa memohon sesuatu yang

tidak diperbolehkan, mengangkat suara keras-keras dan berteriak-

teriak " Dikatakan pul4 "Memohon kedudukan para nabi AS. "

Demikian dikisatrkan oleh An-Nawawi di dalam Syarahnya. Dalam

kitabnya Al lhya karangan Al Ghazali menyebutkan bahwa yang

dimaksud adalatr menggunakan sajak dalam berdoa.

Al Mun&iri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, khusus berkenaan dengan doa saja "

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Di dalam bab ini
hadits Ubai bin Ka'ab dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, i,f

.,tlt;t7, rii,t ,3qij' ii jui iE| ,ht (sesungguhnya wudhu itu

294 AUNUL MABUD



memiliki syetan yang disebut Al-Walhan. Maka jauhilah oleh kolian

rasa waswas berkenaan dengan air).Hadits ini diriwayatkan oleh At
Tirmidzi, dan ia berkata, "Gharib".

Isnad hadits ini tidak kuat menurut para ahli hadits. Kita tidak

mengetatrui seorangpun yang meng-isnad-kan selain Kharijah -yaitu:
Ibnu Mush'ab- Ia berkata, "Hadits ini telatr diriwayatkan tidak hanya

dari satu jalur dari Al Hasan. " Ungkapan mereka batrwa di dalam bab

ini tidak ada sama sekali hadits yang datang dari Nabi SAW. Kharijah
adalatr dhaif, tidak kuat menurut para sahabat kami. Ibnu Al Mubarak
menyatakannya dhoif dan mengatakan, "Di dalam bab ini hadits dari

Abdullatr bin Amru dan Abdullah bin Mughaffal. Ini akhir ucapannya.

Sedangkan yang benar dari Nabi SAW penyebutan syetan dalam

shalat yang mengganggu orang yang sedang menunaikannya, yaitu

Khinzab yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya dari,

hadits Umarah bin Abu Al Ash Ats-Tsaqafi. "

Menyempurnakannya adalah dengan tidak meninggalkan
sedikitpun dari hal-hal yang fardhu atau sunnah di dalamnya.

Bab 46: Menyempurnakan Wudhu [Mim: 46-Ta'z 461

c. l.c, c2 1a. '..ot c. ,o , .ia- na- t -1a-j9 ()t,ar rb cd!i-, '.s cG )- Li-t- crJ.-,. UJ> -qV

ltt;,.,ii ,f/ l' * d ,;;:- s,i * ,iu- i )\
q 7wu.,l ,ig ,L'js e&?, ui si, *t ^l; ?nt ,*

.;rbl;r'.l:i ,16r

97. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan
kepada kami dari SuSan, manshur menceritakan kepadaku dari Hilal
bin Yasaf dari Abu Yatrya dari Abdullatr bin Amru bahwa Rasulullah
SAW melihat suatu kaum yang mana tumit mereka terlihat kering,
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sehingga beliau bersabda, "Celakalah orang-orang yang lalai
mencuc i tumitnya, baginya s i l<s a neraka. Se mpur nakanlah w udhu - " 

t 07

uY ait (melihat suatu kaum). Hadits ini seutuhnya sebagaimana

diriwayatkan oleh Muslim bahwa ia berkata, in' & ig J:i.t t bt

i"tt' * ?,i W e-P' ,t:6,fk $ ,;; "*y' ,)ik 4 *t e
qcl.Wo ,St l ii rt9'f (Kami sedang kembali bersama Rasulullatr

SAW dari Makkatr menuju Madinatr. Sehingga ketika kami tiba di

sumber air di perjalanan tergesa-gesalah suatu kelompok ketika tiba

waktu ashar sehingga mereka berwudhu dengan tergesa-gesa.

Sehingga kami sampai kepada mereka)
c

*.@ft Oang mana tumit mere,ta) bentuk jarnak dari +ie,

dengan huruf ain berharakat fathah dan huruf qof berharakat lrasrah,

atau dengan huruf ain berharakat fathoh atau berharakat lrasrah dan

huruf qaf berharukat sukun. Artinya adalatr bagian belakang telapak

kaki hingga tempat tali sandal LiS (terlihat), yakni terlihat kering

sehingga orang akan melihat ada bagian yang berwarna putih karena

tidak terkena air. Sedangkan dalam riwayat Muslim terlihat jelas

batrwa bagian itu tidak terkena air. Jui (lalu beliau bersabda) yakni:

Rasulullatr SAW. $s Qelakalah). Boleh mubtada' berbentuk nakirah

karena ia adalatr doa. Para ulama berselisih pendapat berkenaan

dengan maknanya sehingga muncul berbagai pendapat. Yang paling
jelas adalah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab
Shahih-nya dari hadits Abu Sa'id dengan derajat marfu' yang

berbunyi, '& 
CSr:|t: (Wail adalatr suatu lembatr di dalam neraka

Jahannam).

Demikian dikatakan oleh Al Hafidz. ./e0J (orang-orang yang

lalai mencuci tumitnya). Huruf lam untuk menunjukkan kepastian dan

ro Hadits shahih, diriwayatkan oleh Asy Syaikhani: Al Bukhari (60) dan Muslim
(7haharaht26).
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bersambung dengannya apa-apa yang benamanya, artinya: Celakalah

orang-orang yang sembarangan dalam mencuci tumit. Dikatakan,

"Tumit itu khusus akan mendapatkan adzab jika diabaikan

pencuciannnla. ltlt Or (baginya siksa neraka) sebagai penjelasan bagi

'kecelakaan'.

,*j, ,'#i (Sempurnakanlah wudhu). Dengan kata lain:

Sempurnakan, lengkapi dan jangan meninggalkan anggota wudhu

sehingga tidak tercuci. Yang dimaksud dengan 'penyempurnaan' di
sini adalah penyempurnaan wudhu dengan mengalirkan air ke seluruh

bagian luar anggota wudhu. Ini adalah fardhu, sedangkan

penyempurnaan dalam arti mencuci tiga kali adalah sunnah.

Penyempumaan yang artinya mengalirkan air adalah syarat.

Penyempurnaan yang berarti memperbanyak air dengan tidak

berlebihJebihan adalah keutamaan. Dengan semua makna dengan

tingkatan-tingkatannya seperti itulah'penyempurnaan' ditafsirkan.
Demikian disebutkan di dalam kttab Al-Inm 'ar. Syaikhnya syaikh kita
Al Allamah Muhammad Ishaq Al Muhaddits Ad-Dahlawi berkata,

"Penyempurnaan ada tiga macam; Fardhu, yaitu: mengalirkan air satu

kali ke seluruh anggota wudhu; SunnatU yaitu mencuci anggota wudhu
tiga kali; Mustahabb, yaitu memperlama dalam tiga kali mencuci. "
Selesai.

Hadits ini digunakan sebagai dalil yang menunjukkan batrwa
tidak boleh mengusap dua kaki ketika tidak mengenakan sepatu. An-
Nawawi berkata "Ini adalah masalah yang diperselisihkan oleh
banyak orang sehingga mereka terbagi ke dalam berbagai madzhab.
Sekelompok para ahli fikih dari kalangan atrli fatwa di segala zarnan
dan kota berpandangan bahwa yang wajib adalah mencuci dua kaki
serta kedua mata kaki dan tidak cukup hanya sarta mengusap
keduanya Tidak wajib mengusap keduanya ketika mencuci.
Perbedaan pandangan ini tidak baku dari seseorang yang mengabaikan
rjma'. " Selesai.

AUNUL MA'BUD 297



Di dalam kitab At-Towassuth ia berkata, "Perkara ini perlu

ditinjau kembali. Ibnu At-Tin telah menukil 'kebebasan memilih' dari

sebagian para pengikut Asy-Syaf i. Sedangkan Ikrimah melihat

bahwa cukup mengusap pada keduanya. Telah baku dari jamaah yang

suka mengabaikan ijma' dengan para isnod yang shahift seperti: Ali,
Ibnu Abbas, Al Hasan, Asy-Sya'bi dan lain-lain. " Selesai. Di dalam

kitab Fath Al Bari bahwa orang yang merasa cukup dengan

mengusap, berpegang kepada firman Allah SWT liLl+\\ ldan kaki

katian) sebagai athaf dai- 'e\;i fel{,-il\ (don usaplah kepala

lalian), sehingga sebagian para sahabat dan tabi'in mengikuti makna

eksplisitnya. Dikisahkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat yang dhaif
yang jelas darinya muncul perbedaan pendapat, demikian juga dari

Ikrimah, Asy-Sya'bi dan Qatadah dan yang demikian itu adalah

ucapan kalangan syi'ah. Dari Al Hasan Al Bashri batrwa yang wajib

adalatr mencuci atau mengusap. Sedangkan menurut sebagian ahlu

Dzahir yang wajib adalatr menggabungkan antara keduanya. Selesai.

Aku katakan, "Telah muncul sejumlah hadits mutawatir dari

Rasulullatr SAW berkenaan dengan sifat wudhu beliau, batrwa beliau
mencuci kedua kakinya. Beliau telatr menjelaskan perintah Allatl
SWT. Di dalam hadits Amr bin Anbasatr yang diriwayatkan oleh Ibnu

Khuzaimah dan yang lain dalam hadits yang panjang berkenaan

dengan keutamaan wudhu telatr dikatakan bahwa kemudian beliau
mencuci kedua kakinya sebagaimana diperintahkan oleh Allah SWT.

Tidak ada yang baku dari salah seorang sahabat yang bertentangan

dengan pendapat tersebut, kecuali yang diriwayatkan dari Ali, Ibnu
Abbas dan Anas. Telatr baku dari mereka makna yang berbeda dengan

yang disebutkan " Al Hafizh di dalam kitab Al Fath berkata, "Al
Kirmani dalam syarah Al Bukhari berkata, 'Di dalamnya terdapat
penolakan terhadap Syi'atr yang berpegang-teguh kepada bacaan
'€,)r')it dengan jar, padahal apa yang diriwayatkan dari Ali dan lain-

lainnya telatr baku dari mereka kebalikannya'. " Selesai.
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Sa'id bin Manshur telah meriwayatkan dari Abdur-Rahman bin

Abu Laili bahwa para sahabat Rasulullah SAW sepakat mencuci

kedua kaki. Sedangkan Ath Thahawi dan Ibnu Hazm menegaskan

bahwa mengusap adalah mansukh. Wallahu a'lam.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Al Bukhari dan Muslim sepakat untuk

meriwayatkannya dari Yusuf bin Mahik dari Abdullah bin Umar

sedemikian itu juga "

Bab 472 Berwudhu dengan Air dalam Bejana dari Kuningan
(Shufr ) [Mim: 47-Ta':471

i! dengan huruf shad berharakat dhamma&, kemudian huruf

fa'berharukat sukun dan akan datang penjelasannya.

-1A

yt J-;: (t'y;i * ,Uu'a;.l;G'Ji l.ct o ,,.(ot-P d./ lt.1.6 * ,),

98. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad
menceritakan kepada kami, seorang kawanku menceritakan kepadaku
dari Hisyam bin Urwah bahwa Aisyah RA berkata, "Aku dan

Rasulullah SAW mandi dari jambangan yang terbuat dari kuningan. "
t0E

d '?12 (seorang kawanku). Di dalam sanad berikut ini

Hammad bin Salamah dari seseorang. Kiranya ia adalah Syu'bah. Al
Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Hammad bin Salamah dari seseorang,
atau dari seorang kawannya dari Hisyam bin Urwah, ia adalah
Syu'bah.

rot Isnad-nya dhaif, karena tidak dikenalnya seorang kawan Hammad bin
Salamah.

(

Jt"
Azl,,. C C. ..1/. Cr/ J

'* ,tt )i € fL-l +Js 
'tt,.r/
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'-. o I'ot'-f i.fUl, dp (dari Hisyam bin Urwah) bin Az-Zubair bin Al

Awwam ,;".;; yang tsiqah. ahlifikih tetapi mungkin mudallos. bi

"rt:O (bahwa Aisyah) dalam hadits ini ada keterputusan. karena

Hisyam tidak bertemu dengan Aisyah M /i ..{ (dari jambangan)

yakni: Dari jambangan yang darinya kita mengambil air untuk mandi.

Atau darinya kita mengguyur anggota badan kita dengan air. sy

dengan huruf ta' berharakat.fathah kemudian huruf trau'u berharakat

sukun. Di dalam kitab Al Hadyu As-Sari Al Hafizh Ibnu Hajar berkata,

"Ia bejana dari bebatuan atau yang lainnya seperti halnya kwali. "

Sedangkan di dalam kitab Fath Al Bari ia berkata. "Ia mirip dengan

mangkuk dari kuningan." Dikatakan. "Dia adalah mangkuk dari

kuningan. Terdapat di dalam hadits Syarik dari Anas di dalam Mi'raj
bahwa beliau dibawakan mangkuk dari emas yang di dalamnya

terdapat jambangan dari emas. Padahal kenyataannya berbeda antara

keduanya. Namun juga berkemungkinan sinonim. Seakan-akan

mangkuk dari emas itu lebih besar daripada jambangan. Selesai.

Ath-Thibi berkata, "Ia adalah bejana kecil dari kuningan atau

batu yang digunakan untuk minum, dan kadang-kadang untuk

berwudhu atau untuk memakan makanan " f q (dari kuningan)

dengan dua buah fathah atau dengan kasrah lalu sukun adalah

semacam kuningan yang dibuat lalu dikuningkan. warnanya mirip
dengan emas. Bentuk jamaknya adalah 6tbi. Oemikian dijelaskan di

dalam kitab lt Tawassuth.

Al Mundziri berkata. "Hadits ini diriwayatkan juga dari dua
jalur. yang pertama: Munqathi'ah dan di dalamnya terdapat seseorang

yang tidak dikenal. Sedangkan jalur yang lain muttashilah, di
dalamnya juga seseorang yang tidak dikenal. " Selesai.
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c ,14.
(f-(rJ-> * C9Xl' 'rU $L -11

a
tI

t

!)-t-P J ,J
, t,. . oi o. l.ct c ,. c. rr. c ' :'i' c ,4' c '
dt t Al f ,6)-P a./ lLb ,f ,,Pt ;e cn' )- J )r^> Je.,

:r)*i*?"' j2
99. Muhammad bin Al Ala menceritakan kepada kami bahwa

Ishaq bin Manshur menceritakan kepada mereka dari Hammad bin

Salamatr dari seorang pria dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari

Nabi SAW dengan redaksi yang serupa dengannya.lB
. ta..
ap,ir, (menceritakan kepada mereka), dengan kata lain: Ishaq

Muhammad bin Al Ala di tengatr-tengah jamaah yang lain

menceritak*r. ,h t @a; seorang pria) ia adalatr Syu'bah. oji.!

(dengan redaksi yang serupa dengannya). Dengan kata lain: Sama

dengan hadits yang telah disebutkan - Isnod hadits ini bersambung

(muttashil) dan wudhu di dalam dua buah hadits ini tidak disebutkan

akan tetapi sama-sama sesuai dengan penjelasan di mana mencuci

mencakup wudhu.

,r(.1 ; ,W') .';rt ;) c* ,'&'; oAt ct -\ . .
t 

^. 
. c, :,'

cG>; l tt' ;e ,t,L. eri q i' 1" J i-lt '4 e* :ltv

*t *\t ;* |, J";:, u,r-- :Ju ,y i l' 1" * ,i.f '*
|e. ..1 o,, c c j, . ',. ti ,^ .o 11.vp ,f q )t q.sw 4 u.*r>u

100. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Al Walid
dan Sahl bin Hammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata,

Abdul Azizbin Abdullah bin Abu Salamah menceritakan kepada kami
dari Amru bin Yahya dari ayahnya dari Abdullah binZaid., ia berkata,
"Rasulullah SAW mendatangi kami sehingga kami keluarkan air

t@ Isnad-nya dhaif karenatidak dikenalnya perawinya dari Hisyam bin Urwah.

AUNUL MtrBUD JOI



untuk beliau di dalam sebuah jambangan yang terbuat dari kuningan,

lalu beliau berwudhu. "llo

f q (dari kuningan). ia adalah sesuatu yang darinya bejana

dibuat. Sejenis kuningan. Dikatakan, "Segala sesuatu yang kuning. "

Demikian dikatakan di dalam kitab At Tawassuth. Di dalam hadits-

hadits di atas terdapat dalil yang sangat jelas yang menunjukkan boleh

berwudhu dengan air di dalam wadah dari kuningan dan sama sekali

tidak makruh, sekalipun warnanya mirip dengan emas. Inilah
pengertian yang benar.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu

Majah, dan ia berkata, 'Maka beliaupun berwudhu darinya'. "

Selesai.

Bab 48: Membaca Basmalah Ketika Berwudhu [Mim: 48-Ta': 48]

Apakah hal itu penting atau tidak? As-Sayyid Al Allamah
Abdur-Rahman bin Sulaiman Al Ahdal dalam kitab Syarhu Bulugh Al
Maram ketika menukil dari kitab Syarh Al Abab mengatakan,

"Basmalah adalah ungkapan Anda yang berbunyi: p.rlr f:jt i' di
(Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang)
yang berbeda dengan tasmiyah. Karena tasmiyah adalah ungkapan
yang menunjukkan dzikir kepada Allah dengan lafazh apapun juga "
Selesai.

'q'rili * ,;;';.'9,6:.; ,r:; U.-^# $:G -\ . \

* \t & )t J';:rj6 ,ju ,i1;:) €j r ,+j'* ,-^s- ;.

It0 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (197) dan lbnu Majah (471).
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Jr;' i' ?, f i n?.;'r:r:rv'r d:*:t't?;*r :{':
c.,

dJ-e

l0l. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada karni, Muhammad

bin Musa menceritakan kepada kami dari Ya'qub bin Salamatt dari

ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullatr SAW bersabda,
*Tidak sah shalat orang yang tidak memiliki wudhu dan ttdak sah

wudhu seseorang yang tidak menyebut Allah Ta'ala l@ttlu

melakulcannya." ttt

'-.i. .. "2.,zLL i. a3-- (Ya'qub bin Salamatr) Al-Laitsi Al Madini. Adz-

Dzatrabi berkata, "syaikh yang bukan pemimpin " Al Bukhari

berkata, *Tidak diketahui batrwa ia memiliki hadits karena mendengar

dari ayahnya demikian juga ayahnya mendengar dari Abu Hurairah.

Muhammad bin Musa Al Fithri dan Abu Uqail Yahya telah

meriwayatkan darinya " Selesai.

$a f (Tidak sah shalat). Para ulama berkata, "Bentuk

ungkapan ini benar menafikan sesuatu. Diucapkan untuk menafikan

kesempurnzumnya. Sedangkan yang dimaksud di sini adalatr yang

pertama "

,?j li ,:i;:tbil ;l- @rang yang tidak memiliki wudhu dan

tidak shah wudhu seseorang) dengan huruf wswtt berharakat

ttt Isnad-nya dhaif, dan diriwayatkan oleh lbnu Majah (399) pula dari jalur
Muhammad bin Musa dengan isnad ini. Di dalamnya terdapat Ya'qub bin Salamah
orang yang tidak diketahui kondisinya dan tidak diketahui apakah ia mendengar dari
ayahnya. Demikian juga tidak diketahui apakah ayahnya mendengar dari Abu
Hurairah. Maka dengan demikian hadits ini munqathi'pula. Selain itu Salamah
adafah orang yang dhaif haditsnya. Hadits ini memiliki p,enguat pada At Tirmidzi
dari hadits Sa'id bin Zaidyang diriwayatkan oleh At Tirmidzi (25 dan 26).Pada
isnad yang pertama terdapat komentar. Sedangkan pada yang lain lemah karena
tertuduh dusta. Hadits ini memiliki sejumlah hadits penguat yang lain. Hadis ini
dinyatakan hosan oleh Al Bishri di dalam kitab Az-Zantard sebagaimana juga
dianggap hasan oleh Al Albani dan Ahmad Syakir. Di dalam kitab At Talkhish Al
Hafidz berkata, "Yang jelas bahwa kumpulan hadits ini jika dipakai untuk dalil
maka akan menjadi kuat yang menunjukkan bahwa semua itu memiliki dasar."
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dhammah, dengan kata lain: Tidak sah suatu wudhu. Ahli hadits,

Waliyullah Ad-Dahlawi dalam kitab Al Huljah yang menetapkan

bahwa tasmiyah adalah rukun atau syarat, mengatakan, "Bisa jadi

maknanya adalah tidak sempurna suatu wudhu akan tetapi aku tidak

ridha dengan takwil yang jauh seperti ini yang membawa pertentangan

dengan lafaz/l-" 
^5b J6i 1' ?, f5- d Oo"s tidak menyebut Allah

Ta'ala ketiko melalatkannya) dengan kata lain: Tidak mengucapkan:

e*lt ,r:S' f ij (Dengan Nama Allah Yang Maho Pengasih dan

Maha Penyayang) ketika memulai wudhu atau mengucapkan: i' f-i
!.3J;Stt (Dengan namo Allah dan segala puji bagi Allah). Ketika

Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam kitab Al Ausath dari jalur

Ali bin Tsabit dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah ia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, ,U.!*Sr1,lt t-,, ,,P CVi q ,11-; S.i S-

"*j, uli:r or,,i ;, c,t;Jr ari l3 Jry )'o:hirl;$ lwotoi,tu,
Hurairah, jila engkau berwudhu maka ucapknn, 'Dengan Nama

Allah, segala puji hanya bagi Allah'. Jilu ia masih menjagamu maka

al<an terus dituliskan kebaiknn-kebailmn untukmu hingga engkau

botal dari wudhu itu."

Ia berkat4 "Amr bin Abu Salamah seorang diri dalam

meriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad. " Imam Al Baihaqi juga

meriwayatnya dengan isnad-nya sampai kepada Asy-Syaf i, lalu ia
berkata, "Aku suka kepada orang yang menyebutkan nama Allah
ketika hendak mem ulai berwudhu "

Al Baihaqi berkata, "Ini adalatr karena apa yang kami
riwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi SAW berkenaan dengan

kisah sebuatr bejana yang mana beliau meletakkan tangan di dalamnya
yang kemudian air memancar dari sela-sela jemari tangan beliau
sehingga para sahabat berwudhu memakai air itu dengan

mengucapkan .it ii (dengan Nama Allah)." Selesai.

Al Allamah Asy-Syaikh Muhammad Thahir dalam kitab
Takmilati Mujamma' Al Bihar berkat4 "Cukup dengan mengucapkan
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it ga (dengan namo Allah). Sedangkan yang paling sempurna adalah

t'j, ,f'j' I' i (Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan

Maha Penyayang), Jika lupa di permulaan maka di tengah-tengah

mengucapkan: ttlt:ii A' p-r. (Dengan Nama Allah di awal dan di

akhir)." Selesai. Secara eksplisit hadits ini menunjukkan penafian

keabshatran. Dengan pendapat inilah Ahmad bin Hanbal berpendapat

dalam meriwayatkan bahwa tasmiyah adalah syarat sah wudhu. Ini
adalatr ungkapan Ahluzh-Zhahir. Dalam kitab Al Mizan, Asy-Sya'rani
berkata, "Tiga orang imam berkata, 'Dan salah satu dari dua riwayat
berasal dari Ahmad, bahwa tasmiyah di dalam wudhu mustahabbah

(sangat disukai)'. "

Sedangkan menurut pendapat Daud dan Ahmad tasmiyah itu
wajib, wudhu tidak sah melainkan dengannya, baik dalam hal itu
seseorang sengaja melakukannya atau lupa. Sedangkan pendapat

Ishaq, "Jika seseorang lupa melakukannya maka wudhunya dianggap

cukup, sedangkan jika tidak, maka tidak mengapa.... " Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dan di dalamnya tidak ada panafsiran Rabi'ah. Juga diriwayatkan oleh

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Sa'id bin Zaid dari Rasulullah
SAW. Dalam bab ini terdapat hadits-hadits yang isnad-isnad-nya
tidak lurus. Al Imam mengisahkan dari Imam Ahmad bin Hanbal RA
batrwa ia berkata, "Di dalam bab ini tidak ada hadits yang baku", dan

ia berkata, "Aku berharap semoga wudhunya sah, karena di dalam bab

ini tidak ada hadits yang menetapkan hukumnya " Ia juga berkata,
"Aku tidak melihat di dalam bab ini hadits yang memiliki isnad yarrg

bagus. " Imam Ahmad telah men-takhrij hadits ini di dalam Musnod-
nya yang telah di-takhrij oleh Abu Daud dan diriwayatkan dari
seorang Syaikh yang darinya Abu Daud meriwayatkan dalam
Musnad-nya. Ia adalah hadits yang paling bagus isnad-nya. Penafsiran
Rabi'ah bin Abu Abdur-Rahman jelas bisa diterima. Hanya saja Al
Bukhari dalam Tarikh-nya berkat4 "Tidak diketahui bahwa Salamah

AUNUL MA'BUD 305



pernah mendengar dari Abu Hwairah, tidak juga Ya'qub dari

ayahnya " Selesai.

- c . , c.

f c*S,J.l GL ,r'Ut .-;. te U.'rei GL -'l ' Y-rJ Y' '.
"u1r '>--t- 

';f "oi ,'^A:, ?lt :Jtt ,:rtt)irlnt

;*X-3':Z; q!, it ,* )t ?, f i;- i ;r-i'*:t't ,pi
.a;r-r-l lj ri e,)2n t*\ ,5;-r)

102. Ahmad bin Amr bin As-Sarh menceritakan kepada kami,

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Ad-Darawardi ia berkata,

"Rabi'ah menyebutkan bahwa penjelasan hadits Nabi SAW 'Tidak

sah wudhu orong yang tidak menyebut nama Allah l@til@

memulainya', adalah orang yang berwudhu dan mandi tidak bemiat

wudhu untuk menunaikan shalat atau mandi karena janabat " tt2

}6;$ ftt (Dan Rabi'ah menyebutkan), yakni: Dalam redaksinya

tidak menyebutkannya bagian dari ungkapan, yakni: Menyebutkan

segala sesuatu dan menyebutkan penafsiran hadits ini. p ';r.l ,?\ I

* !, ?, f ii- (Tidok sah wudhu orang yong tidak menyebut noma

Alloh) adalah badal dari ungkapannya *Hadits Nabi SAW. " L{

(bahwa sesungguhnya) adalah orang. Seutuhnya kalimat ini adalatr

khabar 3( ai aau- ungkapannyu,'fi oi 6atrl*a penjelasan). 'A;-
(berwudhu) untuk menunaikan shalat atau yang lainnya. {',rr yJ (dan

tidak bemiat), yakni: Orang yang benmrdhu dan orang yang mandi. iJ
(dan tidak pula) berniat. ir.r6il >Ui 1-unOi karena jrmub). Maka

keduanya tidak bertujuan *orf mehkukan thatraratr (benuci)
sehingga keduanya tidak dianggap atau dianggap mandi karena
keduanya tidak bermaksud bersrrci melakukan kedua perbuatan itu

I f2 Hadits Shahihdengan derajat maqthu'.
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sekalipun keduanya nyata mencuci anggota tubuhnya. Maka niat

adalah syarat dalam wudhu dan mandi-

Al Hafizh Al Imam Al Baihaqi dalam kttab Al Mo'rifah berkata,

"Kami meriwayatkannya dari Rabi'ah bin Abu AMur-Rahman bahwa

ia membawanya kepada makna niat dalam berwudhu "

Aku katakan, "Sekalipun ungkapan Rabi'ah itu benar di dalam

kenyataannya bersuci tanpa niat mernbuang hadats adalah tidak sah.

Akan tetapi ketika ia membawa hadits kepada makna yang demikian

maka akan menjadi sesuatu yang diragukan. Bahkan yang demikian
itu bertentangan dengan yang eksplisit. Di dalam bab ini
sejumlah hadits lain yang lemah yang disebutkan oleh Al Hafizh
dalam krtab At-Talkhl'sft. " Kemudian ia berkata" "Yang jelas bahwa

kumpulan hadits-hadits memunculkan kekuatan yang menunjukkan
batrwa ia memiliki dasar. "

Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, *Telah baku bahwa Nabi
SAW telah mengucapkannya " Selesai.

Ibnu Al Katsir dalam kitab Al hsyad berkata *Telah

diriwayatkan dari berbagai jalur di mana sebagian menguatkan

sebagian yang lain, maka ia adalah hadits hasan atana shahih. " Ibnu

Ash Shalah berkata "Gabungan semrur hadits itu membakukan apa

yang dibakukan oleh sebuah hadits hasan."

Bab 49: Seseorang Memasukkan Tangen ke delam Bcjane
Scbelum Mencucinya [Mim: 49-Tt'z 491

€j r ..,:.:i!i * d-)d i: 6* ,:':ra s? -'l ' r
f io, e |, J?; i6 'i6 ,;;:; 4 * ,Cg ori: yi,
ry,F y.|i e i:i- 4- ri J:,,' 4 €'Li ,u tiY,* )

.iJ-'€-a;. ii e*-f iri ot7;\3
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103. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyatr

menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Razin dan Abu

Shalih dari Abu Huairah, ia berkata: Rasulullah SAW b€rsabd4

"Jika di malam hari salah seorong dori kslian lerbangun, maka

hendalcnya tidak mencelupkan tongannya kc dalam bejana hingga

mencucinya tiga kali, lurena sesungguhnya ia tidak tahu di mana

tangonnya di malam hari beroda."tt3

F, ,t (di malam hari). Dikhususkannya tidur di malam hari

dengan menyebutnya adalatr karena keumrmtan yang terjadi, karena

alasan yang disebutkan di dalam hadits menghanrskan rmtuk

mempertemukan tidur siang dengan tidur malam - ti- ltangamya)

dengan menyebutnya dalam bentuk mufrad (tunggal). Al Hafiztt
berkata, "Yang dimaksud dengan tangan di sini adalah telapak tangan

dan bukan lebih dari itu " Ungkapannya yang artinya 'hendaknya

tidak mencelupkannya' sangat jelas dari riwayat tentang mernasukkan

tangan, karena memasukkan tangan tidak menyebabkan timbulah
hukum makruh, sebagaimana orang yang mencelupkan tangannya di
dalam bejana yang sangat besar lalu menyiduk air darinya dengan

bejana yang lebih kecil dengan tangan yang tidak menyentuh afu. ct;ti

7t'y (tiga kali). Demikianlah kata 'tiga kali' disebutkan oleh Jabir,

Sa'id bin Al Musayyab, Abu Salamah dan Abdullah bin Syaqiq,

semuanya dari Abu Hurairah sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Muslim.

f
,,&,

,ft\i * ,;;- ; ;+ u"''i ,',1i^1 $:L -\ . I

i ^11\, * 4, f ,*,; hr e:r;;-:; o_ri * ,CG ,.;.1

./-), (: "ki- irirvo'ri,f;'i6 - 
"- 

t t*. d- -

tt3 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thohtahll\l).
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104. Musaddad menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus

menceritakan kepada kami dari Al A'amasy dari Abu Shalih dari Abu

Hurairah RA dari Nabi SAW -yakni: Hadits ini- beliau bersabda,

"Dua atau tigo kati", dan tidak menyebutkan Abu Razin.lla

Sedangkan Al A'raj, Muhammad bin Sirin, Abdur-Rahman,

Hammam bin Munabbih dan Tsabit meriwayatkan hadits ini dari Abu
Hurairatr dengan tidak menyebutkan kata 'tiga', akan tetapi tambahan

seorang yarg tsiqaft bisa diterima sehingga membantu melakukannya.

Di dalam hadits tersebut terdapat larangan mencelupkan tangan ke

dalam bejana sebelum mencucinya. Hal ini telah disepakati. Akan

tetapi kebanyakan para ulama berpendapat bahwa larangan itu untuk

t jrran menjauhi dan bukan untuk tujuan pengharaman. Maka jika
seseorang menentangnya dan mencelupkan tangan, maka air tetap

tidak menjadi rusak. Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, Ishaq bin
Rahawaih dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari bahwa air tidak
menjadi najis sekalipun setelatr bangun tidur malam. Disampaikan
dalil kepada mereka dengan apa yang muncul, yaitu berupa perintah

untuk menumpahkannya dalam lafazh, ,aU{ ii.1;i 'r;fi C i:-6-'& oti

,Cir aUi '0fi <li*o ia mencelupl-n tongornya ke aoU* beiana

sebelum mencucinya, malca hendabtya menumpahkan air itu).

Akan tetapi ini adalah hadits dhadyang diriwayatkan oleh Ibnu
Adi. Ia berkata, "lni adalatr tambahan yangmunlror dan tidak terjaga "

"^J- U t;Ji {-:J r )-* U 'G:i €* -\ . o

,JG {} €j * ,Cw i d-6 * ,f'r rt$L :,tu'6,t)t
,i:rr- *-r *\, ;* l:, J;r'+ ,J";,1;-:*t:i't+

Itn Hadits shahih.
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105. Ahmad bin Amr bin As-Sarh dan Muhammad bin ,ru-*

Al Muradi keduanya berkata, "Ibnu Wahb menceritakan kepada kami

dari Mu'awiyatr bin Shalih dari Abu Maryam, ia berkata: Aku pernatr

mendengar Abu Hurairah berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Jilu salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya

hendalcnya tidak mencelupkan tangannya ke dalam beiona hingga

mencucinya tiga kali, lcarena salah seorqng dari kalian tidak

mengetahui di mana tangannya berada semalam atau di mana

tangannya berputar-putar'. " t t 5

'.tti \sesungguhnya dia) yakni: Orang yang mencelupkan

tangannya. iU-U6. (tangonnya berada semalam).Ibnu Khuzamatr dan

Ad-Daruquthni menambatr , (darinya), yakni: Dari tubuhnya.

Dengan kata lain: Tidak tatru untuk menentukan tempat di mana

tangannya berada, yakni: Apakah menyentuh tempat yang suci dari

tubuhnya, tempat yang najis, bisul, luka atau sisa istinja'

menggunakan batu setelatr tempat isitnja' itu basah karena air atau

semacamnya seperti keringat?

Al Hafizh berkata, "Konsekwensinya adalah bahwa hal ini
mendatangkan keraguan sekalipun ia terbangun. " Pengertiannya:

Orang yang mengetahui di mana tangannya berada seperti orang yang

membungkusnya dengan sepotong perban misalnya, lalu ia bangun

dan tangannya dalam kondisi seperti semula, maka bukan termasuk

dalam hukum makruh sekalipun mencucinya adalah mustahabb

(disukai) bagi orang yang memiliki pilihan sebagaimana orang yang

baru bangun dari tidur. Orang yang mengatakan, bahwa perintah

berkenaan dengan hal ini adalah karena unsur ibadah, seperti: Malik,
yang tidak membedakan antara orang yang ragu dengan orang yang

"' Hadits Shahih, dan lihat (103).
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yakin. An-Nawawi berkata, "Asy-Syaf i dan para ulama lain

rahimahumullah Ta'ala mengatakan bahwa makna sabda yang

artinya, "Di mana tangannya berada semalam" adalah bahwa warga

Hijaz beristinja' menggunakan batu dan kondisi negerinya sangat

panas. Jika salah seorang di antara mereka tidur dengan kondisi

bercucuran keringat sehingga tidak dijamin aman tangannya akan

berputar-putar pada tempat najis itu atau di atas bisul atau kotoran dan

lain sebagainya. "

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim: U6 i-i ii
(atau di mano beroda)" Al Hafizh Waliuddin AI Iraqi berkata, "Bisa
jadi hal itu adalah keraguan dari sebagian para perawinya, inilah yang

paling dekat pada kebenaran. Bisa juga berarti pengulangan dari Nabi

SAW. " Di dalam hadits ini banyak permasalahan, di antaranya: Air
sedikit jika kemasukan najis sekalipun sedikit dan tidak menimbulkan
perubahan, maka najis itu menjadikan air tersebut juga najis. Karena

sesuatu yang ada pada tangan dan tidak terlihat sangat sedikit sekali,

sedangkan tradisi mereka menggunakan bejana kecil yang kurang dari

dua qulah, bahkan tidak mendekatinya. Sebagian orang yang tidak

mengetahui bagaimana hadits terjadi menolak hadits 'dua qulah'

dengan hadits dalam bab ini. Yang demikian adalah karena ketidak-
tahuannya. Ia juga membantah seorang imam pada masanya serta

seorang ustadz pada zamannya Al Allamah Al Muhaddits Al Faqih Al
Mufassir Syaikh kita dan guru kita As-Sayyid Muhammad Nadzir
Husain Ad-Dahlawi, berkenaan dengan sebagian karya tulisnya
dengan jawaban yang cukup yang dengannya dada manusia menjadi
puas dan orang yang menentangnya menjadi berbahagia. Di antaranya

ada perbedaan antara mengalirnya air menuju najis dan najis yang

mengenai air. Jika najis mengenai air maka menjadikan air itu najis,

sedangkan jika air mengalir kepada najis, maka ia menghilangkannya.
Di antaranya lagi adalatr batrwa mencuci tujuh kali bukan bersifat
umum pada semua macam najis. Akan tetapi syari'at menjelaskan hal
itu khusus berkenaan dengan jilatan anjing. Di antaranya lagi,
disunnatrkannya mencuci najis tiga kali, karena jika perintatr itu
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muncul pada sesuatu yang meragukan, maka pada sesuatu yang nyata

akan lebih utama. Di antaranya lagi: Disunnahkan berhati-hati dalam

berbagai macam ibadah dan lain-lainnya selama tidak keluar dari

batas kehati-hatian kepada batas waswas. Demikian dikatakan An-

Nawawi.

Bab 50: Sifat Wudhu Nabi SAW [Mim:SO-Ta': 501

G?l ,9ti:1)t'rb$:r; ,!G:yt *U ;"-Jt dL -r .r
'JT 

;tui .er 
ot:;-- * ,1,#t L-i- i :W f ,ie.n\, * ,?1

* iU e LlTft-; or;-'; oG *ri, ,Sv ,otk i oC

;fit it- ,j*-, ,i"):',1L:, ,pi , *,tr',i*1 i ,t"iLi
ii'F i |ti,'#'i ,i)'e ;A'"i ,W f'l,Jt
\t* at J?r:---?, lu i,U: L"t,'i,ffi ;fii
*s u,*i'"tr'u;; ,iG"i ,t* *t-*:t "P.U; *t *

.^;5 v ?:*t c i ?tt 7 ,:i.'k {a} ,>:;,*,-t ;*; Jr'i
106. Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami,

Abdur-Razzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan

kepada kami dari Az-Zr.fin dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi dari

Humran bin Aban budak Utsman bin Affan, ia berkata, "Aku pernah

melihat Utsman bin Affan berwudhu dengan mengucurkan air pada

kedua tangannya tiga kali lalu mencuci keduanya, lalu berkumur-
kumur dan mengeluarkan air dari dalam hidung, membasuh wajahnya

tiga kali, membasuh tangan kanannya hingga ke siku tiga kali,
kemudian tangan kirinya pun seperti itu, kemudian mengusap

kepalanya, membasuh kaki kanannya tiga kali kemudian yang kiri
juga seperti itu, lalu ia berkat4 'Aku melihat Rasulullah SAW
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berwudhu seperti wudhuku ini, lalu beliau bersabda, 'Barangsiapa

berwudhu sebagaimana wudhuku ini lalu shalat dua rakaat dengan

tidak berbicara kepada dirinya sendiri di dalam dua rakaat itu, maka

Allah mengampuni dosanya yang telah lalu'." tt6

tb:ti (berwudhu). Kalimat ini global yang di-athaf-kan

kepadanya kalimat yang menjadi penjelasnya. Yaitu urgLapan e/6
(dengan mengucurkan). Dengan kata lain: Menuangkan air. Huruf/a'
pada kata itu berfungsi sebagai athaf. Dengan kata lain: Meng-athaf-

kan sesuatu yang rinci kepada sesuatu yang global. iU- (keduo

tangannya). Sedangkan dalam sebuah riwayat Al Bukhari, "Di atas

kedua telapak tangannya. "

t6d ltigu kali). Dengan kata lain: Mengucurkan air tiga kali. i
-rPtbi' (lalu berkumur-kumur). Sedangkan di dalam sebagian naskah

Cb"i. Yakni: Memutar-mutarkan air di dalam mulut. Di dalam

riwayat ini tidak disebutkan bilangan berkumur-kumur, niunun dalam

riwayat Abu Mulaikah disebutkan bilangannya. Al Hafizh berkata,

"Asal kata i.'.'.Ji lberkumur-kumur) adalah menggerakkan. Namun

kemudian menjadi populer pemakaiannya untuk mengungkapkan

perbuatan memasukkan air ke dalam mulut lalu menggerak-
gerakkannya. Sedangkan maknanya di dalam wudhu yang syar'I dan

ini adalah makna yang sempurna adalah memasukkan air ke dalam

mulut lalu memutar-mutarnya dan menggerak-gerakkannya "
Selesai.

';i-,t2 (dan mengeluarkan air dari dalam hidung). An-Nawawi

berkata, "Istintsar adalatr mengeluarkan air dari dalam hidung setelah

memasukkan ke dalamnya "

Ibnu Al Arabi dan Ibnu Qutaibah mengatakan, "lstintsar adalatr

istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung). " Pendapat yang benar

t 
'u Hadits shahih, diriwayarkan oleh Al Buklrari ( I 59) dan Muslim (Thaharaht3).
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adalatr yang pertama. Hal itu ditunjukkan oleh suatu riwayat yang lain

yang menggabungkan antara istinsyaq dengan istintsar.

Para ahli bahasa berkata, "Ia berasal dari kata natsrah yarrg

artinya adalatr bagian ujung hidung."

Al Khaththabi dan yang lainnya mengatakan, "la adalah

hidung. " Yang paling masyhur adalah pendapat yang pertama. Al
Azhari berkata, "salamah meriwayatkan dari Al Farra' bahwa ia

berkata, ".9-,q ,y"1, jsjika menggerak-gerakkan ujung hidung dalam

bersuci'. " Selesai.

Di dalam riwayat berikut: irf jA.'rt (dan melakukan istintsar

tiga kali). Wt +i'ft1 (membasuh wajahnya tiga kali). Di dalam

riwayat Asy Syaikhani:'$ j F"j (kemudian membasuh wajatrnya).

Ini menunjukkan pengakhiran mencuci muka dari berkumur-kumur

dan mengeluarkan air dari dalam hidung. Batas wajatr adalah dari

tempat tumbuhnya rambut hingga bawah dagu, dan dari pentil daun

telinga. Jf .;"Jt (tangan kanannya hingga) dengan j.rtr (siku).

Dengan huruf mim berharakat fathah dan huruf/a' berharakat kasroh

atau sebaliknya, keduanya adalah bahasa yang masyhur. iJJi .trL

(seperti itu juga). Dengan kata lain: Tiga kali dan sampai siku. '#"j

Lit (kemudian mengusap kepalanya). Tidak disebutkan bilangan

berapa kali mengusap kepala sebagaimana riwayat yang lain.
Sehingga logikanya cukup satu kali saja. Ini adalah madzhab Malik,
Abu Hanifah dan Ahmad. Al Hafizh berkata, "Yang demikian juga

diucapkan oleh mayoritas ulama " Asy-Syaf i berkata, "Sunnah, tiga
kali di dalam mengusap sebagaimana dalam membasuh", dan akan

datang penjelasannya di dalam hadits berikutnya. i# GEa kali).

Dengan kata lain: tiga kali hingga ke mata kaki sebagaimana di dalam

riwayat Asy-Syailkani.',!J5 jL (seperti itu juga), yakni: Mencucinya

tiga kali hingga kedua mata kaki. Di dalam riwayat Asy-Syaikhani: p
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#*j, ii lr.t* *:jJ, lremudian mencuci kedua kakinya tiga

kali hingga kedua mata kaki). Lafazh ini terdapat pada kitab Al
Bukhari.

Ketahuilah bahwa para ulama sepakat akan wajibnya mencuci

muka, kedua tangan dan kedua kaki. Dan, semuanya harus dengan

cara membasuh. Ar-Rafidhah berbeda pendapat dengan para ulama

dan mengatakan, "Yang wajib berkenaan dengan dua kaki adalah

usapan " Ini adalah kesalahan mereka. Berbagai nash telah

menunjukkan kewajiban membasuhnya. Demikian juga siapa saja

yang menukil wudhu Rasulullah SAW sepakat bahwa beliau

membasuh keduanya. Mereka juga sepakat wajib mengusap kepala,

walapun ada perbedaan pendapat tentang ukuran yang wajib diusap.

Maka Asy-Syaf i bersama jamaah berpandangan bahwa yang wajib

adalah terhadap semua yang disebut kepala sekalipun seukuran sehelai

rambut. Malik, Ahmad dan jama'ah berpandangan wajib atas semua

kepala. Pada suatu riwayat, Abu Hanifah berkata, "Yang wajib adalah

seperempatnya " Aku katakan, "Apa yang menjadi pandangan Imam

Asy-Syaf i adalah pandangan yang dhaif. Yang benar adalah apa

yang menjadi madzhab Malik dan Ahmad. "

Mereka berbeda pandangan tentang wajib berkumur-kumur dan

memasukkan air ke dalam hidung. Maka Al Hasan, Az-Zr*vi, Al
Hakam, Qatadah, Rabi'ah, Yahya bin Sa'id Al Anshari, Al Auza'i, Al-
Laits bin Sa'ad, Malik dan Asy Syafi'i berkata, "Keduanya adalah

sunnah dalam wudhu dan mandi. " Ibnu Abu Laila, Hammad, Ishaq

bin Rahawaih dan Ahmad bin Hanbal berkata "Keduanya wajib
dalam wudhu dan mandi, wudhu dan mandi tidak akan sah melainkan

dengan dua perkara itu" Aku katakan, "Inilah yang benar dan dalil-
dalilnya akan dipaparkan dalam bab mengeluarkan air dari dalam

hidung (istintsar) insya Allah Ta'ala. " Su$an Ats-Tsauri dan Abu
Hanifah berkata, "Keduanya wajib dalam mandi dan tidak dalam

berwudhu " Sedangkan Abu Daud, Abu 'Ubaid, Daud, Azh-Zhatttr
dan Abu Bakar bin Al Mundzir mengatakan, "Istinsyaq wajib dalam

AUNUL MA'BUD 315



wudhu dan mandi sedangkan berkumur-kumur sunnah pada

keduanya " Demikian dikisahkan oleh An-Nawawi.

Jumhur ulama sepakat bahwa cukup dengan mencuci anggota

wudhu. Mandi adalatr mengalirkan air keseluruh anggota badan dan

tidak dipersyaratkan menggosok badan. Sedangkan Malik dan Al
Muzanni berpendapat lain yang mempersyaratkannya. Jumhur ulama

juga sepakat bahwa wajib mencuci kedua mata kaki dan kedua siku,

sedangkan Zafar dan Daud Azh-Zhahir berpendapat lain; Bahwa hal

itu tidak wajib. Para ulama sepakat bahwa dua mata kaki adalah dua

tulang yang menonjol antara betis dengan telapak kaki, dan setiap kaki

memiliki dua mata kaki, namun golongan Rafidhah menyimpang dan

mengatakan, "Pada setiap kaki terdapat satu buah mata kaki. " Yaitu

tulang yang ada di atas punggung telapak kaki. Alasan para ulama

dalam hal ini adalah nukilan dari para ahli bahasa dan ungkapannya,

"Mencuci kedua kakinya tiga kali hingga kedua mata kaki. " Maka

ditetapkan batrwa setiap kaki memiliki dua mata kaki. Demikian

dikatakan oleh An-Nawawi.

i6'j Qalu ia berkata), yaitu: Utsman RA. jri p 04" beliau

bersabda), yaitu: Rasulullah SAW. rk g*: (wudhuku ini), dengan

kata lain: yang menyeluruh, sempurna dan tidak menyepelekan

bagaimana aku berwudhu. #3j *b ii 1tut" shalat dua rakaat).

Dalam hadits ini disunnahkan shalat dua rakaat seteleh berwudhu. )
Lllal- (dengan tidak berbicara). Dari kata *;d,8i @erbicara) q
(pada keduanya), yakni: Di dalam dua rakaat itu. i; (dirinya) adalah

maful L:";;- t 1d"rrg* tidak berbicara). An-Nawawi berkata, "Yang

dimaksud adalatr tidak berbicara tentang sesuatu yang berhubungan

dengan unrsan dunia dan tidak berhubungan dengan shalat. Jika
muncul suatu percakapan dalam dirinya lalu ia berpaling darinya,
maka ia dimaafkan dari yang demikian itu, dan ia tetap mendapat
keutameannya itu, insya Allah Ta'ala, karena hal itu bukan disebutkan
perbuatannya. Umat ini juga dimaafkan dari berbagai detikan dalam
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hati yang muncul dan tidak tetap. " Al Hafizh berkata, "Yang

dimaksud adalah apa-apa yang diikuti oleh jiwa dan seseorang bisa

saja memutusnya. Karena ungkapan yang artinya 'berbicara kepada

dirinya sendiri' logikanya adalah karena perbuatannya " Sedangkan

orang yang menentang berbagai detikan dan waswas namun tidak

mampu menanggulanginya, maka ia dimaafkan.

9" ',t (dosanya) yang terdiri dari dosa-dosa kecil dan bukan

dosa-dosa besar, sebagaimana pada pihak Muslim yang menegaskan,

yang artinya sebagai berikut, "Sebagai kaffarah atas dosa-dosa yang

lalu selama tidak melakukan dosa besar. " Maka yang mutlaq dibawa

kepada yanrg muqayyad. Di dalam krtab Fath Al Bari, Al Hafidr
berkata, "Makna eksplisitnya mencakup dosa-dosa besar dan dosa-

dosa kecil, akan tetapi pengkhususan kepada dosa-dosa kecil dan

bukan dosa-dosa besar karena muncul dalam bentuk 'terikat' di luar

riwayat ini, yaitu: Yang berkaitan dengan orang yang melakukan dosa

besar dan dosa kecil. Sedangkan orang yang tidak melakukan selain

dosa kecil, maka terkaffarah dengan hal ini. Sedangkan orang yang

tidak melakukan selain dosa besar, maka diringankan baginya dosa

besarnya sesuai dengan orang yang berdosa kecil. Sedangkan orang

yang tidak memiliki dosa kecil atau dosa besar maka ditambalrkan

kebaikan-kebaikannya sesuai dengan kadarnya itu " Di dalam hadits

ini terdapat berbagai pengajaran yang berkaitan dengan amal
perbuatan, karena yang demikian itu lebih mengesankan dan lebih
tepat bagi orang yang sedang belajar.

Keharusan tertib dalam anggota wudhu, karena dipaparkan

dengan menggunakan kata p (kemuaian). Juga himbauan untuk ikhlas

serta peringatan bagr orang yang lalai dalam shalatnya dengan
memikirkan perkara-perkara duniawi sehingga shalatnya tidak akan

diterima. Selesei.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim dan An-Nasa'i. "
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107. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,

Adh-Dhahhak bin Mukhallad menyampaian hadits kepada kami,

Abdur-Ratrman bin Wardan menceritakan kepada kami, Abu Salamatt

bin Abdur-Rahman menceritakan kepadakq Humran menceritakan

kepadaku dan ia berkata, "Aku pernatr melihat Utsman bin Affan
berwudhu. Lalu ia menyebutkan redaksi yang serupa dengannya

dengan tidak menyebutkan berkumur-kumur dan memasukkan air ke

dalam hidrmg " Berkenaan dengan itu ia berkata, "Ia mengusap

kepalanya tiga kali, kemudian mencuci kedua kakinya tiga kali, lalu

berkata 'Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti itu,
dan beliau bersabda, 'Barangsiapa berwudhu kurang dari yang
demikian, telah cukup baginya' dan ia tidak menyebutkan perkara

shalat " t t7

f$ liamenyebutkan), yakni: Abu Salamah bin Abdur-Ratrman

dari Humran. ijX (yang serupa dengannya), yakni: Seperti hadits

Atha' bin Yazid. iO ii (dan ia tidak menyebutkan) Abu Salamafr di

dalam haditsnya ini. jriAf! 'r:a:,:zit (berkumur-kumur dan

memasukkan air ke dalam friaungl sebagaimana disebutkan oleh Atha'
dari Humran. Sedangkan dalam suatu naskah disebutkan istinsyaq

sebagai pengganti istintsar. i6i lOan ia berkata) Abu Salamah. a+,

tt'Hadits shohih, sama maknanya dengan hadits sebelumnya.
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(Berkenaan dengannya), yakni: Di dalam haditsnya. i,i I Qdu

berkata), yakni: Utsman. JEi (dan beliau bersaMa) yakni: Nabi SAW.

tii o\i'b,j i (Barangsiapo berwudtru htmng dari yang demikian

inl), yakni: Mencuci sebagian anggota wudhunya satu atau dua kali

sedangkan yang lain tiga kali. iit Qetah cukup baginya), yakni:

Sekalipun dengan mencukupkan satu kali-satu kali atau dua kali-dua

kali. Fd iJj COu" ia tidak menyebutkan), yakni: Abu Salarnatr. ')i

Urlalr @erkara shalat), dengan kata lain: Menyebutkan shalat dua

rakaat setelah bernrudhu dan kabtr gembira baginya dengan adanya

ulmpunan sebagaimana disebutkan oleh Atha' di dalam haditsnya dari
Humran- Dalam hadits itu terdaat pengulangan tentang mengusap

kepala Yang de,urikian juga disebukan oleh Atha' dan Asy-Syaf i.
Dan, akan hadir sebagian penjelasanya

,:; ;-'u.',G-) c'L,!4 rJ*y ijr3'i.'r= C:L - \ . A

:Jv cas3r,#'; * i oti;,i1;g:c-:'iV eL
* E ob; ;tt;;i- |.i1, ,Jui ,rr] *';g) ,sj it ,g
,lt;ii i ,,H, :i ,* tulrl ,2i4, d! 

=qyi 
,,'rbtt

W i,i>);'^1r-r,y.- :,i$ jLr *i* -#,:at 
e

iu *G i:t- 1p',i'i ,# oA ';:s_ ,f;,'u# ;lJt i*
W{ ,i:'ri7 *;fu,r6;E W ,r,t?, :li'#
,k lt J;.,'6r,:s;e,*:j, * r,*!i;f ,ii i ,y,

le;- *tqr h'

AUNUT MABUD 319



W ZAt - '& ?nt ui, - otzL e.i,tlf :;\t:, ,l Ju

:q,$u', ,i>i ?*Itrt?t iy ,i:; rt 
UYS: f *'S:s

.:f A ft? t.? i'* ft?\- l,Lir'dt
108. Mutrammad bin Daud Al Iskandarani menceritakan kepada

kami, Ziad bin Yunus menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ziad Al
Muadzdzin menceritakan kepadaku, dari Utsman bin AM Ar Ratman
At-Taimi ia berkata, "Ibnu Abu Mulaikah ditanya tentang cara

berwudhu, lalu ia berkat4 'Aku pernah melihat Utsman bin Affan
ditanya tentang cara berwudhu, lalu ia meminta air yang kemudian

dibawakan dalam tempat air wudhu. Kemudian ia menuangkannya ke

atas tangan kanannya, lalu memasukkannya ke dalam air. Kemudian ia

berkumur-kumur tiga kali, memasukkan air ke dalam hidung tiga kali,
membasuh wajahnya tiga kali, membasuh tangan kanannya tiga kali
dan membasuh tangan kirinya tiga kali. Kemudian memasukkan

tangannya untuk menyiduk air lalu mengusap kepala dan dua

telinganya. ia mengusap bagian dalam dan luar keduanya masing-

masing satu kali. Kemudian membasuh kedua kakinya. Setelatr itu ia
berkata, 'Mana para penanya tentang cara berwudhu?' Demikian aku

pernah melihat Rasulullatr SAW berwudhu "

Abu Daud berkata, "Hadits-hadits Utsman RA yang shahih

semuanya menunjukkan bahwa mengusap kepala hanya satu kali.
Mereka menyebutkan wudhu tiga kali, dan mereka mengatakan

berkenaan dengannya, 'Kernudian mengusap kepalanya', dan mereka

tidak menyebutkan bilangan sebagaimana mereka menyebutkannya
pada selain mengusap kepala "ll8

triC3lr (Al Iskandarani), dengan kasrah, huruf sin dan nun

berharakat suhtn, huruf kaf berharakatfathah, huruf dal tanpatitik
lalu huruf ra'yang dinisbatkan kepada Iskandariyah: Sebuah negeri di
bagian ujung laut Maghribi di bagian akhir negeri Mesir.

rrt Hadits shahih,lihat hadits sebelumnya.
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'r<tl gi ijr (Ibnu Abu Mulaikah), dengan huruf mim brharakat

dhammah, dan huruf laom berharakat fathah, ia adalah Abdullah bin

Ubaidullatr bin Abu Mulaikah Al Qurasyi At-Taimi, seorang yang

tsiqah.

irii lmata ia berkata), yakni: Ibnu Abu Mulaikah.

.r.
,4U lmeminta) dengan bentuk maihul.:i+, (dalarn tempat air

wudhu) dengan huruf mim berhankat knsrah, huruf ya' berharakat

sukun, dhadh berharakat fathah, kemudian halrlzah dan ha', yang

artinya: Bejana untuk air wudhu yang cukup untuk sekali berwudhu.

Kata ini bisa pendek mengikuti pola 'il&. ataupanjang mengikuti pola

eir,il. Demikian disebutkan dalam kitab Mujamma'Al Bihar.

ri6- Jr\i p {f"*.raian memasukkan tangannya) ke dalam bejana

air wudhu. ir; 116 (Lalu ia menyiduk air) yang A"n. n;itj :b)'#
(lalu ia mengusap kepala dan dua telinganya). Di dalam hadits ini
mengusap dua telinga dengan air yang baru digunakan untuk

mengusap kepala. 6ii 6femudian membasuh) yakni: Mengusap. Di

dalam hadits ini penyebutan membasuh dengan mengusap agar terasa

lembut dalarn perasaan di semua bagran urtuk ketertiban secara

makn4 tujuannya adalah agar segala sesuatu yang setelahnya tercapai.

Adapun huruf/a' dalam ungkapan .1-i untuk menunjukkan urutan

penyebutan. Yang demikan iru merg-atluf-kan sesuatu yang rinci
kepada sesuatu yang global. Ia merincikan sesuatu yang global dalam

menguszrp kedr.ra telinga serta menjelaskan bagaimana cara

mengusapny".qj.. (bagian dalam keduanya), yakni: Bagan dalam

kedua telinga kanan dan kiri yang bennrtan dengan wajatr. U;r;*i
(bagan luar keduanya) yakni: Bagian luar kedua telinga yang

berurutan dengan kepala i:tat|7 (satu kali), dengan kata lain:

Mengusap kepala dan kedua telinga satu kali dan tidak mengusap

keduanya tiga kali.
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obL U-;e( (Hadits-hadits Utsman) yang mana semuanya

ir;,!,alr (yang shahih) dengan kata lain: Shahih tidak ada cacat di
t,

dalamnya. (ii lsemuanya) khabar bagi ungkapan ..:irrif. ill 6atrwa

sesungguhnya) yakni: Mengusap hanya 3! lsatu kali) saja dan bukan

tiga kali. iiig (Buh*u mereka), yakni: Mereka yang menukil cara

wudhu Utsman, seperti: Atha' bin Yazid dari Humran dari Utsman.

Juga seperti Abu Alqamah dari Utsman. Lli 6igu kali) untuk setiap

anggota wudhu. tjU: (dan mereka mengatakan) q. (berkenaan

dengannya), berkenaau dengan hadits-hadits mereka.it:ti, 6li;- S
(mereka tidak menyebutkan bilangan) dalam hal mengusap kepala. tli
rifi lseUagaimana mereka menyebutkannya) bilangan membasuh. r.j

lf fO"A" selainnya). Yakni: Pada selain mengusap kepala, seperti:

Menrbasuh kedua tangan, wajatr dan kedua kaki. Dalam hal ini
mereka menyebutkan 'tiga kali "

Dengan demikian maka bakulah batrwa mengusap hanya satu

kali, karena jika Utsman RA melakukan lebih dari itu tentu disebutkan

oleh perawi. Bahkan Ibnu Abi Mulaikah menyebutkan dari Utsman

balrwa ia mengusap kepalanya sekali saja. Di dalam kitab Al Fath, Al
Hafizh berkata, *Ucapan Abu Daud batrwa riwayat-riwayat yang

shahih dari Utman tidak ada bilangan tertentu berkenaan dengan

mengusilp kepala " ia meriwayatkan bilangan dari dua jalur, salatr

satunya sluhih oleh Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya.

Tambahan dari seorang yang tsiqah bisa diterima. Sehingga turgkapan

Abu Daud dibawa kepada kehendak rmtuk mengecualikan dua jalur
yang disebutkan keduanya. Maka seakan-akan ia berkata, "Kecuali
dua jalur ini "

Aku kalakal, "Seakan-akan ia mengisyaratkan dengan

ungkapanny4 *Salah satunya dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimatr
kepada hadits AMur-Ratrman bin Wardan dari Humran dari Utsman "
Sesrurgguhnya sanad-nya shahih, di dalamnya meniga-kalikan
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mengusap kepala. Sedang hadits kedua akan disebutkan sebentar lagi

dari riwayat Amir bin Syaqiq, tetapi ia seorang yang lemah. Ia
berkata, "Tidak ada di dalam semrra jalurnya dalam V,ttab Ash

Shahihain penyebutan bilangan mengusilp. " Ini yang dikatakan pula

oleh kebanyakan ulama. Asy-Syaf i berkata "Sangat disukai tiga kali
dalam mengusap sebagaimana dalam membasuh- " Ia berdalil dengan

makna eksplisit dari riwayat Muslim batrwa Nabi SAW berwudhu tiga

kali+iga kali. Namun ini dibantatr bahwa hd itu global yang akan

dijelaskan di dalam riwayat-riwayat yang shahih bahwa mengusap itu
tidak diulang-ulang, maka hal ini dibawa kepada mayoritas atau

khusus kepada yang dicuci. Ibnu Al Mundzir berkata, "Sesungguhnya

yang baku dari Nabi SAW adalah berwudhu satu kali, sedangkan

mengusap didasarkan kepada pemberian keringanan " Maka tidak
diqiyaskan kepada mencuci sebagaiamana yang dimaksud dengannya

adalah berlebih-lebihan dalam penyempurnaan. Sesungguhnya jika
jumlah itu dihargai di dalam pengusapan, tentu di dalam ayat terdapat

kata membasuh. Mengingat hakikat mandi adalah mengalirkan air,
sedangkan menggosok-gosok daki, yang benar bukan sesuatu yang

dipersyaratkan menurut mayoritas ulama. Abu Ubaidatr berlebih-
lebihan dan berkata, "Kami tidak pernah melihat seseorang dari
kalangan salaf menyukai melakukan tiga kali dalam mengusap kepala

selain Ibrahim At Taimi. "

Apa yang dikatakannya perlu ditinjau lebih lanjut. Telatr dinukil
oleh Abu Syaibatr dalam kitab Mushannif-nya, Al Anaq telah
menceritakan kepada kami dari Abu Al Ala' dari Qatadah dari Anas,

bahwa ia mengusap kepala tiga kali. Setiap kali mengusap ia
mengambil air baru. Juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir, Atha',
Zadzan dan Maisaratr. Juha dinukil oleh Ibnu Al Mundzir. Ibnu As-
Sam'ani dalam kitabnya Al Ishthilam berkata "Perbedaan riwayat
menyebabkan kepada kegandaan. Sehingga kadang-kadang mengusap
hanya satu kali dan kadang-kadang tiga kali. Di dalam riwayat tentang
mengusap satu kali tidak ada alasan untuk melarang menggandakan "
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Aku katakan, "Tahqiq dalam bab ini bahwa hadits-hadits tentang

mengusap satu kali lebih banyak, lebih shahih dan lebih baku daripada

hadits-hadits tentang mengusap tiga kali. Sekalipun hadits-hadits

tentang mengusap tiga kali shahih yang diriwayatkan dari sebagian

jalur. Akan tetapi tidak menyamai kekuatan hadits tentang sekali

mengusap. Maka mengusap satu kali yang menjadi pilihan, sedangkan

yang tiga kali dihukum tidak mengapa "

Al Baihaqi berkata, "Diriwayatkan dari aspek-aspek yang aneh

dari Utsman yang di dalamnya terdapat redaksi mengusap kepala tiga

kali, hanya saja hal itu dengan perbedaan para huffadz tsiqah sehingga

tidak bisa dijadikan alasan menurut ahli ilmu, sekalipun sebagian

satrabat kita beralasan dengannya "

Dalam kitab Kasyf Al Musykil Ibnu Al Jauzi cenderung men-

sluhih-kan pengulangan, dan masalatr pengulangan telatr muncul

dalam hadits Ali dari berbagai jalur, di antaranya menurut Ad
Daruquthni dari jalur Abdu Khair, yang merupakan riwayat Abu
Yusuf Al Qadhi dan Ad-Daruquthni dari jalur Abdul Malik dari Abdu
Khair pul4 yang berbunyi: i;x gsiti iit, #j (dan ia mengusap

kepalanya dan kedua telinganya tiga kali). Di antaranya pada Al
Baihaqi dalam kitab Al Khilafiyat dari jalur Abu Hayyah dari dari Ali
dan diriwayatkan oleh Al B?zrx. Di antaranya pada riwayat Al
Baihaqi dalam kitab ls-Sanan daijalur Muhammad bin Ali bin Al
Husain dari ayahnya dari kakeknya dari Ali berkenaan dengan sifat
wudhu. Di antaranya lagi pada Ath-Thabrani dalam kitab Musnad
Asy-Syamiyyin dari jalur Utsman bin Sa'id Al Khuza'i dari Ali
berkenaan dengan sifat wudhu, yang di dalamnya terdapat Abdul Aziz
bin Ubaidillatr, dan ia seorang yang dhaif. Demikian disebutkan di
dalam kaitab Ar -Talthish.

- i'ia $", ,C c?i ,;; J e,iLtn", -\ .1
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,24 AUNUL MA'BUD



-t:. ".! .. 1
t 4* i,dAr jc ;Jt :y, t-';it,U?,:6, G; ot"L

:Ju ,iilii*ltft. ,Lrfr'6-g i:*r'i ,iu'*ht a
f i' ,k )t J';:r,;-i:, i,lur,*,,#; y:rr'di
'e.b!Jt --y'r-. oL i ,u:e; ,1r"3-it 6 ,), b; *t

.1i?'

109. Ibratrim bin Musa menceritakan kepada kami, Isa

mengabarkan kepada kami, Ubaidullah -yakni: Ibnu Abi Ziyad-

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ubaid bin Umair dari

Abu Alqamah bahwa Utsman meminta air, lalu ia berwudhu dengan

menuangkan air ke tangan kanannya lalu ke tangan kirinya. Kemudian

membasuh keduanya hingga kedua pergelangan tangan. Ia berkata,

"Kemudian ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung

tiga kali. Ia menyebutkan wudhu tiga kali. " Ia berkata, "la mengusap

kepalanya kemudian membasuh kedua kakinya- " Dan berkata, "Aku
pernah melihat Rasulullatr SAW berwudhu sebagaimana kalian
melihat bagaimana aku berwudhu. Kemudian melanjutkan kepada

hadits Az-Zt*ri. dan menyempumakan. " lle

t'F .ril Gingga kedua pergelangan tangan) g!'a".,gun huruf

lraf berharakat dhammoft seperti pola rEi. Al Azhari berkata, "Yang

dimaksud adalah ujung tulang yang ada di atas persendian tangan
yang sejajar dengan ibu jari. Keduanya adalah dua buah tulang yang

saling berkait pada lengan. Salah satunya lebih kecil daripada yang

lain. Kedua ujung keduanya bertemu pada persendian telapak tangan.
Tulang yang sejajar dengan jari kelingking dinamakan kursu',
sedangkan yang sejajar dengan jari jempol dinamakan Kuu'.
Keduanya adalah dua buah tulang lengan. " Demikian disebutkan di
dalam kitab Al Mishbah. j6 (Ia berkata), yakni: Abu Alqamah. "j

rf' Hadits shahih, dan lihat hadits sebelumnya.
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;b*i (Kemudian ia berkumur-kumur), yakni: Utsman. Ws '{.2};.,lj

(dan memasukkan air ke dalam hidung tiga kali), dengan kata lain:

Memasukkan air ke dalam hidung dengan menyedotnya menggunakan

hidungnya. Makna Istintsar adalatr mengeluarkan air dari dalam

hidung dengan bantuan tangannya atau dengan yang selainnya setelah

mengeluarkan sesuatu yang menyakitkan. Karena yang demikian ada

unsur pembersihan saluran pemapasan. Sti (Dia menyebutkan),

yakni: Abu Alqamah. t# i*jt (wudhu tiga kali), dengan kata lain:

Membasuh anggota wudhu yang harus dibasuh saat berwudhu, seperti:

Wajah, dua tangan hingga dua siku tiga kali-tiga kali. i6 ga berkata),

yakni: Abu Alqamah. '€: (ia mengusap), yakni: Utsman. yii
(kepalanya). Di bagian ini mutlak dan tidak terikat dengan bilangan

tiga sehingga dibawa kepada makna 'satu kali', sebagaimana muncul

dalam riwayat-riwayat yang shahih. Ot-, "j (Kemudian ia

melanjutkan), yakni: Abu Alqamatr melanjutkan haditsnya ini. l;
'g-),!Jt c.i.rr (kepada hadits Az-Z;uhi), yakni: Dengan menyebutkan

shalat dan b€rita gembira bagi peiakunya."it (dan menyempurnakan),

yakni: Hadits itu. Ini adalatr penegasan bagi ungkapannya 06. Hadits

ini tak seorangpun dari para imam yang lima yang meriwayatkan.

Al Mundziri berkata, "Dalam tsnad-nya terdapat Ubaidullah bin
Abu Ziyad Al Makki, dan berkenaan dengan dirinya terdapat

komentar. "

$:L ,?t ';. ,;;- e:L,i' l* i o\lrt $:L -\ \ .
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I10. Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yahya bin

Adam menceritakan kepada kami, lsrail menceritakan kepada kami

dari Amir bin Syaqiq bin Jamrah dari Syaqiq bin Salamah ia berkata,

"Aku pernah melihat Utsman bin Affan membasuh kedua lengannya

tiga kali-tiga kali. Kemudian mengusap kepalanya tiga kali, lalu ia
berkata 'Aku pernah melihat Rasulullatr SAW melakukan yang

demikian ini'. "

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Waki' dari Israil, ia

berkata 'Dia berwudhu tiga kali{iga kali saja'. "120

l:it.15 (dua lengannya). L\) adalah tangan bagi setiap hewan.

Akan tetapi tangan bagi manusia adalah mulai dari siku hingga ujung-

ujungjari. Demikian dijelaskan dalam kitab Al Mishbah.

,t'.^t '*it '€t (Kemudian mengusap kepalanya tiga kali).

Perawi menyingkat haditsnya dengan tidak menyebutkan tentang

membasuh semua anggota wudhu, akan tetapi membatasi dengan

hanya menyebutkan sebagian dari semua anggota wudhu, di

antaranya: Mengusap kepala. Karena tujuannya adalah menjelaskan

masalatr 'tiga kali' dalam mengusap kepala. Oleh sebab itu ia
menyebutkannya. 'ortt (Diriwayatkan), yakni: Hadits. tli (Waki')

adalah bin Al-Jarh, salah seorang dari para ulama. .1ti 1ia berkata),

yakni: Waki' dengan sanad-nya. A @anya). Dengan huruf qaf

berharakat fathah dan huruf tha' berharakat sukun, yang artinya

hanya. Dikatakan, -etr. l,:) ht't'drit 4 (Aku, engkau dan Zaid

hanya memiliki satu dirham). " Sebagaimana dikatakan pula, " ,rJi
e4 y-: L:;i 'O*') (aku, engkau dan Zaid harrya memiliki satu

dirham,)", hanya saja kata itu mabni (tidak berubah harakaQ karena

'' Hadits shahih,diriwayatkan oleh At Tirmidzi (31) dan Ibnu Majah (430)
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tersusun dari dua huruf saja. Sedangkan l-3 adalah mu'rab (bisa

berubatr harakatnya). Hal itu dikatakan oleh Imam Ibnu Hisyam Al

Anshari. Dengan kata lain: Bahwa Waki' dalam riwayatnya

mencukupkan dengan lafazh yang artinya 'berwudhu tiga kali' saja

yang ia terima dari Isma'il, dengan tidak memerinci dan tidak

menjelaskan berkenaan dengan riwayatnya sebagaimana dijelaskan

oleh Yatrya bin Adam dari Israil dengan ungkapannya, "Membasuh

kedua lengannya tiga kali dan mengusap kepalanya tiga kali. "

Wallahu o'lam.

Al Mundziri berkata, "Dalam isnad-nya terdapat Amir bin

Syaqiq bin Jamrah, sedangkan ia lemah. " Selesai.

"* ,-'AL i ly';,, ,it7 i t::L ,\:t CL -\ \ \
u :(n ,r''iL. Gi ;-, "ti e?nt oarp r(t :Jte c;:, r+

.i'r,rc'/|&ri" giWrG! ,A;).'t\*lt1 Jb u, :&u,&
,6i'9b:b*a'i ,L<i i.u',-p # 'b :t\i q LIG

,p't ,t?ri '^lL')W'i ,^1:GU qit "&t d ij:;hi
'#:u)i .d ;:i- t;'";,*,StAt ;^;-,p r',6i ;Jr i*
'; ,t* ,silt Li, ,v* ;:Jt L:'J:^"i ,i:tr r'; yit

.t-"l;a *, +\t ;* it #t;3:rj'&'ti i?';' ,ii
lll. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah

menceritakan kepada kami dari Khalid bin Alqamah dari Abdu Khair,
ia berkat4 *Ali RA datang kepada kami setelatr melaksanakan shalat

yang kemudian ia mengajak bersuci. Maka kami katakan, "Apa yang

akan ia lakukan dengan bersuci padahal ia telah menunaikan shalat

selain untuk mengajari kami. " Maka dibawakan kepadanya bejana
yang berisi air dan bejana kecil dari kuningan. Kemudian ia
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menuangkan air dari bejana ke tangan kanannya lalu membasuh kedua

tangannya tiga kali. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air

ke dalam hidung tiga kali. Ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke

dalam hidung dengan air di telapak tangan yang dengannya ia

menyiduk. Kemudian membasuh muka tiga kali. Kemudian

membasuh tangan kanannya tiga kali dan membasuh tangan kirinya

tiga kali. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana lalu

dengan tangannya ia mengusap kepala satu kali. Kemudian membasuh

kaki kanannya tiga kali dan kaki kirinya tiga kali. Kemudian berkata,

"Barangsiapa menjadi senang mengetahui cara wudhu Rasulullah

SAW, maka demikian inilah wudhu beliau "r2r

6tili (telatr datang kepada kami): Ke rumatr-rumah kami. Di

dalam riwayat An-Nasa'i, "r:li((kami datang)", dengan kata lain: Kami

berada di rumahnya. ,b ii.; (setelah melaksanakan shalat), yakni:

Shalat Shubuh. Kalimat ini adalah hal. Gt (Maka kami katakan), di

dalam diri kami. Selain sebagian berkata kepada sebagian yang lain. 6

U14 l6snapa ia bersuci) yang ia haruskan kepadaku. 6iiJ luntuk

mengajari kami) dengan cara ia yang melakukan wudhu sedangkan

kami menyaksikan.

"r".lri @ejana kecil), yaitu: Dengan huruf tha' berharakat

fathah, aslinya adalah * y*rg menjadi penggantian salah satu dari

dua huruf sin-nya dengan huruf ta' karena berat dalai pengucapan.

Jika diubah kepada oentuk jamak atau tashghir maka sirz akan kembali
muncul, karena Anda memisahkan antara keduanya dengan wowu atau

alif atauya', lalu Anda katakan: ;# atau drLL arru u.i,S. Namun

dikisatrkan pula banwa LIL a"ngan huruf sytn, yangartinya adalah

bejana kecil yang terbuat dari kuningan yang kadang-kadang menjadi
penjelas bagi kata lUl @ejana) dan kadang-kadang juga di-athaf-kan

'2 
t Hadits shqhih, diriwayatkan oleh An-Nasa' i (g2).
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kepada otil @ejana). Dengan kata lain: Membawakan air dalam

mangkuk atau kendi -dan sejenisnya- agar berwudhu menggunakan

air yang ada di dalamnya. Sedangkan dibawakan bejana kecil agar air

yang telatr dipakai bercucuran dari anggota wudhu dan masuk

terhimpun di dalarnnya. Kemungkinan makna pertama lebih kuat. Hal

itu karena apa yang di+akhrij oleh Ath-Thabrani dalam kitabnya

Musnad Asy Syamiyyin dengan sanad-nya dari Utsman bin Sa'id An

Nakha'i dari Ali, yang di dalamnya disebutkan yang artinya,

"Sehingga dibawakan bejana kecil dari kuningan berisi air. "

W 'j::;.ri (memasukkan air ke dalam hidung tiga kali). Yang

dimaksud dengan istintsar di sini adalah istinsyaq sebagaimana dalam

riwayat An-Nasa'i, "Kemudian ia berkumur-kumur dan berrs/lnsyaq

tiga kali. " Di dalam kitab Al Mujomma'An Ba'dh Syuruh Asy-Syfa
disebutkan, "Istintsar itu satu kali, karena hadits yang artinya:

Berkumur-kumur dan beristintsar", dengan tidak menyebutkan

istinsyaq. Namun ada yang berkata "Yang lain dari itu." Selesai.

7t ;bt'b;t (Dia berkumur-kumur dan memasukkon air ke dalam

hidung). Hwut fa ' adalah huruf athaf yang ada di dalam hadits itu
berguna untuk menunjukkan urutan dalam penyebutan. Dan, telah

banyak penjelasannya di atas. Dengan kata lain: Ia berkumur-kumur
dan bensrinsyaq. Dua kalimat ini tidak ada di dalam riwayat An-
Nasa'i. namun menghilangkan keduanya akan lebih tegas.

9 
j6lt-,fiit t-i3' ga (air di telapak tangan yang dengonnya ia

menyiduk). Di dalam riwayat An-Nasa'i, "Dari telapak tangan yang

dengannya ia mengambil air. " Dengan kata lain: Ber-istinsyaq dengan

menggunakan air yang ada pada telapak tangan kanan. Sedangkan

menghirup air adalah dari tangan kiri, sebagaimana di dalam riwayat
An-Nasa'i dan Ad-Darimi dari jalur Zaidah dari Khalid bin Alqamatr
dari Abdu Khair dari Ali yang di dalamnya terdapat redaksi, "maka ia
berkumur-kumur dan ber-lstinsyaq." Ia menghirup air ke dalam
hidung dari tangan kiri dan melakukan hal ini tiga kali.
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'ury" ir;:lt i,l- 5*j (dan membasuh tangan kirinya tiga kali)

hingga ke kedua siku. Dengan kata lain: Membasuh masing-masing

dari kedua tangan setelah selesai membasuh yang lain, maka ia harus

membasuh tangan kanan terlebih dahulu. Kemudian membasuh tangan

kiri setelah selesai dari semua itu sebagaimana kata j seperti di

dalam riwayat Atha' binZaid yang telah lalu itu. Sedangkan apa yang

telah banyak menyebar di kalangan orang-orang bahwa rnereka

menggosok tangan kanan dengan air sedikit terlebih dahulu lalu
mereka menggosok tangan kiri adalah sesuatu yang bertentangan

dengan sunnah. Karena sunnahnya adalah membasuh tangan kiri
setelah selesai membasuh tangan kanan.

:, .. 10.6:rrft 6t (satu kali). Al Hafizh Ibnu Al Qayyim di dalam

kitabnya Zad Al Ma'ad. ia berkata, "Yang benar adalah bahwa tidak
mengulang-ulang ketika mengusap kepala. Akan tetapi jika ia

mengulang-ulang membasuh anggota wudhu maka ia sekali saja

dalam mengusap kepala " Demikian muncul penjelasan yang jelas

tentang hal ini. Tidak benar sama sekali bahwa telah datang dari
beliau SAW kebalikan dari penjelasan ini. Bahkan yang tidak
demikian ini mungkin benar tetapi tidak jelas, seperti ungkapan
seorang sahabat, "Berwudhu tiga kali-tga kali", atau mungkin tegas

tetapi tidak benar. Selesai dengan sedikit diringkas.

Anda telah mengetatrui apa yang ada di dalam bab ini: Berupa

berbagai macam dalil bagi dua kelompok itu. iU "j (Kemudian

berkata), yakni: Ali RA. [? "i (Barangsiapa menjadi senang), dari

kata':\} yang artinya adalatr gembira. t:6 t4i (maka demikian inilah

wudhu beliau), dengan kata lain: Semisalnya, atau sebut saja yang
demikian itu secara bentuk penyampaian.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.
Sedangkan At Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan bagian
ujungnya " Selesai.
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ll2. Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami,

Al Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari Zritdah,
Khalid bin Alqamah Al Hamdani menceritakan kepada kami dari

Abdu Khair, ia berkata, *Ali RA menunaikan shalat pagi. Kemudian
masuk suatu tempat di Kufah lalu meminta air. Maka ia didatangi
seorang anak-anak dengan membawa bejana yang di dalamnya

terdapat air dan bejana kecil dari kuningan. Ia berkata, "Lalu ia
mengambil bejana dengan tangan kanannya lalu menuangkan airnya
ke tangan kirinya. Ia mencuci kedua telapak tangannya tiga kali.
Kemudian memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana. la
berkumur-kumur tiga kali dan beristinsyaq tiga kali. Kemudian
menyitir sedikit mirip dengan hadits Abu Awanatr dan berkata,
"Kemudian mengusap kepalanya bagian depan dan bagian belakang.
Kemudian menyitir hadits yang sama " I22

6rGir (pogi), dengan kata lain: Shalat ShuUutr. r,-lr (suatu

tempat di Kufah), dengan huruf ra' berharakat fathah tanpa titik, ha'
berharakat sukun tanpa titik, adalah suatu tempat di Kufah. Demikian
disebutkan di dalam kamus. il6 1-""uangkan). Ungkapannya: 

'i"6

'r;ti Gutu ia mengambil bejana) hingga kata-kata riid (tiga kali).

''2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i(91).
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Demikian di dalam beberapa naskah dan demikian pula dalam kitab

At-Talkhish karya Al Mundziri. Di sebagian naskah yang lain

ungkapan, "Lalu ia mengambil bejana dengan tangan kanannya, lalu

menuangkannya ke tangan kirinya.. Lalu mencuci kedua telapak

tangannya. Lalu mengambil bejana dengan tangan kanannya, lalu

menuangkannya ke tangan kirinya. Lalu mencuci kedua telapak

tangannya tiga kali. " Sedangkan di dalam riwayat Ad-Daruquthni,

"Maka dengan tangan kanannya ia mengambil bejana, lalu

menuangkannya ke tangan kirinya. Kemudian mencuci kedua telapak

tangannya dan dengan tangan kanannya ia mengambil bejana yang

kemudian ia tuangkan ke tangan kirinya kemudian mencuci kedua

telapak tangannya. Ia melakukannya tiga kali. "

AMu Khair mengatakan, "Dalam semua itu ia tidak
memasukkan tangannya ke dalam bejana hingga mencucinya tiga

kali. " OL 'j (Kemudian menyitir), yakni: Zatdah bin Quddamah.

zJt* #i ci-.rr (hadits Abu Awanah) yang telah disebutkan di atas.

Kemudian Zaidahdi dalam haditsnya berkata: i:; l?'ii'drt lAagian

depan dan bagian belakang), dengan kata lain: Memulai dari bagian

depan kepalanya, lalu dengan keduanya menuju bagian belakangnya.

Kemudian mengembalikan keduanya hingga sampai ke bagian di
mana ia memulai, seperti di dalam riwayat yang lain. Di dalam hadits
ini terdapat penjelasan bahwa mengusap kepala hanya satu kali saja.

Ungkapannya, "hi,tTi adalah dengan huruf mim berharakat dhammah

dan huruf dal berharakat fathah dan br+asydid. OL "j (Kemudian

menyitir), yakni: Zaidah.6ri; lnaaits yang sama), dengan kata lain:

Kepada hadits Abu Awanatr.

Al Mundziri berkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
sedemikian itu pula "
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I13. Muhammad bin AI Mutsanna menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepadaku, Syu'bah menceritakan

kepada kami dengan mengatakan, aku pemah mendengar Malik bin

Urfuthah berkata, aku pernah mendengar Abdu Khair berkata, "Aku
pernah melihat Ali RA diberi kursi lalu ia duduk di atasnya.

Kemudian diberi sebejana air sehingga ia membasuh tangannya tiga
kali, berkumur-kumur dan ber-istinsyaq dengan satu air, dan

selanjutnya menyebutkan hadits. " 123

*i* ';3U6 (Malik bin Urfuthah), dengan huruf ain tanpa titik

berharakat dhammah, huruf ra'tanpa titik berharakat kasrah,hrxuf fa'
berharakat dhammqh dan huruf tha' berharakat fathah. Para huffadz,

seperti: Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i sepakat untuk

meragukan Syu'bah ketika menamakan syaikhnya Malik bin

Urfuthah. Karena ia adalah I(halid bin Alqamah. Di dalam kitab
Sunannya, An-Nasa'i berkata, Ibnu Abdurrahman berkata, "Ini salah,

yang benar adalah Khalid bin Alqamah dan bukan Malik bin
Urfuthah " Di dalam kitabnya, Al Jami' At-Tirmidzi berkata, "Syu'bah
meriwayatkan hadits ini dari Khalid bin Alqamah, ia salah dalam

menamakannya dan menamakan ayahnya, sehingga mengatakan,

'Malik bin Urfi.rthah'. " Diriwayatkan dari Abu Awanah dari Khalid
bin Alqamah dari Abdu Khair dari Ali. Juga diriwayatkan darinya dan

dari Malik bin Urfuthatr seperti riwayat Syu'bah. Yang benar adalah

Khalid bin Alqamah. Selesai.

'2' Hadits shahih, yang juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (93).
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Muncul ungkapan Abu Daud di bagian akhir bab. ',f'&. (kursi),

dengan huruf fz/berharakat dhammah dan huruf ra'berharakat sukun

artinya adalah dipan. ;j( lsebejana), dengan huruf kaf &rharakat

dhammah, adahh ,"rrr*u yang diberi tali berupa bejana untuk air

minum. Jika tidak bertali maka dinamakan gelas. ttt2 s.Q (dengan

satu air).

Di dalam kttab 7ad Al Ma'ad Al Hafizh Ibnu Al Qayyim
berkata "Nabi SAW berkumur-kumur dan ber-isttnsyoq kadang-

kadang dengan satu cidukan tangannya dan kadang-kadang dengan

dua cidukan tangannya dan kadang-kadang juga dengan tiga cidukan

tangannya. Beliau menyambungkan antara berkumur-kumur dengan

istinsyaq, sehingga mengambil setengatr cidukan tangannya untuk

mulut dan setengahnya lagi untuk hidungnya. Tidak mungkin dalam

satu cidukan selain itu. Sedangkan dalam dua atau tiga cidukan

mungkin dalrm keduanya penyambungan atau pemisahan. Hanya saja

saMa beliau SAW menunjukkan penyambungan antara keduanya

sebagaimana disebutkan di dalam Y,ttab Ash-Shahihain dari hadits

AMullah bn Zurtdb bahwa Rasulullah SAW berkumur-kumur dan

beristtnsyaq dari satu telapak tangan. Beliau melakukan hal itu tiga
kdi. " Sedangkan dalam lafazh yang lain: berkumur-kumur dan ber-

istintsar dengan tiga cidukan air. Ini sesuatu yang paling benar yang

diriwayatkan berkenaan dengan berkumur-kumur dan beristinsyaq,
dan tidak ada sama sekali pemisatran antara berkumur-kumur dengan
istin"syaq disebutkan dalam suatu hadits shahih. Penjelasan akan hal
itu insya Allah Ta'ala ada pada hadits Abdullah binZaid dan Thalhah

bin Musharrif dari ayatrnya dari kakeknya. f 5i (dan ia

menyebutkan), yakni: Syu'bah.'-'-t^St (hadits) seutuhnya.

Al Mundziri berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dengan lebih sempuma daripadanya "

Ketahuilah bahwa AI Hafizh Al Muzayi menyebutkan dalam
l<ttab Al Athrd di sini. Dengan kata lain: Di bagian akhir hadits
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ungkapan-ungkapan dari ucapan Abu Daud yang tidak ada di dalam

naskatr yang akan datang padaku. Akan tetapi kita berpendapat bahwa

menetapkannya untuk menyempurnakan pengertian. Yang dimaksud

adalah, batrwa Abu Daud berkata bahwa Malik bin Urfuthah adalah

Khalid bin Alqamatr yang dalam hal ini Syu'batr salah. "

Abu Daud berkata, suatu hari Abu Awanah berkata, Malik bin
Urfuthatr menceritakan kepada kami dari Abdu Khafu, maka Amru Al
A'shaf berkata kepadanya, "Semoga Allah merahmatimu watrai Abu
Awanah, ini adalah Khalid bin Alqamah, akan tetapi Syu'batr salatr

dalam hal ini. " Maka Abu Awanatr berkata, "Narnanya di dalam

kitabku adalatr Khalid bin Alqamatr " Akan tetapi Syu'bah berkata,

"Dia adalah Malik bin Urfuthah "

Abu Daud berkata, Amru bin Aun menceritakan kepada kami ia
berkata, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Malik bin
Urfuthatl " Abu Daud berkata, "Ia telah lama mendengar. "

Abu Daud berkata, Abu Kamil menceritakan kepada kami, ia
berkata" Abu Awanah menceritakan kepada kami dari I(halid bin
Alqamah. Dan, ia lebih belakangan dalam mendengarnya, kemudian
setelatr itu ia kembali kepada yang benar. " Selesai.

Di bagian akhir pembahasan tentang ucapan Abu Daud, Al
Muzay berkata, "Malik bin Urfuthah hingga ucapannya: Kembali
kepada yang benar, di dalam riwayat Abu Al Hasan bin Al Abd dan

tidak disebutkan oleh Abu Al Qasim " selesai.

";:, 
e* ,;; I $:', J# oi 'o: Lt f ci; -r r t
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ll4. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,

Rabi'ah AI Kinani menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amr

dai Zin bin Hubaisy bahwa dirinya pernah mendengar AIi RA yang

sedang ditanya tentang wudhu Rasulullah SAW, maka ia

menyebutkan haditsnya seraya berkata, "Dan, mengusap kepalanya

tidak sampai menetes. Membasuh kakinya tiga kali-tiga kali, lalu

berkata, 'Demikianlah wudhu Rasulullatr SAW'. " 124

P t (Abu Nu'aim), dengan huruf nzn ber-dhamah danhuruf

ain berharakatfathah adalatr Al Fadhl bin Dukain Al Kufi Al Hafidz.

!.S' (Al Kinani), dengan huruf /ra/berharakat kasrahdan setelahnya

huruf nun yang menunjukkan nisbat kepada Al Kinanah. 
t:: (Zin)

dengan huruf za' berharakat kasrah dan bertitik satu dan ra ber-

tasydid tanpa titlk. 
"i# 

(Hubaisy) dengan bentuk tashghir. 
'p2

(yang sedang ditanya) huruf wawu untuk menunjukkart hal.'f i llatu

ia menyebutkan), yakni: Zin.'Jtis (seraya berkata), yakni: Zin dalarr

haditsnya. #j (O^ mengusap), yakni: Ali. i,{ *i 1tiaa. sampai

menetes), (J de.rgao htruf lam berharakat fathah dan mimber-tasydid

yang artinya sama dengan ilr yang memiliki tiga aspek,

Pertama: Khusus untuk"/i'il mudhari ', sehingga menjadikannya
jazm dan dinafikan serta dibalik menjadi Ji'il madhi seperti halnya il
hanya saja ia berbeda dalam beberapa hal.

Kedua: Khusus untuk f il madhi sehingga membutuhkan dua

buah kalimat. Kalimat yang kedua menjadi ada jika kalimat yang
pertama ada pula.

t'o Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab l/ Musnad.
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Ketiga: Menjadi huruf pengecuali sehingga masuk dalam

kalimat ismiah.

Di sini berkaitan dengan aspek pertzrma. Dengan kata lain: Air
itu tidak sampai menetes dari kepala beliau. Ibnu Ruslan di dalam

Syarah-nya berkata, *-tr- 6, e lCi, artinya adalah tidak"

Perbedaan antara keduanya adalatr dari tiga aspek: Pertama: Penafian

dengan iJ tiaat harus berhubungan dengan hal. akan tetapi sering

terputus. Seperti: ,:tii tb 'Jl;- il i3,J' 1 t lc.lli ,b ;i ,I^

(Bulranlcoh telah datang kcpada manusia satu waktu dari maso,

sedang ia kctika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?).

dan kadang-kadang bersambung dengan ftal seperti: qs'!6b:*";i"1,:

* f ...a"" alat belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau,

ya Tuhanku). Ini berbeda dengan (i y-g mengharuskan hubungan

antara penafianny a dengan hal.

Kedua: Fi'il (kata kerja) setelah (i boleh saja dihilangkan,

sedangkan setelatr p tia* boleh dihilangkan kecuali dalam keadaan

terpaksa.

Ketiga: I selalu bersama adawat syarth (huruf-huruf untuk

menunjukkan hubungan sebab akibat), seperti: fF- I ,j: I "itl.

Selesai pembatrasannya.

Akan tetapi penulis kitab At-Tawassuthfi Syarh Sunan Abi Daud
dalam kitab itu memiliki alur lain. Ia berkata, "Mengusap kepalanya

tidak sampai menetes. Datam tli ada masa penantian. Dengan kata

lain: Menetesnya adalah sesuatu yang bisa ditunggu. Di dalam hadits
itu terdapat dalil yang menunjukkan batrwa 'sangat disukai' (istihbab)
mengusap dengan tidak berlebih-lebihan, sehingga ada yang menetes.

Sebagian oftmg membantah dan berdalil bahwa hal itu untuk
menunj ukkan' membasuh'.
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Aku katakan, "Ungkapan penulis kitab At-Trwassuth

menguatkan riwayat Mu'awiyah yang akan datang. Wallahu a'lom."

Dalam meriwayatkan hadits ini penyusun seorang diri dari para

imam penulis kitab-kitab shahih, akan tetapi telah diriwayatkan oleh

Al Baihaqi. Di dalam kitab At-Tolkhish AlHafizh berkata, "Hadits ini

dinyatakan cacat oleh Abu Zar'ah yang meriwayatkan dari Al Minhal

dari Abu Hayyah dari Ali. " Selesai. Ibnu Al Qaththan berkata, "Aku
tidak melihat hadits ini cacat. llallahu o'lam."

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Hadits Zin dari

Ali ini di dalamnya terdapat Al Minhal bin Amru. Ibnu Hazm

mengatakan, 'Tidak diterima " Di antara riwayatnya adalah hadits Al
Bara' yang panjang tentang adzab kubur. Al Minhal telah dinyatakan

tsiqah oleh Yahya bin Mu'in dan lain-lain. Yang memperdaya Ibnu

Hazm dua hal;

Pertama: Ucapan Abdullah bin Ahmad dari ayahnya, "la
ditinggalkan oleh Syu'bah dengan sengaja" "

Kedua: Ia mendengar suara tambur dari dalam rumahnya.

Syu'bah telah menegaskan cacat ini. Sehingga Al Uqaili dari Wuhaib,

ia berkata, Aku mendengar Syu'bah berkata, "Aku datang kepada Al
Minhal bin Amru. Lalu aku mendengar suara tambur di rumahnya.

Maka aku pulang kembali dan tidak bertanya kepadanya. "
Dikatakan, "Apakah engkau tidak bertanya kepadanya, kiranya ia
tidak tatru hal itu? Tidak ada sesuatu dari yang demikian menjadikan
kerusakan " Ibnu Al Qaththan berkata, "Aku tidak melihat cacat dalam
hadits ini. "

,;; d/. nri3 6L ,i'ht o'i: i',u-:6'L -\ \o
U-i:, :Jti ,fi ,ri ; F:St re * ,ir"s gi'* ,"ht G:L
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ll5. Ziyad bin Ayyub Ath-Thusi menceritakan kepada kami,

Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Fithr menceritakan

kepada kami dari Abu Farwatr dari AMur-Rahman bin Abu Laila ia
berkata, "Aku pernatr melihat Ali berwudhu. Ia membasuh muka tiga

kali. Membasuh kedua lengan tiga kali. Mengusap kepala satu kali,
kemudian berkata, 'Demikianlah Rasulullah SAW berwudhu'. "125

tt...U't] ,jri (iu berkata, "Aku pernah melihat...dst). Apa-apa

yang ada di dalam hadits ini telah ada dalam sebagian hadits

sebelumnya. Sebagian yang ada di dalam hadits ini adalah penjelasan

bagaimana membasuh sebagian anggota wudhu. Di dalamnyaterdapat
penjelasan bahwa mengusap kepala hanya satu kali. Dalam
meriwayatkan hadits ini penyusun seorang diri. Al Hafizh di dalam

kttab A t -T a I khi s h, " S anad-ny a s hahi h. "

.C f;\i I $L 
'vu 

,ry ;) ",1.,1^X $:L -\ \1

eri *,a*l€j r,,/;<!i l+i,g'r:; )k6Li
t'!i k t;r:r; ?i"6; - '& \, n, - ,y'*;i, :sv ,a1;

Ct,:itt "J ,Ft d *:W'i ,Llr'#'"i :Jv ,iivli

*:rf iu, ,k!,).;,r,r.r&.&riof '+i
116. Musaddad dan Abu Taubah menceritakan kepada kami dan

keduanya mengatakan, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami,
Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Hayyah ia
berkata, "Aku pernah melihat Ali RA berwudhu. Lalu ia menyebutkan

r25 Hadits shahih dan lihat hadits sebelum dan sesudahnya.
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wudhunya seutuhnya tiga kali-tiga kali. " Ia berkata, "Kemudian

mengusap kepalanya. Kemudian membasuh kedua kakinya hingga

kedua mata kakinya " Kemudian berkata, "Sesungguhnya aku sangat

suka memperlihatkan kepada kalian bagaimana Rasulullah SAW

bersuci. "

& gi t (dari Abu Hayyalr), dengan huruf ia' berharakat

fathah dan huruf ya'berharakatfathah danbr-tasydid. Ia adalatr

Ibnu Qais Al Hamdani Al Wada'i. Adz-Dzahabi di dalam kitab l/
Mizan berkata, "Tidak dikenal. " Darinya Abu Ishaq seorang diri
dalam meriwayatkan. Ahmad berkata, "Abu Hayyah adalah seorang

syaikh " Ibnu AI Madini dan Abu Al Walid berkata, "la tidak

diketatrui. "Abu Zar'ah berkata, *Tidak dinamakan dan khabarnya

dinyatakan shahih oleh Ibnu As-Sakan dan lainlainnya "

Sedangkan di dalam kitab At-Toqrib, "Ia adalah maqbul dai
yang ketiga " Ketahuilah bahwa ungkapan isnad di sini ada di dalam

kitab Al Athraf karya Al Hafizh Al Muzay dan ungkapannya sebagai

brikut, "Abu Hayyah bin Qais Al Wada'i Al Hamdani dari Ali sebuah

hadits tentang sifat wudhu " Dengan kata lain: Di dalam bab thahorah

Abu Daud dari Musaddad dan Abu Taubatr Ar-Rabi' bin Nafi' dan

Amru bin Aun yang ketiga-tiganya dari Abu Al Ahwash dari Abu
Ishaq darinya. Ia mengatakan -yakni: Abu Daud- "Dalam hal ini
Muhammad bin Abu Al Qasim Al Asadi salah " Dalam hal ini ia
mengatakan dari Ats Tsauri dari Abu Ishaq dari Hayyah. " Padahal ia

adalatr Abu Hayyah. Selesai pembahasan Al Muzay.

Sedangkan dalam sebagian naskah adalah sebagai berikut:
Musaddad dan Abu Taubah menceritakan kepada kami, keduanya

mengatakan, "Amru bin Aun menyampaikan berita kepada kami, Abu
Al Ahwash menyampaikan berita kepada kami dari Abu Ishaq dari
Abu Hayyatr " Wallahu a'lam bi Ash Shawab.

'f il (Lalu ia menyebutkan), yakni: Abu Hayyah. 'r)g

(seutuhnya), yakni: Membasuh semua anggota wudhu. #, A
(hingga kedua mata kakinya). Di dalam riwayat At-Tirmidzi dan An-
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Nasa'i ditambatr, "Kemudian bangun seraya mengambil sisa air

bersucinya lalu rneminumnya dalam keadaan berdiri. 6rl iri lafcu

sangat suka menunjukkan). Dengan bentuk orang pertama dari kata

si- ts2l.

Al Mundziri berkata "Hadits in diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i sedemikian pula dan lebih sempuma daripadanya "

* - "rU 6:L,t€,7,,r*,- ; i-4t :* $L - \ \ v

i r.i ; erlb i * *,ot;\ i * r -'* ;:.

-'* * ,"V; lri ,yn& it,f ,i.'t';*st !t* f .au-)

c. c. t.a.2- c , o 'a ,V.;Ev o"*t Gii r,rLJt ',it-pl rtj - *JU
/ . c. c/

qiJl dJdl qic

'gE ok'-y Jriri urt? s.uJ-:)at ,i:i';.iti,:bt ,F i,;

::. ,,r,ieyi ;*G :Jv .J;. ,'i t*i *\t & :t J';:,
a! "'''''' " "' t?\i.bArLjG;;Jti;- 1;;',1'"i rtir '1^ '-F f '(

o, -4rr 
$.nG ,+:tli e;-:i- J*',i i ,'**,tr:i*Z

,o.:rit i ,^;iii,Fl t1 ww.lif'; ,^+) e Arqla) ,,,(.

*ti e t# 
:6 q ^$,*, lK Li{,i: ehyt ;'i ,6i * ;;1i,i\y,;: [,*'i *',;"W,1s"

:6 q'at LG'v; 4i 1,;'ri'"; ,f:ti ;*', Ai, 6
ic .u; ,tr ,s?\i'i ,arrart ,F$t a.r *: e a,a4
*gi :JG #5r q: ,'a'i" F ei ls r;)At *qi ,'-i

.l$t e: :Jv r#, qi,tlG .;At
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'^fis ,',)t 4r--'^X-"+ i, ;-';;r-r lir-j :;lrl> I ,SC
,-!,, . - t) Ft

tc.'t.'-. i, ..ia. l. c., c 4.ttct,7t o.'r,ijr Jur c5-ur, tr:tr..-),9_o / 
- 

,J e* yJo
.#y?r'yi,g.; it,f 9.ft

ll7. Abd Al Azizbin Yalrya O, ,* menceritakan kepada

kami, Muhammad -yakni Ibnu Salamatr- menceritakan kepada kami

dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin

Rukanatr dari Ubaidullah Al Khaulani dari Ibnu Abbas ia berkata,

"Telah datang kepadaku Ali -yakni: Anak Abu Thalif setelatr buang

air kecil, lalu meminta air unnrk bersuci. Kami kemudian bawakan

sebejana kecil yang berisi air hingga kami meletakkan di dekatnya.

Diapun berkata, 'Wahai Ibnu Abbas, maukatr aku tunjukkan
kepadamu bagaimana cara berwudhu Rasulullah SAW?'aku katakan,

'Ya', ia berkata, 'Beliau menuangkan air dalam bejana ke atas

tangannya lalu membasuhnya. Kemudian memasukkan tangan

kanannya lalu menuangkan air ke tangan yang lain. Lalu mencuci

kedua telapak tangannya. Kemudian berkumur-kumur dan ber-

istintsar. Kemudian memasukkan kedua tangannya bersama-sama ke

dalam bejana. Dengan keduanya beliau menyiduk air secarukan.

Dengannya beliau membasuhnya dengan menekan ke wajatrnya.

Kemudian menyuapkan kedua jari jempol beliau ke bagian depan

kedua telinganya. Kemudian melakukannya yang kedua dan yang

ketiga seperti itu pula. Kemudian dengan telapak tangan kanannya

mengambil secaruk air lalu menuangkannya di atas ubun-ubun beliau
lalu membiarkannya mengalir di atas wajahnya. Kemudian membasuh

kedua lengannya hingga kedua sikunya tiga kali. Kemudian mengusap

kepalanya dan bagian luar kedua telinganya. Kemudian memasukkan

kedua tangannya bersama-sama lalu menyiduk secaruk air lalu
megusapkannya dengan menekan di atas kakinya yang terdapat sendal
padanya sehingga membasuhnya bersama sandalnya. Kemudian kaki
yang lain seperti itu pula'. " Perawi berkata, "Aku katakan, 'Juga
dengan kedua sendal?' Ia menjawab, 'Dengan kedua sendal'. " Perawi
berkata, "Aku katakan, 'Juga dengan kedua sendal?' Ia menjawab,
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'Dengan kedua sendal'. " Perawi berkata, "Aku katakan, 'Juga dengan

kedua sendal?' la menjawab, 'Dengan kedua sendal'. "

Abu Daud berkata, "Hadits Ibnu Juraij dari Syaibah menyerupai

hadits Ali, karena Hajjaj bin Muhammad bin Juraij mengatakan

tentang hal itu; Mengusap kepalanya satu kali. " Ibnu Wattb

mengatakan hal ini dari Ibnu Juraij, "Mengusap kepalanya tiga

k li. -126

,P ,yt (menemuiku), dengan huruf ya' yang menunjukkan

orang pertama. ,r.lt 6t7i (telatr buang air kecil) dengan h:ur;ttf hamzah

berharakat fathoh dan huruf fta'sukun. Bentuk mudhari'-nya adalatr

U-;A, dengan men-sukun-kan huruf ha' agar mirip dengannya (bentuk

fil madhi) dan dengan Lthlj- e@r; Seakan-akan huruf ha'

ditambatrkan dari harakat huruf ya' ytrtg ada dalam redaksi aslinya.

Oleh sebab itu tambahan ini tidak ada bandingannya. Yang jelas

batrwa yang dimaksud dengan air pada pembahasan ini adalah air seni

(air kencing). Di dalam Syorah-nya Ibnu Ruslan berkata, *Di

dalamnya disebutkan 'Engkau telatr menuangkan air'." Sedangkan apa

yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir dari

Wailah bin Al Asqa' ia berkata, *Rasulullah SAW bersabda, "di,;-t
'J:ii ,#',Fs ,"rir C;i ,i;";t (Jangan sampai salah seorang dari

lralian mengatakan, "Aht telah menuangkan air", akan tetapi

hendalorya mengatalcan, " Kencing " ).

Di dalam isnad-nya terdapat Anbasatr bin Abdur-Ratrman

Anbasatr. Mereka sepakat batrwa ia dhaif. ,?l (air untuk bersuci),

dengan huruf wrn'u berharakat fothah, yang artinya adalatr ur. iA
(sebejana kccil), dengan huruf la'berharakatfathah dan huruf wawu
suhm. Artinya: Bejana kecil yang terbuat dari kuningan atau batu
yang digunakan untuk minum, berwudhu dan makan makanan di

t2t Hadits hasan,diriwayatkan oleh Ahmad dan lain-lainnya.
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,
dalamnya. :6 i 

'zit; (air secarulcan) b dengan huruf fta'

berharakat fathah dan huruf fa sukun, artinya mengambil sesuatu

dengan dua telapak tangan yang dipadukan dengan jari-jari yang di

himpitkan. Dikatakan, *t:i, 'rJ 'di, (Aku mencarukkan secarukan

untulorya).'Dari aab q?.'z:i, adalahsepenuh kedua telapak tangan.
r,

Bentuk jamak-nya adalah ctti,ib seperti halnya 'o:ti'-,, 'et:.th-'. atal
(mengusap dengan menel<an). Sedangkan di dalaam riwayat Ahmad,

"Kemudian mengambil air dengan kedua tangannya lalu mengusap

dengan menekan dengan keduanya ke wajahnya." W; (dengonnya),

yakni: Dengan secarukan m. *s ft g"ao wajahnya). Al Hafizh

Waliuddin Al Iraqi berkata, "Secara eksplisit menepuk mukanya

dengan air. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Hibban yaitu di dalam

kitab Shahih-nya; Maka ia menepuk mukanya dengan air."
Kemudian dimaksukkan ke dalam bab: Istihbab (disukai) Membasuh

Sambil Menepuk Wajah Dengan Air Ketika Hendak membasuh

Wajatrnya dengan Air Wudhu. Selesai. Dalam hal ini adalah

sanggahan terhadap para ulama Asy-Syaf iyah yang mana mereka

menegaskan batrwa di antara sunnah-sunnah wudhu adalah hendaknya

tidak menepuk wajahnya dengan air sebagaimana apa yang dinukil
oleh Al Iraqi dalam Syarah-nya dan oleh Al lftathib Asy-Syarbini
dalam kitab Al lqna'. Mereka berkata "Bisa saja takwil hadits ini
batrwa yang dimaksud adalatr menuangkan air ke wajatr dan bukan
menepuk wajatr" " Akan tetapi riwayat Ibnu Hibban menyanggah

takwil yang demikian itu.

f\l q ,Fl 6 y$ -trii 
d (Kemuaun memasukkan kedua jari

jempol beltau ke bagian depan kedua telinganya). Dikatakan di dalam
kttab At-Tawassuth, "Dengan kata lain: Menjadikan kedua jari jempol
di dalam kedua telinga seperti suapan " As-Suyuthi di dalam kitab
Mirqat Ash-Shu'ud; An Nawawi berkata, "Di dalamnya terdapat dalil
yang menunjukkan kepada apa yang dilakukan oleh Ibnu Syuraih,
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bahwa ia membasuh telinga bersama dengan wajah, dengan mengusap

kedua telinganya secara tersendiri dalam rangka mengamalkan

pendapat para ulama " Di dalam riwayat ini perkara mensucikan

keduanya bersama dengan wajatr dan kepala. Al Allamah Asy-

Syaukani di dalam kitabnya Nait Al Autharberkata, "!Q.t?i *inyu
menjadikan kedua jari jempolnya pada bagian yang putih yang ada di

antara telinga dengan cambang seakan-akan suapan yang diletakkan

padanya " Al Mawardi berdalil dengan itu bahwa bagian yang putih

di antara telinga dengan cambang pada wajah adalah sebagaimana

pendapat para pengikut Asy-Syaf i. Sedangkan Malik berkata, "Apa

yang ada di antara telinga dengan jenggot bukan bagian dari wajah. "

Ibnu Abdul Barr berkata, "Aku tidak melihat seorangpun di antara

para ulama kota-kota mengatakan sebagaimana yang dikatakan

Malik " Dari Abu Yusuf bahwa wajib bagi seorang yang belum

tumbuh jenggot dan kumis (amrad) untuk membasuhnya, dan tidak
wajib bagi seorang yang telatr berjenggot.

Ibnu Taimiatr berkata, "Di dalam hadits itu terdapat alasan bagi

orang yang mengatakan bahwa bagian di depan telinga adalatr bagian

dari wajah " Di dalamnya dan di dalam hadits itu sendiri terdapat dalil
yang menunjukkan keharusan membasuh bagian depan telinga

bersama wajah. Juga harus mengusap bagian belakang keduanya

bersama dengan kepala. Kepada yang demikian Al Hasan bin Shalih

dan Asy-Sya'bi lebih cenderung. Sedangkan Az-Zului dan Daud

berpendapat batrwa keduanya bagian dari wajah sehingga keduanya

dibasuh bersama dengannya. Sedangkan selain mereka bermadzhab

batrwa keduanya bagian dari kepala sehingga keduanya diusap

bersamanya. Selesai pembatrasan Asy-Syaukani.

't-t e r-r' ij ,o.6, j (Kemudian melakukannya yang kedua

dan yang ketiga seperti itu pula) dengan kedudukan manshub, dengan

kata lain: Melakukan yang kedua dan yang ketiga seperti itu pula.

*rJ ,P t'6irl (lalu menuangkannya di atas ubun-ubun beliau). An-

Nawawi berkata "Lafazh ini tidak jelas, karena menyebutkan
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penuangan air di atas ubun-ubun setelah membasuh muka tiga kali dan

sebelum membasuh kedua tangan. Jelasnya adalah bahwa hal itu
adalah yang keempat dalam membasuh muka. Ini bertentangan

dengan ijma' kaum muslimin. Sehingga ditakwilkan bahwa masih ada

sebagian di atas bagian muka yang belum sempurna dengan tiga kali

membasuh sehingga disempurna dengan sentuhan ini. "

Syaikh Waliuddin Al Iraqi berkata, "Yang jelas batrwa beliau

menuangkan air pada sebagian kepala. Dimaksudkan dengan

perbuatan seperti itu dapat mengenai keseluruhan wajatr seperti

dikatakan oleh para ahli fikih " Padahal sesungguhnya wajib

mengusap sebagian kepala untuk membasuh wajatr. As-Suyuthi

berkata, "Aku memiliki aspek ketiga berkenaan dengan takwilnya;

Batrwa yang dimaksud dengan hal itu adalatr sesuatu yang

disunnahkan untuk dilakukan setelah selesai membasuh muka, yaitu

mengambil segenggam air lalu mengalirkannya di atas dahi. "
Sebagian para ulama berkata, "Bagi orang yang melakukan wudhu

setelah selesai membasuh muka disunnahkan mengalirkan segenggam

air di atas dahinya agdr mengalir ke wajahnya " Sedangkan dalam

Mu'jam Ath-Thabrani Al Kabir dengan sanad berderajat hasan dari Al
Hasan bin Ali batrwa Rasulullah SAW jika berwudhu melebihkan air
sehingga mengalirkannya di atas tempat sujudnya.

Aku katakan, "Apa yang dikatakan oleh As-Suyuthi sesuatu

yang bagus sekali. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la di
dalam Musnad-nya dari riwayat Husain bin Ali, akan tetapi antara

hadits Ali RA ada dengan hadits Al Hasanain RA perbedaan. Karena

di dalam hadits Ali terdapat redalsi pengaliran air di atas datri setelah

membasuh muka dan sebelum membasuh dua tangan. Sedangkan di
dalam keduanya terdapat redaksi pengaliran air setelatr selesai wudhu.
Karena perbedaan ini Asy Syaukani berkenaan dengan hadits Ali
berkata, "Di dalamnya dihukumi istihbab (disukai) mengalirkan
segenggam air di atas ubun-ubun, akan tetapi setelah membasuh muka
tidak seperti yang dilakukan oleh orang banyak setelah selesai

berwudhu " aku katakan, "Ya. "
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Hadits Ali menunjukkan kepada apa yang dikatakan oleh Syaikh

Al Allamah Asy-Syaukani, akan tetapi dengan dalil apa yang

dilakukan oleh orang pada umumnya akan hadits Al Hasanain RA.

W'p (lalu ia membiarkannya), yakni: Segenggam air. t#

(mengalir). Sebagaimana jika dikatakan: "fi' Lii', jika aku

menjadikannya mengalir dengan lancar. Di dalam riwayat Ahmad,

"Kemudian membiarkannya mengali, *l rJ" tai atas kakinya) yang

kanan. " 'JBr rllij (yang mana sandal ada padanya). Al Khaththabi

berkata, "Kadang-kadang mengusap menurut ucapan orang Arab

berarti membasuh. "

Al Azhari mengabarkan kepadaku, Abu Bakar bin Utsman

mengabarkan kepadaku dari Abu Hatim dari Abu Zaid Al Anshari ia
berkata, "Mengusap dalam ungkapan orang Arab bisa berarti
membasuh dan bisa berarti mengusap. " Oleh sebab itu dikatakan

kepada orang yang sedang berwudhu, jika membasuh anggota

wudhunya, "{;3 i (engkau telah mengusap)'." Bisa juga berarti

bahwa secaruk air itu telatr sampai ke bagian luar dan bagian dalam

kaki sekalipun kakinya mengenakan sendal. Hal itu ditunjukkan oleh

ungkapanny4 "sehingga membasuhnya bersama sendalnya W. @
(sehingga membasuhnya bersama sandalnya). " Demikian disebutkan
di dalam kebanyakan naskah. Sedangkan di dalam sebagian naskah

yang lain disebutkan, "Ia membasuhnya bersama dengannya." jilii

termasuk ke dalam bab q? yakni mengibaskan. Dikatakan dalam

kttab At-Tm+,assuth,"Yakni mengibaskan kakinya dengan secaruk air
yang dituangkan kepadanya " Orang yang mewajibkan mengusap
berdalil dengan hadits ini. Mereka adalatr Ar Rawafidh dan orang
yang memberikan pilihan antara mengusap dengan membasuh. Tidak
ada alasan, karena ini adalatr hadits dlraif dan karena secaruk air ini
telah sarnpai ke bagian luar dan ke bagian dalarn kaki. Tentu ini
adalah dalil yang mutlak untuk membasutr. Sedangkan di dalam hadits
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Ali bahwa beliau berwudhu dan mengusap, dan ia berkatq "Ini wudhu

orang yang tidak berhadats. " Selesai. Penjelasannya terdapat pada bab

Wudhu Dua Kali, insya Allah Ta'ala.

f (Kemuaun) yakni: Menepuk dengan secaruk air di atas

kakinya. 6?\i (yang lain), yakni: Yang kiri. jd (ia berkata), yakni:

AMuIlah Al Khaulani. irii 1am katakan) kepada Ibnu Abbas RA. ,C]

i,$8r 1aa" juga pada kedua sendal), Apakah harus menepuk dengan

secaruk air di atas kedua kakinya yang masih ada sandalnyat jd ga

menjawab), yakni: Ibnu Abbas,"YL" 9uii3t Ci ,'tti:i6 (ia berkata,

eefiku katakaru " Dan juga pada kedua sandal?) Ia mengulang-ulang

dan bertanys sampai tiga kali karena rasa takjubnya terhadap apa yang

dilakukan oleh Ali RA; Yaitu: Menepuk air di atas kaki yang ada

sandalnya. Sedangkan Asy-Sya'rani dalam krtab Kasyf Al Ghummah
'an Jami' Al Ummah berkata" "Orang yang mengatakan 'Aku
bertanya' adalah Ibnu Abbas bertanya kepada Ali dan ituitu adalatr

redaksinya " Ibnu Abbas berkata" "Maka aku bertanya kepada Ali RA,
sehingga kukatakan, "Dan pada kedua sandalnya?" Ia menjawab,

"Pada kedua sandalnya " Al Hadits. Selesai, Wallohu o'lam.

Al Mun&iri berkata "Di dalam hadits ini terdapat komentar. "At
Tirmidzi berkata *Aku bertanya kepada Muhammad bin Isma'il
tentang hd itu lalu ia menyatakannya lemah dan berkatE "Aku tidak
tahu, apa ini?" Selesai. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin
Hanbal. Demikian disebutkan dalam krtab Al Muntaqafii At Talkhish,
yang diriwayatkan oleh Al B?rrar dan ia berkata, "Kami tidak melihat
seorangpun meriwayatkan hadits seperti ini kecuali dari hadits

Ubaidullah AI Khaulani. Juga kami tidak mengetahui seorangrun
meriwayatkan darinya selain Muhammad bin Thalhatr bi Yazid bin
Rukanah " Ibnu Ishaq telatr menegaskan adanya 'mendengarkan' di
dalam hadits itu. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari
jalurnya dengan diringkas. Sebagaimana dikisalrkan oleh At Tirmidzi,
batrwa hadits dr-dhaif-kaijuga oleh Al Bukhari. Selesai.
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Ketatruilah, bahwa sekalipun sebuah hadits semua perawinya

tstqah akan tetapi di dalamnya terdapat cacat yang tersembunyi, hal

diketatrui pula oleh Al Bukhari, dan karenanya ia men-dhaif-kannya .

Kiranya cacat yang tersembunyi di dalarnnya itu adalatr apa yang telah

disebutkan oleh AI Bazzar. Sedangkan perkiraan adanya derajat

mudalas dari pihak Ibnu Ishaq, maka lebih tinggi dari riwayat

Al Buplr y-; i.t ,r*t (Hadits lbnu Juraij), ia adalatr AM Al

Malik bin Abd Al Aziz bin Juraij yang dinisbatkan kepada kakeknya

seorang yangtsiqah dan utama.-r:"1 * (dari Syaibah) ia adalah bin

Nishatr dengan huruf nun berharakat kasrah dan fathah pada huruf

shad tarryatitik, adalah budak Ummu Salamah istri Nabi SAW. 1-
,* C;,-y (menyerupai hadits Ali) pada sebagian maknanya. g'Ju
(mengatakan tentang hal itu), yakni: Berkenaan dengan hadits

Syaibah. Sedangkan hadits itu diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan

derajat mauslrul. Lafadtnya: Ibrahim bin Al Hasan Al Muqsami
mengabarkan kepada kami ia berkata Hajjaj menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ibnu Juraij berkat4 Syaibah menceritakan kepadaku

bahwa Muhammad bin Ali mengabarkan kepadanya, ia berkata, Abu
Ali mengabarkan kepadaku batrwa Al Husain bin Ali berkata,

"Ayahku memanggilku untuk meminta air wudhu. Sehingga aku

dekatkan kepadanya. Kemudian ia membasuh kedua telapak

tangannya tiga kali sebelum memasukkannya ke dalam tempat air
wudhunya. Kemudian berkumur-kumur tiga kali, br-istintsar tiga
kali, kemudian membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh

tangan kanannya hingga ke siku tiga kali, lalu yang kiri seperti itu
juga ileltiT :?tr-#t (Mengusap kcpalanya satu knli).,, Dalam

riwayat An-Nasa'i, "Kemudian mengusap kepalanya satu kali,
kemudian membasuh kaki kanannya hingga ke kedua mata kaki tiga
kali, lalu kaki kiri seperti juga. Kemudian sambil berdiri dan berkata,
"Berikan kepadaku!, sehingga aku berikan bejana kepadany4 di
dalamnya terdapat air bekas wudhunya Kemudian ia minum air bekas

wudhunya dengan berdiri. Sehingga aku heran karenanya. Ketika ia
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melihatku dan berkata, 'Jangan heran, sungguh aku pernah melihat

ayahmu, Nabi SAW. berbuat sebagaimana engkau melihatku

melakukannya. y ?i i)'JSi (Ibnu Wahb mengatakan hal ini),

yakni hadits Syaibatr- " Al Baihaqi berkata, "Demikian Ibnu Wahb

berkata tentang Ibnu Juraij tentangnya- " Ibnu Ruslan berkata, "Telah

ada pengulangan mengusap dalam hadits Ali, di antaranya pada Ad-
Daruquthni dari jalur Abdu Khair. Telah berlalu pernbahasan itu
dengan jelas. "

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Ini sebagian dari

hadits-hadits yang sangatjanggal sekali. Jalan orang sangat bervariasi

untuk memecahkan kejanggalan ini. Sekelompok orang

menyatakannya lemah, di antara mereka adalah Al Bukhari dan

Asy-Syaf i. Ia berkata, "Orang yang menentangnya lebih banyak dan

lebih teguh daripadanya " Sedangkan hadits lain -yakni: Hadits ini-
adalah bukan dari hadits yang meneguhkan ahli ilmu jika seorang diri.
Pada jalur ini ada tinjauan, bahwa Al Bukhari dalam Shahih-nya

meriwayatkan hadits Ibnu Abbas RA seperti yang akan datang. Di
bagian akhirnya ia berkata, "Kemudian mengambil secaruk air lalu
menyiramkannya ke kaki kanannya sehingga membasuhnya.

Kemudian mengambil secarukan yang lain dan membasuh dengannya,

-yakni: Kaki kirinya- lalu berkata, 'Demikianlah yang aku pernah

lihat Rasulullah SAW berwudhu'. "

Jalur kedua: Hal ini di masa awal Islam yang kemudian di-
nasakh dengan hadits-hadits tentang mandi. Mula-mula Ibnu Abbad
berpendapat demikian dengan dalil apa yang diriwayatkan oleh Ad-
Daruquthni: Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, AI
Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Sufuan bin Uyainah
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Uqail
menceritakan kepada kami bahwa Ali bin Al Husain mengutusnya

kepada Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz untuk bertanya kepadanya
tentang cara wudhu Rasulullah SAW. Iapun menyebutkan hadits dan

mengatakan, "Kemudian membasuk kedua kakinya- " Ia berkata,
"Telah datang kepadaku anak pamanmu, yakni Ibnu Abbas, sehingga
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aku sampaikan khabar kepadanya, lalu ia berkata, 'Aku tidak

menemukan di dalam kitab melainkan dua kali membasuh'. "
Kemudian Ibnu Abbas meninggalkan hal ini ketika sampai kepadanya

batrwa Nabi SAW pernah membasuh kedua kakinya dan mewajibkan

untuk membasuhnya. Kiranya hadits Ali dan hadits Ibnu Abbas di

permulaan masa yang kemudian di-nasokh. Yang menunjukkan

demikian adalatr karena di dalam hadits itu ada ungkapan "Bahwa

beliau mengusap keduanya tanpa penghalang. " Seperti yang

diriwayatkan oleh Hisyam bin Sa'id: Zaid bin Aslam menceritakan

kepada kami dari Atha' bin Yasar, ia berkata, "Ibnu Abbas berkata

kepada kami, 'Apakatr kalian suka aku sampaikan kepada kalian

tentang bagaimana Rasulullatr SAW berwudhu?'. " Lalu ia

menyebutkan haditsnya. Ia berkata, "Kemudian beliau menyiduk air
lagi lalu menyiramkan ke kakinya yang sedang bersandal. Kemudian

kaki pun kiri demikian. Lalu beliau mengusap bagian bawatr kedua

mata kaki. " Abdul Aziz Ad-Darawardi berkata dari Zaid bin Aslam

dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas, "Rasulullah SAW berwudhu "
Lalu ia menyebutkannya dengan mengatakan, "Kemudian beliau

mengambil secaruk air dan menyiramkannya di atas kedua kakinya
padatral beliau sedang mengenakan sandal. "

Jalur ketiga: Riwayat dari Ali dan dari Ibnu Abbas bertentangan.

Perkara ini diriwayatkan dari keduanya dan dari keduanya masalatr

membasuh diriwayatkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari
dalam kitab Ash-Shahih dari Atha' bin Yasar dari lbnu Abbas lalu
menyebutkan haditsnya. Di bagian akhirnya ia mengatakan,

"Mengambil secaruk air lalu menyiramkannya di atas kaki kanannya

sehingga membasuhnya. Kemudian beliau mengambil secarukan lagi
yang dengannya beliau membasutr kaki kirinya- " Ini jelas berbicara

tentang membasuh. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, "Abdullatr
bin Idris menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan dari
Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas, ia berkata,
'Kemudian mengambil secaruk air, lalu membasuh kaki kanannya.
Kemudian mengambil secanrk air dan kemudian membasuh kaki
kirinya'. " Warqa' berkata, "Dari Tzrtd dari Atha' darinya: Maukatr aku
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tunjukkan kepada kalian cara wudhu Rasulullah SAW?" Lalu ia

menyebutkannya kemudian berkata. "Beliau membasuh kedua

kakinya, masing-masing sekali. " Sedangkan Muhammad bin Ja'far

dari Zaid berkata, "Lalu beliau mengambil secaruk air dan dengannya

beliau membasuh kaki kanannya. Lalu mengambil secaruk lagi dan

dengannya beliau membasuh kaki kirinya "

Mereka berkata, "Orang yang meriwayatkan bahwa beliau

menyiramkan kepada kedua kakinya yang sedang bersandal adalatt

Hisyam bin Sa'ad, sedangkan ia bukan seorang hafi&, sehingga

riwayat jama'ah lebih utama daripada riwayatnya; bahwa Suffan Ats

Tsauri dan juga Hisyam keduanya meriwayatkan sesuai dengan

riwayat jama'ah. Keduanya meriwayatkan dari Zaid bin Atha' bin

Yasar, ia berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku, "Maukah aku

tunjukkan kepada kalian cara berwudhu Rasulullah SAW? Beliau

berwudhu satu kali-satu kali. Kemudian beliau membasuh kedua

kakinya dengan kedua sandal yang dipakainya " Sedangkan hadits Ali
RA, maka Al Baihaqi berkata: Kami meriwayatkannya dari berbagai

aspek dari Ali, "Bahwa beliau membasuh kedua kakinya ketika
berwudhu " Kemudian darinya ia menyitir hadits Abdu Khair, "Bahwa
ia meminta air wudhu", lalu menyebutkan haditsnya yang ada di
dalamnya, "Lalu dengan tangan kanannya ia menuangkan air tiga kali
ke atas kaki kanannya, kemudian membasuhnya dengan tangan kiri.
Lalu ia berkata, "Ini cara bersuci Nabi Allah SAW. " Di antaranya

adalah hadits Zin bin Hubaisy darinya, "Bahwa dirinya ditanya
tentang cara wudhu Rasulullah SAW?" Lalu ia menyebutkan
haditsnya, "Dan membasuh kedua kakinya tiga kali-tiga kali. " Di
antaranya lagi hadits Abu Hayyah tentangnya, "Aku melihat Ali
berwudhu " Hadits yang di dalamnya terdapat redaksi, "Dan
membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kakinya. " Kemudian
berkata, "Aku sangat senang untuk menunjukkan kepada kalian semua

bagaimana cara bersuci Rasulullah SAW. " Mereka berkata, "Jika
terjadi pertentangan antara riwayat-riwayat Ali dan Ibnu Abbas,
sedangkan pada salah seorang dari keduanya terdapat riwayat
jama'ah, maka itulah yang lebih utama "
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Jalur keempat: Bahwa hadits-hadits tentang menyiram dan

mengusap adalah hadits-hadits tentang pembaharuan wudhu bagi

oftmg yang suci, dan bukan bersuci untuk menghilangkan hadats,

dengan dalil apa yang diriwayatkan oleh Syu'bah, Abdul Malik bin

Maisaratr menceritakan kepada kami dengan mengatakan, Aku pernah

mendengar An-Nizal bin Sabrah menceritakan dari Ali; Bahwa ia

menunaikan shalat zhuhur. Kemudian duduk memenuhi hajat orang

banyak di suatu tempat di Kufatr hingga tiba shalat ashar. Kemudian

diberikan kepadanya sebejana air wudhu. Sehingga ia mengambil

secaruk darinya dan dengannya ia membasuh mukanya, kedua

tanganny4 kepalanya, dan kedua kakinya. Kemudian ia berdiri dan

meminum sisanya dengan berdiri, kemudian ia berkata, "Banyak

orang yang tidak suka minum sambil berdiri, padahal Rasulullah SAW
berbuat sebagaimana yang aku perbuat. " Dan ia berkata, "Ini cara

wudhu orang yang tidak berhadats. " Al Bukhari meriwayatkannya

dengan maknanya. Al-Baihaqi berkata, "Di dalam hadits yang baku

ini terdapat dalil batrwa hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW
tentang mengusap di atas kedua kaki, jika shahih harus diperhatikan

batrwa ia dalam keadaan suci dan tidak berhadats. Hanya saja sebagian

para perawi seakan-akan meringkas hadits itu, sehingga tidak menukil

ucapannya; Ini cara wudhu orang yang tidak berhadats." Sedangkan

Ahmad berkata, Ibnu Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari

ayahnya dari Sufyan dari As-Suddi dari Abdu Khair dari Ali, "Bahwa
dirinya meminta sebejana air wudhu, lalu berkata, 'Kemudian ia
berwudhu dengan cara yang sederhana dan mengusap di atas kedua

sendalnya lalu berkata" 'Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW jika tidak berhadats'. " Di dalam suatu riwayat, "Bagi orang
yang masih suci yang tidak berhadats. " Ia berkata, "Di dalam riwayat
ini dalil yang menunjukkan bahwa apa yang diriwayatkan dari Ali
berkenaan dengan masalah mengusap dengan tetap mengenakan

kedua sendal adalah berkenaan dengan wudhu sunnah dan bukan
wudhu wajib karena hadats yang mewajibkan wudhu atau hendak
membasuh kedua kaki yang masih bersandal atau ia hendak mengusap
pada kedua kaos kaki dan kedua sandalnya" Sebagaimana

3r+ AUNUL MflBUD



diriwayatkan oleh sebagian para perawi darinya yang dibatasi dengan

'dua kaos kaki', dengan maksud dua kaos kaki bagi orang yang

mengenakan sepasang sendalnya.

Aku katakan, "Inilah jalur kelima; Bahwa perbuatannya

mengusap kedua kaki atau menyiram keduanya adalah karena

keduanya tertutup dengan dua kaos kaki di dalam dua buah sendalnya.

Dalilnya: Apa yang diriwayatkan oleh Sufyan dd Zaid bin Aslam

dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas; Batrwa Rasulullah SAW
berwudhu satu kali-satu kali dan mengusap di atas kedua sendalnya "
Akan tetapi Ruwwad bin Al Jarrah seorang diri dalam meriwayatkan

dari Ats-Tsauri. Para perawi yang tsiqah meriwayatkannya dari

Ats-Tsauri tanpa tambahan ini. Juga telah diriwayatkan oleh Ath
Thabrani dari hadits Zaid bin Al Hubab dari Suffan. Lalu ia

menyebutkan isnad dan matannya, "Bahwa Nabi SAW mengusap di
atas kedua sandal. " Abu Daud meriwayatkan dari hadits Hasyim dari
Ya'la bin Atha' dari ayahnya, Uwais bin Abu Uwais Ats-Tsaqafi

menceritakan kepadaku dengan mengatakan, "Aku pernah melihat

Rasulullatr SAW berwudhu. Beliau mengusap di atas kedua sendalnya

dan kedua kakinya " Maka ungkapannya; Mengusap di atas kedua

sendalnya, sebagaimana ungkapannya; Mengusap di atas kedua

sepatunya. Sendal tentunya tidak menutup bagian yang diusap kecuali
jika di atasnya terdapat kaos kaki sehingga seakan-akan ia mengusap

di atas sendal berkaos kaki. Maka ia berkata, "Mengusap di atas kedua

sendalnya "

Jalan keenam: Kaki memiliki tiga kondisi, kondisinya sedang

mengenakan sepatu sehingga cukup dengan mengusap bagian yang

menutupinya. Dan ketika kaki sedang telanjang tanpa alas sehingga
wajib membasuhnya. Kedua hal ini berurutan, keduanya membuka
atau menutupinya. Ketika sedang terbuka, maka baginya derajat

tertinggi dalam bersuci, yaitu dengan cara membasuh secara

sempurna. Sedangkan ketika tertutup, maka baginya derajat paling
rendah dalam bersuci, yaitu dengan cara mengusap bagian yang

menutupi. Baginya kondisi ketiga, yaitu: Ketika mengenakan sendal.
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Ini adalah kondisi pertengahan antara terbuka dan tertutup ketika

mengenakan sepatu. Maka diberi kondisi pertengahan pula dalam

bersuci, yaitu dengan cara menyiram. Yang demikian ini antara

membasuh dengan mengusap. Jika dikatakan 'mengusap' kepada kaki

seperti itu, maka yang dimaksud adalah menyiram, karena kata-kata

seperti itu telah muncul sebagai tafsirannya di dalam riwayat yang

lain. Yang demikian adalah sebuah pendapat sebagaimana kalian lihat
jika diketahui orang tertentu yang mengucapkannya. Akan tetapi

dikisatrkan dari sekelompok orang yang aku tidak tahu orang tertentu

di antara mereka, namun pada pokoknya itu lebih bagus daripada jalur
Syi'atr, berkenaan dengan hadits ini, yaitu: Jalur ketujuh bahwa hadits

itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa kewajiban kepada kedua

kaki adalah mengusap. Dikisahkan dari Daud A^-Zhahiri dan Ibnu
Abbas juga dikisahkan dari Ibnu Jarir bahwa diberikan pilihan antara

dua hal. Sedangkan kisahnya dari Ibnu Abbas telah berlalu.
Sedangkan hikayahnya dari Ibnu Jarir adalah jelas salah. Semua kitab
dan tafsirnya mendustakan nukilan itu karena telah kemasukan tadlis ,
sebab riwayat Ibnu Jarir yang mengatakan bahwa ungkapan itu adalah

nama orang lain dari kalangan Syi'ah yang memiliki kesamaan nama
dengannya dan nama ayahnya. Anda telah melihat bahwa ia memiliki
berbagai karya tulis tentang pokok-pokok madzhab Syi'ah dan
cabang-cabangnya. Inilah tujuh jalur bagi orang-orang, berkenaan
dengan hadits ini. Pada prinsipnya orang-orang yang meriwayatkan
wudhu Nabi SAW, seperti: Utsman bin Affan, Abu Hurairah,
Abdullah bin Zaid bin Ashim, Jabir bin Abdullah, Al Mughirah bin
Syu'bah, Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, Al Miqdad bin Ma'di
Kariba, Mu'awiyah bin Abu Suffan, Kakek Thalhah bin Musharrif,
Anas bin Malik, Abu Umamah Al Bahili dan lain-lain RA tak
seorangpun di antara mereka menyebutkan apa yang disebutkan di
dalam hadits Ali dan lbnu Abbas dengan perbedaan tersebut tentang
keduanya. Wallahu a'lam.
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ll8. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik dari Amru bin Yahya Al Mazini dari ayahnya batrwa ia berkata

kepada Abdullatr bin Zaid bin 'Ashim -ia adalatr kakek Amru bin
Yahya Al Mazini,- (6[p4ftah kamu bisa memperlihatkan kepadaku

tentang bagaimana Rasulullah SAW berwudhu" Maka Abdullah bin
Zaid berkata,"Ya-" Kemudian ia meminta air wudhu yang kemudian

ia tuangkan ke atas kedua tangannya lalu membasuh kedua tangannya.

Kemudian berkumur-kumur dan ber-istintsar tiga kali. Kemudian

membasuh muka tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya dua kali-
dua kali hingga ke kedua siku, setelah itu mengusap kepala dengan

kedua tangannya kedepan lalu kebelakang, dimulai dari bagian depan

kepalanya kemudian dengan kedua tangannya ke arah tengkuknya lalu
mengembalikan keduanya hingga kembali ke tempat di mana ia
memulai darinya. Lalu membasuh kedua kakinya.l2T

'J'6'rfr 
yri V (dari ayahnya bahwa ia berkata) yakni: Yahya bin

Imaratr. ,;X- i :jC 
"* 

$j giaadalah kakek Amr bin Yahya). Yang

jelas bahwa kata ganti kembali kepada Abdullah bin Zaid. Dengan

r27 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (185) dan Muslim
(Thaharahl19).
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kata lain: Abdullah bin Zaid adalah kakek Amru bin Yahya.

Kepadanya penulis kitab Al Kamal dan para pengikutnya bersandar.

Dalam biografi Amr bin Yahya ia berkata, "sesungguhnya ia adalah

anak dari anak perempuan Abdullah bin Zaid-" Akan tetapi Al Hafiztl

Al Imam Ibnu Hajar berkata, "Ia salah, karena Ibnu Sa'ad

menyebutkan bahwa Ibnu Amr bin Yahya adalah Hamidah binti
Muhammad bin Iyas bin Al Bakir. " Yang lain mengatakan. "Dia
adalah ibu An-Nu'man bintu Abu Hayyah " Selesai.

Kata ganti itu kembali kepada seorang yang mengatakannya dan

yang baku di dalam berbagai riwayat. Jika kembali kepada Amr bin

Hasan sebagaimana di dalam riwayat Al Bukhari, Ma'an bin Isa dan

Muhammad bin Al Hasan, maka ucapannya di sini, "Ia adalah kakek

Amr bin Yahya, maka melampaui batas, karena ia adalatr paman

ayahnya yang disebut kakek, karena ia berada pada tingkatannya.

Sedangkan jika kembali kepada Abu Hasan, maka ia adalah kakek

Amr yang sesungguhnya " Ibnu Abd Al Barr berkata, "Demikianlatl
bagi para perawi Al Muwaththa'. Sedangkan Malik seorang diri
meriwayatkannya, tak seorangpun mengikutinya dalam hal ini. Tak
seorangpun mengatakan bahwa Abdullah bin Zaid adalah kakek
Amr. " Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Ini kerancuan yang buruk dari
Yahya bin Yahya atau yang lainnya. Lebih mengherankan daripada itu
adalah batrwa Ibnu Wadhah ditanya tentang dirinya, sedangkan ia
adalatr salah seorang imam di bidang hadits dan fikih. Maka ia
berkata "Dia adalah kakek dari ibunya " Semoga Allatr merahmati

orang yang menahan diri dengan apa-apa yang ia dengar dan bersikap

tawaquf pada apa-apa yang tidak ia ketahui. Bagaimana yang

demikian boleh dilakukan oleh Ibnu Wadhah.

Dikatakan oleh Az-Zarqarri. ;;7 ;;f; (dua kali-dua kali).

Demikian dengan mengulang pengucapan 'dua kali' agar rancu batrwa
masing-masing tangan dibasuh dua kali. Tidak ada riwayat dari Amr
bin Yatrya yang saling bertentangan berkenaan dengan membasuh
kedua tangan masing-masing dua kali. Akan tetapi dalam riwayat
Muslim dari jalur Hibban bin Wasi' dari Abdullah bin Zaid bahwa
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dirinya pernah melihat Nabi SAW berwudhu. Di dalam wudhunya,

"...dan tangan kanannya tiga kali, kemudian tangan yang lain tiga

kali. " Ungkapan ini dibawa kepada wudhu yang lain karena orang

yang men-takhrij dua buah hadits ini bukan orang satu. Al Hafizh
Waliyuddin Al Iraqi berkata, "Yang bisa dinukil dari ilmu bahasa

Arab balrwa rulma-nama bilangan, mashdar-mashdar dan jenis-

jenisnya jika diulang, maka yang dimaksud adalatr bahwa

pencapaiannya berulang dan bukan taukid lafdzi (penegasan dengan

pengulangan penyebutan). Yang demikian ini sedikit dimengerti dan

tidak dikenal baik, sehingga seakan-akan p"tkutq itu memiliki

alternatif arti yang lain. Misalnya: >ti.; )u.') \i t't. .*1r, ltilt eC

(Rombongan itu datang dua orang dua orang atau seorang seorang).

Dengan kata lain: dua orang setelah dua orang atau seorang setelah

seorang. " Demikianlah riwayat darinya. Dengan kata lain: Membasuh

keduanya dua kali setelah dua kali. Dengan kata lain:.Mengkhususkan

masing-masing dalam membasuhnya dua kali. ;ro1.ll J! (hingga ke

kedua siku). Jumhur ulama berpendapat bahwa kedua siku masuk

dalam basuhan dua tangan, karena kata-kata J! @ingga) di dalam ayat

berarti I (dengan). Sebagaimana firman Allah SWT, " ...dan jangan

lcamu makan harta merelu bersama hartomu. " (Qs. An-Nisaa' Plz 2)

Az-Zamakhsyari berkata, "Lafazh sl! memberikan pengertian

batas akhir secara mutlak. Sedangkan masuk atau keluar dari hukum
adalatr sesuatu yang berlaku berdasarkan dalil. Maka firman Allatl
SWT, "Kemudian sempurnakanloh puasa itu sampai (datang)

malam." (Qs. Al Baqarah [2]: 187) adalah dalil yang menunjukkan

batrwa malam tidak masuk ke dalam siang. " Ungkapan orang, * 'r&i;

:ii jl!)i',t;lpt 1,1*u tetah hafat Al Qur'on dari awalnya hingga

akhirnya), adalatr dalil yang menunjukkan 'termasuk'. " Sedangkan

firman Allah SWT: .;li-1.1, 
jl (...sampai dengan siku) (Qs. At

Maa'idah [5]: 6), tidak ada dalil di dalamnya yang menunjukkan
kepada dua masalatr itu. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Boleh untuk
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memasukkan keduanya berdasarkan perbuatan beliau SAW. " Maka

pada Ad-Daruquthni dengan isnad hasan dari hadits Utsman

berkenaan dengan sifat wudhu terdapat redaksi, "Maka beliau

membasuh kedua tangannya hingga kedua siku sampai menyentuh

kedua lengan atas. " Tentang hal ini terdapat riwayat dari Jabir ia
berkata, "Jika Rasulullatr SAW berwudhu maka beliau mengelilingkan

air saat membasuh kedua sikunya " Akan tetapi isnad-nya lematr. Pada

riwayat Al Bazzar dan Ath-Thabrani dari hadits Wail bin Hajar

tentang sifat wudhu terdapat redaksi, "dan membasuh kedua

lengannya hingga melewati siku " Pada riwayat Ath-Thatrawi dan

Ath-Thabrani dari hadits Tsa'labatr bin Ubbad dari ayahnya dengan

derajat marfu ' terdapat redaksi, "Kemudian membasuh kedua

lengannya sehingga air mengalir pada kedua sikunya " Sehingga

hadits-hadits ini memperkuat sebagian atas sebagian yang lain. Ishaq

bin Rahawaih berkata, ".rl! dalam ayat di atas bisa berarti batas akhir

dan bisa berarti dengan, sedangkan sunnah menjelaskan artinya adalah

dengan " Di dalam kitab Al Umm, Asy-Syaf i berkata, "Aku tidak
menemukan penentang bagi wajib masuknya kedua siku ke dalam

anggota wudhu " Selesai pembahasannya. '-it?: 
9, ,F0 (dengan

kedua tangannya kedepan lalu kebelakang). Telah terjadi perbedaan

dalam hadits tentang gerakan kedua tangan kedepan dan kebelakang.
Dalam hal ini terdapat tiga pendapat:

Pertama: Dengan memulai dari bagian depan kepalanya yang

berurutan dengan wajah lalu bergerak menuju tengkuk lalu
mengembalikan keduanya ke tempat yang darinya ia memulai, yaitu
tepian tempat tumbuh rambut dari batas wajah. Inilah arti ungkapan,
"Memulai dari bagian depan kepalanya hingga bergerak dengan

keduanya menuju arah tengkuk, lalu mengembalikan keduanya hingga
ke tempat di mana ia memulai. " Hanya saja ia menyitir dengan sifat
yang demikian batrwa ia bergerak dengan keduanya kebelakang lalu
ke depan, karena geraknya ke aratr tengkuk adalah gerak ke belakang
dan kembalinya ke arah wajah adalah gerak ke depan. Hal itu
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disanggah bahu'a huruf rlarl tidak nterrgharuskan adanya tertib,
sehingga aslinya adalah 'Kc belakang dan ke depan'.

Kccluu: Memulai dari bagian belakang kepalanya lalu bergerak

ke arah wajah lalu kembali ke arah belakang. sebagai bentuk perhatian

atas ungkapan 'ke depan dan ke belakang'. Maka iqhul adalah gerak

menuju arah wajah sedangkan idbur adalah gerak menuju arah

belakang. Sifat ini telah muncul di dalarrr hadits shuhih "Memulai dari

bagian belakang kepalanya. " Pcrbedaan lafazh dalam hadits-hadits

telah menimhulkan pendapat yang bervariasi.

Kctil4cr: Mcnrulai dari ubun-ubun. lalu bergerak ke arah hagian

depan kepala lalu ke belakang kcpala dan akhirnya kembali ke tempat

ia memulai: Yaitu ubun-ubun. Kiranya orang yang melontarkan
pendapat ini sengaja untuk menjaga ungkapan. "Mcmulai dari bagian

depan kepalanya" sekaligus menjaga makna eksplisit lafazh "Ke
depan dan ke belakang. " Karcna.iika mcmulai dari uhun-ubun maka

benar ia memulai dari bagian depan kepalanya dan benar bahwa

dirinya bergerak ke depan juga. Ia bergerak ke arah wa.iah yaitu depan.

Al Allamah Al Amir Al Yamani dalam kitab.Subul A.s-Salum berkata,
"Yang jelas hal ini adalah perbuatan yang bersilat altornatit. Yang

dimaksud dengan hal itu adalah mengusap scluruh bagian kepala "
Selesai.

iu. (mulai) atau bcrmula. yit {&. (dari bagian depan

kepalanya) dengan huruf dal berharakat./uthuh dan ber-tu.sydid. Boleh
juga berharakat ku:;rah dan tidak bertasydid. Demikian jugakata i'y.
Demikian dikatakan oleh Az-Zarqani. 'rti ,tl.9r'r;5 p (kemudian

dengan kedua tangannya ke arah tengkuknya) dengan bentuk qashr.

Dikisahkan pula panjangnya, namun yang demikian itu sangat sedikit.
Bagian akhir leher, sedangkan di dalam kitab Al Muhkam, "Di

belakang leher yang di-mudzaklatr dan di-muannats-kan." & Cr:{ {
: ii,gir or(i'it ji *) (lalu mengembalikan keduanya hingga

kembali ke tempat di mana ia memulai darinya). Untuk mencakup dua
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bagian rambut agar bisa diusap. Yang populer di kalangan orang yang

meratakan usapan bahwa yang pertama wajib. yang kedua sunnah.

Ungkapan seutuhnya adalah, "Memulai hingga ke akhirnya" adalah

athafpenjelasan bagi ungkapannya, "Lalu bergerak ke depan dengan

keduanya kemudian kebelakang. " Oleh sebab itu maka htxuf waw

tidak masuk ke dalam kata i.ri. Demikian dikatakan oleh Az-Zarqani.

Sedangkan di dalam kitab Fath Al Bari bahwa itu berasal dari hadits

dan bukan diselipkan dari redaksi Malik. Di dalamnya terdapat alasan

bagi orang yang mengatakan, "Yang sunnah adalah memulai dari

bagian belakang hingga sampai berakhir di bagian depannya. Hal itu
karena makna eksplisit dari ungkapan; Ke depan dan ke belakang. "
Hal itu dibantah dengan mengatakan bahwa huruf waw tidak menuntut

keharusan tertib. Menurut Al Bukhari dari riwayat Sulaiman bin Bilal,
"Sehingga bergerak dengan ke dua tangannya ke belakang lalu ke

depan", di dalam makna eksplisitnya tidak ada alasan, karena gerak ke

depan dan ke belakang adalah bagian dari perkara yang ditambahkan

saja. Tidak ditentukan apa yang dituju ketika mengarahkan ke depan

dan apa yang di tuju ketika ke belakang. Orang yang meriwayatkan
dari dua jalur itu akan bertemu dan menjadi satu makna. Sedangkan

riwayat Malik menentukan memulai dari depan sehingga ungkapan

"ke depan" dibawa kepada arti penamaan perbuatan dengan

permulaannya. Dengan kata lain: Mulai dari bagian depan kepala. Ada
yang mengatakan bahwa hal ini bukan yang demikian. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan panjang
seutuhnya dan pendek diringkas. "

c,
'd)rJr
. . . c. . i
s#
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I 19. Musaddad menceritakan kepada kami. Khalid. menceritakan

kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini dari ayahnya dari

Abdullah bin Zaid bin Ashim dengan hadits ini pula dan ia berkata,

"Maka beliau berkumur-kumur dan ber-rstinsyaq dari satu telapak

tangan. Beliau melakukan semua itu tiga kali. " Kemudian

menyebutkan hadits yangserupa dengannya .128

:yri '.iS 'U @ari satu telapak tangan) demikian disebutkan di

dalam kebanyakan naskah. Sedangkan di dalam sebagian naskah yang

lain dengan kata-kata .ut.1 (satu). Kaff (telapak tangan) bisa berbentuk

mudzald{ar atau muannats. Demikian dikisahkan oleh Abu Hatim As-

Sijistani. Yang masyhur bahwa ia muannals. Ini dikatakan oleh As-
Suyuthi dan benar adanya dalam penggabungan antara berkumur-

kumur dengan istinsyaq dari setiap kali carukan. Sebagian para imam
cenderung kepada madzhab yang demikian.

a.. , , .
rDtJ .ilji Jii! 1gs11.u melakukan hal itu tiga kali). Dengan kata

lain: p"ngguUrrrg* antara berkumur-kumur dengan istinsyaq

sebanyak tiga kali. ';t "j (Kemudian ia menyebutkan) yakni: I(halid.

'o'j; (hadits yang serupa dengannya). Yakni: Sama dengan hadits

Malik. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari baik sanad-nya atau

matan-nya. Lafazlnya dari Abdullah bin Zaid; Bahwa ia menuangkan

air dari bejana ke atas kedua tangannya lalu membasuh keduanya.
Kemudian membasuh atau berkumur-kumur dan ber-istinsyaq dari

satu telapak tangan. Ia melakukan hal itu tiga kali. Kemudian
membasuh muka tiga kali. Kemudian membasuh kedua tangan hingga
ke kedua siku dua kali-dua kali. Dan, mengusap kepalanya dari bagian

depan hingga bagian belakang. Kemudian membasuh kedua kakinya
hingga kedua mata kaki. Kemudian ia berkata, "Demikianlatr wudhu
Rasulullah SAW. " Diriwayatkan oleh Muslim, Ad-Darimi dan At-
Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits Abdullah bin Zaid adalah hadits

hason gharib."

128 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (191) dan Muslim (Thaharahl18).
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Malik, Ibnu Uyainah dan tidak hanya seorang yang

meriwayatkan hadits ini dari Amru bin Yahya. dan mereka tidak

menyebutkan huruf itu: Bahwa Nabi SAW berkumur-kumur dan

beristinsyaq dari satu telapak tangan, akan tetapi hal itu disebutkan

oleh Khalid bin Abdullah. Khalid adalah seorang yang tsiqah dan

hafidz menurut para ahli hadits. Sebagian dari para ahli ilmu berkata,

"Berkumur-kumur dan ber-islinsyaq dari satu telapak tangan adalah

cukup. " Sebagian dari mereka berkata, "Dengan memisahkan antara

keduanya lebih kami sukai. " Asy-Syaf i berkata,

"Menggabungkannya pada satu telapak tangan diperbolehkan,

sedangkan memisahkan antara keduanya lebih kami sukai. " Selesai.

Ad-Darimi, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ibnu Abbas, "Bahwa

Nabi SAW berwudhu satu kali-satu kali, menggabungkan antara

berkumur-kumur dan ber-isrinsyoq." Lebih dekat kepada kebenaran

adalah riwayat Abu Daud yang lalu dari Ali yang lafazl'nya,

"Kemudian berkumur-kumur dan ber-r.rrintsar tiga kali lalu berkumur-

kumur. laber-istintsor dari telapak tangan yang semula ia pakai untuk

mengambil. " Sedangkan dari Abu Daud Ath-Thayalisi, "Kemudian

berkumur-kumur tiga kali dengan ber-istinsyaq dengan satu air. " An-
Nawawi berkata bahwa berkenaan dengan cara berkumur-kumur dan

ber-istinsyaq ada lima bentuk; Yang paling benar adalah berkumur-
kumur dan ber-rstinsyaq dengan tiga carukan dan berkumur-kumur
dari setiap carukan dan langsung ber-lstfnsyaq sebagaimana dalam

riwayat I(halid tersebut, dengan lafazh: Dari satu telapak tangan dan

melakukan hal itu tiga kali. Yang demikian itu jelas adanya

penggabungan pada setiap carukan.

Kedua: Menggabungkan antara keduanya dengan satu kali
carukan dan darinya berkumur-kumur tiga kali kemudian ber-istinsyaq
darinya tiga kali sebagaimana dalam hadits Ibnu Majah.

Ketiga: Juga menggabungkan dalam satu cidukan, akan tetapi
berkumur-kumur darinya dan kemudian ber-lsftnsyaq. Sebagaimana di
dalam sebagian riwayat.
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Keempat: Memisahkan antara keduanya dengan dua kali
carukan. Berkumur-kumur dari salah satunya tiga kali kemudian ber-

istinsyaq dari yang lain tiga kali.

Kelima: Memisahkan dengan enam kali carukan. sehingga

berkumur-kumur dengan tiga carukan dan ber-lsrinsyaq dengan tiga
carukan. Sebagian dari kalangan paru pengikut madzhab Malik
mengatakan, "Inilah yang paling utama " An-Nawawi berkata, "Yang
benar adalah yang pertama, dan seperti itulah yang disebutkan oleh

hadits-hadits shahih. " Yang demikian itu juga paling shahih menurut

para pengikut madzhab Malik di mana Ibnu Rusyd mengisahkan

adanya kesepakatan bahwa yang demikian itu paling utama. Demikian
dikatakan oleh Az-Zarqani di dalam kitab Syarh Al Mawahib.

. . c. t . .11. ci . . . . I c I z o 7 ,.1A.

f ,?t rr{l U;r.- ,g}t j tt' gr -t->l Li.r> - \ Y .

2., ,Zr:r. tJ"lt:l .c'2. t7 .? . ,..
J-9 t*,, 4;l d.t.> oLl Ol d-t> r-,1 r ;e dt:- dl cr).ll-Jl _, Sp'9 

'.'*bt ,k !, J';'r 6i:, it !i;-';:a, fG i i); i,
,Pi ,!-'- ,P f :d.zi. #')":iv';!*i'Ti ,:{-,i

.riG,i & &,
120. Ahmad bin Amru bin As-Sarh menceritakan kepad";;

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits bahwa

Habban bin Wasi' menceritakan kepadanya, bahwa ayahnya

menceritakan kepadanya, bahwa dirinya pernah mendengar Abdullah
bin Zud bin Ashim Al Mazini menyebutkan bahwa dirinya melihat

Rasulullah SAW, kemudian ia menyebutkan cara wudhu beliau

dengan mengatakan, "Dan mengusap kepalanya dengan air yang

bukan sisa dari tangannya. Kemudian membasuh kedua kakinya
sehingga menjadikan bersih keduanya " l2e

tze Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahtlg) dan At-Tirmidzi
(3s).
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ob li @ahwa Habban) dengan huruf ha' tanpa titik berharakat

fathah dan dengan huruf ba' bertitik satu ber-tasydid. 'iV

(menceritakan kepadanya), dengan kata lain: Habban menceritakan
t-i

kepada Amr. 6Ui oi (bahwa ayahnya) ia adalah Wasi'. iV

(menceritakan kepadanya) yakni: Anaknya, Habban' i" P f :w,
(dengan air yang bukan sisa dari tangannya) dengan kata lain:

Mengusap kepala dengan air yang baru bukan dengan sisa air yang

ada di kedua tangannya; Yakni tidak membatasi diri dengan basah-

basah yang ada pada kedua tangannya. Hadits ini tidak dijadikan dalil

batrwa air musta'mal tidak sah untuk dipakai bersuci, karena redaksi

ini adalah penyampaian akan perlunya air baru untuk mengusap

kepala, sehingga dengan demikian tidak harus menjadi syarat. An-

Nawawi berkata, "Sedangkan di dalam kitab Subul As-Solam bahwa

mengambil air baru untuk mengusap kepala adalah keharusan " Yang
demikian inilah yang ditunjukkan oleh sejumlah hadits. Selesai.

diiri *L (sehingga menjadikan bersih keduanya), dengan kata

lain: Menghilangkan kotoran dari keduanya. Hadits ini diriwayatkan

oleh Muslim. Ad-Darimi dan At-Tirmidzi dan ia berkata, "Hasan

shahih." Ibnu Lahi'ah meriwayatkan hadits ini dari Habban bin Wasi'
dari ayahnya dari Abdullah binZaid, bahwa Nabi SAW berwudhu dan

beliau mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa pada kedua
tangannya " Riwayat Amr bin Al Harits dari Habban lebih shahih,
karena ia telah meriwayatkan hadits ini tidak hanya dari satu aspek

dari Abdullah bin Zaid dan yang lain bahwa Nabi SAW mengambil
air baru untuk mengusap kepalanya. Mengamalkan hadits ini menurut
kebanyakan para ahli ilmu yang berpandangan bahwa untuk mengusap

kepala harus mengambil air baru. Selesai pembahasan At-Tirmidzi.
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l2l. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada

kami, Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Hariz
menceritakan kepada kami. AMur-Rahman bin Maisarah Al
Hadhrami menceritakan kepadaku, aku pernah mendengar Al Miqdam
bin Ma'dikariba Al Kindi berkata, "Pernah dibawakan kepada Nabi

SAW air untuk berwudhu sehingga beliau berwudhu. Beliau
membasuh kedua telapak tangannya tiga kali. Kemudian berkumur-
kumur dan ber-rsrinsyaq tiga kali. Membasuh wajahnya tiga kali.
Kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali-tiga kali. Kemudian
mengusap kepala dan kedua telinganya. bagian luar maupun bagian

dalamnya."l30
,
g:pJr (Al Hadhrami) dengan huruf ha' berharakat fothah,

huruf dhad sukun dan huruf ra' berharakat fathah yang berarti

dinisbatkan kepada Hadhramaut.

v-l| ig-'tj ;brJ;li;t F K..uaian berkumur-kumur dan ber-

tstinsyaq tiga kali). As-Suyuthi berkata, "Beralasan dengan hadits ini
orang yang mengatakan bahwa tertib di dalam berwudhu adalah tidak
wajib", karena beliau mengakhirkan kumur-kumur dan tstinsyaq

setelatr membasuh kedua lengan dan meng-athaf-kan kepadanya

dengan tata p.

'30 Hadits shahihdiriwayatkan oteh tbnu Majah ( a2) dengan diringkas.
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Aku katakan, "Ini riwayat yang aneh yang tidak bertentangan

dengan riwayat yang mahfudz yang di dalamnya mendahulukan

berkumur-kumur dan ber-isf insyaq sebelum membasuh muka. " 9t6

$t't (bagian luar maupun bagian dalamnya), dengan jarr karena

keduanya sebagai bodal dari 'kedua telinga'. Bagian luar keduanya

adalatr yang berurutan dengan kepala, sedangkan bagian dalamnya

adalah yang berurutan dengan wajah.

Adapun cara mengusap keduanya telah diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban dalam kitab shohih-nya dari hadits Ibnu Abbas RA, "Bahwa

Rasulullah SAW berwudhu dengan menyiduk secaruk air lalu

dengannya beliau membasuh mukanya, kemudian menyiduk secaruk

air lalu dengan air itu beliau membasuh tangan kanannya. Kemudian

menyiduk secaruk air lalu dengan air itu beliau membasuh tangan

kirinya. Kemudian menyiduk secaruk air lalu dengan air beliau

mengusap kepala dan kedua telinganya, bagian dalamnya dengan

kedua jari telunjuk dan sebaliknya dengan kedua ibu jarinya hingga

bagian luar kedua telinganya. Beliau mengusap bagian luar dan bagian

dalam kedua telinganya... " Hadits ini di-shahih-kan oleh Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Mandah. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i,
Ibnu Majah, AI Hakim dan Al Baihaqi. Lafazh An-Nasa'i, "Kemudian
mengusap kepala dan kedua telinganya bagian dalam dengan kedua
jari telunjuk dan bagian luamya dengan kedua ibu jarinya " Lafazh
Ibnu Majah, "Mengusap kedua telinganya dengan memasukkan kedua
jari telunjuk dan dibaliknya kedua ibu jari hingga bagian luar kedua
telinganya. Sehingga beliau mengusap bagian luar dan bagian
dalamnya " Lafa^ Al Baihaqi, "Kemudian mengambil sedikit air dan

dengannya beliau mengusap kepalanya, dan bersabda, "Dengan dua
jari tengah dari jari-jarinya di bagian dalam kedua telinganyo
sedanglran dua ibu jarinya di belakang kedua telinganya. " Dalam
kitab At-Talkhtsh Al Hafizh menyebutkan, "Dan hadits dalam bab ini
jelas bahwa beliau tidak mengambil air baru untuk kedua telinganya,
akan tetapi mengusap kepala dan kedua telinga dengan satu air. " Di
dalam kitab Al Hadyu An-Nabawi Al Hafizh Ibnu Al eayyim berkata,
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"Beliau mengusap kedua telinganya bersama kepalanya. Dan, beliau

mengusap bagian luar dan bagian dalam keduanya. Tidak baku dari

beliau bahwa beliau mengambil air baru untuk keduanya. Namun hal

itu benar dari Ibnu Umar. " Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dengan diringkas. "

-'€l;\i * ; t'fr3 !.c ; \]J;.1 6L -\YY

* r ,otiL i i-r'* ,# i lr:t$L:)E - 'ili'at 
J'r, Ui.',,)i ,*fii'/ fr-;rt )p i; / f1,

yd *f y'r,:ir-- *;.it,16'; *3*i" i,
iU. L ,i!t )dr ;yr.-,1', i ,*, A A r-i';6 ,o-,1,

";; e.*i:Ju:"\18i6
122. Mahmud bin Khalid dan Ya'qub bin Ka'ab Al Anthaqi

menceritakan kepada kami, dengan lafazhnya. keduanya berkata, Al
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Hariz bin Utsman
dari Abdur-Rahman bin Maisarah dari Al Miqdam bin Ma'dikariba
berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu. Ketika
sampai kepada mengusap kepala, beliau meletakkan kedua telapak
tangannya di atas bagian depan kepalanya lalu menggeser keduanya

hingga sampai tengkuk. Kemudian mengembalikan keduanya sampai

di bagian di mana beliau memulai darinya."

Mahmud berkata, "Dia berkata, "Hariz mengabarkan

kepadaku."l3l

ii.ii 1d"ng* lafazhnya). An-Nawawi berkata, "Dengan bentuk

marfui ya*oi inilah lafazhnya Adapun menurut Mahmud adalah

t3t Lihat hadis sebelumnya.
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adalah maka maknanya- " Syaikh Waliyuddin Al Iraqi berkata, "Kami

men-syaka/-nya dengan nashb. Dengan kata lain: Ia menceritakan

kepada kami dengan lafazhnya dan bukan dengan maknanya "

S"pli (lalu menggeser keduanya) dari kata "s(yl, yan1 artinya

memperjalankan keduanya hingga kepala bagian belakang. uair

(tengkuk) dengan singkat. Dikisahkan panjangnya namun yang

demikian sedikit. Bagian belakang leher. Di dalam Al Muhkan dan

kamus disebutkan artinya adalah bagian belakang leher, bisa di-

mudzakkar-kan atau di-muannats-kan. \}:ii J6 tfrAafrmud berkata) ia

adalah bin Khalid dalam riwayatnya dari Al Walid bin Muslim

sesungguhnya ia, J,6 (berkata), yakni: Al Walid. ii g?i (Hariz

mengabarkan kepadaku). Al Walid berterus-terang telatr

mengkhabarkan dari Hariz di dalam riwayat Mahmud, sehingga

dengan demikian hilanglah praduga adanya tadlis dari pihak Al Walid
sebagaimana di dalam riwayat Ya'qub dengan riwayat 'an'anah.

:Yu u!)t ly ; ?V't n,G U','#.; $L -\yr
ir: .gq:* yitr'y'r,iu,r,-.)i t*. llt elt-

'^;il r':* a *.Gi F\ii 'iq
123. Mahmud bin Khalid dan Hisyam bin Khalid menceritakan

kepada kami 
-secara 

makna- dan keduanya berkata, "Al Walid
menceritakan kepada kami dengan isnad ini dan ia berkata, 'Dan
mengusap kedua telinganya, baik bagian luar maupun bagian
dalamnya'. Hisyam menambahkan, Dan memasukkan jari-jarinya ke
dalam liang kedua telingany u.;;t32

,riiir lsecara makna) yakni: Keduanya sepakat pada maknanya

sekalipun berbeda pada lafazh. srrl"Ii rj{1 (dengan isnad ini) yang

'32 Hadits shqhih dan telah berlalu pada no. I 2 I
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telah disebutkan. \bi (ari-jarinya). Demikian tertulis di dalam

sebagian naskah, dengan bentuk .iamak tetapi yang dimaksud adalah

jenis. Sedangkan yang dikehendaki adalah dua buah jari telunjuk.

Sedangkan dalam naskah yang lain, "Dua jarinya", dengan bentuk

mutsanna.

y\t lg i (dalam liang kedua telinganya) dengan huruf shad

berharakat kasrah tanpa titik. sedangkan akhirnya adalah }lnxuf kha'
bertitik satu, yang artinya adalah lubang yang ada pada telinga yang

menghubungkan kepada otak. Dikatakan tentang hal ini, "Bisa juga

disebut dengan tcata i! " Al Hafizh mengatakan,"lsnod-nya hason."

Dikuatkan oleh An-Nawawi dengan mengikuti lbn Ash-Shalah dalam

riwayat An-Nasa'i. Itu adalah keraguan. Selesai.

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa mengusap kepala adalah

seutuhnya dan masyru'nya mengusap telinga, baik bagian luar atau

bagian dalam, serta memasukkan kedua jari telunjuk ke dalam liang

kedua telinga. Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Majatr dengan singkaL "

.., ,o to./'. .7. t z o - 'c lo ),1.1 .11.
.,'-Ll*i c. .lJ')t tl"r; c6t'jAt ,12;Jr ; ,F'i ti:r1- - \ y t

Gi'; L-i'ri'r'; ,y i,;lt;lli ;i cL,,i\,jr I .l' :* i;
*:, ^)L \t 'U 

it S')':, 6i, K /A,w; Ur,r; ;:i :,)t1

tei * lyrt^ta' :6 q i'r Jr Li,'* at ,a*-

Jt y";, i'#'i ,'iZ"',tt ')l itst'P & :i; *j ,P
,'t

.a.rlit JI
7 zt c . 4.tof Y ryt o?Y

124. Muammal bin Al Fadhl Al Harrani menceritakan kepada

kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Al Ala menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar Al Mughiratr bin
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Farwah dan Yazid bin Abu Malik nrcnccritakan kcpada kanri bahwa

Mu'awiyah berwudhu untuk orang banyak sebagaimana ia melihat

Rasulullah SAW berwudhu. Ketika sarnpai pada bagian kepalanya ia

menyiduk secaruk air kemudian ia terima dengan tangan kirinya

hingga akhirnya ia meletakkannya di atas bagian tengah kepalanya

sehingga air itu menetes atau hampir saja menetes. Kemudian

mengusap dari bagian depan hingga bagian belakang dan dari bagian

belakang ke bagian depannya.r33
,
,I:n (Muammal) seperti Muhammad /$. (untuk orang

banyaR), artinya: Dengan kehadiran orang banyak dalam rangka

mengajar mereka. 
't t:Jt (ketika sampai), yakni: Mu'awiyah 'rt"

(secaruk). Dengan huruf ghair berharakat.fathah adalah mashdar,dan
dengan dhammah adalah ism bagi sesuatu yang dicelupkan. Dengan

kata lain: Sepenuh dua telapak tangan yang dipadukan. nrii;i 1ia

terima). j8i artinyu lfli (mengambil). Yaitu: mengambil air satu

carukan. Wj ,? (hingga ia meletakkannya), yakni: air secidukan.

:lt ?i # tai atas bagian tengah kepalanya). Dengan huruf siin

berharakat fathahkarena ism. u,lil i,, (Oari bagian depan), yakni: Dari

bagian depan kepalanya, yaitu ubun-ubun. :fi A @ingga bagian

belakang), yaitu; Tengkuk. ,"A jl ,.r'i 'U3 (dan dari bagian

belakang ke bagian depannya), yakni: Kemudian kembali dari tengkuk
menuju ubun-ubun. Dalam hadits ini disebutkan mengambil air
dengan tangan kiri, tetapi kalimat ini bukan pada riwayat Ali bin Bahr
dari Al Walid bin Muslim dengan .sanad tersebut ke Mu'awiyah
sebagaimana yang .di+okhrii oleh Ath Thahawi, dan lafazhnya,
"Ketika sampai mengusap kepala ia meletakkan kedua telapak
tangannya di atas bagian depan kepalanya kemudian menggerakkan

"' Hadits shahih, namun aku belum pernah menemukannya pada kitab Sunnah
yang lain.
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keduanya hingga sampai di tengkuk. Kemudian mengembalikan

keduanya hingga sampai di tempat yang darinya ia memulai. "

' 

ju ,u-,)i t+ :q'jt YL ,-rJG ; ';p 6L - \ y o

.re ,b &-,|1-*1 ,6i'6iU:*
125. Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, dengan

isnad ini Al Walid menceritakan kepada kami. ia berkata, "Maka ia

berwudhu tiga kali-tiga kali dan membasuh kedua kakinya dengan

tanpa hitungan."l3a

isnad ini, dengan kata lain: I:;nad tersebut dari Abdullah bin Al Ala'

kepada Mu'awiyah. .1ti 1ia berkata), yakni: Mahmud bin Khalid di

dalam haditsnya. [6d i# tbt/t gvtaka ia berwudhu tiga kali-tiga kali),

dengan kata lain: Mu'awiyah berwudhu untuk disaksikan orang

banyak sebagaimana ia telah melihat Rasulullah SAW berwudhu tiga

kali-tiga kali untuk setiap anggota wudhu.

)tb h*l P't (dan membasuh kedua kakinya dengan tanpa

hitungan). Berdalil dengan hadits ini bahwa membasuh kedua kaki

tidak terikat dengan jumlah hitungan akan tetapi dengan tingkat
kebersihan dan membersihkan kotoran yang ada pada keduanya. Ini
adalah pengambilan dalil yang tidak lengkap karena telah disebutkan

dalam kebanyakan riwayat bahwa Rasulullah SAW membasuh

keduanya tiga kali-tiga kali. Maka membasuh kaki di dalam hadits ini
dibawa kepada makna membasuh tiga kali, sekalipun perawi yang

melihat tidak menghitung bahwa membasuhnya tiga kali-tiga kali.
Jika kita menerima bahwa beliau SAW membasuh keduanya tanpa
jumlatr hitungan dalam suatu kesempatan untuk menjelaskan bahwa

r3n Lihat hadits sebelumnya.
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yang demikian itu boleh, maka tidak keluar dari hukum sunnah yang

terbatas dengan bilangan tiga.

I ;,' 't? $L ,,J;Ar , o tc i
.1a- ru. t ..1c,LiJ> c:J*. UJ> -\Y1

it J'y, rk ,uG ,ile i i; *.i1' ,f 1y ; y
u?i t;rti C.,#i ,'JG fi a:rt Sf *-, *\t ,u
"("tt,tn y',W,+uu &t *\t &"4t?*j
'.*"-j ,'bti 'b,u ;.i- A'; ,i'f i*tt jb*,') ,iDu 'i4Li

! r. o.1- ,rll ..'-t c! l. .., 1,,. c1d. l.4h: t.#5 o+5!; a,.-ti^, t -l-, f t 2 lJ-r c3ir,. a-,11.

u),U t)U qE, /a.
wss

126. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin
Aqil menceritakan kepada kami dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz
bin Afra' ia berkata, "Rasulullah SAW pernah mendatangi kami, lalu
menceritakan bahwa beliau bersabda, "Tuangkan untukku air wudhti',
maka ia menyebutkan wudhu Nabi SAW dengan mengatakan, "Maka
beliau membasuh kedua telapak tangannya tiga kali. Membasuh

mukanya tiga kali. Berkumur-kumur dan ber-ritinsyaq satu kali.
Membasuh kedua tangannya tiga kali-tiga kali. Mengusap kepalanya
dua kali, beliau mulai dari bagian belakang kepalanya kemudian ke
aratr bagian depannya bersama kedua telinganya dengan bagian
dalamnya. Membasuh kedua kakinya tiga kali-tiga kali."

Abu Daud berkata, "lni adalatr makna hadits Musaddad."l3s

r35 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (33) dan lbnu Majah (438)
dengan diringkas.
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&|t ,f (dari Ar-Rubayyi'). Dengan huruf ra' berharakat

dhammah, huruf ba' berharakat /athah dan huruf ya' berharakat

lrnsrah dengan titik di bawah serta ber-tasydid. iti * (binti

Mu'awwidz)- Dengan huruf mim berharakat dhammah, huruf ain
berharakat fathah, dan huruf wov)u berharakat kasrah dan bertasydid.

t:;l:hi (menceritakan kepada kami), yakni: Ar-Rubayyi'. lf; @ahwa

beliau), yakni:Nabi SAW ;SJ;i,.1ti lUetiuu bersabda, "Tuangkan...).

Dengan huruf lcaf berharakat dhammah dari $vfi ',fr- fi. Bentuk

perintah dari kata 'iUi, yakni: ufo. Dikatakan: . -' "At 
',-<:'

dituangkan olehnya orang lain), bisa transitif dan bisa pula intransitif.
Uf n (lalu menyebutkan). yakni: Ar-Rubayyi'.

+t'btt (Membasuh mukanya), dengan dhad ber-tasydid yang

artinya membasuh. a7 :*lt Ja:e; (Berkumur-kumur dan ber-

isttnsyaq satu kali). Untuk menjelaskan hukumTawaz (boleh).

:*rt :it f h?* ,y:, :|rr g-.tj (Mengusap kepalanya

dua kali, beliau mulai dari bagian belakang kepalanya kemudian ke

bagian depannya). Sebagai penjelasan'dua kali' yang bukan berarti

dua kali mengusap dengan dalil bahwa ia tidak mengatakan, *lri-t'

dengan hnruf waw. Kemudian memulainya dari bagian belakang

untuk menjelaskan hukum jawaz (boleh), jika riwayat ini shahih.

As-Suyuthi berkata, "Beralasan dengan hadits ini orang yang

mengatakan bahwa memulai mengusap dari bagian belakang lalu dari

bagian depan "

At-Tirmidzi berkata, "Warga Kufah yang berargumentasi

dengan hadits ini, di antaranya adalah Waki' bin Al Jarah "

Ibnu Al Arabi menyanggah hal itu berdasarkan argumentasi
jumhur ulama bahwa hal itu adalah perubahan dari pihak perawi
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karena pemahamannya. Karena ia memahami ungkap an:'7\i-1 9r'P'i
batrwa arah memulai harus dari bagian belakang kepala' dan ia

berterus-terang dengan apa yang menjadi pemahamannya itu. ia salah

dalam memahami. Yang lain menyanggahnya bahwa ia menentangnya

dengan apa yang lebih shahift daripadanya, yaitu hadits Abdullah bin

Zaid atau beliau melakukannya untuk menjelaskan hukum jawaz

(boleh). Selesai.

:*, !-y & t-Aj (lni makna hadits Musaddad). Dengan kata

lain: Inilatr yang aku riwayatkan dari Musaddad yang aku riwayatkan

dengan makna dan aku tidak hafal seluruh lafazhnya.

Al Mundziri berkata. "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan

disingkat. " Ia juga berkata. "lni hadits hason. " Sedangkan hadits

Abdullah bin Zaid lebth shahih daripada hadits ini dan lebih bagus

isnad-nya. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

ff l, f o6 ti='r; ,'5bA\i'r3\c3; -rvv
.6fi 'Pb|h*; t :*'J$, -b cA F. d,j'-;6Jr ri{..

127. Ishaq bin ,r-u'r, *.*.n,** kepada k*ri, Suftan
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aqil dengan hadits ini dapat

mengubah sebagian makna hadits Bisyr. Di dalamnya ia berkata, "Dan
berkumur-kumur serta ber-rs t i nt s ar ti ga kal i. " 

I 36

Lri" *Y (Sufyan menceritakan kepada kami), ia adalah Ibnu

Uyainah seorang Imam dan hafizh sebagaimana dijelaskan oleh Al
Muzayi dalam kitab Al Athraf. ej.riir rj,{ra (dengan hadits ini) yang

telatr disebutkan, hanya saja Sufyan bin Uyainah * g*',-*'fr
(mengganti sebagian makna hadits Bisyr) ia adalah Ibnu Al
Mufadhdhal. Dengan kata lain: Hadits Ibnu Uyainah dan Bisyr bin Al

l3t Lihat hadits sebelumnya
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Mufadhdhal, keduanya sarna dalam makna. Hanya saja antara

keduanya ada perbedaan sesuai dengan makna yang ditegaskan

dengan ungkapannya:'Jri (ia berkata), yakni: Sufyan bin Uyainah. +l

(Di dalamnya), yakni: Di dalam hadits tersebut.

,.ia. :,.:t....i1 toro,- c. ,.!.,.!,.;e.
Li-t-- :)ti qjrt-t^dl .tJl- ;r *-7-;;4-' l4 UJ-- -\ YA

q &3, f ,&-b'; rLJJ i,' r3 * |oiL;- ;t *,Lit,
z z7 . .'# t-".rb b; '*': * ht J2 !t'J'i) ;'i ,,t;' i i#
,Hr i);J- ij ,*t"'*t,"Tr'1, , rAr )'; i k uilt

'o. o .

f
128. Qutaibah bin Sa'id dan Yazid bin Khalid Al Hamdani

menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits menceritakan

kepada kami dari lbnu Ajlan dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil
dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra'; Bahwa Rasulullah SAW
berwudhu di rumahnya. Beliau mengusap kepala seluruhnya dari

ujung rambut bagian atas, semua bagian menuju ke rambut di bagian

bawah, dengan tidak menggerakkan rambut dari kondisinya."l3T

L6:tie (di rumahnya), yakni: Ar-Rubayyl'.j,lilr ii',1(dari ujung

rambut bagian atas). Kata.ri diucapkan untuk menunjukkan sebagian

rambut pada bagian kepala di sisi manapun juga. Juga yang ada di

bagian atas kepala. Demikian dikatakan oleh Syaikh Waliyuddin Al
Iraqi. Sedangkan di dalam kitab At-Tawassuth disebutkan, "Yang

dikehendaki dengan 'qarn' adalah bagian atas kepala, karena jika
harus mengusap dari bagian bawah tentu akan mengubah kondisi

rambut. Padahal telah dikatakan, "Dan, tidak menggerakkan rambut...

dst " Dengan kata lain: Memulai mengusap dari bagian atas ke bagian

bawah.

'" Hadits shahih, dan lihat hadits setelahnya.

.{.:.A
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yrl y (semua bagian). dengan kata lain: Pada semua sisi di

mana mencakup mengusap semua bagian kepala, baik bagian lebarnya

atau bagian panj angnya.

.?t'r'^':5. (menuju ke rambut di bagian bawah). Dengan huruf

mimberharakal dhammah.huruf nun sukun,huruf shad tanpa titik dan

huruf ba'ber-tasydid dengan satu titik: Tempat yang menjadi tempat

turun sesuatu kepadanya, yaitu: Bagian bawah kepala yang diambi'l

dari kata :li' v!:r (aliran air). yaitu turunnya dari bagian atas

menuju bagian bawah. Demikian dikatakan oleh As-Suyuthi. Huruf

lam pada kata "'t--ei"J. untuk menunjukkan batas akhir. Dengan kata

lain: Mulai dari bagian atas di sisi manapun dan berakhir di tempat di

mana rambut paling akhir berada. Demikian di dalam kitab At-
Tqwassuth. Al Iraqi berkata, "Artinya bahwa mengusap mulai dari

bagian atas kepala hingga berakhir bagian bawah. " Melakukan seperti

itu tepat di setiap sisi. Selesai.

Asy-Syaukani berkata, "Mengusap bagian depan kepala dengan

usapan tersendiri. demikian pula bagian belakang kepala. Karena

mengusap hanya satu kali yang harus dengan menggerakkan rambut
ke salah satu di antara dua sisi. " Selesai.

y ,f t+5,':l:i- tj lOeng* tidak menggerakkan rambut dari

kondisinya), sebagaimana kondisinya semula. Ibnu Ruslan berkata,
"Cara ini khusus bagi orang yang berrambut panjang, mengingat jika
ia harus menarik tangan ke arah sebaliknya, dEN air sampai ke
pangkalnya, tentu akan menjadi acak-acakan dan berbahaya bagi
pemiliknya karena acak-acakannya. Tidak mengapa dengan cara yang

demikian ini bagi orang yang sedang ihram, karena ia harus membayar
fidyatr jika rambutnya ada yang tercabut. " Juga diriwayatkan dari
Ahmad bahwa dirinya pernah ditanya tentang bagaimana seorang
wanita mengusap kepalanya. demikian juga orang yang memiliki
rambut panjang seperti rambutnya (perempuan)? Maka ia menjawab,
"Jika mau ia mengusap sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ar-
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Rubayyi'. " Maka ia menyebutkan hadits dan berkata. "Demikian, lalu

meletakkan tangannya di bagian tengah kepalanya lalu menggesernya

ke bagian depan. kemudian mengangkatnya lalu meletakkannya di

mana ia memulai. Lalu menggesernya ke arah belakang kepalanya- "
Selesai.

Aku katakan, "Qarn juga berarti kumpulan binatang yang bisa

bertempat di sebagian kepala kita. "

Demikian dikatakan dalam kamus, yaitu bagian depan kepala.

Yang dikehendaki dengan 'qarn' adalah arti yang demikian ini.
Dengan kata lain: Permulaan mengusap dari bagian depan kepala yang

mencakup semua sisinya hingga ke bagian bawah rambutnya, yaitu:

Bagian belakang kepalanya. Mengingat jika mengusap kepala dari

bagian belakang menuju bagian depan. atau dari bagiaan atas yaitu di

bagian tengahnya menuju ke arah manapun juga, baik dari sisi kanan

ke sisi kiri atau sebaliknya, maka pasti akan mengacak rambut dari
posisinya. Sedangkan telah dikatakan, "Dengan tidak menggerakkan...

dsL" Ilallahu a'lam bish-shawaab.

.'':-dj

129. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bakar

-yakni Ibnu Mudhar- menceritakan kepada kami dari lbnu Ajlan dari
Abdullah bin Muhammad bin Aqil bahwa Rubayyi' binti Mu'awwidz
bin Afra' mengabarkan kepadanya, dan ia berkata, "Maka beliau
mengusap kepalanya, mengusap bagian depannya dan bagian
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belakangnya, mengusap kedua pelipisnya dan mengusap kedua

telinganya satu kali."l38

is 1io berkata), yakni: Ar-Rubayyl'.'rr'#i 6'#i (mengusap

bagian depannya). Ini adalah athaf yang berfungsi sebagai penafsir

bagi ungkapan: Maka beliau mengusap kepalanya- Dengan kata lain:

Mengusap bagian depan kepala. .e (dan) mengusap }\i t, (bagian

belakang) kepala. Dengan kata lain: Mengusap dari bagian depan

kepala hingga bagian belakangnya. Kemudian mengembalikan kedua

tangannya dari bagian belakang kepala menuju bagian depannya. 3

(dan) mengusap *A (dua pelipisnyal. [Ia dengan hwuf shad

berharakat dhammah tanpa titik dan huruf dal sukun adalah tempat

yang berada di antara mata dengan telinga dan rambut yang

memanjang di atas tempat tersebut. 1 (dan) mengusap i:t-ti i7 Aii
(kedua telinganya satu kali). Terkait dengan 'mengusap', sehingga

menjadi ketentuan bagi gerak ke depan dan ke belakang dan setelatr

itu. Maka gerakan ke depan adalah satu kali dan gerakan ke belakang

adalatr satu kali. Yang demikian itu adalah satu usapan. Dengan

demikian maka telah menggabungkan antara apa yang telah lalu di
dalam kedua buah haditsnya bahwa beliau mengusap kepalanya pada

dua bagian atas kepala. Asy-Sya'rani menukil dari sebagian kalangan

Salaf bahwa ia berkata, "Tidak ada pertentangan antara mengusap tiga

kali dengan mengusap satu kali, karena beliau SAW meletakkan

tangannya mula-mula di atas ubun-ubun, lalu memanjangkan

tangannya ke bagian belakang kepalanya lalu ke bagian depan

kepalanya dengan tidak memisahkan tangannya dari kepalanya, juga

tidak mengambil air tiga kali. Maka siapa saja yang memperhatikan

cara ini akan berkata bahwa beliau mengusap kepalanya satu kali.
Sedangkan orang yang memperhatikan gerakan tangannya, maka ia
akan berkata bahwa beliau mengusap tiga kali. Wollahu a'lam."

t" Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(34)
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Al Mundziri berkata. "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi dan ia berkata. 'Hadits Ar-Rubayyi' adalah hadits hasan

shahih'."

o -.,.o.t o, .r,. to ). ,o. ,.i1. ,ta. , .,Le.
J dt.,d-, ;C c: rl) 't dll l.e Li-t-- i.:J*,a Li-t.- - \ f .

, -. -1- - .:- 1 1- t i. 'i t.l, . ,c 2 c . c z
**. ); r a-Ic dll )*" -Jl Jl c , Jl .p c l-ie .tl .p cJ-t-,(_ l- t ,. - \5 v; - -t?'J / /-. Y' Y ,-.

or- j ili ,V ,P ,y *?,,,
130. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud

menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Sa'id dari Ibnu Aqil dari

Ar-Rubayyi' bahwa Nabi SAW mengusap kepalanya dengan sisa air
yang ada di tangannyu.'"

:! e tsi ,6 ,P ,t (dengan sisa air yang ada di tangannya).

Lafazh Ad-Daruquthni di dalam kitab Sunan-nya. "Beliau berwudhu

dan mengusap kepalanya dengan basah pada kedua tangannys." fi
dalam riwayatnya ia (Ar-Rubayyi') berkata. "Nabi SAW datang

kepada kami lalu berwudhu. Beliau mengusap kepalanya dengan sisa

air di kedua tangannya dan mengusap demikian itu. " Ibnu Daud

berkata, "Dengan kedua tangannya dari bagian belakang kepalanya

menuju ke bagian depannya. Kemudian mengembalikan kedua

tangannya dari bagian depan kepalanya ke bagian belakang

kepalanya- " Selesai.

Aku katakan, "Berkenaan dengan Ibnu Aqil, para huffadz

bertentangan dalam menggunakan haditsnya sebagai dalil. " At-
Tirmidzi menyebutkan hadits Abdullah dari Zaid bahwa dirinya
melihat Nabi SAW berwudhu dan beliau mengusap kepalanya dengan

air yang bukan sisa pada kedua tangannya. Dari riwayat Ibnu Lahi'ah
dari Haban bin Wasi' ia berkata, "Riwayat Amr bin Al Harits dari

Haban bin Wasi' lebih shahift, karena ia telah meriwayatkan hadits ini
tidak hanya dari satu sisi dari Abdullah bin Zaid dan yang lainnya

t" Hadits shohih, namun aku tidak menemukannya dalam Sunanyang lain.
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bahwa Nabi SAW mengambil air baru untuk mengusap kepalanya.

Selesai. Sedangkan hadits Ibnu Aqil ini terdapat kerancuan dalam

matan-nya, karena Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Syarik dari

Abdullah bin Aqil dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, ia berkata,

"Aku datang kepada Nabi SAW dengan membawakan air untuk

berwudhu. Beliau bersabda,'Tuangkanlah', akupun menuangkannya.

Beliaupun membasuh mukanya. kedua lengannya, dan mengambil air
baru dan dengamya beliau mengusap kepalanya dari bagian depan

dan bagian belakang. "

Al Hafizh Al Baihaqi menakwilkan hal tersebut. bahwa beliau
mengambil air baru lalu menuangkan separuhnya. Beliau mengusap

kepalanya dengan basah pada kedua tangannya, agar senada dengan

hadits Abdullah bin Zaid bin Ashirn Al Mazini. Beliau mengusap

kepalanya dengan air yang bukan sisa di kedua tangannya.

Diriwayatkan oleh Muslim. penyusun, Ad-Darimi dan At-Tirmidzi
dan ia berkata, "Hadits ini hasan shahih." Juga diriwayatkan oleh
Ath-T abratu di dalam Mu'jam-nya: Muhammad bin Abdullatr Al
Hadhrami menceritakan kepada kami. Abu Ar-Rubayyi' Az-Zahrani

menceritakan kepada kami, As'ad bin Amr menceritakan kepada kami

dari Dahsyam dari Namiran bin Jariyah bin Dhafar bahwa Rasulullah

sAw bersabda, ...rfi-y iu ,rru_rrliL plmutllah air baru oleh lcalian

untuk 
-me 

ngusap-- kepala).

Hadits ini tidak sah karena kondisi Dahtsam dan tidak
diketahuinya kondisi Namiran. Hal ini dikatakan oleh Adz-Dzahabi.
Sedangkan Al Hafizh dalam kitab Al Ishabah berkata, "Dahtsam bin

Qiran dari Namiran bin Jariyah dari ayahnya. Tidak diketahui adanya
riwayat darinya selain dari jalur Dahtsam, sedangkan Dahtsam sangat

lemah "
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13l. Ibrahim bin Sa'id menceritakan kepada kami, Waki'

menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada

kami dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari Ar-Rubayyi' binti
Mu'awwidz bahwa Nabi SAW berwudhu dan memasukkan kedua
jarinya ke dalam kedua lubang telinganya.ra0

$a| @ua jarinya).yakni: Kedua jari telunjuk. *ilf €'F e, &t
dalam kedua lubang telinganya) dengan huruf jim sukundan huruf lra'
tanpa titik berharakat.fathah adalah bentuk mutsanna da.'i kata "S,z

yang artinya lubang atau liang. Dan telah berlalu riwayat Hisyam yang

di dalamnya "Dan beliau memasukkan jari-jarinya di dalam lubang
kedua telinganya "

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr- "

J';:, u"i, ilG .P "7r4-rl € ,i l2r'rJ
:^;L c/ .oic.'9 c(:) '9

l)

.? t.. .:a. 1 'ti- t, ,6 t. ta- t -1d-c52lj)l J-, UJ> :)ti :-t*. ) ,,^# .,r -t^ru. UJ> - \ f Y

oJ->
2z t c

i: lt:at'{. i i'-(1i:; '*f; '#- t', qr hr 
',5* it
zzc I 4 a

I.riijt J)
o.. . .o i 4. a.l ', u'.t o t. l. ta- t '.'-

.*-x- gft e :f Y J\:* 4 *1, ? ::-t*,. Jlri.e

.i:fJlu G;- q';:"; :"r3---.j6 .+if c;; v

t* Hadits shahih, diriwayatkan oleh lbnu Majah ( 4l)
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132. Muhammad bin Isa dan Musaddad menceritakan t"puAu

kami dan keduanya berkata. Abdul Warits menceritakan kepada kami

dari Laits dari Thalhah bin Mushanif dari ayahnya dari kakeknya ia

berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW mengusap kepalanya

satu kali hingga sampai qadzal yaitu permulaan tengkuk."

Musaddad berkata. "Mengusap kepalanya dari bagian depannya

sampai bagian akhirnya. hingga mengeluarkan kedua tangannya dari

bawah kedua telinganya." Musaddad berkata, "Maka aku sampaikan

hadits itu kepada Yahya namun ia mengingkarinya."

Abu Daud berkata: Aku mendengar Ahmad berkata, "Ibnu
Uyainah mengklaim bahwa dirinya mengingkarinya dan berkata, 'Apa
gerangan ini dari ayahnya dari kakeknya?'."'o'

g V (dari Laits), ia adalah Ibnu Sulaim Al Qurasyi Al Kufi.

ia meriwayatkan dari lkrimah dan lain-lain. Sedangkan darinya
Syu'bah, Ats-Tsauri dan Ma'mar meriwayatkan. Ahmad berkata, "Ini
adalah hadits trtu.dhiharib. " Al Fudhail bin tyadh berkata, "Laits

adaiah satu di arfiara warga Kufah yang paling tahu tentang manasik",

demikian disebutkan dalam kitab Al Khulashah. Sedangkan Al Hafizh
berkata: Ibnu Hibban berkata. "Dia membolak-balikkan isnad-isnad-

nya dan menjadikan ntar/u ' selnua yang mursal dan mendatangkan

dari orang-orang tsiqah hadits-hadits yang bukan milik mereka. Yahya
Al Qaththan, Ibnu Mahdi, lbnu Mu'in dan Ahmad bin Hanbal

meninggalkannya- " An-Nawawi berkata di dalam kitab Tahdzib Al
Asma, "Para ulama sepakat ataske-dhaif-ant"

9j ',* (dari ayahnya), yakni: Musharrif bin Amr bin Ka'ab. "

Ibnu Al Qathjthan berkata. "Musharrif bin Amr adalah ayah Thalhah

tnt Isnad-nya dha'iJ'karena kelemahan dan kekacauan (idhthirab) Laits bin Abu
Salim. Sedangkan pada ayah Mushanil Abu Thalhah komentar.
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yang tidak dikenal". dcnrikian cliscbutkan oleh Al Haflzh dalam kitab

At-Talkhish. Seperti itu .iuga yang terdapat dalam kitab At-Taqrib.
'Srjjilr 

1lt Qadzul) dengan hurut' qcr/ berharakat litthah dan huruf tlzal

bertitik satu seperti kata li,ti.,, artinya: Bagian belakang kepala.

Bentuk jamaknya adalah iii scpcrti: Ur oun tiii seperti kiii.
Sedangkan ucapan Ahmad di dalam kitab Musnud-nya, "Bahwa ia
menyaksikan Rasulullah SAW mengusap kepala hingga sampai

bagian permulaan tengkuk dan selanjutnya bagian awal leher. "
Ucapan Ibnu Sa'ad adalah. "Dan menggeser kedua tangannya hingga

tengkuknya. "

fs @an ia). yakni: Al Qadzal.

r;ilt S'ji (yaitu permulaan tcrrgkuk) ini adalah penafsiran dari

salah seorang perawi. tiiJt dcngan huruf qa/'berharakat ./itthah dan

pendek adalah bagian akhir pada leher. Demikian disebutkan dalam

kitab Al Mishbah. Sedangkan dalam kitab Al Muhkam adalah bagian

belakang leher yang bisa di-zzdzakkar-kan atau di-muannatr-kan. Di
dalam riwayat Ath-Thahawi di dalam kitab Mo'ani Al Atsar,

"Mengusap bagian depan kepalanya hingga sampai qadzal bagian

awal lehernya "

Ringkasnya: Qadzal adalah bagian akhir kepala dan bagian awal

tengkuk yang termasuk bagian akhir kepala, karena tengkuk tanpa di-
idhafah-kan lafazh pertama maka ia berarti bagian akhir leher.

Permulaan leher adalah bagian akhir kepala. Maka artinya: Bahwa

beliau SAW mengusap kepalanya. sesekali dari bagian awal kepala

hingga bagian akhirnya. \'rA'J6') (Musaddad berkata) di dalam

riwayatnya, F\i 'i"3 q y3J- e';i e :f y Ji yfr ,t Llt '#
(Mengusap kepalanya dari bagian depannya hingga bagian akhirnya
hingga mengeluarkan keduo tangannya dari bawah kedua telinganya)

dan bagian samping telinga yang berhadapan dengan kepala yang

disebut dengan bagian luar telinga adalah bagian yang ada di
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bawahnya selain bagian telinga yang berhadapan dengan wajah yang

disebut dengan bagian dalam telinga. Artinya: Beliau mengusap

hingga bagian belakang kepala. hingga kedua tangan beliau melalui

bagian atas kedua telinga dan bagian yang dipisahkan oleh kedua

telinga setelah kedua tangan beliau berlalu di bagian luar kedua

telinga.

Aku katakan, "Hadits ini dengan derajatnya yang dha'if tidak
menunjukkan sunnah-nya mengusap leher. karena di dalamnya

berbicara tentang mengusap kepala dari bagian depannya hingga ke

bagian belakang leher sesuai dengan riwayat yang berbeda-beda. Hal

ini juga tidak ada pembahasannya. Akan tetapi pembahasan yang ada

berkenaan dengan mengusap leher yang biasa di kalangan orang

banyak bahwa mereka mengusap leher dengan bagian luar jari-jari

setelah selesai mengusap kepala. Cara ini tidak baku dalam mengusap

leher, baik dengan dasar hadits shahih atau dengan dasar hadits hasan.

Bahkan semua hadits yang diriwayatkan berkenaan dengan mengusap

leher derajatnya dhaif. sebagaimana hal itu ditegaskan oleh tidak
hanya satu orang ulama. maka tidak boleh berdalil dengan semua

hadits itu "

Apa yang dinukil oleh Syaikh tbnu Al Hammam dari hadits

Wail bin Hajar berkenaan dengan sifat wudhu Rasulullah SAW,
"Kemudian mengusap kepalanya tiga kali. Bagian luar kedua

telinganya tiga kali dan bagian luar lehernya...." Hadits. Dinisbatkan
kepada ArTirmidzi adalah keraguan darinya, karena hadits ini tidak
memiliki wujud (kaitan) pada At-Tirmidzi.

: U6 (Maka aku sampaikan hadits), yakni: Dengan hadits

tersebut. .r+- (Yahya) bin Sa'id Al Qaththan sebagaimana ditegaskan

oleh Al Baihaqi.

t$:ti (namun ia mengingkarinya), yakni: Hadits dari pihak

orang tak dikenal Musharrif. Atau kakek Thalhah ada hubungan
pertemanan dengannya. Oleh sebab itu Abdul Haq berkata, .,[ni

sebuah isnad yang aku tidak mengenalnya " An-Nawawi berkat4
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"Thalhah bin Musharrif salah seorang di antara para imam yang alim.

Seorang tabi'in, dimana enam orang yang berdalil dengan haditsnya.

Ayah dan kakeknya tidak dikenal. Dernikian dikatakan oleh As-

Suyuthi. Akan tetapi Yahya bin Ma'in dalam riwayat Ad-Dauri,

Abdur-Rahman bin Mahdi, Ibnu Abu Hatim dan Abu Daud

menetapkan hubungan persahabatan dengan Amr bin Ka'ab kakek

Thalhah.

t'jrsj (mereka mengklaim) yakni: Mereka berkata. Dengan kata

lain: Orang-orang berkata. i.f( lbahwa dirinya). dengan kata lain:

Sufyan bin Uyain ah. i$1- .,ri lmerrgingkarinya) yakni: Hadits itu.

J"i-j fa*, berkata). yakni: Sufyan. rii .rd( (Apa-apaan ini), dengan

huruf hamzah berharakat.fathah, hurufya berharakat sukun dan huruf

syin bertitik-tiga yang artinya: Apa-apaan ini (tS f LD. mi adalah

bentuk pertanyaan karena keingkaran. Dengan kata lain: Hadits ini

bukan apa-apa. Di dalam kitab Al Mishbah; ;U f Lf a.ng* huruf

ya' diringan (sukun) dan hamzah yang dihilangkan agar ringan

diucapkan dan agar menjadi satu kata, sehingga mereka berkata,

"r,fri." Demikian dikatakan oleh Al Farabi. Selesai pembahasannya.

3, .7.. ' 
t2

o:rq C *i ,f {Ab (Thalhah dari ayahnya dari kakeknya).lni

adalah ulur* i"ngingkaran. Dengan kata lain: Tidak masalah dengan

hadits ini, akan tetapi Thalhah meriwayatkannya dari Musharrif bin
Amru dari ayahnya dari kakeknya Amr bin Ka'ab. Sedangkan Amr
tidak jelas telah bersahabat.

Syaikh Syamsuddin ibn Al Qayyim berkata: Utsman bin Sa'id
Ad-Darimi berkata: Aku pemah mendengar Ali Al Mudaini berkata,

"Aku katakan kepada Suffan bahwa Laits yang meriwayatkan dari
Thalhatr bin Musharrif dari ayahnya dari kakeknya, bahwa ia pernah

melihat Nabi SAW berwudhu."

Maka Sufyan mengingkari hal itu dan heran bahwa kakek
Thalhah sempat bertemu Nabi SAW. Ali berkata, "Aku bertanya
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kepada Abdur-Rahman bin Mahdi tentang nama kakek Thalhah?

Maka ia menjawab. "Amr bin Ka'ab atau Ka'ab bin Amr dan ia

sempat bersahabat. " Abbas Ad-Dauri berkata, "Aku berkata kepada

Yahya bin Ma'in. "Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari

kakeknya, kakeknya sempat bertemu Nabi SAW?" Maka Yahya

berkata, "Para ahli hadits mengatakan bahwa ia sempat melihat

beliau "

Sedangkan anggota keluarga Thalhah berkata. "[a tidak sempat

bersahabat "

tu- ..^7' t. t.ro,.1t. ,.. tct.,1 .12.
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133. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Yazid bin

Harun menceritakan kepada kami. Abbad bin Manshur menceritakan

kepada kami dari lkrimah bin Khalid dari Sa'id bin Jubair dari lbnu
Abbas bahwa ia melihat Rasulullah SAW berwudhu. Kemudian ia

menyebutkan hadits seutuhnya tiga kali-tiga kali. Ia berkata,

"Mengusap kepalanya dan kedua telinganya satu kali."
a , a . at

tDti u)ti ilS' cjt'' 'frt (Kemudian ia menyebutkan hadits

seutuhnya tiga kali-tiga kali). Dengan kata lain: Perawi menyebutkan

isi kandungan hadits berupa anggota wudhu yang seluruhnya harus

dibasuh tiga kali-tiga kali. Dengan kata lain: Menyebutkan bahwa

Rasulullah SAW membasuh semua anggota badan tiga kali-tiga kali.
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134. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad

dan Musaddaad menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid

dari Sinan bin Rabi'ah dari Syahr bin Hausyab dari Abu Umamah

-menyebutkan wudhu Nabi SAW- dengan mengatakan, "Rasulullah

SAW mengusap dua sudut matanya." Ia (Syahr) berkata, "Ia (Abu

Umamah) berkata. "Dua buah telinga adalah bagian dari kepala."

Sulaiman bin Harb berkata, "Yang mengatakannya adalah Abu
Umamah."

Qutaibah berkata: Hammad berkata, "Aku tidak tahu apakah itu
dari sabda Nabi SAW atau dari Abu Umamah -yakni: Kisah dua buah

telinga-." Qutaibah berkata, "Dari Sinan Abu Rabi'ah."

Abu Daud berkata, "la adalah Ibnu Rabi'ah, julukannya adalah

Abu Rabi'ah."la2

..16 laia berkata) yakni: Ibnu Abbar. #Ur e4 (*"ngusap dua

sudut matanya). Bentuk mutsanna dari kata ltU a"rrgun fathah dan

tn2 Hadits shqhih, dari semua perawinya. Di dalam isnad-nya terdapat Syahd bin
Hausyab seorang yang lemah. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.
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huruf hamzah berharakat sukun- 1,'akni: Menggosok keduanya. Di

dalam kamus disebutkan. #ir iJy artinl'a aliran air mata dari mata

bagian depannya atau bagian belakangnya. Selesai.

Al Azhari berkata, "Para ahli bahasa sepakat bahwa 'oi dan36

adalah bagian belakang mata yang berhadapan dengan hidung. "

Selesai. At-Turbisyti berkata. "l!6 adalah bagian ujung mata yang

berhadapan dengan hidung dan telinga " Kata yang paling populer

adalah Or. Ath-Thibbi berkata. "Mcngusap keduanya adalah sunnah

sebagai tanda penyempurnaan. karena rnata setiap kali bebas dari

celak atau lainnya atau yang tahi mata maka air akan mengalir dan

kumpul pada ujung mata "

j6 tia berkata), yakni: Syahr. .,1ti1 laan ia berkata), yakni: Abu

Umamah. ,/ilr loUili (Dua buah telinga adalah bagian dari kepala),

yakni: Boleh mengusap kedua telinga bersama mengusap kepala

dengan satu air. Ini adalah madzhab Malik, Ahmad dan Abu Hanifah
RA. Demikian juga disebutkan dalam kitab Al Mafatih Hasyiyat
Al Mashabih.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini diamalkan menurut mayoritas

ulama dari para sahabat Nabi SAW dan mereka yang datang

setelatrnya; Bahwa dua buah telinga adalah bagian dari kepala.

Demikian juga pendapat Sufyan Ats-I'sauri. Ibnu Al Mubarak, Ahmad
dan Ishaq. "

Sebagian ulama berkata, "Bagian depan dua buah telinga adalah

bagian dari wajah, sedangkan bagian belakang adalah bagian dari
kepala "

Ishaq berkata, "Aku memilih mengusap bagian depannya
bersama wajah dan bagian belakangnya bersama kepala- " Selesai.

t4';6- (Yang mengatakannya). yakni: Kalimat ini, yaitu

ungkapannya u"l}t i drulli (Dua buah telinga adalah bagian dari
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kepala). '^t6i ;i (Abr: Umamah) Al Bahili. Yakni: Orang yang

mengucapkan kalimat cli atas adalah Abu Urnamah dan kalimat itu
bukan dari Nabi SAW. Al Baihaqi dalanr kitab Al Ma'rifah berkata,

"sulaiman bin Harb meriwayatkannya dari Hanrmad dan ia berkata,

"Dua buah telinga itu bagian dari kepala adalah dari ucapan Abu

Umamah. " Barangsiapa mengatakan yang bukan demikian, maka ia

telah mengganti. Di dalam kitab Sunun-nya Ad-Daruquthni berkata,

"Sulaiman bin Harb berkata. "Dua buah telinga adalah bagian dari

kepala adalah ucapan Abu Umamah. maka siapa saja yang

mengatakan tidak demikian. ia telah mengganti kalimat yang

diucapkan oleh Sulaiman. " l)engan kata lain ia telah salah.

.rjlli aA 
"X- 

(yakni: Kisah dua buah telinga). Yang jelas bahwa

penafsiran ini datang dari penyusun. Sedangkan di dalam ucapan

Hammad terdapat ketidak-jelasan. Maka kembalikan kata ganti yang

marfu'dalam ucapan Harnmad "Aku tidak tahu" 
1"1"9? ucapannya,

"Dua buah telinga adalah bagian dari kepala " a#I JtI (Qutaibah

berkata) dalam riwayatnya. o*t C-i lb'* (dari Sinan Abu Rabi'ah)

dan Sulaiman bin Harb berkata. "[)an. Musaddad Sinan bin Rabi'ah. "

$'t (Dia) yakni: Sinan adalah q.t ii'{5 ,*t-r't ;*r ltbnu Rabi'ah,

julukannya adalah Abu Rabi'ah). Maka tidak ada orang yang

meragukan bahwa Qutaibah salah dalam hal ini. karena julukan Sinan

Abu Rabi'ah dan nama ayahnya Rabi'ah adalah sama.

Ketahuilah bahwa hadits lilt'u irrriii (Dua buah telinga adalah

bagian dari kepala) diriwayatkan oleh delapan orang dari para sahabat.

Dalam kitab At-Talkhish Al Hafizh berkata. "Pertomo: Hadits Abu
Umamah diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan

Al Qazwaini. Dan telah aku jelaskan bahwa hadits itu mudraj di dalam

kitabku, Taqrib Al Manhaj bi Tartib Al Mudraj. Kedua: Hadits
Abdullah bin Zaid dikuatkan oleh Al Mundziri dan Ibnu Daqiq Al Id.
Juga telatr aku jelaskan bahwa hadits itu mudraj. Ketiga: Hadits Ibnu
Abbas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan dinyatakan cacat oleh
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Ad-Daruquthni karena ntudhthurib. Ia juga berkata. 'Di dalam hadits

itu terdapat keraguan. ' Yang benar adalah riw'ayat lbnu Juraij dari

Sulaiman bin Musa dengan derajat mursal. Keempat: Hadits Abu

Hurairah RA yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang di dalamnya

terdapat Amr bin Al Hushain dan ia berderajat matruk. Kelima: Hadits

Abu Musa yang di-takhry oleh Ad-Daruquthni dan dipersengketakan

tentang mauquf atau marfu'-nya, namun dibenarkan derajatnya

mauquf, Ia juga berderajat munquthi'. Keenam'. Hadits Ibnu Umar
yang diriwayatkan oleh Ad-Daruqr"rthni dan dinyatakan cacat olehnya

pula. Ketujuh: Hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni
yang di dalamnya terdapat Muhammad bin Al Azhar yang telah

didustakan oleh Ahmad. Kedelapan: Hadits Anas yang diriwayatkan

oleh Ad-Daruquthni dari jalur Abdul Hakim dari Anas. Hadits ini
lematr. Selesai pembahasan Al Hafizh dalam kitab At-Talkhtsh.

Bab 5l: Berwudhu Tiga Kali-Tiga Kali lMimz 5l-Ic': 5ll

{&G €.( i. ;; ;b ,ur; l,::"; ,\:rA di; -rro
,k',;; ;i v; o\;Jtt 1L'* ,yri'* ,,);-, / )t' *
:6\ €. :L, G:$ r.'.,'At -3 

:t 
'J'-'r[. ;;w ';-: 4A ht

*!',W *t: J. "i,ux'{;i': J--"i,L* ^kW
*,F !wur'#3,y!l € fil, *\ P\i3,:ii
'ifi ,ju -i ,i*"6i ^rL, Jti ,6j ;t prfiu., ,^1\l

.ici'r'&'ri *i;u i'*r:ri ,i'& ;t; ;r'}iJ,
135. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanatr

menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah dari Amr bin
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. ia berkata, "seseorang datang
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kepada Nabi SAW seraya berkata. 'Wahai Rasulullah, bagaimanakah

bersuci itu?' Beliau plur rnerninta ail dalarn bejana lalu membasuh

kedua telapak tangannya tiga kali, kemudian membasuh wajahnya tiga

kali, kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali, kemudian

mengusap kepalanya dengan memasukkan kedua jari telunjuknya ke

dalam kedua telinganya. Dengan kedua ibu jarinya mengusap bagian

luar kedua telinganya. Dengan kedua jari telunjuk mengusap bagian

dalam kedua telinganya. Kemudian membasuh kedua kakinya tiga

kali-tiga kali, kemudian bersabda. 'Demikianlah caro berwudhu,

barangsiapa menambah atau mengurangi yung demikian ini maka ia
telah berbuat burttk tlan zhalim'atau' zhulim dan berbuat buruk'."1a3

'# i )-P * (dari Amru bin Syu'aib) bin Muhammad bin

Abdullah bin Amru bin Al Ash As-Sahmi Al Madani penghuni Thaif.

Ketahuilah bahwa terjadi perbedaan pendapat para imam huffadz

berkenaan dengan hadits Amr bin Syu'aib. Diriwayatkan dari Ibnu
Ma'in bahwa ia berkata, "Jika ia menceritakan bukan dari ayahnya

maka ia tsiqah. " Abu Daud berkata, "Amr bin Syu'aib dari ayahnya

dari kakeknya adalah bukan dalil. " Al Qaththan berkata, "Jika
meriwayatkan dari orang yang tsiqoh, maka ia tsiqah dan menjadi

dalil yang digunakan untuk hujjah. "

Di dalam kitab Jami -nya At-Tirmidzi berkata, "Siapa saja yang

membahas hadits Amr bin Syu'aib sesungguhnya ia telah

melemahkannya, karena ia menceritakan dari lembaran kakeknya. "
Seakan-akan mereka rnelihat bahwa ia tidak pernah mendengar semua

hadits itu dari kakeknya. Ali bin Abdullah berkata, "Disebutkan dari
Yahya bin Sa'id bahwa ia berkata, "Hadits Amr bin Syu'aib menurut
kami adalah dha'f, " Selesai.

Al Hafizh Jamaluddin AI Muzayi berkata, "Amr bin Syu'aib
datang dengan tiga bentuk: Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya, Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari Abdullah bin Amr dan

'n' Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i(l 0) dan lbnu Majah(422).
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Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakekny'a dari Abdullah bin Amr. "
Maka Amr memiliki tiga orang kakek: Muhammad. Abdullah dan

Amr bin Aly 'Ash. Muhammad adalah seorang tabi'in. Abdullah dan

Amr adalah dua orang sahabat. Jika yang dimaksud dengan kakeknya

adalah Muhammad, maka haditsnya mur.sal. karena ia salah seorang

tabi'in. jika yang dimaksud dengannya adalah Amr maka haditsnya

munqathi', karena Syu'aib tidak pernah bertemu dengan Amr.
Sedangkan jika yang dimaksud dengannya adalah Abdullah maka

diperlukan suatu pengetahuan tentang Syu'aib yang mendengar dari

Abdullah.

Semua ini disanggah dengan apa yang dikatakan oleh

At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Ash-Shalat dalam Jami'-nya,
"Amr bin Syu'aib adalah anak Muhammad bin Abdullah bin Amr bin

Al Ash. Muhammad bin Isma'il berkata. "Aku melihat Ahmad dan

Ishaq dan menyebutkan selain keduanya berdalil dengan hadits Amru
bin Syu'aib. " Muhammad berkata, "Syu'aib bin Muhammad telatr

mendengar dari Abdullah bin Amru.... " Selesai.

Ad-Daruquthni dalam bab Al Buyu' di dalam Sunan-nya

berkata, "Muhammad bin Al Hasan An-Niqasy menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Tamim menyampaikah khabar kepada kami dengan

mengatakan, "Aku katakan kepada Abu Abdullah -Muhammad bin
Isma'il- Al Bukhari, "Syu'aib ayah Amr bin Syu'aib mendengar dari

Abdullah bin Amr?" Ia menjawab, "Ya " Aku katakan, "Maka Amr
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya banyak dibicarakan orang. " Ia
berkata, "Aku melihat Ali bin Al Madini, Ahmad bin Hanbal, Al
Humaidi dan Ishaq bin Rahawaih berhujjah dengannya " Selesai.

Yang menunjukkan bahwa Syu'aib mendengar dari kakeknya,

Abdullah bin Amr adalah apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni,
Al Hakim dan Al Baihaqi darinya berkenaan dengan rusaknya ibadah
haji. Maka mereka berkata, "Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya
bahwa seseorang datang kepada Abdullah bin Amr bertanya
kepadanya tentang seorang yang sedang berihram menyetubuhi
istrinya, maka ia memberikan isyarat kepada Abdullah bin Umar
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sehingga ia berkata. "Pergilah kepada orang ittr lalu bertanyalah

kepadanya. " Syu'aib berkata. "Orang itu tidak diketahui oleh orang

yang bertanya. maka akLr pergi bersamanya lalu ia bertanya kepada

Ibnu Amr.

Al Hafizh berkata: Ahmad berkata, "Amru bin Syu'aib memiliki
banyak hadits munkar. Jika menuliskan haditsnya, maka perlu

dianalisa, apakah bisa menjadi dalil atau tidak. " Al Jurjani berkata:

Aku katakan kepada Ahmad, "Apakah ia mendengar sesuatu dari

ayaltnya?" la menjawab, "la berkata, 'Ayahku menceritakan

kepadaku'. " Aku katakan, "Maka apakah ayahnya mendengar dari

Abdullah bin Amru?" Ia menjawab, "Ya", yafrE dimaksud adalah

bahwa ia telah mendengar darinya. Abu Bakar Al Atsram berkata,

"Abu Abdullah ditanya tentang Amru bin Syu'aib, sehingga ia
berkata, 'Aku mencatat haditsnya. Mungkin hujjah kita dengan

haditsnya dan mungkin terjadi sedikit kerancuan darinya'. " Al
Bukhari berkata, "Aku melihat Ahmad. Ali bin Al Madini, Ishaq bin

Ratrawaih dan Abu Ubaid serta kebanyakan sahabat kami berhujjah

dengan hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya yang tidak
ditinggalkan oleh seorangpun dari kalangan kaum muslimin " AI
Bukhari berkata, "Juga sebagian orang setelah mereka " Selesai dan

dinyatakan tsiqah oleh An-Nasa'i.

Al Hafizh Abu Bakar bin Ziyad berkata, "Benar, Amr
mendengar dari ayahnya dan benar pula bahwa Syu'aib mendengar

dari kakeknya Abdullah bin Amru. " Di dalam Syarh Alfiyah Al lraqi
karya penyusun disebutkan; Telah terjadi perbedaan pendapat

berkenaan dengan berhujjah menggunakan riwayat Amr bin Syu'aib
dari ayahnya dari kakeknya. Pendapat yang paling shahih adalah

bahwa riwayatnya bisa dijadikan hujjah secara mutlak jika sanadnya

shahih.Ibnu Ash-Shalah berkata. "Itu adalah pendapat mayoritas para

ahli hadits membawa secara mutlak kakeknya kepada seorang satrabat

Abdullah bin Amru dan tidak demikian terhadap anaknya Muhammad
ayah Syu'aib karena jelas bagi mereka kemutlakan itu "
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Al Bukhari berkata. "Aku melihat Ahniad bin [{anhal. Ali Al
Madini. Ishaq bin Rahau'aih. Ahu Llbaid. Abu Khaitsamah dan

mayoritas para sahabat kami berhuj.iah dengan hadits Anrru bin

Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya )'ang tidak cliting-ualkan oleh

seorangpun dari mereka dan mereka membakukannva. Denrikian juga

sebagian orang setelah mereka " Ucapan lbnu Hibban. "la adalah

muncluthi'karena Syu'aib belum pemah bertemu dengan Abdullah. "

Ditolak. benar bahwa Syu'aib mendengar dari kakeknya

Abdullah bin Amru sebagaimana telah ditegaskan oleh Al Bukhari
dalam kitab ,{/-nrikh dan Ahmad. Juga sebagaimana diriuay-atkan

oleh Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi dalam .4s-Sunun dengan isnutl
yang shuhih. Sebagian mereka mengatakan bahu'a Nluhammad

meninggal di masa hidup ayahny'a dan avahnya mengasuh dan

mendidik Syu'aib. Dikatakan. "Sama sekali tidak bisa berhujjah

dengannya. " Selesai dengan diringkas.

Kesimpulanny'a: May-oritas ulama menyatakannya tsiqcrh dan

bisa berhujjah dengan riw'ayatnva dari a1'ahnya dari kakeknya. yri *
(dari ayahnya) yaitu Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr
bin Al Ash dari kakeknya. dan telah dinyatakan tsiqah oleh lbnu
Hibban. Baku ia menden_ear dari kakeknya Abdullah. Maka kata ganti

dalanr kata oG fi (dari kakeknya) adatah kepada Syu'aib. Jika

kembali kepada Amr anaknya. maka dibawa kepada kakekny'a sebagai

perawi palin_e tinggi karena ia adalah seorang sahabat. maka haditsn."-a

menj adi ber - is nad mutt as h i l.

Jti 1ia berkata), yakni: Abdullah bin Amru bin Al Ash. |rs
,,
j#r (bagaimanakah bersuci itu). Menurut Jumhur ulama bahwa

dengan dhammah pada tha' untuk menunjukkan kata kerja. sedangkan

.fathah padany'a menunjukkan air, dan menurut sebagian mereka

adalah sebaliknya. tbi (meminta), yakni: Nabi SAW. ;?Qr {aua
jari telunjuknl'a). Dengan huruf tanpa titik, kemudian huruf bertitik
satu. dan setelahnya huruf tanpa titik adalah bentuk mutsanna dari
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katarn * '(ari yang biasa untuk bertasbih). yang dimaksud dengannya

adalatr alat bertasbih di tangan kanan dan di tangalr kiri. Dinamakan

Li, karena selalu menunjuk ketika bertasbih. 
'Jg "j ftemudian

bersabda), yakni: Nabi SAW.

i?j, ri3 lOemikianlah cara berwudhu), yakni: Membasuh

tiga kali adalah wudhu yang paling utuh dan paling sempurna. Muncul

di dalam sebagian riwayat bahwa beliau SAW berwudhu tiga kali-tiga

kali, lalu beliau bersabda, "lnilah wudhuku dan wudhu para Nabi

sebelumku", diriwayatkan pula <lleh Ad-Daruquthni dengan sanad

dha'if dalam kitabnya ghuraibu Mulik 'un Abi Hurairah. ,i ob
(yang demikian) yakni: Atas tiga ini. uci;}i latau mengurangi), yakni:

Yang tiga ini.

'Pt 
"t;i Ui lmaka ia telah berbuat buruk dan zhalim), yakni:

Atas dirinya sendiri dengan meninggalkan sikap mengikuti Nabi SAW
atau dengan menentangnya. Atau karena ia telah menjadikan jiwanya

lelah dengan menambah bilangan tiga dengan tidak mendapatkan

patrala dari perbuatannya itu. Atau karena dirinya telah membinasakan

air dengan tidak mendapatkan faedah. Sedangkan dalam mengurangi

bilangan itu maka dirinya telah melakukan adab yang buruk dengan

meninggalkan sunnah dan mendzalimi dirinya karena telah

mengurangi pahala dengan menambah bilangan di dalam berwudhu

dan membuat kesulitan dengan berbuat buruk dan zhalim kepada

orang yang mengurangi bilangan tersebut. padahal Rasulullah SAW
berwudhu dua kali-dua kali atau satu kali-satu kali.

Para imam hadits dan fikih sepakat (rjma') bahwa boleh

mencukupkan dengan satu kali saia. Namun dibantah bahwa hal itu
perkara nisbi dan sedangkan berbuat buruk berkaitan dengan

perbuatan mengurangi. yakni: Berbuat buruk dengan mengurangi

bilangan tiga dibandingkan dengan orang yang melakukannya, dan

bukan berbuat buruk dan zhalim yang seungguhnya dengan
melebihkan dari tiga kali karena memperbuat sesuatu yang makruh
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atau sesuatu yang haram. Sebagian para peneliti berkata, "Di

dalamnya terdapat peniadaan yang aslinya 'Barangsiapa mengurangi

sedikit dari membasuh satu kali dengan meninggalkannya sekejap di

dalam berwudhu satu kali'. " Hal ini didukung oleh apa yang

diriwayatkan oleh Abu Na'im bin Hammad bin Mu'awiyah dari jalur

Al Muthallib bin Hanthab dengan derajat mar.fu' sebagai berikut,
'thri ui y ,p 'sr i ji at-r, u ;A 3y ,* , i, i', ',"*i; (Wudhu itu

satu kali-satu kali dan tiga kali. maka barangsiapa mengurangi yang

sekali atau menambah atas yang tiga kali. maka ia telah salah).

Hadits ini mursal karena Al Muthallib adalah seorang tabi'in
yang masih kecil. sedangkan para tokohnya tsiqah. Di dalam hadits ini
terdapat penjelasan di dalam hadits Arnr bin Syu'aib. Hadits ini juga

disanggah bahwa para perawinya tidak sepakat dalam menyebutkan

pengurangan di dalamnya- akan tetapi kebanyakan mereka

mencukupkan diri pada ungkapan mereka. "Maka barangsiapa

menambahi" saja.

Oleh sebab itu. satu rombongan ulama berpendapat sama men-

dha'if-kan lafazh ini di dalam ungkapan 'Atau mengurangi'. Ibnu

Hajar dan Al Qashthalani. "Muslim menganggapnya kalimat yang

mereka ingkari yang ada pada Arnru bin Syu'aib, karena secara

eksplisit mencela pengurangan atas bilangan tiga, padahal

menguranginya boleh dan dilakukan oleh Al Mushthafa SAW
sehingga bagaimana bisa disebut sebagai perbuatan buruk dan

kezhaliman? As-Suyuthi berkata, "lbnu Al Maraq berkata, "Jika
lafazh tidak menunjukkan keraguan dari perawi maka yang demikian
itu termasuk keraguan yang sangat jelas yang tidak ada kesamaran

padanya, mengingat wudhu dengan cara satu kali atau dua kali tidak
pertentangan; Hukumnya boleh. Sedangkan atsar-atsar tentang hal itu
shahih. " Keraguan yang ada di dalamnya datang dari Abu Awanatr. Ia
sekalipun dari kalangan orang-orang tsiqah. namun keraguan tidak
bisa semua orang selamat darinya kecuali orang yang dipelihara. Hal
itu dikuatkan oleh riwayat Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan

demikian juga Ibnu Khuzaimah di dalam kitab shahih-nya.
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Barangsiapa nrelakukan penambahan atas bilangan itu maka ia telah

berbuat buruk. melampaui batas dan zhalim.

Mereka tidak menyebutkan 'Atau mengLtrangi' sehingga dengan

demikian lebih kuat bahwa hal itu keraguan dari perawi. As-Suyuthi

berkata, "Bisa juga artinya kurangnya sebagian anggota wudhu

sehingga sama sekali tidak membasuhnya atau adanya tambahan

anggota wudhu yang lain yang tidak disyari'atkan membasuhnya "
Yang demikian ini menurutku hanrs kuperkuat dengan dalil bahwa

tidak disebutkan di dalam hal mengusap kepala dan kedua telinganya

meniga kalikan. " Selesai. Az-Zarqani berkata, "Sebagian keanehan

apa yang dikisahkan oleh Abu Hamid Al Isfarayini dari sebagian para

ulama bahwa tidak boleh kurang dari tiga kali, seakan-akan mereka

berpegang kepada makna eksplisit hadits tersebut", padahal itu
disepakati tidak beralasan. Ad-Darimi mengisahkan dari suatu kaum

bahwa penambahan atas bilangan tiga membatalkan wudhu

sebagaimana penambahan di dalam shalat. Ini adalah qiyas yang

salah. Ahmad, Ishaq dan lain-lain mengatakan, "Tidak boleh ada

tambahan atas bilangan tiga " Ibnu Al Mubarak mengatakan, "Tidak

zrman dari dosa orang yang menambah atas bilangan tigut' ,',rft'l)b'ti
(atau zhalim dan berbuat buruk). Ini adalah keraguan dari perawi.

Al Mundziri berkata. "Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i dan Ibnu Majah. " Sedangkan Amru bin Syu'aib haditsnya tidak
dijadikan hujjah oleh jama'ah para imam namun dikuatkan oleh
sebagian dari mereka. Selesai.

Bab 52: Wudhu Dua Kali-Dua Kali lMimz 52-Ta':521

.,ti..o. o, ,to, ..1.'e ..? to tA. t .il .

- :H' JI*'-.: - 
Jcj Li-t.- cc)\,Jl ;l r^; l-iL - \ f l

* ,*qt JbAt, .n' 'rb tL cit'; t G)t'rb tiL
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136. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Zaid

-yakni: Ibnu Al HubaF menyampaikan hadits kepada kami, Abdur-

Ratrman bin Tsauban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al
Fadhl Al Hasyimi mer.ceritakan kepada kami dari Al A'raj dari Abu

Hurairah bahwa Rasulullah SAW berwudhu dua kali-dua kali."laa
.n. ..t. ic

iF;' UV 'tb-tt (berwudhu dua kali-dua kali) untuk setiap

anggota wudhu. Nasb pada dua kata itu adalah karena keduanya

menjadi maful mutlak yang menielaskan tentang kuantitas sesuatu.

An-Nawawi berkata, "Kaum muslimin sepakat bahwa yang wajib

dalam membasuh anggota wudhu adalah satu kali-satu kali. sedangkan

tiga kali adalah sunnah. Telah muncul hadits-hadits shahih tentang

membasuh satu kali-satu kali. dua kali-dua kali atau tiga kalitiga kali
atau sebagian anggota wudhu tiga kali-tiga kali dan sebagian yang lain

dua kali-dua kali. Sedangkan perbedaan yang ada menunjukkan

bahwa yang demikian itu boleh dan tiga kali adalah yang paling

sempurna sedangkan satu kali adalah yang dinyatakan telah cukup. "

Al Mundziri berkata. "Hadits ini diriwayatkan oleh At-lfirmidzi
dan ia berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib, kami tidak
mengetatruinya kecuali dari hadits Ibnu Tsauban dari Abdullatr bin Al
Fadhl yang merupakan isnad hasan shahih. " Selesai.

"b-; *, *r i' ,L ;r ;i ,;;.; €_i f ,g?\i

rL; *i * h' ,p :t'J';:., ok '& '&ri"oi i'+.fl

t l;^I

'* Hadits shahih, diriwayatkan oleh ArTirmidzi (43) darijalur Abdur-Rahman
bin Tsauban.
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137. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad

menceritakan kepada kami, Zaid menceritakan kepada kami dari

Atha' bin Yasar ia berkata, Ibnu Abbas berkata kepada kami, "Apakah
kalian suka aku tunjukkan kepada kalian bagaimana Rasulullah SAW
berwudhu?" Maka ia meminta bejana berisi air lalu menyiduk satu

genggam air dengan tangan kanannya dan dengannya ia berkumur-

kumur dan ber-islinsyaq. Kemudian menyiduk secidukan lagi dengan

menggabungkan kedua tangannya. Kemudian membasuh mukanya.

Kemudian menyiduk lagi dan dengannya ia membasuh tangan

kanannya. Kemudian menyiduk lagi dan dengannya beliau membasuh

tangan kirinya. Lalu menyiduk segenggam air kemudian beliau
menggerak-gerakkan tangannya lalu dengarinya ia mengusap kepala

dan kedua telinganya. Kemudian ia menyiduk segenggam air lagi
yang kemudian ia siramkan pada kaki kanannya yang mengenakan

sendal. Kemudian ia mengusapnya dengan kedua tangannya. Satu

tangan di atas kaki dan satu tangan di bawah sendal. Kemudian ia
melakukan hal yang sama terhadap kaki kirinya.ras

i7 ,.i'pO (menyiduk satu cidukan), dengan huruf ghain bertitik

satu dan berharakat .futhah, yang berarti sebagai mashdar dan dengan

dhommah sehingga maknanya sesuatu yang diciduk. yakni: Yang

fo5 Hadits shqhih, diriwayarkan oleh At-Tirmidzi(36), An-Nasa'i (102) seutuhnya
dan Ibnu Majah (a39) dengan diringkas.
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sepenuh satu telapak tangan. gr:.i,,t1 t*bc'i (ia bcrkumur-kumur

dan ber-istinsyaq). Di sini dalil yang menunittkkan gabungan antara

berkumur-kumur dengan istinsyaq. bi '"i (Kernudian menyiduk)

secarukan. Wr'# s'yi ltagi dengan menggabungkannya), yakni:

Ketika mengambil secarukan air. a;:i- (kcduu tangonnya), yakni:

Menjadikan air yang ada di atas tangannya menjadi di atas kedua

tangannya karena yang demikian lebih memungkinkan untuk

membasuh, sebab air dalam satu tangan sering tidak cukup untuk

membasuh- +j ,P i (Kemutlian ntcmhu:;uh mukanya). Di

dalamnya dalil yang menunjukkan bahwa membasuh muka dengan

menggunakan kedua tangan. ii ltatu ia menyiramkan), dengan kata

lain: Menuangkan air sedikit demi sedikit dari hingga akhirnya bisa

disebut membasuh. .r{ir *l e Qtada kaki kanannya). Sedangkan

di dalam riwayat Al Bukhari dan lain-lain: 6rb ;- (hingga

membasuhnya)- lni jelas menunjukkan bahwa tidak cukup hanya

dengan menyiram. Wt Qtcrdanya'5. yakni: Kaki kanannya. ;i3r
(sendal) !-t t4;; f (Kemuaian ia mengusopnya dengan kedua

tangannya). Al Hafizh berkata. "Yang dimaksud dengan mengusap

adalatr mengalirkan air hingga membasahi semua bagian anggota

wudhu. Al Bukhari telah meriwayatkannya dalam bab membasuh

kedua kaki yang mengenakan kedua sendal. dan tidak mengusap

bagian atas kedua kaki di dalam hadits Ibnu Amru, yang disebutkan di
dalamnya batrwa sendal yang dimaksdt adalah sendal tanpa tali.
"Sungguh aku telah melihat Rasulullah SAW mengenakan sendal

yang tidak bertdi dan berwudhu dengan tetap mengenakannya- " Di
dalam hadits ini kejelasan bahwa beliau SAW membasuh kedua

kakinya yang mulia dan keduanya tetap mengenakan sendalnya. lni
adalatr poin yang menjadi dalil bagi Al Bukhari rahimahullah Ta'ala
untuk menjelaskannya. Di dalam kitab At-Tawassuth, "Mengusapnya"

dengan kata lain: Menggosoknya. n Qangan) dengan huruf dal
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berharakat kasrah tanpa titik karena sebagai badal marfu'. '*i; l-l
Ji,Xr @an satu tangan di bowah sandal). Al Hafizh berkata, "Adapun

ungkapannya, "di bawah sendal", jika tidak dibawa kepada makna

jawaz (boleh) pada kaki, jika tidak maka itu adalah riwayat yang aneh.

Perawinya adalah Hisyam bin Sa'ad yang haditsnya tidak bisa

dijadikan dalil karena ia seorang diri dalam meriwayatakan, maka

bagaimana jika bertentangan?. Sedangkan di dalam kitab At-

Tawassuth, jumhur ulama menyanggah batrwa haditsnya adalah dhof.

Jika ia hadits shahih, maka ia bertentangan dengan semua riwayat'

Bisa jadi ia mengulang-ulang mengusap sehingga menjadi membasuh.

U,t e dfiu, * "i (Kemudian ia melakulan hal yong sama

terhadap l<aki kirinya), yakni: Menyiram kaki kirinya yang masih

mengenakan sendal. Kemudian mengusapnya dengan kedua

tangannya di atas kaki dan dengan satu tangan di bawah sendal.

Ketahuilah bahwa tidak ada di dalam hadits ini disebutkan 'dua kali'
sehingga tidak diketahui aspek yang mengaitkannya dengan bab.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

seutuhnya dan yang diringkas. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah secara terpisah dan demikian pula yang

diringkas. Di dalam lafazh Al Bukhari, "Kemudian mengambil

secarukan air lalu menyiramkannya di atas kaki kanannya hingga

membasuhnya. Kemudian mengambil secarukan yang lain lalu
membasuh kaki kiri dengannya " Dalam lafazh An-Nasa'i
diriwayatkan, "Kemudian menyiduk secarukan lalu membasuh kaki
kanannya. Kemudian menyiduk secarukan lalu membasuh kaki
kirinya. " Hal ini menjelaskan sesuatu yang samar-samar dalam lafazh
hadits Abu Daud. Al Bukhari, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i
menjelaskan bagian ujung hadits ini, "Wudhu itu satu kali-satu kali,
berbeda dengan apa yang ada di dalam penjelasan ini. Demikian juga
apa yang dilakukan oleh Abu Daud dalam bab setelahnya. Selesai.
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Bab 53: Wudhu Satu Kali-Satu Kali lMim:53-Ta':531

.i. ( t. tc. i..'...!.t ^ ;GL rur1.i-)di; _rra,
;f cgl*t ;* f:j #!J> (.)\-..r ;9 t.ga-

er i, * i' !;, inr,|'+i!f ,i6 ,r* i' * ,)u./:&
149
-4. -4. tia-.,. .1,,

.r-/,-r, t-eP t*t

138. Musaddad menceritakan dari kami. Yahya menceritakan

kepada kami dari Sufyan, Zaidbin Aslam menceritakan kepadaku dari

Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas ia berkata, "Maukah kusampaikan

kepada kalian cara wudhu Rasulullah SAW." Lalu ia berwudhu satu

kali-satu kali.ra6

lc. lt. it ..1aV A7 b'p (Lalu ia berwudhu satu kali-satu kali). Kedua kata

itu munshub karena keduanya menjadi maf'ul mutlak seperti yang lalu.

Hadits ini adalah bagian dari hadits sebelumnya. Ketahuilah bahwa

telah terjadi kesepakatan para ulama bahwa wudhu dianggap cukup

dengan sekali-sekali membasuh. sedangkan dua kali-dua kali lebih
utama. Sedangkan yang paling utama adalah tiga kali-tiga kali.
Setelah itu tidak ada sedikitpun riwayat dari Nabi SAW bahwa beliau
pada sebagian wudhunya sekali-sekali dan pada sebagian yang lain
tiga kali. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lain-lain.

146 Hadits shahih, diriwayatkan oleh AI Bukhari (157); At-Tirmidzi (42); lbnu
Majah (41l) dan An-Nasa'i (80).
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Bab 54: Perbedaan Bcrkumur-Kumur dan Islinsyaq

lMimz 55-Ta':541

q'e :'Jv ";J cL ,0.#, -,'to.l $L -\rq
,Jt *:oii - :j;; 'i6 ..L '* ,+:i'J, ,'.-;rb * ?'n-

,* y) ^Fji l"''i'trrA';';i - *i *\' i2
.iU:; Yr'1-e2;'*a.t ; ,W';-i'j y:r,

139. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami,

Mu'tamir menceritakan kepada kami. ia berkata. "Aku pernah

mendengar Laits menyebutkan sesuatu dari Thalhah dari ayahnya dari

kakeknya bahwa ia berkata. Aku pernah masuk -yakni ke rumah Nabi

SAW- ketika beliau sedang berwudhu dan air mengalir dari muka dan

jenggot beliau di atas dada beliau. Aku juga menyaksikan beliau

memisahkan antara berkumu r-kumur den gan ber - i s t i n sy uq ." 
t o7

t

Jl*i (mengalir). dengan kata lain: 14gng1s5. a+lJJ fienggot).

Dengan huruf lam berharakat ku.srulr lalu huruf hcr'. G W-'6-f-i
jL:.:ii')lJ a-b;blt (Aku juga menyaksikan beliau memisahkan antara

berkumur-kumur dengan ber-istinsyaq). Hadits ini menjadi dalil bagi

orang yang berpendapat bahwa harus dipisahkan antara berkumur-
kumur dengan ber-istinsyuq. Akan tetapi hadits ini dha'if tidak bisa

dijadikan alasan. Sedangkan Ath-Thabrani meriwayatkan dalam

kitabnya Mu'jam dari Thalhah bin Musharrif dari ayahnya Ka'ab bin
Amru Al Yamami. bahwa Rasulullah SAW berwudhu lalu beliau
berkumur-kumur tiga kali dan ber-i.;tinsyaq tiga kali dengan

mengambil air baru untuk masing-masing... Hadits. Hadits ini dha'if
juga. Telah berlalu riwayat penyusun dari jalur Ibnu Abu Mulaikah
dari Utsman bahwa ia melihatnya meminta air. Lalu ia datang dengan

ro7 Telah dinyatakan dhuif di atas. Lihat hadits no. 132
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membawa air untuk berwudhu lalu ia menuangkan ke tangan

kanannya. Kemudian memasukkannya ke dalarn air lalu berkumur-

kumur tiga kali dan ber-i.stintsar tiga kali....Hadits. Di dalam hadits ini

ia me-marfu'-kannya dan sangat jelas dalam pemisahannya. Abu Ali
dalam kitab shahih-nya meriwayatkan dari jalur Abu Wail saudara

kandung Ibnu Salamah bahwa ia berkata. "Aku pernah menyaksikan

Ali bin Abu Thalib dan utsrnan bin Affan berwudhu tiga kali-tiga kali,

dan keduanya memisahkan antara berkumur-kumur dengan ber-

istinsyaq. Kemudian keduanya berkata. "Demikianlah kami melihat

Rasulullatr SAW berwudhu." lni jelas sekali adanya pemisahan. Telah

diriwayatkan dari Ali bin Abu lhalib pula adanya penggabungan.

Dalam Musnad Ahmad dari Ali, "Bahwa ia meminta air. Lalu
membasuh mukanya dan kedua telapak tangannya tiga kali-tiga kali.

Ia berkumur-kumur dan memasukkan sebagian jari-jarinya ke dalam

mulutnya dan ber-lsrinsyaq tiga kali." Bahkan lafazh Ibnu Majah lebih
jelas daripadalafazh yang artinya, "Maka ia berkumur-kumur tiga kali
dan ber-isrinsyaq tiga kali dari satu telapak tangan." Juga telatr berlalu
dalam bab sifat wudhu Nabi SAW beberapa pembahasan tentang

penggabungan antara berkumur-kumur den g an ber i s t i n syaq .

Ringkasnya: Bahwa penggabungan dan pemisahan baku kedua-

duanya. Akan tetapi hadits-hadits tentang penggabungan kuat dari
aspek isnad-nya. Wallahu a'lam.

Bab 55: Istintsar lMim= 56-7a': 551

Dia adalah bentuk pola iriLr dari kata pi, dengan huruf nan

dan hunrf tsa' bertitik tiga, yang artinya: Membuang air yang dihirup
oleh orang yang berwudhu. Dengan kata lain: Menyedotnya dengan
hidungnya untuk membersihkan apa-apa yang ada di dalamnya
sehingga keluar dengan udara hidungnya, baik dengan bantuan
tangannya atau tidak.
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140. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik dari Abu Az-Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairatr batrwa

Rasulullah SAW bersabda. "Jiko salah seorang dari kalian berwudhu,

hendalorya memosukkcrn air ke dalam hidungnya kemudian hendabtya

menyemburknnnyo. "''8

A "j (kemudian hentlaknya menyemburkannya). Dengan huruf

rsa' bertitik tiga berharakat dhummuh setelah huruf nuun berharakat

sukun yang termasuk dalarn bab tsulst.si muiarrucl. Di dalam sebagian

berbagai riwayat: "A i (Kemutlian henclaknyu menyemburkannya)

sesuai dengan pola "Ji;.)_ dari bab ldl. Dikatakan, *'.#fs ,y'5, i
(orang itu menyemburkan --air--- sehingga _-air- itu menyembur)
jika ia menggerakkan semburan, yaitu bagian ujung hidung dalam

bersuci." Al Hafiztr berkata, "Pokoknya perintah itu untuk

mewajibkan sehingga orang yang berpendapat bahwa istintsar itl
wajib karena adanya perintah sepeti: Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, Abu
Tsaur dan Ibnu Al Mundzir harus berpendapat demikian irz dalam hal

istintsar."

Arti ungkapan penyusun kitab Al Mughn dari kalangan para

pengikut madzhab Hanbali seharusnya mereka berpendapat yang

demikian itu dan bahwa disyari'atkannya istintsar tidak tercapai

melainkan dengan melakukan istintsar itu. Ibnu Baththal berterus-
terang bahwa sebagian para ulama berpendapat bahwa istintsar adalah

wajib. Dalam hal ini penghentian bagi orang yang menukil suatu ijma'
tentang tidak wajib istintsur. Jumhur berdalil bahwa perintah di dalam
hal ini untuk menunjukkan hukum nadb (sunnah) akan apa yang

'ot Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari(162); Muslim (ThaharahD0) dan
An-Nasa'i (86).
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dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi dan dinyatakan shohlr oleh Al

Hakim dari sabda Rasulullah SAW kepada seorang Arab Badwi, A7
lir' 't);l G (Beru,udhulah sebagaimana Atlah memerintahkannya

kepadamu).

Kemudian diteruskan kepada ayat yang di dalamnya tidak

disebutkan istinsyaq. Bisa saja yang dimaksud dengan perintatr itu
adalah apa yang lebih umum daripada ayat wudhu. Allah SWT telatt

memerintahkan untuk mengikuti Nabi-Nya SAW karena beliau adalah

penjelas akan apa yang datang dari Allah SWl' baik berupa perintatr-

Nya. Tak seorangpun mengisahkan sifat wudhu Rasulullah SAW
secara jauh bahwa beliau meninggalkan istinsyaq bahkan juga

berkumur-kumur. Beliau menolak orang yang tidak mewajibkan

berkumur-kumur juga. Dengannya perintah telah baku di dalam

Sunanu Abi Daud dari hadits Laqith dengan isnad shahih dan dalam

riwayat ini tidak disebutkan bilangan. Telah muncul di dalam riwayat

Suffan dari Abu Az-Zinad yang lafazhnya, r;1"fili}Ar $1 g*a
beris tints or he nda knya b e r i s t ints ar dengan j umlah ganj iI). Di-takhrij
oleh Al Humaidi di dalam Musnadnya darinya. Asalnya adalah pada

Muslim. Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari
dan Muslim dari aspek yang lain."

gri ,r.tl'L ,"€i r:'* ,;; , eti\6L -\r\
it Jy, iG ,itt ,,-,"* /t f ,rtt ,rri 

'* ,!)o * ,-:
.#')i i*t.u. i;fr*,r.,{': *ht *

l4l. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Waki'
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzl'b menceritakan kepada kami
dari Qaridh dari Abu Ghathafan dari Ibnu Abbas ia berkata,
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"Rasulullah SAW bcrsabcla. "lstintsurltrh fuiliun .semua dua kali

dengan benar-benctr ttlutt tigtt kuli."tt')

f|f C;7 r'lyr ll.stintsurltth kiliun scmuu dua kali dengan

benar-benar). Dengan kata lain: Dengan il;tint:;ttr tingkat terbaik. \i
u* lomu figa katil. I)engan ridak menycbutkan mubulaghah pada

yang 'tiga kali'. Seakan-akan muhulughuh pada istint.sar dua kali

sebagai pengganti tiga kali ketiga. Asy-Syaukani berkata, "Hadits ini
menunjukkan kepada w.a.iib bcristintsar." Yang dimaksud dengan

ungkapan ;p6. Qlengun sunguh-sungguh'l adalah bahwa keduanya itu

dalam batas tertinggi bagi kebaikan istintsar. Sebagaimana ungkapan

mereka, "J1rr l;li; (Aht sampai di rumuft;." Sedangkan perintah

beristintsar yang dikaitkan dengan bilangan dua kali atau tiga kali,
maka memungkinkan untuk menetapkan dalil bahwa tidak wajib dua

kali atau tiga kali dengan hadits wudhu satu kali. Juga memungkinkan

untuk berpendapat bahwa dua kali atau tiga kali adalah wajib bisa

karena ia khusus. sedangkan hadits wudhu satu kali adalah umum,

atau karena ia adalah ungkapan yang bersifht khusus bagi kita
sehingga tidak bisa ditentang olelr perbr.ratan beliau SAW
sebagaimana telah menjadi ketetapan di dalam ilmu ushul. Maqam ini
tidak mungkin akan kosong dari diskusi tentang kedua belah pihak.

Selesai. Abu Daud dan Ath-Thayalisi mentukhrii. 'jg,V "€'bi rb'; ti1

W ii ,i;:, U5 ".yili gifo saluh seorang dari kalian berwudhu dan

melakukan istintsar maka henduknya iu mek*ukun hal itu dua kali).

Al Hafizh berkata. "lsnad-nya hu:;un."

AI Mundziri berkata- "Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah."

Int Hadits shahih. diriwayarkan oleh lbnu Majah (408).
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142. Qutaibal-r bin Sa'id di tengah-tengah jama'ah yang lain
menceritakan kepada karni dengan mengatakan. "Yahya bin Sulaim
menceritakan kepada kami dari Isrnail bin Katsir dari 'Ashim bin
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Laqith dan Shabrah dari a1'ahnya Laqith bin Shabrah, ia berkata, "Aku

pernah menjadi utusan bani Al Muntafiq -'atau di antara para utusan

bani Al Muntafiq -untuk menghadap Rasulullah SAW." Ia berkata,

"Ketika kami tiba di hadapan Rasulullah SAW dan kami tidak

berjumpa dengan beliau di rumahnya. Kami berjumpa dengan Aisyah

Ummul Mukminin." Ia berkata. "Maka ia (Aisyah) memerintahkan

kami turtuk dibuatkan'khazirah'. Kemudian dibuatlah untuk kami." Ia

berkata, "Diberikan kepada kami sebuah piring -Qutaibah tidak

mengatakan Al Qina' " Qina' adalah piring besar yang di

dalamnya terdapat buah kurma Kemudian datanglah Rasulullatr

SAW lalu bersabda,"Apukah kulian teluh mendupolkun sesuatu? Atau

diperintahkan sesuatu demi futlicttt?" la bcrkata. "Kami katakan. "Ya,

benar wahai Rasulullah."- "Ketika kami sedang duduk bersama

Rasulullah SAW. tiba-tiba seorang penggembala menggiring

kambingnya ke kandangnya sarnbil n'rembawa seekor anak kambing
yang mengembik. Maka beliau bersabda. "Apa yong dilahirkan
untulqnu wahai Fulon?." ia menjawab, "Anak kambing betina."
Beliau bersabda, "Sembelih untuk kami seekor knmbing sebagai

gantinya. " Kemudian beliau bersabda, "Jungan sekali-knli mengira -
beliau tidak mengatakan 'Jungun sekali-kali menghitung bahwa

karena engkau kami menyembelihnya'- kumi memiliki seratus ekor

kambing dan knmi tidak menginginkun bertamhah. Mako jiko
gembalaan itu melahirktn unak hetinu, sebugai gantinya kami
menyembelih seekor kumbing dewasa." Ia berkata: Aku katakan,

"Watrai Rasulullah, aku memiliki seorang istri yang pada ucapannya

ada sesuatu -yakni ucapan yang kasar- beliau bersabda, 'Ceraikan

saja ia'." Ia berkata. "Aku katakan, 'Wahai Rasulullah, ia adalatr

pendampingku dan darinya aku memiliki anak'." Beliau bersabda,

"Maks perintahlah ia." Beliau juga bersabda, "Nasihati ia, jika ada
kebailun padanya. maks ia akan melakukannya. Dan jangan pukul
istrimu sebagaimana engkau memukul budak perempuanmu yang
kecil." Lalu aku katakan, ''Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku
tentang wudhu." Beliau bersabda, "Sempurnokan wudhu, sela-selai
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anlaro jari-jari, maksimalkan islinsyaq kecuali .iika engkau
. ,'l 50
DerPuasa.

i-fl d (di tengah-tengah jama'ah yang lain), yakni: ada

rombongan orang lain dan Qutaibah bin Sa'id adalah di antara

mereka. Al Jauhari di dalam kitab Ash-Shahah berkata, " ,p r,>ti iii

ili artinya adalah muncul seorang utusan, maka ia adalah utusan."

Bentuk jamaknya adalah 3.1 seperti :'r-i&1"fU, sedangkan jamak

iirl adalah 5rili6un iiii. Seaangkan isrznya adalah 'aSri1i. 

"V 
nn'tit

;fi letu mengutusnya kepada Amir) artinya: Aku mengutusnya.

Selesai.

Di dalam kitab Mujammou bihctr Al Anu,ar disebutkan, 'i'jli

adalah suatu rombongan yang berkumpul dan memasuki suatu negeri.

Bentuk tunggalnya iit.;. Demikian juga orang yang menuju kepada

seorang amir untuk berziarah kepadanya ,ii$, (Al Muntafiq), dengan

huruf mim berharakat dhammah, huruf nuun sukun; ta' bertitik dua

berharakat fathah dan huruf Ja' berharakat kasrah adalah kakek

Shabrah. :, e i( latau di antara para utusan). Ini adalah keraguan

dari pihak perawi. Yanga menunjukkan bahwa ia sendirian, atau ia
adalah pimpinan dan ketua rombongan para utusan. Di dalam hadits

ini terdapat dalil bahwa tidak wajib berhijrah atas semua orang yang

masuk Islam, karena Bani Al Muntafiq dan lain-lain tidak berhijrah,
akan tetapi mereka mengutus para utusan mereka. Demikian juga jika
telah berada di suatu tempat di mana ia mampu menegakkan agama di
dalamnya.

i6 1Ia berkata), yakni: Laqith. 46 i# (t umi tidak berjumpa

dengan beliau). Ia berkata di dalam kitab Ash-Shahihah, "(yi 'CrA

's0 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (788); An-Nasa'i (87) dan Ibnu
Majah (407).
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artinya: Aku bertemu dengannva. Dengan kata lain: Kami tidak

bertemu dengan Rasulullah SA\l'."

jd (Ia berkata). yakni: t.aqith. 6 o';li (Maka ia [Aisyah]

memerintahkan kepada kami). yakni: Aisyah. :;* (khazirah),

dengan huruf kha' bertitik satu kemudian setelahnya huruf za' dan

setelatrnya lagi huruf rzr' berritik dua di bawah, dan kemudian huruf

ra'sehingga mengikuti pola {ff adalah daging yang dipotong kecil-

kecil lalu dituangkan kc dalamnya air yang banyak. Jika telah masak

dimasukkan tepung ke dalam. Jika tidak ada daging di dalamnya,

maka disebut 'ashidah. Dikatakan, "Dia adalah hasa' yang terbuat

dari tepung dan lemak." Dikatakan pula, "Jika dibuat dari tepung

maka namanya adalah huriruh. namun jika terbuat dari nakhalah

maka namanya Khqziruh." Demikian disebutkan di dalam kitab An-
Nihayah. Al Jauhari menrbatasi pada pendapat yang pertama saja.

'+ (Maka dibuatlah) dengan bentuk muihul,yakni: Khazirah.

Eii (Diberikan kepada kami). dengan bentuk ntcghul pula. 
9(J..

(sebuatr piring). dengan huruf qa./ berharakat kasrah dan nun
berharakat fathah adalah piring besar yang digunakan untuk makan.

Dikatakan kepadanya. "A#i dengan kasrah atau dhammah. Dikatakan

pula bahwu Lgt adalah bentuk jamaknya. a9' -^1*t y- ii
(Qutaibah tidak mengatakan [yaqul] Al Qina'). Sedangkan di dalam

sebagian naskah disebutkan, [9' ,3 t- l': (Qutaibah tidak

menyebut [yaqum] Al Qina') dari kata: t- rer, yakni: Qutaibah tidak

melafaztrkan L9' a"ngan cara yanga benar sehingga lafazh itu bisa

dipahami. '5.h[t ,7r1t1 (Qina' adalah piring besar). Ini perkataan yang

mudraj dari salah seorang peraw'i yang menafsirkan qina' dengan arti
'o, . ,6. ,

prring. u'a 6;-at (Apakah kalian telah mendapatkan sesuatu) berupa

makanan. € ti ii lRtau diperintahkan sesuatu demi kalian). Dengan

bentuk majhul. Yang jelas ini adalah keraguan dari pihak Laqith bin
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Shabrah. iJ E, (Kctika kami bersama). Kata ;* artinya: hri
dengan huruf siin .sukun (tengah-tengah). yang rnerupakan satu di

antara macztm-macam zhar"f yang lazin dalam bentuk idhdah. Tidak

di-idhafah-kan melainkan kepada dua atau lebih atau sesuatu yang

menjadi penggantinya. Irirman Allah SWT. {V3 ,F;tt'} @ertengahan

antora itu), kadang-kadang menjadi zharf waktu dan kadang-kadang

menjadi zharf tempat tergantung kepada mudhaf ilaih- Kadanga-

kadang mudhaf ilaih dthllangkan dan diganti dengan: 6 atau alif,

sehingga dikatakan: tk ';; LL. 'Ji ;rS i; r;+.. Kadang-kadang juga

tidak diletakkan penggantinya schingga dikatakan: G. ;|flt ti

artinya: Antara baik dan t,u.r,f<. url* (duduk). bentuk jamak dari

,iV artinya: di antara waktu-waktu. Kami sedang duduk di sisi

Rasulullah SAW. tiba-tiba seorang penggembala menggiring

kambingnya....hadits. g3 'if (tiba-tiba - -seorang penggembala-

menggiring) atau menghalau. '^;b €r\t (penggembala

-menggiring- 
kambingnya). Kambing itu milik Rasulullah SAW.

gri, Jt (t. kandangnya). Al Jauhari berkata. "gt'./, dengan

dhammah adalah tempat cli mana di dalamnya unta atau kambing

dikandangkan pada malam hari." 'ai,e') (sambil membawa), yakni:

Bersama penggembala atau dengan kambing. Al Jauhari berkata, "pi
adalatr narna muannats yang digunakan untuk menunjukkan jenis yang

menunjukkan jantan atau betina atau kedua-duanya." Jika Anda
mengubahnya kepada bentuk ta.shghir. maka akan tertambah dengan

huruf fta', sehingga Anda akan mengatakan: ""^;". "ZiX. (anak

kambing), dengan huruf sir berharakat./athah,huruf kha' bertitik satu
artinya adalah anak kambing atau domba ketika dilahirkan dengan
jenis kelamin jantan atau betina. Demikian disebutkan di dalam kitab
Al Muhkam. Dikatakan. "Khusus untuk anak-anak kambing." Makna
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ini dipastikan oleh penyusun kitab ,4n-Nihuyuh, As-Suyuthi juga

mengatakannya.

'j* lmengembik). Di dalam kamus dengan huruf 'oin berharakat

kasrah seperti halnya: tpi (Engkau memukul). atau dengan huruf

ain berharakat .fatltcth seperti tlaln1''a !- mashdarnya adalah ")ti-

dengan huruf ya' berhar akat clhuntntuh seperti halnya "elP, artinya

adalah suara domha atau kan'rbing atau suara yang keras dari

kerumunan kambing. Ilentuk /i'il matlhi-nya adalah o'ta artinya

'6tb (bersuara). Di dalarn .,1n-Nihuycrh, )u"" sering dipakai untuk
, , c,

menunjukkan suara karnbing yang artinya p (mengembik).

'Jui 
(Maka bcliau bersabda) yakni: Nabi SAW.cl'ij 6 (Apa

yang dilahirkan untukmu). dengan hurul'lumber-ta.sydid dan huruf ta'
berharakat fathah. Dikatakan. *t:$.'j iUr cji'5 jika telah tiba waktu

hari kelahirannya hingga terlihat anaknya." Para ahli hadits

mengatakan, *'c;!ji 6 (Apu yctng tlilahirkcrn untukmu) ad,alah dengan

harakat tasydid karena orang kedua yang dimaksud adalah
penggembala." Al Imanr Abu Sulain-ran Al Khaththabi berkata,
"Ungkapan itu dengan tasydid dan lilrhuh pada huruf ra' sebagai

bentuk dialog dengan pcnggembala." Sedangkan para ahli hadits
meringankan huruf lunt dan menyukunkan huruf ta' sehingga
'kambing' sebagai.fa'il-nya. dan ini adalah salah. Selesai. Akan tetapi
dikatakan di dalam kitab At-Towassuth. "Dengan meringankan (tanpa

tasydtd) pada huruf lam dan mensukunkan ta'bukan dengan tasydid,

mengingat pelaku ii', (rung melahirkan) clengan fathah adalah

induknya dan bukan ia." Selesai.

j6 iyiU (u,ahcti F-ulan?." ia menjawab), yaitu: Penggembala

yang dipanggil dengan 'Wahai F-ulan'.
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kI (enut kambing betina). dengan htrruf Da'berharakatfathah

bertitik satu, huruf ha' sukun dengan keadaan kata mansub karena

adanya kata kerja yang disembunyikan. Dengan kata lain: Induk

kambing itu melahirkan anak betina. Ibnu Al Atsir berkata, "Hadits ini

menunjukkan bahwa ki1+ adalah nama untuk anak kambing betina,

penggembala tersebut ditanya karcna ingin mengetahui apakah

kambing itu melahirkan anak berjenis jantan atau betina, jika tidak

demikian maka telah diketahui bahwa induk kambing itu telah

melatrirkan salah satu dari dua jenis ittt." Selesai.

As-suyuthi berkata. "Bisa jadi bahwa beliau bertanya kepada

penggembala tersebut untuk mengetahui apakah anak yang dilahirkan

satu ekor atau lebih. agar dapat menyembelih sesuai dengan jumlatl

kambing dewasa, sebagaimana dituniukkan oleh kelanjutan hadits

itu." jd (Beliau bersabda). yakni: Nabi SAW. t4:15,3 (sebagai

gantinya), yakni: Anak kambing. J,t P (Kcmudian beliau bersabda),

yakni: Nabi SAW 'J;5 1 (Jangun .sekctli-kali mengira), dengan

huruf srn berharakat kasraft sebagaimana ditegaskan oleh penyusun

kitab At-Towassuth. Laqith berkata. "Nabi SAW tidak mengatakan I

l#J (Jangan sekali-kali menghitung). dengan hauruf sin berharakat

fathah. An-Nawawi di dalam kitab $yarah-nya berkata, "Maksud
perawi adalah bahwa disini beliau SAW mengatakan dengan huruf sfn

berharakat kasrah dan tidak mengucapkannya dengan fathah
sehingga" tidak ada yang menyangka bahwa aku meriwayatkannya

dengan makna bahasa yang lain. Atau aku ragu-ragu atau melakukan

kesalahan di dalamnya. atau yang lain. Akan tetapi aku yakin dengan

ucapan beliau SAW; menggunakan kasrah dan beliau tidak

mengucapkannya dengan /athah. Dengan demikian tidak menjadi

sesuatu yang harus bahwa Nabi SAW berucap dengan.fathoh di waktu
yang lain. Akan tetapi beliau hanya berucap dengan yang demikian
tadi yang kemudian dibaca dengan dua kemungkinan cara membaca."

Selesai pembahasan Imam An-Nawawi. As-Suyuthi berkata, "Bisa
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jadi sahabat mcmhcrikan pcringatan akan hal scpcrti itu. karena beliau

mengucapkan dcngan /hthuh sclringga pcngucapan dan penandaan

dengan kasrah mcniadi scsr.riltu .r'ang anch. llisa juga bahwa beliau

mengucapkan dengan kusruh scdangkan orang banyak berpendapat

balrwa beliau mengucapkan dcn-uan / u t hu h. sclri rrgga mcmperingatkan

bahu'a orang yang mcngucapkan dcnrikian itu adalah Nabi SAW."

ufiS(*uri mcn),antbalihn-1'ttl. yakni: Kambing. Rasulullah

SAW menghendaki. "Karui tidak nrcnrbt'bani kalian semua dengan

pen)'embelihan agar nrcrr'kil tidak cng,uan tlckat clcngan kami dan agar

beliau membebaskan rncrcku clari rasa takiub dan pcnuh perhitungan

kepada tamu."

l;i Ji (bcrtumhtilt) cli aras scrarus sching-ua lneniadi terlalu

banl'ak. Karena bilangan scpcrti itu sudah cukup untuk memenuhi

kebutuhanku. ot.i Wlf* u+i gahui3ui !:utltin.r.u kunti menyembelih

seekor kambing tletru.sul. N4creka terus bcrlaniut dcnganku dalam hal

seperti ini. Karena hal itu aku perintahkan untuk meny'embelih. Maka
janganlah kalian menlangkuku akan terbebani untuk berbuat yang

demikian itu derni kalian. Yang jclas dari ungkapan yang sedemikian

itu mereka mendengal pcrintah ltasulullah SAW untuk menyembelih,

mereka rikuh kepacla beliau dan mcreka berkata- ".langan menjadi

terbebani karena kami." Maka Nabi SAW menyanggah mereka
dengan ungkapanny'a- ".lungun sekuli-kuli ntengit'a." Ini yang bisa

dipahami dari konotasi hal yang terjadi.

.1ti lOia berkata). ;-akrri: l-aqith. rriJr or- (yakni ucapan yang

kasar), yakni: Dengan ntud tlan.lithuh pacla hurul yang bertitik satu.

Artinya: Kasar dalarn kata-kata. I)ikatakan. '- .,Ie tjii,itat 4i b\ti.
irr. ,14- ,l,y}t s*. .ti,s ,u-* 'arpg.;iil' .s+ lXi; ,7\ilt (Aku relah

berbicara kasar kepadu sltcttu kumt. .lku tclah berbicara kasar
kepada suqtu kaunt. l.'ulun ilu kusqr hic'urunyu, tyunita itu kasar tutur-
katanya, seorang priu kusur hicurunyo. kusur', .si./itt kasar) demikian
disebutkan di dalam kitah l.s/z Shuhhuh
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jti (Beliau bcrsabcla). lakni: l{lstrlullllr SAW. rit qilh)

(Cerailran saja dia)- dcngan kata lain: .liki scorattg rvitrtita memiliki

tutur-kata yang keji maka ceraikan saja ia. tir!,c lpandumpingku),

yakni: bagiku. Ui 6, ,)) (dan darinya aku memiliki anak). As-

Suyuthi berkata, "Disebutkan anak atas satu atau dua atau lebih, baik

laki-laki zitau perempuan." fa'nt lUakcr perintahlah ia), yakni: Istri

agar taat kepadamu dan tidak bermaksiat kepadamu dalam perkara-

perkara yang ma'ru f . J'F" (ia berkata). yakni: perawi: Nabi SAW

menghendaki untuk r4he {nasihuti ia). perintah untuk memberikan

nasihat dengan cara yang baik yang cepat memberikan pengaruh.

Maka diperintahkan agar istri diberi nasihat agar hatinya menjadi

lembut sehingga siap rnendengar perkataan suaminya dengan

pendengaran penuh penerimaan ar- lP Qiku padunya atla). Al Jauhari

berkata, "LJcapana mereka. "iJ;" t aslinya adalah '3t- i. Ketika

masuk p t" Aau* kalimat itu maka menjadikannya majzum sehingga

terjadi pertemuan antara dua buah huruf berharakat sukun kemudian

huruf waw dihilangkan sehingga tinggal W e Ketika sangat banyak

penggunaannya, maka mereka menghilangkan huruf nuun untuk
meringankan pengucapannya. Jika berharakat maka mereka

menjadikannya tetap ada. Sehingga mereka mengatak dt, " ,f- i
,h}r." Namun Yunus memperbolehkan untuk membuangnya

sekalipun berharakat. (i Qtadanya), yakni: Pada diri istri. $ifj
(mal<a ia akan melakukannya) apa-apa yang engkau perintahkan
kepadanya. As-Suyuthi berkata. "Di dalam riwayat Asy-Syaf i dan

Ibnu Hibb* jj,;-i dengan huruf qol'kemudian huruf benitik satu

adalah shahih juga dari sisi makna. hanya saja yang demikian tidak
masyhur." Selesai.
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'ry Qstimu).1)cngan hurul':ha' ,yang bertitik satu berharakat

fathah dan hurul' 'uin tanpa titik bcrharakat kasrcrft. aslinya adalah

binatang tunggangan yang diperjalankan dan ditunggangi di atas

punggungnya, yakni: Diialankan. Dikatakan kepada seorang istri

'kendaraan' karena ia selalu diperjalankan oleh suami bagaimanapun

ia memperjalankannya, atau dibawa di atas binatang tunggangan

ketika ia pergi." Dikatakan pula. "Dia adalah wanita di dalam

sekedup." Kemudian dikatakan demikian untuk seorang wanita itu
sendiri dan juga untuk sekedup itu sendiri. Demikian disebutkan di

dalam Al Mujamnrrr'. As-Su1,uthi berkata. "la adalah seorang wanita

yang ada di dalam sekcdr"rp. Diiuluki clcmikian adalah untuk seorang

wanita yang mulia." Dikatakan.iuga. "la adalah se,orang istri. karena ia

diperjalankan ke runrah suaminya. dari kata jihJr yang artinya adalah

bepergian."

'O'.'*S (sebuguintunu cngkuu memukul budak

perempuanmu yung kccil). Dengan huruf hqmzoh berharakat

dhammah dan huruf ntim berharakat /hthcth adalah bentuk tashghir

kata "-^i1 (budak peren?ptrctn) yang merupakan kebalikan wanita

merdeka, yakni budak perempuan yang masih kecil. Sedangkan

maknanya: Jangan engkau memukul istri sebagaimana memukul

budak perempuan. Di dalam hadits ini terdapat isyarat yang sangat

indah kepada perintah untuk merrrukul setelah istri tidak mau

menerima nasihat. Akan tetapi dengan pukulan yang tidak
meninggalkan bekas. Dcmikiarr dikatakarr oleh As-Suyuthi.

'tt t2 o .i,'tJ-lt gii (Scntpurnukun wudhu). dengan huruf hamzah

berharakat Totion. artinya: Sarnpaikan kepada tempat-tempatnya dan

penuhi hak masing-masing anggota wudhu dengan sempurna. Jangan

tinggalkan sedikitpun dari hal-hal yang fardhu dan hal-hal yang

sunnah di dalamnya. gG)i i',tV') (;selu-selct untura jari-jctri).'W;
menyela-nyelai semLla .iari tangan dan semua jari kaki ketika
berwudhu. Aslinya adalah menrasukkan sesuatu pada celah sesuatu di

t 
.,n. I

{J+.1
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tengahnya. Al Jauhari ntcngatakan. "Jl!t3r artinya: Membuat celah.

Menyela-nyela jenggot dan jari-jari ketika berwudhu." Jika seseorang

melakukan hal itu mengatakan, "tJlai (Aku tclah menyela-nyela)."

Selesai.

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan wajib

hukumnya menyela-nyela jari-jari kedr-ra tangan dan kedua kaki. gUJ

W,b o,t<: bi ff 9ry)i .t (ntctksimalkcrn i.stinsyaq kecuali iika
englrau berpuasa): Maka jangan terlalu engkau maksimalkan. Akan

tetapi makruh memaksim alkan istin$,uq bagi orang yang berpuasa

karena dikhawatirkan ada air yang turun ke dalam kerongkongannya

sehingga membatalkannya. Ath-'l'hibbi berkata. "Nabi SAW kadang-

kadang menyanggah pada scbagian surutah-sunnah w'udhu karena

orang yang bertanya sudah mcngetahui clasar-dasar wudhu."

Dikatakan di dalam kitab At-'l-av'ussulh. "Beliau menyingkatkan
jawaban karena mengetahui bahwa penanya tidak bertanya kepada

beliau tentang kenyataan r,r,udhu akan tetapi tentang sesuatu yang

tidak jelas berkenaan dengan bagian dalam hidung dan jari-jari.

Perintah untuk memaksimalkan itu sesungguhnya diarahkan kepada

orang telah mengetahui sit-atnya." Selesai. Di dalam hadits itu juga

terdapat dalil yang menunjukkan bahwa istinsyaq wajib hukumnya.

Al Mundziri berkata. ".Iuga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dalam hal bersuci danjuga dalam hal puasa dengan disingkat." Iajuga
berkata, "Ini adalah sebuah hadits hu:;un :;hohih. Juga diriwayatkan
oleh An-Nasa'i dalam bab bersr.rci dan walimah dengan disingkat.
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam bab bersuci dengan

disingkat." Selesai.

,1 $1t- ,.ri,L i A- Y,t- ,ik 'i "^3L 8L - \ tr
* ik i Li /.:G r ,.F:; _iir:"\iL ilu g?
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143. Uqbah bin Mukram menceritakan kepada kami. Yahya bin

Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu .luraij menceritakan kepada

kami ia berkata. "lsma'il bin Katsir menyampaikan hadits kepadaku

dari Ashim bin Laqith bin Shabrah dari ayahnya yang merupakan

seorang anggota utLlsan pada bani AI Muntafiq. bahwa dirinya datang

kepada Aisyah lalu menyebutkan dengan maknanya." Ia berkata,

"Kami tidak terkait apakah Rasulullah SAW datang dengan berjalan
cepat dan dengan cenderung ke kanan atau ke kiri." Ia juga berkata,

"Ashidah sebagai ganti makanan tepung campur daging."lsr
,o2t t o '-.t-,?* U. 

'^;io $:r; (Uqbah bin Mukram menceritakan kepada

f.amii dengan dhamntahhuruf awal, sukun padahuruf ka/ danfathah
pada huruf yang tidak bertitik. 'fil 1tat" ia menyebutkan), yakni: Ibnu

Juraij. 6tiii lmaknanya), yakni: makna hadits Yahya bin Sulaim. Jadi

hadits Ibnu Juraij dengan hadits Yahya bin Sulaim sangat dekat

maknanya tetapi tidak sama dalam lafazh.

.1ri 1ia berkata). yakni: Ibnu Juraij memberikan tambahan di

dalam haditsnya kalimat berikut ini i.-:J ii (Kami tidak terkait)

seperti halnya: f. Dikatakan r.;! p artinya adalah tidak ada.

Hakikatnya adalah tidak terkait dengan sesuatu yang lainnya dan juga

tidak sibuk dengan selainnya. '4i;- lUerialan cepat). Bentuk kata kerja

mudhari'dari kata qri,i3i, -uLrudnya adalah kekuatan berjalan seakan-

akan beliau mengangkat kedua kakinya dari permukaan bumi dengan
kuat tidak seperti orang yang berjalan dengan congkak dan
memperkecil langkah-langkahnya untuk menikmati perj alannya. yang

"'Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitabnya Sunan Al Kubra.
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demikian adalah cara berjalan kaum wanita. "i,tS;- lcentterttng lw konan

atau lce /riri) dengan huruf hamzah sehingga kata ini termasuk

mohmuzul lam. Kadang-kadang humzuh-nya ditinggalkan dan

dianggap/'il mu 'ral untuk meringankan pengllcaPannya. Dua kalimat

ini adalah hal.Dikatakan di dalam kitab ft-Nihayah: iui(i dengan kata

lain adalah cenderung ke kanan dan ke kiri seperti sebuah kapal. Ath-

Thibbi berkata, "Maksudnya- mcngangkat telapak kaki dari

permukaan bumi lalu mclctakkannya dan tclapak kakinya tidak

menyentuh bumi seperti cara berjalan orang congkak yang seakan-

akan jatuh dari tumpahan. Dengan kata lain: Mengangkat kakinya

dengan kekuatan dan keperkasaan. Yang paling mirip dengan 6(i

adalatr arti penuangan sesuatu seketik a! 'Jtts's 
(Dia juga berkata),

yakni: Ibnu Juraij di dalam riwayatnya "a:">i (sejenis bubur). yaitu:

Tepung yang dicampur dengan lemak lalu dimasak. Dikatakan,
*tidrbbiiil:.*ijl'cr:rAb artinya adalah aku telah membuat ashidah."

.,ia, ,i..;r, ,: c ,c , rc ra. t ..ia.Li-U, c,r-aV :tl tJJ> c-,..2ti ,,1 .r:-: ;,., J^-.. Li-t- - \ t t
'/ 

c . 
' '

,4tV';61 :^4 ir:-,:"t t&.,g.; ,,.
144. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada

kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami dengan hadits ini yang di dalamnya ia
berkata, "Jika engkau berwudhu maka berkumur-kumurlah." I 52

I J'6 (di dalamnya ia berkata), yakni: Abu Ashim di dalam

haditsnya dari Ibnu .luraij ia berkata "4 (maka berkumur-

kumurlah). Bentuk perintah dari kata i-n',lr'^. Hadits ini adalah

perintah untuk berkumur-kumur. Ini adalah bagian dari dalil-dalil

t5'Lihat hadits yang sebelumnya.
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yang bermadzhab Ahnrad. Ishaq. Abu Ubaid. Abu Tsaur. lbnu Abu
Laila. Hamrnad bin Sulaiman berkenaan dengan w'a.iibnya hukum

berkumur-kunrur cli dalam mandi dan berwudhu sebagaimana telah

disebutkan olel'r para ulama. Sedangkan dalam Syuruh Muslim dari

An-Nawawi bahwa madzhab Abu T'saur- Abu Ubaid, Daud Azh-
Zhahiri dan Abu llakar bin Al Mundzir dan riwayat dari Ahmad

bahwa istin.sy,uq wajib ketika mandi dan berwudhu. Sedangkan

berkumur-kumur sunnah pada keduanya. Wctlluhu a'lom.

Bab 56: Menyela-Nyela Jenggot lMimz 56-7o': 561

ii.tlt (ienggot). dengan huruf lam berharakat ka.srah dan huruf

ha'berharakat sukun, artinya sejumlah rambut yang tumbuh di atas

dua belah pipi dan dagu.

o..l n it.,qr))t ;t;-'.-- -i.u
ql; h' ,rt o' 'J'i,

-c.o1,' o, '.o, i .11.

J Ci,rl ',pl.l- 
qi Yt Li-t-- - \ t o

,i ,UC ; ;i f cit,,'r; ;. {iJt *
4{ ^<L \>.;

,- -'.' a'
ril Jrr Pj

tO

J;.t
t7. o

a.t>:G ",v'€ I'S Li l2';

'.F':? ;, i.;i $k :)vj 
"A.1. .r. ,. t.r. to. .. ,c tc..?. ,r. ,a'.'

ft1 gt^- J eta.> 4s 6t) Jtsil,1. 4..y'tS::-21: yt Jti

|'s';'1,
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145. Abu 'laubah 
-yakni 

Ar-l(lhi' birl Nali' - nrcnceritakan

kepada kami. Abu Al Malih n'lenccritakan kcp:ttla kanri dari Al Walid

bin Zauran dari Anas bin Malik balrwa ltastrlullah SAW jika

berwudhu mengambil segenggam air lalu memasukkannya di bawah

sekitar dagunya dan dengan itu beliau menyela-nyela jenggotnya lalu

bersabda, "Demikianlah yang diperintohkan oleh Rahbku Azza wa

Jolla."

Abu Daud berkata, "Mereka yang meriwayatkan dari AI Walid

bin Zauran adalah Hajjaj bin Hajjaj dan Abu Al Malih Ar-Ruqi."rs3

* (sekitar dagunya), dengan huruf ha' berharakat fathah

tanpa titik dan pada huruf nun, arlinya: Bagian di bawah dagu manusia

dan lain-lain. Bentuk jamaknya adalah 2)t:ri. J'ii't (lalu beliau

bersabda), kepada orang-orang yang hadir disekitar beliau. ,i.ii lk

i; (Demikianlah yang diperintahkan oleh Robbku), yakni: Dia

memerintahkan kepadaku agar menyela-nyelanya. Pada sebagian

naskatr kitab setelah ungkap an j; ,jli lk 1Oe^ikianlah yang

diperintahkan oleh Rabbku) adalah ungkapan berikut: :tjtt ii Ji
u:s' #' si s* 'i L6; u ,stj r$il i. 'J.ib (Abu Daud

berkata, "Mereka yang meriwayatkan dari Al Walid bin Zauran adalah

Hajjaj bin Hajjaj dan Abu Al Malih Ar-Raqi"). Selesai.

Al Manawi berkata, "Hadits ini memastikan bahwa beliau
menyela-nyela dengan menggunakan satu telapak tangan." Akan
tetapi dalam riwayat Ibnu Adi, beliau menyela-nyela jenggotnya

dengan dua telapak tangan. Selesai.

Dalam bab yang sama dari Utsman bin Affan yang diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Amir bin Syaqiq dari

Abu Wa'il dari Utsman bahwa Rasulullah SAW menyela-nyela
jenggotnya." At-Tirmidzi berkata, "Beliau berwudhu dan menyela-

"' Dalam isnad-nyaterdapat Al Walid bin Zauran, ia lemah haditsnya.
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nyela jenggotnya, dan ia bcrkata, "lladits ini hu.sun shahih."

Muhammad bin Isma'il berkata. "Hadits tentang jenggot yang paling

shohih menurutku adalah hadits ljtsman, ia adalah hadits hasan."

Selesai.

Akan tetapi lbnu Ma'in melemahkan Amir bin Syaqiq. Walluhu

a'lam. Dari Amir bin Yasir diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu

Majah dengan lafazh ia mengatakan. "Aku melihat Rasulullah SAW

menyela-nyela jenggotnya." Dari lbnu Abbas diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani di dalam Mu'jum Al lVcrsith dengan lafazh. "Demikianlah

yang diperintahkan oleh Rabbku." Dari Aisyah diriuayatkan oleh Al
Hakinr dalam Al ,llustudruk dan Ahmad dalarn Musnud-nva dengan

lafazh, ".lika berwudhu, maka beliau menyela-nyela jenggotnya." Dari

Abu Ayyub yang diriwayatkan oleh lbnu Majah dengan lafazh,
"Beliau berwudhu sehingga menyela-nyela jenggotnya." Di dalamnya

terdapat Washil bin As-Sa'ib. Al Bukhari dan Abu Hatim berkata. "ltu
adalah, hadits munkar." Juga dari Ibnu Urnar diriwayatkan oleh Ibnu

Majah. Dari Abu Umamah diriw'a1'atkan oleh Ath-Thabrani dalam

Mu'iam-nya dan Ibnu Abu Syaibah dalam lvlushunnuf-nya. Dalam bab

ini juga terdapat riwayat dari Abdullah bin Abu Aufa. Abu Ad-Darda'.

Ka'ab bin Amru, Abu Bakrah. Jabir bin Abdullah dan Ummu

Salamah. Hadits masing-masing mereka itu disebutkan di dalam

takhri.j Imam Jamaluddin Az-Zaila'i. Semua haditsnya menunjukkan

disl'ari'atkannya menyela-nyela jenggot. Salafushshalih berbeda

pendapat berkenaan dengan hal ini. Malik. Asy-Syaf i. Ats-Tsauri

dan Al Auza'i berkata. "Menyela-nyela jenggot saat wudhu bukan

suatu yang wajib." Sedangkan Malik dan sekelompok warga Madinah

mengatakan, "Dan, tidak juga dalam mandi junub." Sedangkan Asy-
Syaf i, Abu Hanifah dan para sahabat keduanya. Ath-Tsauri, Al
Auza'i, Al-Laits, Ahmad bin Hanbal. Ishaq. Abu Tsaur, Daud dan

Ath-Thabrani serta kebanyakan para ahli ilmu mengatakan, "Sungguh

menyela-nyela jenggot wajib dalam mandi junub dan tidak wajib
dalam wudhu." Demikian yang ada dalam Syaroh At-Tirmidzi karya

Ibnu Sayyid An-Naas. Demikian di dalam Syorah Al Muntaqa. "
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Syaikh Syamsuddin lbnu Al Qayyim bcrkata. "Abu Muhammad

bin Hazm berkata. "Hadits Anas tidak shuhih karcna dari jalur Al

Walid bin Zauran dan ia tidak diketahui. .luga dinyatakan cacat oleh

Ibnu Al Qaththan, karena Al Walid adalah orang yang tidak diketahui

kondisiny4 dan dalam pernyataan cacat perlu peninjauan. Al Walid

meriwayatkan dari Ja'far bin Barqan, Hajjaj bin'Minhal, Abu Al

Malih Al Hasan bin Umar Ar-Raqi dan yang lainnya serta tidak

diketatrui adanya jarh padanya. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh

Muhammad bin Yahya Adz-Dzahalidi dalam kitab'Ilal Hadits Az-

Zuhri.Ia berkata, "Muhammad bin Abdullah bin Khalid Ash-Shaffar

--{ari aslinya dan ia seorang yang jujur- Muhammad bin Harb

menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami

dari Az-Zuhri dari Anas bin Malik. "Bahwa Rasulullah SAW

berwudhu lalu memasukkan jari-jarinya ke dalam jenggotnya. Lalu

beliau menyela-nyelanya dengan jari-jarinya. Kemudian beliau

bersabda, 'Demikianlah aku diperintahkan oleh Rabbku Azza wa

Jalla'." tni adalah isnad yang shahih. Dalam bab ini juga terdapat

hadits Utsman, "bahwa Rasulullah SAW menyela-nyela jenggotnya",

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata,

"Hadits iri hasan shahih." Di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah dan

Abu Abdullah Al Hakim. Sedangkan Ahmad berkata, "Hadits ini
adalah hadits terbaik dalam bab ini." At-Tirmidzi berkata,

"Muhammad bin lsma'il Al Bukhari berkata, "Sesuatu (hadits) yang

paling shohih dalam bab ini adalah hadits Amir bin Syaqiq dari Abu
Wail dari LJtsman." Orang yang menghendaki hadits ini namun telah

dinyatakan cacat oleh Ibnu Hazm dan ia berkata, "Ia (hadits) dari jalur

Israil namun bukan termasuk hadits yang kuat, dari Amir bin Syaqiq

dan tidak masyhur dengan kekuatan penukilannya." Di bagian lain ia
berkata "Amir bin Syaqiq lemah." Ini adalah pernyataan cacat yang

salah, karena Israil adalah Ibnu Yunus bin Abu Ishaq, dengannya Asy-
Syaikhani dan sisa yang enam tokoh lainnya berhujjah. Ia juga

dinyatakan tsiqah oleh para imam besar. Dalam hal ini Abu Hatim
berkata" "Seorang yarrg tsiqah, tekun dan orang paling tekun di antara
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para sahabat Abu Ishaq dan juga dinyatakan tsiqah oleh Abu Mu'in
dan Ahmad. Ia juga takjub dengan hafalannya." Sesuatu ymtg

memperdaya Abu Muhammad bin Hazm adalah perkataan Ahmad

tentang riwayat anaknya, shalih: Israil dari Abu Ishaq terdapat

kelemahan padanya, mendengar darinya pada bagian akhirnya. Hadits

ini bukan dari riwayatnya dari Abu Ishaq, sehingga tidak perlu adanya

jawaban. Sedangkan Amir bin Syaqiq dikatakan oleh An-Nasa'i, "Ia
tidak bermasalah." Diriwayatkan dari Ibnu Abu Ma'in bahwa ia telah

melemahkannya. Para penyusun ls-Sznan Al Arba'oh meriwayatkan

untuknya. Di dalam bab ini terdapat hadits Aisyah yang diriwayatkan

oleh Abu Ubaid -yakni: Di dalam kitab Ath-Thuhur- dari Hajjaj dari

Syu'bah dari Amr bin Abu Wahb Al Khuza'i dari Musa bin Marwan

Al Bujali dari Thalhah bin Abdullah bin Kuraiz, darinya (Ausyah) ia
berkata, "Jika Rasulullah SAW berwudhu, maka beliau menyela-nyela
jenggotnya." Di dalam bab ini juga terdapat hadits Ammar bin Yasir
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ad-Duburi dari Abdur-
Razzaq dari Ibnu Uyainah dari Abdul Karim dari Hisan bin Bilal,
batrwa Ammar bin Yasir berwudhu lalu menyela-nyela jenggotnya.

Dikatakan kepadanya, "Kenapa demikian?" Ia menjawab, "Aku
pernah melihat Nabi SAW menyela-nyela jenggotnya." Ibnu Ha.an

menyatakannya lemah berdasarkan dua alasan:

Pertoma: Hisan bin Bilal tidak dikenal.

Kedua: Kami tidak melihat ia pernah bertemu dengan Ammar
bin Yasir.

Berkenaan dengan alasan pertama, dari Hisan, Abu Qilabah,
Ja'far bin Abu Wahsyah, Qatadah, Yahya bin Abu Katsir, Muthr Al
Warraq, Ibnu Abu Al Makhariq dan lain-lainnya meriwayatkan hadits.
Demikian juga At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lbnu Majah meriwayatkan
untuknya. Ali bin Al Madini berkata, "la tsiqah, dan tidak ada yang

teringat terdapat kelemahan dari seseorang. Sedangkan alasan kedua
juga batal, karena At-Tirmidzi meriwayatkan dari dua jalur hingga
Hisan. Yang pertoma: Dan Ibnu Abu Umar dari Sufuan dari Sa'id bin
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Abi Arubah dari Qatadah. dari Hisan dari Anrnrar. Scclungkon yong

kcdua: dari lbnu Abu Umar dari Sufyan dari tJyainah dari Abdlul

Karim bin Abu Al Makhariq dari Hisan. Ia berkata. "Aku pemah

melihat Ammar berwudhu lalu menyela-nyela jenggotnya." Di

dalamnya terdapat redaksi, "Aku telah melihat Rasulullah SAW

menyela-nyela jenggotnya." Cacat hadits ini yang paling berpengaruh

adalah apa yang dikatakan oleh Imam Ahmad dalam riwayat Ibnu

Manshur darinya. Ia berkata, "Ibnu Uyainah berkata: Abdul Karim

tidak mendengar hadits tentang menyela-nyela dari Hisan bin Bilal."
At-Tirmidzi berkata, "Aku pernah mendengar Ishaq bin Manshur

berkata, "Aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal, lalu ia

menyebutkannya." Al Hafidz Ibnu Asakir menyebutkan dari Al
Bukhari seperti itu pula. Imam Ahmad berkata, "Tentang menyela-

nyela jenggot dalam berwudhu tidak baku dari suatu hadits." Dalam

bab ini terdapat hadits Ibnu Abi Aufa yang diriwayatkan oleh Abu

Ubaid dari Marwan bin Mu'awiyah dari Abu Al Warqa' darinya

bahwa ia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW menyela-

nyela jenggotnya." Di dalamnya juga terdapat hadits Abu Ayyub yang

diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari Muhammad bin Rabi'ah dari

Washil bin As-Saib Ar-Raqqasyi dari Abu Surah, darinya ia berkata,

"Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu sehingga menyela-

nyela jenggotnya." Aku mengatakan, "Tashhih (pen-shahih-arr) yang

dilakukan oleh lbnu Al Qaththan terhadap hadits Anas dari jalur Adz-

Dzahali perlu ada tinjauan. Adz-Dzuhaili dinyatakan cacat olehnya.

Sehingga ia mengatakan dalam kitab Az-Zuhrtyyat, "Yazid bin Abdu

Rabbih menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb

menceritakan kepada kami dari Az-Zubaidi bahwa ia mendapatkannya

dari Anas bin Malik lalu menyebutkannya. Adz-Dzuhaili berkata,

"Inilah yang masih terjaga." Ibnu Al Qaththan berkata, "Ini tidak

membahayakannya, karena ia bukan orang yang tidak hafal alasan atas

orang yang menghafalnya." Sedangkan Ash-Shaffar telah ditentukan

di dalamnya oleh syaikhnya Az-Zubaidi. Dan jelas bahwa ia adalah

Az-Zlhi. Sehingga jika kita katakan, "Muhammad bin Harb kadang-
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kadang menyampaikan hadits darinya sehingga berkenaan dengan hal

itu ia berkata dan Az-Zubaidi bahwa telah sampai kepadaku dari

Anas. Hal itu tidak membahayakannya. Jika dirujuk pada kitabnya,

maka akan diketahui darinya bahwa yang menyampaikan hadits

darinya adalah Az-Zuhri. Sehingga ia menyampaikan hadits ini yang

berasal darinya yang diambil dari Ash-Shaffar dengan redaksi serupa

dengannya." Semua izin yang membolehkan ini tidak pernah ditoleh

oleh para imam hadits dan para thabib yang menyatakannya cacat.

Mereka mengetahui bahwa hadits ini cacat karena Az-Zubaidi yang

mursal darinya. Mereka memiliki perasaan yang tidak menghalangi

antara dia dengan mereka dalam berbagai kemungkinan. Hadits ini
memiliki jalur yang lain, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab

Al Mu'jam Al Kabir dari hadits Abu Hafsh Al Abdi dari Tsabit dari

Anas ia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu"

lalu ia sebutkan sebagaimana yang lalu. Abu Hafsh dinyatakan tsiqah
oleh Ahmad dengan mengatakan. "Aku tidak melihat selain

kebaikan." Juga dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Ma'in. Abdush-Shamad

bin Abdul Warits berkata, "la tsiqah dan di atas orang yang tsiqah."
Semua ini adalah tiga jalur yang bagus. Di dalam kitabnya Al
Mustadrok, Al Hakim menyebuJkan hadits Utsman berkenaan dengan

hal itu. Lalu berkata, "Ia memiliki penguat yang shahih dari hadits

Anas." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya dari hadits
Yahya bin Katsir Abu An-Nadhr sahabat Al Bashri dari Yazid Ar-
Raqasyi dari Anas ia berkata. 'Nabi SAW jika berwudhu menyela-
nyela jenggotnya, menyela-nyela jari-jarinya dua kali." Ad-
Daruquthni berkata, "Abu An-Nadhr adalah seorang matruk." An-
Nasa'i berkata, "Yazid Ar-Raqasyi seorang yang motruk."
Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari hadits Hasyim bin Sa'ad dari
Muhammad bin Ziyad dari Anas dengan derajat morfu'. Kemudian
Ibnu Adi berkata, "Apa-apa yang diriwayatkan oleh Hasyim ini tidak
terkontrol jumlahnya." Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-sunan
dari hadits Ibrahim Ash-Shaigh dari Abu Khalid dari Anas dengan
derajat marfu', sedangkan Abu Khalid tidak dikenal. Itulah tiga jalur
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yang sempit. Tiga yang pertama lebih kuat daripada yang ini.

Sedangkan hadits Imarah: Telah berlalu penetapan cacatnya oleh

Ahmad dan Al Bukhari dari jalur Abdul Karim. Sedangkan jalur Ibnu

Uyainah dari Ibnu Abu Arubah dari Qatadah dari Hisan: Maka Ibnu

Abu Hatim dalam kitab Al Ilal berkata, "Aku bertanya kepada ayahku

tentang hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari Sa'id bin

Abu Arubah, maka iapun menyebutkannya." Ayahku berkata, "Tak

seorangpun berhadits dengan ini selain Ibnu Uyainah dari Ibnu Abu

Arubah." Aku katakan, "Apakah itu shahih?" Ia menjawab, "Jika

shahih maka pasti ada di dalam karya tulis-karya tulis Ibnu Abu

Arubatr. Dengan hadits ini Ibnu Uyainah tidak berterus-terang

menyampaikan hadits." Inilah di antara yang menjadikannya lemah.

Dengan hal tersebut mungkin ia bermaksud menganggapnya

mudallas. Aku katakan, "Imam Ahmad pemah ditanya tentang hadits

ini. Lalu ia berkata, 'Mungkin Al Humaidi mencampur-adukkan atau

mungkin orang yang menyampaikan hadits itu melakukan suatu

kesalahan'." Akan tetapi kontrol Ibnu Abu Umar terhadap hadits itu
menghilangkan anggapan tersebut. Wallahu a'lam. Aku telah

meriwayatkan hadits-hadits tentang menyela-nyela dari hadits

Utsman, Ali, Anas, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Aisyah, Ummu Salamah,

Ammar bin Yasir, Abu Ayyub, Ibnu Abi Aufa, Abu Umamatr, Jabir

bin Abdullah dan Jarir bin Abdullah Al Bajali radhiyallahu anhum.

Akan tetapi Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku berkata, 'Tidak
ada yang sah sama sekali dari Na.bi SAW berkenaan dengan menyela-

nyela'."

Al Khallal dalam kitabnya Al llal, menyebutkan: Abu Daud
menyarnpaikan khabar kepada kami dengan mengatakan, "Aku
katakan kepada Ahmad, 'Menyela-nyela jenggot?' Ia menjawab,

"Telah diriwayatkan berbagai macam hadits dalam masalah ini,
namun tidak ada satupun di atara hadits-hadits tersebut yang baku."
Sebaik-baik hadits dalam hal ini adalah hadits syaqiq dari Utsman.
Abdur-Rahman bin Abu Hatim di dalam kitabnya, Al llal, ia berkata,
"Aku pernah mendengar ayahku berkata, 'Tak satu pun hadits baku
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dari Nabi SAW tentang menyela-nyela jenggot." Aku katakan,

"Hadits Ibnu Abbas dari riwayat Nafi' budak Yusuf As-Sulami,

dikatakan oleh Al Aqili, "Tidak bisa diikuti. ia adalah hadits munkar."

Abu Hatim berkata, "Hadits matruk." Sedangkan hadits Ibnu Umar

diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni. Ia juga berkata, "Yang benar

adalatr bahwa ia adalah mauquf pada Ibnu Umar." Demikian juga

dikatakan oleh Abdul Haq, "Yang benar adalah bahwa Ibnu Umar

tidaklah mar.fu'." Ia memiliki kelemahan yang lain yang disebutkan

oleh Ibnu Abu Hatim dari ayahnya, yaitu bahwa Al Walid bin Muslim

menyampaikan hadits kepada Al Auza'i dengan derajat mursal,

sedangkan Abdul Hamid me-marfu'-kan darinya. Yang benar adalah

batrwa riwayat Ibnu Al Mughirah yang diriwayatkan darinya adalah

mauquf, Hal itu disebutkan oleh Al Khallal dalam kitab Al 'llal dari

Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan derajat mauquf.

Kemudian dikisahkan dari Ja'far bin Muhammad, ia berkata, "Ahmad
berkata, 'Berkenaan dengan menyela-nyela, tidak ada hadits yang

leblh shahih daripada ini, yakni; Yang mauqu|fitu'." Sedangkan hadits

Abu Ayyub, maka disebutkan oleh At-Tirmidzi di dalam kitab Al 'Ilal
dan ia berkata, "Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits itu,
lalu ia menjawab, 'Tidak mengapa'. kemudian aku katakan, 'Siapa

nama Abu Surah?' Ia lalu menjawab, 'Aku tidak tahu apa yang ia
lakukan dengan hadits itu'." Padanya terdapat banyak hadits munkar
dan tidak diketahui bahwa dirinya memiliki hasil menyimak dari Abu
Ayyub. Juga diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam kitab Sunan-nya

dari hadits Ibnu Abu Aufa dari riwayat Fa'id Abu Al Warqa', dan ia
adalah matruk berdasarkan kesepakatan mereka. Hadits Abu Umamah
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya
adalah dari hadits Abu Ghalib dari Abu Umamah. Abu Ghalib
dinyatakan lemah oleh An-Nasa'i dan dinyatakan tsiqah oleh Ad-
Daruquthni. Ibnu Ma'in berkata, "Ini adalah hadits yang bagus dan di-
shahih-kan oleh At-Tirmidzi." Sedangkan hadits Jabir lemah sekali.
Sedangkan hadits Jarir disebutkan oleh Ibnu Adi dari hadits Yasin bin
Mu'adz Az-Ziyad dari Rub'i Harrasy dari Jarir dengan derajat marfu'.
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Menurut An-Nasa'i dan jama'ah Yasin, itu adalah matruk. Sedangkan

hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya.

Sedangkan hadits Ummu Salamah disebutkan oleh At-Tirmidzi dalam

kitabnya dengan derajat mu'allaq, sehingga ia mengatakan, "Dalam

bab ini terdapat riwayat dari Ummu Salamah dan disebutkan oleh

jama'ah dari para sahabat."

Bab 57: Mengusap di atas Surban lMimz 57-Ta'z 571

i;r;, d"ng an kasrah para huruf 'ain. Bentuk jamaknya adalatr

fG (surban).
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146. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada

kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Tsaur dari

Rasyid bin Sa'd dari Tsauban ia berkata, "Rasulullah SAW mengutus

pasukan patroli sehingga mereka terkena udara dingin. Ketika mereka

tiba di hadapan Rasulullah SAW maka beliau memerintahkan kepada

mereka untuk mengusap di atas surban dan di atas khuf."l5a
t-e 

'i-r Qtasukan potroli), dengan huruf sin berharakatfathah tanpa

titik, huruf ra'berharak at kasrahtanpa titik dan hurufya 'ber-tasydid.

Artinya: Sebagian dari pasukan tentara yang terdiri dari lima personil

hingga tiga ratus personil. Dikatakan, "Hingga empat ratus personil."

Demikian dikatakan oleh As-Suyuthi. Al Jauhari berkata, "Sariyyah

'50 Hadits shahih, dan diriwayatkan di dalam Al Musnad.
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adalah sebagian dari pasukan tentara." Dikatakan. "Sebaik-baik

pasukan patroli adalah yang terdiri dari empat ratus personil." Selesai.

ljt ludara dingin), dengan huruf bo'berharakat./athah bertitik

satu dan ra' berharakat sukun tanpa titik adalah kebalikan dari udara

panas.

et_rair (surban), dengan huruf ain berharakat fathah yang

artinya surban. Demikian hasil penafsiran imam ahli bahasa; Abu

Ubaid. Dinamakan demikian karena kepala dibalut dengannya. Segala

sesuatu yang digunakan untuk membalut kepala Anda berupa surban

atau sapu tangan atau perban maka semua itu disebut surban. Hal itu
ditegaskan oleh Ibnu Al Atsir.

f6ti (sepatu), dengan huruf ta' berharakat .fathah dan sin

demikian juga, tanpa titik dan tanpa tasydid, kemudian huruf kha'

berharakat kasrah. Al Jauhari berkata. "Artinya adalah khuf dan tidak

ada bentuk tunggal baginya." Selesai.

Ibnu Ruslan di dalam Syorh-nya berkata, "Dikatakan: Aslinya
adalah semua yang digunakan untuk menghangatkan kaki, baik berupa

khuf atau kaos kaki dan sejenis keduanya. Tidak ada lafazh bentuk

tunggal untuknya." Dikatakan, "Bentuk tunggalnya adalah lrii-r' dun

"g,**5." Selesai.

Hadits ini menunjukkan bahwa dengan mengusap surban

dianggap telah cukup. Di dalam kitab Jamia'-nya At-Tirmidzi berkata,

"Itu adalah satu pendapat para ahli ilmu dari kalangan para sahabat

Nabi SAW, di antara mereka adalah Abu Bakar, (Jmar, Anas dan yang

demikian juga dikatakan oleh Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq." Mereka
berkata, "Cukup mengusap di atas surban." Ia berkata, "Aku juga
pernah mendengar Al Jarud bin Mu'adz mengatakan, "Aku pemah

mendengar Waki' Al Jarrah mengatakan, 'Sungguh mengusap di atas

surban itu cukup karena berdasarkan suatu atsar'." Selesai.
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Aku katakan. "ltu adalah ucapatt Ahtr 'l'satttr dan Daud bin Ali."
Juga diriwayatkan oleh lbnu Ruslan di dalanr S),urh-nya dari Abu

Umamah, Sa'ad bin Malik, Abu Ad-Darda'. Umar bin Abdul Aziz. Al
Hasan, Qatadah dan Makhul. Sedangkan Al Khallal meriwayatkan

dengan isnad-nya dari Umar bahwa ia berkata. "Barangsiapa yang

merasa tidak tersucikan dengan mengusap di atas surban, maka Allah

tidak akan mensucikannya." Jama'ah dari para ulama berpendapat

bahwa mengusap di atas surban tidak cukup menggantikan mengusap

di atas kepala.

At-Tirmidzi berkata, "Tidak hanya satu orang dari para ulama

dari kalangan para sahabat Nabi SAW dan para tabi'in yang

mengatakan bahwa tidak boleh mengusap di atas surban melainkan

dengan mengusap kepala bersama dengan surban." Ini adalah

pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak dan

Asy-Syaf i. Selesai.

Namun Al Hafidz berkata, "Itu adalah madzhab jumhur ulama."

Aku katakan, "Hadits-hadits tentang mengusap di atas surban

diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, ArTirmidzi. Ahmad, An-
Nasa'i, Ibnu Majah dan tidak hanya satu orang dari para imam dari
jalur-jalur yang kuat dan memillki sanad yang bersambung." Juga

demikian itu madzhab jama'ah salaf sebagaimana Anda ketahui. Telah

baku dari Nabi SAW bahwa beliau mengusap di atas kepala saja, juga

di atas surban saja, juga di atas kepala dan surban secara bersama-

sama. Masing-masing dalil yang ada adalah shahih dan baku dari

Rasulullah SAW dan ada di dalam kitab-kitab para imam yang shahih.

Sedangkan Nabi SAW adalah penjelas bagi Allah Tabarakn wa

Ta'ala. Maka mengkhususkan satu bagian dari bagian yang lain tanpa
ada sesuatu yang mewajibkan, bukanlah bagian dari upaya para

penyusun. Akan tetapi yang benar adalah boleh mengusap di atas

surban saja.
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147. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami. Mu'awiyah bin Shalih menyampaikan

hadits kepadaku dari Abdul Aziz bin Muslim dari Abu Ma'qil dari

Anas bin Malik ia berkata. "Aku pernah melihat Rasulullah SAW

berwudhu dengan mengenakan surban qithriyah. Maka beliau

memasukkan tangannya dari bagian bawah surban lalu mengusap

kepalanya dengan tidak membuka surban."rss
o- .'ti-JtJ (qithriyah), dengan huruf qa/berharakat kasroh dan huruf

tha' ,uiu, tanpa titik, artinya adalah semaciun kain yang

menyejukkan yang di dalamnya ada bagian yang berwarna kemerahan

yang memiliki tanda-tanda dan bagian dalamnya sedikit kasar.

Dikatakan, "Selimut yang bagus yang dibawa dari Bahrain dari suatu

kampung yang disebut Qithr." Aku mengira kain qithriyah dinisbatkan

kepadanya, sehingga kasroh para huruf qa/- untuk kepentingan

penisbatan. Demikian dikatakan oleh Muhammad Thahir. Seseorang

berdalil dengannya untuk menunjukkan menyeluruhnya warna

kemerahan. Ini adalah istidlal yang benar jika di dalam hadits itu tidak

ada kelemahan. Di dalam hadits itu membiarkan surban ketika
berwudhu. Hadits ini menyanggah mereka yang merasa waswas

sehingga melepaskan surban mereka ketika berwudhu. Yang demikian
itu termasuk pendalaman yang dilarang. Setiap kebaikan adalah dalam

ittiba' (mengikuti Nabi) dan segala keburukan ada dalam ibtida'

'5' Hadits dha'if. Abdul Aziz bin Muslim adalah orang yang tidak dikenal
kondisinya. Abu Ma'qiljuga orang yang tidak dikenal. Hadits ini diriwayatkan pula
oleh lbnu Majah (56a).
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(mengikuti bid'ah). ,rq' 1- l't (dengan tidak membuku surban),

dengan kata lain: Tidak membuka untuk melepasnya. Ini ,adalah

penegasan untuk ungkapan '!9, 
f 

'q 6;!-|F\6 Wolat beliau

memasukkan tangannya dari bagian bawah surban). Yang dimaksud

oleh Anas bin Malik RA dengan ini adalah bahwa Nabi SAW tidak

membuka surbannya sehingga bisa mengusap seluruh bagian

kepalanya, dan tidak menafikan penyempurnaan di atas surban,

sedangkan hadits ini telah dinyatakan baku oleh Al Mughirah bin

Syu'bah dan lain-lain. Sehingga sikap diam Anas menghadapi hal itu
di dalam hadits ini tidak menunjukkan kepada penafiannya, dengan

ketetapan ini, maka hadits menjadi sesuai dengan bab.

Syaikh Syamsuddin lbnu Al Qayyim berkata, "[bnu Al Madar

berkata, "Mengusap di atas surban adalah karena bakunya hal itu dari

Nabi SAW, dari Abu Bakar dan Umar RA." Al Jauzajani berkata,

"Yang meriwayatkan mengusap di atas surban dari Nabi SAW adalah

Salman Al Farisi. Tsauban, Abu Umamah, Anas bin Malik, Al
Mughirah bin Syu'bah, Abu Musa, juga dilakukan oleh Khalifah yang

lurus Abu Bakar Ash-Shiddiq RA." Umar bin Al Khaththab berkata,

"Siapa yang tidak merasa tidak suci dengan mengusap di atas surban

adalah semoga tidak disucikan oleh Allah." Ia berkata, "Mengusap di
atas surban sunnah dari Rasulullah SAW yang berlaku dan sangat

masyhur bagi orang yang memiliki kepuasan dari para ahli ilmu di
kota-kota." Dikisahkan olehnya dari lbnu Abu Syaibah, Abu
Khaitsamah, Zuhair bin Harb dan Sulaiman bin Daud Al Hasyimi

sebagai madzhab bagi mereka. Juga diriwayatkan oleh Amru bin
Umayyah Adh-Dhamiri dan Bilal. Se&rngkan hadits Salman.rs6

156 Redaksi asli.
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Bab 58: Membasuh Kedua Kaki [Mim:59-Ta':851

148. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu

Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Amr dari Abu

Abdur-Rahman Al Hubuli dari Al Mustaurad bin Syaddad ia berkata,

"Aku pernah melihat Rasulullah SAW jika berwudhu maka beliau

menggosok jari-jari kedua kakinya dengan jari kelingkingnya."rsT

'Oi5 1*rrggo.rot) salah satu dari bab'1. Sedangkan dalam

riwayat Ibnu Majah: M- (menyela-nyela) sebagai ganti AiU

(menggosof). Di dalam hadits ini dalil yang menunjukkan membasuh

kedua kaki, karena 'menggosok' tidak mungkin melainkan setelah

membasuh.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits gharib yang

kami tidak mengenalnya selain dari hadits Ibnu Lahi'ah." Ini adalah

akhir perkataannya. Ibnu Lahi'ah adalah lemah dalam hadits. Aku
katakan, "Ibnu Lahi'ah tidak sendirian dalam riwayat ini, akan tetapi

ia diikuti oleh Al Laits bin Sa'ad dan Amru bin Al Harts yang

diriwayatkan oleh Al Baihaqi, Abu Bisyr Ad-Daulabi dan Ad-
Daruquthni dalam kitab Ghara'ib Malik dari jalur Ibnu Wahb dari tiga

orang. Kemudian di-shahih-kan oleh Ibnu Al Qaththan."

"' Hadits shahih, sedangkan isnad-nya lemah karena kelemahan dan kerancuan
lbnu Lahi'ah. Akan tetapi pengikutnya, yaitu Al-Laits bin Sa'ad dan Umar bin Al
Harits keduanya tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (40), Ibnu
Majah (aaQ darijalur lbnu Lahi'ah.
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Bab 59: Mengusap Kedua khuf [Mim: 59-Ta': 591

An-Nawawi berkata, "Orang yang biasa melakukannya sepakat

dalam sebuah konsensus bahwa boleh mengusap di atas kedua khuf

ketika dalam perjalanan atau ketika mukim. baik karena suatu hajat

atau karena lainnya, sehingga boleh bagi seorang wanita yang tetap

tinggal di dalam rumahnya dalam waktu yang lama." Telah

diriwayatkan dari Malik rahimahullah Ta'ula riwayat yang sangat

banyak berkenaan dengan hal ini. Yang masyhur dari madzhabnya

adalah sebagaimana madzhab jumhur-jumhur. Telah meriwayatkan

mengusap di atas kedua khuf orang dengan jumlah yang tak terhitung

dari kalangan para sahabat. Al Hasan Al Bashri berkata, "Tujuh puluh

orang dari sahabat Rasulullah SAW menyampaikan hadits kepadaku

batrwa Rasulullah SAW mengusap di atas kedua khufnya." Para ulama

berbeda pendapat berkenaan dengan mengusap di atas kedua khuf
lebih utama daripada membasuh kedua kaki. Banyak jamaah dari para

sahabat dan para ulama setelah mereka berpendapat bahwa membasuh

lebih utama karena itu adalah aslinya. Sedangkan jamaah dari para

tabi'in berpendapat bahwa mengusap lebih utama.
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149. Ahmad bin shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Wahb menceritakan kepada kami, Yunus bin Yazid menyampaikan

khabar kepadaku dari Ibnu Syihab, Abbad bin Ziyad menyampaikan

hadits kepadaku bahwa Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah

menyampaikan berita kepadanya batrwa dirinya pernah mendengar

ayahnya Al Mughirah mengatakan, "Rasulullah SAW membelok dari
jalan utama sebelum fajar pada perang Tabuk dan ketika itu aku

bersama beliau, akupun membelok bersama beliau. Kemudian Nabi
SAW jongkok dan buang air besar. Kemudian beliau datang maka aku

tuangkan air dari bejana ke tangan beliau. Beliau pun membasuh

kedua telapak tangannya, kemudian membasuh mukanya, lalu beliau
membuka kedua lengannya hingga kedua lengan jubah beliau menjadi

sesak. Beliau memasukkan kedua tangannya lalu mengeluarkan

keduanya dari bawah jubah lalu membasuh keduanya hingga ke siku.

Beliau juga mengusap kepalanya, kemudian mengusap pada kedua

khuftya kemudian menunggang. Maka kami datang berjalan hingga
kami menemukan orang-orang sedang menunaikan shalat dengan

memajukan Abdur-Rahman bin Auf. Maka beliau shalat bersama

mereka ketika tiba waktu shalat. Kami menemukan Abdur-Rahman
yang telah melakukan ruku' bersama mereka ruku' dalam shalat fajar.

AUNUL M'I'BUD $9



Maka Rasulullah SAW bangkit berdiri dan bershaf bersama kaum

muslimin dan shalat di belakang Abdur-Rahman bin Auf untuk rakaat

kedua. Kemudian Abdur-Rahman mengucapkan salam, maka

berdirilah Nabi SAW di dalam shalatnya. Terkejutlah kaum muslimin

sehingga mereka memperbanyak tasbih karena mereka mendahului

Nabi SAW dalam menunaikan shalat. Ketika Rasulullah SAW

mengucapkan salam beliau bersabda kepada mereka, " Kalian sudoh

benar" atau "Kalian sudah bagus."ts8

J:Je (membelok), dengan kata lain: Menyimpang dari jalan

utama menuju jalan yang lain. !'j.s (Tabuk). dengan mendahulukan

huruf ra' bertitik di atas berharakat fathah. kemudian huruf bertitik

satu berharakat dhammah tanpa tasydid dengan bentuk yang tidak bisa

berubah sebagaimana yang masyhur. An-Nawawi dan Ibnu Hajar

berkata, "Untuk menjadikannya mu'annats dan sebagai alam. Ia

adalah suatu tempat yang sangat dikenal yang ada di antaranya dengan

kota Madinah dari arah Syam sejauh empat belas marhalah.

Antaranya dengan Damsyiq adalah sebelas marhalah. Tempat itu juga

disebut, "Ghuzat Al 'Asyaralz sebagaimana dikatakan oleh Al Bukhari

dan yang lain." .;at 
'* 

(sebelum fajar), dengan kata lain: Subuh.

Sedangkan menurut Ibnu Sa'ad, "Maka aku ikuti beliau dengan

membawa air setelah fajar." Sehingga disepakati bahwa beliau keluar

setelah terbit fajar dan sebelum shalat shubuh. ifi @uang air besar),

dengan tasydid, dengan kata lain: Rasulullah SAW keluar untuk buang

hajatnya. Ditambahkan di dalam riwayat Asy-Syaikhani, "Maka
beliau bertolak hingga tertutupi dari pandanganku lalu membuang

hajatnya."

aJtSIi 6e (dari bejana). An-Nawawi berkata, "ldawcth, ralcwah,

muthahharah, midhaah semuanya memiliki arti yang sangat

berdekatan, yaitu: Bejana untuk air wudhu." Di dalam riwayat Ahmad,

"* Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahlsl) dan An-Nasa'i (108).
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"Air itu diambil oleh AI Mughirah dari seorang wanita Badui yang ia

tuangkan untuknya dari sebuah qirbah (kantung) dari kulit bangkai

binatang." Beliau SAW bersabda lalu kepadanya, "Tanyakan

kepadanya, jika ia menyamaknya, maka air itu suci baginya." Wanita

itu lalu berkata, "Demi Allah, aku telah menyamaknya." Di dalam

hadits ini ada isyarat penerimaan khabar wahid berkenaan dengan

hukum-hukum sekalipun dari seorang wanita. Baik telah menyebarnya

berbagai kuman atau belum, karena penerimaan beliau berita dari

seorang wanita Badui. 'fr j (membuko kedua lengannya) dari bab

a'?. Dengan kata lain: Membuka. Dikatakan, " ,€\)'* # dF
t:j; a:ki (Aku buka lengan bajuku dari lenganku. Aku

membukanya dengan sungguh-sungguh), dengan kata lain: Aku
membuka surban di kepalaku dan baju di badanku. Dengan kata lain:

Aku membuka keduarrya *tjS t (membuka kedua lengannya).

Sedangkan di dalam kitab Al Muwaththa', "Kemudian beliau mulai
mengeluarkan kedua tangannya dari kedua lengan jubahnya.

,+ tS Ouai ltringga kedua lengan jubah beliau menjadi sesak).
,

(i adalah bentuk mutsannadari kata 6 a"ng* dhammahpada huruf

l@f. Karena sempitnya kedua lengan jubah, beliau tidak bisa

mengeluarkan kedua tangannya. Pada jubah itu harus ada kain yang

dipotong dengan cepat. Demikian dikatakan oleh Al Qadhi Iyadh
dalam Al Masyarig. Sedangkan pada Al Bukhari, "Padanya jubah ala

Syam." Sedangkan dalam riwayat berikut ada keserupaan dengan

milik penyusun, "Dari bulu jubah-jubah model Romawi." Di dalam
hadits ini terdapat pembahasan tentang berjalan dengan cepat dalam
bepergian dan pemakaian pakaian yang sempit karena yang demikian
itu lebih memberikan keamanan kepadanya. Al Hafidz Ibnu Abdul
Barr berkata, "Batlkan yang demikian itu sunnah dalam peperangan
guna memudahkan berjalan dengan cepat dengan mencontoh kepada
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beliau SAW." Menurutku yang demikian itu tidak mengapa dikenakan

ketika mukim.

'a*jl 
-'U 

W|?'6 (lalu mengeluarkan keduanya dari bawah

jubah). Muslim menambahkan, "Lalu jubah itu disampirkan di atas

kedua pundaknya."

q, ,P |bi j (kemudian mengusap pada kedua khufnya),

dengan kata lain: Mengusap di atas kedua khufnya sebagaimana

dalam banyak riwayat. Di dalam hadits ini terdapat penolakan atas

orang yang mengatakan bahwa mengusap di atas keduanya telah

dinasakh dengan ayat Al Maidah. karena ayat itu diturunkan pada saat

perang Muraisi', sedangkan kisah ini di dalam perang Tabuk

setelahnya menurut kesepakatan mengingat ini adalah peperangan

terakhir. Kemudian mengusap di atas kedua khuf adalah khusus di

dalam wudhu dan tidak ada jalan untuk membasuh di dalamnya

menurut rjma'. Demikian dikatakan oleh Az-Zarqani.

'qj i (kemudian menunggang), yakni: Nabi SAW. riii6 (Maka

kami datang), kami tiba. Di dalam riwayat Muslim, "Kemudian beliau

menunggang dan akupun menunggang sehingga kami sampai pada

suatu kaum.- og ;r (sedang), ia sempurna. Dengan kata lain: Telah

tercapai. Di dalam riwayat Muslim, "Ketika ia menyadari adanya Nabi

SAW maka diapun melambatkan diri seraya memberikan kode

kepadanya." Di dalam hadits ini terdapat beberapa ha[, di antaranya:

Orang yang lebih mulia boleh mengikuti orang yang kemuliaannya di
bawatrnya. Nabi SAW boleh shalat di belakang sebagian umatnya. Di
antaranya lagi adalah bahwa yang lebih utama mengutamakan shalat

di awal waktu, karena mereka melakukannya di awal waktu dan

mereka tidak menunggu-nunggu Nabi SAW. Jika imam ketinggalan
awal waktu maka disunnahkan bagi jamaah untuk memajukan salah

seorang dari mereka semua mengimami shalat bersama mereka.
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,;* S, J,, * io' ..,I; d, i* (maka beruliriloh Rosulullqh

SAW di dalam shalatnya) untuk menunaikan rakaat kedua. Di dalam

hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang tertinggal oleh imam

dengan sebagian shalat, maka ia harus langsung melakukan apa yang

ditemukan ketika itu. Jika imam mengucapkan salam, maka ia harus

menyempurnakan apa yang masih menjadi tanggungannya. Hal itu
tidak akan gugur dari dirinya. Di dalam hadits ini seorang yang

masbuq tetap mengikuti imam dalam perbuatannya, ruku'nya,
sujudnya, duduknya, sekalipun semua itu bukan tempat apa yang

harus dilakukan oleh makmum. Orang yang masbuq harus

memisahkan diri dari imam setelah imam mengucapkan salam.

fft tjik,6 (sehingga mereka memperbanyak tasbift), yaitu:

Ucapan mereka: jlr Or;.":J (Mahasuci Allah). Di antara kebiasaan

orang Arab mereka bertasbih ketika takjub dan kaget.

'€r3i i ')i (atat "Kalian sudah bagus).Ini adalah keraguan

dari pihak perawi. Dengan kata lain: Kalian telah bagus jika
menyepakati shalat pada waktunya.

Al Mundziri berkata, "Juga di-takhrti oleh Al Bukhari, Muslim,
An-Nasa'i dan lbnu Majah dengan seutuhnya dan dengan diringkas."

,fa... c, .c, c. .o.,.'ri. ua. t ..',a.L!J.> r -- -J.*-,, .ll 6r- .5:>l liJ> c)J--.e UrJ> - \ o .J lu ,-.

it ,f ,;rAr * ,K 6:L ,|#t * ,:,:15t $'r; ,\1t

*\t;* ltJ';:,Li,t i t4'*,'^;:, /:4t
,r-:jt * :Jv -!Vt ;i'e ?r- *6,p'yjT; *3
i |);t it t ;,;)r.f nr iL i ,tJ c L:";- oi L:,:
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;tt ,b'#"ort'Sj *\t ,u i' q ti i4, iL zlj
{b*'t &',

-. o. t l, c, t k . o.i. ,2. 'r,1.:4t ,t, ) / y rer :^ Jte

150. Musaddad menceritakan kepada kami. Yahya -yakni: Ibnu

Sa'id menceritakan kepada kami. Musaddad juga menceritakan

kepada kami, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari At-Taimi,

Bakr juga menceritakan kepada kami dari Al Hasan dari Ibnu Al
Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwa

Rasulullah SAW berwudhu lalu mengusap di atas ubun-ubun dan

disebutkan di atas surban. Ia berkata, dari Al Mu'tamir, "Aku pernah

mendengar ayahku menyampaikan hadits dari Bakr bin Abdullah dari

Al Hasan dari lbnu Al Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bahwa

Nabi Allah SAW mengusap di atas kedua khuf dan di atas ubun-ubun
juga di atas surban." Bakr berkata, "Dan aku pernah mendengarnya

dari Ibnu Al Mughirulr.::l5e

dt f (dari At-Taimi), pergeseran itu berakhir pada At-Taimi,

dengan kata lain: Yahya bin Sa'id Al Qaththan dan Al Mu'tamir
kedua-duanya meriwayatkan dari Sulaiman ArTaimi.

a;=ct| (ubun-ubunnya) yakni: Bagian depan kepala beliau'tSj
(dan disebutkan). yakni: Oleh Al Mughirah.

lqt O'i fai atus surban), yakni: Beliau SAw mengusap di

atas surban. lni adalah lafazh Yahya bin Sa'id. Sedangkan lafazh
Mu'tamir bin Sulaiman, telah disebutkan dengan redaksi: i6 (Ia

berkata), yakni: Musaddad.

t5' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (ThaharahlS3) dan At-Tirmidzi
(r00).

4;..? t1
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€.i (ayahku). ia adalah Sulaiman At-Tairni. 'ilJ. jd (Bakr

berkata) bin Abdullah dengan sanad yang lalu. ait.,; $t (Dan aku

pernah mendengarnya), yakni: Hadits. ,.'4t /) / (dari Ibnu Al

Mughirah) dengan tanpa perantara. Dan hadits inijuga di-takhrij oleh

Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa' i.

. a 1a- . ,ot ro .1--. nt,, .11,-

f ,G-..1 ;;'t> (rf -y J 6+ luuJ-> c)J---r ki.t-- -\ o\

t? is ,^tri ? !'n'a*" ,y ;;*ir ;;';; 'e :Jv |fut
^/t . i tc , ,
d:ttr P 4!l J-rt 3r

'; ,^+'r', ^!s "W ,4L i';G;rs$u.'^$i .t;tl i ,oLtA

& ult 
=? V:'r*'d'^L u:, *L) cf-ii',tri

,+i:u.,F A *r:;,i d ,vrr"y t:.eLr3b iat ,r$jt

9vtv ,f', Ft wr-ill '-i|*',i jy Pt lt :*). Ju'

t4; P
!.ot*;;'r4i') ,+i oG 0 )-f J

151. Musaddad menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus

menceritakan kepada kami, ayahku menyampaikan hadits kepadaku

dari Asy-Sya'bi ia berkata, "Aku pernah mendengar Urwah bin Al
Mughirah bin syu'bah menyebutkan dari ayahnya ia berkata, "Kami
sedang bersama Rasulullah SAW dalam kafilahnya dan aku membawa

bejana. Beliau keluar untuk buang hajat. Kemudian beliau datang dan

aku bawakan bejana kepadanya, lalu aku tuangkan kepadanya. Beliau
membasuh kedua telapak tangan dan mukanya. Kemudian beliau
hendak mengeluarkan kedua lengannya sedangkan beliau mengenakan

I .t
,J{LiJl

't# ;l9' JGJG

*'t ^lLht * ar J'y,
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jubah dari wol. yakni: Jubah model Rumawi yang sempit kedua

lengannya. Sangat sempit sehingga beliau mengeluarkan kedua

lengannya dari bawah jubahnya. Kemudian aku merendah menuju

kepada kedua khuf beliau agar aku menanggalkan keduanya. Tetapi

beliau bersabda kepadaku, "Biarkan kedua khuf itu karena aku

memasukkan kedua koki ke dalam khuf ketika kedua kaki dalam

keadaan suci. Sehingga beliou cukup mengusap di atas keduanya."

Ayahku berkata, "Asy-Sya'bi berkata, "'urwah menyampaikan

kepadaku penyaksian dari ayahnya. sedangkan ayahnya menyaksikan

dari Rasulullah SAW."l60

f t e (di dalam kafilahnya). Dengan huruf ra' berharakat

fathah dan huruf kaf sukun. Al Jauhari berkata, "Kafilah adalah para

pengendali unta dalam perjalanan tanpa ada binatang yang lain.

Jumlah mereka sepuluh orang atau lebih. Bentuk jamaknya adalah
,

",5')1. Sedangkan 6)i a""gan harakat, lebih sedikit daripada 
"Sli

(kafilah), sedangkan ',+'i't\i lebih banyak daripad u $}i (kafilah)."

Selesai. 
'Ei'j 

@eliau datang), dengan kata lain: Datang kepada kami

setelah buang hajat. qat15 (kedua lengannya\.Ltt itu dari siku hingga

ujung jari. .t'9o;r (dari wol). Al Qurthubi berkata. "Di dalam hadits

ini ditunjukkan bahwa wol tidak najis sekalipun dari binatang mati,

karena ketika itu di Syam banyak keluarga kafir dan makanan mereka

berbagai macam bangkai." Demikian dijelaskan di dalam kitab Fath

Al Bari dan Syarh Al Muwaththa'karya: Az-Zarqani.

[JA, :;* Oang sempit kedua lengannya). Ini adalah sifat

jubah. v\\t W:56 lsehingga beliau mengeluarkan kedua lengannya

dari bawah jubahnya). Abu Musa dan Al Khaththabi berkata, -L)\t

dengan huruf dzal bertittk satu adalah pola'SiAt.rjadi: 6ri1r !tt1 71\r,

'uo Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari(206) dan Muslim (ThaharahlTg)
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dari kata irr. Juga boleh mengabaikan hal itu sebagaimana riwayat

dalam kitab ini. Artinya adalah mengeluarkan kedua lengannya dari

bagian bawah jubahnya lalu mengulurkan keduanya. 9)1i artinya:

Mengembangkan tangan dan mengulurkannya, dan aslinya dari Ltri:;
yaitu: Lengan. As-Suyuthi berkata, "Yakni: melepaskan kedua lengan

tangannya dari kedua lengah jubah lalu mengeluarkan keduanya dari

bagian bawah jubah. [a berpola Jry] dari kata U5 jika ia

mengulurkan lengannya sebagaimana dikatakan, *;i, dari kata

1ii." selesai.

U:ii e- (f..uaian aku merendah), dengan kata lain: Aku

mengulurkan tanganku. Al Ashmu'i berkata, "Aku mengulurkan

sesuatu, jika aku memberikan isyarat dengan sesuatu itu." Orang lain

berkata "Aku mengulurkan tangan artinya: Aku menuju." Sedangkan

di dalam kitab lrsyad As-Sari dengan redaksi: Aku mengulurkan

tanganku atau aku menuju atau aku menunjuk atau aku memberikan

isyarat. Selesai.

lfrUa vli Getiko kedua lcaki dalam keatloan suci). An-Nawawi

berkata, "Dalam hadits itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

mengusap tidak boleh dilakukan kecuali jika mengenakan keduanya

dalam keadaan suci yang sempurna, dengan melakukan wudhu dengan

sempurna lalu mengenakan keduanya. Karena sesungguhnya beliau

memasukkan keduanya dalam keadaan suci sehingga masing-masing

dari keduanya keduanya dimasukkan dalam keadaan suci. Para ulama

berbeda pendapat berkenaan dengan hal ini. Maka madzhab kita
adalah mengenakannya dengan syarat kedua kaki dalam keadaan suci

yang sempurna sehingga jika ia membasuh kaki kanannya lalu
mengenakan khufnya sebelum membasuh kaki kirinya, kemudian

membasuh kaki kirinya dan langsung mengenakan khufnya, maka

tidak sah ia mengenakan khuf kanannya. Lalu ia harus membukanya

kembali dan mengulang mengenakannya dengan tidak perlu membuka
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yang kiri karena mengenakannya setelah suci dengan sempurna. Ini

adalah madzhab Malik, Ahmad dan Ishaq. Sedangkan Abu Hanifah,

Sufyan Ats-Tsauri. Yahya bin Adam, Al Muzanni, Abu Tsaur dan

Daud mengatakan, "Boleh mengenakan dalam keadaan berhadats lalu

menyempurnakan bersucinya. "
t;$b'4 (mengusap di atas keduanya). Al Humaidi dalam

Musnad-nya meriwayatkan dari AI Mughirah bin Syu'bah dengan

mengatakan: Kami mengatakan, "Wahai Rasulullah, apakah boleh

salah seorang dari kami mengusap di atas kedua khuf?" Beliau

menjawab, "Ya, jika ia memasukkan keduanya sedangkan keduanya

dalam keadaan suci." Ahmad dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari

Shafuan bin Assal. ia berkata, "Kami diperintah 
-yakni: 

oleh Nabi

SAW- agar mengusap di atas kedua khuf jika kita memasukkan

keduanya dalam keadaan suci. Tiga malam jika kami dalam perjalanan

dan sehari semalam jika kami mukim." Al Khaththabi berkata, "Ia
shahih tsnad-nya." Juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Hajar di dalam

kitab Al Fath. Di dalam hadits itu terdapat dalil yang sangat jelas yang

menunj ukkan dipersyaratkan suci ketika mengenakannya.

grl',Se (Ayahku berkata), yakni: Isa bin Yunus berkata, "Ayahku

berkata", yakni: Yunus bin Abu tshaq. i|V 1Ur*"W bin Al Mughirah.

yri & (penyaksian dari ayahnya). Al Mughirah bin Syu'bah atas

hadits ini. 6!i ,,tit,j (sedangkan ayahnya menyaksikannya), yakni: Al

Mughirah atas ini. Al Jauhari berkata, "Persaksian adalah khabar yang

mutlak benar. Sebagaimana jika Anda katakan, "Orang itu
menyaksikan hal demikian." Selesai. Sedangkan yang dimaksud oleh

Asy-Sya'bi adalah peneguhannya atas hadits ini.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari
dan Muslim dengan seutuhnya dengan diringkas."
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,;rAt ; ,e;a'* Q6 (,'r; ,i_ti ; d':o $L - \ oY

J:" |t J';;'-k iJv ,a;3 ';?4t ,si ,;'1i ,/ ;rtr3 r't
i o"-St +) ,tlr uG ,'ls-^L;)r :* ?i ,{-) * \t
',tl ;tri *: ^* \t * "4, ur, Ai ;drt 'rt' k- ,*t\o

*'t * \t .v Utt ui ;.'l,i, i6 .',f"'rl l,rV'rb ?16-

dt as'St b *i + \t,*'4t ru'{- A',* r',;jr
t*eLiVlrA,q

c, '.olot-,..t tc.z o,l,.to,. I ct1. oz ti ,r..

,y:,sJsnt * atj ilt {:"qtiAt t}, ;i :'jr; tij )u
o3, .- 

4 '

.r6J1 U-rL- ^)L ;>t*St , >'1)t !r\i

152. Hudbah bin Khalid menceritaku, U"OuOu kami, Hammam

menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Al Hasan dari Zurarah

bin Aufa bahwa Al Mughirah bin Syu'bah berkata, "Rasulullah SAW

terlambat. Maka diceritakanlah kisah ini dengan mengatakan, "Maka

kami datang kepada banyak orang dan juga kepada Abdur-Rahman

bin Auf yang sedang menunaikan shalat shubuh berjamaah dengan

orang banyak itu. Ketika ia melihat Nabi SAW, ia hendak

melambatkan diri sehingga beliau memberikan isyarat kepadanya agar

terus saja." Ia berkata, "Maka aku dan Nabi SAW menunaikan shalat

dibelakangnya satu rakaat. Ketika ia mengucapkan salam Nabi SAW
berdiri lalu menunaikan shalat satu rakaat yang tertinggal

menunaikannya dengan tidak menambahkan apa-apa kepada satu

rakaat itu."

Abu Daud berkata, "Abu Sa'id Al Khudri dan Ibnu Az-Zubair

serta Ibnu Umar berkata, "Barangsiapa mendapatkan bilangan ganjil
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di dalam bilangan rakaat shalat. maka ia harus dua kali sujud
r "'16lsanwl.

i,riia,' lterlambat), dengan kata lain terlambat dari orang banyak.

'iii 
Qicentakanlah), yakni: Oleh Al Mughirah. -4, 

:y (kisah ini),

yakni: kisah tentang wudhu, mengusap di atas kedua khul
mengeluarkan kedua lengan dari dalam kedua lengan pakaian dan

lain-lainnya. 'l\ii (beliau memberikan isyarat), dengan kata lain: Nabi

SAW memberikan isyarat atau kode.

'r#-'oi (agar terus) dengan shalatnya. Dengan kata lain: agar

menyempurnakannya dengan tidak melambatkan dari semestinya.

'rt* (V*rgtertinggal), dengan bentuk majhul, yakni: Nabi SAW.

tir (menunaikannya), yakni: Dengan rakaat yang dilakukan oleh Abd

Ar-Ratrman sebelum kedatangan beliau SAW. tl* \i- il; Aia"t
menambahkan kepada satu rakaat itu), dengan kata lain: Atas satu

rakaat setelah salam yang diucapkan oleh Abdur-Rahman di dalam

shalatnya. (+ (upu-upa), dengan kata lain: Tidak melakukan dua sujud

sahwi. Di dalam hadits ini terdapat dalil dalil bagi orang yang

mengatakan, "Orang masbuq dari sebagian gerakan shalat tidak harus

bersujud." Ibnu Ruslan berkata, "Demikian itu juga dikatakan oleh
kebanyakan para ahli ilmu." Hal itu dikuatkan oleh sabda Rasulullah

SAW, frUiil '6311 vj (Apa-apa yang tertinggal oleh kalian maka

sempurnakan).

Di dalam riwayat yang [ain, fjbS'6 1..maka lal<sanalcan).

Beliau tidak pernah memerintahkan untuk melakukan sujud

salrwi. '!j\i 'i (Barangsiapa mendapatlcan...,), dengan kata lain:

Barangsiapa mendapatkan rakaat ganjil pada shalat imam maka ia
harus bersujud sahwi karena ia duduk untuk bertasyahhud bersama

tt' Lihat hadits sebelumnya.
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imam pada tempatnya bukan untuk duduk. Ini adalah pendapat jamaah

para ahli ilmu yang di antara mereka adalah Atha'. Thawus Mujahid
dan Ishaq. Pendapat mereka itu disanggah bahwa Nabi SAW duduk di
belakang Abdur-Rahman dengan tidak bersujud juga tidak
memerintahkan hal yang sama kepada Al Mughirah. Selain itu tidak

sujud kecuali karena kelalaian sedangkan di sini tidak ada kelalaian.

Selain itu mengikuti imam adalah wajib sehingga tidak bersujud

sebagaimana melakukan berbagai macam kewajiban. Wallahu a'lam.

Atsar-atsar ini telah diriwayatkan tetapi aku belum pemah mengetahui

siapa yang meriwayatkan dengan derajat maushul.

4311 '^Le ,.bZ LrX- ;:rs :Jta *t ^lL it -A ar J'r,e; 
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153. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari
Abu Bakr -yakni: Ibnu Hafsh bin Umar bin Sa'ad- ia telah

mendengar Abu Abdullah dari Abu Abdur-Rahman bahwa dirinya
pernah menyaksikan Abdur-Rahman bin Auf bertanya kepada Bilal
tentang tata-cara wudhu Rasulullah SAW. Lalu ia berkata, "Suatu
ketika beliau keluar untuk buang hajatnya sehingga aku membawakan

beliau air kemudian beliau berwudhu atau mengusap di atas surban
dan kedua muq-nya."
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Abu Daud berkata. "la adalah Abdtrllah. muttlu bani Taim bin

Murrah."l62

$! ii:,J- (bertanya kepada Bilal). dengan kata lain: Abdur-

Ratrman datang kepada Abd Ar-Rahman bin Auf ketika bertanya

kepada Bilal. Bilal adalah anak Rabah, tukang adzan dan moula Abu

Bakar Ash-Shiddiq. yit (kedua al<sesorisnya) adalah bentuk

mutsonno dari kata U! dengan huruf miim berharakat dhammah

tanpa hamzah. Al Jauhari berkata, *'0't1 adalah sesuatu yang

dikenakan di atas khuf, berasal dari bahasa Persi dan kata tersebut

berbentuk mu'rob." Demikian juga dikatakan oleh Al Qadhi Iyadh dan

Ibnu Al Atsir, bahwa benda itu berasal dari Persia dan kata tersebut

berbentuk mu'rab. Demikian juga Al Harwi berkata bahwa lial adalah

khuf berasal dari Persia dan kata tersebut berbentuk mu'rab. Al

A^ai mengisahkan dari Al-Lughawi bahwa ii} adalah sejenis dari

khuf, dengan bentuk jamaknya 3ryi. eti bin Isma'il bin Sayyidah Al

Lughawi, penyusun kitab Al Muhkam mengatakan, *"rti adalah

sejenis khuf yang bentuk jamaknya adalah err.i b"tutal dari batrasa

Arab yang benar." Ibnu Al Arabi dalam Syarh At-Tirmidzi

mengatakan, "Khuf: Kulit yang bisa melindungi yang dijahit dan

menutupi kaki seutuhnya. Sedangkan li? kulit yang bisa melindungi

tetapi tanpa jahitan." Al Khaththabi berkata, "Ia adalah khuf dengan

betis pendek, sedangkan jarmuq adalah khuf yang juga dengan betis

pendek." Menurut pendapat sebagian mereka dan orang lain, "Khuf di

atas khuf." 93 (Dia), yakni: Perawi dari Abu Abdur-Rahman. i g
ilj gai* bin Murrah). Al Jauhari berkata, "Taim adalah Quraisy

yang merupakan kelompok Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. ia adalatr

t62 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (275), An-Nasa'i (104), At-Tirmidzi
(l0l) dan Ibnu Majah (561).
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Taim bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai bin Ghalib bin Fahr bin Malik
bin An-Nadhr." Selesai.
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154. Ali bin Al Husain Ad-Dirhami menceritakan kepada kami.

ia menyampaikan hadits tentang dua khuf dengan mengatakan, "Apa
yang menghalangiku jika aku mengusap sedangkan aku telah melihat

Rasulullah SAW mengusap." Mereka berkata, "Sesungguhnya hal itu
terjadi sebelum turun surah Al Maa'idah." Ia berkata. "Aku tidak
masuk Islam melainkan setelah turun surah Al Maa'ida1',."163

ei( b( gi" u (Apa yang menghalangiku jika aku mengusap),

dengan kata lain: Apa gerangan yang menghalangiku dari mengusap?
t.

tjJtI (Mereka berkata), yakni: Orang-orang yang mencela perbuatan

Jarir. ..:,Ui ttrs t;:t (Sesungguhnya hal itu terjadi), yakni: Mengusap di

atas kedua thuf. jd (Ia berkata), yakni: Jarir ketika membantah

ucapan mereka. 1r l*.i:f U letu tidak masuk Islam....dst). Artinya:

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, "Maka basuhlah mukamu dan

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)

kakimu sampai dengan kedua mata kaki. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Jika Islamnya Jarir lebih dahulu sebelum turunnya surah Al
Maidah, tentu ada kemungkinan bahwa haditsnya, tentang mengusap

kedua khuf dinasakh oleh ayat surah Al Maidah. Sedangkan jika

163 Hadits shahih, dan lihat Shahih At Bukhari (387) dan Shahih Mustim
(Thaharahll2).
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Islamnya Jarir belakangan dengan mengikrarkan yang demikian itu

maka diketahui bahwa mengusap juga turun belakangan setelah

hukum dalam surah Al Maidah. Maka jelas bahwa yang dimaksud

oleh ayat dalam surat Al Maidah itu adalah orang yang tidak

mengenakan khuf, sehingga sunnah yang suci itu menjadi pen-

talchshish bagi ayat yang mulia tersebut.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari hadits Hammam

bin Al Harits An-Nakha'i dari Jarir." Ia adalah Ibnu Abdullatr Al
Bajali. Lafazh Al Bukhari, ia berkata, "Kemudian ia berwudhu dan

mengusap kedua khufnya, kemudian bangkit, lalu menunaikan shalat.

Setelah itu ia bertany4 dan dijawab, 'Aku pernah melihat Rasulullah

SAW berbuat seperti ini'."
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155. Musaddad dan Ahmad bin Abu Syu'aib Al Harrani
keduanya berkata, Waki' menceritakan kepada kami, Dalham bin
Shalih menceritakan kepada kami dari Hujair bin Abdullah dari lbnu
Buraidah dari ayahnya bahwa An-Najasyi memberikan hadiah kepada

Rasulullah SAW berupa sepasang khuf berwarna hitam polos.

Kemudian beliau pun mengenakan keduanya lalu berwudhu dan

mengusap di atas keduanya."
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Musaddad berkata. "Dari Dalham bin Shalih."

Abu Daud berkata. "lni termasuk hadits yang diriwayatkan oleh

warga Bashrah secara sendirian." l6a

/-* ,* (dari Hujair), yakni: Dengan mendahulukan huruf ha'

kemudian huruf jim dengan bentuk tasghir. e"rJii, of Oahwa

Najasyi), dengan huruf nun berharakat fathah. Demikian yang

masyhur. Dikatakan pula, "Diharakati kasrah kemudian huruf Tlrn
dibaca ringan. Sehingga salah orang yang memberi harokat tasydid
pada huruf ya'. Sedangkan Al Mathrazi lebih memilih tanpa syiddah,

di mana hal ini juga dikuatkan oleh Ash-Shan'ani. Ia adalah

Ashhamah bin Bahr An-Najasyi, seorang raja negeri Habasyah."

Namanya dalam bahasa Arab adalah Athiyyah, sedangkan An-Najasyi
adalah julukan bagi dirinya. Ia masuk Islam di zaman Nabi SAW dan

tidak berhijrah kepada beliau. ia menjadi pendukung dan seorang yang

bermanfaat bagi kaum muslimin. Kisah tentang dirinya sangat

masyhur di dalam berbagai kitab tentang peperangan berkenaan

dengan sikap baiknya terhadap kaum muslimin yang berhijrah
kepadanya di masa Islam.

,ft1 Qtolos keduanya), dengan huruf dzal bertitik satu

berharakat .fathah atau berharakat kasrah. Dengan kata lain: Keduanya
tidak berukir dan tidak pula berbulu. Atau dengan kata lain: Satu

warna dan warna hitamnya tidak tercampur dengan wama yang lain.
Al Hafidz Waliyuddin AI Iraqi berkata, "Lafazh ini sering juga

dipakai dalam tradisi, dan tidak pernah aku temukan dalam kitab-kitab
bahasa dengan makna yang sedemikian itu. Aku juga tidak melihat
para penyusun kitab tentang hadits-hadits yang gharib
menyebutkannya. Al Qashthalani berkata, "istlJi dengan bentuk kata

mu'rab yang artinya mulia." Az-Zarqani berkata, "@

'* Hadits yang isnad-nya lemah karena lemahnya Dalham bin Shatih, dan ketidak
jelasan keadaan Hujair bin Abdullah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (549).
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(mengenakan keduanya), dengan huruf .fa' yang difungsikan untuk

menunjukkan variasi atau urutan, yang menunjukkan bahwa orang

yang diberi hadiah harus menentukan sikap setelah hadiah tersebut

diterima, sebagai tanda penerimaan yang baik dan ketepatan dalam

memberikannya." Hadits ini adalatr dalil yang menunjukkan

penerimaan hadiah hingga yang datang dari Ahli Kitab. Karena ia

memberikan hadiah kepada beliau sebelum ia masuk Islam,

sebagaimana dikatakan oleh lbnu Al Arabi dan ditetapkan oleh

Azinuddin Al lraqi.

Lb i nlt * (dari Dalham bin Shalih), dengan bentuk 'ar'ar,

dengan kata lain: Waki' menceritakan kepada kami dari Dalham.

Sedangkan Ahmad bin Abu Syu'aib mengatakan, "Waki'

menceritakan kepada kami dan ia berkata, 'Dalham menceritakan

kepada kami'."

.k$ JLi : t:F \ ,b (tni sebagian dari apa yang warga

Bashrah telah meriwayatkan seqra sendirian). Ketahuilah batrwa

derajat gharib bisa pada pokok sanad, dengan kata lain: Di suatu

tempat di mana isnad berkumpul dan kembali ke situ, sekalipun

jalurnya banyak, walaupun berbagai macam jalur kepadanya, namun

tetap saja ujungnya adalah para sahabat yang jumlahnya lebih dari

seorang, atau tidak ada periwayatan yang dilakukan seorang diri. Hal

itu diperbolehkan jika ditengahnya, seperti jika ia meriwayatkan dari

seorang sahabat yang jumlahnya lebih dari satu, kemudian ia seorang

diri dalam meriwayatkannya dari salah seorang di antara mereka,

maka yang pertama adalah kesendirian mutlak, dan yang kedua adalah

kesendirian nisbi. Dinamakan nisbi karena 'kesendirian' itu muncul

berkaitan dengan seseorang tertentu, sekalipun hadits itu pada

dasarnya masyhur dan sedikit dinyatakan adanya 'kesendirian'

padanya, karena gharib dan 'kesendirian' adalah dua kata yang

sinonim, baik secara etimologis (bahasa) atau secara terminologis

(istilah). Hanya saja para ahli istilah membedakan antara keduanya

dari sisi banyak atau sedikitnya penggunaan. Maka 'kesendirian' lebih
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banyak mereka gunakan untuk menunjukkan 'kesendirian mutlak'.

Sedangkan gharib banyak mereka gunakan untuk menunjukkan

'kesendirian nisbi'. Ini dari sisi menetapkan nama bagi keduanya.

Sedangkan dari sisi penggunaan kata kerja yang diambil darinya,

mereka tidak membedakan. Maka berkenaan dengan mutlak dan nisbi

mereka mengatakan, "Fulan seorang diri dalam periwayatan hadits itu

atau Fulan gharib dalam periwayatan hadits itu." Demikian

disebutkan di dalam Syarh An-Nukhbuh. Jika Anda telah mengetahui

definisi 'kesendirian' dan pembagiannya. maka ketahuilah bahwa

ucapan penyusun Al Imam, "lni sebagian dari apa yang warga

Bashrah telah meriwayatkan secara sendirian, mengandung toleransi

yang sangatjelas, karena di dalam sanad ini tidak ada satu orang pun

dari warga Bashrah kecuali Musaddad bin Musarhad." Tidak ada di
dalamnya selain orang-orang Kufah atau dari warga Marwa
sebagaimana ditegaskan oleh As-Suyuthi. Musaddad tidak seorang

diri dalam periwayatan hadits ini. akan tetapi diikuti oleh Ahmad bin

Abu Syu'aib Al Hanani, sebagaimana dalam riwayat penyusun. Juga

diikuti oleh Hannad, sebagaimana di dalam riwayat ArTirmidzi. Juga

oleh Ali bin Muhammad dan Abu Bakar bin Abu Syaibah

sebagaimana di dalam Ibnu Majah. Sedangkan syaikh Musaddad

-Yakni: Waki' demikian juga- tidak seorang diri dalam periwayatan

hadits ini, akan tetapi ia diikuti oleh Muhammad bin Rabi'ah
sebagaimana di dalam At-Tirmidzi. Sesungguhnya 'kesendirian' itu
ada pada Dalham bin Shalaih, ia adalah seorang yang berasal dari
Kufah. As-Suyuthi berkata, "Yang benar adalah, dikatakan: Ini
sebagian dari apa yang warga Kufah riwayatkan secara sendiri",
artinya: tidak ada yang meriwayatkannya kecuali satu orang dari
mereka. Selesai.

Al Hasil. di dalam periwayatan hadits ini tidak ada orang

Bashrah kecuali Musaddad, dan ia tidak 'sendirian', maka kaitan
'kesendiriannya' dengan warga Bashrah adalah suatu keraguan dari
penyusun Imam RA. Wallahu a'lam.
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Al Mundziri berkata, "Abu Al Hasan Ad-Daruquthni berkata,

"Hujair bin Abdullah seorang diri dalam rneriwayatkan hadits ini dari

Ibnu Buraidah. Dan tidak ada seorang pun yang meriwayatkan darinya

selian Dalham bin Shalih yang disebutkan di dalam biografi Abdullah

bin Buraidah dari ayahnya. Sedangkan lmam Ahmad bin Hanbal

meriwayatkan dari Waki', maka ia berkata. "Abdullah bin Buraidah."

Selesai.
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156. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Ibnu Hayyi

-ia adalah Al Hasan bin Shalih-- menceritakan kepada kami dari

Bukair bin Amir Al Bajali dari Abdur-Rahman bin Abu Nu'man dari

Al Mughirah bin Syu'bah bahwa Rasulullah SAW mengusap di atas

kedua khufnya, lalu aku katakan. "Wahai Rasulullah, apakah engkau

lupa?" Beliau menjawab, "Justru engluu yang lupa, inilah yang

diperintahkan kepadaku oteh Rabbku Azza wa Jalla."t6s

'? (apakah engkau lupa), hamzah untuk pertanyaan

disembunyikan. i+i Ui ,t (Justru engkou yang lupa). Az-Zarqani

berkata, "Sepertinya Al Mughirah mengetahui sebelum itu bahwa

beliau mengusap. Sehingga berkemungkinan bahwa Nabi SAW dilihat
olehnya sebelum itu mengusap, atau mengetahui karena diberitatru

t65 Isnad-nya lemah karena lemahnya Bukair bin Amir Al Bujali.
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oleh sahabat sebelum menvebarnya perkara mengusap di antara

mereka." Selesai.

Ath-Thibbi berkata, "Bisa berkemungkinan dibawa kepada

makna yang sebenarnya. dengan kata [ain: Engkau lupa, aku adalah

penetap syari'at sehingga engkau mengaitkan sifat lupa kepadaku.

Atau bisa berarti, "engkau salah." Disebut lupa karena janggal."

Selesai.

Syaikh Abd Al Haq Ad-Dahlawi mengomentari dengan

mengatakan, "Secara jelas bahwa ia lupa kalau beliau adalah seorang

penetap syari'at, sehingga sangat tidak mungkin terjadi. Aspek ini
memberikan kesan bahwa tidak boleh bagi seorang penetap syari'at
untuk lupa. Atau yang dimaksud 'engkau lupa' adalah 'lupa bagiku
pasti dan tidak ada kernungkinan yang lain'. Yang jelas adalah aspek

kedua." Selesai. jt ,r.ti r.t4; Qnilah yang cliperintahkan kepadaku

oleh Rabbku). Dengan wahyu atau dengan tanpa perantara.

Mendahulukan obyek di dalam kalimat itu untuk menarik perhatian.

Bab 60: Penetapan Waktu Mengusap lMim: 6l-Ta': 601
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157. Hafsh bin Umar menceritakatt kcpacla kanri. Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hakanr dan Ilatnnrad. dari lbrahim,

dari Abu Abdullah Al Jadali, dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi

SAW beliau bersabda, "Mengusap di atas khuf.bagi seorang musafir

adalah tiga hari sedangknn bagi seorang yong mukim adalah sehari

semalam."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Manshur bin Al

Mu'tamir dari Ibrahim At-Taimi dengan isnad-nya. Di dalam hadits

itu ia berkata, "Jika kami meminta tambahan (masa) pasti beliau

memberikan tambahan itu untuk kami."l65

ui ii- &) $ !";x 
t,r-Ji). S, & 'C;,i 'i6 @eliau

bersabda, "Mengusap di atas khuf bagi seorang musafir adalah tiga

hari sedangkan bagi seorang yong mukim adalah sehari semalam).

Hadits ini menunjukkan penetapan waktu mengusap khuf tiga hari

bagi seorang musafir, dan sehari semalam bagi seorang yang mukim.

Di dalam kitab Jami'-nya Abu Isa At-Tirmidzi mengatakan, "ltu
adalatr pendapat para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan

tabi'in serta para fuqaha setelah mereka, seperti: Suffan Ats-Tsauri,

Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. Mereka berkata,

"Seorang yang mukim mengusap untuk sehari semalam, sedangkan

seorang musafir mengusap untuk tiga hari dan malam-malamnya."

Telah diriwayatkan dari sebagian para ahli ilmu bahwa mereka tidak

menetapkan waktu untuk mengusap di atas kedua khuf. Ini adalah

pendapat Malik bin Anas dan penentuan waktu lebih shahift. Selesai.

Penetapan waktu adalah madzhab Abu Hanifah dan para

sahabat, Al Auza'i, Al Hasan bin Shalih bin Hayyi, Daud Azh-
Zhahii, Ibnu Jarir Ath-Thabari dan jumhur. Sedangkan permulaan

masa mengusap maka Asy-Syaf i, Abu Hanifah dan kebanyakan para

ulama mengatakan, "Permulaan masa dari sejak adanya hadats setelah

mengenakan khufdan bukan sejak dari mengenakan khufdan bukan

'6 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (95) dan lbnu Majah (55a).
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pula sejak mengusap." Dinukil dari Al Auza'i. Ahmad. Abu Tsaur dan

Ahmad bahwa mereka mengatakan. "Permulaannya adalah sejak

mengenakan khuf'. Wallahu u'lum." 6t-11 (Diriwayatkan), yakni: Hadits

ini. vlfj'oSi'yr jS Uilat kami meminta tambahan [ntasal pasti beliau

memberiknn tambahan itu untuk kami). Al Baihaqi berkata, "Asy-

Syaf i mengatakan. artinya: Jika kita memohon kepada beliau lebih

dari itu tentu beliau mengatakan. 'Ya'." Sedangkan dalam riwayat Ibnu

Majah dari jalur Sufyan dari ayahnya dari lbrahim At-Taimi dari Amr
bin Maimun dari Khuzaimah bin Tsabit ia berkata. "Rasulullah SAW
menetapkan tiga hari untuk seorang musafir dan jika penanya

melanjutkan permintaannya tentu beliau akan menetapkan lima hari."
lbnu Sayyid An-Nas di dalam Syarh At-Tirmidzi berkata, "Jika

tambahan ini menjadi baku. maka tidak ada alasan yang

mendasarinya, karena tambahan atas ketetapan waktu itu hanya

perkiraan, bahwa jika mereka meminta tambahan waktu pasti beliau

akan memberikannya. Inijelas bahwa mereka tidak meminta dan tidak

ada tambahan." Maka bagaimana tambahan menjadi baku hanya

berdasarkan khabar yang menunjukkan bahwa sesuatu tidak terjadi.
Asy-Syaukani berkata, "Setelah diterima ke-shahih-annya bahwa

seorang sahabat menyangka yang demikian itu, dan yang demikian
bukanlah hujjah." Telah muncul penetapan waktu tiga hari dan sehari

semalam dari jalur jama'ah para sahabat. dan mereka tidak
menyangka sebagai sangkaan Khuzaimah. Wallahu a'lam
bishshowab. "

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi berkata, "lni hadits hasan."
Sedangkan di dalam lafazh Abu Daud, "Jika kami meminta tambahan

tentu beliau memberi kami tambahan." Sedangkan lafazh Ibnu Majah,
"Jika penanya masih meneruskan permintaannya, tentu beliau
menjadikannya lirna." Al Khaththabi menyebutkan bahwa Al Hakim
dan Hammad keduanya telah meriwayatkannya dari Ibrahim, niunun
keduanya tidak menyebutkan ungkapan ini di dalamnya. Jika baku,
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tetap di dalamnya tidak ada kekuatan schagai hui.iah, karcna hanya

sekedar perkiraannya saja. Sedangkan hui.ialr hanya tcrwujud dengan

ucapan penetap syari'at dan bukan dengan sangkaan perawi saja. Al

Baihaqi berkata, "lsnad hadits Khuzaimah bin Tsabit mudhtharib,

maka dengan demikian apa-apa yang belum diriwayatkan tidak akan

menjadi sebuah hadits. Ini bagian akhir ucapannya." Di dalam kitab

Shahth-nya Muslim telah meriwayatkan dari hadits Ali bin Abu

Thalib RA ketika ia ditanya tentang mengusap di atas khufl Ia

berkata, "Rasulullah SAW telah menetapkan tiga hari dengan malam-

malamnya bagi seorang musafir dan sehari semalam bagi seorang

yang mukim. Tetapi ia tidak menyebutkan tambahan ini." Selesai.

Al Hafidz Ibnu Al Qayyim rahimahullaft mengatakan, "Abu

Muhammad Ibnu Hazm telah menyatakan cacat terhadap hadits Ibnu

Khuzaimah ini dengan mengatakan, "Abu Abdullah Al Jadali,

penyusun kitab Rayah Al Kafir Al Mukhtor, telah diriwayatkan

darinya, dan riwayatnya tidak bisa dijadikan sandaran." Ini adalah

pemyataan cacat yang menunjukkan betapa berat kerusakannya. Abu

Abdullan Al Jadali telatr dinyatakan tsiqah oleh sejumlah imam,

mereka adalatr Ahmad, Yatrya dan At-Tirmidzi men-sftahih-kan

haditsnya. Tak seorang pun yang mengetatrui munculnya pernyataan

cacat dari para imam hadits. Sedangkan kondisinya sebagai penyusun

kitab Rayah Al Mukhtar adalah batrwa Al Mukhtar bin Abu Ubaid

Ats-Tsaqafi menunjukkan bahwa dirinya keluar karena balas

dendamnya untuk Al Husain bin Ali RA 
-sedangkan 

kemenangan

ada padanya karena telah membunuhnya-. Abu Muhammad bin
Hazm telah menyatakan cacat pada diri Abu Ath-Thufail, dan

menolak hasil riwayatnya karena dirinya adalatr penyusun kitab Rayah

Al Mukhtar juga, padahal Abu Ath-Thufail dari kalangan para satrabat.

Akan tetapi mereka tidak mengetahui apa yang ada dalam kandungan

Al Mukhtar dan apa yang ia sembunyikan, sehingga menolak riwayat

seorang sahabat atau tabi'in yang tsiqah dengan dasar tersebut adalah

batal. Selain itu Ibnu Majah telatr meriwayatkan hadits ini dari Ali bin
Muhammad dari Waki' dari Suffan dari ayahnya dari Ibrahim At-
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Taimi dari Amr bin Maimun dari Khuzaimah. Inilah Amr bin Maimun

telah mengikuti Abu Abdullah Al .ladali dan keduanya orang yang

tsiqah dan ju.iur. 'l'elah dikatakan. "Sesungguhnya Amr bin Maimun

meriwayatkannya juga dari Abu Abdullah Al Jadali dari Khuzaimah.

Jika hal itu benar maka sama sekali tidak akan membahayakan."

Kiranya ia mendengarnya dari Abu Abdullah sehingga ia
meriwayatkan darinya. Kemudian ia mendengarnya dari Khuzaimah,

lalu ia meriwayatkan darinya pula.
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158. Yahya bin Mu'in menceritakan kepada kami. Amru bin Ar-

Rabi' bin Thariq menceritakan kepada kami. Yahya bin Ayyub

menyampaikan khabar kepada kami dari Abdur-Rahman bin Razin,

dari Muhammad bin Yazid. dari Ayyub bin Qathan, dari Ubay bin

Imarah, Yahya bin Ayyub -ia telah shalat bersama Rasulullah SAW

ke arah dua kiblat- - berkata. "Wahai Rasulullah, apakah aku boleh

mengusap di atas kedua khul?" Beliau rnenjawab. "Ya." Ia berkata,

"Untuk masa satu hari?" Beliau menjawab, "Yo, satu hari." ia

bertanya lagi, "Untuk masa dua hari?" Beliau menjawab. "Ya, dua

hari." Ia bertanya lagi. "Untuk masa tiga hari?" Beliau menjawab,

"Ya, dan terserah kepadamu."

Abu Daud berkata, "Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abu Maryan Al
Mishri dari Yahya bin Ayyub, dari Abdur-Rahman bin Razin, dari

Muhammad bin Yazid bin Abu Ziyad dari Ubadah bin Nusi dari Ubai

bin Imarah ia berkata, "Hingga sampai bilangan tujuh. namun

Rasululah SAW tetap bersabda, "Yo. dctn bagian mono saja yang

terlihat olehmu. "

Abu Daud berkata, "Telah terjadi pertentangan berkenaan

dengan isnad-nya sedangkan ia tidak kuat."

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Maryam dan Yahya bin Ishaq

As-Sailatrini dari Yahya bin Ayyub. Dan. telah dipertentangkan isnad-
nya.t67

o t2 t o..n-i i.J;;i e (dari Muhammad bin Yazid), bin Abu Ziyad Ats-

tsaqafi. 
'Abu 

Hatim berkata, "At-Tirmidzi men-shahih-kan
haditsnya." Ad-Daruquthni berkata, "Tidak dikenal." Atas hal itu Ibnu
Al Qaththan turut menyatakan hal yang sama."

;a ...s.,
,F ,y.ad e (Ayyub bin Qathan), dengan huruf qafberharakat

fathah. Ad-Daruquthni berkata, "Tidak dikenal." Ji'e (dari Ubay),

t67 Isnad-nya dhaif, mudhtharib dan di dalamnya ada sanad yang tidak dikenal
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (557).
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dengan bentuk tushghir. ?rY 
.U. 

(bin [marah). dengan huruf ain

berharakat ku.srqh dan huruf mim berharakat ./athah tanpa tusydid,

inilah yang mas/hur di kalangan para ahli hadits. Demikian diharakati

oleh Al Mundziri. Az-Zaila'i. Ibnu Hajar dan lain-lain. Dikatakan

pula, "Dengan dhammah." la adalah seorang sahabat yang sangat

masyhur. r;61 (ia telah). yakni: Ubai bin lmarah. ,ry. (ke arah dua

kiblat), yakni: Bait Al Muqaddas dan Ka'bah yang mulia. Sedangkan

di dalam Sunun lbnu l4aiuft, "Rasulullah SAW menunaikan shalat di

rumahnya ke arah dua kiblat." a; 6't A (Yu, dan terserah

kepadamtt), dengan kata lain: Usap untuk tiga hari dan sesukamu.

Sesuai yang terlihat bagimu, apakah empat hari atau lima hari atau

enam hari atau tujuh hari. Engkau benar memilih untuk

melakukannya. Tidak ada penentuan rvaktu baginya berapa hari. Ur.

.,{i {lU"u Nusi). dengan huruf nrrr berharakat clhantmah. huruf sin

berharakat futhah tanpa tasydid. kemudian huruf ya' ber-tasydid

dengan titik di bawah. '1;,) 6.62 (lan hugiun mano saja yang terlihat

olehmu\. Dari kata: 1[ rld. (terlihut). Dengan kata lain; Bagian mana

saja yang terlihat olehmu yang berkenaan dengan perkara mengusap

di atas keduanya hingga berapa lama )'ang engkau kehendaki.

Sedangkan lafazh Ibnu Majah, "Dia bertany'a kepada Rasulullah

SAW, 'Apakah boleh aku mengusap di atas kedua khufl' Beliau

menjawab, 'l'a'. la bertanya lagi. 'Untuk masa sehari atau dua hari?'

tetapi ia bertanya lagi. 'Untuk masa tiga hari [ringga tujuh hari?' Maka

beliau bersabda kepadanya.'Dan bagian mana sa.ia yang terlihat

olehmu'." '.il'-r i1 (Dan telah dipertentangkan), atas Yahya bin

dengan isnad Yahya untuk hadits ini.'apu ,^ dt (sedangkan ia

tidak kuat). Dengan kondisi Yahya yang tidak kuat di dalam hadits,

maka para perawinya bertentangan tentang dirinya. Sebagian

meriwayatkan darinya dari satu sisi. dan sebagian lagi meriwayatrkan
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dari sisi yang lain. Dimungkinkan bahwa nama itu bukan ia dan tidak

kembali kepada hadits. Dengan kata lain: Dengan kondisi Yahya bin

Ayyub, maka terjadilah pertentangan berkenaan dengannya sehingga

haditsnya tidak kuat, karena tidak diketahui perawinya. Ibnu Majah

meriwayatkan dari Harmalah bin Yahya dan Amr bin Sawad yang

keduanya berasal dari Mesir, keduanya mengatakan. "Abdullah bin

Wahb menceritakan kepada kami. Yahya bin Ayyub menyampaikan

khabar kepada kami dari Abdur-Rahman bin Razin dari Muhammad

bin Yazid bin Abu Ziyad dari Ayyub bin Qathan dari Ubadah bin Nusi

dari Ubai bin Imarah." Al Hafidz Ibnu Asakir di dalam kitab Al Athraf

dan Al Hafidz Jamaluddin Al Muzay dalam kitab Tuhfah Al Asyraf bi

ma'rifat Al Athraf mengatakan. "Diriwayatkan oleh Sa'id bin Katsir

bin Afir dari Yahya bin Ayyub sama dengan riwayat Ibnu Wahb. Dan

diriwayatkan oleh Yahya bin lshaq As-Sailahini dari Yahya bin

Ayyub yang diperdebatkan." Dikatakan pula, "Darinya seperti riwayat

Amr bin Ar-Rabi'." Dikatakan pula, "Darinya. dari Yahya bin Ayyub

dari Abdur-Rahman bin Razin Al Ghafiqi dari Muhammad bin Yazid

bin Abu Ziad dai Ayyub bin Qathan Al Kindi dari Ubadah Al
Anshari, ia berkata, "seorang pria berkata. 'Wahai Rasulullah', lalu

disebutkannya." Diriwayatkan oleh Ishaq bin Al Furat dari Yahya bin

Ayyub dari Wahb bin Qathan dari Ubai. Selesailah ungkapan Al
Muzayi.

Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni di dalam Sunannya dengan

sanad Abu Daud ia berkata, "lni adalah isnad yang tidak baku." Di
dalamnya telah diperselisihkan tentang Yahya dengan perselisihan

yang sangat jauh. Abdur-Rahman. Muhammad bin Yazid dan Ayyub

bin Qathan tidak dikenal. Ibnu Al Qaththan berkata. "Perselisihan

yang ditunjukkan oleh Abu Daud dan Ad-Daruquthni adalah bahwa

Yahya bin Ayyub meriwayatkannya dari Abdur-Rahman bin Razin

dari Muhammad bin Yazid dari Ubadah bin Nusi dari Ubai bin
Imaratr. Ini pendapat yang lain. Diriwayatkan darinya dari Abdur-

Ratrman bin Razin dari Muhammad bin Yazid dari Ayyub bin Qathan
dari Ubadah bin Nusi dari Ubai bin Imarah. Ini pendapat ketiga. Juga
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diriwayatkan darinya dengan derajat mursal yang di dalamnya tidak

disebutkan Ubai bin Imarah. Ini pendapat ketiga (keempat? pent).

Selesai.

Syaikh Taqiuddin berkata, "Abu Zur'ah berkata, "Aku pernah

mendengar Ahmad bin Hanbal berkata. "Hadits Ubai bin Imarah tidak

dikenal isnad-nya." Selesai.

Juga dilemahkan oleh Al Bukhari sebagaimana yang dinukil
darinya oleh Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifah. Abu Al Fath Al
Azdi berkata, "Itu bukan hadits yang baku." [bnu Abdul Barr berkata,

"Tidak baku dan tidak memiliki isnad yang dapat

dipertanggungjawabkan." An-Nawawi dalam kitab Al Muhadzdzab

menukil kesepakatan para imam yang menyatakan kelemahannya. AI
Hafidz lbnu Hajar berkata. "Al Jauzaqani berlebih-lebihan sehingga

menyebutkan hadits itu dalam kitab Al Maudhu'aat." Asy-Syaukani

berkata, "Dengannya -dengan tanpa penetapan masa- maka Malik
dan Al-Laits berkata. "Tidak ada masa bagi pengusapan di atas kedua

khuf. Orang yang mengenakan kedua khufnya sedangkan dirinya
dalam keadaan suci, maka ia boleh mengusap bagian yang terlihat
baginya. Seorang musafir dan seorang mukim dalam hal ini sama

saja." Diriwayatkan seperti itu pula dari Umar bin Al Khaththab,

Uqbah bin Amir, Abdullah bin Umar dan Al Hasan Al Bashri."
Selesai.

Aku katakan. "Itu adalah pendapat lama Asy-Syaf i
sebagaimana telah ditegaskan oleh Al Baihaqi di dalam kitab Al
Ma'rifah. Akan tetapi yang benar adalah apa yang dikatakan oleh para

pengikut madzhab pertama. yaitu: Adanya penentuan masa.

Sedangkan dalil-dalil bagi para penganut pendapat kedua di dalamnya

tidak ada sesuatu yang memuaskan akal. Jika di dalamnya ada hadits

yang berderujat marfu ', namun di dalamnya tidak ada yang isnad-nya

shahih. Jika ada yang jelas, namun tidak jelas maksudnya. Akan tetapi

dibawa kepada penentuan waktu tiga hari. Jika dalil-dalil itu dari
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berbagai macam atsar namun tentu tidak akan mampu mengalahkan

hadits-hadits yang berderajat morfu', shahih dan ielas. Wallahu a'lam.

Asy-Syaikh Al Hafidz Syamsuddin Ibnu Al Qayyim
rahimahullah Ta'ala berkata. "Di dalamnya telah diperselisihkan

tentang Yahya bin Ayyub dengan perselisihan yang sangat jauh.

Abdurrahman, Muhammad bin Yazid dan Ayyub bin Qathan,

semuanya tidak dikenal. Telah diriwayatkan oleh Al Hakim dalam

kitab Al Mustadrak dari jalur Yahya bin Utsman bin Shalih dan Yahya

bin Mu'in. Keduanya meriwayatkan dari Amru bin Ar-Rabi' bin

Thariq. Muhammad bin Ayyub telah menyampaikan khabar kepada

kami dari Abdur-Rahman bin Razin dari Muhammad bin Yazid bin

Abu Ziyad -la berkata, "Yahya adalah seorang Syaikh dari warga

Mesir- dari Ubadah bin Nusi - -Hadits-- -. Al Hakim berkata, "lni
Isnad seorang Mesir dan tak seorangpun dari mereka yang dikaitkan

dengan jarh)' Ini adalah madzhab Malik dan keduanya tidak

meriwayatkannya. Yang mengejutkan dari Al Hakim, bagaimana hal

ini menjadi sesuatu yang diketahui atas kedua kitab Shohlft sedangkan

para perawinya orang-orang yang tidak diketahui dengan proses jarh
dan ta'dil? lYailahu a'lam.

Bab 6l: Mengusap di Atas Kedua Kaos Kaki lMimz 6l-Ta'z 6ll

Otjj'taJi (dua buah kaos kaki), dengan huruf jim berharakat

fathah adalah bentuk mutsanna dari kata q't'di. Dikatakan di dalam

kamus, "Jaurab adalah pelapis untuk kaki." Di dalam Ash-Shahhah
disebutkan, "kata 'jaurab'adalah mu'rqb dan bentuk jamaknya adalah
al jaworibaft, huruf fta' menunjukkan kata asing. Juga dikatakan
q:ty'ii pula." Selesai.

Ath-Thibbi berkata, "Jaurab adalah pelapis untuk kulit yang
berupa khuf yang telah banyak dikenal, batasnya hingga betis.,, Abu
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Bakar bin Al Arabi dalam Aridhat Al Ahu'adzi berkata, "Jaurab

adalah pembungkus kaki yang terbuat dari wol yang dikenakan untuk

penghangat atau pemanas." Seperti itu juga yang terdapat dalam kitab

Quwwat Al Mughtadza karya As-Suyuthi. Al Qadhi Asy-Syaukani

dalam kitab Syarh Al Muntaqa &rkata, "Khuf adalah sendal yang

terbuat dari kulit yang menutup kedua mata kaki. Sedangkan jarmuq

lebih besar darinya yang dikenakan di atasnya. Sedangkan jaurab
lebih besar daipada.i armuq ;'

Dalam kitab Al Lam'aat. syaikh Abdul Haq Ad-Dahlawi

berkata, "Jaurab adalah khuf yang dikenakan di atas khuf yang

menutupi hingga mata kaki untuk mencegah rasa dingin dan untuk

melindungi bagian bawah khuf dari kotoran dan cairan." Sedangkan

dalam Syarah kitab Al Kharaqi ia berkata, "Jarmuuq adalah khuf
longgar yang dikenakan di atas khuf di negeri-negeri bercuaca

dingin." Al Mathrazi berkata, "Muq adalah khuf pendek yang

dikenakan di atas V,huf khuf." Selesai ucapan syaikh.

Al Allamah Al Aini dari kalangan para imam pengikut madzhab

Hanafiah berkata, "Jaurab dikenakan oleh warga suatu negeri di Syam
yang bercuaca sangat dingin, terbuat dari tenunan wol yang dipintal
yang dikenakan di kaki hingga di atas mata kaki." Selesai.

Najmuddin Az-Zahidi menyebutkan dari seorang imam di
kalangan para pengikut madzhab Hanafiah, yaitu mentari para imam,
Al Hulwani, bahwa jaurab itu ada lima macam: Terbuat dari wol
lembut, dari tenunan, dari bulu. dari kulit tipis dan dari kain tebal. Ia
berkata; Ia menyebutkan rincian bahwa yang empat dari bahan yang

tebal dan tipis, beralas sandal atau tidak, yang membungkus rapat atau

tidak. Sedangkan yang kelima tidak boleh mengusap atasnya. Selesai.

Dari berbagai pendapat di atas diketahui bahwa jaurob adalah
semacam khuf tetapi lebih besar daripadanya. Sebagian mereka
mengatakan, "Batasnya sampai leher betis." Sebagian yang lain
mengatakan, "Ia adalah khuf yang dikenakan di atas khuf hingga mata
kaki." Kemudian mereka berbeda pendapat dalam hal ini: Apakah
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terbuat dari kulit atau terbuat dari bahan yang lchih unlunl daripada itu

dari wol dan dari katun. Hal itu ditafsiri oleh pcnyusun kamus dengan

kata; Pembungkus kaki. Penafsiran ini secara unlum menunjukkan

bahwa setiap pembungkus kaki terbuat dari kulit atau dari wol atau

dari katun. Sedangkan Ath-Thibbi dan Asy-Syaukani menentukannya

terbuat dari kulit. Ini adalah rujukan ungkapan Syaikh Ad-Dahlawi
juga. Sedangkan imam Abu Bakar Al Arabi kemudian Al Allamah Al
Aini, keduanya menegaskan bahwa barang tersebut terbuat dari wol.

Sedangkan para imam Al Hulwani, membaginya menjadi lima
macam. Perbedaan pendapat ini -l{allahu a'lam- hanya karena

mungkin ahli bahasa berbeda pendapat dalam penafsirannya atau

karena jaurab itu berbeda-beda pola dan gayanya serta bahannya di

negeri yang berbeda-beda. Di sebagian tempat terbuat dari kulit,
sedangkan di sebagian tempat yang lain terbuat dari berbagai macam

bahan. Maka setiap orang yang menafsirkannya tiada lain

menafsirkannya sesuai dengan pola di negerinya. Di antara mereka

ada yang menafsirkannya dengan segala apa yang ada di suatu negeri

yang terbuat dari bahan apapun.
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159. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari

Waki' dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Qais Al Audi, ia adalah

Abdur-Rahman bin Tsarwan dari Hudzail bin Syurahbil dari Al
Mughirah bin Syu'bah bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan

mengusap di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal.

Abu Daud berkata, "Abdur-Rahman bin Mahdi tidak

menyampaikan hadits dengan hadits ini karena yang diketahui dari Al
Mughirah bahwa Nabi SAW mengusap di atas kedua khuf."

Abu Daud berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Musa

Al Asy'ari dari Nabi SAW bahwa beliau mengusap di atas kedua kaos

kaki, tetapi hadits ini tidak muttashil dan tidak kuat."

Abu Daud berkata, "Turut mengusap di atas kedua kaos kaki Ali
bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Al Barra' bin Azib, Anas bin Malik,
Abu Umamah. Sahl bin Sa'ad dan Amru bin Huraits. Hadits itu
diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Ibnu Abbas."l68

;i8rl (dan kedua sandal). Majduddin Al Fairuz Abasi di dalam

Al Qamus berkata. "Sandal adalah sesuatu yang digunakan untuk
melindungi kaki dari tanah seperti na'lah yang berstatus kata

muonnats. Bentuk jamaknya adalah jti; d"ng* harakat kasrah." lbnu

Hajar Al Makki dalam kitab Syamail At-Tirmidzi mengatakan,
"Penyusun -yakni: At-Tirmidzi - mengkhususkan hal khuf dalam satu

'ut Hadits shahih, diriwayatkan oleh At Tirmidzi (99) dan Ibnu Majah (559).
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bab tersendiri, karena perbedaan keduanya secara tradisi atau secara

batrasa jika kita jadikan bumi sebagai ketentuan yang mengikat sandal

itu." Syaikh Ahmad yang populer dengan nalna Al Muqri di dalam

risalalrnya yang bertajuk 6i Fath AI Muta'al fi Madhi Khair An-Ni'al

mengatakan, "Arti langsung ucapan penyusun Al Qamus dan sebagian

para imam di bidang bahasa bahwa bumi adalah ketentuan yang

mengikat adanya sandal itu." Demikian juga dengan Mulla

Ishamuddin, ia berkata, "Tidak termasuk ke dalamnya khuf (khufl

karena ia tidak melindungi kaki dari tanah." Selesai.

Artinya: Kedua sandal dikenakan di atas kedua kaos kaki,

sebagaimana dikatakan oleh Al Khaththabi. Maka yang dilakukan

adalah mengusap di atas kedua kaos kaki dan di atas kedua sandal

secara bersamaan. Maka dengan hal tersebut tidak bisa berdalil

dengan menetapkan bolehnya mengusap kedua sandal saja. Ath-

Thahawi berkata. "Mengusap di atas kedua sendal jika di bawah

keduanya ada dua kaos kaki, dan dengan sengaja ia mengusap kedua

kaos kaki dan bukan kepada kedua sendalnya, karena jika hanya

mengenakan dua kaos kaki dan tidak mengenakan kedua sendal boleh

baginya mengusap di atas keduanya. Sehingga yang ia lakukan adalatt

mengusap kedua kaos kaki dengan sengaja, namun cara

melakukannya adalah di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal.

Mengusap yang ia lakukan di atas kedua kaos kaki yang

menjadikannya suci, sedangkan mengusap di atas kedua sandal adalah

tambahan saja." Selesai pembahasannya.

Permasalahan tersebut diperselisihkan oleh para ulama, hingga

imam Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih. Ats-Tsauri, Abdullah
bin Al Mubarak, Muhammad bin Al Hasan dan Abu Yusuf
berpendapat bahwa boleh mengusap kedua kaos kaki, baik keduanya

menempel ke kedua sendal atau hanya dengan mengenakan kedua

sendal atau tidak seperti kriteria ini. namun keduanya sangat tipis,
dengan tanpa sendal dan hanya melekat seperti kulit." Ini juga
dikatakan oleh Abu Hanifah dalam salah satu riwayat darinya.
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Sedangkan pendapat-pendapat para ulama Syaf iah saling

bertentangan berkenaan dengan bab ini. Sedangkan kamu lebih tahu

bahwa kaos kaki itu terbuat dari kulit. Demikian juga yang terbuat dari

wol atau dari katun. Adapun komentar untuk masing-masing a$alah

bahwa semua itu dinamakan kaos kaki. Sebagaimana diketahui bahwa

keringanan dengan redaksi umum seperti ini yang dinyatakan oleh

jama'ah tidak baku, melainkan setelah dinyatakan baku bahwa dua

kaos kaki yang diusap oleh Nabi SAW terbuat dari wol, baik

keduanya dibarengi dengan mengenakan dua sandal atau dua kaos

kaki yang melekat di kulit saja. Dan yang demikian sama sekali tidak

akan menjadi baku. Dari mana diketahui bahwa boleh mengusap'

kedua kaos kaki yang keduanya tidak lekat pada kedua kaki? Bahkan

dikatakan bahwa boleh mengusap hanya di atas kedua kaos kaki yang

lekat dan tidak boleh pada selain keduanya. karena keduanya masuk

dalam makna khuf dan tidaklah ada khuf melainkan terbuat dari kulit.
Benar hadits qauli ini, bahwa Nabi SAW bersabda, ,F.tyailt sV t:tlJ;\.

(Usaplah di atas kedua kaos kaki), maka boleh ber-istidlal dengan

keumuman lafazh yang mencakup semua macam kaos kaki. Jika

ketentuannya tidak demikian. maka pelaksanaannya pun tidaklah

demikian. Jika kamu katakan. "Jika kaos kaki itu terbuat dari wool,
maka sangat terbuka kemungkinan bahwa kaos kaki yang diusap oleh

Nabi SAW juga terbuat dari wool atau dari katun, jika perawi tidak
menjelaskannya." Aku katakan, "Benar, kemungkinan dari semua sisi

adalah sarna, bisa saja keduanya terbuat dari wool, atau dari kulit, atau

dari katun." Akan tetapi hanya satu aspek yang menjadi paling kuat
yaitu kondisinya terbuat dari kulit, karena yang demikian masuk

dalam makna khuf dan yang dihukumi boleh mengusap di atasnya

secara mutlak. Sedangkan mengusap yang bukan dari kulit lebih
berpotensi menimbulkan berbagai kemungkinan yang jiwa tidak bisa

menjadi tenang krunya. Sedangkan Nabi SAW telah bersabda, 6 Lt
'.*-;- 1 5 J\ d!-i- (Tinggalkan apa-apa yong meragukanmu menuju

opa-apa yang tidak meragukanmu).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Mustadrak, An-

Nasa'i dari Al Hasan bin Ali dan tidak hanya satu orang imam. Ini

adalah hadits shahih.

Benar, Abdur-Razzaq meriwayatkan dalam kitab Mushannaf-

nya dengan mengatakan, Ats-Tsauri menyampaikan khabar kepada

kami, dari Manshur dan Khalid bin Sa'ad, ia berkata. "Abu Mas'ud AI

Anshari mengusap kedua kaos kakinya yang terbuat dari bulu dan

kedua sandalnya, dan sanad hadits ini shohih." Wallahu a'lam dan

pengetahuan Allah adalah paling sempurna.

Dalam kitab Ghayah Al Maqshud dijelaskan setelah adanya

keterangan berpanjang lebar tentangnya, ia berkata, "Inilah yang aku

patrami, siapa saja yang memiliki pengetahuan tentang hal ini dari

Sunnah, maka pendapatnya lebih berhak untuk diikuti."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "lni adalah hadits

hasan shahih."

Q( r5 ,g5i.i (Dan hadits ini diriwayatkan juga), yakni: Hadits

yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang lafazhnya: Muhammad bin
Yatrya menceritakan kepada kami, Mu'alla bin Manshur dan Bisyr bin
Adam menceritakan kepada kami, keduanya berkata, "Isa bin Yunus
menceritakan kepada kami dari Isa bin Sinan dari Adh-Dhahhak bin
Abdur-Rahman bin Arzab dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa

Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kedua kaos kaki dan kedua

sandal."

Al Mu'allah dalam haditsnya mengatakan, "Aku tidak
mengetahuinya melainkan beliau bersabda, " Dan kedua sandal. "

#u, A fiidak muttashil), karena Adh-Dhahhak bin

Abdurrahman tidak pasti bahwa ia mendengar dari Abu Musa.
Sedangkan Isa bin Sinan lemah, haditsnya tidak bisa dijadikan sebagai

dalil. Demikian dikatakan oleh Al Baihaqi. Muttashil adalah hadits
yang isnad-nya selamat tidak ada yang gugur di bagian awalnya atau
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di bagian akhirnya atau di bagian tengahnya. Di mana setiap tokohnya

mendengar apa yang ia riwayatkan dari syaikhnya.

€fu, f1 1Ou, tidak kuat). yakni: Hadits dengan kondisinya

yang tidak muttashil tidak kuat karena aspek kelemahan perawinya,

yaitu: Abu Sinan Isa bin Sinan. Adz-Zhahabi berkata, "Hadits itu
dinyatakan lemah oleh Ahmad dan Ibnu Mu'in." Ia adalah oftmg yang

ditulis haditsnya karena lemahnya. Namun juga dikuatkan oleh

sebagian kecil. Al Ajali berkata. "Tidak mengapa." Abu Hatim

berkata, "Bukan hadits kuat." Selesai. Hadits ini juga dinyatakan

lemah oleh Al Uqaili dan Al Baihaqi. i* gi U ,P f.':'ilt dt'#,
(Turut mengusap di atas kedua kaos kaki Ali bin Abu Thalib).

Abdurrazzaq meriwayatkannya dalam mushannaf-nya: Ats-Tsauri

menyampaikan khabar kepada kami dari Az-Zabarqani dari Ka'ab bin
Abdullah, ia berkata, "Aku pernah melihat Ali buang air kecil. Lalu ia
mengusap di atas kedua kaos kakinya dan kedua sandalnya. Kemudian

ia berdiri menunaikan shalat."

tj; !t.1 (Ibnu Mas'ud). Abdur-Razzaq meriwayatkannya di

dalam mushannif-nya: Ma'mar menyampaikan khabar kepada kami

dari Al A'masy dari Ibrahim bahwa Ibnu Mas'ud mengusap di atas

kedua khufnya dan juga mengusap di atas kedua kaos kakinya.

flb i.igq lXBara'bin Azib). Abdurrazraq meriwayatkannya

di dalam mushannaf-nya: Ats-Tsauri menyampaikan khabar kepada

kami dari Al A'masy dari Isma'il bin Raja' dari ayahnya berkat4
"Aku pemah melihat Al Bara' bin Azib mengusap kedua kaos kaki
dan kedua sandalnya."

!,O U.';12 lAnas bin Malik). Abdurrazzaq meriwayatkannya:

Ma'mar menyampaikan khabar kepada kami dari Qatadah dari Anas
bin Malik bahwa suatu ketika ia mengusap kedua kaos kaki.
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u-'; i ):Pi rr; i ;5"1 uvl -ij: (euu umamah, Sahl bin

Sa'ad dan Amru bin Huraits). Aku belum mengetahui periwayatan-

periwayatan tentang mereka bertiga.

!1 q::ti(Hadits itu diriwayatkan), yakni: Mengusap di atas

kedua kaos kaki.

/V yt::,i4i' i'# fi @ariUmar bin Al Khaththab dan Ibnu

Abbas), aku juga belum mengetahui periwayatan tentang keduanya.

Asy-Syaikh Al Hafidz Syamsuddin bin Al Qayyim berkata, "An-
Nasa'i berkata, 'Kami tidak mengetahui bahwa ada seseorang menjadi

pengikut Huzail dalam riwayat ini. Yang benar adalah dari Al
Mughirah, bahwa Nabi SAW mengusap kedua khufnya'." Al Baihaqi

berkata: Abu Muhammad 
-yakni: 

Yahya bin Manshur- berkata,

"Aku pernah melihat Muslim bin Al Hajjaj menyatakan lemahnya

khabar ini dan ia berkata, 'Abu Qais Al Adawi dan Hudzail bin
Syurahbil tidak mengangkat hadits ini dengan pertentangan keduanya

terhadap semua orang yang meriwayatkan khabar ini dari Al
Mughirah'." Sehingga mereka berkata, "Mengusap kedua khuf." Dan

ia berkata, "Tidak ada orang yang membuang makna eksplisit Al

Qur'an seperti Abu Qais dan Huzail." Ia berkata, "Kisah ini
disebutkan dari Muslim untuk Abu Al Abbas Ad-Daghuli. Aku
mendengamya mengatakan, "Aku pernah mendengar Ali bin
Mukhallad bin Sinan mengatakan, "Aku pernah mendengar Abu

Quddamah As-Sarkhasi mengatakan, "Abdurrahman bin Mahdi
mengatakan, "Aku katakan kepada Sufyan Ats-Tsauri, "Jika seseorang

menyampaikan hadits Abu Qais dari Huzail kepadaku, maka aku tidak
akan menerimanya." Lalu Sufyan berkata, "Haditsnya lemah, atau

kata-kata lain yang semakna dengan itu." Abdullah bin Ahmad
berkata, "Aku sampaikan hadits ini kepada ayahku, lalu ayahku

berkata, 'Hadits ini tidak diriwayatkan melainkan dari hadits Abu

Qais'." Ayahku berkata, "Abdurrahman bin Mahdi enggan

menyampaikan hadits itu. Ia mengatakan, 'Ia berderajat munkar'."
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Sedangkan Ibnu Al Bara' berkata. "Ali bin Al Madini

mengatakan. 'Hadits Al Mughirah bin Syu'bah tentang mengusap

diriwayatkan dari ulama Madinah, ulama Kufah dan ulama Bashrah.

Dan, diriwayatkan oleh Huzail bin Syurahbil dari AI Mughirah, hanya

saja ia berkata, 'Dan mengusap kedua kaos kaki'." Namun banyak

orang yang menentangnya. Al Fadhl bin Atabah berkata, "Aku
bertanya kepada Yahya bin Ma'in tentang hadits ini? Lalu ia berkata,

'Semua orang meriwayatkannya; Pada kedua khuf, kecuali Abu Qais.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Periwayatan tentang mengusap kedua kaos

kaki adalah dari sembilan orang sahabat Nabi SAW: Ali, Ammar, Abu
Mas'ud Al Anshari. Anas, Ibnu Umar, Al Bara', Bilal, Abdullatr bin
Abi Aufa, Sahl bin Sa'ad, ditambah dengan Abu Daud, Abu Umamah,

Amru bin Huraits, Umar dan Ibnu Abbas. Mereka adalah tiga belas

orang sahabat." Referensi yang menyatakan boleh melakukan adalah

mereka semua dan bukan didasarkan pada hadits Abu Qais.
Sedangkan orang-orang yang menentang masalah mengusap saling

bertolak-belakang. Jika hadits ini dari mereka tentu mereka

mengatakan ini adalah tambahan, adapun tambahan yang datang dari

orang-orang tsiqah statusnya bisa diterima. Mereka tidak menoleh

kepada apa yang mereka sebutkan di sini karena 'kesendirian' Abu

Qais dalam meriwayatkan hadits tersebut. Jika hadits itu bertentangan

dengan mereka, maka mereka akan melemahkannya dengan alasan

'kesendirian' perawinya dalam meriwayatkan dan mereka tidak
mengatakan, "Tambahan dari orang-orang tsiqah diterima"
sebagaimana yang mereka ekpresikan.

Yang lebih jujur adalah hendaknya engkau menakar untuk orang
yang menentangmu dengan sha' yang kamu sendiri menggunakannya

untuk dirimu sendiri. Sesungguhnya dalam segala sesuatu itu ada
pemenuhan janji dan kecurangan. Kami tidak rela dengan cara
demikian itu dan kami juga tidak bersandar kepada hadits Abu eais.
Yang demikian ini bagian dari sikap jujur dan adilnya rahimahullah
Ta'ala.
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Sesungguhnya, yang meniadi ru.iukannya adalah mereka, para

sahabat, dan qiyas yang benar. f)an pada dasarnya juga tidak terlihat

adanya perbedaan yang berpengaruh antara dua kaos kaki dengan dua

khuf. Bisa saja ditetapkan hukum atas keduanya: bahwa mengusap di

atas keduanya adalah pendapat mayoritas para ulama, di antara

mereka ada yang kita namakan dari kalangan para sahabat, Ahmad,

Ishaq bin Rahawaih, Abdullah bin Al Mubarak Su$an Ats-Tsauri,

Atha'bin Abu Rabatr. Al Hasan Al Bashri. Sa'id bin Al Musayyab dan

Abu Yusuf. Sedangkan kami tidak melihat adanya pertentangan dari

kalangan para sahabat terhadap orang yang kami sebutkan. Sedangkan

hadits Abu Musa yang telah ditunjukkan oleh Abu Daud diriwayatkan

oleh Al Baihaqi dari hadits Isa bin Yunus dari Abu Sinan -lsa bin

Sina*- dari Adh-Dhahhak bin Abdurrahman dari Abu Musa, ia
berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW mengusap kedua kaos

kaki dan kedua sandal." Hadits ini memiliki dua kelemahan yang telah

disebutkan oleh Al Baihaqi;

Pertama: Adh-Dhahhak bin Abdurrahman tidak jelas ia pemah

mendengar dari Abu Musa.

Kedua: Isa bin Sinan lemah.

Al Baihaqi berkata, "Ustadz Abu Al Walid mentakwil hadits

tentang mengusap di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal bahwa

sesungguhnya mengusap di atas kedua kaos kaki yang mengenakan

sendal, bukan kaos kaki saja atau sendal saja." Aku katakan, "Ini
adalah berdasarkan kepada hukum sunnah mengusap bagian atas dan

bagan bawatr khuf." Penjelasan hal itu dan kenyatffmnya bahwa

beliau mengusap di atas kedua kaos kaki yang dikenakan dan di atas

ke dua sendal yang keduanya terpisah. Inilah mafhum dari hadits itu.
Ia memisahkan antara keduanya dan menetapkan keduanya sebagai

sesuatu yang sunnah. Jika kedua kaos kaki itu dikenakan dengan

kedua sendal tentu dikatakan, "Mengusap di atas kedua kaos kaki
yang dikenakan dengan kedua sandal," Selain itu, bahwa kulit yang

ada di bagian bawah kaos kaki tidak dinamakan sendal dalam bahasa
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Arab dan tak seorangpun yang menyebutkan nama ini. Selain itu
bahwa yang berhasil dinukil dari umar bin Al Khaththab berkenaan

dengan masalah ini adalatr bahwa ia mengusap bagian atas sendal

yang ada di bagian atas kaki dengan kaos kaki. Sedangkan bagian

bawah dan bagian belakang tidaklah demikian.

Dalam hadits itu masih ada aspek: Bahwa ia mengusap kaos kaki

di bagian atas, bagian bawatr dan bagian belakang. Dua aspek itu dari

para sahabat Ahmad. Selain itu, upaya melekatkan bagian bawah

kedua kaos kaki tidak mengeluarkan keduanya dari kenyataan bahwa

keduanya tetap saja kaos kaki dan tidak memberikan pengaruh ketika

mempersyaratkan upaya itu sebagai syarat mengusap. Maka apa

perbedaan antara kedua kaos kaki itu harus lekat atau tidak lekat?

Sedangkan ungkapan Muslim rohimahulloh Ta'ala,"Tidak ada orang

meninggalkan makna eksplisit Al Qur'an seperti Abu Qais dan

Huzail", maka sanggahannya dari dua aspek, pertama: Makna

eksplisit Al Qur'an tidak menafikan mengusap di atas kedua kaos kaki

selain hanya seperti menafikan mengusap kedua khuf. Jika sanggahan

itu datang dari sumber ijma', maka itulah jawaban di dalam masalah

yang dipertentangkan. Kedua: Orang-orang yang mendengarkan Al

Qur'an dari Nabi SAW dan mereka mengetahui takwilnya dan

mengusap di atas kedua kaos kaki, maka mereka adalah orang yang

paling tahu di tengatr-tengah umat tentang arti eksplisit Al Qur'an dan

maksud Allah di dalamnya.llallahu a'lam.

B,ab62 [Ta':621

Demikianlah yang terdapat pada mayoritas naskah, dan

demikian pula dalam ringkasan Al Mundziri. Sedangkan pada

sebagian naskah yang lain tidak disebutkan kata-kata bab.
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160. Musaddad dan Abbad bin Musa menceritakan kepada kami

dengan mengatakan, Husyaim menceritakan kepada kami dari Ya'la
bin Atha' dari ayahnya. Abbad berkata, ia berkata, "Aus bin Abu Aus

Ats-Tsaqafi menyampaikan khabar kepadaku bahwa Rasulullatr SAW

berwudhu atau mengusap di atas kedua sandalnya dan diatas kedua

kakinya."

Abbad berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW datang ke

Kizhamah -yakni: Tempat berwudhu-- milik suatu kaum, sedangkan

Musaddad tidak menyebutkan tempat wudhu atau Kiztramah,

kemudian keduanya sepakat: Sehingga berwudhu dan mengusap di

atas kedua sandal dan kedua kakinya."l6e

{} tY;( ldatang ke Kizhamah). dengan huruf kafbertarakat

kasroh, kemudian huruf zha ' berharakat .fathah tanpa tasydid. Ibnu Al
Atsir dalam kitab An-Nihayoh berkata. "Ia seperti parit. Bentuk, ..
jamaknya adalah n,thf. Sesungguhnya ia adalah sejumlah sumur yang

digali di atas tanah dengan sangat rapi. Sebagian tembus ke sebagian

yang lain di bawah tanah sehingga airnya mengalir dan terhimpun dan

selanjutnya keluar dari sumur yang paling ujung lalu meluas di atas

permukaan tanah." Dikatakan, "Dia adalah alat penyiraman." Selesai.

t6e I snad-ny a lemah, mu dhth ar i b.
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Ibnu Al Atsir dalam kitab ,lumi' Al Ushul berkata, "la adalah

sejumlah sumur yang digali saling berjauhan. kemudian di antara

setiap dua sumur digali sebuah parit yang berfungsi sebagai

penghubung air dari sumur pertama kepada sumur berikutnya,

sehingga air terhimpun pada sumur terakhir. Namun pada setiap

sumur tetap tersedia air yang cukup untuk pemiliknya." Demikian

dijelaskan oleh Al Azhari. Sedangkan di dalam lafazh hadits disebut

adalah; Tempat berwudhu. Di a.;Ui5lJt clalarr karnus adalah sumur

yang bersebelahan yang dihubungkan dengan saluran bawah tanah

seperti i',ZV4i yang artinya tempat menyimpan bekal. 
'lidli 

f-
(yakni: Tempat berwudhu), yaitu: Bejana yang berisi air untuk

berwudhu. Tafsir ini datang dari salah seorang perawi di atas

Musaddad dan Abbad. Ditafsirkannya r,(ri dengan tempat untuk

berwudhu karena kata itu juga diucapkan untuk menunjukkan tempat

air minum dan tempat penyimpanan bekal.

Wt j (kemudian keduanya sepakat), yakni: Abbad bin Musa

dengan Musaddad di dalam lafazh hadits seterusnya. Tujuannya
adalah bahwa Musaddad dan Abbad bin Musa telah berselisih
pendapat berkenaan dengan hadits ini di dalant tiga hal;

Pertama: Di dalam lafazh ",r\i C.';i (Aus menyampaikan

khabar kepadaku). Maka Abbad berkata, lFli y) C.;( lfetatt
mengabarkan kepadaku, dengan bentuk penyampaian khabar),

sedangkan Musaddad tidak mengatakan demikian.

Kedua: Berkenaan dengan keserasian antara keduanya dalam

meriwayatkan hadits. Abbad berkata, "!t'Jr4 c;-\ (Aku pernah

melihat Rasulullah)", sedangkan Musaddad mengatakan, " )U jlj o1

Pi f tO' .rr; (Sesungguhnya Rasulullah SAW)."

Ketiga: Tambahan lafazh: ii ^;tyS ,b ,ii (datang ke Kizhamah

milik suatu kaum), yakni: Tempat berwudhu. Hal itu tersebut pula di
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dalam riwayat Abbad bin Musa dan tidak pada Musaddad dari Aus bin

Abu Aus Ats-Tsaqafi: bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan

mengusap di atas kedua sandal dan kedua kakinya. Sedangkan lafazh

Abbad; Aus bin Abu Aus Ats-Tsaqafi menyampaikan khabar

kepadaku, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW datang menuju

Kiztramah -yakni: 
Tempat wudhu- suatu kaum lalu berwudhu

dengan mengusap di atas kedua sendal dan kedua kakinya; Di atas

kedua sandal dan kedua kakinya." Ibnu Ruslan berkata, "Riwayat ini

masih berkenaan dengan riwayat sebelumnya bahwa beliau mengusap

di atas kedua kaos kaki dan kedua sandal. Kiranya yang dimaksud

dengan 'mengusap' di sini adalah mengusap di atas kedua kaki di atas

kedua kaos kaki." Ibnu Quddamah berkata. "Yang jelas adalah batrwa

Nabi SAW mengusap bagian atas sendal yang ada di atas punggung

kaki. Dengan demikian maka yang dimaksud adalah mengusap bagian

atas kedua sandal. Kenyataan dua kaos kaki yang ada di situ adalah

kedua kaki beliau...." Selesai pembahasan Ibnu Ruslan.

Perwujudan mengusap di atas kedua sandal telah berlalu

pembahasannya dua kali di dalam bab wudhu, pada hadits Ibnu

Abbas, maka hendaknya merujuk kepadanya. Sedangkan hadits Aus

bin Abu Aus terdapat idhthirab di dalamnya berkenaan dengan sanad

dan matan-nya. Al Hafrdz Ibnu Abd Al Barr berkata, "Pada Aus bin
Hudzaifah sejumlah hadits di antaranya tentang mengusap di atas

kedua kaki yang di dalam isnad-nya terdapat kelemahan." Wallahu

a'lam.

Bab 63: Bagaimana Cara Mengusap? [Mim: 63-Ta': 631

,f')t i3 tl"r, i,Sv ,':tllt 1a;t ; 'H u;L - I r I
,^;i ;. i4t f ,i\t ; {;r } ,,t_.i t;ii ils ,,tf1r €i i, i,.;tt ;''#" ort-{'sf iu' & *t J';r;ti
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..;ir p -b *--- :iL.i';i JVj

16l. Muhamma, ;; orn*n"iornto, rurrur'-.n..ritut un

kepada kami dengan mengatakan. Abdur-Rahman bin Abu Az-Zinad

menceritakan kepada kami. ia berkata. "Disebutkan oleh ayahku dari

Urwah bin Az-Zubair dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwa

Rasulullah SAW mengusap di atas kedua khuf."

Selain Muhammad ada yang berkata, "Beliau mengusap di
bagian atas kedua khuf."l70

*t e (di atas kedua khu/), Muhammad bin Ash-shabbah

tidak ingat bahwa mengusap itu di atas kedua khuf atau di bawahnya.

9 
'p 'Jfej 

(Selain Muhammad ada yang berkata) Ibnu Ash-

Shabbah. Ia adalah Ali bin Hajar berkenaan dengan apa-apa yang

diriwayatkan darinya oleh At-Tirmidzi. Lafazh At-Tirmidzi, "Ali bin
Hajar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad
menyampaikan khabar kepada kami dari ayahnya dari Urwah bin Az-
Zubair dari Al Mughirah bin Syu'bah ia berkata, "Aku pernah melihat

Nabi SAW mengusap di atas kedua khufnya di bagian punggung

keduanya." Ia juga berkata, "Hadits ini hasan."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh ArTirmidzi
dan ia mengatakan, 'Hadits heson'."

-,r$ ;1.,*- "*; ct:* ,ry,jlt ; :rLJ G'r; - \ ly
.*; hr 'e) J. * ,; .* ,f ,Ot)t, Gi ,f ,,;'-;-\1i ;
,i*i', #; Jri 

"-,iii l*r "e qYSi a't, trs 'j ,iG
"., 

'.et Q

;r, .pv *'#" *j ^)L\t -U ir'J'yr'di:, $j

''o Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi(98).
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162. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami. Hafsh

-yakni: Ibnu Ghayyats- menceritakan kepada kami dari Al A'masy

dari Abu Ishaq dari Abdu Khair dari Ali RA ia berkata, "Jika agama

berdasarkan akal, maka bagian bawah khuf pasti lebih utama untuk

diusap daripada bagian atasnya. Dan aku telah menyaksikan

Rasulullah SAW mengusap di bagian atas kedua khufnya."lTl

gilra Oeraasarkan akal) yakni: Dengan qiyas dan pengamatan

berbagai makna.

t;lai ', iiu, jii "'tlit'Jel 3$ @agian bawah khuf pasti lebih

utama untuk diusap daripada bagian atasnya) yakni: Bagian yang ada

di bawatr kedua kaki lebih layak untuk diusap daripada bagian

atasnya. Karena bagian bawah khuf adalah yang berhubungan

langsung dengan tugas berjalan dan sering masuk ke dalam sesuatu

yang harus dibersihkan. Berbeda dengan bagian atas keduanya. Yaitu
bagian yang ada di atas punggung kaki.

* t6 ,b 'e:;- (mengusap di bagian atas kedua khuf-nya).

Sehingga qiyas dan pemikiran yang bertentangan dengan perbuatan

Rasulullah SAW tidak akan dihargai. Akan tetapi muncul dalam

hadits Raja' bin Habwah dari Warrad dari Al Mughirah bahwa Nabi
SAW mengusap bagian atas khuf dan bagian bawahnya. Namun
isnad-nya lemah dan akan datang penjelasannya. Hadits Ali dari jalur
Hafsh bin Ghayyats yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari dua

aspek. Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam kitab At-Talkhish berkata,

"Hadits Ali diriwayatkan oleh Abu Daud, dan isnad-nya shohih." Di
dalam kitab Bulugh Al Maram, ia berkata, "Isnad-nya hosan."

''' Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad.
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163. Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, ia

berkata, Yatrya bin Adam menceritakan kepada kami, ia berkata,

Yazid bin Abd Al Aziz menceritakan kepada kami dari Al A'masy

dengan isnad-nya dan dengan hadits ini, ia berkata, "Aku tidak pematt

berpendapat tentang bagian bawah kedua kaki melainkan lebih berhak

untuk dibasuh sehingga aku pernah melihat Rasulullatr SAW

mengusap bagian atas kedua khufrrya."l72

y(j.y, (dengan isnad-nya), dengan kata lain: Dari Abu Ishaq dari

Abdu Khair dari Ali. e.i-eir ri{,.1 (dengan hadits ini), yakni: Yang akan

datang, yaitu: Yang ini. Jti (ia berkata), yakni: Ali.

,stt * 6 (Aku tidak pernah berpendapat), dengan huruf

hamzah berharakat dhammoh yang dengan kata lain artinya adalah

'Aku menyangka'. Sedangkan dengan huruf hamzaft berharakatfathah

artinya'Aku mengetahuinya'.

Y ;rb ,F (di bagian atas kedua khufnya). Sehingga aku

mengetahui batrwa bagian atas kedua khuf yang berhak untuk dibasuh

dan bukan bagian dalamnya.

:9,y. (dengan isnad-nya), yakni: yang telah disebutkan dari

Abu Ishaq kepada Ali radhiyallahu anhu. Waki berkata bahwa kedua

khuf. Dengan kata lain: Waki' berkata bahwa yang dimaksud dengan

kedua kaki adalah kedua khuf. Menyitir hadits, ketahuilah bahwa
haditsnya sedemikian rupa mu'allaq di dalam riwayat Al Lu'lu'ai.

t" Lihat hadits sebelumnya.
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Sedangkan dalam riwayat Abu Bakar bin Dasah berderajat mutshul.

Berikut ini ungkapannya: *r:tJr ,f.i C,i,j;: r;i ,;i- i. lult, $3,

. c-,-.rlr ....rb'; fu'A-fr,',Stt yiV ,-? * it ;2 rllumitt bin Yahya

menceritaknn kepada kami, Suft'un menyontpuikan khubar kepada

komi dari Abu As-Sauda' dari Ibru Abcli Khuir dari ayahnya ia

berkata, "Aku pernah melihat Ali bervrudhrr. " Al Hadits). Asy-Syaikh

Al Ajal Waliyullah Al Muhaddits Ad-Dahlawi dalam kitab Al
Musswwa Syarh Al Muwaththo ' berkata, "Asy-Syaf i berkata,

'Mengusap bagian atas khuf adalah fardhu. sedangkan mengusap

bagian bawahnya adalah sunnah'." Abu Hanifah berkata, "Tidak ada

perintah mengusap melainkan bagian atas.'' Di dalam kitab Al
Mushaffa Syarh Al Muwaththa' ia berkata. "Hadits Ali RA

menguatkan ucapan Urwah dan itulah yang menjadi pilihanku."

Selesai.

Dalam kitab Al Muhalla Syurh Al Muv,uththa ' Syaikh

Salamullah berkata, "ltu adalah madzhab Abu Hanifah dan Ahmad."
Cara mengusap adalah dengan meletakkan jari-jari tangan kanan di

bagian depan khufnya. sedangkan jari-jari tangan kirinya di bagian

depan kaki kiri lalu menggeser keduanya ke arah betis di atas kedua

mata kaki dengan merenggangkan jari-.jarinya. Dalanr bab yang sama

dari Jabir ia berkata, "Rasulullah SAW berlalu dengan telanjang kaki
pergi untuk berwudhu dengan membasuh kedua khufnya, lalu ia

berkata, "Dengan tangannya seakan-akan ia mendorongnya:

Sesungguhnya aku diperintahkan untuk mengusap, sedangkan

Rasulullah SAW dengan menggunakan tangannya: Demikian, dari

ujung jari-jari hingga pangkal betis dengan membentuk baris-baris

dengan jari-jari." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam

Sunan-nya, dan ia berkata. "Yang lain sendirian dalam
meriwayatkannya." Selesai. Di dalam syarah hadits berikut muncul
pendapat-pendapat ulama yang lainnya. Di sana diketahui aspek

keserasian di antara hadits-hadits. l4/ollahu a'lam.
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164. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Hafsh

bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al A'masy dengan hadits

ini, ia berkata, "Jika agama berdasarkan akal, maka bagian bawah

kedua kaki lebih tepat untuk diusap daripada bagian atas keduanya.

Sedangkan Nabi SAW telah mengusap bagian atas kedua khufnya."

Diriwayatkan oleh Waki'. dari Al A'masy dengan i.snatl-nya, ia

berkata, "Aku berpendapat bahwa bagian bawah kedua kaki lebih
layak untuk diusap daripada bagian atas keduanya. Sehingga akhirnya
aku melihat Rasulullah SAW mengusap bagian atas keduanya." Waki'
berkata, "Yaitu: kedua khuf."

Diriwayatkan oleh Isa bin Yunus dari Al A'masy sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Waki'.
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Diriwayatkan oleh Abu As-Sauda' dari Ibnu Abdu Khair dari

ayatrnya ia berkata, "Aku telah melihat AIi berwudhu, kemudian

membasuh bagian atas kedua kakinya lalu ia berkata, "Jika tidak

karena aku menyaksikan Rasulullah SAW melakukannya." Lalu ia

menyitir hadisnya.lT3

,i;ltl;,*itr .rle ,'r';;'t J$'; i ;; tlL;- \ t t(, \P. ,.

I :c, f ;ii ; 'r'; v;i i''iL;'SG i:ifrit $:L ,vu

'-6:) :)v ,:o)i a;;!t * ,:^:;i t ;;,Ar ;k * i;
.v*nirU;t *i'*!'irs'y C*;CX, * dt

..ato.rC, u 4-4ttt^"ri'f-i'$ d.'r:;iS ,!1 )v
'tU 

*ti^. Musa bin Marwan dan Mahmud bin Khalid Ad-

Dimasyqi, Al Ma'na, menceritakan kepada kami, keduanya berkata,

Al Walid menceritakan kepada kami, Mahmud berkata, "Tsaud bin

Yazid menyampaikan khabar kepada kami dari Raja' bin Haiwah dari

sekretaris Al Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bin Syu'batr, ia

berkata, 'e[h membawakan air wudhu Nabi SAW pada perang

Tabuk, lalu beliau mengusap bagian atas kedua khuf dan bagian

bawah keduanya."

Abu Daud berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Tsaur tidak

mendengar hadits ini dari Rajs'."174

''3 Lihat hadis sebelumnya.

"o Hadits dhaif, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (97), Ibnu Majah (550), dan
dinyatakan lemah oleh Abu Daud dengan derajat munqathi'. Dan di dalamnya
terdapat kecurangan Al Walid bin Muslim dan menganggapnya 'an'an. Hal itu
ditentang oleh orang yang lebih tsiqah daripadanya, yaitu: Abdullah bin Al
Mubarak.
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$9\ Ui:.t- (Al Walid menceritakan kepada kami) yaitu: Al Walid

bin Muslim Abu Al Abbas Ad-Dimasyqi seorang alim asal Syam. Al

Hafidz mengatakan. "la adalah seorang yang terkenal dan disepakati

bahwa dirinya seorang yang tsiqah. Akan tetapi orang-orang yang

mencela dirinya karena sering melakukan kecurangan dan

penyamaan." Ad-Daruquthni berkata, "Al Walid meriwayatkan

sejumlatr hadits dari Al Auza'i yang berasal dari para syaikh yang

lemah dari para syaikh yang tsiqoh, yang mana mereka telah bertemu

dengan Al Auza'i. Kemudian Al Walid menggugurkan para syaikh

yang lemah dan menjadikan semua hadits itu dari Al Auza'i dari

mereka yang tsiqat." Selesai.

:4t -S fi (dari sekretaris Al Mughirah). Nama sekretaris Al

Mughirah adalah Warrad sebagaimana telah ada penjelasan tentang

hal itu di dalam riwayat Ibnu Majah. Adapun ucapan Al Baihaqi

dalam kitab Al Ma'rifah, "Adapun Asy-Syaf i dahulu menyatakan

lemah terhadap hadits Al Mughirah karena Raja' bin Haiwah tidak

menyebutkan nama sekretaris Al Mughirah bin Syu'bah." Demikian
juga pendapat Ibnu Hazm 

-bahwa 
sekretaris Al Mughirah tidak

disebutkan namanya di dalam hadits itu sehingga ia tidak dikenal-
yang akhirnya terselamatkan dengan apa-apa yang telah kami
jelaskan; Berupa penegasan.

r*ta'i1 St ei'# (sehingga beliau mengusap bagian atas

kedua khuf dan bagian bawah keduanya). Hadits ini menunjukkan

bahwa tempat mengusap adalah bagian atas khuf dan bagian

bawahnya. Hadits Ali dan hadits yang pertama milik Al Mughirah bin
Syu'bah yang keduanya menunjukkan bahwa mengusap yang masyru'
adalatr mengusap bagian atas khuf, namun tidak dengan bagian

bawatrnya. Asy-Syaukani berkata, "Mereka yang cenderung kepada
pendapat yang demikian itu adalah Ats-Tsauri, Abu Hanifatr, AI
Avza'i, Ahmad bin Hanbal. Demikian juga Malik, Asy-Syaf i dan

para satrabat keduanya, Az-Zlhri dan Ibnu Al Mubarak."
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Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu Waqqash dan Umar bin Abd Al
Aziz batrwa keduanya mengusap bagian atas dan bagian bawah

keduanya. Malik dan Asy-Syaf i berkata. "Sesungguhnya mengusap

bagian atas keduanya dengan tidak mengusap bagian bawah keduanya

sudatr adalah cukup baginya." Malik berkata. "Barangsiapa mengusap

bagian bawah kedua sandal dan tidak mengusap bagian atas keduanya,

Erxka yang demikian itu tidak diperbolehkan dan ia harus mengulang

seketika itu dan pada waktu yang lain." Juga diriwayatkan darinya

selain hadits itu. Sedangkan yang paling masyhur dari diri Asy-Syaf i
bdrwa mengusap bagian atasnya dan mencukupkan diri dengan itu
sqia, maka telatr cukup baginya. Sedangkan orang yang mengusap

bagran bawah keduanya dengan tidak mengusap bagian atas

keduany4 maka tidak cukup baginya dan ia termasuk bukan orang

yang mengusap. Ibnu Syihab -dan ini adalah ucapan Asy-Syaf i-
batrwa mengusilp bagian bawah keduanya dengan tidak mengusap

bagran atasnya, maka cukup baginya. Yang wajib menurut Abu
Hanifah adalatr mengusap seukuran tiga jari tangan. Sedangkan

menurut Ahmad adalah sebagian besar dari khuf itu. Diriwayatkan

dari Asy-Syaf i bahwa yang wajib adalah apa yang dinamakan

mengusap. Sedangkan hadits kedua dari Al Mughirah dan hadits Ali
tidak ada pertentangan antara keduanya. Tujuan pokoknya adalah

batrwa Nabi SAW kadang-kadang mengusap bagian bawah khuf dan

bagran atasnya, kadang-kadang hanya mengusap bagian atasnya.

Tidak pernah diriwayatkan darinya apa yang mengharuskan

pelarangan dari sdah satu di antara dua sifat. sehingga semua itu
menjadi boleh dan sunnah. Wallahu a'lam. Selesai ucapan Asy-
Syaukani.

Aku katakan, "Hadits kedua milik Al Mughirah telah dinyatakan
lematr oleh para imam besar: Al Bukhari, Abu Zar'ah, Abu Daud dan

lain-lain -sebagaimana akan datang penjelasannya- maka yang benar
adalatr tidak baik melakukan penentangan terhadap hadits." Maka apa-

apa yang dikatakan oleh Asy-Syaukani dalam hal menanggulangi
pertentangan tidak dibutuhkan lagi.
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Al Mundziri berkata. "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah. Sedangkan Al Imam Asy-Syaf i RA menyatakan

hadits Al Mughirah adalah lemah." Abu Daud berkata, "Telah sampai

kepadaku bahwa Tsaur tidak mendengar hadits ini dari Raja'." At-
Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits cacat, dan ia mengatakan, 'Aku
bertanya kepada Abu Zar'ah dan Muhammad tentang hadits ini?;

Maka keduanya mengatakan,'Tidak shohih.' Selesai.

:Ej 1 e:-,t-St iS 3; L;Ji p (Tsaur ridak mendengar hadits ini

dari Raja'). Ketahuilah bahwa mereka menyebutkan empat macam

cacat di dalam hadits ini.

Pertama: Tsaur bin Yazid tidak mendengarnya dari Raja' bin
Haiwah, akan tetapi ia berkata, "Aku telah menyampaikan hadits."

Kedua: Sesungguhnya hadits itu mursal. At-Tirmidzi berkata,

"Aku bertanya kepada Abu Zar'ah dan Muhammad tentang hadits

ini." Sehingga keduanya menjawab, "Bukan hadits shahih." Karena

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan hadits ini dari Tsaur dari Raja', ia

berkata, "Aku menyampaikan hadits dari sekretaris Al Mughirah
dengan derajat mursal dari Nabi SAW."

Ketiga: Adanya kecurangan Walid bin Muslim.

Keempat'. Tidak dikenalnya sekretaris Al Mughirah. Aku
katakan, "Cacat berupa tidak dikenalnya sekretaris Al Mughirah
hilang karena datangnya penjelasan tentang nama sekretaris Al
Mughiratr sebagaiman a y ang tel ah engkau ketahui. "

Al Hafidz Ibnu Al Qayyim berkata, "Demikian juga telah

menjadi jelas bahwa sekretaris Al Mughirah adalah Warrad yang juga

telalr meriwayatkan untuknya di dalam kitab Ash-Shahihain.

Ditinggalkan tidak disebutkan namanya di dalam riwayat ini karena

kepopulerannya dan tidak akan rancu dengan nama orang yang lain.
Orang yang memiliki pengalaman yang mendalam dalam bidang
hadits, maka ia tidak akan mempertentangkan bahwa Warrad adalatr

sekretaris Al Mughirah." Dan seterusnya adalah bahwa ini hadits yang
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telatr dinyatakan dhaif para imam besar: Al Bukhari, Abu Zu'ah, At-

Tirmidzi, Abu Daud dan Asy-Syaf i. Sedangkan dari kalangan orang-

orang selanjutnya adalah Ibnu Hazm, dan ia benar, karena hadits-

hadits shahih semuanya bertentangan. Sedangkan cacat yang ini

-sekalipun sebagian tidak berpengaruh- namun di antaranya ada yang

berpengaruh dan mencegatr hadits menjadi shahih. Walid bin Muslim

'seorang diri' dengan isnadnya dan menjadikannya maushul. Ia

ditentang oleh orang yang lebih hafal dan lebih agung daripada

dirinya, ia adalah Imam yang teguh, Abdullah bin Al Mubarak, ia

meriwayatkannya dari Tsaur dari Raja' ia berkata, "Aku mengambil

hadits dari sekretaris Al Mughirah dari Nabi SAW." Dan, jika terjadi

perbedaan pendapat antara Abdullah bin Al Mubarak dengan Al
Walid bin Muslim. Maka pendapat yang benar adalah pendapat yang

diucapan oleh AMullah. Sedangkan sebagian para huffadz berkata,

"Al Walid bin Muslim salah di dalam hadits ini di dua bagian:

Pertama: Raja' tidak pernah mendengarnya dari sekretaris Al
Mughiratr, akan tetapi ia mengatakan, "Aku menyampaikan hadits

darinya."

Kedua: Tsaur tidak pemah mendengarnya dari Raja'.

Ketiga: Yang benar adalah hadits ini mursal. Sehingga para

huffadz membedakan antara semua itu yang ada di dalam hadits yang

kemudian mereka menjelaskannya. Al Walid meriwayatkannya secara

'an 'anoh tanpa penjelasan.

Asy-Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata: Ibrahim

berkata, "Hadits Al Mughirah ini telah disebutkan empat

kelematrannya;

Pertama: Tsaur bin Yazid tidak mendengar hadits itu dari Raja'
bin Haiwatr, akan tetapi ia berkata: Aku menyampaikan hadits dari
Raja'. Abdullatr bin Ahmad di dalam kitab Al llal berkata: Ayahku
menceritakan kepada kami ia berkata, 'Abdur-Rahman bin Mahdi
mengatakan dari Abdullah bin Al Mubarak dari Tsaur bin Yazid, ia
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berkata, Hadits dari Raja' bin Haiwah dari kitab Al Mughirah, bahwa

Rasulullah SAW mengusap pada bagian atas dan bagian bawah kedua

khuf .

Kedua: Hadits itu mursaL At-Tirmidzi berkata: Aku bertanya

kepada Abu Zur'ah dan Muhammad tentang hadits ini. Lalu keduanya

mengatakan, 'Bukan hadits shahih karena lbnu Al Mubarak

meriwayatkan hadits ini dari Tsaur dari Raja', ia menyatakan batrwa

aku menyampaikan hadits dari Nabi SAW'.

Ketiga: Al Walid bin Muslim tidak menegaskan di dalam hadits

ini bahwa dirinya mendengar dari Tsaur bin Yazid, akan tetapi di

dalam hadits itu ia mengatakan. 'Dari Tsaur'. Al Walid adalah

mudallas, sehingga haditsnya yang diriwayatkan secara 'an'an tidak
bisa dijadikan dalil selama ia tidak menegaskan bahwa telah

mendengar.

Keempat: Sekretaris Al Mughirah tidak disebut namanya di

dalam hadits itu, ia tidak dikenal. Abu Muhammad bin Hazm telah

menyebutkan berbagai kelemahan di atas dan di dalam semua

kelemahan itu perlu peninjauan. Kelemahan pertama dan kedua bahwa

Tsaur tidak mendengarnya dari Raja; maka hadits itu mursal."

Di dalam kitab Sunon Ad-Daruquthni, ia berkata, "Abdullah bin
Muhammad bin Abd Al Aziz menceritakan kepada kami, Daud bin
Rasyid menceritakan kepada kami. Al Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, ia berkata: Raja' bin
Haiwah menceritakan kepada kami dari sekretaris Al Mughirah bin
Syu'bah dari Al Mughirah, lalu menyebutkan haditsnya. Di dalam

riwayat ini telah ditegaskan bahwa telah dilakukan penyampaian

hadits dengan derajat muttashil, sehingga hilanglah derajat mursal
darinya. Sedangkan kelemahan ketiga adalah kecurangan Al Walid
karena ia tidak menegaskan telah mendengar hadits ini. Telah
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mahmud bin Khalid Ad-Dimasyqi
bahwa Al Walid menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid
menceritakan kepada kami. Telah aman kecurangan Al Walid di
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dalam hadits ini. Sedangkan kelemahan keempat adalah tidak

dikenalnya sekretaris Al Mughirah, yang telah diriwayatkan oleh Ibnu

Majah di dalam Sunan-nya, dan ia berkata, "Dari Raja' bin Haiwatr

dari Warrad sekretaris Al Mughirah dari Al Mughirah." Syaikh kita,

Abu Al Hajjaj Al Muzayi, berkata, "Diriwayatkan oleh Isma'il bin

Ibratrim bin Muhajir dari Abdullah bin Umair dari Warrad dari Al
Mughirah. " Selesailah ucapannya.

Selain itu yang dikenal dengan sekretaris; 'sekretaris Al
Mughirah' adalah maula-nya. Warrad, dan ia yang telah

meriwayatkan untuknya dalam kitab A.sh-Shahihain. Tidak ada

penyebutan nalna di dalam riwayat ini karena kepopulerannya dan

tidak ada kerancuan dengan riwayat lain. Orang yang memiliki
pengetahuan yang mendalam di bidang hadits dan para perawi tidak

akan berdebat bahwa ia adalah Warrad, sekretarisnya.

Adapun selanjutnya: Ini sebuah hadits yang telah dinyatakan

lematr oleh para imam besar: Al Bukhari, Abu Zar'ah, At-Tirmidzi,
Abu Daud dan Asy-Syaf i. Sedangkan dari kalangan terkemudian

adalatr Abu Muhammad bin Hazm.ltulah yang benar, karena semua

hadits shahih bertentangan dengannya. Semua kelemahan di atas

-sekalipun 
sebagiannya tidak berpengaruh-- sebagian yang lain

berpengaruh mencegah dari ke-sftahih-an hadits. Al Walid bin Muslim

'sendirian' dengan isnad-nya dan menjadikannya muttashil. Namun ia

ditentang oleh orang yang lebih kuat hafalannya dan lebih agung

daripada dirinya, yaitu Imam yang teguh Abdullah bin Al Mubarak. Ia

meriwayatkan dari Tsaur dari Raja' dengan mengatakan, "Aku
menyampaikan hadits dari sekretaris Al Mughirah dari Nabi SAW."
Jika terjadi pertentangan antara Abdullah bin Al Mubarak dengan Al
Walid bin Muslim, maka perkataan yang diambil adalah perkataan

Abdullah.

Sebagian para Huffadz mengatakan, "Al Walid bin Muslim
bersalatr di dalam hadits ini di dalam dua tempat;
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Pertama. Raja' tidak mendengarnya dari sekretaris Al
Mughirah. akan tetapi ia mengatakan. 'Aku menyampaikan hadits

darinya.'

Kedua: Tsaur tidak nrendengarnya dari Raja'.

Ketiga: Yang benar adalah penetapan bahwa hadits itu mursal.

Sehingga para huffbdz membedakan semua itu dalam hadits dan

menjelaskannya. Diriwayatkan oleh Al Walid secara 'an'on dengan

tanpa penjelasan . Wallahu ct'lom."

Bab 64: Tentang Menyiram lMim: 64:f a- z 641

lo tt'

e:dl artinya rnenyiram. Demikian dikatakan oleh Al Jauhari,

dan akan datang penjelasannya di dalam hadits.

-L;lt 
'r- i,), $L ,;s ; 'H t L -\ 10

i #t )i- ,:u;ilt T-tr i t6 r,:H; cjr)a|p
tJ, 

,iy. *', +'\t J-" ,)t J';', uk',j" -,*rt ot*;i

:riJ,z.', SG, ,rtiYi r; .b bG Jt;^- ,pb

'$-.:t
,o

Jr )
165. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan

-ia adalah Ats-Tsauri--- menceritakan kepada kami dari Manshur
dari Mujahid dari Sufyan bin Al Hakam Ats-Tsaqafi 

-atau 
Al Hakam

bin Sufuan Ats-Tsaqafi- ia berkata, "Rasulullah SAW jika buang air
kecil, beliau berwudhu dan menyiram."

;:rS ,!1 Sv

t . .c,, fa- . ..
*scv*

i'€;i
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Abu Daud berkata, "Jamaah sepakat dengan Sufyan berkenaan

dengan isnad yang demikian, dan sebagian mereka berkata, 'Al

Hakam atau Ibnu Al Hakam'."I7s

-:lirtt o6 i #t :; *'#t itb dp (dari Sufian

bin Al Hakam Ats-Tsaqafi -atau 
Al Hakam bin Suffan Ats-

Tsaqafi-). Ini adalah keraguan dalam dua nama dengan satu pemilik

nama.

'ef-, (menyiram), Di dalam kitab Ma'alim As'Sunan Al

Khaththabi berkata, "Intidhah di sini adalah istinja' dengan

menggunakan air. Merupakan kebiasaan kebanyakan mereka

beristinja' dengan menggunakan batu dan mereka tidak menyentuh

air. Namun 'intidhah' juga ditakwilkan menyiram kemaluan dengan

air setelah beristinja' untuk menolak waswas yang datang dari

syetan." Selesai ucapannya. Sedangkan An-Nawawi menyebutkan dari

jumhur bahwa yang kedua maksud tersebut adalah yang dimaksud di

sini.

Aku katakan, "Inilah yang benar. Demikian pula penafsiran Al
Jauhari sebagaimana disebutkan sebelumnya." Di dalam kitab Jami'
Al Ushul, Intidhah adalah menyiramkan air di atas pakaian atau

semacarnnya. Sedangkan yang dimaksud dengannya di sini adalah

menyiram kemaluan setelah berwudhu dengan air untuk

menghilangkan waswas yang muncul dalam diri manusia, jika bagian

itu basatr maka ia akan menolak waswas itu. Dikatakan pula, "Yang

dikehendaki dengan intidhah adalah istinja' menggunakan air."
Karena kebanyakan dalam adat mereka bahwa mereka beristinja'

dengan batu-batuan ." otii'.u 6ir1 (sepakat dengan Sufyan), maful bagi
,.

kata 4,tt2. tbG (iamaah) adalah fa'il kata Ltib. :.,)' 1,' ,,Jt

(berkenaan isnad yang demikian), yakni: Lafazh Suffan bin Al
Hakam Ats-Tsaqafi atau Al Hakam bin Sufyan Ats-Tsaqafi. Maka

''5 Hadits shahih diriwayatkan An-Nasa'i (135) dan lbnu Majah (461).
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jarnaah seperti Rauh bin Al Qasim, Syaiban. Ma'mar dan lain-lain

sebagaimana dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri.

n3A $.r )1'€;i :'gibX..Jti1 laan sebagian mereka berkata, "Al

Hakam atau Ibnu Al Hakam"). Yang benar adalah Al Hakam bin

Suffan.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah." Terjadi perselisihan berkenaan dengan pendengaran

Ats-Tsaqafi ini dari Rasulullah SAW. An-Namiri berkata, "la
memiliki sebuah hadits berkenaan dengan wudhu, dengan derajat

isnad mudhtharib." Abu Isa At-Tirmidzi berkata, "Mereka saling

bertabrakan pandangan berkenaan dengan hadits ini." Sedangkan At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Al Hasan bin Ali
Al Hasyimi dari Abdur-Rahman Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa

Nabi SAW bersabda, 'eailtt CV-y bl ,"s1i,,7 [ ,Ju6 *-* A,E (Jibril

datang kepadaku lalu berkata. "Wahai Muhammad! jika engkau

berwudhu maka siramkan air).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib." Aku mendengar

Muhammad berkata. "Al Hasan bin Ali Al Hasyimi adalah munkar

haditsnya." Ini bagian akhir pembicaraannya. Al Hasyimi telah

dinyatakan lemah oleh bukan hanya satu orang dari para imam.

Selesai.

1 o. . | ,ot .1'.. '.o -o ta t -:7.

€..t /) f ow Li.r.- ,E*\j Jt.--,f ur.- -\11

)t'J'i., --ri,,'Ju,yri,;,up U,h', t,yd *,#
t. ol . .. : el'r,..1. . .i. \, i,.dl>; y e Jt? fJ"J 4* dtt Gue

166. Ishaq bin Isma'il menceritakan kepada kami, Sufuan

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari
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seorang pria asal Tsaqif dari ayahnya ia berkata. "Aku pernah melihat

Rasulullah SAW buang air kecil lalu menyiram kemaluannya-"r76

'{.t}'L;6 p .tU tiu buang air kecil lalu menyiram kemaluannya),

yakni: Buang air kecil kemudian berwudhu dan kemudian

menyiramkan air pada kemaluannya sebagaimana dalam berbagai

riwayat. Ini adalah hadits yang di dalamnya terdapat peringkasan.

$:r; ,t* u.Ut;l 6L ,v-q5, ;'U CL -\1V

8 -;.;r
a
I - f{al ;;e ,-w;-l 'j ,)!i1 ;,, ,;:;st;

t

/))
.L'j'e3T; n'JL'':r'tnr h' t:" it J;'Lf ,+l

167. Nashr bin Al Muhajir menceritakan kepada kami,

Mu'awiyah bin Amru menceritakan kepada kami, Zaidah

menceritakan kepada kami dari manshur dari Mujahid dari Al Hakam

-atau Ibnu Al Hakam- dari ayahnya batrwa Rasulullatr SAW buang

air kecil kemudian berwudhu dan menyiram kemaluannya dengan

air.t77

'+".i'€:A'i j jU (iu buang air kecil kemudian berwudhu dan

menyiram kemaluannya dengan air). Ibnu Majah meriwayatkan dari
jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah: Muhammad bin Bisyr

menyampaikan hadits kepada kami, Zakaria bin Abu Zaidah

menceritakan kepada kami dengan mengatakan, "Manshur berkata,

'Mujahid menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Suffan Ats-

Tsaqafi, bahwa dirinya pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu

kemudian mengambil air setelapak tangan dan menyiramkannya ke

kemaluannya'."

r7o Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i ( I 34) dan lihat hadits sebelumnya.

'7'Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam Musnod-nya.
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Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i bahwa Isma'il bin

Mas'ud menyampaikan khabar kepada kami. Khalid bin Al Harits

menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Manshur dari Mujahid

dari Al Hakam dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW jika berwudhu

beliau mengambil secaruk air. demikian dikatakan, sedangkan

Syu'bah menyebutkan bahwa beliau dengan air itu menyiram

kemaluannya. Maka aku sebutkan kepada Ibrahim dan menjadikannya

takjub. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i bahwa Al Abbas bin
Muhammad Ad-Dauri menyampaikan khabar kepada kami, Al
Ahwash bin Jawab menceritakan kepada kami. Ammar bin Raziq

menceritakan kepada kami dari manshur. Demikian juga Ahmad bin
Harb menyampaikan khabar kepada kami. Qasim menceritakan

kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Manshur
menceritakan kepada kami dari Mujahid dari Al Hakam bin Sufyan

dari dari ayahnya ia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah SAW
berwudhu dan menyiram kemaluannya." Hadits-hadits ini
menunjukkan bahwa menyiram dilakukan setelah selesai berwudhu.

Bab 65: Apa yang Diucapkan Seseorang Ketika Berwudhu

[Mim: 65-Ta': 65]

Apa yang diucapkan seseorang ketika berwudhu', yaitu: Setelah
selesai melakukan wudhu. Adapun dzikir-dzikir yang harus diucapkan
ketika membasuh masing-masing anggota wudhu semuanya itu adalah
kebohongan yang dipersengketakan. Rasulullah SAW tidak pernah
menyebutkannya sedikitpun dan beliau juga tidak mengajarkan hal itu
kepada umatnya dan tidak ada yang baku dari beliau selain basmalah
pada permulaannya dan selain Wb, { U-f 't'o:ri't ilr' lt iit ) ir( iPf
u-$, q c$r: ;r:tflt 4 c1+t *, i;;t iltb rli,;) "oi lttu
bersal<si bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah Yang Esa tioda sekutu bagiNya. Dan aku bersal<si bahwa
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Muhammad odalah hcrmbu dctn ultrstttrlY.vt l'u .'llluh..iudikanlah aku

di antara orang-orong bertqubat clun.iudifutttlult uktr di untura orang'

orangyang bersuci), pada akhir berwudhu.

Di dalam hadits yang lain dari An-Nasa'i berkenaan dengan apa

yang harus diucapkan setelah selesai berwudhu sebagai berikut,

et;t qli {p-l i:Si rf dr r tf ia:'1 ty',','t ';4t Ua) (Mahosuci

Engknu ya Alloh dan segala puji bagiMu. Aku bersal<si bahwa tidak

ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. Alat mohon

amryn don bertaubat kcpada Engkau).

Di permulaan beliau tidak mengucapkan, ?,$J, ej U-i @t"

berniat menghilongkan hadats) tidak juga mengucapk an, a,J,1dt :6l.l
(ags boleh melakulmn shalot).

Baik beliau sendiri atau seorang dari para sahabatnya sama

sekali tidak mengucapkan demikian itu. Tidak juga diriwayatkan dari

beliau tentang hal itu satu huruf pun, baik dengan isnad shahih ata,u

dha'if. Demikian ditegaskan di dalam kitab Zad Al Ma'ad.

t o - .. to .1e.(]r-, .+J ;,ll t-:jJ> c.,
.'.! c .zt c . '. ., 

o,

cJ* Ot- .,* ,f cdl-"j.c
,.

I .o.? o. to).oi .1a.jl-\^.dl J.* _,1 .r^>l Li.t> - \ 1A
4z

i ". 
| ,, 

",-'1 "'b.r; -;G\;'t) ' (r-
ttJ4.,r r'.rl )t-L.'.

C/

?tL'{i * \, J:" i' {;,'{ s :Ju ,rG i * V
,*).i ds: ",* uK - ql \G) - d-G\t ,jv t*i
'+X- et.rp ii,' Jt" iur J';', *ril ,luAu. qL'r:j

l-r

i,fr-'i ,i*)t '"-^L5'er'; Li €'€L t" :J';.'oj''*"i ,r;3r
ct2 z a ' 'o. 

, o

? g :|.ii :*;\i f ,l ,*;r *c* ,y",,#; Ef
,W i;i -,is- W C ,"qi- ; ,/ b., ir.ii ,;; ;;l Y
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. ot t c ,

"l :Ju *. ua;- tji[ ,a v |J .-,ttiJr U ';L r^ ';1, 
,L'fi;

; o' . , 
-' ' , z o . . '. 

zt . o t t , t o t E? - -z , E o o '-o . o i '

i ,;-h?t 'j;4'tb;- -.--i ,y'€i v :tu; ii # tijT Ju
2a

,';'cr 'l it*, il' yl 
^s1'l'oi 

tg,'i :o:.'j*l ,1L;"'t j';"
t. .o. l. ? J .,' ' t o ror.- .rroz zr. , uz

,q;*Jr '^Ll i-r)i il l;i Vt ,ii'-'rj i!-ru fi1;-l Ji Wf)

o l,'-t o, , c o. i o, ,c , to l.o. ll . - !. ,.t'r.1
J. ry ,f 'e-l\ c-) S (+l J. V, 4o1 :a21vt )v

.lG
168. Ahmad bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada kami.

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, "Aku pernah mendengar

Mu'awiyah 
-yakni: 

Ibnu Shalih- menyampaikan hadits dari Abu

Utsman dari Jubair bin Nufair dari Uqbah bin Amir ia berkata, "Kami
sedang bersama Rasulullah SAW sebagai pembantu-pembantu untuk

diri kami sendiri yang saling bergantian menggembala -yakni:
Menggembala onta-onta kami- Kelika itu aku mendapat giliran

menggembala onta. Aku mengistirahatkan onta-onta di petang hari

sampai aku mendapati Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan orang

banyak. Aku mendengar beliau bersabda. "Jika ada salah seorung

dori kalian bcru,udhu dan membaguskan wudhunya, kemudian seteloh

itu ia berdiri menunaikan shalat dua rakoat dengan menghadapkan

hoti dan u,aiahnya, tiada lain ia telah dipastiknn baginya surgu."
Maka aku katakan, "'Wah wah, betapa bagusnya hal ini." Seseorang di
antara kan'ri berkata, "Yang sebelumnya wahai Uqbah lebih bagus

daripada ini." Akupun melihatnya dan ternyata ia adalah Umar bin Al
Khaththab. Maka aku katakall, "Apa gerangan hal itu wahai Abu
Hafsh?" Ia rnenjawab, "Beliau bersabda sebelum engkau datang,
"Jika ada salah seorang dari kalian berwudhu lalu membaguskan

wudhunya dan kemudian setelah sele,sai berwudhu ia mengucapkan,

i"nri 'o!xs t3J;i'oi 't4Zft ,'i tt-r" ) e:rij il' ft it 1 oi Wi Uku
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bersaksi bahtva tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah seluin

Allah Yang Esa tiada sekutu bogiNya. Dun aku bersaksi hahu'a

Muhammad adalah hamba dan utusanNya), tiada lain akan dibukakan

baginya semua pintu surga yang delapan jumlahnya dan ia masuk dari

pintu manapun yang ia kehendaki. "

Mu'awiyah berkata, "Rabi'ah bin Yazid menceritakan kepada

kami dari Abu Idris dari Uqbah bin Amir."r78

wki ifiL (sebagai pembantu-pembantu untuk diri kami sendiri),
/t

;tB adalah bentuk jamak dari ;16, dengan kata lain: Masing-masing

kami menjadi pembantu bagi diri kami sendiri sehingga masing-

masing berbakti kepada dirinya sendiri. Kami tidak memiliki
pembantu selain diri kami sendiri yang harus membantu diri kami

sendiri.

ti-tb'jt '9jg (yang saling bergantian menggembala). ta6i
artinya: Engkau melakukan sesuatu satu kali, kemudian orang lain

rnelakukannya satu kal. L-O'S| dengan huruf kaf berharakat kasrah

artinya: Penggembala. 6{! t-G) (menggembala unta-unta kami).

Lafazh ini sebagai badal dari kata 'menggembala'. Arti ucapan ini:
Mereka saling bergantian menggembala unta mereka sehingga

berkumpullah kelompok orang banyak. Mereka menggabungkan unta

sebagian mereka dengan unta sebagian yang lain. Lalu masing-masing

mereka menggembala agar menjadikan sebuah pertemanan yang baik
di antara mereka sehingga yang lain pulang untuk melakukan apa-apa

yang menjadi kepentingan mereka. Demikian dikatakan oleh An-
Nawawi.

''8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahl17); An-Nasa'i (l5l) dan
Ibnu Majah (470).
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f,)i {-b) W U* (Ketika itu aku mendapat giliran

menggembala unta), yakni: Pada hari dan giliranku. @"r? (Aku

mengistirahatkan unta-unta), dari kata U-:]i yang artinya istirahat.

n,

#u, (di petang hari), dengan pola ka:r S. Dikatakan di

dalam kamus, bahwa Lrtli artinya adalah waktu Isya', atau dari

matahari tergelincir hingga malam hari. Al Jauhari berkata, "d.;7lti
artinya adalah mengembalikan ontanya ke dalam kandangnya,

demikian juga arti elli Hal itu tidak dilakukan melainkan setelah

tergelincir matahari. L.l.iii a* L:;ji artinya waktu dari shalat
t..

maghrib hingga isya' dengan puru".; atau pendek sebagaimana .r-liJr.

Suatu kaum mengatakan bahwa isya' bermula dari tergelincirnya

matahari hingga terbit fajar. Selesai apa yang ada di dalam kitab Ash-

Shahhah. Dengan kata lain: Engkau mengembalikan onta ke

kandangnya pada bagian akhir siang sehingga aku selesai dengan

urusannya. Kemudian aku datang ke majlis Rasulullah SAW.
'ot t? t . t:,*it b-e$ (lalu membaguskan wudhu). Berasal dari kata

t.
0l'Li)l yang artinya adalah menyempurnakannya dengan adab-

adabnya.

+jt 4t'. W id 1a"ng* menghadapkan hati dan wajahnya)
t".'.

Dari kata jqifi yang artinya adalatr kebalikan ]6Yi lmembelakangi)

yakni: Menghadap. Yang dimaksud dengan'dengan wajahnya' adalah

menghadap itu sendiri, yakni: Menghadap dengan dua rakaat secara

lahir dan batinnya. An-Nawawi berkata, Beliau SAW menghimpun
dengan dua lafazh ini berbagai macam ketundukan dan kekhusyu'an,
karena ketundukan ada pada anggota badan sedangkan kekhusyu'an
adalah dengan hati."
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'*;\1'$:t (tiuau lain ia telah dipastikan) baginya surga. Lafazh

Muslim, "ltliir'i "*') \\(Tiada lain wajib baginya surga)."

{ i ,'& (Maka aku ucapkan, "Wah wah). Al Jauhari berkata,

"g adalah suatu kata yang diucapkan ketika memuji dan ridha dengan

sesuatu. Diulang karena untuk pemantapan, sehingga dikatakan: gr gr

(wah wah). Jika engkau menyambungkan, maka engkau tidak akan

men-tasydid-kannya dan engkau baca sebagai huruf nun, sehingga

engkau katakan g, g. (watr wah). Dan mungkin engkau men-tasydid-

kannya."

:* t?i 6 (betapa bagusnya ini), yakni: Kata-kata ini atau berita

gembira ini atau faedah ini. Bagusnya adalah dari berbagai aspek yang

sebagianya mudah dan sederhana setiap orang mampu melakukannya

dengan tidak merasa adanya kesulitan, sedangkan sebagian yang lain

pahalanya sangat besar. Ll/allahu a'lam.

9 i;i '-Ars- 6 ;i fV*e sebelumnya wahai Uqbah lebih

bagus daripada ini), dengan kata lain: Kata-kata yang sebelum kata-

kata ini yang telah aku dengar lebih bagus daripada ini.

'c,,'p:s (Akupun melihatnya) ke arah orang yang berbicara itu

sesungguhnya siapa ia itu. gr 6 (Apa gerangan hal itu), yakni: Kata-

kata itu daL r;(U (wahai Abu Hafsh), yakni: Umar. jd @eliau

bersabda), yakni: Nabi SAW. h; ltuai;, dengan kata lain: Barusan.

An-Nawawi berkata, "Kata-kata itu dengan mad (panjang) menurut

bahasa yang populer dan dengan pendek menurut bahasa yang benar

dan dengan demikian itulah cara membacanya menurut tujuh cara

baca.

q-i q (dari pintu manapun yang ia kehendaki), dengan kata lain:

Dari pintu surga yang manapun. cb (ia kehendaki) untuk
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nremasrrkir)\ i.l. Scrkrnglian laluzh At-l-irnrid zi. " ,y rG.1 - *J- 'd '*;

,u k;i ,/ J-r,- a,ri, tl)ibukakan baginya clelapan t,unt', pint,., surga dan

iu ,',',.,rror.rliinta clari pintu yang manapLtn yartg ia kehendaki). Al

ll,atidz lbnu Abc[rl-Barr di dalam kitab At-Tamhid berkata. "la berkata

sebagai berikut, "Dibukakan baginya di antara pintu-pintu surga". ini

menunjukkan bahwa lebih dari delapan pintu." Disebutkan oleh Abu

Daud. An-Nzrsa'i dan selain dari keduanya, "Dibukakan baginya

pintu-pintu surga yang delapan junrlahnya. Di dalamnya tidak

disebutkan kata ;*." Dengan demikian maka jumlah pintu surga itu

delapan.

Al Imam Al Qurthubi di dalam kilab At-Tadzkirah.fii Ahu,uuli

Umur Al Akhiroh mengatakan, "Jamaah para ahli ilmu berkata.

"Sungguh sLrrga itu merniliki delapan pintu." Mereka berdalil dengan

hadits Umar yang diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lainnya. Tclah

muncul pcnentuan masing-masing pintu itu untuk sebagian para

pekerja scbargaimana di dalam hadits Al Muv,aththa', Al Bukhari darr

Muslim. ia berkata, ''Rasulullah SAW bersabda, i'fi e ,rili i

7r q ac': a.t2st ,Yi"q uG "# ,? tb )t'* t- F e "ii i'r,
,;i ai:tbtr fi l ,G ,'r,:ra/' 76 q qi )Vt ,yi',t oA i3 ,01!idr
'J'r-j 

U ,f ;.i')ut ,7r*ost i5 q 4ti 7i t ,Yi U es V', ,!32)r 7u't'
t .7rl:i :! q'iri cfi- ,y 6')\? i:* -tty.li :* q AU- :i }; 6 ,l'
'& o't* oi ;'ri ,i# ,j6 (Barangsiupu berinlLtq tluu hu! yung

sepa.\ong tli jalun Alluh. maka ia di surga di.seru, 'Wuhai humbu
Allah, ini sunggtth hctgus'. Barangsiapa yang termasuk ahli shulat,
maka ia dipanggil dari pintu shalat. Sedangkan siapa yang termu,suk

ahli iihad, maka iu dipunggil dari pintu jihad, Sedangkan siapa yung
termasuk uhli shudaqah, maka ia akan dipanggil dari pintu shadaquh,
Sedangkan siupct yung terntasuk ahli puusa, moka iu dipanggil clari
pintu puasa'. Abu Bakar bertanya, "Wahai Rasulullah, ada orang yang

merasa tidak penting jika tidak dipanggil dari pintu-pintu itu, apakah
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setiap individu pasti dipanggil dari pintu-pintu itu?" Beliau

menjawab, "Ya, dan aku berharap semoga engkau termasuk di antara

mereka.")

Al Qadhi iyadh berkata, "Muslim menyebutkan di dalam hadits

ini bahwa sebagian pintu surga itu ada empat. Sedangkan selain

dirinya menambah kekurangan hingga menjadi delapan. Disebutkan di

antaranya adalah pintu taubat, pintu orang-orang yang menahan

amarah, pintu orang-orang yang ridha dan pintu 'aiman', yaitu pintu

yang dimasuki oleh orang-orang yang tidak mengalami proses hisab."

Al Qunhubi berkata, "Al Hakim At-Tirmidzi menyebutkan

pintu-pintu surga dengan hitungan jumlah pintu yang berbeda dengan

yang telah disebutkan." Ia berkata, "Dengan demikian maka pintu-
pintu surga ada sebelas." Al Qurthubi tetah panjang lebar

menyebutkannya. Dan, insya Allah akan muncul penjelasannya pada

tempatnya.

.c . t c

\tt J.
.o tc ,o,t? .1a.cr-# -r JE-2.J1 ki.t-- -\11

o'-.o-t o, ,. c. . tc-. 1o. o.r, o j,o. c, ' 
o-, 

1.u P f ,: /) f ,ff G-,' f ,gr I oF ,tP cca;'utr

';('fi- l) ,i:;t &j ", ?'t ,k 4t ,f ,:oi;t lG
:Jr- ,,1;JJ1 J\i:-A e,, i :;'*)t';#:$ ,l? + Jv ,uZlr

.*-s6e.jJ- 
"r, 

u-^, Jlt',.t1')

169. Al Husain bin Isarn.n..rn** t.puau kami, eUaUtuf, Uin

Yazid Al Muqri'u menceritakan kepada kami dari Haiwah bin Syuraih
dari Abu Aqil dari sepupunya dari Uqbah bin Amir Al Juhani dari
Nabi SAW, dengan redaksi serupa dengannya, dan ia tidak
menyebutkan perkara penggembalaan. Ketika sampai kepada
ungkapan'sehingga membaguskan wudhunya' ia berkata, "Kemudian

), tcz ..ia.
d'tjl J^9 t!J->
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beliau mengangkat pandangamya ke langit lalu bentcap: Dan men-vitir

hadits yang sarra maknanl,a clengan hadits Mu'awiyah."l7e

Mu'au'i1'ah berkata. "Hadits ini maushul dengan sanad tersebut

di atas."

Al Mundziri berkata. "Hadits ini diriwayatkan oleh Mr"rslim. An-

Nasa'i dan Ibnu Majah." Dalam lafazh Abu Daud disebutkan.
"Kemudian ia memperbagus wudhunya seraya mengangkat

pandangannya ke langit." Ia berkata, "Dalam isnad-nya terdapat orang

yang tidak dikcnal''. Diriw'a,vatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu

Idris Al Khaulani Aidzullah bin Abdullah dan Abu Utsman dari l]nrar

bin Al Khaththab RA dengan disingkat. Di dalamnya ia berdoa dan

mengatakan. "lni hadits yang di dalam isnad-nya terdapat idhrhiruh

dan tidak hcnar datang dari Nabi SAW, dan di dalam bab ini banyak

tertera hadits ini." Muhammad berkata. "Abu Idris tidak mendengar

apa-apa dari IJmar.''

6ji.i 1r,ang serupa den-eannya). Dengan kata lain: Sama dcngan

hadits Jabir bin Nufair dan Abu Idris Al Khaulani.

i-b')t 
';i 'F'i- d] (dan tidak menyebutkan perkara

penggernbalaan). dengan kata lain: Abu Aqil atau orang setelahnl,a

tidak menl'ebutkan kisah mereka berkenaan dengan menggenrbala

unta.

jd (ia berkata). vakni: Abu Aqil. di dalam hadirsnya.

mengatakarr kalir-nat itu. y'akni: €, i (beliau mengangkat): Orang

yang benurclhu l'ang kemudian mengucapkan, f! . inr ft aif f !i i*:i
(Aktr bersctksi bctlttrcr ticlqk aclcr Tuhent yang berhok untrk disenthqh

selsin Allalt).

JL') (dan menyitir). yakni: Abu Aqil atau orang-orang di

bawahnl,a. t")A --y ;i;. :;-rir thadits yang sama maknanl.a

't'' Hadits r/irrril. clalanr i.srrnrl-nva terdapat orang ),ang tidak dikenal
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dengan hadits Mu'awiyah) bin Shalih. Hasil pembahasan ini adalah

bahwa Abu Aqil di dalam haditsnya tidak menyebutkan kisah tentang

penggembalaan unta dan di dalamnya ia mengatakan, "Jika di antara

kalian seseorang berwudhu dengan membaguskan wudhunya lalu

mengangkat pandangannya ke langit dan mengucapkan: il l'o( Wi
i' :t (Alat bersalesi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk

disembah selain Allah) hingga bagian akhir hadits ini sebagaimana

dikatakan oleh Mu'awiyah." Wallahu a'lam. Hikmah mengangkat

pandangan ke langit hanya diketahui oleh Penetap syari'at.

Bab 66: Orang Menunaikan Sejumlah Shalat dengan Satu Wudhu

[Mim: 66-Ta': 561

lG ;i tt' f ,"A:-; CL ,;*". 'i 'rH $'L - \ v.

;';i';L ,JG - )-r (r. ,ri l'; - "k, Jv ,!;,;jt
'.t-, le ... -1- - .1- ^"' :- ; "- ^ r .?
,tr. tr; *', * At -U 

trlt 
ots :Jt;a c.'-r jt f !."

.;-;tr;*i oliidt JA k, ,a*
170. Muhammad bin ;; *:r...i'r.t un kepada kami, sv*il.

menceritakan kepada kami dari Amr bin Amir Al Bajali, Muhammad

-ia adalah Abu Asad bin Amru- berkata, "Aku bertanya kepada
Anas bin Malik tentang wudhu sehingga ia berkata, 'Nabi SAW
berwudhu untuk setiap shalat sedangkan kami menunaikan sejumlah
shalat dengan satu wudhu'."180

:"A'FJ.C4 6"r*rdhu untuk setiap shalat). Hadits An-Nasa,i

dari jalur Syu'bah dari Amru bahwa ia bertanya kepada Anas,

't0 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (214); At-Tirmidzi (60) dan Ibnu
Majah (509).
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"Apakah Nabi SAW benrudhu?" ia menjawab. "Ya." Sedangkan

hadits At-Tirmidzi dari jalur Hamid dari Anas. "Berwudhu untuk

setiap shalat. baik beliau dalam kondisi suci atau tidak." Yang jelas

adalah bahwa yang demikian itu adalah tradisi beliau. Akan tetapi

hadits Basyir bin Yasar. budak Bani Haritsah dari Suwaid bin An-
Nu'man yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan lain-lainnya akan

datang seutuhnya- menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah

'kebanyakan'. Ath-Thahawi berkata. "Bisa jadi yang demikian itu
khusus wa.iib bagi beliau kemudian di-nasakh pada hari penakh.rkan,

karena adanya hadits Buraidah yang akan datang. Bisa juga berarti

bahwa beliau melakukannya karena hukum istihbab (disukai/sunnah)

kemudian khawatir disangka bahwa hal itu wajib sehingga

ditinggalkan unluk menjelaskan bahwa hal itu jaiz (boleh)." Al Flalidz
berkata, "lnilah yang paling dekat, dengan melihat yang pertama

adalah sebelum penaklukan (Makkah) dengan dalil hadits Suwaid bin

An-Nu'man, karcna hal itu terjadi di Khaibar sebelum penaklukan

(Makkah) selang beberapa waktu. :t :t i lr-iJrt ,;C tkj
(sedangkan kami menunaikan sujumlah shalat dengan satu kali
wudhu). Menurut Ibnu Majah, "Kami menunaikan sejumlah shalat

semuanya dengan satu kali wudhu."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
At-Tirmidzi. An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

4^-c.].9
ie. '.,.P.t c z .o , ,,1a. $a. t ..is,

-r!-l.> c.JLi- 't c6,>..,- Ijl> r,:J--r Li-t-- - \ V\
t .a

iu' ,r; :t l';', JC ,'Jv ,Li'* ,;i-'; i o* ? ,!')
o'., :. c t t .-:. 'c " 

' ''y *'#'t jtt:'nv)1rrb'F *t?';- *1 *
titlL :Jb .'^U';, I * r';t'ub'A!-i:, J r* iJ Jvr

.'^b

tc
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171. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan

kepada kami dari Sufyan. Alqamah bin Murtsad menyampaikan hadits

kepadaku, dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya ia berkata,

"Rasulullah SAW pada hari penaklukan menunaikan lima shalat

dengan satu wudhu dengan mengusap di atas kedua khufnya. Lalu

Umar berkata kepada beliau, "sungguh aku telah melihat engkau pada

hari ini melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan."

Beliau menj awab, " Se ngaj a aku me lakukannya. " t I t

Pt ,''r- (hari penaklukan), yakni: Penaklukan Makkah yang

dimuliakan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ola, yaitu pada tahun

kedelapan hijriah. tzrj igx crlfu r-i.r (lima shalat dengan satu

wudhu). Imam Muhyiddin An-Nawawi berkata, "Hadits ini
menunjukkan bahwa boleh menunaikan sejumlah shalat fardhu dan

nowafil dengan satu kali berwudhu selama belum berhadats." Hal ini

diperbolehkan berdasarkan ijma' mereka yang bisa melakukannya.

Dikisahkan oleh Abu Ja'far Ath-Thahawi dan Abu Al Hasan bin

Baththal di dalam syarh Shahih Al Bukhari tentang sekelompok para

ulama yang mengatakan, "Wajib berwudhu untuk setiap shalat

sekalipun masih dalam keadaan suci", mereka berdalil dengan firman

Allah SWT, (apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka

basuhlah mukamu) (Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

Aku mengira pendapat ini benar dari seseorang, sedangkan

mereka menghendaki sunnah memperbaharui wudhu pada setiap

menunaikan shalat. Dalil jumhur adalah hadits-hadits shahih, di

antaranya adalah hadits Buraidah ini dan hadits Anas dalam Shahih Al
Bukhari; Bahwa Rasulullah SAW berwudhu pada setiap menunaikan

shalat, sedangkan salah seorang dari kami cukup dengan satu wudhu

selama tidak berhadats. Hadits Suwaid bin An-Nu'man yang telah

disebutkan di atas bahwa Rasulullah SAW menunaikan shalat ashar,

lalu makan makanan dari tepung, kemudian menunaikan shalat

18r Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (ThaharahlS6); At-Tirmidzi (61);
An-Nasa'i (133) dan Ibnu Majah (510).
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maghrib dengan tidak berwudhu. Sesuai dengan makna hadits yang

jumlahnya sangat banyak, seperti hadits penggabungan antara dua

shalat ketika di Arafah, Muzdalifah dan dalam senlua perjalanan

beliau. Juga penggabungan sejumlah shalat yang tertinggal pada

waktu perang Khandaq dan lain sebagainya. Sedangkan ayat mulia

tersebut bermaksud -wallahu a'lam- jika kalian berdiri dalam

keadaan telah berhadats. Ada yang mengatakan, "Ayat ini telah di-

nasakh." An-Nawawi berkata, "Ungkapan ini dhaif."

'Alb3'ifi I tVang belum pernah engktu lakukan) sebelum ini,

.16 lnetiau menjawab), yakni: Nabi SAW.'1X* tiile (Sengaja

aku melakukannya). Ali bin Sulthan di dalam kitab Mirqat Al Mafatih

mengatakan, "Kata ganti itu kembali kepada yang telah disebutkan,

yaitu semua shalat lima waktu dengan satu kali berwudhu dan dengan

mengusap di atas kedua khuf." Di dalamnya terdapat dalil bahwa

orang yang mampu melakukan beberapa shalat dengan satu wudhu

tidak makruh shalatnya kecuali jika dirinya 'kebelet' buang dua

macam kotoran.

Demikian disebutkan oleh Asy-Syurah, akan tetapi kembalinya

kata ganti kepada gabungan dua hal itu diragukan, bahwa beliau tidak

mengusap di atas kedua khuf sebelum 'penaklukan', padahal

kenyataannya tidak demikian. Jadi seharusnya kata ganti itu kembali

kepada penggabungan saja. Yakni; Penggabungan antara semua shalat

dengan satu wudhu. Selesai pembahasannya.

An-Nawawi berkata, "Adapun ungkapan Umar RA, "Engkau

pada hari ini melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan",

di dalamnya terdapat penegasan bahwa Nabi SAW merutinkan

berwudhu setiap kali menunaikan shalat sebagai perbuatan yang

utama. Sedangkan pada hari ini beliau menunaikan sejumlah shalat

dengan satu wudhu adalah untuk menunjukkan hukum 'boleh',
sebagaimana sabda beliau SAW, "Sengaja alat melakukannya wahai

Umor." Selesai.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan lbnu Majah."

Bab 67: Membeda-Bedakan dalam Membasuh Anggota Wudhu

[Mim: 66-Ta': 661

Dengan kata lain: Memberi jarak antara anggota wudhu ketika

membasuhnya, seperti membasuh kebanyakan anggota wudhu atau

sebagian darinya dan meninggalkan sebagian dengan sengaja atau

karena tidak tahu. Sejumlah anggota wudhu kering lalu ia

membasuhnya atau membasahi bagian itu. Apa hukum orang yang

melakukan perbuatan sedemikian itu? Apakah ia harus mengulang

wudhu atau harus membasahi bagian itu?

i ;, * ,t't ,t.$L ,l's:P ;, ,:')v (iL -r vr

Jtie >'*., o( ,,!Jv ; ;i uL ,te: i. i;rs q 6 lc
.C

g:'.r E ,i ,-P !;t 6; u't ei * ht .u at ;y,
.'!;'r!i;:u q'tt.,&j *\t -* it J';'r'iie ,,&st

It t:c i if *:'tV;e-l-Jit-ta1 :>'rr; ,!1 Js

* ,lerF' l'lo i ,F * ,s:lr'ri') .;L') *s u, \\:ii
t.o..1.. o1 . f. i. ,..'.. . ,,t o. : o, o.l'," aor *s 1" '' ,P ,4t f ,* f ,/..w f ,V)t ,l-..1

t , o " a'.!r*) pi! g,rt :Ju

172. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim bahwa dirinya
mendengar Qatadah bin Di'amah, Anas bin Malik menceritakan
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kepada kanri bahwa seorang pria datang kepada Rasulullah SAW

setelah berwudhu dan meninggalkan kedua tumitnya sebesar kuku,

sehingga Rasulullah SAW bersabda kepadanya, " Kembali dan

baguskan wudhumu. "

Abu Daud berkata, "Hadits ini tidak dikenal dari Jarir bin Hazim

dan tidak ada yang meriwayatkannya kecuali Ibnu Wahb seorang diri.
Telah diriwayatkan dari Ma'qil bin Ubaidillah Al Jazari dari Abu Az-
Zubair dari Jabir dari Umar dari Nabi SAW serupa dengan redaksinya,

beliau bersabda, " Kembali dan baguskan v,udhumu. "t82

o!

,ilajt (kuku), pada kata ini banyak cara bacanya, akan tetapi yang

pufing bagus adalah f a.rg* huruf zha' danhuruf./Zr'berharakat

dhammah. Yang demikian ini sama dengan yang disebutkan di dalam

Al Qur'an Al Aziz. Boleh juga men-sukun-kan huruf .fa' sehingga

diucapkan fi a"ng*rhuruf zha' berharakat kasrah dan.fa' berharakat

sukun. Demikian juga * dengan mengharakati kasrah pada

keduanya. Yang demikian itu adalah pengucapan yang aneh. Bentuk
jamaknya adalah jULi t.Oungkan bentuk jamak dari jamaknya adalah

?ti Dalam bentuk tunggalnya juga sering disebutkan "r'Jfli

Demikian dikatakan oleh An-Nawawi.

'!;:*'J';6 qi, (Xembali dan baguskan wudhumu). Sebagian

ulama mengatakan, "Hadits ini menunjukkan bahwa tidak wajib
mengulangi wudhu, karena beliau memerintahkan agar bersikap ihson
(baik) dalam melakukannya dan beliau tidak memerintahkan untuk
mengulangnya." Ihsan adalah cukup dengan menyempurnakan
pembasuhan anggota wudhu yang bersangkutan. Demikian yang
dikatakan oleh Abu Hanifah. Menurutnya tidak wajib berurutan dalam
berwudhu. Al Qadhi Iyadh berdalil yang berbeda dengan pandangan

itu dan ia mengatakan, "Hadits ini menunjukkan wajib berurutan

'" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharohl3l).
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dalam berwudhu karena sabda Rasulullah SAW !;'*\ ';i

(baguskan u,utlhumu)" dan beliau tidak bersabda. " .rl' g1'tJt ;-^ct.
f3'; 6otrh bagian yang kamu telah meninggalkannya)." Selesai.

Sebagian penjelasan hadits ini akan datang setelah hadits ini. Di

dalam hadits ini terdapat sejumlah pengertian, antara lain: Siapa saja

yang meninggalkan sebagian dari anggota wuhu'nya karena tidak tahu

maka tidak sah bersucinya. Di antaranya lagi keharusan mengajari

orang yang belum tahu dengan sikap yang lembut kepadanya. Di

antaranya lagi: Yang wajib terhadap kedua kaki adalah membasuhnya

dan bukan mengusap. Wallahu a'lam.

Al Mundziri berkata, "Hadits inidiriwayatkan oleh lbnu Majah."

?t i.t rltjt i i-i C :i;- ili ta* tidak meriwayatkannya kecuali

Ibnu Wahb). Ad-Daruquthni berkata, "Jarir bin Hazim seorang diri

dalam meriwayatkan dari Qatadah dan ia adalah seorang yang tsiqah."

Hasil pembahasan: Bahwa Ibnu Wahb dan Jarir masing-masing

dari keduanya sendirian dalam meriwayatkan hadits itu dari

Syaikhnya. Tidak ada yang meriwayatkan dari Qatadah selain Jarir,

dan tidak ada yang meriwayatkan dari Jarir selain Ibnu Wahb.

.,'at t . . a:'!;*i l-ii, U'tt. (Kembali dan baguskan v,udhumu). Al

Khaththabi b"rkutu, "Redakasi itu jelas, artinya adalah mengulang

wudhu secara sempurna. Jika memberi jarak dalam wudhu

diperbolehkan, maka tentu akan sama dengan mencukupkan dengan

perintah untuk membasuh bagian yang ditinggalkan saja atau

memerintahkan kepadanya agar mengalirkan air di tempat itu dan

tidak memerintahkan agar kembali ke tempat di mana ia melakukan

wudhu." Selesai.

Hadits Umar RA diriwayatkan oleh Muslim, Salamah bin

Syabib menceritakan kepadaku, ia berkata, Al Hasan bin Muhammad

bin A'yun mengabarkan kepada kami ia berkata, Umar bin Al
Khaththab mengabarkan kepadaku bahwa seorang pria berwudhu
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dengan meninggalkan bagian kaki sebesar kuku (belum terbasuh), Ialu

diperlihatkan kepada Nabi SAW, kemudian beliau bersabda, " a\r.
;* "j g't !;t*i "*'o (Kembati dan baguskan wudhumu. lapun

kembali lalu menunaikan shalat)." Di dalam Musnad-nya Ahmad

meriwayatkan yang demikian itu, dan ia menambah, "'bi i
(Kemudian ia berwudha)." Untuk hal ini Imam Al Bukhari membuat

satu bab khusus dan ia berkata, "Bab membeda-bedakan membasuh

dan berwudhu." Ia menyebutkan dari Ibnu Umar bahwa ia membasuh

kedua kakinya setelah air wudhunya kering. Al Hafidz dalam kitab Al
Fath mengatakan, "Bab: Memberi Jarak Membasuh Anggota

Wudhu", dengan kata lain: Boleh melakukannya. Ini adalah ucapan

Asy-Syaf i dalam kitab Al Jadid. Ia beralasan bahwa Allah
Subhaanahu wa Ta'aala mewajibkan membasuhkan anggota wudhu,

maka barangsiapa membasuhnya, maka ia telah memenuhi apa yang

telah diwajibkan atas dirinya, baik dengan memberinya jarak atau

mengurutkannya dalam membasuh. Kemudian mendasarkan hal itu
dengan perbuatan Ibnu Umar. Yang demikian itu pula yang dikatakan

oleh Al Musayyab, Atha'dan jamaah.

Rabi'ah dan Malik berkata, "Siapa sengaja melakukan yang

demikian, maka ia wajib mengulanginya, sedangkan orang yang lupa,

maka hukumnya tidak demikian." Dari malik, "Jika memberi jarak

dalam membasuh baru dilakukan, maka cukup dengan memperbaiki.

Sedangkan jika telah lama, maka harus diulang." Sedangkan Qatadah
dan Al Auza'i berkata, "Tidak wajib mengulang kecuali jika telah

kering." Al Aini membolehkannya secara mutlak dalam hal mandi dan

bukan dalam hal berwudhu. Semua itu disebutkan oleh Ibnu Al
Mundzir, dan ia mengatakan, "Orang yang menjadikan kering dari air
wudhu sebagai pembatas tidak memiliki dalil." Ath-Thahawi berkata,
"Kering tidak menimbulkan hadats sehingga membatalkan wudhu
sebagaimana jika semua anggota wudhu telah kering, maka

thaharahnya tidak menjadi batal." Sedangkan atsar Ibnu Umar kami
meriwayatkannya dalam kitab Al Umm, dari malik dari Nafi' darinya,
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akan tetapi di dalamnya terdapat redaksi. bahwa ia berwudhu di pasar

tanpa membasuh kedua kakinya, lalu ia kernbali ke masjid, kemudian

mengusap di atas kedua khufnya setelah itu ia melakukan shalat.

Isnad-nya .shahih, bisa berkemungkinan bahwa ia tidak memutlakkan

yang demikian, akan tetapi ia menyebutkan maknanya saja. Asy-

Syaf i berkata, "Kiranya telah kering wudhunya, karena kering sudah

bisa terjadi dengan jarak tempuh antara pasar dan masjid." Selesai.

Al Baihaqi dalam kitab Al Ma'rifah berkata, "Abu Sa'id bin Abu
Amru mengabar kepada kami, ia berkata, Abu Al Abbas menceritakan

kepada kami, ia berkata, Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Asy-Syaf i mengabarkan kepada kami, dan ia berkata, 'Aku
lebih suka mengurutkan membasuh atau mengusap dalam wudhu dan

tidak memberi jarak, karena Rasulullah SAW melakukannya dengan

berurutan." Kemudian ia melanjutkan perkataan hingga; Jika wudhu

diputus-putus, maka aku lebih suka segera disempurnakan wudhu itu
sehingga tidak jelas bagiku bahwa ia telah menyempurnakan wudhu."

Kemudian ia berhujjah dengan apa yang dikhabarkan kepada kita oleh

Abu Zakaria dan Abu Bakar Nafi' dari Ibnu Umar bahwa dirinya
berwudhu di pasar dengan membasuh wajah dan kedua tangannya,

mengusap kepalanya, kemudian berdoa untuk jenazah lalu masuk ke

dalam masjid, setelah itu ia mengusap kedua khufnya. kemudian

menunaikan shalat dengan tetap mengenakannya. Dalam hadits Tsabit

dari Umar dan lain-lainnya berkenaan dengan makna hadits q"tt.
!?hj 'r;:'6 (Kembati dan baguskan u,udhumu) telah kami

riwayatkan dari Umar tentang diperbolehkannya memberi jarak dalam

membasuh atau mengusap. Selesai.

;;.t:?i ,\tL cL ,34;c,\ ; ;; t:L -\vr
;;A,;*., &; +. \t,U'A,,f 1fri Jp (]*J|')
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173. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Yunus dan Humaid menyampaikan khabar

kepada kan'ri dari AI Hasan dari Nabi SAW sesuai dengan makna dari

Qatadah.l8s

jr,,alt ;p (dari Al Hasan) bin Yasar Al Bashr, seorang imam

yang sangat mulia, namun mursal..ri;,{ (dengan makna) hadits ;iui

(Qatadah) dari Anas

to zr o ,o, 
". 

,11. c.t t3l.o. .,11.
Jrl f - 

p -P Lq UJ>, c.zr / j.o-59 LjJ> -\ Vt
7u; 

,t', ixi *"'d,-il, .*- * ,$G r - rL

"iU 
y" ;+ ,f,i,P.>*, ai, &t *it S; Cr

?nit'$-'oi *': + \t -u'Ct lyb i,st t1;" I e'r'ut

.e:l;lrt

174. Haiwah bin Syurih menceritakan kepada kami, Baqiyyah

menceritakan kepada kami dari Buhair -ia adalah Ibnu Sa'ad- dari

Khalid dari sebagian para sahabat Nabi SAW bahwa Nabi SAW

melihat seorang pria menunaikan shalat sedangkan pada kakinya ada

bagian yang mengkilap seluas uang dirham karena tidak terkena air
wudhu. Maka Nabi SAW perintahkan kepadanya agar mengulang

wudhu dan shalatnyu.' to

,_
-^J;. $:l, (Baqiyah menceritakan kepada kami) bin Al Walid Al

Hu.nrhi, ia adalah salah seorang imam. An-Nasa'i berkata, "Jika ia

't' Hadits Mursal, dan ia shahih dengan hadits sebelumnya.

"o Hadits shahih di dalam isnad-nya terdapat Baqiyyah bin Al Walid seorang
yang mudallas dan telah dinyatakan'an'an di dalam isnod ini. Akan tetapi
menegaskan bahwa menyampaikan hadits dari Yahya bin Sa'id di dalam riwayat Al
Musnad (ild. III, h. 424). Upaya tidak menjelaskan bahwa perawinya dari sahabat
tidak berbahaya.
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berkata, "Telah menyampaikan hadits atau telah menyampaikan

khabar", maka ia tsiqah." Ibnu Adi berkata, "Jika menerima hadits

dari warga Syam, maka itu hadits yang baku. Jika ia meriwayatkan

dari selain mereka, maka itu adalah hadits rancu." Al Jauzajani

berkata, "Jika ia menyampaikan hadits dari seorang yang tsiqah, maka

tidak mengapa." Abu Mashar Al Ghassani berkata, "Hadits-hadits

Baqiyyah bukanlah hadits yang bersih, maka berhati-hatilah terhadap

hadits-haditsnya." Demikian disebutkan dalam kitab Tahdzib At-

Tahdzib dan Al Khulashah. Sedangkan Al Mundziri di dalam kitab At-

Targhib berkata, "Ia adalah salah seorang alim yang tsiqaft menurut

jumhur, namun ia curang." Selesai.

f * (dari Bahir). Dengan huruf ba' berharahat fathah dan

huruf ha' berkasran. 'ps y ht 
"b 

"'4t 
?6bi ,f" * (dari

sebagian para sahabat Nabi SAW). Al Baihaqi di dalam kitab Al
Ma'rifah mengatakan, "Ia mursal." Demikian juga dikatakan oleh

Ibnu Al Qaththan. Al Hafidz Ibnu Hajar mengatakan, "Di dalamnya

perlu ada pembahasan." Al Atsram telah berkata, "Kukatakan kepada

Ahmad, "Apakah ini isnad yang bagus?" Ia menjawab, "Ya." Maka

kukatakan kepadanya, "Jika seseorang dari tabi'in mengatakan,

"Seseorang dari para sahabat Nabi SAW menyampaikan hadits

kepadaku, maka apakah haditsnya shahih?" Ia menjawab, "Ya."
n,

6J (bagian yang mengkilap). Dikatakan di dalam kamus dengan

dhammah, "Sepotong tumbuh-tumbuhan yang diambil saat kering."
Bagian itu tidak terkena air ketika membasuh dan berwudhu. V-i
lu,ir ltiaak terkena air wudhu). Kalimat ini adalah 1ug5i1[a6 hi.

a'l&.[6 i*it'q-'oi (agar mengulang wudhu dan shalatnya). Di

dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Abu Az-Ztbair
dari Jabir dari Umar bin Al Khaththab ia berkata, "Rasulullah SAW
melihat seorang pria berwudhu tetapi meninggalkan bagian sebesar

kuku pada kakinya, maka beliau memerintahkan kepadanya agar
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rncn-uLllangi u'urllru clan slralatnl'a. Ia bcrkata. 'Maka iapun kcmbali'."
Masih tlalarn bab vang sanra dari Abu Unrantalr dan diriwayatkan olcl't

Acl-l)aruquthni. Scrlangkan hadits clalarn bah ini Al Murndziri berkata

cli clalanr kitab lt-l'ulkhi:;h-ny'a- "Di dalant i.;nucl-nya tcrdapat

Ilacliiyah bin al Walid dan tentang diriny'a acla komcntar."

Ibnu Al Qayyinr berkata. ''Dernikianlah Abu Mulrarrmad Al
Mrrndziri dan Ibnu llazn't menctapkan kelcnrahan pada hadits ini yang

cliriual'atkan oleh Baqil'1'ah." lbnu Ilazrrt nrcnanrbahkan kelcmahan

1an_u lain. laitu: Pcrauinva tidak dikcrral ticlak dikctahui siapa ia?"

Sanggalran atas dua kclenraharr itu:

Pcrtuntu: Ilaclil'yah adalah seorang rang t.slr1ah. scorang vang

.itrjur darr halldz. Kita tetapkan padanla mulullus adalalr karena

banl'ak riwavatn)'a dari orang-orang lenrah dan tidak dikenal.

Sedarrgkan.iika ia nreneqaskan bahw'a telalr nrendengar. ntaka jadilah

ia hui.iah. Dalanr hadits ini ia telah rnenesaskan bahrva dirinl,a telah

rnendcngarnra. Di dalanr ,llu.stuul-ny'a Ahnrad berkata. "lbrahim bin

Abu Al Abbas telah nrengabarkan kepada kami. Bacliy,'yair mengabar

kepada kami. Bahir bin Sa'ad telah menceritakan hadits kepadaku dari

Khalid bin Ma'dan dari sebagian para istri Nabi SAW. lalu ia

menl ebutkan haditsnl'a.'' Dan ia berkata. "Dan ia diperintah untuk

nrengulang uudhu."

Kcduu'. .lu-9a gugnr menLrnrt prinsip Ibnu Hazm dan nrenurut

prinsip semua ahli hadits. Pada lnereka terdapat ketidak-tahuan akan

seorang sahabat )'ang tidak merusakkan hadits karena bakunya

keadilan mereka semuan)'a. Selesai.

Di dalarn kitab Ar-Ttrlkhish. Al Ilafidz berkata. "la dilemahkan

oleh Al Mundziri karena terdapat Baqiyyah. Dan. ia mengatakan dari

Bahir padahal ia seorang mudallis. Akan tetapi di dalam Al Mu:;nqtl
dan .{/ Musterclruk ketegasan Baqiyyah bahwa dirinya menyampaikan

hadits. An-Nawawi mengglobalkan pembicaraan dalam hal ini.
Sehingga di dalam kitab .S1urh Al Muhqclzclzub ia berkata. "la
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haditsnya dha'if isnad-nya." Ucapan ini perlu ditinjau dengan jalur-

jalur itu. Selesai.

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang tegas yang menunjukkan

wajib tidak ada jarak basuh yang lama (muwalat), karena perintah

untuk mengulang wudhu dengan meninggalkan sebagian pada anggota

wudhu tiada lain adalah karena wajibnya muwalat. Demikian menurut

Malik, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan Asy-Syaf i dalam

ungkapannya. Tadi engkau telah mengetahui rincian sebagian

madzhab ini. Wollahu a'lam.

Syaikl Syamsuddin Ibnu Al Qayyim rahimahullah Ta'ala

berkata, "Demikianlah Abu Muhammad Al Mundziri dan Ibnu Hazm

menyatakan lemah terhadap hadits ini dengan riwayat Baqiyyah akan

hadits tersebut. Bahkan Ibnu Hazm menambahkan kelemahan yang

lain, yaitu: Perawinya tidak diketahui, siapakah ia itu." Maka

sanggahan atas kedua kelemahan itu;

Pertama: Baqiyyah adalah seorang yang tsiqah, j,rj* dan hafidz.

Hanya saja kami menetapkan dirinya mudallas adalah karena banyak

riwayatnya dari orang-orang lemah dan orang-orang yang tidak

dikenal. Sedangkan jika ia menegaskan pernah mendengar, maka itu

adalah hujjah. Sedangkan dalam hadits ini ia menegaskan telah

mendengamya. Di dalam Musnad-nya Ahmad berkata, "Ibrahim bin

Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id menyampaikan hadits kepadaku dari

Khalid dari Ma'dan dari sebagian para istri Nabi SAW, ia kemudian

mengucapkan hadits itu." Lalu ia berkata, "sedangkan perintahnya

adalah agar mengulang wudhu." Al Atsram berkata, "Kukatakan

kepada Ahmad bin Hanbal, Apakah ini isnad yang bagus?' Ia

menjawab, 'Bagus'."

Kedua: Gugur menurut prinsip Ibnu Hazm dan prinsip semua

ahli hadits. Menurut mereka tidak dikenalnya seorang sahabat tidak
merusak suatu hadits karena bakunya keadilan mereka semua.

Sedangkan prinsip Ibnu Hazm, bahwa ia berkata di dalam kitabnya di
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tengah-tengah pembahasan tentang masalah para istri Nabi SAW

balrwa mereka tsiqah, utama di sisi Allah Azza wa Jalla dan diyakini

kesucian mereka.

Bab 68: Jika Ragu Berhadats [Mim: 67- Ta': 681

L*i r.ruui dengan pola kata L-.- yang artinya kondisi yang

berlawanan dengan thaharah (suci) secara syar'i. Bentuk jamaknya

adalah LrtLi,seperti halnya *e*i.

'vu 
;i; G_i ; l3f ';'rAJj 

'1, ; * cL - \ vo
;.L,c

'o 3 . , - ),, a. .1.
,t c..r'Jl J-.., J*rl 

'.Ll' o , .c'r1o. ,2c.
.Lrc-) J*{ Jl Vy t*'- ,

;f 'ff,/:
. ".. !. c c. c. ) o!,. . | .o, .11.
; .a=-Il -* + f ,qt)t;P c dti- Li"t->'

I *'\t ,*",;t j\;!; :iu ,*
F'ryv 'iui ,!t',p j-;>,*sr

175. Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Ahmad bin Abu
Khalaf menceritakan kepada kami. keduanya mengatakan, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab

dan Abbad bin Tamim dari pamannya ia berkata, "Pernah diadukan

kepada Nabi SAW tentang seseorang yang mendapatkan sesuatu di
dalam shalat sehingga terkhayalkan dalam pikirannya, maka beliau
bersabda, 'Jangan mundur hingga kamu mendengar suaro atau

mendapatkan bou'."|85

f i tr?:,*it i r-r-fi (dari Sa'id bin Al Musayyab dan

Abbad bin Tamim). Al Hafidz berkata, "Ucapannya; Dari Abbad ia
adalah ma'thuf kepada ucapannya: Dari Sa'id bin Al Musayyab.

't5 Hadits shaihih, diriwayatkan oleh Al Bukhari ( I 37) dan Muslim (Haidhl98).
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Kemudian daripada itu Syaikh Sa'id bin Al Musayyab bisa

mengandung dua kemungkinan: Bisa jadi ia adalah paman Abbad,

seakan-akan ia berkata, 'Keduanya dari pamannya,' yakni: Pamari

kedua adalah Abbad. Dan, bisa juga berkemungkinan mudzub dan

termasuk bagian dari hadits-hadits mursal Ibnu Al Musayyab. Adapun

yang pertama sesuai dengan pengarang kitab Al Athraf. Yang kedua

dikukuhkan oleh riwayat Ma'mar akan hadits ini dari Az-Zuhri dari

Ibnu Al Musayyab dari Abu Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh

Ibnu Majah dengan perawi-perawi yang tsiqah. Akan tetapi Ahmad

ditanya tentang hal ini sehingga ia berkata, "Sesungguhnya hadits itu

munkar)' ,# (Diadukan) mengikuti bentuk maf'ul karena

demikianlah yang ada dalam kebanyakan naskah dan demikian pula

yang terdapat dalam riwayat Muslim. Kepadanya An-Nawawi

berdasar dan berkata, *;3 dengan huruf syin berharakat dhammah

dan huruf kaaf berharakat kssraft, sedangk^ h:jt morfu'." Tidak

diragukan bahwa orang it" ,ts (mengadukan); Dengan huruf syir

dan huruf kaf berharakatfathah. Pengadu itu adalah pamannya, maka

keraguan yang ada adalah salah. Disebutkan di dalam sebagian naskah

kitab, t3 msnggunakan huruf alif. Konsekuensinya bahwa perawi

adalah pengadu. Demikianlah yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari,

dan lafazh dari pamannya bahwa ialah yang mengadu. Sedangkan di

dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari Abdul-Jabbar bin Al Ala' dari

Sufuan. Sedangkan lafazh dari pamaffiyo, Abdullah bin Zaid, ia
berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang seorang

pria." Makna An-Nawawi berkata bahwa keraguan itu adalah

kesalahan. Dengan kata lain: Syakat dalam lafazh*3 lmengadukan)

dalam riwayat Muslim menggunakan huruf alif berdasarkan qiyas

kepada riwayat Al Bukhari dan yang lainnya tentang waham.

Sungguh, di dalam riwayat Al Bukhari dengan lafazh: ,S '^fi

(Sesungguhnya dia diadukan). Ini bukan di dalam riwayat Muslim."
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iFll (seseorang) adalah maf'ul yang tidak disebutkan fa'il-nya,

sehingga riwayat 63 dengun huruf alif yang monshub karena sebagai

maf'ul.

lr#' ?- (mendapatkan sesuatu), dengan kata lain: Hadats

keluar dari dubur (anusnya). Di dalam hadits ini penghindaran dari
menyebutkan sesuatu yang menjijikkan, khususnya namanya, kecuali
jika terpaksa.

9l,h.rL (sehingga terkhayalkan dalam pikirannya). Dengan

men-dhammah-kan huruf yang bertitik dua di bawah dan ya'
berharahat fathah serta huruf kha'bertitik satu menjadi mabni ketika
tidak disebutkan pelakunya. Dengan kata lain: Telah diibaratkan

untuknya bahwa telah keluar sesuatu bisa berupa angin kentut atau

suara.

'W-lt (Jangan mundur) dengan larangan yang bersifat mutlak.

Boleh juga dibac a marfu' sehingga ) berfungsi sebagai penafian.

Atau dengan kata lain artinya adalah kembali.

G'j- (suara) dari duburnya. d-: ?-'1i latau mendapatkan bau).

Karena itu An-Nawawi berkata, "Artinya adalah diketahui adanya

salah satu dari keduanya tidak dipersyaratkan mendengar atau

mencium menurut ijma' kaum muslimin. Hadits ini adalah dasar di
antara dasar-dasar Islam dan kaidah yang sangat agung dari kaidah-

kaidah fikih, yaitu: Sesuatu ditetapkan hukumnya dan tetap diakui

keberadaannya hingga diyakini adanya hukum berbeda dan tidak

dianggap bahaya dengan munculnya keraguan akan sesuatu. Di antara

yang demikian itu adalah masalah yang ada dalam bab ini, atau yang

terdapat dalam hadits ini. Yaitu: Orang yang yakin dalam keadaan

suci dan merasa ragu adanya hadats, maka ditetapkan hukum bahwa ia

tetap berada dalam keadaan suci. Tidak berbeda apakah terjadinya

keraguan itu saat shalat atau di luar shalat. Ini adalah madzhab kita
dan madzhab jumhur ulama dari kalangan salaf dan khalaf. Selesai.
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Siapa yang merasa yakin dalam keadaan suci dan merasa ragu dalam

keadaan hadats, maka yang berlaku adalah keyakinan dalam keadaan

suci, namun jika diyakinkan adanya hadats dan ragu dalam keadaan

suci, maka diberlakukan bahwa dirinya dalam keadaan berhadats.

Wallahu a'lam.

U ,f*- r?i,!13 6L ;Jbr3! 
"r. ;; $L - \ vl
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I 'ri oai :i! e. k'; 'L'; :#t q esLi rk $y:'Ju
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176. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami, Suhail bin Abu Shalih menyampaikan

khabar kepada kami dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Jikn salah seorang dari kalian l@tiko

dalom shalat menemukon suotu gerakan pada duburnya, apakah ia
berhadats atau tidak berhadats sehingga menjadi sulit baginya, malca

jangan mundur hingga mendengar suaro otau menemukan bau."t86

:iI e. k; +i (menemukan suatu gerakan pada duburnya).

Sedangkan di dalam riwayat Muslim, "Jika salah seorang dari kalian

menemukan sesuatu pada perutnyu." Lti.j l'2i ,l:.tZi o,t iV'ti ,>:t;i

(apakah dia berhadats atau tidak). Sedangkan di dalam riwayat

Muslim, "Mengeluarkan sesuatu darinya atau tidak." f 
'JE3ii

(sehingga menjadi sulit baginya 
-untuk menentukan-). Di dalam

kalimat ini terdapat pengawalan dan pengakhiran kalimat. Dengan
kata lain: Maka menjadi sulit baginya, apakah dirinya telah berhadats

atau tidak.

't6 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/99) dan At-Tirmidzi (75).
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d-l y- ii latau menemukan bau). Dalam hadits ini dalil yang

jelas bahwa keyakinan tidak bisa dikalahkan oleh keraguan sama

sekali dalam perkara syar'i. Penjelasan permasalahan ini telah

dijabarkan sangat rinci. ArTirmidzi berkata, "ltu adalah ungkapan

para ulama bahwa tidak wajib baginya berwudhu kecuali bagi orang

yang berhadats dengan mendengar suara atau mendapati bau." Ibnu Al
Mubarak berkata, "Jika seseorang merasa ragu berkenaan dengan

hadats, maka ia tidak wajib berwudhu, hingga ia benar-benar yakin

bahwa yang sampai bisa ditegaskan dengan sumpah." Ia juga berkata,

"Jika dari kemaluan seorang wanita (pria) keluar angin, maka wajib
baginya berwudhu. Demikian pendapat Asy-Syaf i dan Ishaq."

Selesai.

Bab 69: Berwudhu Karena Ciuman

iGJi d"ngun huruf qafberharakat clhammah danhuruf ba' sukun

adalah bentuk isim dari kata i*.ii L"f5 (atu mencium sekali ciuman/.

Bentuk jamaknya adalah p sepe.ti halnya: U'f - ii!, 6amar;.

:\b c;*1t +s F" 6L ,;!i. ; 'rU GL -\ vv
a t, t a o . 2 o7. / o lo o . o, / . - ) 
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177. Muhan-rmad bin Basysyar menceritakan kepada kami.

Yahya dan Abdur-Rahman menceritakan kepada kanti. kcduanya

berkata. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Rauq dari

Ibrahim At-'l'aimi dari Aisy'ah bahwa Nabi SAW menciumnya dan

tidak berwudhu."

Abu Daud berkata. ''Demikian dirirvayatkan oleh Al Firyabi."

Abu Daud berkata. "Hadits ini mursal.lbrahim At-Taimi tidak

mendengar dari Aisyah."

Abu Daud berkata, "lbrahim At-Taimi meninggal dunia dan

belum mencapai umur ernpat puluh tahun. Dia diiuluki Abu Asma. "i't'
i..0ir ,r,i ;i ldari Abu Rauq) dengan huruf rc' berharakat./hthuh

dan huruf ,rl'r,rr,r, sttkun tanpa tasydid.Namanya adalah Athiyah bin Al
Harits Al Hamdani Al Kufi dari Anas, Ibrahim At-Taimi dan Asy-

Sya'bi. Darinya kedua anaknya, Yahya. Imarah dan Ats-Tsauri

meriw'ayatkan. Abu Hatim berkata: Dan. Ahmad berkata. "Tidak

mengapa." Ibnu Mu'in berkata, "Bagus.'' Ibnu Abdul-Bar berkata:

Orang-orang Kufah berkata. "la tsiqoh dan tidak seorangpun

menyebutkan bahwa ia adalah ntajruh)' V'* di $5 (NuUi SAw

menciumnya dan tidak berwudhu). Di dalam hadits ini terdapat dalil
bahwa menyentuh seorang wanita tidak membatalkan wudhu karena

ciuman adalah bagian dari sentuhan. Nabi SAW tidak berwudhu

dengannya. Dari Ali, Ibnu Abbas, 'Atha'. Thawus, Abu Hanifah dan

't'Tokoh-tokoh pada isntrd-nya adalah orang-orang terpercaya, hanya saja hadits
ini munqathi ', karena Ibrahim At-Taimi tidak mendengar sesuatupun dari Aisyah.
Akan tetapi dinyatakan maushuloleh Ad-Daruquthni dalam kitab Sunan-nya. Hadits
ini memiliki penguat-penguat berkenaan dengan sentuhan bagian bawah telapak
kedua kaki Aisyah dengan Nabi SAW ketika shalat. diriwayatkan oleh An-Nasa'i
( r 70).
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Sufyan Ats-Tsauri berpendapat demikian. Hadits dalam bab ini adalah

dhai/, tetapi ia dikukuhkan oleh sejumlah hadits yang lain yang di

antaranya diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi dan di-shahih-

kannya, dari Aisyah ia berkata, "Suatu malam aku kehilangan

Rasulullah SAW dari tempat tidur beliau, lalu aku mencari-carinya

dan aku letakkan tanganku di atas bagian bawah kedua telapak kaki

beliau yang keduanya sedang melakukan shalat malam ketika beliau

berucap, U-,,;l; . . . 'ahet tr lb -t sllt jt "n$t (Ya Allah. sungguh

aku berlindung dengan ridha-Mu darimurka-Mu... Al Hadits)

Di antaranya lagi apa yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani

dalam kitab shahift keduanya dari hadits Abu Salamah dari Aisyah

bahwa ia berkata, "Aku tidur di hadapan Rasulullah SAW dan kedua

kakiku pada arah kiblat beliau. Jika beliau bersujud, maka beliau

memegangku sehingga akupun memegang kedua kakiku, dan jika

beliau berdiri maka aku mendatarkan keduanya. Rumah-rumah ketika

itu tidak memiliki lampu." Sedangkan di dalam suatu lafazh, "Jika

beliau hendak bersujud maka beliau memegang kakiku sehingga aku

melipatnya ke tubuhku kemudian beliau bersujud." Ibnu Mas'ud, Ibnu

IJmar, Az-Zthri, Malik bin Anas, AI Auza'i, Asy-Syaf i, Ahmad dan

Ishaq berpendapat bahwa karena ciuman, maka diharuskan berwudhu.

At-Tirmidzi berkata, "ltu bukan pendapat seorang dari para ulama

kalangan para sahabat Nabi SAW." Bagi jamaah pun memiliki
seiumlah dalil, di antaranya firman Allah SWT yang artinya, "Atau

kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak menclapat

air, maka bertayamumlah kamu " (Qs. An-Nisaa' [al: a3)

Dan dibaca 4 "ri (atau kalian telah menyentuh perempuan).

Mereka berkata, "Ayat ini jelas bahwa menyentuh adalah bagian dari

hadats yang mewajibkan seseorang untuk berwudhu. Hal itu adalah

sentuhan yang sesungguhnya dengan tangan. Menegaskan kepada

makna yang sesungguhnya, bacaan # ')t (atau kalian telah

menyentuh perempuan), bahwa yang demikian itu eksplisit sekedar
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sentuhan dengan tanpa hubungan intim." Dibantah bahwa harus

dibawa kepada majoz yaitu yang dimaksud dengan sentuhan adalah

hubungan intim, karena adanya keterangan tambahan (qarinah) yailu

hadits Aisyah tentang ciuman dan hadits tentang sentuhannya pada

bagian bawah telapak kaki Rasulullah SAW.

Telah ditafsirkan oleh Ibnu Abbas 
-Sebagai 

orang yang telah

diajarkan takwil Kitab oleh Allah dan menyambut dakwah Nabi-Nya

SAW- bahwa sentuhan tersebut, di dalam ayat, adalah hubungan

intim. Untuk tujuan yang dimaksud, di dalam kesempatan ini
pemaparan yang bagus, maka rujuklah kepadanya, ia akan

memberikan salju kesejukan kepada Anda di dalam masalah ini, insya

Allah Ta'ala.

'i 
Gu) adalah hadits Ibrahim At-Taimi.

"b'] 
@"r.sal), menurut makna yang populer adalah jika sanad

yang gugur adalah yang paling akhir setelah tabi'i. Bentuknya adalah

jika seorang tabi'i -baik ia besar atau kecil- menyatakan bahwa

Rasulullah SAW bersabda demikian, atau beliau melakukan demikian.

Mursal memiliki makna yang lain, yaitu: Hadits yang seorang perawi

gugur dari sanad-nya baik pada bagian awalnya atau pada bagian

akhimya atau satu di antara keduanya atau lebih. Itulah yang banyak

dikenal di dalam bidang fikih dan ushulnya. Kepada pendapat yang

demikian ahli hadits Abu Bakar Al Khathib cenderung. Demikian
dikatakan oleh Ibnu Ash-Shalah. Makna yang terakhir ini yang

dimaksud di sini.

f?'J 
€16-'1r (Al Firyabi dan yang lainnya), dengan huruf/a'ber-

kasrah dan huruf ra' sukun. Adz-Dzahabi dalam kitabnya, Al
Musytabih, berkata, "Al Firyabi dan Firab." Dikatakan pula, "Faryab
adaldr sebuah kota di Turki." Di antaranya adalah Muhammad bin
Yusuf, seorang sahabat Ats-Tsauri. Selesai. -

Aku katakan, "Ia adalah Muhammad bin Yusuf bin Waqid, satu
di antara para sahabat besar Ats-Tsauri yang meriwayatkan dari
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Yunus bin Ishaq. Fathr bin Khalilah dan Khalaq." Darinya Ahmad,

Muhammad bin Yahya dan Al Bukhari meriwayatkan. Ia dinyatakan

tsiqah oleh Abu Hatim dan An-Nasa'i. Tujuan penyusun dengan

memaparkan kalimat ini adalah untuk menunjukkan betapa banyak

para huffadz dari kalangan para sahabat Ats-Tsauri, seperti: Yahya bin

Sa'id Al Qaththan. Abd Ar-Rahman bin Mahdi, Muhammad bin

Yusuf Al Firyabi, Waki' dan yang lainnya. Mereka meriwayatkannya

demikian dari Sufyan dengan derajat mursal dan tidak mqushul. Di

dalamnya menyinggurlg tentang orang yang menyatakannya muushul

dari sebagian sahabat Ats-Tsauri seperti: Mu'awiyah bin Hisyarn. Ad-

Daruquthni berkata, "Mu'awiyah bin Hisyam telah meriwayatkan

hadits ini dari Ats-Tsauri dari Abu Rauq dari Ibrahim At-Taimi dari

ayahnya dari Aisyah, sehingga sunad-nya maushul." Mu'awiyah bin

Hisyam adalah Al Uzdi yang diriwayatkan oleh Muslim untuknya

dalam shahih-nya. Dinyatakan tsiqah oleh Abu Daud. Ibnu Mu'in
berkata, "Bagus", padahal tidaklah demikian. Ibnu Hibban berkata,

"Kiranya ia bersalah." Di dalam sebagian naskah Sunan Abu Daud

terdapat ungkapan ini. Abu Daud berkata, "lbrahim At-Taimi

rneninggal dunia pada usia yang belum mencapai empat puluh tahun.

Dan, ia dijuluki Abu Asma'." Selesai.
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178. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki'

menceritakan kepada kami, AI A'masy menceritakan kepada kami
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dari Habib dari Urwah dari Aisyah bahwa Nabi SAW mencium

Seorang wanita dari para istrinya lalu keluar untuk menunaikan shalat

dan tidak berwudhu.

Urwah berkata, "Maka aku katakan kepadanya, "Siapa wanita itu

selain engkau sendiri, maka iapun tertawa."

Abu Daud berkata, "Demikianlah diriwayatkan oleh Zaidah dan

Abdul Hamid Al Himmani dari Sulaiman Al A'masy."l88

i5"; 1U*uuh) bin Az-Ztbair dan bukan Urwah Al Muzanni. U

c.ri )t g (Siana wanita itu selain engkau sendiri). Pertanyaan ini jelas

bahwa penanya adalah lbnu Az-Zubair, karena Urwah Al Muzanni

tidak mungkin sampai mengatakan yang sedemikian itu kepada

Aisyah. Ketahuilah bahwa hadits ini diriwayatkan juga oleh Ar
Tirmidzi dan tidak mengaitkannya dengan Urwah sama sekali.

Sedangkan Ibnu Majah, ia mengaitkannya dan mengatakan, "Abu
Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Muhammad menceritakan kepada

kami, keduanya berkata, "Waki' menceritakan kepada kami, Al
A'masy menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit dari

Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah." Lebih mendalam dari itu apa yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya dari hadits

Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah. Sedangkan Ad-
Daruquthni meriwayatkan, "Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan

kepada kami, Hajib bin Sulaiman mengabar kepada kami, Waki'
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari

Aisyah ia berkata, "Rasulullah SAW mencium sebagian dari para

istrinya kemudian menunaikan shalat dan tidak berwudhu, kemudian

ia tertawa."

r88 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (86) dan Ibnu Majah (502).
Kedua-duanya dari jalur Waki' dengan isnad ini. Namun hadits ini dinyatakan cacat
oleh sekelompok orang dan bahkan ditolak oleh Al Allamah Ahmad Syakir.
Diupayakan untuk mencegah hal yang menimbulkan keraguan akan ke-shahih-
annya maka rujuklah dia jika engkau mau.
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Al Hafidz Imaduddin berkata. "lni adalah nash yang

nrenunjukkan bahwa penanya itu ada.lah lJrwah btn Az-Zubair."
Dikuatkan oleh ungkapannya, "Siapa wanita itu selain engkau sendiri,

nraka iapun tertawa." rifi lDemikianlah). Dengan kata lain: Lafazh

lJrwah secara mutlak dengan tanpa batasan tertentu dengan 'lbnu Az-
Zubair', misalnya. Ad-Daruquthni meriwayatkan, "Abu Bakar An-
Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Harb, Ahrnad bin

Manshur, Muhammad bin Isykab dan Abbas bin Muhammad

menceritakan kepada kami dengan mengatakan, "Abu Yahya bin Al
Ilimmani mengabarkan kepada kami, Al A'masy mengabarkan

kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit dari Urwah dari Aisyah, ia
mengatakan haditsnya."
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179. Ibrahim bin Makhlid Ath-Thalqani menceritakan kepada

kami, Abdur-Rahman bin Maghra' menceritakan kepada kami' Al

A'masy menceritakan kepada kami, sejumlah sahabat kami mengabar

kepada kami dari Urwah Al Muzanni dari Aisyah: Dengan hadits ini

pula.

Abu Daud berkata, "Yahya bin Sa'id Al Qaththan berkata

kepada seseorang, "Kisahkan dariku bahwa keduanya ini 
-yakni:

Hadits Al A'masy ini dari Habib dan haditsnya dengan isnad ini
berkenaan dengan wanita yang mengalami perdarahan pada

peranakannya bahwa ia harus berwudhu setiap menunaikan shalat."

Yahya berkata, "Kisahkan dariku bahwa keduanya- semacam hal

yang tidak berarti apa-apa."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan dari Ats-Tsauri bahwa ia

berkata, "Habib tidak menceritakan kepada kami melainkan dari

Urwah Al Muzani, dengan kata lain: Ia tidak pernah menyampaikan

hadits kepada mereka dari Urwah bin Az-Zubair sama sekali."

Abu Daud berkata, "Hamzah Az-Zayyattelah meriwayatkan dari

Habib dari Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah; sebuah hadits

shahih."rEe

itF U. ,t*:)t 'gt e:r; (Abdur-Rahman bin Maghra'

menceritak* t.paOa kami). Dengan huruf mim berharahat fathah di
permulaan dan dengan huruf ghain bertitik satu sukun adalah Abu
Zuhanr Al Kufi yang tinggal di Ar-Rayy. Ia dinyatakan tsiqah oleh
Abu Khalid Al Ahmar dan Ibnu Hibban. Abu Zar'ah mengatakan

bahwa ia jujur. Ali bin Al Madini mengatakan, "Tidak mengapa." Ia

meriwayatkan enam ratus hadits dari Al A'masy yang kita tinggalkan
yang tidak demikian keadaannya. Ibnu Adi berkata, "Apa yang

dikatakan oleh Ibnu Al Madini adalah sebagaimana yang dikatakan

diriwayatkan dari Al A'masy sejumlah hadits yang tidak diikuti oleh

Ite Isnad-nya dhaif, karena sebagian para perawinya tidak dikenal, dan lihat
hadits yang sebelumnya.
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orang-orang tsiqah adalah bagian dari orang-orang dhaif yang menulis

haditsnya."

$ "*t;bi (sejumlah sahabat kami). Mereka adalah orang-orang

yang tidak diketahui dan tidak ada di antara mereka yang disebut

namanya selain Habib bin Abu Tsabit.

;i, ;1,; ;,2 ldari Urwah Al Muzann i). Adz-Dz-ahabi berkata,

"Ia adalah Syaikh Habib bin Abu Tsabit yang tidak dikenal.

Sedangkan di dalam kitab Al Khulashah disebutkan bahwa ia

memiliki sejumlah hadits yang dinyatakan lemah oleh Al Qaththan.
Sedangkan di dalam kitab At-Taqrib dikatakan bahwa ia tidak
diketahui dari angkatan empat.

!-P, rj{a (dengan hadits ini) yang telah disebutkan adalah dari

riwayat Abdur-Rahman bin Maghra' dan ia seorang yang lemah dari

Al A'masy dari orang-orang yang tidak diketahui.

eJ.! 1t<isatrtan) adalah perintah untuk menceritakan dari bab

9?,..F {a*in), yakni: Sampaikan kepada orang banyak dariku. 'oi

j5 (batrwa keduanya) yakni: hadits.

# t tjil (ini dari Habib) dari Urwah dari Aisyah bahwa Nabi

SAW mencium seorang wanita dari para istrinya. Hadits.

,A-yi (dan haditsnya), manshub karena ma'thuf kepada hadits

Al A'masy. Kiranya hadits ini, yang berkenaan dengan bab orang

yang mengatakan, "Seorang wanita istihadhah yang mandi dari

kondisi suci ke kondisi suci" dari jalur Waki' dari Al A'masy dari

Habib bin Abu Tsabit dari Urwah dari Aisyah, Fathimah binti Abi
Hubaisy berkata... Hadits.

& *\ (Kisahkan dariku), Ungkapan ini diulang karena

pemisahan yang sudah cukup jauh antara pria dan wanita yang sedang

dibicarakan.
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,e I + - ti'ifi @ahwa keduanya semacam hal yang tidak

berarti apa-apa). Dengan huruf syin ber-kasraft. huruf Da ' bertitik satu

sukun dan gugur darinya tanwin karena idhofoh kepada 'tidak berarti

apa-apa'. 'Tidak berarti apa-apa'adalah isyarat yang mengarah kepada

isnad. Dengan kata lain: Dua buah hadits ini dhaif dari aspek isnad.

Disebutkan oleh Syihab bin Ruslan '&3:J;t" 'd 4- (dengan kata lain: Ia

tidak pemah meny,rmpaikan hadits kepada mereka), dengan kata lain:

Habib tidak menyampaikan hadits kepada seseorang dari paru

muridnya yang di antara mereka adalah Ats-Tsauri. :f, (sama

sekali). Bahkan semua yang ia riwayatkan adalah dari Urwah Al
Muzanni. Akan tetapi Abu Daud tidak ridha dengan apa yang

dikatakan oleh Ats-Tsauri. Oleh sebab itu ia menukilnya dengan kata

'menyakitkan' dan padanya terdapat unsur penyimakkan dari Habib

bin Urwah bin Az-Zubair ya1g shahih dan baku sebagaimana

ditunjukkan oleh ungkapannya * ui.tr (sebuah hadits shatrih)

yang bukan di dalam bab ini. Itu adalah yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dalam kitab Ad-Da'owat dari Sunarmya: Abu Kuraib

menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Hisyam menyampaikan

khabar kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat dari Habib bin Abu
Tsabit dari Urwah dari Aisyah ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

c;eii ...sfr ,j Cbi s.G j i6 '#t fyo Ailah, sehatkanlah

j as adku, s e hat lcanl ah pen gl ihat anku.... "

Yang dimaksud oleh penyusun, bahwa Habib sekalipun

diperselisihkan tentang syaikhnya batrwa ia adalah Al Muzanni atau

lbnu Az-Zubair tidak meragukan berkenaan dengan pendengaran

Habib dari Urwah bin Az-Zubair adalah shohih dan kepada yang

demikian itulah isyarat dari ucapannya 'hadits shahih' mengarah.

Maka hasil pembahasan ini adalah bahwa Abdur,Rahman bin Maghra'
dengan kelematrannya dan riwayat syaikhnya, Al A'masy dari orang-

orang yang tidak diketahui telah 'sendirian' meriwayatkan dari Al
A'masy dari Habib dari Urwah, yakni: Urwah Al Muzanni dengan

534 AUNUT MABUD



lafazh ini. Sedangkan Waki', Ali bin Hasyim, Abu Yahya Al
Himmani dari para sahabat Al A'masy tidak mengatakan yang

demikian. Sebagian sahabat Waki' meriwayatkan darinya lafazh

Urwah dengan cara tidak menisbatkan, dan sebagian mereka

meriwayatkan darinya dengan lafazh Urwah bin Az-Zubair, kemudian

Al A'masy juga tidak sendirian dengan hadits ini, sebab diikuti oleh

Abu Uwais dengan lafazh Urwah bin Az-Zubair, kemudian Habib bin

Abu Tsabit juga tidak sendirian dalam meriwayatkan, akan tetapi

diikuti oleh Hisyam bin Urwah dari ayahnya. Telah diketahui bahwa

ia adalah anak Az-Zubair, maka telah baku bahwa yang mahfudz

adalah Urwah bin Az-Zubair, dengan sebagian para huffadz

membebaskannya dan sebagian yang lain menisbatkannya. Telah baku

di tempatnya bahwa tambahan dari seorang tsiqoh diterima.

Sedangkan Urwah Al Muzanni adalah salah dari Abdur-Rahman bin

Maghra'. Jika Anda mengetahui hal ini maka ketahuilah bahwa

'Pendengaran' Habib dari Urwah bin Az-Zubair perlu dibahas. Sufyan

Ats-Tsauri, Yahya bin Mu'in, Yahya bin Sa'id Al Qaththan dan

Muhammad bin lsma'il Al Bukhari mengatakan, "Tidak benar bahwa

ia mendengar dari Urwah bin Az-Zubair." Namun dinyatakan shahih

oleh Abu Dawud, Abu Umar bin Abdul Barr. Akan tetapi yang benar

adalah pendapat pertama, sehingga haditsnya menjadi munqathi'.

Kelemahan karena inqitha' dibantah karena banyaknya jalur dan

riwayat yang bermacam-macam

Bab 70: Wudhu Karena Menyentuh Kemaluan [Mim:70-Ta': 701

r:; C ,d.t7 'C,L ,"^Jl.,,,i l' 'rb lr; - \ A .
1 o ).

.,Jl J 4l)l

v u'f $ ,r{,-,lt
't)L C ,i'r')'J

o' .o. :. t ?. . l,nl, '.oJ ,'& o-.

j OlSy.ria c-b: :J* 6S-p y* atl cf..t

w ,;':tr ;>'r:!\|'Jt;" ,:,'r:rlt uL:k-
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:,'J'-j'+ 6 )r* -..';; 4';i :)\'yJG ,.)).>

.U:#ri;;;; i;'i *j ^lL\' ,*
180. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa dirinya pemah mendengar

Urwah berkata, "Aku datang kepada Marwan bin Al Hakam lalu kami

sebutkan sesuatu yang karenanya harus berwudhu." Maka Marwan

berkata, "Karena menyentuh kemaluan." Maka Urwah berkata, "Aku

tidak tahu hal itu." Marwanpun berkata, "Busrah binti Shafiaran

menyampaikan khabar kepadaku bahwa dirinya pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda,'Barangsiapa menyentuh kemaluannyo

maka hendaknya ia berwudhu'."teo

;,# Qrwah) ia adalah anak Az-Zubair. 6"i;n (lalu kami

sebutkan). Sedangkan di dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan:

S'iW (maka kami ingat).

i?it ,'r'k- E (apa yang karenanya harus berwudhu), dengan

kata lain: Sesuatu yang mengharuskan seseorang berwudhu. 'tb,t)t

(maka hendaknya ia berwudhu). Bukan yang dimaksud dengan wudhu

adalah mencuci tangan dengan dasar dalil yang diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban yang di dalamnya disebutkan: ir'.zzlbtttt'+?'r;',,
ii\A (Barangsiops menyentuh kemaluannya hendaknyo berwudhu

sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat). Juga berdasarkan

dalil berupa riwayatnya yang lain sebagai berikut: # f;t 7 i
,tb;t (Borangsiapa menyentuh kemaluannya hendaknya ia

mengulang wudhunya).

Pengulangan yang dimaksud tiada lain adalah wudhu

sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat. Hadits ini

'* Hadits shqhih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (163); At-Tirmidzi (82) dan lbnu
Majah (a7e).
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menunjukkan batalnya wudhu karena menyentuh kemaluan. Al Imam

Al Allamah Abu Bakar Muhammad bin Musa Al Hazimi di dalam

kitabnya An-Nasikh wa Al Mansukh berpendapat wajib wudhu atas

orang yang menyentuh kemaluannya secara bersama-sama. Hal itu
diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, anaknya Abdullah, Abu

Ayyub AI Anshari, Yazid bin Khalid, Abu Hurairah, Abdullah bin

Amru bin Al Ash, Jabir, Aisyah, Ummu Habibah, Busrah bintu

Shafivan dan Sa'ad bin Abu Waqqash dalam salah satu dari dua

riwayatnya juga lbnu Abbas dalam salah satu dari dua riwayatnya,

Urwah bin Az-Zubair, Sulaiman bin Yasar, Atha' bin Abu Rabah,

Abban bin Utsman, Jabir bin Zaid, Az-Zvhri, Mush'ab bin Sa'ad,

Yahya bin Abu Katsir dan Sa'id bin Al Musayyab di dalam salah satu

riwayat yang paling shahih di antara dua riwayatnya. Juga dari

Hisyam bin Urwah, Al Auza'i, mayoritas warga Syam, Asy-Syaf i,
Ahmad dan Ishaq. tnilah yang dimasyhurkan dari pendapat Malik.
Hadits Busrah diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al
Muwaththa', juga oleh Asy-Syaf i, Ahmad dan para penyusun kitab

Sunan,Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Ibnu Al Jarud

dari haditsnya dan dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi. Dinukil dari

Al Bukhari bahwa ini adalah hadits paling shahih dalam bab ini.

Abu Daud berkata, "Aku katakan kepada Ahmad, "Hadits

Busrah tidaklah shahih?" Ia menjawab, "Tetapi itu adalah hadits

shahih." Ad-Daruquthni berkata, "Shahih dan baku." Juga dinyatakan

shahih oleh Yahya bin Mu'in di dalam apa yang dikisahkan oleh Ibnu

Abdul Barr, Abu Hamid bin Asy-Syarqi, Al Baihaqi dan Al Hazimi.

Al Baihaqi berkata, "Sekalipun hadits ini tidak diriwayatkan oleh Asy-
Syaikhani karena perbedaan ketepatan penyimakkannya oleh Urwah

atau oleh dengan Marwan, namun keduanya berhujjah semua apa yang

diriwayatkan olehnya."

Di dalam kitab At-Tolkhish Al Hafidz berkata, "Di dalam bab ini
terdapat riwayat dari Jabir, Abu Hurairah, Abdullah bin Amru, Zaid

bin I(halid, Sa'ad bin Abu Waqqash, Ummu Habibah, Aisyah, Ummu
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Salamah. lbnu Abbas. Ibnu Umar. Thalq bin Ali, An-Nu'man bin

Basyir. Anas. Ubay bin Ka'ab, Mu'aw.iyah bin Haidah Qabishah dan

Arwa bintu Anis." Selesai. Di dalam bab ini juga terdapat sejumlah

atsar yang diriwayatkan oleh Malik dan yang lainnya. Ketahuilah

bahwa yang dimaksud dengan 'menyentuh kemaluan' adalah yang

tanpa penghalang. Adapun sentuhan dengan penghalang tidak

membatalkan wudhu Sebagainrana diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di

dalam Shahihnya dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda: 't 'j1)t ,yv 't') ;t W. A't o't jt or* '€'l*li ;ii rsl ltita
salqh seorong dori kalian memcgang kemaluan clengan tongonnya

dan di onturo keductnya tidak ctda penutup atau pemhatas mako

hendakryq io bent'udhu).

.Iuga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab l/ iVustadrsk,

dan ia nten-shahi/z-kannya. .luga diriwayatkan oleh Ahmad di dalarn

Llusnad-nya. Sedangkan Ath-Thabrani meriu'ayatkannya dalam kitab

Mu'iom-nya. Ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya. Demikian juga Al
Baihaqi yang lafazhnya terdapat di dalam hadits tersebut: o* Ci i
a1,Ltr ','rZ't 

ib *t ';$i "qt W'r't A y? jl (Barangsiopa dengan

tongonnyct memegong kentaluonnyo dengan tidok atla pembatos di
onlora keduon.tcr moko telah tcrjib atos dirinya untuk benyuclhu

sebagaimano vudhunya unluk nrenunaikan sholar).

Kemudian ketahuilah bahwa hadits Umnru Habibah berderajat

ntcufu' dengan latazh: U'jrJ, '+'t "n';,, (Barctngsiapa ntenyentuh

kcmaltnnnya hendaknt'o io benrtrclhtt).

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Atsram dan dinl'atakan
shahih oleh Ahrnad dan Abu Zar'ah. Ini mencakup laki-laki dan

perempuan . Lafazh f/ nl.n.ukup kemaluan dan lubang anus pada

laki-laki atau pada perempuan. Dengan demikian menolak madzhab

yang mengkhususkan selnua itn untuk kaum laki-laki. ia adalah Malik.
Ad-Daruquthni merivvayatkan dari haclits Aist,ah: +j ;fvet l:li ri
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A'rZt (V'i\ (Jika salah .teorang dari kalian menyentuh kemaluannya

maka hendaknya dia berv,udhu).

Di dalam hadits ini terdapat kelemahan. Ahmad dan Al Baihaqi

meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari

Nabi SAW beliau bersabda: V'j'.:i a17 dji ,:rb t;fi '+'j'F ,hj ,;f)

"b't 
tt (Siapapun pria yang *nnyuntuh kemaluannya, maka

hendoknya ia berwudhu. Dan siapapun perempuan yang menyentuh

kemaluannya, hendaknya ia berwudhu).

At-Tirmidzi di dalam kitab Al 'llal dari Al Bukhari, "Menurutku
ini shahih. Di dalam isnad-nya Baqiyyah bin Al Walid, ia berkata,

"Muhammad bin AI Walid Az-Zubaidi menceritakan kepada kami,

Amru bin Syu'aib menceritakan kepada kami dari ayahnya dari

kakeknya. Dan, hadits ini tegas tidak membedakan antara pria dengan

wanita."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan

shahih." Sedangkan Muhammad -yakni: Isma'il Al Bukhari- , "Hadits
yang paling shahih dalam bab ini adalah hadits Busrah." Ini adalah

bagian akhir dari perkataannya.

Al Imam Asy-Saf i RA berkata, "Telah kami riwayatkan

ungkapan kami dari selain Busrah. Sedangkan yang mengundang aib

bagi kami adalah riwayat tentang Busrah yang diriwayatkan dari

Aisyah bintu Ajrad dan Ummu Khudasy dan sejumlah wanita yang

mereka tidak dikenal pada umumnya." Riwayat mereka dijadikan
hujjah yang melemahkan Busrah dengan kedudukannya sebagai

wanita yang mula-mula masuk Islam, segera dalam berhijrah dan

kedekatannya dengan Nabi SAW. Dia telah menyampaikan hadits ini

di kampung para muhajirin dan para anshar dan mereka berjumlah

banyak sekali. Tak seorangpun mencegahnya dari mereka bahkan kita

mengetahui sebagian mereka menuju kepada hadits itu dengan

riwayatnya. Di antara mereka adalah Urwah bin Az-Zubair. Dia telah
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menolak dan mengingkari wudhu karena menyentuh kemaluatr

sebelum mendengar khabar. Ketika ia mengetahui bahwa Btlsrah

meriwayatkan hadits itu, ia berkata dengan hadits itu dan

meninggalkan ucapannya sendiri. Busrah juga didengar oleh Ibnu

Umar sehingga menyampaikan hadits itu, sehingga ia selalu berwudhu

karena menyentuh penis hingga ia wafat." Ini adalah cara fikih dan

ilmu. Ini adalah bagian akhir perkataannya. Hadits ini telah ada pada

kami dari riwayat Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amru, Jabir bin

Abdullah, Zaid bin Khalid, Abu Ayyub Al Anshari, Abu Hurairah,

Aisyah dan Ummu Habibah RA. Selesai ungkapan Al Mundziri.

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Tentang batalnya

wudhu karena menyentuh kemaluan ada dalam hadits Busrah." Ad-

Daruquthni berkata, "Penyimaan Urwah akan hadits ini dari Busrah

adalah benar adanya. Busrah adalah satu di antara para sahabiyat yang

utama." Malik berkata, "Tahukah kalian siapakah Busrah bintu

Shafivan? Ia adalah nenek Abdul Malik bin Marwan, Ibu ibunya.

Maka kenalilah ia oleh kalian." Mush'ab Az-Zubairi berkata, "Dia
adalah puteri Shafwan bin Naufal, satu di antara para wanita yang

berbai'at. Dan, Waraqah bin Naufal adalah pamannya. Telah zhalim

orang yang berbicara tentang Busrah dengan melampaui batas."

Haditsnya di dalam kitab Al Muwathrha'dari riwayat Ibnu Bukair, lil

:ffi.i;:*'t A'# afii V.t;i 7 (Jika satah seorans dari katian

menyentuh kemoluonnya hendoknya ia berwudhu sebagaimana

wudhunyo untuk menunaikan shalat).

Di dalamnya juga terdapat hadits Abu Hurairah yang dinyatakan

morfu', A:;iJ * q.'t *.'fr, ,;i A ,..*'€,;i ;ai sy

(Jika salah seorang rlari kalia, *i*rfrr[ 
'fr*otuonnya 

aungo,
tangannya dan di antaro tongan dan kemaluan tidak ada sesuatu

maka hendaknya ia berwudhu).
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Diriwayatkan oleh Asy-Syaf i dari Salman bin Amru,

Muhammad bin Abdullah dari Yazid bin Abdullah Al Hasyimi dari

Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah.

Ibnu As-Sakan berkata, "Hadits ini adalah hadits yang paling

bagus yang diriwayatkan di dalam bab ini." Ibnu Abdul Barr berkata,

"Hadits Abu Hurairah tidak dikenal selain oleh Yazid bin Abdul

Malik An-Naufali dari Sa'id dari Abu Hurairah." Yazid adalah lemah

-hingga diriwayatkan oleh Ashbagh bin AI Faraj dari Ibnu Al Qasim

dari Nafi' bin Abu Nu'am dan Yazid bin Abdul Malik 
-semuanya-

dari Sa'id dari Abu Hurairah, ia berkata, "Hadits itu shahih dengan

dinukil oleh seorang yang adil dari seorang yang adil sebagaimana

yang dikatakan oleh Ibnu As-Sakan. Hanya saja Ahmad bin Ilanbal

tidak meridhai Nafi' bin Abu Nu'am dan ditentang oleh Ibnu Mu'in,

maka ia berkata, "la tsiqah." Al Hazimi berkata, "Telah diriwayatkan

dari Nafi' bin Umar Al Jamhi dari Sa'id sebagairnana diriwayatkan

oleh Yazid." Jika semua jalur ini berhimpun, maka hal ini

menunjukkan kepada kita bahwa ia memiliki dasar dari riwayat Abu

Hurairah. Di dalam bab ini hadits Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari

kakeknya yang ia nyatakan morfu' adalah, ,lbjtJt '6? "F 
,V': U,:j

"b'tAt 
V'j L.1J 'oi-; tf:j (Siapapun pria yong menyentuh

kemaluannya maka hendaknya ia berwudhu. Dan siapapun

perempuan yong menyentuh kemaluannya hendaknya dia berv,udhu).

Al Hazimi berkata, "Hadits ini memiliki isnad shohih, karena

Ishaq bin Rahawaih meriwayatkan hadits itu di dalam Musnud-nya:

Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi
menyampaikan hadits kepadaku, Amr menyampaikan hadits kepadaku

-lalu ia menyebutkannya-. Baqiyyah adalah tsiqah, sehingga jika ia
meriwayatkan hadits dari orang-orang yang dikenal, maka riwayatnya

bisa dijadikan hujjah. Muslim dan orang setelahnya dari para
penyusun kitab Ash-Shahih berhujjah berdasarkan riwayatnya. Juga

Az-Zubaidi 
-Muhammad 

bin Al Walid- seorang imam yang

berhujjah dengan haditsnya. Amru bin Syu'aib juga seorang yang
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tsiqah menurut kesepakatan para imam hadits. Ia berkata' "Jika

meriwayatkan dari selain ayahnya maka tak seorangpLln yang berbeda

pandangan berkenaan dengan berhujjah dengan haditsnya itu."

Sedangkan riwayat-riwayat dari ayahnya dan dari kakeknya:

Kebanyakan mengatakan bahwa derajatnya multashilah tidak ada irsal

dan inqitha ' padanya. Di dalam kitab Al 'llal At-Tirmidzi

menyebutkan dari Ai Bukhari bahwa ia berkata, "Hadits Abdullah bin

Amru dalam bab ini -dalam bab menyentuh kemaluan- menurutku

adalah shahih." Al Hazimi berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan

tidak hanya dalam satu pola dari Amr bin Syu'aib sehingga tidak bisa

disangka bahwa hadits ini dari hadits-hadits yang Baqiyyah telah

meriwayatkannya seorang diri." Sedangkan hadits Thalq telah

menguatkan hadits Busrah dan lain-lainnya dari berbagai aspek;

Pe rt a ma : Melemahkannya.

Kedua: Thalq telah menjadi orang yang dipertentangkan, maka

diriwayatkan darinya "Tiada lain ia itu adalah sebagian darimu?."

Ayyub bin Utbah meriwayatkan dari Qais bin Thalq dari ayahnya

dengan derajat marfu', V';* '+'.) '# 'y (Barangsiapa menyentuh

kemaluannya hendaknya ia berwudhz). Hadits ini diriwayatkan oleh

Ath-Thabrani.

Dan, ia berkata, "Tidak seorangpun meriwayatkannya dari

Ayyub bin 'Utbah selain Hammad bin Muhammad. Keduanya

menurutku shahih. Seakan-akan ia telah mendengar hadits yang

pertama dari Nabi SAW sebelum ini, lalu mendengar yang ini
setelahnya sehingga serasi dengan hadits Busrah, Ummu Habibah,

Abu Hurairah, Zaid bin Khalid Al Juhani dan lain-lain, lalu ia juga

telah mendengar nasikh dan mansukh.

Ketiga: Sesungguhnya hadits Thalq jlka shahift, maka tentu

hadits Abu Hurairah dan orang-orang yang bersamanya lebih
diutamakan atas hadits itu, karena Thalq tiba di Madinah ketika
mereka membangun masjid, sehingga disebutkan hadits itu yang di
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dalamnya terdapat kisah menyentuh kenraluan. Abu Hurairah masuk

Islanr enam tahun setelalr serbuan ke Khaibar. Sesungguhnya akan

sangat menarik perhatian kejadian yang terbaru; Berupa perintah

Rasulullah SAW.

Keempat: Hadits Thalq tetap pada pokoknya sedangkan hadits

Busrah penukilnya, dan rumusnya adalah penukil pasti lebih dahulu

karena hukum-hukum peletak syari'at dinukil dari apa-apa yang telah

ada pada mereka.

Kelimo: Para perawi tentang pembatalan lebih banyak dan

hadits-haditsnya lebih masyhur. Sesungguhnya hadits itu dari riwayat

Ilusrah, Ummu Habibah, Abu Hurairah, Abu Ayyub dan Zaid bin

Khalid.

Keenam'. Telah baku adanya perbedaan antara kemaluan dengan

seluruh anggota ba.lan lainnya dalam pemandangan dan perasaan.

Telah baku dari Rasulullah SAW bahwa beliau melarang seseorang

menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan. Ini menunjukkan

bahwa kemaluan tidak sama dengan semua anggota badan yang

Iainnya, oleh sebab itu beliau menjaga tangan kanan agar tidak

menyentuhnya. Ini menunjukkan bahwa kemaluan tidak sederajat

dengan hidung, paha atau kaki. Sebagaimana kata para pelarang

bahwa jika kemaluan sederajat dengan jempol, tangan atau kaki, maka

beliau tidak akan melarang menyentuhnya dengan tangan kanan.

Wallahu a'lam.

Ketajuh: Bahwa jika terjadi pertentangan antara dua hadits dari

semua aspeknya, maka tariih tentu untuk hadits yang membatalkan,

karena pendapat mayoritas para sahabat, di antaranya: Umar bin Al
Khaththab, anaknya, Abu Ayyub Al Anshari, Zaid bin Khalid, Abu
Hurairah, Abdullah bin Amru, Jabir, Aisyah, Ummu Habibah, Busrah

bintu Shafwan radhiyallahu anhum. Dari Sa'ad bin Abu Waqqash,

dua buah riwayat dan dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, dua buah

riwayat.
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Bab 71: Rukhshah (Keringanan) dalam Hal Itu [Mim: 70-Ta':7ll

Yang dimaksud oleh bab diatas adalatr tidak berwudhu setelah

menyentuh kemaluan.

,*itA& j'ts :Jv ,+;1 '* ,Otb ; "e'* ,r:,.J.I A'

e €a'i 6 lt Cn,Jw ,U)',r'^fk ,Y;ir; ,*t f i'
;^u r\ *'bl* : y \t & i*,li; vfr i?:,h'st

..[-'4;U.'rf L

;1, #')'e;j,L$rti ; U i? ig, :'>jti I ie
:' ' e2 t o 2 I e. to . . 'a.!.,* ; ; f ,-rC ,t rZ.1 t ,,j:t)t;;i a;?

181. Musaddad menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amr
dan Al Hanafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Badar

menceritakan kepada kami dari Qais bin Thalq dari ayahnya ia

berkata, "Kami pemah datang kepada Nabi Allah SAW, lalu datang

seorang pria sepertinya ia adalah seorang Badui, ia lalu berkata,

"Wahai Nabi Allah, bagaimana menurut pendapat Engkau tentang

seseorang memegang kemaluannya setelah berwudhu?." Maka

Rasulullah SAW bersabda, "Bukanlah ia hanya sekedar sekerat

daging atau sebagian darinya."
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Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Hisyam bin Hassan,

Sufyan Ats-Tsauri, Syu'bah, Ibnu Uyainah dan Jarir Ar-Razi dari

Muhammad bin Jabir dari Qais bin Thalq."rer

[i{i 'jd (ia berluta, "Kami datang). Az-Zaila'i berkata, "lbnu

Hibban berkata, "Sesungguhnya kedatangan Thalq bin Ali kepada

Nabi SAW pada awal tahun dari dua tahun hijrah, di mana kaum

muslimin sedang membangun masjid Rasulullah SAW di Madinah.

Hadits.

Lr*i (t.o.ang Badui), dengan dua buah .fathah. Ibnu Ruslan

berkata, "Kar.na dinisbatkan kepada badiyah (pedalaman) yang tidak

berlaku qiy'as. Badawi adalah kebalikan hadhart (maju)." Jadi badawi

itu kebalikan modem. Selesai.
,
'rb'; s.rii tT's SLlt T C 6j v (bagaimana menurut pendapat

engkau tentang seseorang memegang kemaluannya setelah

berwudhu). Apakah hal itu membatalkan bagi orang yang telah

berwudhu?

'^:j "'^iA :f f J, (Bukankah ia hanya sekedar sekerot daging

darinya), dengan kata lain: Apa itu, dengan kata lain: Bahwa

kemaluan adalah sepotong daging dari tubuh. ii:.o.i d.rgunhuruf mim

berharakat dhammah dan huruf dhadh sukun serta huruf ghain betitik
satu dan berharakat fathah adalah sekerat daging. Dengan kata lain:

Sebagaimana tidak membatalkan wudhu ketika menyentuh badan dan

semua anggotanya, demikian juga tidak membatalkan wudhu dengan

menyentuh kemaluan karena kemaluan juga sepotong dari jasad. \i
t. {-', o ,'a-u -ai,b;-(atau sebagian darinya), dengan htiruf 6a' bertitik satu dan

n

berharakat/athah dan huruf dhadh bertitik satu sukun.'16'?'o 6un"zi,-zr.

''l Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirrnidzi(85); An-Nasa'i (165) dan Ibnu
Majah (a83). Semuanya darijalur Qais bin Thalq dengan isnad ini.
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adalatr dua kata yang sinonim dan itu adalah keraguan dari perawi'

Hadits ini menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan tidak

membatalkan wudhu. Al Hazimi di dalam kitab Al I'tibar
mengatakan, "sebagian mereka meninggalkan wudhu karena

menyentuh kemaluan karena mengambil hadits ini." Hal itu
diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Ammar bin Yasir, Abdullah bin

Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Hudzaifah bin Al Yaman, Imran bin Al
Hushain, Abu Ad-Darda', Sa'ad bin Abu Waqqash di dalam salah satu

dari dua riwayat darinya, Sa'id bin Al Musayyab di dalam salah satu

dari kedua riwayatnya, Sa'id bin Jabir, Ibrahim An-Nakha'i, Rabi'ah

bin Abu Abd Ar-Rahman, Sufuan Ats-Tsauri, Abu Hanidah dan

kawan-kawannya, Yahya bin Mu'in dan warga Kufah. Selesai.

Sedangkan hadits Thalq, maka Al Hafidz di dalam kitab At-

Talkhish berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, para penyusun kitab

Sunan, Ad-Daruquthni dan dishahihkan oleh Amr bin Ali Al Falas."

Dan, ia berkata, "Hadits ini menurut kami lebih baku daripada hadits

Busrah." Diriwayatkan dari Ibnu Al Madini ia berkata, "Hadits ini
bagi kami lebih bagus daripada hadits Busrah." Sedangkan Ath-
Thahawi berkata, "lsnad-nya lurus dan tidak mudhtharib yang

berbeda dengan hadits Busrah dan di-shahih-kan oleh Ibnu Hibbah,

Ath-Thabrani, Ibnu Hazrn, dan dinyatakan lemah oleh Asy-Syaf i,
Abu Hatim, Abu Zar'ah, Ad-Daruquthni, Al Baihaqi dan Ibnu Al
Jauzi." Jika engkau telah mengerti hal ini, maka ketahuilah bahwa

Ibnu Hibban, Ath-Thabrani, Ibnu Al Arabi dan lain-lain mengklaim

bahwa hadits Thalq dihapus (mansukh) karena lebih awalnya Thalq

masuk Islam dan lebih belakangan masuk Islamnya Busrah. Akan
tetapi ini bukan dalil yang menegaskan adanya nasakh menurut para

peneliti dari kalangan para imam di bidang ushul. Sebagian mereka

menguatkan hadits Busrah atas hadits Thalq karena banyaknya jalur

bagi hadits Busrah dan ke-sftahih-arnya. Juga karena banyak orang

yang men-shahih-kannya dari kalangan para imam. Juga karena

banyaknya hadits pendukung. Al Baihaqi berkata, "Cukup dalam men-

tarjih hadits Busrah atau hadits Thalq bahwa hadits Thalq tidak
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pernah dijadikan huj.jah oleh Syaikhani satupun dari riwayatnya.

Sedangkan hadits Busrah telah dijadikan hujjah dengan semua

perawinya."

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-

Nasa'i dan Ibnu Majah." Di dalam lafazh An-Nasa'i terdapat riwayat

Abu Daud tentang shalat. Al Imam Asy-Syaf i berkata, "Kami telah

bertanya tentang Qais namun kami tidak menemukan orang yang

mengenalnya sehingga kami bisa menerima haditsnya. Banyak orang

yang menolaknya yaitu orang-orang yang kami sampaikan kepada

mereka sifat-sifatnya dan keteguhannya dalam hal hadits." Yahya bin
Mu'in berkata, "Banyak orang telah saling bertabrakan pandangan

berkenaan dengan Thalq bin Qais dan bahwa haditsnya tidak bisa

dijadikan hujjah." Abdur-Rahman bin Abu Hatim berkata, "Aku
bertanya kepada ayahku dan kepada Abu Zar'ah tentang hadits ini,
maka keduanya berkata, "Qais bin Thalq bukan orang yang bisa tegak

hujjahnya, kami menyatakannya lemah." Keduanya tidak

menyatakannya baku."

,y* i ,f .t ,/.e ';. 't? $:r; ,\1r3 $:JL - \ 
^Y

.;XLlr ,? Jv') ritJ'l', o:ti-L ,^ii f_s
182. Musaddad menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Jabir menceritakan kepada kami dari Qais bin Thalq dari ayahnya

dengan isnad-nya dan dengan makna haditsnya. Dan ia berkata,

"Tentang shalat."|92

l)LUr_ (dengan isnad-nya), yakni: dengan isnad yang lalu. 6tjii1

(dan dengan makna haditsnya), dengan kata lain: Dengan makna

hadits yang pertama, yaitu hadits Abdullah bin Badar. ,1ti1 1Oan, ia

berkata), yakni: Muhammad bin Jabir di dalam haditsnya. a),Ialr ul

r'2 Lihat hadits sebelumnya.
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(Tentang shalat), yakni: Bagaimana menurut engkau tentang seorang

pria menyentuh kemaluannya ketika sedang menunaikan shalat. Al

Hasil: Abdullah bin Badar meriwayatkan dari Qais dengan lafazh, 6

U';l t;U. tis S+7r ,ri ,i ,sj (Bogaimana pendapatmu tentang

seorong pria yang menyentuh kemaluannya setelah berwudhu).

Di dalamnya ia tidak menyebutkan lafazh i){LJ' C (Tentang

shalat). Musaddad, Hisyam bin Hisan, Ats-Tsauri, Syu'bah, Ibnu

Uyainah, Jarir Ar-Razi mereka semuanya dari Muhammad bin Jabir

dari Qais bin Thalq dari ayahnya dengan lafazh: ,fu, e (Tentang

shalat). Dengan kata lain: Seorang pria menyentuh kemaluannya

ketika dalam keadaan menunaikan shalat. Al Khaththabi berkata,

"Mereka mentakwil khabar Thalq, bahwa ia menghendaki terjadinya

sentuhan dengan pembatas. Untuk itu mereka mengambil dalil dari

riwayat Ats-Tsauri, Syu'bah dan Ibnu Uyainah bahwa dirinya ditanya

tentang sentuhan terhadap kemaluannya di tengah-tengah melakukan

shalat, sedangkan orang yang melakukan shalat tidak akan menyentuh

kemaluannya tanpa adanya pembatas antara tangannya dengan

kemaluannya." Saya mengatakan, "Tidak samar betapa jauh

pentakwilan ini."

Bab 72: Berwudhu Karena Daging Unta [Mimz 7l-Ta'z 721

tl'.,; ,*/,J I $IL |*, gri i. itiL c:", - \ ^r,fi Ori .r f) t?,f ,l,S;t')t l' l"/ I' r3;r;.;:^:iii

,f *t * \t J:, it J';r'E i'JG ,7)G .r :qt f
,*, iF ,r',9i .9 rtT; Ja,,1i)i ;F",1 lrlt
! ,'Jd ,1,)i ):q ,t :#t ,f 

',9', .r$. rrlig .t i,Sw

5,18 AUNUL MtrBUD



,.r,, €.:#'f Er.*#'r6y,!,)i ):q e.rp
.k'; rijp G, rrv il* ,4,

183. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi dari Abdur-Rahman

bin Abu Laila dari Al Bara' bin Azib ia berkata, "Rasulullah SAW
pernah ditanya tentang wudhu karena makan daging unta. Maka beliau

bersabda, 'Berwudhulah karena memakannya'. Beliau juga beliau

ditanya tentang memakan daging kambing. Sehingga beliau bersabda,

'Janganlah kalian berwudhu karena memakannya'. Beliau juga

ditanya tentang shalat di dalam kandang unta. Sehingga beliau

bersabda, 'Janganlah kalian melakukan shalat di dalam kandang unta

kareno dia itu bagian dari syetan '. Beliau juga ditanya tentang shalat

di dalam kandang kambing. Sehingga beliau bersabda, 'Shalatlah di
clalamnya karena sesungguhnya tempat itu penuh berkah'."te3

o ot t?

U ;*jr;r (tentang wudhu karena) memakan :Jtii .rfalt pl'.J

W,f:b; (daging unta. Maka beliau bersabda "Berwudhulah korena

memakannya"). Yang dimaksud dengannya adalah wudhu syar'i.

Kenyataan-kenyataan syar'i baku adanya dan diutamakan atas yang

lainnya. Hadits ini menunjukkan bahwa makan daging unta termasuk

ke dalam hal-hal yang membatalkan wudhu. Pendukung madzhab ini
adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Yahya bin

Mu'in, Abu Bakar bin Al Mundzir dan Ibnu Khuzaimah dan dipilih
oleh Al Hafidz Abu Bakar Al Baihaqi dan dikisahkan oleh para

pemegang hadits ini secara lepas, juga dikisahkan dari jama'ah para

sahabat RA. Mereka berhujjah dengan Hadits Jabir bin Samurah Al
Bara'. Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih berkata, "Benar
hadits ini dari Nabi SAW. Dalam hal ini terdapat dua buah hadits:

rei Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (81) dan lbnu Majah (494)
mereka semuanya dari jalur Sulaiman Al A'masy dengan isnad ini.
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Hadits Jabir dan hadits Al Bara'. Madzhab ini menjadi dalil yang

paling kuat sekalipun jumhur menentangnya. Demikian dikatakan oleh

An-Nawawi. Ad-Damiri berkata, "sesungguhnya itulah yang dipilih

dan dimenangkan dari sisi dalil." Sedangkan mayoritas mereka

berpandangan bahwa tidak membatalkan wudhu. Di antara mereka

yang bermadzhab demikian adalah AI Khulafa' Ar-Rasyidun yang

empat, Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab, Ibnu Abbas, Abu Ad-Darda',

Abu Thalhah, Amir bin Rabi'ah, Abu Urnamah, sejgmlah jumhur

tabi'in, Malik, Abu Hanifah, Asy-Syaf i dan para salrabat mereka.

Sedangkan mereka yang berpendapat tidak membatalkan menyanggah

dengan dasar hadits Jabir, ia berkata, io' ,,p ,1tt )?; q i:;'Ii't'i o'ii

)tht'aL; \ :*it'!t *t a:li (Dua perkara terakhir dari Rasulullah

SAW adalah meninggalkan wudhu karena apa-apa yang disentuh api).

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i.

Mereka berkata, "Daging unta juga termasuk dalamnya kategori,

karena ia termasuk apa-apa yang disentuh api dengan dalil daging unta

tidak dimakan mentah akan tetapi dimakan setelah dimasak. Ketika
wudhu karena apa-apa yang disentuh api di-nasakh, maka di-nasakh

pula wudhu karena memakan daging unta." Pendapat itu ditolak oleh

An-Nawawi bahwa hadits meninggalkan wudhu karena apa-apa yang

disentuh api bersifat umum, sedangkan hadits tentang wudhu karena

daging unta bersifat khusus. Maka sesuatu yang khusus diutamakan

sebelum sesuatu yang bersifat umum. Ibnu Al Qayyim berkata,

Adapun orang yang menjadikan daging unta sebagai faktor yang

mewajibkan wudhu, baik disentuh oleh api atau tidak disentuh

olehnya. Dia mewajibkan wudhu, baik mentahnya atau matangnya

atau abonnya. Maka bagaimana menyanggah dengan hadits itu
sehingga jika daging unta faktor di antara berbagai faktor tidak
mewajibkan wudhu, namun penunjukannya kepada keadaan yang

demikian secara umum. Lalu bagaimana diutamakan di atas yang

khusus?." q f:C'i ) (Janganlah kalian berwudhu karena

memakannya). Karena dagingnya tidak membatalkan wudhu.
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Sedangkan orang yang membawanya kepada makna wudhu secara

ctimologis, yakni: berkumur-kumur dan membasuh kedua tangan,

maka klaimnya memerlukan penjelasan yang gamblang. et{)i ):V e
(di dalum kunclang unta) sarnadengan pola kata rqti;adalah bentuk

jamak dari 3ri seperti '.,ib yang artinya tcmpat merebahkan badan

bagi unta. Dikatakan, *s'J. * €i ki:; ';1t !;. (unta itu

menderumkan tubuhnya tepat poda dadanya)." Demikian dijelaskan

di dalam kitab Al Mishbah. Al Jauhari berkata, "k\; '!'fi-'Fit !';
(Unla itu menderumkan tubuhnya) artinya adalah merebahkan badan."

tgt l qri (karena ia bagian dari syetan). Dengan kata lain: Unta

suka melakukan perbuatan syetan dan jin karena unta banyak

bertindak-tanduk buruk sehingga mengganggu orang yang

menunaikan shalat. Bisa jadi unta itu lari ketika orang sedang

menunaikan shalat sehingga menyebabkan putus shalatnya atau

sesuatu yang menyakitkannya. Karena hal-hal seperti itu dicirikan

sama dengan perbuatan para syetan dan jin.

Waliuddin Al Iraqi berkata, "Bisa jadi makna ungkapannya:

Karena unta itu bagian dari syetan yang sesungguhnya ia sendiri

adalah syetan". Para warga Kufah berkata, "S),etan adalah setiap yang

keras kepala baik dari golongan manusia, jin dan binatang." Selesai.

Allah-lah Yang Maha Mengetahui terhadap apa yang dimaksud

oleh Rasul-Nya SAW. ;it prii e ghalat di dalam kandang

kambing) bentuk jamak dari ',-p.; dengan huruf mim berharakat

fathah dan huruf 6a' bertitik satu ber-,tasrah dan bagian akhirnya

huruf dhadh bertitik satu. Al Jauharj berkata, "'qtii sama dengan

+^, (kandang) untuk unta." Ia berkata, "Kandang kambing, sapi

dan kuda adalah sama dengan kandang unta dan sangkar burung." S1l

.€ j. (scsungguhnya tempat itu penuh berkah).
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Asy-Syaf i menambahkan, "Kandang kambing itu penuh

ketenangan dan berkah." Artinya: Pada kambing tidak ada sikap keras

kepala atau kenakalan, akan tetapi ia lemah dan padanya terdapat

ketenangan, sehingga tidak menyakiti orang yang shalat dan tidak

menggugurkan shalatnya. Ia memiliki keberkahan, maka shalatlah

kalian semua di kandangnya. Hadits ini menunjukkan bahwa tidak

boleh menunaikan shalat di kandang unta dan boleh menunaikan

shalat di kandang kambing. Ahmad bin Hanbal berkata, "Shalat di

kandang unta tidak sah sama sekali." Ia berkata, "Barangsiapa shalat

di sana, maka ia harus mengulangnya." Malik pernah ditanya tentang

orang yang tidak mendrpatkan tempat selain kandang unta? Maka dia

menjawab, "Tidak perlu shalat." Dikatakan, "Jika dibeberkan kain di

atasnya?" Dia menjawab, "Tidak." Ibnu Hazm berkata, "Tidak halal

shalat di kandang unta." Mayoritas para ulama membawa larangan

kepada makna makruh ketika tidak ada najis, dan kepada makna

pengharaman ketika ada najis. Yang demikian ini sesungguhnya telah

sempurna dengan dikatakan bahwa alasan pelarangan adalah karena

adanya najis, dan hal itu tergantung kepada najisnya; Kencing dan tahi

unta. Setelah ini Anda akan tahu hasil penelitian akan hal ini yang

paling benar. Jika kita menerima karena adanya najis di dalamnya,

maka hal itu tidak bisa dijadikan alasan (illah). Karena illah itu bisa

diterima jika tidak ada perbedaan antara kondisi di kandang unta

dengan kondisi di kandang kambing, mengingat tidak ada orang yang

mengatakan adanya perbedaan antara tatri dua jenis hewan itu dan

kencing keduanya, sebagaimana dikatakan oleh Al lraqi, "Alasan

pelarangan itu adalah karena padanya sifat suka lari, keras kepala dan

nakal." Dengan inilah para sahabat Asy-Syaf i dan para sahabat

Malik menetapkan alasan pelarangan. Inilah yang benar dan ia
berpegang teguh dengan hadits dalam bab ini, yakni: Hadits Al Bara'
tentang orang yang mengatakan bahwa kencing kambing suci dan

demikian pula tahinya. Mereka berkata, "Karena kandang kambing

tidak lepas dari semua itu." Sehingga menunjukkan bahwa mereka

bersentuhan dengannya di dalam shalat sehingga tidak menjadi najis."
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Hal itu dikuatkan oleh apa yang ditakhrij oleh AI Bukhari dan At-

Tirmidzi dari Anas ia berkata, 'C ui F F- j- ', ,)b io' *p pr iri
-,?-?

lt .qt| e |ta3r (Nabi SAW sebelum membangun masjid

menunaikan shalat di knndang kombing).

Di dalam kitab Ash-Shahih, Al Bukhari membuat satu bab

khusus dan berkata, "Bab: Kencing Unta, Binatang dan Kambing di

dalam Kandangnya." Abu Musa menunaikan shalat di Dar Al Barid,

As-Sarqin dan Al Bariyah di sisinya, lalu ia berkata, "Di sini, dan di

mana saja sama." Aku katakan, "As-Sarqin adalah sampah, Al
Barriyyah adalah padang pasir yang dikaitkan dengan daratan. Dar Al
Barid adalah sebuah tempat di Kufah yang selalu disinggahi oleh para

utusan jika mereka datang dari para khalifah untuk menemui para

amir. Sedangkan Abu Musa adalah amir untuk wilayah Kufah di

zarnan Umar RA." Ungkapannya, "Di sini, dan di mana saja sama",

dimaksudkan bahwa kedua sama, menjadikan shalat tetap sah.

Sedangkan hadits Anas berkenaan dengan kisah orang-orang dari

Arinah yang diperintahkan oleh Nabi SAW untuk mengawinkan

binatang dan agar mereka minum kencing dan susunya adalah dalil
yang jelas yang menunjukkan kesucian kencing unta pula. Di dalam

kitab Fath Al Bari Al Hafidz berkata, "Adapun tindakan mereka

meminum kencingnya dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat

bahwa kencingnya itu suci. Jika berkenaan dengan unta, maka berdalil
dengan hadits ini, sedangkan jika berkenaan dengan dagingnya yang

bisa dimakan, maka berdalil dengan qiyas kepadanya." Selesai.

Mereka yang bermadzhab bahwa kencing dan tahi binatang yang

dagingnya halal dimakan adalah suci adalah Imam Malik, Ahmad bin
Hanbal, Atha', Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila, Ibrahim An-Nakha'i dan

lain-lainnya. Inilah madzhab yang didukung dan kuat dari aspek dalil.
Saya mendengar bahwa syaikh kita Al 'Allamah Al Muhaddits Al
Faqih Sultan para ulama As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain Ad-
Dahlawi, semoga Allah mengabadikan berkah kepada kita,
mengatakan demikian itu pula. Wallahu a'lam. Sedangkan hadits
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Abdullah bin Mas'ud adalah, f 'oi ;;ii zlw *j * io' ,p 4, Gi

;*,lii ,Wrr*6 iil)'c'i:e,6 ,'Ft'ro elrir i:;i, ,ifr 'o:+'i 
)qbi *.

",-f s tih :SAi ,ziilr 4ir1 ,;:;r;Sr (Suatu ketika Nabi SAW datang ke

suatu hutan lalu memerintatrkan kepadaku untuk memberinya tiga

buah batu. Sehingga aku mendapatkan dua buah batu dan aku mencari

untuk yang ketiga, narnun aku tidak mendapatkannya. Maka aku

ambil kotoran binatang yang kering dan aku membawa semuanya

kepada beliau. Beliau mengambil dua buah batu dan membuang

kotoran binatang yang sudah kering seraya bersabda, "Ini kotoran") .

Ini tidak menunjukkan bahwa semua tahi adalah najis. Karena

Ibnu Khuzaimah menegaskan di dalam kitab Shohih-nya di dalam

riwayatnya di dalam hadits ini bahwa kotoran itu adalah kotoran

keledai. Sehingga At-Taimi menukil bahwa kotoran yang dimaksud

adalah khusus kotoran kuda, bighal dan keledai. Kita tidak

mengatakan bahwa kotoran bighal suci dan keledai ternak. Sedangkan

larangan beristinja' dengan menggunakan kotoran bersifat mutlak.

Telah ada ilat pelarangan beristinja' dengan kotoran binatang karena

kotoran binatang seperti itu adalah makanan bagi jin dan dari satu sisi
juga karena najis. Sedangkan Imam Asy-Syaf i dan jumhur (yakni:
jumhur para satrabatnya) menyatakan bahwa semua kencing dan tahi

binatang yang bisa dimakan dagingnya atau tidak adalah najis. Daud

Adz-Dzahiri berkata, "Semua kencing itu sama, baik kencing binatang

yang bisa dimakan dagingnya dan tahinya seluruhnya suci kecuali

kencing sebangsa manusia dan tahinya. Bagi kedua madzhab ini tidak

ada dalil yang bisa memuaskan hati.

Al Hafidz Ibnu Al Qayyim rahimahullah Ta'ala berkata, "Ibnu
Al Madini telah menyatakan lemah terhadap hadits Jabir bin Samurah

tentang wudhu karena makan daging unta." Muhammad bin Ahmad

bin Al Bara' berkata, "Ja'far tidak dikenal." Yang dimaksud adalah

Ja'far bin Abu Tsaur, perawinya dari Jabir. Ini adalah pernyataan

pelematran yang lematr. Di dalam kitab At-Tarikh Al Bukhari
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mengatakan, "Ja'far bin Abu Tsaur kakeknya adalah Jabir bin

Samurah." Sufyan, Zakaiyya dan Zaidah mengatakan dari Sammak

dari Ja'far bin Abu Tsaur dari Jabir dari Nabi SAW berkenaan dengan

daging. Al Bukhari berkata: Ahli nasab berkata, "Anak Jabir bin

Samurah adalah Khalid, Thalhah, Maslamah, ia adalah Abu Tsaur." Ia

berkata: Syu'bah berkata, "Dari Sammak dari Abu Tsaur bin Ikrimah

bin Jabir bin Samurah dari Jabir." Di dalam kitab Al llal, At-Tirmidzi
berkata, "Hadits Sufyan Ats-Tsauri lebih shahih daripada hadits

Syu'bah, sedangkan Syu'bah bersalah di dalamnya dan berkata, "Dari

Abu Tsaur, padahal ia adalah Ja'far bin Abu Tsaur." Al Baihaqi

berkata, "Ja'far bin Abu Tsaur adalah seorang yang masyhur, ia

adalah salah satu dari anak-anak Jabir bin Samurah. Ia meriwayatkan

dari Simak bin Harb, Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan Asy'ats
bin Abu Asy-Sya'tsa'." Ibnu Khuzaimah berkata, "Mereka bertiga

adalah sebagian dari para perawi hadits yang paling agung." Al
Baihaqi berkata, "Siapa saja yang meriwayatkan darinya, maka dia

keluar dari kondisi 'tidak dikenal'." Oleh sebab itu, Muslim
memberinya doa perpisahan di dalam kitabnya Ash-Shahih. Al
Baihaqi berkata, "Abu Bakar Ahmad bin Ali Al Hafrdz
menyampaikan khabar kepada kami, Ibrahim bin Abdullah AI
Ashfahani menceritakan kepada kami dengan mengatakan,

"Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah berkata, "Kami tidak pernah

melihat adanya pertentangan antara ulama hadits bahwa khabar ini
shahih dari sisi penukilan karena keadilan penukilnya." Al Baihaqi
berkata, "Kami meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas

radhiyallahu anhum, 
'Ft 

U i: ,C? \ ?*J; (Wut)hu itu karena

apa yang keluar dan bukan larena apa yang masuk).

Sesungguhnya keduanya mengatakan yang demikian itu
berkenaan dengan meninggalkan berwudhu karena apa-apa yang

disentuh api. Kemudian menyebutkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia

membawa piring besar berisi hati dan punuk yang merupakan daging

dari binatang sembelihan. Maka beliaupun memakannya dan tidak
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berwudhu. Ia berkata, "Ini adalah hadits berderajat munqathi' dan

mauquf. " Meriwayatkan dari Abu Ubaidah dan berkata, "Abdullah bin

Mas'ud telah makan bermacam-macam makanan dan tidak berwudhu

karenanya." Al Baihaqi berkata, "Yang sedemikian ini tidak

meninggalkan apa-apa yang telah baku dari Rasulullah SAW."

Demikian ungkapannya di dalam kitab ls-Snnan Al Kabir. la,
sebagaimana Anda lihat sangat terang-terangan dalam pemilihan

pendapat berkenaan dengan hadits-hadits tentang pembatalan wudhu.

Dipilih oleh Ibnu Khuzaimah. Yang mengherankan adanya

pertentangan antara hadits-hadits ini dengan hadits Jabir: 7i og

)6'* \:*i,'!:-i *, io i,' *t; l' )bti *;,\i (Dua perkara

terakhir dari Rasulullah SAW adalah meninggalkan wudhu karena

apa-apa yang disentuh api).

Padahal sama sekali tidak ada pertentangan dengannya.

Sesungguhnya hadits Jabir ini menunjukkan bahwa makanan itu
dalam keadaan tersentuh oleh api bukan salah satu aspek dari aspek-

aspek pembatalan wudhu. Siapa yang bertentangan denganmu dalam

hal ini? Ya, ini sesuai bagi mereka untuk berhujjah dengannya saat

menghadapi orang yang mewajibkan wudhu karena apa-apa yang

disentuh api dengan kesulitan menetapkan kekuatan hukumnya

(dalalah). Sedangkan orang yang menetapkan bahwa daging unta

adalah yang mewajibkan wudhu, baik disentuh api atau tidak, maka

akan tetap mewajibkan wudhu karena dagingnya yang masih mentah

atau matang atau abonnya. Lalu bagaimana membantahnya dengan

hadits ini? Batrkan sekalipun daging unta itu bagian darinya, namun

kekuatan hukumnya adalah secara umum. Maka bagaimana sampai

diutamakan di atas yang khusus? Padatral sesuatu yang umum tidak

memberikan pemahaman akan apa yang ada di dalam ucapan peletak

syari'at, akan tetapi yang demikian itu hanya dari ungkapan perawi.

Demikian juga: Yang paling jelas dari semua ini bahwa tidak pernah

dikisahkan suatu lafazh, baik bersifat khusus atau umum, akan tetapi

dikisahkan dua perkara yang kedua-duanya adalah perbuatan. Yang
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pertama: Yang terdahulu yaitu wudhu. Sedangkan yang lain adalah:

nreninggalkan wudhu karena apa-apa yang disentuh api. Keduanya ini

terjadi, berwudhu karena salah satu dari keduanya, dan tidak

berwudhu pada bagian lain karena sesuatu tertentu yang disentuh api.

Tidak juga pernah dikisahkan suatu lafazh, baik yang umum atau yang

khusus dengannya me-nasakh sesuatu yang jelas dan shahih. Selain

itu hadits ini telah muncul sebagai penegas dari riwayat Jabir itu

sendiri: ,'fu, ?fr "i ,y0 96 it. qt Pt y i, & l' 'J?1bi

/-;\i't'l oiitJ ,Vg-it 
'U ew ,F o:r:z;i ,'Fi'i ,ob'r|:rT', ?tii

j6r c5 b ,*Jt '!t Pj +r i' ob et ar Jr--, ;. "Bahwa

Rasulullah SAW diundang makan. Maka beliau makan hingga tiba

waktu shalat dzuhur. Beliaupun bangun, berwudhu lalu menunaikan

shalat. Kemudian beliau makan hingga tiba waktu shalat ashar.

Beliaupun bangkit, menunaikan shalat dengan tidak berwudhu seakan-

akan dua perkara terakhir dari Rasulullah, meninggalkan wudhu dari

apa yang disentuh oleh api."

Jadi hadits ini memiliki kisah. Sebagian para perawi membatasi

diri pada bagian yang menjadi hujjah dan meninggalkan bagian kisah.

Sebagian yang lain menyebutkannya. Jabir pun meriwayatkan hadits

ini dengan kisahnya sendiri. ltallahu a'lam.

Bab 73: Berwudhu Karena Menyentuh Daging Mentah Atau
Membasuhnya [Mim z 72-T a". 731

I; Su-u dengan pola kata j;;, d"ng* kata lain: Tidak matang.

^l3i (atau membasuhnya) makna huruf wqwu adalah'atau', dengan

kata lain: Bab wudhu syar'i atau mencuci tangan karena menyentuh

daging yang belum dimasak, apakah yang demikian itu harus atau

tidak? Hadits menjelaskan bahwa hal itu tidak penting. Kata ganti
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mojrur di dalam judul ALbi (atau membasuhnya) kembali kepada

orang yang menyentuh dengan dasar keterangan tempat. Wallahu

a'lam. Sedangkan mengembalikan dhamir (kata ganti) kepada daging,

dengan kata lain: Wudhu karena mencuci daging mentah terlalu jauh.

;t :*:';'St y ,y. -,'iI, :frt ; 'rU rfL - r,rt
t1?i ,r)A J Jt'r ts:J; fju -;1lF- 

t6*Lit o(i
'o.

'^rLii,iy^ iG ,:4t :"i i :w r ,:u*it ;;'; J\
*tr Li - r:- ci * ;i;i ,r7') t';)'Jv:, ,;i, ei e rt.

,.2'

\t * :t ,S';'r'i';rw,io'& yrT *t *?rt Jt"
Ar;" 4L y,;.i:i-'S;',G,$-)l e { ,*'t y

e;1, r6.ii e;.f); Jt,-1; P
s :Jv'1 ait;-p 4-,i: € )"p >t;:'>tri Iie
itt y;., a. t-tlr '* i6, :;:ts i1 iC Ult {; I )\

,...4,
-- ot -.2 , o., )- .z , A. , . , .2 zlI ;L|) *', ^)L 

h' ,,t.a Ut * ,,(bL r ,J:r^ * ,*-su;
, , . 

o , 
,, 

o

.r...1, t;.i'fi-

184. Muhammad bin Al Ala', Ayyub bin Muhammad Ar-Raqi
dan Amru bin 'Utsman Al Himshi -Al Makna- menceritakan

kepada kami dan mereka berkata, "Marwan bin Mu'awiyah
menceritakan kepada kami, Hilal bin Maimun Al Juhani

menyampaikan khabar kepada kami dari Atha' bin Yazid Al Laitsi,
Hilal berkata, "Aku tidak mengetahuinya selain dari Abu Sa'id."
Ayyub dan Amr berkata, "Aku melihatnya dari Abu Sa'id - bahwa

Nabi SAW berlalu di dekat anak muda yang sedang menguliti

kambing. Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Minggirlah,
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sehingga aku tunjukkan kepodama. " Setelah itu beliau memasukkan

tangannya di antara kulit dan daging lalu merusakkan dengan

tangannya hingga tak terlihat sampai batas ketiak. Kemudian beliau

berlalu dan menunaikan shalat menjadi imam orang banyak dan tidak

berwudhu.

Abu Daud berkata, "Di dalam haditsnya, Amr menambahkan;

Yakni: Tidak menyentuh air." Dan, ia berkata, "Dari Hilal bin
Maimun Ar-Ramli."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Abd Al Wahid bin Ziyad

dan Abu Mu'awiyatr dari Hilal dari Atha' dari Nabi SAW dengan

derajat mursal. Tidak menyebutkan Abu Sa'id."le4

ijl' 1er-naqi) dengan hurud ra' berharakat fathoh dan huruf

qaaf ber-kasrah adalatr dinisbatkan kepada Riqah, sebuah kota

dipinggiran sungai Eufrat. ua;.ir 1ef Makna), dengan kata lain: satu,

yakni: Hadits-hadits mereka saling berdekatan maknanya. if ilL( f

* gri p 1am tidak mengetahuinya selain dari Abu Sa'id), dengan

kata lain: Aku tidak mengetatrui hadits ini kecuali Atha' bin Yazid
yang mengabarkan kepadaku dari nbu Sa'id Al Khudri. Sedangkan di

dalam riwayat Ibnu Hibban pasti bawa hadits itu dari Abu Sa'id yang

disebutkan oleh As-Suyuthi. Lafazh ini dalam riwayat Muhammad bin
Al'Ala.

ilbs q6'J6i (Ayyub dan Amru berkata) di dalam riwayat

keduanya dari Atha' bin Yazid. 6ri(i 1At<u melihatnya), dengan kata

lain: Aku menyangkanyu.'arS t- (menguliti kambing), dengan kata

lain: Melepaskan kulit kambing. Di dalam kitab Al Mishbah

disebutkan' uL iUr '*n (Kambing sedang dikuliti) masuk ke

dalam bab p dan bab a? . Mereka berkata, "Tidak dikatakan untuk

po 
Hadits shahih, diriwayatkan oleh lbnu Majah (3179) dari jalur Marwan bin

Mu'awiyah dengan isnad ini, seperti itu pula.
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unta, Aku menguliti kulitnya', akan tetapi dikatakan, 'Aku membuka

kulitnya"rib3 . Selesai.

'g {tvtinesirlah). Bentuk perintah dari kata kerja: }i- },rt yang

artinya: Pindahlah dari tempat-u. elirf .rL (sehingga aku tunjukkan

kepadamu). Al l(haththabi berkata, "Arti 'S-sl adalah aku ajarkan."

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, "dan tunjukkanlah

kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami." (Qs. Al
Baqarah l2l:128)

Wr'es (lalu merusakkan dengan tangannya). Di dalam kitab

Ash-Shahhah, Ad-Dahsyu artinya: Memasukkan kedua tangan ke

dalam kulit kambing dan kulit tipis antara kulit dengan daging untuk

melepaskannya. Dengan kata lain: Beliau memasukkan tangan ke

bagian antara kulit dan daging dengan sangat kuat lalu

menjalankannya di antara keduanya sebagaimana kerja untuk

melepaskannya.

"otri & @ingga tak terlihat), dengan kata lain: Tertutup. d':

VE- (dan tidak berwudhu). Al I(haththabi berkata, "Makna

wudhu di dalam hadits ini adalah membasuh tangan. Hal ini
ditegaskan oleh riwayat Amr yang beriktt: d-tL € t"* itj (Di dalam

haditsnya Amru menambahkan), yakni: Setelah ungkapannya 'tidak

berwudhu yakni: tir; ';;- il ttia* menyentuh air). Kenyataannya

tafsiran ini datang dari Amru bin Utsman.- J,6j (Dan ia berkata),

yakni: Amr di dalam riwayatnya.
I

eJ:j, :* * )\ ,f (Dari Hilal bin Maimun Ar-Ramli),

dengan kata lain: Dengan bentuk 'an'anah dengan tanpa penyampaian

khabar sebagaimana dalam riwayat Muhammad bin Al Ala' dan

Ayyub.
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y ui iil-'f ,in| (dengan derajat mursal. Tidak menyebutkan

Abu Sa'id). Yang dimaksud dengan mursal di sini artinya adalah

masyhur. Dengan kata lain: Ucapan seorang tabi'in bahwa Rasulullah

SAW bersabda demikian atau melakukan demikian atau seseorang

melakukan sedemikian dengan keberadaan beliau.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan di

dalam isnad-nya terdapat Hilal bin Maimun Al Juhani Ar-Ramli yang

julukannya adalah Abu Al Mughirah." Ibnu Mu'in berkata, "Tsiqah."

Sedangkan Abu Hatim Ar-Razi bekata, "Tidak kuat menulis

haditsnya."

Bab 7 4z Tidak Berwudhu' Setelah Menyentuh Bangkai

[Mim: 73-Ta'z74l

Yang dimaksud dalam bab ini adalah bangkai binatang yang

halal dimakan dagingnya.

i.t.,e-'ot ), $:L Jofu; i' * t::L -\Ao

* ht J, it J;, Li ,* '* ,ri * ,-,;L ? -)",
q'-o- i *Lk ,.60 qluir .-" c L'i o,fuq '7 *')turit ii r-ri ri',;-'€$',jC'd ,IIL ;iG ,','^))tb'1'(Li

'.c ..--f'
185. Abdullah bin Maslamatr menceritakan kepada kami,

Sulaiman 
-yakni: Ibnu Bilal- menceritakan kepada kami dari

Ja'far dari ayahnya dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW berlalu di pasar

masuk melalui sebagian tempat tinggi sedangkan orang-orang berada

di kedua sisinya. Kemudian beliau berlalu di dekat anak kambing
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yang lekat kedua telinganya yang telah mati. Kemudian beliau

mengambilnya dengan memegang telinganya lalu bersabda, "Siapa di

antaro lrolian yang sulra ini meniadi miliknya? " Kemudian menyitir

hadits seutuhnya.les

ltd, f q Y,:t g'iru, ! (berlalu di pasar masuk melalui

sebagian tempat tinggi), dengan kata lain: Beliau SAW masuk dari

sebagian dataran tinggi yang mengarah ke pasar. Al Aliyah atau Al
Awali adalah tempat-tempat yang terletak di atas dataran tinggi

Madinah. Ia dinisbahkan kepada adalah Alawi. Yang paling rendah

adalah sekitar empat mil, sedangkan yang paling jauh dari satu arah

kita temukan delapan mil. Demikian dikatakan oleh Ibnu Al Atsir.

^Wi ;;Aq (sedangkan orang-orang berada di kedua sisinya). Dengan

fathah pada huruf kaf, nun darr-fa'. An-Nawawi berkata, "o;ik ,1,6ts

(orang-orang berada pada satu sisinya)." Dalam sebagian naskah

yang lain disebutkan: ,Z;:? (pada kedua sisinya). Artinya yang

pertama 'satu sisinya' sedangkan makna yang kedua 'kedua sisinya'.

f?"# (beliau berlalu di dekat anak kambing), dengan huruf Tfiz

berharakat fathah dan huruf dal sukun yang artinya adalah anak

kambing sebagaimana dikatakan oleh Al Jauhari dan demikian pula

ditafsirkan oleh Al Ardabili.

",!ri (yang lekat kedua telinganya), dengan huruf hamzah

berharakat fathah, dan juga huruf sfn, kemudian huruf kofber+asydid.

Di dalam kitab Al Masyariq Al Qadhi Iyadh berkata, "Disebutkan

untuk yang lengket kedua telinganya, juga yang hilang kedua

telinganya, juga yang terpotong kedua telinganya, juga kepada yang
tuli, tidak bisa mendengar. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah

yang pertama." Ibnu Al Atsir berkata, "Yang dimaksud adalah yang

ketiga." An-Nawawi di dalam Syarh Muslim dan Al Qurthubi berkata,

f e5 Hadits s hahih, diriwayatkan oleh Muslim (Az-Zuhdl2) dari jalur Ja'far,
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"Yang dimaksud adalah yang kecil kedua telinganya." 5Lt
(menyitir), yakni: Perawi

U-Pt (hadits) seutuhnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim

di dalam bab Az-Zuhd di dalam kitab shahih-nya. Sedangkan sisanya:

tfrj ii r.iil i( $'fi (Siapa di antara knlian yang suko ini menjadi

mililorya dengan harga satu dirhom?). Maka mereka menjawab,

"Kami tidak suka sama sekali itu menjadi milik kami. Apa yang bisa

kita perbuat dengan itu?" Beliau bertanya lagi, "Sukakah kalian itu
menjadi milik kaliare?" Mereka menjawab, "Demi Allah, jika masih

hidup, maka ia cacat karena kedua telinganya lekat. Lalu bagaimana

sedangkan dia telah mati?" Sehingga beliau bersabda, "Demi Allah,
dunia itu jauh lebih remeh bagi Ailah daripada ini bagi kolian." Al
Bukhari mentakhrijnya di dalam Al Adab Al Mufrad yang di dalamnya
, ..,dL,l, dengan arti tidak memiliki kedua telinga. Dalam hadits ini

terdapat dalil yang menunjukkan boleh menyentuh bangkai yang halal

dimakan dagingnya. Kemudian mencuci tangan setelah menyentuhnya

bukan sesuatu yang wajib.

Bab 75: Meninggalkan Wudhu Karena Apa-Apa yang Disentuh
Api [Mim: 74-Ta'z 751

Dalam sebagian naskatr matan disebutkan: )tit ii"; \ @ori

opo-apa yang telah disentuh api) inilah yang lebih tegas. Dengan kata

lain: Meninggalkan wudhu setelah makan sesuatu yang dimasak

dengan api karena apa-apa yang dimasak dengan api dan disentuh

olehnya tidak membatalkan wudhu.
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;&i i l'-';|* ,'.tui 6:"; ,i* I .n"t? trt; - \ 
^1

|L'tl!Li, ,S- it jyrli ur+ ;t f ,-)a- ; ,W'*l'J_-(rrror.
.vil;*;:o'q,yf

186. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar

dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW makan paha kambing

kemudian menunaikan shalat dengan tidak berwudhu.le6

, :,3 4 $unu kambing). LE<ii sarna dengan Lt utuu"p utuu

J.e. Dikatakan kepada beliau dengan bahasa Persia. Dengan kata lain:

Makan daging bagian pundak. Hadits ini adalah sebuah nash yang

jelas berkenaan dengan wudhu tidak batal karena makan apa yang

disentuh api. Akan datang penjelasannya di bagian akhir bab ini.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari
dan Muslim,"

'qr,;<ti it::L j iLl, * e.i '; Lr;i ci; - r ,n,v

,:t:* ., gG ;;- eri ? ,h ,* ,€i jI-rL :\ti;ti'
\t,*'"4t + :Jv,ali i t:4' f ,i' * i t4',f
w, a,T"|W* ,,*tt Li:t G* *1C I',>ti'fL') &
'i u iJu': ;'vnt A:G 'i6 ,:xaur'iti Ji ;* ,iu ,

j,jivsrit+U.j

''u Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari(207) dan Muslim (Thaharahlgt).
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'ti ,)tf ,P ,t.'^5i ,;'1iu, o.rv ;tgi ,turg'.1i;t;

., )ti JL i'^%i ,Js

187. Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Sulaiman Al
Anbari menceritakan kepada kami, al mokna, keduanya berkata,

Waki' menceritakan kepada kami dari Mis'ar dari Abu Shakhrah

Jami' bin Syidad dari Al Mughirah bin Abdullah dari Al Mughirah bin
Syu'bah berkata, "Pada suatu malam aku bertamu kepada Nabi SAW,
lalu beliau memerintahkan untuk diberikan sisi kambing yang

kemudian dipanggang. Beliau mengambil pisau besar lalu memotong

bagian dari kambing itu dengannya untukku." Ia berkata, "Kemudian

datang Bilal yang mengumandangkan adzan untuk menunaikan

shalat." Ia berkata: Beliau lontarkan pisau besar itu seraya bersabda,

"Kenapo ia ini, ia beruntung mendapatkan kebaikon." Kemudian
beliau bangkit menunaikan shalat.

Al Anbari menambahkan, "Ketika itu kumisku panjang dan

banyak sehingga ia memotongkan untukku yang lebih panjang dari

siwak. Atau mengatakan, "Aku memotongnya untukmu yang di atas

siwak?"1e7

I:.ia 1*" bertamu), dengan huruf dhad ber-kasrah. Dengan

kata lain: Aku singgah padanya sebagai tamu. Al Jauhari berkata,
*z!* &-') lr'i,b jika engkau singgah di rumahnya sebagai tamu."

9.ii.f (diberikan sisi), dengan h:uruf jim berharahat fathah dan

huruf nun sukun.Ibnu Sayyidihi berkata, "Sisi kambing adalah bagian

samping tubuhnya, sedangkan sisi manusia adalah bagian samping
tubuhnya." Di dalam kitab An-Nihayah disebutkan, "Sisi adalah

sepotong dari sesuatu yang merupakan sebagian besarnya atau sesuatu

te7 Hadits shahih, yang di dalam isnad-nya terdapat Simak bin Harb yang berubah
pada bagian akhirnya. Akan tetapi diriwayatkan pula dari selain jalurnya dari hadits
Ibnu Abbas. Lihat hadits setelahnya.
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yang banyak darinya.'' GF (kemudian dipanggang), dengan huruf

.syin berhar akat dhantmah dan huruf wowu berkasrah tanpa rasytlitl.

Dikatakan, "si'r!';et'/lJ,g'n.-5 ,P 6F6 tb i-'fl'nilst ;;-'9 1,ltu

telah memanggang daging, aku sedang memanggongry)a sehingga

daging itu terpanggetng. Seperti: Aku telah memecahnya sehingga

pecahlah ia. Dia adalah pemanggang)."

irfu, (pisau besar), dengan huruf ,syir berharahat.fathah dan

huruf/a' sukun. Al Jauhari berkata, "la adalah pisau besar." Ibnu Al
Atsir berkata, "la adalah pisau yang lebar." 

tli- 
1*u*otong), dengan

huruf ha'tanpa titik, sedangkan huruf za' dengan titik satu dan ber-

tasydid. Di dalam kitab Ash Shahhah; a?8 i7 artinya adalah

memotongnya. Jadi j:Fi artinya adalah pemotongan. Sedangk uniT

artinya sepotong daging yang memanjang.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

diperbolehkan memotong daging dengan pisau. Sedangkan jika

terdapat pelarangan, maka itu adalah hadits lemah yang ada dalam

Sunan Ahu Dawud. Jika telah baku, maka hal dikhususkan dengan

tanpa tujuan dengan mengarah pada sikap tas1tuSS.,h (meny'erupai)

orang-orang asing dan orang-orang yang suka bermervah-mewah.

Uii (Bital lalu mengumondangkan adzan kepada heliau),

dengan kata lain: Memberitahu dan menginformasikan. Di dalam

kitab An-Nihayah: adzanadalah memberitahukan sesuatu. rirj.ll - lril
qii, - o\ii - yang ber-r asydid khusus untuk pemberitahuan waktu

shalat. )'A: @eraya bersabda), yakni: Nabi SAW ./t 6'lKenapa ia ini),

karena Bilal langsung 
-melakukan 

adzan- dan tidak menunggu

hingga aku selesai makan makananku. itt.ti- Ui Qa beruntung

mendapatkan ke bai ka n).
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Al jauhari berkata, "ir3t aj dengan huruf ra' ber-kasrah

artinya 'terkena debu'. Sebagaimana kalimat h:j, ai yang artinya:

Ia butuh, seakan-akan terikat dengan debu." Dikatakan, *!t.lu- U.;
sebagai doa buruk yang artinya: Engkau tidak beruntung mendapatkan

kebaikan." Selesai.

Al Khaththabi dalam kitab Al Ma'alim berkata, "'orti-U.; adalah

suatu kalimat yang diucapkan oleh orang Arab ketika mencaci.

Artinya: doa buruk untuk orang yang dicela agar menjadi orang fakir
dan tidak punya apa-apa." Mereka mengucapkannya di dalam

pembicaraan mereka namun mereka tidak menghendaki terjadinya

perkara itu. Sebagaimana ketika mereka mengatakan, "& uf:'
Sesungguhnya hal ini, ketika telah menyebar luas di dalam

pembicaraan mereka dan penggunaannya menjadi berkelanjutan,

akhirnya maknanya bagi mereka menjadi sesuatu yang tidak berarti,
yaitu: Bermain-main dengan sumpah yang tidak ada bobotnya dan

tidak ada kafaratnya. Seperti yang demikian itu adalah sabda beliau

SAW, !tx-'t>,; i-i$ ;rru' 1$i lUatca engkau harus memilih yong

memiliki agamq mako beruntunglah engkau dengan berbagai
kebaikan).

,tq $t @eliau bangkit menunaikan shalat). Imam Al Bukhari

berdalil dengan hadits ini bahwa perintah untuk mengutamakan makan

malam daripada shalat adalah khusus bukan untuk imam tetap (digaji).
Aku katakan, "lstidlal yang demikian adalah benar dan sangat bagus

sekali." Al Khaththabi berkata, "Perbuatan seperti itu bukan dari

Rasulullah SAW karena bertentangan dengan sabdanya, *t:iJt'pL rS1

:[ru, rli;.;.ri iy:.1' '7.11 Vika tiba waktu makan malam dan

dikumandangkan iqamah untuk shalat, maka mulailah dengan shalat
isyo'). Yang demikian itu adalah bagi orang yang berpuasa yang

sangat kelaparan dan perasaannya sangat tergoda untuk segera makan.

Sedangkan yang kedua adalah bagi orang yang kedatangan makanan
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yang jiwanya tetap teguh dan tidak diganggu oleh rasa laparnya dan

tidak mendorongnya untuk segera mendirikan shalat dan meneguhkan

haknya. Selesai dengan diringkas.

Aku katakan, "Jika hal itu disepakati oleh jama'ah, maka ia

sangat jauh."

u;1 @anyctk), sesuai dengan pola kata .r.1 demikian disebutkan

di dalam kebanyakan naskah, yakni: Banyak dan panjang, dikatakan

terhadap sesuatu. $j yakni: Sempurna dan banyak. Di dalam

kebanyakan naskah butcu ,tij, demikian juga di dalam naskah kitab Al

Mashabih. Dengan kata lain, "Panjang, sempurna dan banyak."

)tf * J.'^2ri (Moka potongkan untukku yang sudah sampai

ke siu,ak), dengan kata lain: Potong bagian rambut yang lebih panjang

daripada siwak. As-Suyuthi berkata, "Di dalam riwayat Al Baihaqi

berkenaan dengan hadits ini, ia meletakkan siwak di bawah kumis lalu

menggunting yang lebih panjang darinya."
'Jtt'j 

(Amu mengatakan. Ini adalah keraguan dari perawi. Al

Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu

Majah."

,f ciJL .1'.. .o t.c E .ia, na, t -:a-L:j-u ce7ll trl Li-t- c)J.-r Li-u - \ AA

Y *:, y\'*:'J';:,':fi 'iG,d+ i'*,{k
i.:,,-oi t.c.'.,) o t2.... at,

LP lu f c4:>:.r JD T. o+ f rJ
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188. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash

menceritakan kepada kami, Simak menceritakan kepada kami dari

Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah SAW makan bagian

paha (kambing -penrj.) lalu mengusap tangannya dengan lap tangan

yang ada di bawahnya. Kemudian beliau bangkit menunaikan

shalat."l98

eL.r (dengan lap tangan), dengan huruf mim berharakat kasrah,

artinya adalah ir"X y*g artinya adalah lap, yaitu sepotong kain yang

telah banyak dikenal. sL2; (kemudian beliau menunaikan shalat)

dengan tanpa wudhu yang baru. Di dalam hadits itu terdapat tiga

perkara;

Pertama: Wudhu tidak menjadi batal karena apa-apa yang

disentuh api.

Kedua: Boleh menunaikan shalat setelah makan tanpa

berkumur-kumur terlebih dahulu.

Ketiga: Boleh mengusap tangan setelah usai makan. Sedangkan

membasuhnya bukan perkara yang tidak harus.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu

Majah."

7 ,a'l[s '* ,i6 $:L ,!rsA,'# ; '*r; $:t; - \ 
^1

1Nt *i *\t *'*), oi ,un? it,f ,:;1 / ,*-
.v;{t *7 *s

189. Hafsh bin Umar An-Namiri menceritakan kepada tu-i,
Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Yahya bin
Ya'mur dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW menggigit daging bagian

f" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
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paha 
-kambing- 

dengan gigi geraham kemudian menunaikan shalat

dan tidak berwudhu.lee

j4ir (menggigit dengan geraham). ,:i!i dengan titik tiga

artinya: Mengambil daging dengan gigi geraham. Sedangkan dengan

tanpa titik artinya: Mengambil daging dengan mulut bagian depan.

Demikian dikatakan oleh Al Kirmani.

Al Mundziri berkata, "Al Bukhari dan Muslim telatr

meriwayatkan dari hadits Atha' bin Yasar bahwa Rasulullah SAW

memakan daging bagian paha kambing kemudian menunaikan shalat

dengan tidak berwudhu."

',,L t
.Jte (C

,d. .1e.
[a.-,- Li-t>

,i' 1* ; i.G'+,iu ,r(.it'i:,;.) €?i :g; r:
::hiGtp'lrcl^*)i*'*', y\t e";! uS ,!J'i

t#t Jt?v "i'rt -Ey ,Prc; i';ht J:" i :.6*
lewilj

190. Ibratrim bin Al Hasan Al Khat'ami menceritakan kepada

kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata,

"Muhammad bin Al Munkadir mengabarkan kepadaku, ia berkata:

Aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Aku dekatkan

roti dan daging kepada Nabi SAW sehingga beliau memakannya. Lalu
minta air wudhu kemudian beliau berwudhu dengannya. Kemudian

beliau menunaikan shalat zhuhur, beliau lalu meminta sisa

makanannya kemudian memakannya. Setelatr itu beliau bangkit untuk

menunaikan shalat dengan tidak berwudhu lagi."200

'' Hadits shahih. Al Bukhari dan Muslim memiliki hadits yang sama dari hadits
Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas. Lihat hadits 187.

2@ Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (80).

, eti\$L -\ 1.,:uiCt o;)t
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.ii tnm dekatkan), dengan huruf ra' ber-tcrsydid. C"'ii- di
(dengan tidak berwudhu lagi). Yaitu wudhu syar'i sebagaimana yang

dipahami dari konotasi kalimat.

tol,. .1a. 1."1,'.o n .o. ,o z t..iC.
J P lr:i-t>, c.rt lt Otr.c t4l J4-, J. ,-f -t' Li-t> -\ 1\,,
,/rc V ,r:6lj, i r;J t ,i:# c-ri i.'*:;:, dL ,i*
lylt '!"; 'rt-') y \t ;* it )';, a .c")'ti y\ o6 :)s

.'Slt -'; tL

l9l. Musa bin Sahl Abu Imran Ar-Ramli menceritakan kepada

kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu

Hamzah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir
dari Jabir ia berkata, "Dua perkara terakhir yang datang dari

Rasulullah SAW adalah meninggalkan wudhu karena apa yang telah

diubah oleh api."

Abu Daud berkata, "Hadits ini adalah ringkasan hadits

pefiama."2ol

/-/1i '"1 o'g (Dua perkara terakhir). Al Hafidz di dalam Fath

Al Bari berkata: Abu Daud dan lainnya berkata, Sesungguhnya yang

dimaksud dengan 'perkara' di sini adalah keadaan dan kisah bukan

sesuatu yang menjadi kebalikan larangan." Selesai. Dengan kata lain:

Dua kejadian yang datang dari beliau SAW.

)rlt cifr (, lkarena apa yang telah diubah oleh api). Matang

dan telah dimasak.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i."

'o' Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i(185)
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cr911.]' 'rL cL ,S'ilt j tt' U.'&i uiL -rqr

-',4t tV 1- il-; €ri ;t.:q-'ilt.rr iu ,*f sri

; i' :\3'h, ,ai ?f ,Ju ,!q:t',.Jlt ui ;'^3- 4L ilu
^L:i - *', qE h' ,* C, or;.>i r - ;; ; .,.,,ta!r

4'

a . .' oi ,c. x7. c" ' ' ,. t- ^L c'L\l -'^? eL q|:r.r;J :Ju f * eo:t-
',t;i ,lx.'? ,F, ,s G *j qE i, '* ot J';', {
it ,S';:.,"; iv) ,.sfut' ,rG'6';, tit|)? ,--4 112u,

t , . ,. A , 
^ 

U

Jtb ,jlt Ui \r.rU ,*, :Ju c.'ci'r: Uui ,*s 4i 
^t 

ob

!\'h{J?, y,au,?;i & ,1s,,r:'J;'& ,'oiu. t7L

192. Ahmad bin Amr bin As-Sarh menceritakan kepada kami,

Abdul Malik bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, Ibnu As-

Sarh berkata, Ibnu Abu Karimah 
-satu 

di antara kaum muslimin

terbaik- berkata, Ubaid bin Tsumamah Al Muradi menceritakan

kepadaku, ia berkata. "Datang kepada kami Abdullah bin Al Harits

bin Jaz' -satu di antara para sahabat Nabi SAW- di Mesir

kemudian aku mendengarnya menyampaikan hadits di suatu masjid di

Mesir dengan mengatakan, "Aku melihat diriku orang ketujuh dari

tujuh orang -atau keenam dari enam orang- bersama Rasulullah

SAW di rumah salah seorang pria. Lalu Bilal berlalu, kemudian ia

menyenrnya untuk menunaikan shalat. Maka kamipun berangkat dan

berlalu di dekat seorang pria yang mana kwalinya masih di atas api.

Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Apakah kwolimu bagus?" Dia
menjawab, "Demi bapakku engkau dan ibuku.' Beliau mengambil

sepotong dari dalamnya. Beliau masih terus mengunyahny'a hingga

masuk waktu shalat. Sedangkan aku terpaku memandang beliau."2o2

'o' Hadits yang di dalam isnad-nya terdapat Abdullah bin Tsumamah, seorang
yang tidak dikenal kondisinya. Hadits ini memiliki penguat yang bagus dalam kitab
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'ji.J-Jjt 
lV q (satu di antara kaum muslimin terbaik). Ini dari

pandangan lbnu As-Sarh sebuah penguatan untuk Ibnu Abu Karimah'

Aku katakan, "Tidak diketahui adanya cacat pada dirinya."

LCi gru.amah), dengan huruf /sa' bertitik tiga berharakat

dhammah. Ur'it (Al Muradi), dengan huruf mim berharakat

dhammah, ra' tanpa syiddah, dan kemudian huruf dal tanpa titik.
Dinisbatkan kepada Murad, ia adalah bapak sebuah kabilah di Yaman.

ry (Mesir), sebagai badal dari kata ganti orang pertama. t'7 (Jaz'),

dengan huruf jim berharakal fathaft, huruf za' bertitik satu dan

berharakat sukun dan pada bagian akhimya adalah huruf hamzah. 'ri)

ut{fi lafcu melihat diriku). 'Penglihatan' di sini artinya adalah ilmu

yang membutuhkan kepada dua obyek. Ya'al mutakallim yang ada

adalah maf'ul pertama sedangkan kata 'ketujuh' adalah maf'ul kedua.

Sedangkan keraguan datang dari perawi. 6rrrii flalu ia menyerunya),

yakni: Rasulullatr SAW.

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

boleh memberikan pemberitahuan tibanya waktu shalat setelah adzan.

Akan tetapi tidak boleh dengan cara 'baru' seperti yang dikenal

dengan shalawatan, akan tetapi sekedar pemberitahuan dan seruan.

A'j1 1*walinya), dengan huruf ba'berharakat dhctmmah dan huruf rc'

berharakat sukun artinya adalah kwali. Bentuk jamaknya: i'?i a"ngun

huruf ba' berharakat knsral2. Demikian dikatakan oleh Al Jauhari.

l'eb; UVi l,lpakah h,vatimu bagus?) dengan tanda tanya. Bagus

Sunan lbnu Majah (3300) dari jalur Sulaiman bin Ziyad Al Hadhrami dari Abdullah
bin Al Harits bin Jaz' , ia berkata, "Di zaman Rasulullah SAW kami makan roti dan
daging di masjid." Di dalam isnad-nya terdapat Ya'qub bin Humaid yang masih
diperdebatkan. Akan tetapi diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab
Shahihnya sebagaimana di dalam kitab Al Mawarid (223) bukan dari jalumya dari
Sulaiman bin Ziyad dari Abdullah bin Al Harits dan ia menambahkan, "Kemudian
kami menunaikan shalat dan tidak berwudhu." Penguat ini khusus berkenaan dengan
sikap Rasulullah SAW meninggalkan wudhu karena sesuatu yang disentuh api.
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adalah kebalikan buruk. Dikatakan: #t vG $)$ z5'*;- (.sestrcttu

itu bagus...). penisbatan bagus kepada kwali adalah gaya maiaz.

Karena yang dimaksud dengan bagusnya kwali adalah lezatnya

makanan yang ada di dalamnya. Dengan kata lain: Telah matang apa-

apa yang ada di dalam kwali sehingga menjadi layak untuk dimakan.

;?t Ui g.\ (Demi bapakku, engkau dan ibuku). Dengan kata lain:

Engkau tertebus dengan keduanya. Atau: Aku tebus engkau dengan

keduanya.

';,0U. W')i[Ji (Beliau mengambil sepotong dari dalamnya).

Dengan kata lain: Dari kwali itu beliau mengambil sepotong dari apa

yang ada di dalamnya, yaitu: Daging. ri(lli (*"rrgunyahnya). {;i

i)fd! ftingga masuk waktu shalat). ^11 
y'1 sf1 (Sedangkan aku

terpaku memandang kepada beliau). Dengan kata lain: Kepada Nabi

SAW atau kepada aksi beliau mengunyah sepotong daging itu lalu

masuknya beliau untuk menunaikan shalat. Bisa juga ungkapannya

berarti, 'Sedangkan aku terpaku memandang beliau' diucapkan oleh

perawi ketika pembicaraannya dengan orang itu. Dengan kata lain:

Aku yakin dengan kejadian itu seakan-akan aku melihat tindakan Nabi

SAW.

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas yang menunjukkan

bahwa berkumur-kumur setelah makan untuk menunaikan shalat tidak

harus dan makan apa-apa yang telah diubah oleh api tidak

membatalkan wudhu.

Bab 76: Tegas dalam HaI Tersebut [Mim: 75-Ta'z 761

Maksud dalam bab ini adalah berkenaan dengan wudhu karena

dari sesuatu yang disentuh api. Dengan kata lain lagi: Wajib berwudhu

yang syar'i karena itu.
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o cz. ,a i'-. '-ot ,:3. nr,, .11 .

-{ F ,l .iJ- u?; '9 c6P- Lil> c:L-,. U;l> -\ lf

^ 
\ , , o., / o . ,, i -o . o .

+l,i ^lur * il J';', Ju :Ju ,;';'.p G..i ,f J;<lt ,f ,,*
.'.,6, ,;.ui * ;+li ,'p:-.:

I 93. Musaddad menceritakan L.puau t u- i, y ut Vumenceritakan
kepada kami dari Syu'bah, Abu Bakar bin Hafsh menceritakan

kepadaku dari Al Agharr dari Abu Hurairah ia berkata: "Rasulullah

SAW bersabda, " Horus wudhu karena apo-apa yang drjadikan

mcttang oleh api. "2o3

t'i o

rt)l (Al Agharr) dengan huruf ghain bertitik satu dan huruf ra'

ber-tasydid tanpa titik. ]6r .*23i *' i'tA}; (Hctrus u,utlhtt karena

opa-apct yang dijadikan ma'tang olei api). Syaikh Abu Zar'ah bin

Zainuddin Al Iraqi berkata, "Lafazhnya berbentuk afirmatif (khabar)

namun artinya adalah perintah. Dengan ungkapan lain: Berwudhulah

karena apa-apa yang diubah oleh api.

. ot .o. ,c / c , ".,.1 ,;l , , c .,c. t c t,o t ..1r.
J). * - 6p- gP crll-,I LiJ> cg*lA,,l d*. UJ-- - \ 1 t

^fi :'iL,r4t i * i oQ ri'oi'& 
G. ri r - f o. ri

'Uu 
'iU^iGu,e.; coiLit*?i & fta.r.

ltrT'; ,Jv'&i *\' e d'ottV;,ti ;f;s
.'-,tlt,-* L ,iu "ri ,'rtlt -*

194. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban
menceritakan kepada kami dari Yahya 

-yakni: Ibnu Abi Katsir-
dari Abu Salamah bahwa Abu Sufyan bin Sa'id bin Al Mughirah
menyampaikan hadits kepadanya, "Bahwa beliau masuk ke dalam

'o'Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim
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rumah Ummu Habibah, sehingga ia menghidangkan semangkuk

minuman dari tepung. Kemudian beliau minta air lalu berkumur-

kumur. Ia berkata, "Wahai anak saudara perempuanku, apakah engkau

tidak berwudhu?" Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "Berwudhulah

kalian karena apa-apa yang telah diubah oleh api" atau bersabda,

"Karena apo-opa yang telah disentuh api."

Abu Daud berkata: Di dalam hadits Az-Zuhri, "Wahai anak

saudaraku."2@

'^;Li (menghidangkan minuman), yakni: Abu Sufyan. ;n
(semangkuk), dengan dua .fathah, yaitu: Bejana yang cukup

menampung minuman yang memuaskan dua atau tiga orang.

\'b'F l1 Ei rtti (wahai anak saudara perempuanku, apakah

engkau tidak berwudhu2). yakni: Berwudhulah. Di dalam riwayat

Ath-Thahawi ia berkata, "Wahai anak saudaraku, berwudhulah."

Maka ia menjawab, "sungguh aku belum berhadats." 
'J6 

\i (atau dia

mengatakan), yakni: Nabi SAW, dan keraguan datang dari perawi.

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Kebanyakan para

ulama dari kalangan salaf atau khalaf berpendapat bahwa mEmakan

apa-apa yang disentuh api tidak membatalkan wudhu. Sekelompok

yang lain berpendapat bahwa wajib berwudhu secara syar'i karena

sesuatu yang disentuh api. Mereka ini mendasarkan pada hadits-hadits

dalam bab ini. Mayoritas mereka menyanggah hadits-hadits yang

menunjukkan wajib berwudhu karena apa-apa yang disentuh api dari

sejumlah aspek;

Pertama: Hadits itu telah di-nosakh oleh hadits Jabir RA: '9i o'g

.';rtt ;tjo \ :* j' '!y gut * h'& l' )*r V g-)\i loua

perkara terakhir yang datang dari Rasulullah SAW adalah
meninggalkan wudhu karena apa yang telah diubah oleh api).

2@ Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (80).
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,
Sedangkan Anda mengetahui bahwa hadits Jabir jy)i ;1 oG

bukan dari perkataan Jabir, akan tetapi diringkas oleh Syu'aib bin Abu

Hamzah, salah seorang dari para perawinya sebagaimana yang Anda

lihat.

Kedua; Hadits-hadits perintah itu dibawa kepada makna sunnah

dan bukan kepada makna wajib. Ini pendapat yang menjadi pilihan Al
Khaththabi dan Ibnu Taimiyah penyusun kitab Al Muntaqa.

Ketiga: Yang dimaksud dengan wudhu adalah mencuci mulut

dan kedua telapak tangan. Jawaban ini sangat lemah, karena fakta-

fakta syar'i harus diutamakan atas yang lain-lainnya.

Sedangkan fakta wudhu yang syar'i adalah membasuh semua

anggota yang harus dibasuh ketika berwudhu. Maka tidak ada yang

boleh menentang fakta ini kecuali karena suatu dalil. Sesuatu yang

bisa menenangkan hati adalah apa yang dikisahkan oleh Al Baihaqi

dari Utsman Ad-Darimi bahwa ketika hadits-hadits dalam bab ini

berbeda-beda dan tidak terlihat dengan jelas mana yang paling kuat di

antara semuanya itu, maka kita melihat kepada apa yang dilakukan

oleh para Khulafa'urrasyidin setelah Nabi SAW, sehingga dengan itu

kita kuatkan salah satu dari kedua kelompok dalil itu. Dengan cara ini
An-Nawawi ridha sebagaimana yang ia paparkan di dalam kitab Syarh

Al Muhadzdzqb. Sedangkan Ath-Thabrani di dalam Musnad Asy-

Syamiyyin meriwayatkan dari jalur Salim bin Amir mengatakan, "Aku
pernah melihat Abu bakar, umar dan Utsman makan apa yang

disentuh api dan mereka tidak berwudhu." Al Hafidz Ibnu Hajar

berkata, "lsnad-nya hasan." Sedangkan Ahmad di dalam Musnadnya

men-takhrij dari Jabir mengatakan, "Aku bersama Nabi SAW, Abu
Bakar dan umar makan roti dan daging. Kemudian mereka

menunaikan shalat dengan tidak berwudhu lagi." Berkenaan dengan

meninggalkan wudhu karena apa-apa yang disentuh api terdapat atsar

yang lain yang sangat banyak jumlahnya yang berhasil diriwayatkan
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dari Khulafa'urrasyidin dan lain-lainnya dari para sahabat

radhiyallahu anhum.

Bab 172 Berwudhu Karena Minum Susu [Mimz76-Ta'z 771

Yakni: Berkumur-kumur dan mencuci mulut setelah minum

susu.

'* ,:q,LU f ,Ji * ,|.)sr $:L |1 cL -\1o
,

q n '&'t qf hr ,* Ct ui ,u,tb Jt f .iut "# c., ,l'r.-': t- '.' . ,

.i; a'oy.:Jv i', 'su 
:tL)G:rrU

195. Qutaibah menceritakan kepada kami, Al Laits

menceritakan kepada kami dari Uqail dari Az Zuhri dari Ubaidillah

bin Abdullah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW minum susu lalu

beliau minta air lalu berkumur-kumur dengannya lalu bersabda,

" Sesungguhnya ia berlemak. "2o5

,P * (dari Uqail), dengan huruf ainberharakat dhammah. *
,t.b:Jt (dari Az Zuhri). Dia adalah Muhammad bin Muslim Al Imam.

ki d bf (Sesungguhnya io berlemak), dengan dua Fathah dan

manshub karena ism ts!. Ungkapan ini adalah penjelasan bagi alasan

berkumur-kumur setelah minum susu; Dasam adalah sesuatu yang

terlihat pada susu berupa lemak. Dengan melakukan qiyas kepada hal

ini adalah sunnah berkumur-kumur setelah mengkonsumsi apa-apa

yang berlemak.

An-Nawawi berkata, "Di dalam hadits ini terdapat dalil sunnah

melakukan kumur-kumur setelah minum susu." Para ulama berkata,

'ot Hadits shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari(21l) dan Muslim (Haidh/95).
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"Demikian juga setelah mengkonsumsi minuman dan makanan yang

lain disunnahkan berkumur-kumur agar tidak ada sisa yang tertelan

ketika menunaikan shalat. Dan hendaknya menjauhi istrinya karena

adanya lemak hingga membersihkan mulutnya."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lbnu Majah."

Bab 78: Keringanan dalam Hal Ini [Mim: 77-Ta'z 781

Yakni: dalam hal berwudhu setelah minum susu

* r ,7.t ; it'* ,'^;;, c.ri iitiL $L -\ 1r

J:" ::t J;r3, ,!y'u.;i'er I(t qf,';; * ,yt, i
,b't'e';- I :'" :li;'n' U,-,' ;'{'t & ht

o3. :. t^t ?, ro..;At tii -E # -J' :Uj Ju!-
196. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari

Zaid bin Al Hubab dari Muthi' bin Rasyid dari Taubah Al Anbari

bahwa dirinya pernah mendengar dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullah SAW minum susu setelahnya tidak berkumur-kumur, tidak

berwudhu dan langsung menunaikan shalat.

Zaid berkata, "Syu'bah menunjukiku kepada Syaikh itu."206

206 Al Hafidz Ibnu Hajar dalam kitabnya Al Fath menyatakan hadits ini hasan.
Akan tetapi di dalam kitab At-Taqrib ia berkata, "Muthi' bin Rasyid (Al Bashri)
maqbul yakni ketika dicek. Di dalam isnod-nya juga terdapat Zaid bin Al Habab
seorang yang jujur namun melakukan kesalahan di dalam haditsnya dari Ats-Tsauri.
Akan tetapi tidak ada orang meriwayatkan hadits itu darinya."
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*t U; it 'A,*.'- F (r"t.luhnya tidak berkumur-kumur.

tidak berwudhu dan langsung menunaikan shalat). Dalam hadits ini

dalil yang menunjukkan bahwa berkumur-kumur sehabis minum susu

dan lainJainnya yang berlemak adalah sesuatu yang bukan keharusan,

tetapi suatu altematif yang dipilih. Al Hafidz berkata, "Ibnu Syahin

mengutarakan sehingga menjadikan hadits Anas sebagai pe-nasakh

(penghapus) hadits Ibnu Abbas, dan ia tidak menyebutkan siapa yang

menyatakan bahwa hukumnya adalah wajib hingga membutuhkan

kepada klaim adanya nasakh;'Selesai. U] j6 (Zaid berkata) bin Al

Habab perawi hadits ini dari Muthi'. 'O ,lt (Syu'bah menunjukiku)

bin Hajjaj salah seorang kritikus para tokoh hadits. Dalil adalah

sesuatu yang dijadikan sebagai penunjuk dan dalil yang menunjukkan

sering dikatakan, "Telah menunjukinya ke jalan dengan penunjukan

yang sesungguhnya." #3Jr 
rf .rb ltepaaa Syaikh itu), yakni: Muthi'

bin Rasyid adalah. Penunjukan Syu'bah untuk Zaid terhadap Muthi'
bin Rasyid untuk mengambil hadits darinya sekaligus menunjukkan

bahwa Syu'bah adalah orang yang bagus pandangannya terhadai

Muthi' bin Rasyid. Jika tidak, tentu tidak akan menunjuki Syu'bah

kepada orang yang tertutup keadaannya dan lemah menurut

pandangannya. As-Suyuthi berkata, "Syaikh Waliyudin berkata,

'Muthi' berasal dari Bashrah'." Adz-Dzahabi berkata, "Dia orang

yang tidak dikenal." Akan tetapi Zaid bin Al Hubab mengatakan

bahwa Syu'bah telah menunjuki dirinya kepadanya. Syu'bah tidak

meriwayatkan melainkan dari orang yang tsiqaft sehingga ia tidak
akan mengarahkan orang lain melainkan kepada seorang yang tsiqah.

Inilah yang menjadi konsekwensi diamnya Abu Daud terhadap hadits

itu. Selesai.

Aku katakan, "Demikian juga Al Mundziri, ia tidak berkomentar

terhadap hadits tersebut." Di dalam kitab Al Fath, Al Hafidz berkata,

" Isnad-nya hason." l(all ahu a'lam.
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r,f.,u:.i' \t uL ,e"'t1. €)t';; I ,r:.r; -\1v

c ,/..c ) -P * ,)u- ; i* ;:'; ,or,'J;y i rLJ

ii, e. * *', f h' J" !' {;) { e-';Jv ,/..G

v tr '-;u* ,€/, i ,hri$t. 1*'r;ait - yv')t ot>

h' ,t; d,';i .,.-C*,'*-.1 =*i €rt|li &'r#l
;6','; :3w ,,ti; *: ^51 \', t, t":tt J'i' *i y
f.u'f ;l* :G\i t,Fr': ifd, r.,trr,-,:u ,u'i\
'of$, sh;;r,-lilr i iy )9:5, t'; tu ,i6 .e3r
"^*','# i'f '^2*, u?, fr ,11, ;?t ,h tqr3\i 

iu't

€r. frl *;t1', ,-?'^?P y.'^12} fr'iC; 'ifl.
ui, fr ,*'-* irf:'rn i'# J'f * UA'^;i, ;'r;')
y'J":1 gi vi ar r-.) 'ju 1ilr q"GQtru, u 'qo$t

.tl;bi'oi'",*-!r * "i'jt :r'- e* i,Su t j.,

Bab 79: Berwudhu Karena Darah [Mim: 78-Ta': 791

Dengan kata lain: Apakah wudhu karena keluarnya darah cair

atau tidak cair wajib atau tidak wajib? Hadits rnenunjukkan bahwa hal

itu tidak wajib.

197. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' menceritakan kepada kami,

Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Ishaq, Shadaqah bin Yasar menyampaikan hadits kepadaku dari Aqil
bin Jabir dari Jabir ia berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah
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SAW 
-yakni: 

Dalam perang Dzaturriqa'- yang kemudian terjadi

kejadian di mana seorang pria membunuh istri seorang dari kalangan

kaum musyrikin. Sehingga suaminya bersumpah, "Aku tidak akan

berhenti hingga berhasil menumpahkan darah di tengah para sahabat

Muhammad." Iapun mengikuti perjalanan Nabi SAW. Singgahlah

Nabi SAW di sebuah rumah lalu bersabda, "Siapa seseorang yang

akan menjaga kami? " satu orang dari kalangan muhajirin dan satu

orang dari kalangan anshar menyambut seruan itu. Beliau bersabda,

"Tinggallah kalian berdua di ujung lorong. " Perawi berkata, "Ketika

dua orang itu telah berada di ujung lorong berbaringlah seorang

muhajir dan berdirilah seorang anshar menunaikan shalat. Datanglah

seoring pria itu. Ketika melihat sosoknya, ia menyadari bahwa yang

berdiri itu adalah pioner rombongan. Sehingga ia memanahnya

dengan satu anak panah dan mengenainya hanya seakan-akan

meletakkan anak panahnya padanya. Diapun melepasnya. Dia terus

memanahnya sampai dengan tiga anak panah. Kemudian ia ruku dan

sujud. Kemudian kawannyapun sadar. Ketika dia mengetahui bahwa

kaum muslimin mengetahui posisinya, iapun lari. Ketika muhajir itu

mengetahui ada darah pada diri anshar ia berkata, "Subhanalloh,

kenapa tidak engkau beritahukan kepadaku ketika ia memanah untuk

yang pertama kalinya?" Dia menjawab, "Aku sedang membaca

sebuah surat dan aku tidak suka memutusnya."2o7

lq .U. ,P ,f (dari Aqil bin Jabir), dengan huruf 'ainberharakat

fathah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab lrs-
Tsiqat. Sedangkan Adz-Dzahabi berkata, "Di dalamnya tidak

diketahui siapa yang meriwayatkan darinya selain Shadaqah bin
Yasar." Al Hafidz berkata, "Aku tidak mengetahui perawi dari dirinya
selain Shadaqah." Selesai.

2o' Hadits yang isnad-nya hasan. Lihat pula kitab Talkhish Al Habir (152), di
dalam upaya menjadikan Aqil bin labir tsiqah karena diduga bahwa dirinya tidak
dikenal namun hal itu tidak mempengaruhi ket-s iq ah-annya.
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Akan tetapi haditsnya telah dinyatakan shuhih oleh Ibnu

Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim, semuanya dari jalur Ibnu

Ishaq. TOlr e,ti (Dzaturriqa'), dengan huruf ra'berharakat kasrah.

Perang ini terjadi pada tahun keempat, demikian dikatakan oleh

Hisyam di dalam kitab Syarah-nya. Berkenaan dengan penamaan

peperangan ini dengan Dzaturriqa' karena beberapa aspek,

sebagaimana yang disebutkan oleh para penyusun kitab As-Siyar.

Akan tetapi di dalam kitab Ar-Raadh As-Suhaili berkata: Yang paling

benar di antara berbagai pendapat itu adalah apa yang diriwayatkan

oleh AI Bukhari dan Muslim dari Abu Musa AI Asy'ari, ia berkata,

"Kami berangkat bersama Rasulullah SAW dalam suatu peperangan.

Jumlah kami enam orang. Di antara kami ada unta yang kami ikuti
sehingga kaki-kaki kami pun berlubang, kedua kakiku terlubangi dan

kuku-kukuku pun tanggal. Sungguh kami terus menahan sakit pada

kaki. Maka peperangan ini dinamakan Dzat Ar-Riqa I sebab kami

membalut luka-luka pada kaki kami."
"h: aU6 (seorang pria membunuh), yakni: Dari kalangan

kaum muslimin akan membunuhnya. 'til;i (Lalu ia bersumpah),

yakni: orang musyrik yang istrinya terbunuh itu. u6i!i f cr( letu tiaak

akan berhenti), dengan kata lain: Aku tidak berhenti mengadakan
. ,. .,

perlawanan. 'ri-)i ,rL (sehingga berhasil menumpahkan darah), dari

kata: fui-Or.li flrruf A o'yangada pada kata itu adalah tambahan. iF
$i {Oiupun mengikuti perjalanan). Dari kelompok kata: g- ?.
Dikatakan, "!Oq W #r 4dengan Fathah,jika engkau berjalan di

belakang mereka. ?tA, *i mengikuti pola kata ai;ii iita mereka

telah mendahuluimu lalu engkau bisa mengejar mereka." Demikian
disebutkan di dalam kitab Ash-Shahhah. *i y io' .* 4t ji
(perjalanan Nabi SAW). Dengan dua Fathaft sehingga artinya kaki
beliau SAW.
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Al Hasil: Dia berjalan di belakang Rasulullah SAW. h i
uiift lsiapa seseorang yang akan menjaga kami?) dengan huruf lam

berharakat fathah dan huruf hamzah berharakat dhqmmah artinya:

Siapa yang akan menjaga dan memelihara kami. Dikatakan, " ?tt'oG

'0":>G aengan kasrah artinya: Menjaga dan memeliharanya." a{O
(Menyambut 

-seruan 
beliau-). Al Jauhari berkata, *'q:fiii 

ii).U.$
artinya: Dia menyeru seseorang sehingga seseorang itu
menyambutnya." i-r6t 4 ,y: (satu orang dari kalangan

muhajirin). Dia adalah Ammar bin Yasir. Jtaili q ht (dan satu

orang dari kalangan Anshar). Dia adalah Abbad bin Bisyr. Kedua

nzuna itu disebutkan oleh Al Baihaqi pada riwayatnya dalam kitab

Sala,il An Nubuwwah. ,-ilJr e. ,J:f .1r,Ei 6atu beliau bersabda:

Tinggallah kolian berdua di ujung lorong). Ibnu Mandzur dalam

kamus Lisan Al 'Arab mengatakan, ** adalah celah yang ada di

antara dua buah gunung. Juga berarti aliran air di bawah tanah yang

memiliki dua cabang yang seluas postur seorang pria. Kadang-kadang

juga berada di antara dua puncak dua buah gunung." Selesai.

Ungkapan: Postur seorang pria, postur di sini berarti daratan,

hal ini seperti diriwayatkan oleh Darfankadan,'Cri6 ii.Ll. Orang itu

meluaskan sehingga menjadi luas. Yang dimaksud dengan 'lorong' di

sini adalah seperti di dalam hadits ini, makna yang terakhir, dengan

kata lain: Aliran air di dalam perut bumi yang memiliki dua cabang.

Luasnya seluas postur seorang pria, karena Ibnu Ishaq menambahkan

di dalam riwayatnya. Rasulullah SAW dan para sahabatnya telah

singgah dan masuk di suatu lorong di suatu lembah. Tambahan ini
menentukan makna yang terakhir. Makna: ,-ilJr e.€; (Tinggallah

kalian berdua di ujung lorong), dengan kata lain: beradalah diujung

lorong yang akan berhadapan dengan musuh. 'Mulut' di dalam hadits

ini adalah kinoyah yang berarti 'ujung'-nyu. ,s11fui lfetika melihat),
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yakni: Orang musyrik tersebut. 'rbi3 (sosoknya), yakni: Sosok

Anshar. Sosok adalah wujud hitamnya manusia atau lainnya ketika

engkau melihatnya dari jauh. Dikatakan, "Tiga sosok", jika banyak

disebut C'y$ dan uct;3i. t? (menyadari) orang musyrik itu. i.,i

(bahwa ia), yakni: Orang Anshar. ?'iild."*rt(pioner), dengan kata lain

adalah -r*r1i e)i artinya adalah '\ilAi 
@ioner) bentuk jamaknya

adalah t;-6:)i. Dikatakan, "';1rrl.rts 'U.t 
t?, c'rtt artinya: Aku

mengawasi mereka. Anda katakan demikian jika Anda sebagai

petugas pioner. y'e'i fr66jt (Sehingga ia memanahnya dengan

satu anak panah dan mengenainya hanya seakan-akan meletakkan

anak panahnya padanya). Dengan kata lain: mengenainya dan sampai

kepada tubuhnya namun tidak menembusnya. Yang demikian ini

masuk ke dalam bab mubalaghahberkenaan dengan ketepatan kepada

sasaran dan ketepatan dalam memanah. Aslinya: Dia memanahnya

dan sama sekali tidak meleset dan mengenainya namun hanya seperti

sekedar meletakkan anak panah itu padanya dengan tangannya dan

bukan dengan memanahnya. Di dalam hadits, C'et € Cfrt er|
tt.i .. ,. to

)ra Airt O.Jl,-iJt (Barangsiapa mengangkat senjota lalu

meletakkanryo poao kaum muslimin maka darahnya menjadi halal -
ditumpohkan-).

Dengan kata lain: Barangsiapa berperang dengan senjatanya

dengan hanya meletakkan sesuatu dari tangannya jika membuangnya,

maka seakan-akan ia melemparkannya ke dalam kancah peperangan.

Demikian disebutkan di dalam kitab Al Majuma' 'ab? (Diapun

melepasnya). Dengan kata lain: Melepaskan anak panah dari tubuhnya
dan tetap melanjutkan shalat.

fri y.'163 ;- (sehingga memanahnya sampai dengan tiga

anak panah). Sedangkan lafazh Muhammad bin Ishaq, "sehingga ia

memanah dengan anak panah yang seakan-akan hanya dia letakkan

AUNUL MA,BUO 585



pada tubuh sasarannya. Dia hanya melepaskan anak panah padanya

dan tetap berdiri. Kemudian mengulang dengan memanahnya lagi

yang ketiga kalinya. Namun hanya seperti ia meletakkan pada tubuh

sasarannya dan iapun hanya melepaskannya.

'rtt', €) F 6"rn,raian ia ruku dan sujud) yakni: Orang anshar

tersebut dan tidak membatalkan shalatnya karena ia telah sibuk

dengan rasa manisnya dibandingkan sakit karena luka.

+b 4t p 6e-,raian kawannyapun sadar), dari kata 6$)i,

sedangkan kata'arb adalah maf'ul-nya. Demikian dalam kebanyakan

naskah. Huruf aslinya (maddah) adalah 4li d"rgu, clhammah, dengan

kata lain: Bangun dari tidumya. Menjadi transitif (memerlukan obyek)

dengan huruf hamzah dan syiddah. Maka dikatakan: ^ryt afii| 6ku

membangunkannya). Sedangkan 6q)i adalah bentuk lazim

(intransitif, tidak memerlukan obyek). Dikatakan: #, 4 $r jrka ia

bangun dari tidumya. Dalam sebagian naskah kitab: 'brl .t.

(kawannya bangun), dengan demikian maka 'bb adalah fa'il-nya.

J|p fu (Ketika ia mengetahui), yakni: orang musyrik itu. '#

(bahwa mereka), yakni: orang-orang anshar dan orang-orang

muhajirin. Kata ganti yang menunjukkan jamak berdasarkan bahwa

jamak paling kecil adalah dua. :, $)i5 it (mereka mengetahui

keberadaannya). Dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf dzal

bertitik satu berharakat kosrah artinya: Mereka mengetahui dan

mereka menyadari dengan posisinya. Dikatakan, "yr'ott jika Anda

mengetahuinya." Sedangkan ]rJ)i adalah pemberitahuan dibarengi

dengan menakut-nakuti. tlnt q (ada darah) adalah penjelasan untuk

kata-kata r;.l;l[i dengan huruf dal berharakat kasrah adalah bentuk

jarnak dari iili.
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lrr 0','j' (Mahasuci Allah), inti tasbih adalah pensucian,

pembersihan dan pembebasan dari berbagai macam kekurangan. '&
tit;L t Z;,3 (Aku mensucikan-Nya). Arti Ar ir;# pensuci6n &agi

Allah. Dalam keadaan manshub sebagai mashdor dari sesuatu fang
dihilangkan. Dengan kata lain: Aku membebaskan Allah dari berbagai

macam keburukan secara mutlak. Orang Arab mengatakan, " Irr il6.-
tk i (Mahasuci Altoh dari anu) jika ia sedang takjub karena

sesuatu."

\tii;i 1i lkenapa tidak engkau beritahukan kepadaku). Dengan

kata lain: Kenapa tidak engkau bangunkan aku? 9C.r '; i]i 1t<etika ia

memanah untuk yang pertama kalinya7) dengan keadaan manshub

karena kata-kata itu sebagai dzarf untuk kata .rffi sedangkan 6

sebagai mashdoriyoh, dengan kata lain: Ketika ia memanah untuk

yang pertama kalinya.|i" rf (Aku sedang membaca sebuah surat). Ia

adalah surat Al Kahf sebagaimana dijelaskan oleh Al Baihaqi di dalam

kitab Ad-Dalail.

ri;,lii bi (memutusnya). Ibnu Ishaq menambahkan yang artinya

'hingga ia menyelesaikannya'. Ketika terus memanah, aku ruku lalu
aku memberitahumu. Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan

tempat yang sangat berbahaya selama Rasulullah SAW
memerintahkan kepadaku untuk menjaganya sekalipun aku harus mati
sebelum aku membunuhnya. Hadits ini diriwayatkan oleh
Muhammad bin Ishaq di dalam kitab Al Maghazi, oleh Ahmad dan

Ad-Daruquthni, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban dan Al Hakim, mereka semuanya dari jalur Ishaq. Hadits ini
menunjukkan dengan sangatjelas kepada dua hal;

Pertama; Keluar darah selain dari 'dua jalan' (anus dan

kemaluan) tidak membatalkan thaharah, baik mengalir atau tidak
mengalir. Ini adalah pendapat mayoritas para ulama dan inilah yang
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benar. Muhammad bin Isma'il, gubernur Yaman di dalam kitab Subul

As-Salam, Asy-Syaf i, Malik dan jamaah dari para sahabat dan tabi'in

berkata, "sungguh, keluarnya darah dari badan selain'dua jalan'tidak

membatalkan." selesai. Al Hafidz Sirajuddin bin Al Mulqin di dalam

kitab Al Badr Al Munir berkata, "Al Baihaqi meriwayatkan dari

Mu'adz, bahwa wudhu tidak batal karena mimisan atau muntah." Dari

Ibnu Al Musayyab bahwa dirinya mengalami mimisan sehingga ia

mengusap hidungnya dengan sepotong kain lalu menunaikan shalat.

Dari Ibnu Mas'ud, Salim bin Abdullah, Thawus, Al Hasan dan Al

Qasim tidak berwudhu karena darah. Di dalam syarah-nya An-

Nawawi menambahkan Atha', Makhul, Rabi'ah, Malik, Abu Tsaur

dan Daud. Al Baghawi berkata, "Itu adalah pendapat mayoritas para

sahabat dan para tabi'in." Selesai pembahasannya.

Di dalam kitab Al Istidzkor Ibnu Abdul Bar menambahkan

Yahya bin Sa'id Al Anshari. Di dalam kitab Syarh Al Hidayah

Badruddin Al Aini berkata bahwa yang demikian itu adalah pendapat

Ibnu Abbas, Jabir, Abu Hurairah dan Aisyah. Selesai.

Kedua: Darah luka adalah suci, dimaafkan bagi mereka yang

terluka. Ini adalah madzhab Malik dan inilah pendapat yang benar.

Telah banyak khabar yang mutowatir bahwa para mujahid di jalan

Allah mereka berjihad dan merasakan sakitnya luka di atas yang

disebutkan. Sehingga tak seorangpun yang bisa mengingkari

mengalirnya darah dari luka-luka mereka lalu mencemari pakaian

mereka. Namun demikian mereka menunaikan shalat dalam

kondisinya yang sedemikian itu. Juga tidak pernah dinukil dari

Rasulullah SAW bahwa beliau memerintahkan kepada mereka untuk

melepaskan pakaiannya yang telah basah dengan darah ketika
menunaikan shalat. Sa'ad RA dalam perang Khandaq telah terluka,
lalu dibuatkan kemah untuknya di dalam masjid. Sehingga ia dengan

darahnya yang terus mengalir berada di dalamnya. Darah itu terus

mengalir sampai akhirnya meninggal dunia. Di antara dalil-dalil yang

menunjukkan kepada kesucian darah luka adalah atsar Umar bin Al
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Khaththab RA; Bahwa dirinya menunaikan shalat shubuh dengan

lukanya yang masih mengalirkan darah. Sebagaimana diketahui

bahwa luka yang mengalirkan darah pasti akan mencemari pakaian.

Sungguh mustahil bahwa Umar RA melakukan apa yang tidak boleh

baginya secara syar'i. Kemudian semua sahabat Nabi SAW bersikap

diam terhadap kejadian itu dan mereka tidak mengingkarinya.

Bukankah yang demikian ini tiada lain karena kesucian darah luka?

Sebagian kalangan Hanafiah menentang hadits Jabir dengan

menegaskan bahwa hujjah bisa dipakai jika shalat orang tersebut di

bawah pengawasan Nabi SAW, namun yang demikian tidak terjadi.

Aku katakan, "AI Allamah Al Aini di dalam kitab Syarh Al
Hidayah mengeluarkan hadits Jabir ini dari riwayat Sunanu Abu

Daud, Shahih lbnu Hibban, Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi." Di
dalamnya ia menambahkan, "Hal itu sampai kepada Rasulullah SAW,

namun beliau justru berdoa untuk keduanya. Al Aini berkata, "Beliau
tidak menyuruhnya untuk berwudhu atau untuk mengulang

shalatnya." ll/allahu a' lom.

Di dalam kitab ls-Sail Al Jqrrar, Asy-Syaukani berkata, "Hadits
Jabir diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ad-Daruquthni dan

dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al
Hakim." Telah diketahui bahwa Nabi SAW telah mengetahui kejadian
itu, nzunun tidak mengingkari dilaksanakannya shalat itu setelah

darahnya tetap mengalir. Jika darah itu membatalkan tentu beliau
menjelaskannya kepadanya dan kepada semua orang yang bersamanya

di dalam peperangan itu. Pengakhiran penjelasan dari waktu ketika
dibutuhkan adalah tidak diperbolehkan. Selesai pembahasannya.

Sungguh sangat jauh bahwa Nabi SAW tidak mengetahui
semacam kejadian yang agung itu, sedangkan masa itu adalah masa

turunnya wahyu. Tidak ada perkara apapun juga melainkan Allah
menurunkan wahyu kepada Rasulullah SAW. Semua ini sangat jelas

bagi orang yang selalu mengikuti berbagai kejadian yang terjadi di
zaman Nabi SAW. Juga tidak pernah dinukil berita bahwa shalatnya
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batal. Jika Anda katakan, "Di dalam isnad hadits Jabir terdapat Aqil
bin Jabir, ia adalah orang yang tidak dikenal." Adz-Dzahabi berkata,

"Di dalamnya terdapat orang yang tidak dikenal. Tidak ada orang

meriwayatkan darinya selain Shadaqah bin Yasar." Al Hafidz berkata,

"Aku tidak menemukan perawi darinya selain Shadaqah...." Selesai.

Maka bagaimana bisa sah istidlal dengan hadits itu. Aku

katakan, "Benar, Aqil tidak dikenal. Walaupun sosoknya tidak

dikenal, namun tidak pada keadilannya. Karena ia seorang diri dalam

meriwayatkan darinya, dia adalah Shadaqah bin Yasar. Setiap orang

yang demikian itu, disebut sebagai sosok yang tidak dikenal, nalnun

jika ia dinyatakan tsiqah oleh perkataan seorang imam dalam Al Jarh

wa At-Ta'dil, maka hilanglah persangkaan bahwa ia tidak dikenal." Al
Hafidz di dalam kitab $yarh An-Nukhbah berkata, "Jika disebut

seorang perawi, lalu seorang perawi lain seorang diri meriwayatkan

darinya, maka ia tidak dikenal sosoknya seperti 'tidak jelas' kecuali
jika dinyatakan tsiqaft oleh selain orang yang 'seorang diri' dalam

meriwayatkan darinya. Demikian yang paling benar." Demikian juga

orang yang 'seorang diri' dalam meriwayatkan darinya jika ia
memang ahli dalam hal tersebut. Selesai.

Sedangkan Aqil bin Jabir sebagai seorang perawi telah

dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban dan ia menyatakan bahwa

haditsnya shahih. Demikian juga Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim,
sehingga hilanglah ketidak- dikenalnya sehingga hadits Jabir cocok

untuk dijadikan hujjah. Saudara kita yang mulia ini telah berpanjang-

lebar dalam pembicaraan ketika menjelaskan hadits Jabir tersebut di
dalam Ghayah Al Maqshud Syarh Sunan Abu Doud, jika Anda
menginginkan pembahasan yang lebih rinci hendaknya merujuk
kepadanya.
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llab ll0: lfcrwudhu Karcna'fidur lMim: 79-Ta': EOl

rci i). to, -.r-. o i. t tc t.o i ,!l .
UL;t r jllll -r-.e ki-r.- .J+ ,r -tr-*-r .p J^>l t-iJ.- - \ 1A

& ;,, J'-, ti ;;"; !; & €L ,et s.';i ,;'i ;.t

.; .u-.ir ,r, 5\1 ;- 6';G'..{r e # *t f iU,

,J ,it- W e. i ,(\', i ,vw,=.r ;',u,.i.'. d ,ru4j.t
'€'.3 ;>';t'Pl-:.;;i

198. Ahnrad bin Muhammad bin Ilanbal menccritafu, l"po.tu
kami. Abd Ar-Razzaq menceritakan kepada kami. Ibnu Juraij

mcnyampilikan khabar kepada kanri. Nali' menyampaikan khabar

kepadaku. Abdullah bin Amr menyampaikan hadits kepadaku bahwa

Rasulullah SAW pada suatu malam disibukkan --oleh scsui.ttu-
sehingga mengakhirkannya (shalat isya) hingga kami tidrrr di nrasjid.

Kemudian kami bangun. lalu kami tidur lagi. Kemudian kami bangun.

lalu karni tidur lagi. Kemudian beliau kcluar menuiu kcpada kami

scraya berscrbda. "'l'iduk udu sutrungpun )/ung mcr?unggu shulal
seluin krliun ran ur,."2"t

W ,y* (beliau disibukkan -oleh sesuatu-). Bantuk mcthni

scbagai mal''ul dengan kata lain: Sibuk untuk segera menunaikan

shalat isya'. Kesibukan tcrsebut adalah penyiapan pasukan,

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari aspek yang shuhih dari Al
A'masy dari Ahu Sufyan dari Jabir, demikian dikatakan oleh Al
Ilafidz.

..? .":.re.li.Jt d UU, .rl; lsehingga kami tidur di masjid). lilr 6ipru
tidur. Al Hafidz berkata, "Berdalil dengan hadits ini untuk orang yang

berpandangan bahwa tidur tidak membatalkan wudhu." Hadits ini bisa

to' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (570) dan Muslim (,4/
ll'lusjiclt22l).

AUNUL MA'BUD 5gr



tidak menunjukkan demikian, karena ada kemungkinan mereka tidur

dalam posisi duduk yang kokoh, atau mungkin tidur dengan berbaring,

akan tetapi ia berryudhu, padahal tidak dinukil secara cukup apa yang

bisa diketahui bahwa mereka tidak shalat dengan tanpa berwudhu.

Selesai. Akan ada penjelasan berbagai madzhab di bagian akhir bab

ini.

W U; p {femuaian beliau keluar menuju kepada kami),

yakni: Rasulullah SAw dari kamarnya.'Jui € * ;'.l'Ur '.biii- "bi ',-l

(lalu beliau bersabda "Tidak ada seorangpun yang menunggu shalat

selian kalian semua"). Di dalam riwayat penyusun dan yang lainnya

dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Semua orang telah menunaikan

shalat dan mereka sudah tidur. Sedangkan kalian terus dalam keadaan

shalat selama menunggu shalat ditunaikan."

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim."

,e;A V ,!.trLt:t fq Cf ,,a$ ; 
"* 

$:L - \ lq
r\F" *r y i' & ir J'y., Lt .>i uk iJu ,,fi *

.,;1*i | ) o'j2:. i Wi: q ;- it\i "sir
-y ,P 4 t? ,Ju i;ti ; ,:&' ^:i tt, :''it; ,f: Jv

,rlrJ *\' J2 lt{;,
."1 yr;;tt7,t:? sri it,irjr:

199. Syadzdz bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Husyam

Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Anas ia
berkata, "Para shatrabat Rasulullah SAW menunggu ditunaikan shalat
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Isya' di akhir waktu hingga kepala mereka tertunduk. Kemudian

mereka shalat dan tidak berwudhu lagi."

Abu Daud berkata "Syu'bah memberi tambahan di dalamnya

dari Qatadah, ia berkata "Kepala kami tertunduk di masa Rasulullah

sAw."20e
t.
it3 t3ii (Syadzdz menceritakan kepada kami), dengan huruf

syinbertitrk tiga dan huruf dzalbertitik satu dan ber-rasyaia. C6 i.
(bin Fayyadh), dengan huruf ya' ber-tasydid, namanya adalah Hilal
yang bergelar Syadz Abu Ubaidah Al Bashri. Abu Hatim berkata,

"Tsiqah." '1ttL:t[t (Ad-Dastuwa'i), dengan huruf dal dinisbatkan

kepada Ad-Dastuwa'. Dia adalah sebuah desa dari desa-desa dalam

sebuah Ahwaz (kecamatan). Dikatakan, "Dia dinisbatkan kepada

penjual pakaian Dastuwa'i", demikian dikatakan oleh Ibnu Al Atsir.

iTli 'c.ir (shalat Isya' yang diakhirkan waktu). 4tt'1;
adalah waktu dari shalat Maghrib hingga shalat Isya'. Anda

mengatakan , ",ii *'t if + '4i (Aku datang kepadanya Isya'
t.-

kemarin)." rlSt dsngat ftasrah dan dengan mad, sedangkan r.llrft*lt

artinya maghril dan ('atamah) [sya'. Sekelompok orang mengklaim
bahwa isya' adalah sejak matahari tergelincir hingga terbit fajar, dan

mereka berdendang sebagai berikut,

,6t ;;;.1 6 i;.itu # JL f;t ;rv v'r-,;

Kami berangkat pagi dan begadang di malam hari Dari Isya' setelah

tengah hari
t.,
elSlt dsngan harakat fathah dan dengan mad, artinya adalah

makanan yang merupakan kebalikan dari 'rttAi (makan siang),

demikian disebutkan di dalam Ash-Shahhrh.'#\:t3',# ,;, @ingga

2o' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahll25).
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kepala mereka tertunduk). 'Pi ,F masuk dalam aab q-ia'- a'?.
Dikatakan, *i:ii, \i fu :1i 6* (Kepalanya tertunduk sekali atau

dua kali) jika dilanda rasa kantuk, sehingga kepalanya condong yang

tidak diikuti oleh tubuhnya", demikian disebutkan di dalarn Al
Mishbah. Al Khaththabi berkata, "Artinya adalah dagu mereka jatuh

ke dada mereka." oiQr-ltt"F- j (Kemudian mereka shalat dan

tidak berwudhu lagi). Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini ada

sebuah hukum tidur itu sendiri bukan hadats. Jika hadats tentu

bagaimanapun keadaannya ia membatalkan thaharaft sebagaimana

semua hadats lainnya, baik yang sedikit atau yang banyak, baik

sengaja atau tidak sengaja tetap membatalkan kesucian." Akan tetapi

hanya persangkaan bahwa tidur akan menimbulkan hadats, seperti

yang disangka banyak terjadi pada seseorang yang tidur. Jika tidur

dalam keadaan yang kokoh atau tetap dalam posisi tegak, posisi

duduk, sehingga mencegah keluamya hadats dari dirinya, maka

hukumnya adalah tetap suci seperti yang telah ada sebelum itu. Jika

tidak demikian, dalam posisi berbaring atau dalam posisi bersujud

atau dalam posisi berdiri atau dalam posisi condong ke salah satu dari

kedua sisinya atau dalam posisi yang memudatrkan keluamya hadats

dengan tidak terasa, maka perkaranya akan dibawa kepada dirinya

telatr berhadats. Karena mungkin telah terjadi hadats pada dirinya

ketika dalam posisi yang demikian itu, sebagaimana yang terjadi pada

umunnya. Jika tidur dalam posisi duduk membatalkan thaharah,

maka hal itu tidak akan diperbolehkan bagi para sahabat Rasulullah

SAW, pada umumnya, sedangkan beliau berada di tengah-tengah

mereka dan saat itu watryu masih turun kepada beliau; hal ini

menunjukkan bahwa jika tidur dengan kondisi sedemikian itu tidak

membatalkan thaharaft. Dalam ungkapan, "Para sahabat Rasulullah

SAW menunggu... dst" menunjukkan bahwa hal itu adalah suatu

perkara yang mutawatir dari mereka. Kemudian hal seperti itu juga

sering terjadi sehingga menjadi seperti tradisi di kalangan mereka.

Bahwa hal seperti itu tidak jarang dalam suatu kondisi. Yang
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demikian itu menegaskan apa yang kita katakan bahwa materi tidur itu

sendiri bukan hadats. Selesai pembahasannya.

Al Mundziri berkata, "Muslim meriwayatkan dari sisi lain dari

Anas, ia berkata, 'Para sahabat Rasulullah SAW tidur kemudian

menunaikan shalat dan mereka tidak berwudhu'." Selesai.
'-at. i to.UJ-* gi dit (Ibnu Abu Arubah), dengan huruf ain berharakat

.fathah dan huruf ra' berharakat dhammah tanpa tasydid adalah Sa'id

bin Abu Arubah. ';1 &.iSfi ,rO (dari Qatadah dengan lafazh yang

lain), kiranya ia menunjuk kepada apa yang ia riwayatkan dalam bab-

bab qiyamullail bahwa Abu Kamil menceritakan kepada kami, Yazid
bin Zari' menyampaikan khabar kepada kami, Sa'id menyampaikan

khabar kepada kami dari Qatadah dari Anas bin I\4alik berkenaan

dengan ayat ini, "Lombung mereka jauh dari tempat tidurnya dan

mereka selalu berdoa kepada Rabbnya.... " (Qs. As-Sajdah [32]: 16).

Ia berkata, "Mereka jaga dari Maghrib hingga Isya' dengan terus

menunaikan shalat. Ibnu Katsir di dalam tafsirnya berkata, "Dari
Anas, Ikrimah, Muhammad bin Al Munkadirt, Abu Hazim dan

Qatadah bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat di antara ia Isya'."
Dan dari Anas pula, yang dimaksud adalah penantian pelaksanaan

shalat Isya' (Atamah), diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan isnad yang

bagus. Selesai.

200. Musa bin Isma'il dan Daud bin Syu'aib menceritakan

kepada kami dan, keduanya berkata, "Hammad bin Salamah
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menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani bahwa Anas bin

Malik berkata, "Telah ditegakkan shalat isya'. Seseorang berdiri lalu

berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh aku memiliki hajat." Lalu beliau

bangkit dan berbisik kepadanya sehingga kaum atau sebagian kaum

itu sampai mengantuk. Kemudian beliau shalat dengan mereka dengan

tidak menyebutkan perkara wudhu."2l 0

g.UJt ,*;G * (dari Tsabit Al Bunani), dengan huruf Da'

berharakat dhammah dan dua buah huruf nun yang rnenunjukkan

penisbatan kepada Bunanah. Mereka adalah anak Sa'ad bin Lu'ai.

Nama ibu Sa'ad adalah Bunanah. Dikatakan, "Bahkan ia budak

perempuan Sa'ad bin Dhabi'uh.-'&'t'?ui (Seseorang berdiri). Al

Hafidz Ibnu Hajar tidak mengetahui nama pria itu. Sebagian para

pensyarah menyebutkan bahwa orang itu adalah pemuka kaumnya

yang hendak berhubungan baik dengan Islam. Maka Al Hafrdz

berkata, "Aku tidak mengetahui sanad itu." Dikatakan, "Ada

kemungkinan ia adalah satu malaikat di antara para malaikat yang

datang memberikan wahyu dari Allah Azza wa Jalla. Dan tidak

tersembunyi setelah berbagai kemungkinan itu." iul g-atu ia bangkit),

yakni: Rasulullah SAW. aoetii (berbisik kepadanya), dengan kata lain:

B erbi cara kepadanya. Munaj at adalah berbicara.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

seseorang boleh bermunajat kepada orang lain walau ditengatr

keberadaan jama'atl Dan, boleh ada jeda waktu antara iqamah dengan

takbiratul lhramjika karena suatu hajat. Orang berdalil dengan hadits

ini untuk menolak orang-orang dari kalangan para pengikut madzhab

Hanafi yang menyebutkan bahwa jika muadzdzin mengucapkan, " ii
'all'llir *$ (Shalat telah ditegakkan), maka imam wajib bertakbir." .rL

$t 'CU. ii iiJir, ,-ii (sehingga seluruh kaum atau sebagian kaum

''o Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Thaharahl160).
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mengantuk) ; dengan huruf ain berharakat fathah dan salah bagi

orang yang men-dhammah-kannya. Sedangkan di dalam lafazh Al
Bukhari disebutkan, r;i ,t#ir +E e:itr.) 66-'*io.ri ii" * Ct:
rfij'e?, es p a>t.llsr JlrnCrv"Ui SAw b"rbi"*u t"puaa seseorang

di samping masjid, beliau tidak bangkit menegakkan shalat sehingga

orang-orang tidur dan mengantuk).

Al Hafidz berkata, "Arti eksplisit ucapan Al Bukhari adalah

bahwa kantuk dinamakan pula dengan tidur." Yang paling masyhur

adalah bahwa pemisahan antara keduanya jika inderanya masih

berfungsi sehingga mendengar kata-kata kawannya dan tidak mengerti

artinya, Maka ia adalah orang yang mengantuk. Jika lebih dari itu,

maka ia dinamakan tidur. Di antara tanda-tanda tidur adalah mimpi,
baik panjang atau pendek. Di dalam Al 'Ain dan Al Muhkam di antara

kitab-kitab bahasa, bahwa kantuk adalah tidur. Dikatakan pula,

"Ketika mendekatinya (tidur)." e 'j (Kemudian beliau shalat),

yakni: Nabi SAW. i+ (denean mereka). LafazhMuslim u6u1u1, t'jli

(Kemudian mereka shalat). ik-it (dan tidak menyebutkan), yakni:

Tsabit Al Bunani .t;hi (perkara wudhu). Dengan kata lain: Mereka

menunaikan shalat dan mereka tidak berwudhu lagi sebagaimana

disebutkan oleh Qatadah, "Kemudian mereka shalat dan tidak
berwudhu."

Al Mundziri berkata, "Hal ini seperti yang diriwayatkan oleh

Muslim dan di dalamnya tidak ada lafazh: t;h) i{-'f (ia tidak

menyebutkan kata wudhu). Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dari hadits Abd Al Azizbin Shuhaib dari Anas.

i lo l,.ol. , o,. ,c ,..o./ o t to A , -11 -

d..t c. dtie; q/t i ,r; ,* a ui; ti-tl -Y. \

lg ei *;J.iy tit-r,'r,?'? /.ril' * *,#
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201. Yahya bin Mu'in dan Hannad bin As-Sari serta Lltsman bin

Abu Syaibah menceritakan kepada kami dari Abdus-Salam bin Harb

dan ini adalah lafazh hadits Yahya dari Abu Khalid Ad-Dalani dari

Qatadah dari Abu Al Aliyah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW

sg8 AUNUL MA'BUD



bersujud lalu tidur hingga mendengkur lalu bangun dan menunaikan

shalat tanpa berwudhu lagi. Maka aku katakan kepadanya, "Engkau

menunaikan shalat namun engkau tidak berwudhu setelah engkau

tidur." Beliau lalu bersabda,"Sesungguhnya berwudhu itu bagi orqng

yang tidur te rlentang."

Utsman dan Hannad menambahkan, "Sesungguhnya jika

seseorang tidur terlentang, maka melemahlah persendiannya."

Abu Daud berkata, "Ungkapan: Sesungguhnya berwudhu itu

bagi orang yang tidur terlentang" adalah hadits munkar yang tidak

diriwayatkan melainkan oleh Yazid Abu Khalid Ad-Dalani dari

Qatadah. Bagian awalnya diriwayatkan oleh Jamaah dari Ibnu Abbas

dan mereka tidak menyebutkan sesuatu dari ini dan berkata, 'Nabi

SAW adalah terjaga' dan Aisyah berkata, 'Nabi SAW bersabda,

'Kedua mataku tidur, nomun hatiku tidak tidur'."

S1'u'bah berkata, "Sesungguhnya Qatadah mendengar empat

buah hadits dari Abu Al Aliyah: Hadits Yunus bin Matta, hadits Ibnu

Umar tentang shalat, hadits para qadhi yang tiga orang dan hadits Ibnu

Abbas: Orang-orang yang diridhai di antaranya adalah Umar dan ia

adalah orang yang paling aku ridhai menyampaikan hadits kepadaku."

Abu Daud berkata, "Aku sebutkan hadits Yazid Ad-Dalani
kepada Ahmad bin Hanbal, lalu ia membentakku sebagai tanda

pengingkaran terhadap hadits ini, lalu ia berkata, 'Bagaimana Yazid
Ad-Dalani menisbatkan haditsnya kepada para sahabat Qatadah', dia

tidak peduli dengan haditsnya itu."2rl

\r,.IrlJr (Ad-Dalani), dinisbatkan kepada Dalan bin Sabiqah

Bathan dari Hamdan.

&i (*"ndengkur). &i uoaur, pengeluaran udara dari mulut

dengan kuat, sedangkan yang dimaksud di sini adalah apa yang keluar

'r' Hadits dho'if, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (77) yang diriwayatkan dari
Muhammad bin Isma'il Al Bukhari di dalam kitab l/ 'llal yang menyatakannya
dh a' if. Hadits ini juga dinyatakan lemah oleh Ad-Daruquthn i.
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dari orang yang sedang tidur ketika pulas, dengan kata lain: Bernapas

dengan mengeluarkan suara sehingga terdengar darinya suara seakan-

akan menghembus. tjli (Maka aku katakan). Yang mengatakan

adalah Ibnu Abbas.
.4,'* rii @adahal engkau telah tidur), ini adalah kalimat haliyoh

(kalimat kondisional).

' |oiil ?g ,i * i'*Jt 61 lsesungguhnya berwudhu ilu bagi

oiang yang tidur terlentang). Dengan kata lain: Orang yang tidur

bertumpu pada sisinya di atas lantai. Dikatakan, "tibltb 'da* laku

baringkan sisiku di atas lantai)termasuk ke dalam bab {, sedangkan

arti bahasanya sama dengan '{*i 6"nfan atif. Sedangkan 'erbJi

dengan Fathoh huruf mim dan jim artinya adalah tempat berbaring.

Bentuk jamaknya adalah e)2;. Kemudian 'lrbtt '#l aslinya

berpola kata.ffoit. Akan tetapi orang Arab ada yang mengganti huruf

ra' dengan huruf tha' dan menunjukkannya kembali ketika pada huruf
dhad. Di antara mereka juga ada yang mengganti huruf ta' dengan

huruf dhadh dan memasukkannya kepada huruf dhadh untuk

menebalkan huruf asli yaitu dhadh, sehingga tidak dikat akan '!rbt.

dengan huruf tha'beriasydi4 demikian dikatakan di dalam kitab Al
Mishbah. Sebagian para ulama berkata, "Dengan kata lain: Tidak

wajib berwudhu bagi orang tidur kecuali orang tidur yang sedemikian

itu atau orang yang bertindak sebagaimana maknanya sehingga sama

alasannya, yaitu: terjadinya kelemahan pada anggota badan." Mereka

memberikan isyarat kepadanya dengan mengatakan, "Sesungguhnya

jika seseorang tidur terlentang maka melemahlah persendionnya."

Selama ada alasan yang berlaku maka berlaku pula apa yang didasari

oleh alasan itu. Karena itu mereka mengatakan, "Jika seseorang

bersujud sesuai dengan pola menurut sunnah, maka thaharah-nya

tidak batal." Selesai.
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tth't'ot,JL irl (Utsman dan Hannad menambah) di dalam riwayat
,.

keduanya. aJp (Sesungguhnya jika seseorang), yakni: Orang yang

menunaikan shalat dan yang lainnya. i,r,r"; '6'r-,, '!rlr>t ,5t

(Sesungguhnya jika seseorang tidur terlentang maka melemahlah

persendiannya). 'ilji artinya: Kelemahan. Dengan kata lain:

melemahlah persendian-persendiannya. Itulah bentuk jamak dari kata

j-.ait yang artinya kepala tulang dan saraf.

Al Aini berkata, "Sungguh, berbaring itu menjadi sebab

melemahnya persendian-persendian sehingga tidak lepas dari

keluarnya sesuatu, seperti angin biasa yang keluar, dengan kata lain:

Kebiasaan orang tidur berbaring dan yang tetap (tidak bergerak posisi

tidurnya) seperti orang yang menyakini sesuatu. Selesai dan ini hadits

munkar.

As-Sakhawi berkata, "Sesungguhnya jika seorang yang jujur

seorang diri dalam periwayatan dengan tidak ada periwayat lainnya

atau hadits lain yang menguatkan haditsnya, selain pada yang

demikian tidak ada ketelitian yang menjadi syarat bagi hadits maqbul,

maka yang demikian ini menjadi salah satu dari dua macam hadits

syadz. Jika dalam kondisi demikian bertentangan dengan sifatnya itu,

maka haditsnya menjadi lebih syadz lagi." Mungkin sebagian mereka

akan menamakannya dengan hadits munkar. Jika sampai kepada

tingkat demikian itu dalam ketelitian akan tetapi bertentangan dengan

orang yang lebih kuat dari dalam ke-tsiqah-an dan ketelitian, maka

yang demikian adalah bagian kedua dari kedua macam syadz.

Sedangkan jika orang yang tertutup atau orang yang disebutkan

sifatnya itu 'sendirian' dalam hal hafalan yang buruk atau ada

kelemahan pada sebagian para syaikhnya semacamnya di mana

haditsnya tidak ditetapkan sebagai hadits maqbul, tanpa penguat dan

tidak ada orang lain yang meriwayatkan darinya atau hadits

pendukungnya, maka ini adalah salah satu dari kedua macam hadits

munkar. Demikianlah, terdapat sebutan munkar bagi kebanyakkan
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para ahli hadits, seperti: Ahmad dan An-Nasa'i. Jika bertentangan

dengan yang demikian itu, maka itulah bagian kedua dari hadits

munkar.

At Hasilz Masing-masing dari hadits syadz dan munkar adalah

dua macam yang bergabung pada orang yang 'sendirian' dalam

periwayatan atau dengan adanya batas yang bertentangan, dan bisa

dibedakan bahwa hadits syadz adalah perawinya tsiqah dan jujur

narnun tidak teliti, sedangkan hadits munkar perawinya lemah karena

buruk hafalannya atau tidak dikenal atau yang lainnya.

tl\i tslii (Bagian awalnya diriwayatkan), yakni: Bagian awal

hadits, yaitu ungk up*,'b{- It ob,Lii ii- i '&-i ,'tu" 'rhx- o'g

(bersujud lalu tidur hingga mendengkur lalu bangun dan menunaikan

shalat tanpa berwudhu lagi). w ;y * t\:;:s- d (mereka tidak

menyebutkan sesuatu dari ini), yakni: Pertanyaan Ibnu Abbas kepada

Nabi SAW dengan ungkapannya: t(* ii Jlf lj'4b (Engkau

menunaikan shalat namun engkau tidak berwudhu padahal engkau

telatr tidur?) Jawab beliau SAW: * ?$ i e '"'*it tSl-

(Sesungguhnya berwudhu itu bagi orang yang tidur terlentang).

Ibnu Ruslan berkata, "Dengan demikian maka hadits ini pada

bagian akhirnya tersendiri dan tidak dengan bagian awalnya."

Aku katakan, "Riwayat jamaah dari Ibnu Abbas sebagaimana

yang ditunjukkan oleh penyusun belum kuketahui. Benar, Kuraib dan

Sa'id bin Jabir meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan lafazh-lafazh
yang mirip dengan lafazh bagian awal hadits ini. Adapun riwayat

Kuraib diriwayatkan oleh Muslim dari Kuraib dari Ibnu Abbas ia

berkata, #irr q *):t h' * Ut '?vi r# ,le + A '-;
a-;i'Ji (Pada suatu malam aku menginap di rumah bibiku Maimunah.

Kemudian bangunlah Nabi SAW pada sebagian malam..... " Hadits).
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Di dalam hadits itu terdapat ungkapan: o€i ,{ & i$'eFLbt'i
A';- lt ,u 1,il ai,riJq i.,ili Dt, tsl ,:41iu r1,1 (Kemudian beliau

berbaring sehinggaiia*'rurnrai mendengkur. Jika beliau tidur selalu

mendengkur. Lalu datang Bilal kepadanya dan mengumandangkan

adzan untuknya untuk menunaikan shalat. Maka beliau bangkit,

menunaikan shalat dan tidak berwudhu lagi).

Sedangkan riwayat Sa'id bin Jabir diriwayatkan oleh penyusun

dalam bab shalat malam. J(t (ia berkata), yakni: Ibnu Abbas,

sebagaimana telah jelas dari konotasi ungkapan. Di dalam naskah

yang mendatang menurutku tidak ada nama penutur, akan tetapi Al
Baihaqi menukil di dalam kitab Al Ma'rifah dari penyusun bahwa

penuturnya adalah Ikrimah, sedangkan lafailrnya: 4t 
"ul :'rrfo 'JG)

tr .... :z{,:i.b Ul'itt ,rt;'ri;xl€ pi y\t,rb loun Ikrimah berkata,

"Sesungguhnya Nabi SAW adalah mahfudz, dan Aisyah

berkata....dst). Al Baihaqi berkata, "Telah kami sebutkan isnad

keduanya di dalam kitab ls Sunan-"

{b';bJ (mahfudz), yakni: berkenaan dengan tidur di dalam hati.

,+ ili- 11 (dan hatiku tidak tidur) untuk memperhatikan wahyu yang

datang kepada beliau. Oleh sebab itu mimpi beliau adalah wahyu dan

tidak batal thaharah beliau karena tidur. Demikian juga para nabi

sebagaimana sabda beliau SAW, t:;.li 'eU: \t ,t:i&i it; "U;li 
'p; Li

(Sungguh kami para nabi tidur mata kami, dan tidak tidur hati kami).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Atha' dengan derajat

mursa[).

Maksud penyusun meriwayatkan ungkapan Ibnu Abbas atau

ungkapan Ikrimah serta hadits Aisyah adalah untuk menyatakan lemah

bagian akhir hadits ini. Dengan kata lain: Pertanyaan Ibnu Abbas

dengan ungkapannya: fc,'n' ii ,Vy dt '.1b (Engkau menunaikan

shalat n.rmun engkau tidak berwudhu, padahal engkau telah tidur?)
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dan jawaban beliau SAW: * ?ti i *?*j,61.1sesungguhnyo
berwudhu itu bagi orang yong tidur terlentang), dan ketetapannya

bahwa bagian akhir hadits menunjukkan bahwa tidur beliau SAW

dengan posisi terlentang adalatr membatalkan wudhu beliau.

Kenyataannya adalah bahwa hadits itu bertentangan dengan hadits

Aisyah: ,y' iq \i g* iui lKedua mataku tidur namun hatiku tidak

tidur). Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani.

Juga karena ungkapan Ibnu Abbas atau Ikrimah bahwa Nabi

SAW adalah mahfudz.

Al Hasilz Bahwa bagian akhir hadits ini berstatus munka4

bt rtentangan dalam hal makna bagi hadits shahih yang muttafaq alaih.

Jika Anda katakan, "Hadits tentang tidur beliau SAW di suatu

lembah sehingga tertinggal shalat Shubuh di mana mereka menjadi

dua kafilah dalam suatu perjalanan, bertentangan dengan hadits

Aisyah, mengingat konsekwensi tidak tidur dalam hati beliau

mengetahui segala apa yang beliau butuhkan. Tidak ada yang luput
dari pengetahuan beliau pada waktu tiba shalat Shubuh. Maka
bagaimana beliau tidur hingga matahari terbit. Kemudian beliau

dibangunkan oleh Umar RA dengan seruan takbir.

Demikianlah, sebagaimana diriwayatkan oleh A sy -Syaikhani dari
Imran bin Hushain RA. Aku katakan, "Sesungguhnya hati itu
mengetahui sesuatu yang inderawi yang berkaitan dengannya, seperti:

Hadats, sakit, dan lain-lainnya dan tidak mengetahui apa-apa yang

berkaitan dengan mata karena ia tidur sedangkan hatinya terjaga."

Demikian juga dikatakan oleh An-Nawawi. c-ir6f Lif lempat buah

hadits).

Hadits Abu Khalid Ad-Dalani tidak termasuk dalam hadits-
hadits itu, sehingga haditsnya menjadi hadits munqathi' Di dalam
kitab Al Ma'rifah, Al Baihaqi berkata, "Hadits ini telah diingkari oleh
semua para huffadz dari Abu Khalid Ad-Dalani." Dan, mereka juga
mengingkari bahwa ia telah mendengar hadits itu dari Qatadah, yaitu:
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Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Isma'il dan selain dari keduanya.

Selesai.

,;, i. 'ji 
e"-S (Hadits Yunus bin Matta), dengan hwuf mim

berharakat fathahdan huruf ra 'beHasydid.

Haditsnya diriwayatkan oleh penyusun dalam bab pemilihan di

antara para nabi AS dari Qatadah dari Abu Al Aliyah dari Ibnu Abbas

dari Nabi SAW, beliau bersabda, i',;i- U? iii1*- ol f. if-G
g qia* berhak bagi seorang hamba mengatalan, "sungguh alat

lebih baik daripada Yunus bin Matta).

i#, d * ,o.t $y't (hadits Ibnu Umar tentang shalat),

kiranya yang dimaksud dengan hadits lbnu Umar dari Nabi SAW

bahwa beliau melarang shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari

terbit dan setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam.

Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dan An-Nasa'i dari hadits Hisyam

bin Urwah dari ayahnya dari lbnu Umar. Asy-Syaikhani juga

meriwayatkan dari hadits Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar. Dan, tak

seorangpun dari mereka yang meriwayatkannya dari Qatadah dari Abu

Al Aliyah dari Ibnu Umar, akan tetapi ungkapan Syu'bah, "Hadits

Ibnu Umar berkenaan dengan shalat menunjukkan bahwa Qatadah

mendengamya dari Abu Al Aliyah dari Ibnu lJmar." Sedangkan di

dalam kitab Al Khulashah dan lain-lain dari kitab-kitab para tokoh

bahwa Abu Al Aliyah mendengar dari Ibnu Umar. Wallahu a'lam.

Dan, -;$i it:oAt t-yi (hadits para qadhi yang tiga orang)

diriwayatkan oleh penyusun, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ath-Thabrani,

Al Hakim dan Al Baihaqi dari hadits Ibnu Buraidah dari ayahnya

dengan derajat marfu'dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan lain-

lainnya. Maka lafazh Abu Daud dalam bab Al Qadhi mengalami

kesalahan, "Tiga orang qadhi: satu di dalam surga dan dua di dalam

neraka. Adapun yang di dalam surga adalah orang yang tahu

kebenaran lalu menghakimi dengannya. Sedangkan orang yang

mengetahui kebenaran lalu dia curang dalam menetapkan hukum
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maka dia di dalam neraka. Demikian juga orang yang memutuskan

urusan berkenaan dengan perkara manusia dengan dasar ketidak-

tahuan, maka ia di dalam neraka."

.r& i) c;-bi (dan hadits Ibnu Abbas). Hadits Ibnu Abbas yang
,"'

diriwayatkan oleh para imam yang enam di dalam kitab-kitab mereka,

bahwa ia berkata, !,'S?'t oi ,:fr ce e$\li ,oby JVt o*'t 3
u.1t,;ir f:,lp''g,; & f,s.rfu, f ,# Pt*b'&
"e: 

....}i3r af i;,5ir lotatg-orang yang diridhai bersaksi

kepadaku. Di antara mereka yang paling aku ridhai adalah Umar.

Bahwa Rasulullah SAW melarang menunaikan shalat setelah shalat

shubuh hingga matahari terbit. Dan, melarang menunaikan shalat

setelah shalat Ashar hingga matatrari terbenam.... Selesai,).

fr i Cl iir:'rlt fti- 
qy c"it|j (Aku menyebutkan hadits

Yazid Ad-Dalani kepada Ahmad bin Hanbal). Dengan kata lain: Aku
bertanya kepadanya sudi kiranya menjelaskan kepadaku keadaannya

dari aspek ke-shahih-an dan kelemahan n:#'6 flalu ia

membentakku). Dengan kata lain: Ahmad membentakku. L*+'
(sebagai tanda pengingkaran). Dengan kata lain: sebagai tanda

pengingkaran akan hadits Yazid Ad-Dalani, yakni: Sangat berat

kondisinya dari sisi kelematrannya, dan membentaknya karena ia
menyebutkan hadits yang cacat dan lematr itu di hadapannya.

lfr'lr n-1.6 lbi iui (lalu Ahmad berkata, "Bagaimanayazid

Ad-Dalani itu). Dengan kata lain: Bagaimana kondisi dan keadaannya.

J'U (*.nisbatkan) dari kata: jeif'. iSVt ,a1ei j; 6<epada paru

sahabat Qatadah). Dengan kata lain: Para syaikturya, yaitu apa-apa

yang tidak mereka katakan. Dengan kata lain lagi: Apa-apa yang tidak
diriwayatkan oleh para syaikh Qatadah dari para syaikh mereka. Apa-

apa yang diriwayatkan oleh Yazid Ad-Dalani dari Qatadah dari para

syaikh mereka dikategorikan kepada mereka. Pada hakikatnya sesuatu
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yang dimasukkan itu adalah apa-apa yang tidak pernah dikatakan oleh

sahabatnya, akan tetapi dimasukkan oleh orang lain dan dinisbatkan

kepadanya. Kebalikannya adalah apa-apa yang dikatakan oleh Al
Bukhari bahwa Khalid Al Mada'ini masuk kepada para syaikh. Al

Hafidz di dalam kitab At-Talkhish berkata, "Dengan kata lain:

Memasukkan ke dalam riwayat-riwayat mereka apa-apa yang bukan

darinya." Selesai.

V li (dan tidak peduli), dengan kata lain: Ahmad tidak peduli.

g,-riitr (dengan haditsnya itu) karena dhaif-nya.

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan

ia menyebutkan bahwa Qatadah meriwayatkan ucapannya dari Ibnu

Abbas dengan tidak menyebutkan Abu Al Aliyah di dalamnya, ia juga

tidak menyatakannya morfu'." Abu Al Qasim Al Baghawi berkata,

"Dikatakan kepada Qatadah bahwa ia tidak mendengar hadits ini dari

Abu Al Aliyah." Sedangkan Ad-Daruquthni berkata, "Yazid seorang

diri dalam meriwayatkan hadits itu dan ia adalah Ad-Dalani dari

Qatadah, dan tidak shahih." Sedangkan Ibnu Hibban Al Basti

menyebutkan bahwa Yazid Ad-Dalani adalah orang yang banyak

salah yang memparah keraguan terhadapnya, sehingga bertentangan

dengan orang-orang yang tsiqah di dalam periwayatan, sehingga jika

didengar oleh seorang pemula kelakuannya ini, maka ia akan

mengetahui bahwa riwayatnya cacat atau maqlub (terbalik) yang tidak

bisa dijadikan hujjah sekalipun sejalan dengan orang-orang tsiqah.

Maka bagaimana jika dia sendiri dari mereka dalam meriwayatkan

dengan hadits-hadits yang mu'dhal? Abu Ahmad Al Karabisi Ad-

Dalani menyebutkan hal ini dengan mengatakan, "Tidak ada yang

mengikuti sebagian hadits-haditsnya." Abu Hatim Ar-Razi ditanya

tentang Ad-Dalani ini, lalu ia berkata, "Dia jujur dan tsiqah." Imam

Ahmad bin Hanbal berkata, "Yazid tidak bermasalah." Yahya bin

Mu'in dan Abu Abdur-Rahman An-Nasa'i berkata, "Tidak mengapa

dengan dirinya." Al Baihaqi berkata, "Adapun hadits ini telah

dinyatakan munkar atas Abu Khalid Ad-Dalani oleh semua huffadz
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dan Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Isma'il Al Bukhari dan lain-

lainnya mengingkari bahwa ia mendengar dari Qatadah. Kiranya Asy-

Syaf i RA mengetahui alasan cacatnya atsqr ini sehingga ia baru

meninggalkannya." Ini bagian akhir pembahasannya. Jika dipaksakan

kokohnya Ad-Dalani. maka sebagaimana yang lalu, yaitu adanya

inqitha' (munqathi' atau terputus) di dalam isnad-nya, idhthirab dan

bertentangan dengan orang-orang tsiqah yang mendukung pendapat

orang yang melemahkannya dari para irnam ridhwanullah alaihim."
Selesai ungkapan Al Mundziri.

$L tio i-;i a'"ri' i', ; i; uf3; -r.v
c .c... .. c. :.'-1. o ,.olo i, . !c-.i F), t? f c-a-.ile i b'i;|,e ,rthL i *')t f ,a:i:.

: *', +\, J* !,i;ii6 ,i6 ,)y ,r,i it*v ,:.o
le.. c' ' c ' t '.w'r* ?u ?r,.rtfrJr dJt 'tf:

202. Haiwah bin Syuraih Al Himshi bersama dengan yang lain-

lain menceritakan kepada kami dan mereka berkata, "Baqiyyah

menceritakan kepada kami dari Al Wadhin bin Atha' dari Mahfudz

bin 'Alqamah dari Abdur-Rahman bin Aidz dari Ali bin Abu Thalib,

ia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, 'Tutup dubur (anus) itu adalah

dua mata, maka barangsiapa tidur hendaknya berwu4hu'."2t2
t-
{j; Us:t> (Haiwah menceritakan kepada kami), ini menurut pola

kata a,J,.;. fj, r;,e (dari Al Wadhin), menurut pola kata pif. iC I
trriijr n lr (faup dubur (anus) itu adqlah dua mata).Dengan f,r*f rin
tanpa titik berharakat fathah dan dengan huruf ha' tarrpa tasydid

berharakat kasrah. Al Khaththabi berkata, "art adalah sebuah nama

dari sejumlah nama anus, sedangkan i'& t adalah sesuatu yang

2t' Hadits hasan diriwayatkan oleh lbnu Majah (887).
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digunakan untuk menutup mulut kantung air dari kulit dan sejenis

dengan tutup bejana yang lainnya." Dalam sebuah ungkapan yang

berlaku disebutkan sebagai berikut: :g it "+:6!, C O *t (Jagalah

apa-apa yang ada di dalam bejana dengan menguatkan tutupnya).

erti jfur ;'it ) :^rtii (Tutup dubur adalah saat kondisi terjaga)

yakni: penjaga apa-apa yang ada di dalamnya agar tidak keluar.

Karena selama seseorang dalam keadaan jaga akan merasakan apa-apa

yang keluar darinya. Ibnu Al Atsir berkata, "Artinya: Siapa saja dalam

keadaan jaga, maka bokongnya seakan-akan membendung dan

menutup anusnya, sedangkan jika ia dalam keadaan tidur, maka

terbukalah tutupnya." Dijuluki demikian berarti hadats dengan

keluarnya angin. Ath-Thibi berkata, "Jika dalam keadaan jaga, maka

ia menahan apa-apa yang ada di dalam perutnya, jika ia tidur, maka

hilanglah kehendaknya dan melemahlah persendiannya." Selesai.

Dijuluki dengan 'mata' bagi keadaan jaga karena orang tidur tidak

memiliki mata yang melihat.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah,

di dalam isnad-nya terdapat Baqiyyah bin Al Walid dan Al Wadhin

bin Atha' dengan komentar berkenaan dengan keduanya." Selesai.

Al Jizjani berkata, "Al Wadhin lemah dan menjadikan hadits ini
munkor." Aku katakan, "Sebagian mereka menyatakan keduanya

tsiqah." Abu Zar'ah bertanya kepada Abdurrahman bin Ibrahim
tentang diri Al Wadhin bin Atha' sehingga ia mengatakan, "Tsiqah."
Ia juga dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Mu'in dan Ahmad. Ibnu Adi
berkata, "Aku melihat tidak masalah dengan haditsnya, sedangkan

Baqiyyah jujur namun banyak melakukan kecurangan." Para ulama

berbeda pendapat berkenaan dengan tidur, apakah membatalkan

thaharah atau tidak, sehingga menjadi sembilan madzhab;

Madzhab pertama: Tidur tidak membatalkan wudhu sama sekali

bagaimanapun juga. Mereka berdalil dengan hadits Anas berkat a, Ot?

i Wi:t ,ry ,* iVt\ "rut, o\F. Pt y io' ..J- I' lr-, q';>t
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oi*y- lj o'j;- (Para shahabat Rasulullah SAW menunggu

ditunaikan shalat isya' di akhir waktu hingga kepala mereka

tertunduk. Kemudian mereka shalat dan tidak berwudhu lagi).

Penegasan dalil adalatr jika tidur membatalkan tentu ditetapkan

oleh Allah dan pasti diwahyukan kepada Rasulullah SAW

sebagaimana telah diwahyukan kepada beliau tentang najis pada

sandal beliau.

Madzhab kedua; Tidur membatalkan wudhu dalam kondisi

apapun, sedikit atau banyak, dalam posisi bagaimanapun. Mereka

berdalil dengan hadits Shafivan bin Asal ia berkata, & i' J?j o'g

4 ,:.9 u. \W.qt $ u'n AY et'"oi t:;' fi ril 'lili;- {'4 yh'
f, )rJ y." |(Rasulullatr SAw memerintahkan kepada kami jika

kami dalam bepergian untuk melepaskan khuf katni setelah tiga hari

tiga malam kecuali karena junub. Akan tetapi tidak karena buang air

besar atau buang air kecil atau tidur).

Di dalam suatu riwayat ia berkata, bi Pi:o i' 1l'oSt u71

,riii tilqi tyi ,rr-i'u ri1 riiu ,y * r;irrbi( 'ii,it i;A ,rb'#
Ig i rr rilix ti f tt )T 

'1t y," 'u 
"{.i;s ri Nuui sAw

memerintahkan kepada kami untuk mengusap di atas kedua khuf jika
kami memasukkan keduanya dalam keadaan suci hingga tiga hari jika
kami dalam bepergian dan sehari semalam jika kami mukim. Kami

tidak melepas keduanya karena buang air besar atau buang air kecil

atau tidur. Kami tidak melepas keduanya kecuali karena junub).

Ia menyebutkan beberapa macam hadats yang karenanya ia

harus melepas khuf dan beberapa macam hadats yang karenanya ia

tidak harus melepas khuf. Di antaranya ia sebutkan tidur, sehingga ini
mengisyaratkan bahwa tidur adalah bagian dari apa-apa yang

membatalkan wudhu, apalagi setelah dihimpun dengan buang air kecil
dan buang air besar yang mana keduanya membatalkan wudhu

berdasarkan Uma'. Mereka berkata, "Maka pada prinsipnya tidur
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dijadikan sama dengan buang air besar dan buang air kecil untuk

hukum membatalkan wudhu." Juga dengan hadits Ali yang di

dalamnya disebutkan,'tb:tdi ?ti f (Barangsiapa tidur hendaknya ia

berwudhu). Mereka tidak membedakan antara tidur sedikit atau tidur

panjang.

Madzhab ketiga: Sungguh, banyak tidur membatalkan wudhu

bagaimanapun juga kondisinya. Sedangkan tidur sedikit tidak

membatalkan wudhu bagaimanapun juga kondisinya. Di dalam kitab

As-Subul ia berkata: Mereka mengatakan, "Tidur itu sendiri tidak

membatalkan wudhu, akan tetapi dipercayai bisa menimbulkan

batalnya wudhu. Tidur yang panjang dipercayai beda dengan tidur

sedikit. Hanya saja mereka tidak menyebutkan ukuran sedikit ataupun

ukuran banyak sehingga hakikat pendapat mereka dapat diketahui."
Selesai dengan diringkas.

Madzhab keempat: Jika seseorang tidur dalam posisi seperti

gerakan orang shalat, seperti: Ruku, sujud, berdiri atau duduk, maka

tidak membatalkan wudhunya, baik ketika sedang shalat atau tidak

sedang shalat. Namun jika seseorang tidur miring atau terlentang

bertumpu di atas tengkuknya maka hal itu membatalkan wudhunya.

Ini adalah madzhab Abu Hanifah dan Daud. Juga merupakan

ungkapan Asy-Syaf i yang gharib (aneh). Demikian juga dikatakan

oleh An-Nawawi. Dalil mereka adalah apa yang diriwayatkan oleh

Malik dari Umar dengan derajat mauquf, U,t)t W "eS'si iu ri1

(Jika salah seorang dari l<alian tidur terlentang hendaknya ia
berwudhu).

Juga apa yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab Al
Ma'rifah dari Abu Hurairah yang berderajat mauquf, iaberkata, A
'# ,;;i:*i 116' ,*t11' ,p ti ,nirir i)ar ,p ti ,n:.rir o*5r S"c

(Tidak harus bugi orung yang telungkup dan tidur atau berdiri dan

tidur atau bersujud dan tidur untuk berwudhu hingga tidur terlentang).
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Mereka masih memiliki sejumlah atsar dan hadits yang lain yang

menunjukkan kepada apa yang menjadi madzhab mereka.

Madzhab kelima: Tidak membatalkan wudhu melainkan tidur

dalam posisi ruku atau sujud. Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Hanbal

rahimahullah Ta'ala. Demikian juga dikatakan oleh An-Nawawi.

Kiranya aspek pentingnya adalah posisinya dalam keadaan ruku dan

sujud menimbulkan sangkaan timbulnya hal yang membatalkan

wudhu.

Madzhab keenam: Tidur itu membatalkan wudhu kecuali tidur

dalam posisi ruku atau sujud. Ini berdasarkan kepada hadits, igir ir; ri1

J.yb $s ae'L')3:t "y iirlri,li ,iirr J:t;-1l.;* $l lttuaseorans

hamba tidur dalam keadaan bersujud maka Allah berfirman, "Lihatlah
' 

oleh kalian hambaKu, ruhnya padaKu sedongkan ia bersujud untuk-

Ku.")

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Az-Zuhd.

Mereka berkata, "Sekalipun hadits ini khusus berkenaan dengan

sujud, nuunun diqiyas ruku terhadapnya."

Madzhab ketujuh; Tidak membatalkan melainkan tidurnya

dalam posisi sujud. Demikian juga diriwayatkan dari Ahmad.

Demikian disebutkan oleh An-Nawawi. Kiranya hal penting yang

menjadi penyebab munculnya dugaan pembatalan di dalam posisi

sujud lebih sangat memungkinkan daripada dalam ruku.

Madzhab kedelapan: Tidur di dalam shalat mutlak tidak
membatalkan sama sekali, tetapi membatalkan jika di luar shalat. Ini
adalah pendapat Asy-Syaf i yang lemah. Di dalam kitab An-Nail
dinisbatkan kepada Abu Hanifah. Keduanya berdalil dengan hadits, lil

:it -',J u+l' ?u (Jika seorang hamba tidur di dalam sujudnya...).

Kiranya semua bentuk gerakan di dalam shalat bisa diqiyaskan
kepada sujud.
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Madzhab kesembilan: Jika seseorang tidur dalam posisi duduk

yang kokoh di atas lantai, maka tidak membatalkan, jika tidak

demikian, maka membatalkan, baik sedikit (sebentar) atau banyak

(lama), baik di dalam shalat atau di laur shalat. Ini adalah madzhab

Asy-Syafi'l rahimahullah Ta'ala. Pada dasarnya, menurutnya tidur itu

sendiri bukan hadats, akan tetapi menjadi bukti keluarnya kentut. Jika

seseorang tidur tidak kokoh dalam posisi duduk, maka kuat sangkaan

ia mengeluarkan kentut, sehingga syari'at menjadikan sesuatu yang

mayoritas ini seperti kenyataan. Namun jika duduk kokoh tidak

menimbulkan dugaan kuat bahwa ia kentut, maka prinsipnya tetap

suci. An-Nawawi berkata, "Dalil madzhab ini adalah hadits Ali, Ibnu

Abbas dan Mu'awiyah. Asy-Syaukani berkata, "lni adalah madzhab

yang paling dekat kepada kebenaran menurutku." Dengan demikian,

maka ia telah menggabungkan antara sejumlah dalil. Al Amir Al
Yamani di dalam kitab Subul AS-Salam berkata, "Yang paling dekat

kepada kebenaran adalah bahwa tidur nyenyak sehingga dia tidak

mengetahui apa-apa lagi adalah membatalkan wudhu. Yang aku

pahami setelah memfokuskan perhatian terhadap masing-masing

riwayat batrwa tidur nyenyak, sehingga ia tidak memiliki kesadaran

sama sekali adalah membatalkan wudhu, baik bagi orang yang tidur
miring atau terlentang. Sedangkan orang yang tidur nyenyak dalam

posisi melakukan shalat, maka tidak membatalkan wudhu, baik ketika
menunaikan shalat atau tidak dalam menunaikan shalat. Juga tidak
membatalkan wudhu tidur dengan miring jika tidurnya tidak terlalu

nyenyak. llallahu Subhanohu wa Ta'ala a'lctm.
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Bab 81: Orang yang Menginjak Kotoran dengan Kakinya

[Mim:80-Ta':8ll

Lji artinya menginjak dengan kaki. Dengan kata lain: orang

menginjak najis atau yang lainnya yang menimbulkan kotoran.

Apakah membatalkan wudhunya?

er( * ,u)t er( u. eGl:'Uir, ';. ',6 d3; -r .r
';ti';;', UF Gi ,* €i ; iaL 6:Li ..'i-
q A'; y dr ,i' ir 'J$ ;J$ ,# * ,;*\i * ni,t

u.';,tji;a * \j ,,up'j,

* 6*\i ,f ,y. +yL eri i. et;\ Jv :!it; I iC'
'* :'& )vj itt '# i$ ,Jv & 'i* 'ri ,9'sip ,r ,a;z

,c. ,!r/ ci c-..
4E ArJ\.> )l O..e.a

)t1J

203. Hannad bin As-Sari dan lbrahim bin Abu Mu'awiyah

menceritakan kepada kami dari Abu Mu'awiyah. Utsman bin Abu

Syaibah menceritakan kepada kami. Syarik, Jarir dan Ibnu Idris

menyampaikan khabar kepadaku dari Al A'masy dari Syaqiq ia
berkata, "Abdullah berkata, "Kami tidak berwudhu karena menginjak

suatu kotoran atau yang lainnya. Kami tidak menjaga rambut atau

pakaian."

Daud berkata, "Ibrahim bin Abu Mu'awiyah berkata berkenaan

dengan hal ini dari Al A'masy dari Syaqiq dari Masruq. Atau ia
menyampaikan hadits darinya dengan redaksi; Abdullah dan Hannad
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berkata, dari Syaqiq. atau menyampaikan hadits darinya dengan

redaksi; Abdullah berkata."2r 3

lirr 
i..c jd (Abdullah berkata), yakni: Ibnu Mas'ud. *u,by ;r1

(karena menginjak suatu kotoran), dengan huruf mim berharakat

fathah, huruf wowu sukun dan dengan huruf tha' berharakat kosrah.

Al Khaththabi berkata, ":e't, adalah sesuatu yang terinjak di jalan

berupa sesuatu yang kotor." Aslinya adalah 'jb'tfi Dengan itu yang

mereka kehendaki adalah bahwa mereka tidak mengulang wudhu

karena sesuatu yang menimpa kaki mereka. Bukan mereka membasuh

kaki dan bukan pula merdka membersihkannya dari hal-hal yang

mengotori jika menimpa kakinya. Selesai. Sebagian mereka

mengatakan, ":eT adalah bagian telapak kaki yang langsung

menginjak." Al Iraqi berkata, "Bisa jadi wudhu dibawa kepada makna

etimologis (bahasa) yang artinya adalah pembersihan, sehingga

maknanya: Mereka tidak membasuh kaki mereka karena adanya tanah

atau yang lainnya, dan berjalan dengannya, dengan dasar bahwa

segala sesuatu aslinya adalah suci." Sedangkan Imam Al Baihaqi

membawanya kepada makna najis yang kering. Mereka tidak

membasuh kaki karena menyentuh najis tersebut. Di dalam kitab Al
Ma'rifah ia memasukkannya ke dalam bab: Najis Kering yang Diinjak
dengan Kaki atau Terdorong oleh Pakaiannya'.

ArTirmidzi berkata, "Ini adalah pendapat bukan dari satu orang

di antara para ahli ilmu." Mereka berkata, "Jika seseorang menginjak

tempat yang kotor, maka tidak wajib baginya membasuh kakinya

kecuali jika lembab maka ia wajib membersihkan bagian yang

terkena." Selesai.

\j \ i;*, '.j(s:1 6ami tidak menjaga rambut atau pakaian).

Dengan kata lain: Kami tidak menjaga keduanya dari debu jika kami

2'3 Hadits shahih, diriwayatkan oleh lbnu Majah (1041) dan dinyatakan shahih
oleh Al Hakim dan lain-lainnya.
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menunaikan shalat sebagai penjagaan bagi keduanya agat tidak

berdebu, akan tetapi kami membiarkannya sehingga keduanya

mengenai tanah dan bersujud dengan anggota tubuh lainnya.

Demikian dijelaskan di dalam kitab Ma'alim As-Sunan.

+ ldengan hal ini). Yang dimaksud adalah di dalam hadits yang

diriwayatkarr. o\lfi ap @an Masruq), dengan tambahan Masruq di

antara Syaqiq dan Abdullah bin Mas'ud. 'rb 'iV ii (atau

menyampaikan hadits darinya), dengan kata lain: Syaqiq

menyampaikan hadits kepada Al A'masy dari Masruq. i6 (ia

berkata), yakni: Masruq. !, '* j6 (eUaUlah berkata) bin Mas'ud.

'r:b 'i:b ([a menceritakan hadits darinya), dengan kata lain: Al

A'masy menyampaikan hadits kepada Abu Mu'awiyah dari Syaqiq.

..1ti 1ia berkata), yakni Syaqiq. !,'* i6 leUautlah berkata) bin

Mas'ud. Tujuan penyusun: Abu Mu'awiyah dipersengketakan.

Anaknya, Ibrahim meriwayatkan darinya dari Al A'masy dari Syaqiq

dari Masruq dari Abdullah dengan tambahan Masruq di antara Syaqiq

dan Abdullah. Sedangkan Hannad meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah

dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abdullah dengan menghilangkan

Masruq. Kemudian keduanya berbeda pendapat, dengan kata lain:

Ibrahim bin Abu Mu'awiyah dengan Hannad. Maka Ibrahim berkata,

"Al A'masy meriwayatkan dari Syaqiq dengan 'an'an atau

menyampaikan hadits dengan keraguan. Hannad berkata, "Abu
Mu'awiyah meriwayatkan dari Al A'masy dengan 'an'an atau dengan

lafazh penyampaian hadits. Di dalam riwayat lbrahim ada keraguan

tentang riwayat Al A'masy dengan 'an'an atau dengan penyampaian

hadits. Sedangkan di dalam riwayat Hannad keraguan berkenaan

dengan riwayat Abu Mu'awiyah dari Al A'masy, apakah

periwayatannya itu dengan 'an'an atau dengan penyampaian hadits?"

Adapun Utsman bin Abu Syaibah tidak memiliki keraguan berkenaan

dengan hal ini. Wallahu a'lam.
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Bab 82: Orang Berhadats Saat Shalat [Mim: 8l-Ta': 821

Apa yang harus ia lakukan? Telah baku menurut hadits bahwa ia

harus memutus shalatnya lalu berwudhu. Maka diketahui bahwa

hadats termasuk bagian dari apa-ap a y ang membatalkan wudhu.

c4Ar rb ; ;; GL ;# G_..i'; Lt;f j,J- -t .t
, .- " -- 

t / a

,b C e)t1"._.,, e'* cotb-- ; ;b;,J;\t eG,y
A €- r;'t\1 :',;7') ^)L ?" * it J'i, JG ,'JG'i * i

.atbt *$'rV;* U t+i ;,t2r

204. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir

bin Abd Al Hamid menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal

dari Isa bin Hiththan dari Muslim bin Sallam dari Ali bin Thalq ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorqng dari kalian

kentut tonpa suara ketika menunaikan shalat, maka hendaknya ia

memutus shalotnya lalu hendalorya berwudhu dan mengulang

shalatnya. "2la

O$, (Hiththan), dengan huruf ha' dan huruf tha' ber-tasydid
,n

tanpa titik. pt- (Sallam), dengan huruf lam ber-tasydid. An-Nawawi

berkata, "Semua Sallam itu dengan tasydid selain Abdullah bin Salam

seorang sahabat dan Muhammad bin Salam, syaikhnya Al Bukhari...."
Selesai.

r:-i ri1 (Jika kentut tanpa suara), adalah fi'l madhi dari t:j:-3 ci
yang terrnasuk ke dalam bab 'e. 

Ism-nya adalah ic;; dengan

2'a Hadits dhaif, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (l164) dan di dalam isnad-nya
terdapat Isa bin Hiththan dari Muslim bin Sallam, keduanya tidak diketahui
kondisinya.

AUNUL MA'BUD 6tl



dhammah, hamzah dan mad yang artinya angin yang keluar dengan

tanpa suara yang terdengar. Demikian dikatakan di dalam kitab Al
Mishbah. Sedangkan Ath-Thibbi berkata, "Berhadats karena

keluarnya angin dari jalannya sebagaimana biasanya." J.34i
(hendaknya ia memutus), yakni: Shalatnya. al':at ,4:'tbt+ (talu

hendaknya berwudhu dan mengulang shalatnya). Di dalam hadits ini
dalil bahwa kentut tanpa suara membatalkan wudhu dan dengannya

membatalkan shalat dan mengharuskan mengulang shalat karenanya

dan tidak boleh tetap meneruskannya. Ini adalah pendapat Asy-Syaf i
yang ditentang oleh hadits Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW

bersabda, ,P F "j ,A,iit "J*4i Li; "tt "dt 'ri Utb') \i .A Uat ';;

'f<;;- 1 i{,-t C pt y (Borangsiapa terkena muntah atau mimisan

atau keluar sesuotu dari kerongkongannya atau madzi, hendaknya

memutus shalatnya lalu berwudhu kemudion hendaknya meneruskan

shalatnya dan dalam hal ini ia tidak boleh berbicara).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinyatakan dhatf
oleh Ahmad dan lain-lainnya.

Aspek yang menjadikannya di-dhaif-kan adalah karena

menetapkannya marfu' adalah salah. Yang benar bahwa hadits ini
mursal. Ahmad dan Al Baihaqi berkata, "Yang benar adalah mursal.

Maka barangsiapa berhujjah dengan hadits mursal, maka ia mengarah

kepada hadits Aisyah dan berkata, "Sesungguhnya orang yang

berhadats keluar dari shalat lalu mengulang wudhu dan meneruskan

shalatnya. Maka shalatnya tidak akan rusak dengan syarat tidak

melakukan hal-hal yang merusakkan." Inilah madzhab Malik, Abu

Hanifah dan pendapat Asy-Syaf i.

Aku katakan, "Hadits Ali bin Thalq memiliki tarjih (penguatan)

atas hadits Aisyah dari sisi isnad, karena hadits Ali dinyatakan shahih

oleh Ahmad dan dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi, sedangkan hadits

Aisyah tidak ada seorangpun yang mengatakan bahwa ia shahih."
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Al Mundziri berkata. "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-
Nasa'l sedemikian rupa tetapi lebih sempurna daripada itu." At-
Tirmidzi berkata, "Hadits AIi bin Thalq adalah hadits hasan dan aku

mendengar Muhammad -yakni: Al Bukhari- mengatakan, "Aku tidak

melihat bahwa Ali bin Thalq memiliki hadits dari Nabi SAW selain

satu hadits ini, dan aku tidak mengetahui hadits yang hanya satu ini

dari hadits Thalq bin Ali As-Sahimi. Seakan-akan dia melihat orang

lain di antara para sahabat Nabi SAW." Selesai.

Aku katakan, "Dari ungkapan At-Tirmidzi jelas bahwa Ali bin

Thalq dan Thalq bin Ali adalah dua orang. Akan tetapi yang

menakjubkan yang datang dari penyusun kitab Subulussalam

bagaimana dia sampai mengatakan, 'Ahmad dan Al bukhari

cenderung kepada pendapat bahwa Ali bin Thalq dan thalq bin Ali
nirma untuk dzalyang satu?' Wallahu Ta'ala a'lam."

Bab 83: Tentang Madzi [Mim: 82-Ta': 821

Tentang kata-kata ini banyak bentuknya, yang paling benar

adalah dengan huruf mim berharakat fathah, dzal bertitik satu sukun

dan huruf ya' tanpa tasydid. Kemudian dengan huruf dzal berharakat

kasrah dan huruf ya'ber-tosydid. Aninya adalah air putih lembut dan

kental yang keluar ketika sedang bercumbu atau sedang ingat atau

ingin merasakan kenikmatan berjimak. Kadang-kadang tidak terasa

keluarnya. Demikian dikatakan di dalam kitab Al Foth.

. tt.. ? o,, lo l.o.r .1e. o 2 ,o l.o.) -1a--"c' 6elJ>.Jl J-^> ;,1 6-t=tc U-t-- c-tr-, J a-5 UJ> -Y. o
',Jv * \i *; t,'* ,:^2+' j ,p: * ,yrist i Jlt
U; -'ii ,$;+3ra ;L *i';;i ,irl- t;r'&
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205. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ubaidah bin

Humaid Al Hadzdza' menceritakan kepada kami dari Ar-Rukain bin

Ar-Rabi' dari Hushain bin Qabishah dari Ali RA ia berkata, "Aku
adalah seorang yang sering mengeluarkan madzi, sehingga aku selalu

mandi sampai-sampai punggungku pecah-pecah. Maka hal itu aku

sampaikan kepada Nabi SAW, atau disebutkan kepada beliau

sehingga Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah engkau lakuknn, jika
engknu melihat kpluar madzi, maka cucilah kemaluanmu lalu

berwudhulah sebagaimana wudhu untuk shalat. Jil@ engkau

pancarkan air (mani) maka mandilah."2ts
'n..s.tb (sering mengeluarkan madzi). Ini adalah bentuk

mubalaghah dari kataLtJi. Dengan kata lain: Banyak mengeluarkan

madzi. Dikatakan: ,s,.t '- ci seperti ,$--rra dari kata ke1a tsulatsi.

Dikatakan pula, "rsJ6--.giii dari kata kerja ruba't."'J-ii (aku mandi)

karena keluar madzi di musim dingin sebagaimana di dalam sebagian

riwayat. €/*',F @unggungku pecah-pecah), dengan kata lain: Aku

mengalami pecah-pecah karena sakit disebabkan suhu sangat dingin.

.tui i:rFi, (Maka hal itu aku sampaikan), yakni: Kondisi yang ku

uturni. 'U f\ if latau disebutkan kepada beliau). Demikian terjadi

suatu keraguan di dalam riwayat ini. Akan tetapi di dalam riwayat An-
Nasa'i dan At-Tirmidzi dari Ali ia berkata, "Aku bertanya kepada

Nabi SAW dengan tanpa keraguan." Demikian juga di dalam riwayat

Ibnu Hibban Al [sma'ili bahwa Ali berkata, "Aku bertanya." Di dalam

riwayat-riwayat ini Ali bertanya sendiri tentang hal tersebut.

''' Hadits shahih,diriwayatkan oleh An-Nasa'l (192).
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Sedangkan di dalam riwayat Malik, Al Bukhari dan Muslim dari Ali
bahwa ia berkata, "Maka aku perintahkan kepada Miqdad bin Al
Aswad lalu ia menanyakan hal itu." Sedangkan di dalam riwayat An-

Nasa', Ali berkata, "Aku perintahkan kepada Ammar bin Yasir." Ibnu

Hibban menggabungkan antara semua perbedaan itu bahwa Ali
memerintahkan kepada Ammar untuk bertanya, kemudian

memerintahkan kepada Miqdad untuk hal yang serupa. Kemudian ia
bertanya sendiri. Al Hafidz berkata, "Itu adalah penggabungan yang

bagus, kecuali dilihat bagian akhirnya karena berbeda dengan

ungkapan 'Sesungguhnya ia malu untuk bertanya sendiri'." Maka
jelas bahwa hal itu ia bawa kepada majaz bahwa sebagian para perawi

menyebutkan bahwa ia bertanya karena ia orang yang memerintahkan

untuk itu. Dengan ini maka Al Isma'ili kemudian An-Nawawi
bersikap diam.

F6 1 (Jangan engkau lakukan), yakni: Jangan mandi ketika

keluar madzi. '!'ft'J-j;tt (maka cucilah kemaluanmu). An-Nawawi

berkata, "Yang dimaksud dengan ungkapan itu menurut Asy-Syaf i
dan semua jumhur ulama adalah mencuci apa-apa yang terkena madzi

bukan mencuci kemaluan seutuhnya." Dikisahkan dari Malik dan

Ahmad di dalam riwayat keduanya, bahwa wajib mencuci kemaluan

seutuhnya. Di dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa istinja'
dengan menggunakan batu boleh dengan membatasi pada bagiannya

pada najis yang biasa, yaitu: Kencing dan tahi. Sedangkan yang jarang

terjadi seperti: Darah dan madzi harus dengan air. "U.Jlr'->15 
v$

'#btt (Jika engkau pancarkan air (mani) maka mandilah). 'darii

dengan huruf/a' dan dhadh bertitik satu dan huruf kha' bertitik satu

pula artinya adalah pancaran.

Dengan kata lain: Jika engkau pancarkan mani dengan deras atau

engkau berjimak, maka mandilah. Di dalam hadits ini dalil yang jelas

bahwa keluarnya madzi tidak mewajibkan mandi, akan tetapi
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dengannya wajib wudhu. Ini adalah madzhab Asy-Syaf i, Ahmad,

Nu'man bin Tsabit dan sejumlah jumhur.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan juga

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Muhammad bin

Ali -ia adalatr anak Al Hanafiah- dari ayahnya sedemikian itu pula

dengan diringkas. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu

Majatr dari hadits Abdur-Rahman bin Abu Laila dari AIi." At-

Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."

,y ,F €j e ,!y'* ,-^ix 
" l' 

'-'b (;L -Y'1
'ri,;i ly ,rri;'",* ol ,,)\i /'):4tf ,)a- i o&
;;* *l i tI; riy ,h:St f *i * \, e |t'J';.,'J:tx.
iG q.'^fiLi oi ;ei *, o;t q* oy ,* r;u &-i:.j' ,
ti1 :Jr- {gt * *t * \t .u it J'y,';i5 'irl;^ir

6.>\2J. i;'r:bj V'A, ;';|a4
206. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari

Malik dari Abu An-Nadhr dari Sulaiman bin Yasar dari Al Miqdad

bin Al Aswad batrwa Ali bin Abu Thalib menyuruhnya untuk bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang seseorang jika dekat dengan istrinya

maka madzinya keluar, lalu apa yang harus ia lakukan. Sesungguhnya

aku telah memperistri putri beliau, sehingga aku malu bertanya kepada

beliau?" Al Miqdad berkata, "Maka aku bertanya kepada Rasulullah

SAW tentang hal itu, sehingga beliau bersabda, "Jika salah seorong

dari lalian melihat hal itu hendalorya menyiram kemaluannya lalu
hendolcnya bertarydhu sebagaimana wudhu untuk menunoikan

shalar. "2 l6

2'u Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (156) dan Ibnu Majah (505).

d)F*i*''
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*i 
',4 Ur ri1 (ika dekat dengan istrinya), dengan kata lain:

Dekat. A)G, 156 (maka apa yangharus ia lakukan), apakah harus mandi

atau berwudhu. i{r (anak perempuan beliau), yakni: Fathimah RA. tlj
'nf;i'oi giLt (sehingga aku malu bertanya kepada beliau). Karena

pada umumnya madzi keluar ketika bercumbu dengan istri atau ketika

menciumnya dan lain sebagainya; Berupa berbagai macam

kesenangan. Di dalam hadits ini ada kewajiban untuk bergaul dengan

cara yang baik dengan mertua. Dan sungguh, para suami lebih suka

untuk tidak menyebutkan hal-hal yang bertalian dengan menggauli

istri dan bersenang-senang dengannya dengan keberadaan ayahnya

atau saudaranya atau anaknya atau selain mereka dari kalangan
t, oi o . o'

kerabatnya. 4t'Cz)t (hendaknya menyiram kemaluannya), dengan

kata lain: Hendaknya mencucinya karena menyiram adalah mencuci

atau menyela. Telah disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari dari AIi
yang di dalamnya terdapat redaksi: 'l!'t'Srir. (cuci kemaluanmu). Al

Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah."
Al Imam Asy-Syaf i RA berkata, "Hadits Sulaiman bin Yasar dari Al
Miqdad berderajat mursal. Kami tidak tahu bahwa ia telah mendengar

darinya." Al Baihaqi berkata, "Ia sebagaimana yang ia katakan.

Bukair bin Al Asyaj telah meriwayatkannya dari Sulaiman bin Yasar

dari Ibnu Abbas di dalam kisah Ali dan Al Miqdad dengan derajat

moushul."

'-.c.t c .. c, to., .11. z t r.to l.o'c .1a-,o)f J et-l^ f c-*) Li.u crjy- J4 r^->l L;J> -Y. V

,Ju ,G"F Ttj:r',i^il j6 ,-16 Gi ; '"J, Li 'ij'.i e
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o.'ol
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207. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Ztthair

menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari Urwah bahwa

Ali bin Abu Thalib berkata kepada Al Miqdad lalu menyebutkan

seperti itu. Ia berkata, "Maka Al Miqdad bertanya kepada beliau

sehingga Rasulullah SAW bersabda, "Hendaknya ia membasuh

lremaluan dan kedua buah zakornya."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan jamaah

dari Hisyam dari ayahnya dari Al Miqdad dari Ali dari Nabi SAW."2|7

,2:it tfi Jil (Hendaknya ia membasuh kemaluan dan kedua

buatr zakarnya). Al Khaththabi berkata, "Beliau memerintahkan agar

membasuh kedua buatr dzakarnya untuk menambah kesucian, karena

sangat mungkin madzi itu menyebar sehingga mengenai dua buatr

dzakar." Juga dikatakan, "Sesungguhnya air dingin jika mengenai

kedua buah dzakar akan menolak rr,adzi, oleh sebab itu beliau

memerintahkan agar membasuh keduanya."

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan

tidak menyebutkan kedua buah dzakar." Abu Hatim Ar-Razi berkata,

"Urwah bin Az-Zubair dari Ali dengan derajat mursal." UtAt n:i

l2 ,* ,bqt (Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan jamaah dari

Hisyam). Ketahuilah bahwa penyusun di sini menyebutkan tiga

komentar;

Pertama:lni.

Keduaz Apa yang ia sebutkan 'Diriwayatkan oleh Al
Mufadhdhal bin Fadhalah... ...dst.

2'7 Hadits shahih,diriwayatkan didatam Al Musnad.
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Kctigu: A;ra yang ia scbutkan dengan 'Dan. diriwayatkan olch

Ibnu Ishaq dari I'lisyarl bin IJrnah... ...dst dcmi tiga tuiuan;

Parluntu: Menjclaskan pcrtentangan tentang orang yang

bertanya kepada Nabi SAW, apakah dia itu AIi atau AI Miqdad?

Komentar pertama dan kedua menuniukkan bahwa penanya adalah

Ali. Adapun komentar ketiga menunjukkan bahwa orang yang

bertanya adalah Al Miqdad.

Yang Kccluc: Bahwa hadits Zuhair dari Ilisyam bin Urwah dari

ayahnya dari Ali menunjukkan kepada pembasuhan kemaluan dan dua

buah dzakar.

,r ,oi cL ilc t;St 
"Ait./. .tr 'rL tL -y .^

.a ; 6, .- t1l- o, oi o. ',ot o ..+tl, .-rl .,,1 P ,f cei-r-- .*{J-> ,f ,U.l f ,6Sf J lL:"i
l,t.
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'^.t to. I ot,'..,. to'.r'l? rz. .t- ti','
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,r l:4, *,ri'*,i'r'.i / l? a,or;tur.t':'t':

..'el .ro.. ";. ,1, , o1. tU 
,rr*"-;,.?tS { dr *:f "

208. Abdullah bin Maslamah AI Qa'nabi menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ayahku menceritakan k-epada- kami dari l-lisyam hin

Urwah dari ayahnya dari hadits yang ia sampaikan dari Ali bin Abu
Thalib, ia berkata, "Aku katakan kepada Al Miqdad, lalu

menyebutkannya dengan maknanya."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh AI Mufadhdhal bin
Fadhalah dan jamaah, Ats-Tsauri serta Ibnu 'Uyainah dari Hisyam
dari ayahnya dari Ali bin Abu Thalib."
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Juga diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari Hisyam bin Urwah dari

ayahnya dari Al Miqdad dari Nabi SAW nzunun dengan tidak

menyebutkan kedua buah dzakamyu.2'8

Riwayat Muhammad bin Ishaq dari Hisyam bin Urwah dari

ayahnya dari Al Miqdad dari Nabi SAW yang di dalamnya tidak

disebutkan kedua buah dzakar. Yang dikehendaki penyusun dengan

kemaluan adalah riwayat pembasuhan kedua buah dzakar tidak

muncul dari sisi yang shahih, karena hadits Zuhur dari Hisyam bin

Urwah adalah mursal. Kebanyakan riwayat berkenaan dengan bab ini
di dalam kitab Ash-Shahihatn dan selain keduanya kosong dari

penyebutan dua buah dzakar. Akan tetapi riwayat Abu Awanah dari

Ali dengan tambahan dua buah dzakar. Al Hafidz berkata, "lsnad-nya
tidak cacat dan tidak saling menafikan antara dua riwayat karena

adanya kemungkinan dilakukan penggabungan dengan membasuh

keduanya dengan membasuh kemaluan.

Yang ketiga: Merangsang kesadaran akan adanya kerancuan

yang terjadi di dalam riwayat Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa

Zuhair meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa

Ali bin Abu Thalib telah berkata kepada Al Miqdad. Sementara Ats-
Tsauri, Al Mufadhdhal bin Fadhalah dan Ibnu Uyainah

meriwayatkannya dari Hisyam dari ayahnya dari Ali dari Nabi SAW.
Sedangkan Maslamah meriwayatkannya dari Hisyam dari ayahnya

dari hadits yang disampaikan dari Ali ia berkata, "Aku katakan kepada

Al Miqdad." Sedangkan lbnu lshaq meriwayatkannya dari Hisyam
dari ayahnya dari Al Miqdad dari Nabi SAW.

Syaikh Syamsuddin lbnu Al Qayyim mengatakan, "Telah
diriwayatkan oleh Abu Awanah AI Isfaraini dalam kitab shahihnya
dari hadits Sulaiman bin Hisan dari Ibnu Hisan dari Muhammad bin
Sirin dari Ubaidatr As-Salmani dari Ali. Di dalamnya 'membasuh
kedua buah dzakar dan dzakarnya'. Hadits ini berderaj at muttashil.,,

''t Hadits shahih,diriwayatkan oleh An-Nasa'i (153).
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209. Musaddad menceritakan kepada kami, Isma'il 
-yakni:

anak Ibrahim- menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Ubaid bin As-Sabbaq

menyampaikan hadits kepadaku dari ayahnya dari Sahl bin Hanif, ia

berkata, "Aku sangat sering sekali mengeluarkan madzi dan karena itu

aku perbanyak mandi. Maka aku bertanya kepada Rasulullah SAW

tentang kejadian itu sehingga beliau bersabda, "Sesungguhnya cukup

bagimu berwudhu karena hal ttu." Aku katakan, "Wahai Rasulullah,

lalu bagaimana dengan pakaianku yang terkena sebagian darinya?"

Beliau menjawab, "Cukup bagimu mengambil air setelapak tangan

lalu dengannya engkau basuh pakaianmu yang terlihat bahwa ia telah

mengenainyo. "219

jr:)i 'g'fi 'cki ,i: fnt ,t Ai * (Aku sangat sering

sekali mengeluarkan madzi dan karena itu aku perbanyak mandi). Dari

kata jditi. ii, untuk menunjukkan alasan. Dengan kata lain: Aku

banyak melakukan mandi karena keluar madzi. 'O:hJ- 6l
(Sesungguhnya cukup bagimu), dari kata 'rr,, li, dengan kata lain:

zte Hadits hasan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (ll5) dan juga diriwayatkan
oleh lbnu Majah (506) keduanya dari hadits Sahl bin Hunaif.
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Cukup bagimu. U.t 'q (karena hal itu), dengan kata lain: Karena

keluar madzi. , €i '4- -, 'JSi (lalu bagaimana dengan

pakaianku yang terkena olehnya), dengan kata lain: Apa yang harus

aku lakukan dengan madzi yang mengenai pakaianku? Ungkapannya

, adalah penjelasan kata t!. \'# (lalu dengannya engkau

basuh), yakni: Dengan setelapak tangan air. Di dalam riwayat At-

Tirmidzi :'e:rli (lalu dengannya engkau basuh) dengan menjadikan

dhamir-nya menunjukkan mudzakkar. Di dalam riwayat Al Atsram

'cukup bagimu dengan menyiduk secaruk air lalu engkau siramkan di

atasnya'. An-Nawawi berkata, "Nadhah kadang-kadang adalah

membasuh dan kadang-kadang menjadi menyiram." Selesai. Tidak

diragukan bahwa penggunaan lafazh ini ada di dalam kedua makna

itu, akan tetapi 'menyiram' di sini adalah khusus bagi riwayat Al
Atsram. +i ,1 Qtakaianmu). ,t untuk menunjukkan sebagian.

Dengan kata lain: Sebagian dari pakaian kalian. Sedangkan lafazh At-
Tirmidzi 'maka engkau basuh dengannya pakaianmu' dengan

membuang kata 'dari' . ,sj * (yang terlihat), dengan huruf ,a'

berharakat dhammah dengan arti 'engkau menyangka', dengan huruf
ta' berharakatfathah, artinya 'engkau melihat'. ifi lbahwa zat itu),

yakni: Al Mad2i. ljtioi lmengenainya),yakni: Pakaian.

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan shahih, dan tidak
pernah diketahui ada seperti ini kecuali dari hadits Muhammad bin
Ishaq. Dan ketahuilah bahwa para ahli ilmu berbeda pendapat

berkenaan dengan madzi yang mengenai pakaian. Maka sebagian dari
mereka berkata, "Tidak adayang cukup selain membasuh." Ini adalah

ungkapan Asy Syafi'i dan Ishaq. Sebagian dari mereka yang lain
mengatakan, "Cukup untuk hal seperti itu dengan menyiram." Ahmad
berkata, "Aku berharap menyiramnya dengan air sudah cukup."
Demikian dikatakan oleh At-Tirmidzi. Di dalam kitab An-Nall, Asy-
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Syaukani berkata, "Para ahli ilmu saling berbeda pandangan dalam hal

madzi jika mengenai pakaian." Asy-Syaf i, Ishaq dan selain dari

keduanya berkata, "Tidak cukup baginya selain dengan membasuh

berdasarkan kepada riwayat mandi." Di dalam hadits ini apa yang

telah lalu bahwa riwayat 'membasuh' adalah yang pada kemaluan dan

bukan pada pakaian yang menjadi pangkal perbedaan pendapat.

Sesungguhnya hal itu tidak bertentangan dengan riwayat 'menyiram'

yang tersebut di dalam bab Mu'aridh. Mencukupkan diri pada yang

demikian adalah shahih dan cukup. Selesai.

Aku katakan, "Apa yang dikatakan Asy-Syaukani adalah benar.

Tidak diragukan bahwa madzi adalah najis, maka kemaluan harus

dicuci karenanya dan karenanya pakaian disiram dengan air.

Menyiram sudah cukup seperti membasuh."

6L ,*3 u *t'rbt1?i,;; i eti\GL -y\.
,l#'/ {u * ,::at it e);)t * ley';t.,*.- i:d
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210. Ibrahim bin Musa menceritakun t"puau U-i, AUarffaf, Uin

Wahb menyampaikan khabar kepada kami, Mu'awiyah 
-yakni: 

anak

Shalih- menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Al Harits dari

Hizam bin Hakim dari pamannya, Abdullah Al Anshari ia berkata,

"Aku pemah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang apa-apa yang

mewajibkan mandi dan tentang air yang ada setelah air?" Maka beliau
bersabda, "Itu adalah madzi dan setiap binatang pejantan yang
mengeluarkan madzi. Karena semuo itu engkau harus membasuh
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kemqluan dan kedua buah dzakar (testis) lalu berwudhulah

sebogaimana wudhumu untuk menunail<nn shqlat. "220

:(' ii; Lfi- "tl ,yt <aa tentang air yang ada setelah air),

dengan kata lain: Tentang madzi setelah madzi. Kita tafsirkan 'air'
pada kedua bagian itu adalah karena yang demikian itu kondisi madzi

yang mengalir ketika keluar dan terus-menerus. Ini berbeda dengan

mani, apabila memancar keluar, maka habislah pancarannya dan tidak

akan kembali seperti itu lagi melainkan setelah berlalu beberapa

waktu atau melakukan koitus (senggama) kembali. As-Suyuthi

berkata, "Syaikh Waliyuddin di dalam hal ini telah mengeluarkan

perkataan yang di dalamnya terdapat kerancuan." Selesai.

Aku katakan, "Demikian juga yang terjadi pada Al Qadhi Asy-

Syaukani dalam hal ini, kerancuan yang terjadi di sini ada pada

perkataannya." la mengatakan, "Ungkapannya tentang air setelah

adanya air? yang dimaksud dengannya adalah keluarnya madzi setelah

kencing yang menyambung dengannya." Selesai.

',)5 (hu), yakni: Air yang keluar dari kemaluan. fr.i ,p ,yj
(dan setiap binatang pejantan yang mengeluarkan madzi).,.fr.i dengan

huruf fa ' berharakat fathah dan ha' sukun adalah binatang pejantan.

g.t i dengan huruf ya' berharakat fathah atau boleh juga dengan

dhammah. fi 1*"ka engkau harus membasuh). Dengan bentuk

untuk orang kedua. |l:$ii'e'j (femaluan dan kedua buah dzakar

[testisJ). Dalam hadits ini dalil yang sangat jelas yang menunjukkan

harus membasuh kemaluan dan kedua buah dzakar.

Al Mundziri berkata, "At-Tirmidzi meiwayatkan bagian hadits

itu di dalam kitab Al Jami'dan bagian yang lain di dalam kitab Asy-

220 Hadits yang isnad-nya hasan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (133), Ibnu Majah
(651) dan hadits ini memiliki sejumlah hadits pendukung dari hadits Aisyah dan
hadits Anas.
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Syamail. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan diringkas dalam

dua tempat."

Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Abu Muhammad

bin Hazm berkata, "Kami perhatikan hadits Hizam bin Hakim dari

pamannya, sehingga kami temukan bahwa hadits itu tidak shahih

-yakni: 
Hadits Abdullah bin Sa'ad- Hakim dhaf, dan ialah yang

meriwayatkan tentang membasuh kedua buah dzakar karena keluar

madzi." S ele sai perkataannya.

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibrahim bin

Musa dari Abdullah bin Wahb dan keduanya dari yang muttafaq

hadits-haditsnya dari Mu'awiyah bin Shalih. Ia adalah di antara orang

yang darinya Muslim meriwayatkan dari Al Ala' bin Al Harits, juga

darinya Muslim meriwayatkan. Hizam bin Hakim dinyatakan tsiqah

tidak hanya oleh satu orang. Pamannya adalah Abdullah bin Sa'ad Al
Anshari pemilik hadits dan seorang sahabat. Ungkapannya, "Dia
adalah orang yang meriwayatkan tentang membasuh kedua buah

dzakar karena madzi, haditsnya adalah satu yang dipisahkan oleh

sebagian para perawi dan digabungkan oleh sebagian yang lain."
Mereka yang telah meriwayatkan perintah membasuh kedua buah

dzakar karena keluar madzi adalah Abu Awanah di dalam kitab

Shahih-nya dari hadits Muhammad bin Sirin dari Ubaidah As-Salmani

dari Ali.... Hadits.

Di dalam hadits itu Nabi SAW bersabda, 'AAn'rf si Fl J;-
(Membasuh kedua buah dzakornya dan kemaluannya lalu berwudhu).

Adapun hadits Mu'adz telah dinyatakan cacat oleh Ibnu Hazm

dengan adanya Baqiyyah bin Al Walid dan Sa'id Al Aghthasy. Dia

berkata, "Dia tidak dikenal." Juga telah dinyatakan lemah oleh Abu
Daud sebagaimana telah dipaparkan. Juga diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dari jalur Isma'il bin Ayyasy, ia berkata, "Sa'id bin
Abdullah Al Khuza'i menyampaikan hadits kepadaku dari Abdur-
Rahman bin'Aidz Al Uzdi dari Mu'adz. Namun ini munqathi'."

AUNUT UA'BUD 6li



'. lr

/

-oL u(.;; rzJ i u'sl.,a riL -r I r

ftf * ,?)At c',>';sr CL 1?'; &t CL -;Ll
t c oi, f , i, ),'ro t. ',1. t4 ,. c / c/-

t',Ec:su': f e' ,k yt [;) JL otr ,&'* y*
t'.r;lt'"sti Tt ,),)>i G'e 6 U i,Su \b,G €': A,f;t

..i-f,ir oL),G-i

211. Harun bin Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada

kami, Marwan 
-yakni: 

anak Muhammad- menceritakan kepada

kami, Al Haitsam bin Humaid menceritakan kepada kami, Al 'Ala'
bin Al Harits menceritakan kepada kami dari Hizarn bin Hakim dari

pamannya bahwa ia bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apa yang

diperbolehkan dari istriku ketika ia sedang haidh?" Beliau menjawab,

"Diperbolehkan bagimu apa-apa yang di atas kain sarung." Beliau
juga menyebutkan tentang makan bersama istri yang sedang haidh dan

menyebutkan hadits seutuhnya.22l
ty;- 6 (Apa yang diperbolehkan) berupa kegiatan bersenang-

senang dan berciuman. c.li lbagimu) hak untuk bersenang-senang. O:;

,r;1i (apa-apa yang di atas kain sarung), dengan kata lain: apa-apa

yang ada di atas pusat, karena tempat sarung ada di pusat. Dalam

hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa boleh bersenang-senang

dengan apa-apa yang ada di atas sarung pada istri yang sedang haidh.

Sedangkan yang tidak diperbolehkan adalah dengan apa-apa yang ada

di bawah pusat. Akan tetapi hadits 'Ikrimah dari sebagian para istri
Nabi SAW, "Bahwa jika Nabi SAW hendak melakukan sesuatu

dengan istrinya yang sedang haidh maka beliau meletakkan sesuatu di
atas vagina istrinya. Diriwayatkan oleh penyusun dalam bab 'seorang
suami menggauli istrinya dengan selain bersetubuh'. Juga

menunjukkan bahwa boleh bersenang-senang dengan tidak

22t Lihat hadits sebelumnya.

C. o. ..:a.
-/ wb ()
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mengkhususkan satu tempat dan tidak dengan ternpat yang lain dari

sekujur tubuh selain vagina. Akan tetapi dengan meletakkan sesuatu di

atas vagina akan menjadi penghalang antara vaginanya dengan apa

yang biasa masuk kepadanya pada suaminya. Penjelasan akan hal ini

akan datang di dalam bab tersebut dalam paparan yang luas insya

Allah.'ilz leetiau juga menyebutkan), yakni: Abdullah bin Sa'ad Ar-

Rawidi dalam hadits ini. ,jeirJt ui;tl (makan bersama istri yang

sedang haidh), dengan kata lain: Pertanyaannya kepada Nabi SAW

tentang hukum makan bersama istri yang sedang haidh, sehingga

jawaban beliau SAW dengan ungkapan 'maka makanlah bersamanya'.

c.il)r ; '^?; $t- ,!G;t cri:ir rL'; iq c'* -Y \ Y

'q')\i 
f.G i f')t iL * -:t * it.*r- ,y\i rL *

:Jte ,,F i :d,'* ,-'ua\-- Vi y'; it. *j'iq 'Jti-

es olUr ,r ,Y'St J; tb *t ^lL ht -v it J'y,';t-
' 

Jbii ui'* i-i'A6 -tt;\i ,t-* 6 ;iA ,iu ,",rc

.1q$u.',At :;:rt, j'Jv
212. Hisyam bin Abdul Malik Al Yazani menceritakan kepada

kami, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Sa'ad

Al Aghthasy -ia adalah anak Abdullah- dari Abdur-Rahman bin
Aidz Al Uzdi 

-Hisyam 
berkata, "Ia adalah anak Qurth, gubernur

wilayah Himsh- dari Mu'adz bin Jabal ia berkata, "Aku bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang apa-apa yang diperbolehkan bagi

seorang suami dari istrinya yang sedang haidh", [a berkata: Beliau

bersabda, "Apa-apa yang di atas kain sarung, sedangkan menahan

diri dari semua itu lebih utama."
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Abu Daud berkata, "Tidaklah krat."222

tglt 
1lt Yazani), dengan huruf yang bertitik bawah berharakat

fathah kemudian huruf za' adalah sebuah dataran rendah di Himyar.

,P\i ri, i;, (dari Sa'ad Al Aghthasy), dengan dua buah huruf yang

bertitik yang di antara keduanya huruf tanpa titik, sebagaimana kata

';*i aari sisi pola kata dan makna. Al Jauhari berkata, tt!.tiii pada

mata adalah sama dengan rabun." iU:" j6 (Hisyam berkata) bin

Abdul Malik syaikhnya Abu Daud. eri (Dia), yakni: Aidz ayah

Abdur-Rahman Al lJzdi. tj 'i.t (anak Qurth), dengan huruf qaf

berharakat dhammah dan huruf ra' sukun 'rry '*i (gubernur

wilayah Himsh), dengan huruf ho'berharakat kasrah danhuruf mim

sukun adalah sebuah negeri yang sangat dikenal di Syam. 
";tAft

(menahan diri), dengan kata lain: Tidak melakukan dan menjauhi. ,f
U.i (semua itu), dengan kata lain: bersenang-senang dengan istri

dengan apa-apayang ada di atas sarung. ,,pii lteUit utama). Al lraqi

berkata, "Hadits ini mengokohkan apa yang telah dinyatakan bahwa

hadits ini lemah. Karena hadits ini bertentangan dengan apa yang telah

dinukil dari perbuatan Rasulullah SAW, karena beliau SAW

bersenang-senang dengan apa-apa yang ada di atas kain sarung,

sedangkan tidak meninggalkannya adalah lebih baik. Karena itu para

sahabat dan tabi'in dan para salafush-shalih melakukannya." As-
Suyuthi berkata, "Kiranya beliau mengetahui kekuatan syahwat sang

penanya, sehingga berpendapat bahwa meninggalkan semua itu lebih
utama baginya agar tidak terjerumus 5",1u,* wilayah terlarang."

,rJi (fiaatlah), yakni: hadits di atas. €fu, (kuat) karena Baqiyyah

meriwayatkan dengan 'an'anah, pada Sa'ad AI Aghthasy terdapat

222 Isnadnya dhaif, karena dhaif-nya Baqiyyah bin Al Walid karena sifat
curangnya. Dalam hadits, bahwa Sa'ad bin AI Aghthasy lemah. Sedangkan Abdur-
Rahman bin Aidz tidak mendengar dari Mu'adz.
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kelemahan, Abdur-Rahman bin 'Aidz tidak mendengar dari Mu'adz.

Pemaparan hadits Mu'adz di dalam bab ini tidak lepas dari

'formalitas' saja agar dikatakan, "Hadits Abdullah bin Sa'ad yang

berkenaan dengan hukum madzi di dalamnya perintah untuk

bersenang-senang dengan istri yang sedang haidh dengan apa-apa

yang ada di atas sarung. Di dalam hadits Mu'adz ada perintah

menjauhi semua itu lebih utama, maka penyusun setelah memaparkan

hadits itu berterus-terang bahwa seutuhnya hadits itu lemah."

Bab 84: Tentang Koitus (Jimak) Tanpa Ejakulasi (Keluar Mani)

[Mim: 83-Ta': 641

Al Jauhari berkata, "g4t 4 h jt 
'S*i gria itu menahan

ejaklulasi dalam berkoitus) adalah jika seorang suami mencampuri

istrinya dan tidak memancarkan mani." Di dalam kitab An-Nthayah

adalah bahwa SSi lika seseorang berjimak kemudian tiba-tiba

kehilangan semangat sehingga tidak mengalami ejakulasi

(pemancaran mani).

no. --"4 6z to .1a, to t,oi .1a.

)-P G,-FI c'.42 ar{l UJ> ,ey J'r J^>l \:iJ-- -Y \Y
'.o. o/' ..!.., o, :a.
J** oi ,"r>'11 ;|- ir- ,7V it ,f -?:Vt ,y1. q--
;* it J'-'r'oi> {pi f ';'";l'oi ,;;i q-',urr r; ;
,7.t g.f>tli {:i,q,/il.a;') d: ,P 6\*'t *\t

r,I.'t f -+:,FU|
.:At qir:":t Ui:>\t; ,!1 )v

c /
I

a!r
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213. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami. Ibntt Washb

menceritakan kepada kami, Amru -yakni: 
Anak Al []arits-

menyampaikan khabar kepadaku dari Ibnu Syihab. Sebagian mereka

yang aku ridhai menyampaikan hadits kepadaku bahwa Sahl bin Sa'd

As-Sa'idi menyampaikan khabar kepadanya bahwa Ubai bin Ka'ab

menyampaikan khabar kepadanya bahwa Rasulullah SAW

menjadikan hal itu sebagai keringanan bagi manusia di masa-masa

awal Islam karena langkanya pakaian. Kemudian beliau

memerintahkan agar mencuci dan melarang hal itu.

Abu Daud berkata, "Yakni: Air itu dari air."

;b')i i ,-fr e:b (Sebagian mereka yang aku ridhai

menyampaikan hadits kepadaku). As-Suyuthi berkata, "lbnu
Khuzaimah berkata, "Dia menjadi mirip dengan Abu Hazm Salamah

bin Dinar Al A'raj...." Selesai. U.i'ft ti,f! Oahwa beliau menjadikan

hal itu), yakni: Tidak mandi setelah bersenggama dengan tidak

mengeluarkan mani. ydlt'y.(karena langkanya pakaian). Demikian

disebutkan di dalam kebanyakan naskah, yaitu dengan titik dua di

bawah setelah huruf tsa' bertitik tiga. Sedangkan bagian akhirnya

huruf bo' bertitik satu, yang merupakan bentuk jamak dari Qi.
Sedangkan di dalam kitab Kasyf Al Ghummaft disebutkan b[ii
dengan huruf Da' bertitik satu setelah huruf rsa' bertitik tiga, lalu di

bagian akhirnya huruf ta'. Akan tetapi belum menunjukkan makna

sebagaimana di dalam naskah pada umumnya. Juga belum bisa

dipahami penetapan alasan keringanan berupa minimnya pakaian.

Mungkin sekedar untuk dikatakan, "Di masa awal Islam sangat besar

kebutuhan mereka dan mereka belum memiliki pakaian yang banyak

sehingga Jabir RA berkata, 'Siapa di antara kami memiliki dua potong
pakaian di zaman Rasulullah SAW?'."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari. Jika senggama dengan tanpa
mengeluarkan mani menyebabkan wajib mandi di masa itu maka pasti
para sahabat Rasulullah akan mengalami kesulitan, dan pasti mereka
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akan tergelincir ke dalam kesulitan yang sangat besar. Karena siapa

yang memiliki pakaian satu potong lalu harus mandi setiap kali

bersenggama, baik yang sampai keluar mani atau yang tidak sampai,

maka dia pasti akan menghadapi kesulitan yang sangat banyak.

Sedangkan di dalam naskah yang ada di dalam kitab Kasyf Al
Ghummah maknanya sangat jelas, bahwa semua orang di masa awal

Islam sangat lemah iman, sangat sedikit istiqamahnya dan keteguhan

dalam perkara-perkara agama, selain itu mereka juga tidak banyak

tahu hukum-hukum syar'i. Maka Nabi SAW hendak memberikan

keringanan kepada mereka dengann cara itu. Wallahu a'lam. 71 "j

(Kemudian beliau memerintahkan), yakni: Nabi SAW. ,f ,rtt J-j,,
lrtli lagar mencuci dan melarang hal itu). Yaitu: Tidak ada keringanan

tagi. o! :sjtl i.i iti (Abu Daud berkata, "Yakni:), dengan kata lain:

Perawi menghendaki ism Al isyarah yang ada di dalam ucapannya:

U.t ,* 6J! lsesungguhnya ia menjadikan hal itg. 
"ti.ir 

g, "tSr 
(air itu

dari air). :61 1'Cir u6u1"1, sesuatu yang menjadi tertunjukbagi ism

isyarah yang disebutkan di dalam hadits; Air yang pertama adalah air

untuk mandi. Sedangkan yang dimaksud dengan air kedua adalah

mani. Artinya: Wajib mandi itu tergantung kepada keluarnya mani.

At-Tirmidzi dan Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa dirinya membawa hadits 'air itu dari air' dengan bentuk

khusus, yaitu: Apa yang terjadi ketika sedang tidur berupa mimpi

bersenggama.

,luiit';ri ,:::.L ,A:t"), )rit ,:t,a-'; 'H $:L -Y \ r
tcl.l ia. o. . t.. c. 1,. '.,a'. I a. t c.U,; dir ,* i F *,ilG €: r cr.rtu eri !* *
q:.r:, e;L') l.rts :at iit:lt'o( J';i- Gg d),ilir Lf f
* )q)ur;i(., ,fs)i:T e*if lu' & it J';:,
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214 Muhammd bin Mahran Al Bazzar Ar-Razi menceritakan

kepada kami, Mubasysyir Al Halabi menceritakan kepada kami dari

Muhammad Abu Ghassan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad dari

Ubai bin Ka'ab menyampaikan hadits kepadaku tentang fatwa yang

mereka berikan bahwa 'air dari air' adalah bentuk keringanan yang

diberikan oleh Rasulullah SAW di masa awal Islam. Kemudian beliau

memerintahkan untuk mandi setelah itu.223

G.iir l( @ahwa fatwa), dengan huruf/a'berharakat dhammah,

huruf taa' sukun dan kata dengan bentuk maqshur, atau dengan huruf

fa' berharakat .fothoh jtga, sedemikian itu juga kata cg dengan

berharakat dhammah dan bentukrrya maqshur atau dengan fathah
adalah apa-apa yang difatwakan oleh seorang pakar fikih atau seorang

mufti. Dikatakan, "'l5i i 6tii artinya adalah menjawab.- g&

(mereka berfatwa) seperti itu sesuai dengan ilmu yang mereka miliki
dan dengan tanpa melihat kepada berbagai naskahnya. Mereka adalah

jamaah para sahabat RA, di antara mereka; Ali, Utsman, Az-Ztbair,
Thalhatr dan Abu Ayyub menyampaikan fatwa dengan semua itu
sehingga diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani di dalam kitab Ash-Shahih,

karya keduanya. :gt 4 'Cir oi @ahwa air dari air) adalah kalimat

yang menjadi badal ungkapan: ojlli- tjhs C' qiaf' (fatwa yang mereka

berikan). 
'UiS 

gaotah)bahwafatwa itu. Ungkap an: oift-rrii Uir 
,;#r

:gt q "Cir o( (fatwa yang mereka berikan bahwa air dari air)
c

merupakan tsm i:1, sedangkan khabamya adalah ungkapan: z2r:) Ug
(adalah bentuk keringanan. . .).

Al Mundziri berkata, "At-Tirmidzi dan Ibnu Majah
meriwayatkan seperti itu pula, dan At-Tirmidzi berkata, "lni hadits
hason shahih."

22' Lihat hadits sebelumnya.
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,*ti9 ct ,lev.t?teti\U # G'L -Y\o
\t ,uUt f ,r;'.i ori * ,gt, gri ;f cr;Jt; ,i;a;
i l?r,o?t oir" {r'ui q; ri r;y.:'Jv ;{i y

..ffir ',.=-j

215. Muslim bin Ibrahim Al Farahidzi menceritakan kepada

kami, Hisyan dan Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qatadah,

dari Al Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW

beliau bersabda, "Jika seseorong duduk bertumpu pado anggota

tubuhnya yong empat, yang diikuti dengan menempelkan kemaluan

dengan kemaluan maka telah wajib mandi. "224

b*t?t (Al Faratridzi), dengan huruf fa' berharakat fathah,

dengan huruf tanpa tasydid, dengan huruf ha' berharakat kosrah,

dengan huruf ya' sukun dan dengan huruf dzol bertitik satu adalah

penis kepada Farahtdz dari anak-cucu Fahm bin Ghanam Daus di

dataran rendah daerah Al Uzd, demikian disebutkan di dalam kitab

Jami' Al Ushul. Sedangkan di dalam naskah-naskah yang ada padaku,

Farahidi, dengan huruf dal tanpa titik,wallahu a'lam.

Ui ri1(Jika seseorang duduk), dengan kata lain: Seorang suami

duduk. W ,F (bertumpu pada anggota tubuhnya), yakni: Tubuh

istri. glli (yang empat); Yang dimaksud dengan anggota tubuh yang

empat di sini adalah sebagaimana yang dikatakan: Kedua tangan dan

kedua kaki. Ini adalah yang paling dekat kepada kenyataan. Atau dua

kaki dan dua paha. Atau dua mata dan dua kaki. Atau dua paha dan

dua sisi vagina. Al Azhari berkata, ".rU3ti adalah dua sisi vagina

seorang wanita, sedangkan ittri3li adalatr ujung masing-masing sisi

"o Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidht87'), Ar-Tirmidzi (291).
Kaduanya dari jalur Qatadah dengan isna ini.
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itu." O'ji5 (dan menempelkan). AlJauhari berkata, "lr}itl'6il :Oi
artinya adalah menempel kepadanya dan ditempelkan oleh sesuatu

yang lain." l?u, otdr 1k *aluan dengan kemaluan), dengan kata

lain: Kemaluan suami dengan kemaluan istri. Yang dimaksud adalah

pertemuan antara bagian yang dipotong pada kemaluan dengan bagian

pada vagina istri. Para ulama mengatakan, "Artinya; Jika kemaluan

menjadi tidak terlihat karena masuk ke dalam vagina." Yang

dimaksud bukan sentuhan dan menempel yang sesungguhnya dengan

tidak diikuti masuknya kemaluan hingga tidak terlihat, karena khitan

seorang pria ada di bagian atas vagina dan tidak tersentuh oleh

kemaluan ketika berlangsung senggama. Para ulama telah sepakat

bahwa jika pria meletakkan khitannya di atas khitan perempuan

dengan tidak menghunjamkannya, maka tidak wajib mandi, baik bagi

laki-laki atau bagi perempuan. JaiJt 
'*t rii (makn telah wajib

mandt) bagi laki-laki dan bagi perempuan meskipun tidak
mengeluarkan mani (ejakulasi/inzal). Sesuatu yang menjadi penyebab

waj ib mandi adalah tidak terlih atny a hasy afah (kepala kemaluan/gland

kemaluan).

,fr*L d;( ,$)'r.r $L ,CG'; *i u'; -r r v
) cti,' .. 'ro. tc4, :'

,',srl3Jt * gri,f lf), * i & o-..i *,7V it,f
* ;) ut ) .,t)t i:* it:si: J$ *) * \t J2 ]:t i';;'of

u:,p
217. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami, Amru mengabarkan kepadaku dari tbnu
Syihab, dari Abu Salamah bin Abdur-Rahman, dari Abu Sa'id At
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Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Air itu dari air ", dan Abu

Salamah juga melakukan yang demikian itu.22s

lt.fo--& i.i o€i ldanAbu Salamah melakukan yang demikian

itu), ia tidak berpendapat bahwa mandi wajib bagi orang yang

memasukkan kemaluannya ke dalam vagina tetapi tidak ejakulasi. Dia
condong kepada hadits: :6t1'"ali pnir itu dari oir),tetapi ketahuilah

bahwa sedikit dari kalangan para sahabat yang berpendapat bahwa

tidak wajib mandi kecuali dengan ejakulasi. Ini adalah madzhab Daud

Adz-Dzhiri. Sedangkan jumhur ulama berpandangan bahwa wajib

mandi hanya sekedar bertemu antara kedua khitan setelah tidak

terlihat kepala kemaluannya. Inilah yang benar. Kelompok pertama

berdalil dengan sejumlah hadits, di antaranya hadits Abu Sa'id Al
Khudri, ia berkata, i$ iifli t, *j f i' o^r, itt Jrj €'*'f
q{P o# qu. * *t o.lt ii" ,p a' J'*3'Ji', dt; i A tk q,.?',is 

iui |y,j, r:tlrti ,{': r*lt iin, ,* a, J"t-)' Jvi ,''o:)t:'t'4- t'-*
y ht d* lt J?'tJut s eo tiv ,,f- it :.r;t f ;l';-:Si!t u-rrt

# +';t :d, q lcir u,ir 'p; letu pernah berangkat bersama

Rasulullah SAW pada hari Senin menuju Quba. Hingga ketika kami

sampai di tengah-tengah Bani Salim Rasulullah SAW berhenti di

depan pintu rumah Ataban. Beliau berseru kepadanya sehingga

keluarlah ia dengan menarik kain sarungnya. Maka Rasulullah SAW

bersabda, "Apakah kami membuat seorang laki-laki tergesa-gesa?"

Maka Ataban berkata, "Bagaimana pendapat engkau jika seorang

suami tergesa-gesa dalam mencampuri istrinya dan tidak sampai

keluar mani, apa yang harus ia lakukan?" Rasulullah SAW lalu

bersabda, "Sesungguhnya air itu dari air." Hadits ini diriwayatkan

oleh Muslim).

Di antaranya lagi hadits Zaid bin Al Khalid Al Juhani bahwa ia

bertanya kepada Utsman bin Affan, ia berkata, h"jt tE t5l'r:l-\i

"' Hadits shahih, diriwayatkan oteh Muslim (haidhlSl).

64rAUNUL AAA'BUD



,i6it j6 r;s ,Ft 1'tbts.'a1 
g b'y- :o& i6 t # * y.?;u.

n.';.:Jb l.L G'"+ u.t'* uu ,:&) f iu' ,3; ,'r )":-1i'rb
riir'r.re*rr G';i .u.1gr;is,f i'Jb lt r:L i t;*tittst
uld. (Bagaimana pendapatmu jika seorang suami menggauli

istrinya nurmun tidak sampai keluar mani?" Utsman menjawab, "Dia

harus berwudhu sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat dan

membasuh kemaluannya." Utsman berkata pula, "Aku mendengamya

dari Rasulullah SAW. Maka aku bertanya tentang hal itu kepada Ali
bin Abu Thalib, Az-Zubair bin Al Awwam, Thalhah bin Ubaidullah

dan Ubai bin Ka'ab. Mereka semua memerintahkan yang demikian

itu).

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dan lafazhnya dari

Al Bukhari.

Kelompok kedua juga berdalil dengan sejumlah hadits, di

antaranya hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'il
,N, *i'ui a,# j {;rt, W,e ,F JJ, (Jiko seorons suami duduk

di antora empat onggota tubuh istri lalu menindihnya, mako wajib
baginya mandt).

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani. Muslim
menambahkan di dalam riwayat Muthr, "sekalipun tidak
mengeluarkan mani." Diriwayatkan pula oleh penyusun dengan

tambahan, "Dan mempertemukan khitan dengan khitan." Demikian
sebagaimana yang telah lalu. Di antaranya lagi hadits Aisyah ia
berkata, ,:Jk-'j'elti g*- ,y'1, f *t * ht ,p ,;,|Sa lll"t:1,

u,i Sart jr,,*1 *ht & i' J?3 Jui ,it.E ?oi ri;i' t;+y$
'JA "i l*t st (Sungguh seorang pria bertanya kepada Nabi SAW

tentang seorang pria menggauli istrinya, lalu tidak mengeluarkan
mani. Apakah keduanya wajib mandi?" Ketika itu Aisyatr duduk.
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Maka Rasulullah SAW bersabda. "Sungguh aku .juga melakuksn

seperti itu dengan dia ini kemudiem kami mandi."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Mereka membantah hadits-hadits yang digunakan sebagai dalil

oleh kelompok pertama bahwa semua hadits itu mansukh (terhapus).

Mereka juga berkata, "Tidak mandi karena tidak keluar mani

diberlakukan di awal masa Islam lalu di-nasakh (dihapus)." Untuk
nrenetapkan adanya nasakh itu mereka berdalil dengan riwayat Ubai

bin Ka'ab bahwa Rasulullah SAW memberlakukan itu sebagai

keringanan bagi orang-orang di masa awal Islam karena minimnya
jumlah pakaian. Kemudian setelah itu beliau memerintahkan untuk

mandi dan melarang yang demikian itu. Al Hafrdz berkata, "Bagi

isnad ini juga alasan yang lain yang disebutkan oleh lbnu Abu Hatim.

Pada prinsipnya ia adalah isnad yang bagus tidak masalah untuk

dijadikan hujjah dan sangat tegas berkenaan dengan adanya nasokh."

Selesai. Juga dengan riwayat Abu Musa ia berkata, lrt] eU-5 Q 
'';lbt.

,:a, e 11 elsr ,t li Nt |4- t :o'r!-ru\i'sui ,rt,,,,:\r1 ;-r*t4tr V
,4,t ,t'6}};i sl1 :a'y iJitii ,#t'r*i ue s1'5 ,o'trer4tt'Sst

*ti ut- q'ilt if s-"t1- off r; ,6 tjfi ,J.o)ii ;r,itb Jb g,j,t!tt |5,
*ttx.v* u ju oi,;"zs I ,Liri ,,!i';,Li jr,f '* $ai'oi
;,JL ;4t {t,Uri s ,N, +";-u,5 'Lii ;oXi vi r;,hi ,etsa'i ,ttr;tli
o#' ig | 7),il1i W ,y 'u,.t; t;y,p, y ir' ,r,; at )"rL', ia

F +';i ,Nt'-.+t.ri6 lOala- hal ini terjadi beda pendapat antara

sekelompok dari kalangan Muhajirin dengan sekelompok dari

kalangan Anshar. Orang-orang Anshar berkata, "Tidak wajib mandi

melainkan karena pancaran (mani) atau karena keluar air (mani)."

Orang-orang Muhajirun berkata, "Akan tetapijika bercampur maka

wajib mandi." Maka Abu Musa berkata, "Aku ingin memuaskan

kalian dalam hal ini maka aku mohon izin untuk bertanya kepada

Aisyah. Akupun mendapat izin. Maka aku katakan kepadanya,
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"Wahai Ibu -atau Wahai [Jmm Al Mukminin- sesungguhnya aku

ingin bertanya tentang sesuatu kepada engkau, tetapi aku merasa malu

kepada engkau. Dia berkata, "Jangan merasa malu untuk bertanya

kepadaku tentang apa-apa yang ingin engkau tanyakan kepada ibumu

yang melahirkanmu. Sesungguhnya aku adalah ibumu." Aku katakan,

"Apa gerangan yang mewajibkan mandi itu?" Dia menjawab,

"Engkau masuk kepada orang yang tahu, Rasulullah SAW bersabda,

"Jika (seorang pria) duduk di antara anggota tubuh (istrinya) yang

empat, kemudian khitan (suami) menyentuh khitan (istri), maka telah

wajib mandi'.")

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam hal ini masih banyak riwayat lain yang menunjukkan

dihapusnya hadits yang artinya 'oir itu dari air' dan yang semakna

sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Ghayah Al Maqshud. Di
dalam kitab Subul As-Salam ia berkata, "Hadits wajib mandi sekalipun

tidak keluar mani lebih kuat jika tidak baku adanya nasakh karena

manthuq tentang wajib mandi dan hal itu adalah ma/hum. Sesuatu

yang manthuq harw diutamakan di atas pengamalan sesuatu yang

mffium sekalipun sejalan dengan al baraah al ashliyah. Sedangkan

ayat dalam hal ini menguatkan manthuq tentang wajib mandi. Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfrman yang artinya, "...dan jika knmu
junub maka mandilah...." (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Asy-Syaf i berkata, "Perkataan orang Arab menuntut, bahwa
junub harus disebutkan secara terang-terangan yang artinya adalah
jimak sekalipun tidak ada pemancaran mani di dalamnya." Ia berkata,
"Semua orang yang dikatakan bahwa 'Fulan junub dengan Fulanah',
maka dipahami bahwa fulan telah menggauli fulanah itu sekalipun
tidak terjadi pemancaran mani. Juga tidak disengketakan bahwa zina
yang mewajibkan hukuman cambuk adalah karena jimak sekalipun
tidak dilengkapi dengan pemancaran mani." Selesai. Dengan demikian
maka antara Kitab dengan Sunnah terjadi saling menguatkan dalam
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hal wajib mandi karena ilaaj (memasukkan kemaluan ke dalam

vagina). Selesai pembahasan penyusun kitab As-Subul.

Aku katakan, "Di antara hal-hal yang mendukung terjadinya

nasakh adalah bahwa sebagian mereka yang meriwayatkan dari Nabi

SAW adanya keringanan (rukhshah) memberikan fatwa wajib mandi

dan meninggalkan yang pertama. Di dalam kitab Al Muwaththa',
Malik meriwayatkan dari lbnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab

bahwa Umar bin Al Khaththab, Utsman bin Affan dan Aisyah istri
Nabi SAW, mereka mengatakan, "Jika khitan menyentuh khitan,

maka telah mewajibkan mandi." Aku katakan, "Telah baku sikap

meninggalkan pendapat Ali, Abdullah bin Mas'ud, Ubai bin Ka'ab

dan lain-lainnya pula. Maka yang benar adalah apa yang menjadi

madzhab jumhur."

Bab 85: Orang Junub Mengulangi Senggama [Mim: 84-Ta': 851

Pada jimak yang kedua setelah jimak yang pertama dan

seterusnya tanpa harus mandi di antara keduanya.

o. l.o 1.'to,t .11. I,o ,o

f ,,yPl r-^> U;-u cJ-rt*,!
.1e. na. t .1t.Lll- c:-t*. Li.t-:- -Y \ V

zlt.,t

q]i irt & bt [;', oi ,;i
o,€:.;.,* i;- c6 .tv'{":
,w

? ,.#i ;i'* ,i; c it^b ;t:) t&i :'>'1> i iG

J.> t

,fi *'& ,:o/\tf ,?.ui o.,i i Ca3 fi'*,i:,rs
*'r*\t,k 4t,f
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217. Musaddad menceritakan kepada kami, Isma'il

menceritakan kepada kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada

kami dari Anas bahwa Rasulullah SAW pada suatu hari mengelilingi

para istrinya dengan satu kali mandi.

Abu Daud berkata, "Demikian diriwayatkan oleh Hisyam bin

Zaid dari Anas dan Ma'mar, dari Qatadah, dari Anas dan Shalih bin

Abu Al Akhdhar, dai Az-Zuhri, semuanya dari Anas, dari Nabi

sAw."226
,
*P, ij,i lHumaid Ath-Thawil). Al Ashmu'i berkata, "Aku

melihat Humaid dan ternyata tidak tinggi (thawil), akan tetapi dia

panjang kedua tangannya, tetapi posturnya pendek. Akan tetapi dia

memiliki tetangga yang disebut-sebut Humaid pendek (qashir). Maka

dirinya dikatakan, "Humaid yang tinggi untuk membedakan dengan

yang lainnya." JrL (mengelilingi), dengan kata lain: Menggilir. 'ctrs

it- @ada suatu hari) untuk melakukan jimak. Sedangkan dalam

riwayat An-Nasa'i hal itu dilakukan pada malam hari. ut; ,-* (p*u

istrinya). Di dalam riwayat Al Bukhari: Mereka berjumlah sebelas

orang dan beliau menyetubuhi mereka semuanya. ytt ,y e
(dengan satu kali mandi). Yakni: Pada akhimya.

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i."
Sedangkan Muslim meriwayatkan dari hadits Hisyam bin Zaid dari
Anas: Bahwa Nabi SAW menggilir para istrinya dengan satu kali
mandi. Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu
Majah dari hadits Qatadah dari Anas. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih." Sedangkan Al Bukhari meriwayatkan dari hadits

Qatadah dari Anas, ia berkata,'Nabi SAW mengelilingi para istrinya
pada jam satu malam dan siang. Jumlah mereka adalah sebelas orang."
Ia berkata, "Aku katakan kepada Anas bin Malik, ',Beliau mampu?,,

226 Hadits shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari (5g9); Ar-Tirmidzi (140); An-
Nasa'i (263) dan lbnu Majah (589).
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Dia menjawab, "Kami berbicara bahwa beliau diberi kekuatan setara

tiga puluh orang." Di dalam lafazh yang lain, "Sembilan wanita."

Selesai.

l3u2 lOemikian),yakni: Dengan tambahan lafazh: :rt P C
(dengan satu kali mandi). ft il ,f ,i-: U ?Y6ri; (diriwayatkan

oleh Hisyam bin Zaid dari Anas dan ma'mar). Tujuan penyusun

memaparkan semua komentar ini bahwa tambahan: :t P C.

(dengan satu kali mandi) mahfudz sekalipun tidak disebutkan oleh

sebagian para perawi di dalam hadits Anas. Di dalam hadits ini dalil

batrwa mandi tidak wajib di antara setiap dua kali berjimak, baik

untuk jimak yang itu atau yang lainnya.

Faedah: Dari hadits ini bisa ditarik pengertian dalil bahwa

menggilir di antara para istri tidak menjadi wajib bagi Nabi SAW, jika

tidak maka mensetubuhi istri dalam giliran maduannya pasti terlarang

bagi beliau. Ini adalah pendapat sekelompok para ahli ilmu. Namun

pendapat ini menjadi pasti bagi Al Ishthukhari satu dari kalangan Asy-

Syaf iah. Yang masyhur di kalangan mereka dan di kalangan

kebanyakan ulama adalah wajib. Al Hafidz berkata, "Orang yang

mengatakan demikian tentu harus menyanggah hadits ini." Maka

dikatakan, "Hal itu dengan kerelaan istri yang mempunyai hak digilir
sebagaimana ketika beliau meminta izin kepada mereka untuk

menginap karena sakit di rumah Aisyah." Bisa jadi hal itu terjadi

ketika telah selesai satu putaran giliran, yang kemudian menetapi

giliran lagi. Dikatakan pula, "Hal itu terjadi ketika beliau baru datang

dari sebuah pedalanan, karena jika beliau bepergian selalu mengundi

di antara mereka lalu beliau bepergian dengan istri yang muncul

undiannya." Jika kembali maka beliau kembali menyempurnakan

giliran. Bisa juga terjadi sebelum diberlakukannya giliran wajib

kemudian meninggalkan hal itu setelahnya. Wallahu a'lam.

Hadits ini menunjukkan apa yang diberikan kepada Nabi SAW

berupa kekuatan seksual. Hikmah dari jumlah istri beliau yang banyak
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adalah bahwa hukum-hukum yang tidak kentara diketahui oleh

mereka lalu mereka menukilnya. Sehingga telah datang dari Aisyah

RA sejumlah hadits yang banyak dan semuanya bagus. Oleh sebab itu

sebagian orang mengutamakan sebagian mereka atas yang lain-

lainnya.

Bab 86: Wudhu Bagi Orang yang Hendak Mengulang

[Mim: 85-Ta': 861

Yakni: Dalam jimak.

,f:)t ,t:i ,f ,'rt1L-6:r; ;t3\i ;; C';- -v r rr

lt \t J;'}t'oi ,gr, o-ri * ,;L * e ,e,, o_ri .u

'Jii i,lu .,J^'rb3o-ri i..o J...tX- ut & ir-'c,t;'Jv *r.,
, , t tc're?r'J?, ,_{':i r*i: iu tLr, ':v"}'du, yi ar 

'J'i, 
r:- :d

2.. c t . a .1' . z

.lJa .,. r.-.al r^jl e-JJ--.(- 7

218. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Abdur-Ratrman bin Abu Rafi', dari

bibinya Salma, dari Abu Rafi', bahwa Nabi SAW pada suatu hari

mengelilingi para istri beliau dan mandi di rumah istri yang ini dan di

rumah istri yang ini. Perawi berkata, "Maka aku katakan kepada

beliau, "Wahai Rasulullah, tidakkah engkau jadikan satu kali mandi

saja?" Beliau bersabda, "lni lebih suci, lebih bagus dan lebih bersih."

Abu Daud berkata, "Hadits Anas lebih shahih daripada hadits

ini."227

22' Hadits hasan, diriwayatkan oleh lbnu Majah (590).

:;!tt; ,!l Ju
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:y +t :y + ',ft 1^undi di rumah istri yang ini dan di

rumah istri yang ini). Langsung setelah setiap kali mengulang. j6

(Perawi berkata), Yakni: Abu Rafi'. :it-tj'ld-i 'rj3 1i )it )|j s-

(Wahai Rasulullah, tidakkah engkau jadikan satu kali mandi saja?).

Apakah tidak cukup dengan satu kali mandi setelah jimak yang

terakhir?. *ii *ii 5 ii u (Ini lebih suci, lebih bagus dan lebih

bersih). Hadits ini menunjukkan kepada disukainya mandi sebelum

mengulang dan tidak pertentangan dalam hal ini. An-Nasa'i berkata,

"Tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan hadits Anas. Akan

tetapi beliau melakukan yang ini dan yang itu." Selesai.

Di dalam kitab Syarh Muslim, An-Nawawi berkata, "Ini dibawa

kepada pengertian bahwa beliau melakukan keduanya di dalam dua

waktu yang berbeda. Sedangkan dikatakan oleh keduanya adalah

bagus sekali, tidak ada pertentangan antara keduanya. Kadang-kadang

beliau SAW meninggalkannya untuk menjelaskan bahwa hal itu boleh

dan merupakan keringanan bagi umat, dan kadang-kadang beliau

SAW melakukannyaJ<arena yang demikian itu lebih suci, lebih bagus

dan lebih bersih." ft U-9 (Hadits Anas) yang lalu. ti i pf 6euitr

shatrih daripada hadits ini). Dengan kata lain: Dari hadits Abu Rafi'
karena hadits Anas diriwayatkan dari jalur yang banyak jumlahnya

dan para perawinya tsiqah dan teguh. Sedangkan para perawi hadits

Abu Rafi' tidak seperti itu tingkatannya.

Ungkapan penyusun, "lni bukan cacat di dalam hadits Abu
Rafi', karena tidak menafikan ke-shahih-an darinya. Aku paparkan

hadits Abu Rafi' di dalam bab ini karena mandi juga mencakup

wudhu.

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan

Ibnu Majah."
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.ti*i
219. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Hafsh bin

Ghiyats menyampaikan khabar kepada kami dari Ashim Al Ahwal,

dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW

beliau bersabda, "Jika salah seorang dari kalian mensetubuhi istrinya

lrcmudian terlihat olehrrya ketnginan untuk mengulangnya lagi,

hendalorya berwudhu di antara keduanya."228

^Si Vi;i ;i rs1 (Jikn salah seorang dari kalian mensetubuhi

istrinya), dengan kata lain: Berjimak dengannya. d W. j (kemudian

terlihat olehnya), dengan kata lain: Jelas nampak baginya. 'sy- ot

t;hj W. lb,t}t (keinginan untuk mengulangnya lagi maka

hendalcnya berwudhu di antaro keduanya). Diriwayatkan oleh Ahmad,

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dan ia menambahk*, '{$

|4 wJi yang artiny a, "sesungguhnya yang demikian itu lebih

memberi semangat untuk mengulang." Sedangkan di dalam riwayat

Ibnu Khuzaimah dan Al Baihaqi, 6iLU 6;?)'rb:tt$ (Hendalorya ta

berwudlru sebagaimano wudhunya untuk menunaikan shalat). Di
dalam kitab Fath Al Bari Al Hafidz berkata, "Mereka berbeda

pendapat tentang wudhu di antara keduanya. Maka Abu Yusuf
berkata, "Tidak sunnatl." Al Jumhur berkata, "Sunnah." Ibnu Habib
Al Maliki dan Ahludz-Dzatrir berkata, "Wajib." Mereka beralasan

dengan hadits ini. Ibnu Khuzaimah memberikan isyarat bahwa

sebagian dari para ahli ilmu membawanya kepada wudhu secara

"t Hadits ,hahih diriwayatkan oleh Muslim (haidhtT7); At-Tirmidzi (l4l); An-
Nasa'i (262) dan Ibnu Majah (5E7).
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bahasa, sehingga mengatakan, "Yang dimaksud dengannya adalah

membasuh kemaluan." Kemudian ditolak oleh Ibnu Khuzaimah

dengan apa yang diriwayatkan olehnya dari jalur Ibnu Uyainah dari

Ashim di dalam hadits ini, lalu ia berkata, "Hendaknya berwudhu

sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat. "

Al Hafidz berkata, "Aku kira yang ditunjuk adalah Ishaq bin

Rahawaih. Telah dinukil bahwa Ibnu Al Mundzir berkata, 'Harus

membasuh kemaluan jika hendak mengulangi lagi. Kemudian Ibnu

Khuzaimah berdalil bahwa perintah untuk berwudhu untuk

menunjukkan hukum sunnah bukan wajib dengan apa yang

diriwayatkan olehnya dari jalur Syu'bah, dari Ashim dalam hadits ini

seperti riwayat Ibnu Uyainah dan ia menambah, "|fr.':*St Uy

(Sesungguhnya yang demikian itu lebih memberi semangat untuk

mengulang)." Maka ini menunjukkan bahwa perintah itu untuk

memberi petunjuk atau untuk menunjukkan hukum sunnah. Juga

menunjukkan bahwa hal itu bukan untuk hukum wajib, sebagaimana

apa yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari jalur Musa bin Uqbah,

dari Abu Ishaq, dari Al Aswad, dari Aisyah ia berkata, "Nabi SAW
menggauli lalu mengulangnya lagi dan tidak berwudhu." Selesai

ungkapannya.

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah."

Bab E7: Orang Junub Tidur [Mim: E6-Ta': 871

d/ .11 .* ,f ,e\6'f ,:iJ.: I l' .t? t::;; -yy.

)t {;).7Ut'i',;L ?3
..t r ). .. ..7 i..1r + '* ,r6_t;lri'^f; ,
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;* lt J'yr'iiw'ytti1t'^:-; fi *i *itJb
'i d t?t'J*bbV ;,*j,:t, ?nt

220. AMullatr bin Maslamah ,"n."ri,ut,an kepada kami dari

Malik, dari AMullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, bahwa ia

berkata, "(Jmar bin Al Khaththab menyampaikan kepada Nabi SAW

batrwa dirinya mengalami junub dari malam hari, maka Rasulullatr

SAW bersaMa "Berwudhulah dan basuh kemaluanmu lalu

tidurlah. "22e

'Ory, '4 ilf lairinya mengalami junub). Kata ganti manshub

pada kata ii,ai adalah untuk Ibnu Umar, sebagaimana ditunjukkan

oleh riwayat An-Nasa'i dari jalur lbnu Aun dari Naf ia berkata,

"Ibnu Umar mengalami junub, maka Umar datang kepada beliau dan

menyampaikan hal itu. Maka Umar datang kepada Nabi SAW yang

kemudian bersabda, ili'Ae. (Hendalotya ta berwudhu lalu tidur).

,P, 1 (dari malam hari), dengan kata lain: Pada malam hari,

sebagaimana firman Allah SWT fiit # q yang artinya adalah pada

hari Jum'at. Bisa juga bentuk seperti untuk menunjukkan permulaan

tujuan (ibtida' Al Ghayah) untuk masa. Dengan kata lain lain:

Permulaan mengalami junub di malam hari.'b; (Berwudhulah),bisa

jadi lbnu Umar datang di hadapan Nabi sehingga dialog dihadapkan

langsung kepadanya, dan bisa juga dialog langsung kepada Umar

dengan tanpa keberadaan anaknya sebagai jawaban pertanyaan

darinya. Akan tetapi kembali kepada anaknya karena pertanylan

Umar demi anaknya. Demikian disebutkan oleh Az-Zarqari. Vri
':::fs gan basuh lcemaluanmu), yakni: Gabungkan antara keduanya

(wudhu dan membasuh kemaluan) karena huruf wawu tidak

menunjukkan urutan. Sedangkan dalam riwayat Abu Nuh dari Malik,

'' Hadits shohih,diriwayatkan oleh Al Bukhari (290) dan Muslim (HqidhlL|)
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"Basuh kemaluanmu lalu berwudhulah lalu tidurlah." Oleh sebab itu

Ibnu Abdul Barr berkata, "Ini masuk ke dalam bab mengawalkan dan

mengakhirkan." Yang dikehendaki adalah, "Basuh kemaluanmu dan

berwudhulah." Demikian pula diriwayatkan tidak hanya dari satu jalur

dengan mendahulukan membasuh kemaluan sebelum wudhu. Al
Hafidz Ibnu Hajar ketika membantah orang yang membawanya

kepada makna eksplisitnya mengatakan, "Boleh mendahulukan wudhu

sebelum membasuh kemaluan, karena wudhu bukan untuk

menghilangkan hadats, akan tetapi sebagai ibadah, mengingat junub

itu lebih berat daripada menyentuh kemaluan." Sehingga jelaslah

dengan melihat riwayat Abu Nuh bahwa membasuh didahulukan atas

wudhu. Boleh mengakhirkannya dari wudhu dengan syarat tidak

menyentuhnya dengan dasar pendapat bahwa menyentuhnya

membatalkan wudhu. i j UoU tidurlah).Ibnu Daqiq al Id berkata,

"Hadits itu muncul dengan bentuk perintah, dan muncul dengan

bentuk syarat." Al Bukhari meriwayatkan dari jalur Al Juwairiah binti

Asma dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata, * ht ,P ,4t j,L uie;-'r,

rb; ri1 ,"i ,Jri s t + $i si;i it:i-i |*, (Umar memohon fatwa

kepada Nabi SAW; Apakah salah seorang dari kita boleh tidur padahal

ia junub? Beliau menjawab, "Ya, jika telah berwudhu").

Ia berpegang kepada orang yang berpendapat bahwa hukumnya

wajib. Ibnu Abdul Barr berkata, "Jumhur berpendapat bahwa hal itu
untuk menunjukkan hukum sunnah (istihbab)." Ahludz-Dzahir
bermadztrab batrwa hal itu wajib. Di dalamnyake-gharib-an.

Ibnu Al Arabi berkata: Malik dan Asy-Syaf i berkata, "Tidak
boleh bagi orang junub tidur sebelum berwudhu." Sebagian orang-

orang belakangan menentang nukilan ini dan berkata, "Asy-Syaf i
tidak pernah mengatakan wajib, hal itu tidak diketahui oleh sahabat-

sahabatnya bahwa ia mengatakan sebagaimana yang mereka katakan."

Demikianlatr dalam kitab Fath Al Bari. Az-Zarqarri berkata,
*Tidak diketatrui dari keduanya bahwa hukumnya wajib." Mdik telah
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menulis di dalam kitab Al Majmu'ah bahwa wudhu ini bukan wajib.

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i."

Bab 88: Orang Junub Menyantap Makanan [Mim: 87-Ta': 88]

* ,ir), s:", 
'vu 

*:; U *, ",1si^7 c:; -YY\
'i;', *?ut - dt'oi ,Uv akG'* ,-^J* o_ri * ,lrf-*\tl'J:(r'

t>\:d.;;:;r:, 
(";'*z'h 

?s- oi;tri ti1 t:rt

221. Musaddad dan Qutaibatr menceritakan kepada t "-i a"ng*
mengatakan, Su$an menceritakan kepada kami dari Az-Zuhi, dari
Abu Salamah, dari Aisyah ia berkata, "Jika Nabi SAW hendak tidur
ketika beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu

sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat."23o

,'J,b).6;l*j talf 6etia,, berwudhu sebagaimana wudhu beliau

untuk menunaikan shalat). Di dalam hadits ini tidak disebutkan makan

bagi orang yang sedang junub yang telatr ditetapkan babnya untuk itu.

Akan tetapi di dalam hadits Aisyatr berikut ini disebutkannya. Maka
diketatrui batrwa hadits itu telatr diringkas.

* ,!)5t u.t $l-t- ,l:t$t g#, 'i. 'rZJ $:t; -y y y

"*L ti FUL1;tri syj:'>tj ,iri;lj o:ri-p 'e.b!, * ,:;;-

'!-" s*
tso Hadits shahih, diriwayatkan oteh Muslim (HaidhtTl); An-Nasa'i (256,257)

dan Ibnu Majah (5E ).
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J'; FYi y W ;;. * ,t'i'rr irrr, :;jt, i'Ju
it.,lGs"Aflt,f ,frli ,r,.f 

'; d.Gi1r, }fr-AkG
.a[ ,ti'ri ,r:r'-, * Ju fi Ot rlr#t

qE i' ,b::lt * ,:,s.irt r ,;;,r ,!e,:'tyt irj,
Ar$ti.r.,Sv-5 *t

222. Mrfiammad bin Ash-Shabbah Al Bqz"n menceritakan

kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari

Yunus, dari Az-Zriltri dengan isnad dan maknanya. Ditambah, "Dan,
jika beliau hendak makan ketika beliau sedang junub, maka beliau

mencuci kedua tangannya."

Abu Daud berkata, "Juga diriwayatkan oleh lbnu Wahb, dari

Yunus sehingga menjadikan kisah tentang makan adalah perkataan

Aisyatr yang diringkas. Juga diriwayatkan oleh Shalih bin Abu Al
Akhdhar, dari Az-Ztdhi sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al
Mubarak. Hanya saja ia berkata dari Urwah atau Abu Salamah."

Juga diriwayatkan oleh Al Auza'i, dari Yunus, dari Az-Zuhri,
dari Nabi SAW sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al Mubarak.23l

:[l,'y,'rS)'!1, f (dari Az-Zuhri dengan isnad-nya) tersebut

sebelum hadits ini dari Abu Salamah, dari Aisyah. i6:t (dan

maknanya), yakni: Makna hadits Sufyan sebelumnya dan bukan

dengan lafazlnya. 5tj (Ditambah), yakni: Yunus dari Az-Zuhd. Di

dalam riwayat ini terdapat penjelasan tentang dua kisatr: Kisah tentang

makan dan kisah tentang tidw. ijft (yang diringkas). Dengan kata

lain: Ibnu Wahb mencukupkan diri di dalam riwayatnya dengan

menyebutkan 'Makan bagi orang yang sedang junub', dan tidak

at Lihat hadits sebelumnya.
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menyebutkan kisah tentang tidur. ;a+)\ Ori i. gltl, (Shalih bin Abu

Al Akhdhar). Al Hafidz di dalam kitab At-Taqrib berkata, "Ia

dianggap sebagai orang lemah." li6i' i.t.',:t5 tS (sebagaimana

dikatakan Ibnu Al Mubarak) dengan menyebutkan dua kisah itu. ,tt
fu grt \i iif (dari Urwah atau Abu Salamah) dengan keraguan

pada diri perawi dari Aisyah. ',;i- ,t, .!r;i!r ib:i (Juga

diriwayatkan oleh Al Auza'i, dari Yunus), yakni: dari Yunus, dari Az-

Z\hr| dari Abu Salamah, dari Aisyah dengan tanpa keraguan

menyebutkan kisah tentang makan dan tidur secara bersama-sama.

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa orang juntrb boleh makan

atau minum dengan tidak berwudhu atau mandi terlebih dahulu. Bab

berikut ini menunjukkan bahwa sunnah wudhu dan tidak ada saling

menafikan hukum antara keduanya. I{allahu a'lom.

Bab 89: Pendapat Orang yang Mengatakan Bahwa Orang Junub
Harus Benvudhu [Mim: 88-Ta': 891

a ,r<;tt ,f |# $:r; ,;;-13:L ,\:,:,7 rii; -vrr
q;:k *:, y \t ,k dtli :a,:sG ;p ,,e-,\i f ,et;.\

."*!L n', ,f -e; ?6-'sl "yV'oi;rri
223. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan

kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari
Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah batrwa Nabi SAW jika hendak

makan atau tidur beliau berwudhu 
-yakni: 

Ketika beliau sedang
junub.232

232 Hadits shohih diriwayatkan oleh Mustim (Haidhf22)dan An-Nasa'i (255).
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tb:ti (berwudhu). Di dalam riwayat An-Nasa'i: Berwudhu

sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat. f (fakni) Aisyah.

'* '$t ftetika beliau sedang junub), dengan kata lain: Jika beliau

hendak makan atau hendak minum ketika beliau dalam keadaan junub.

Penafsiran ini menurut salah seorang para perawi yang menafsirkan

sedemikian rupa untuk menjelaskan

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh Muslim, An-

Nasa'i dan Ibnu Majah."

: ui-- 'r,l; Y'li -,EA\ ,Jt. , t-- ;; tl'L - Y Y r

/ )fu * {;- i --;,r,!4ctatira;v}i -* ir.
:ri ti')i Fi ti1',.A.;*; *, y\t * ;t',;i ,:l

.A;'oi ;c

::J' '-ii .d f6- I )vi';- i **;'; :;it; ,!: Jv
{,, .'bt

tili-Lii ,)t' i i' '.^?t ; ;ti lP ,sri'i.'* lo't
.li; S?u oi;t,i

224. Musa 
-yakni: 

Anak Isma'il- menceritakan kepada kami,

Hammad 
-yakni: 

Anak Salamah- menceritakan kepada kami, Atha'
Al Khurasani menyampaikan khabar kepada kami dari Yahya bin
Ya'mur, dari Ammar bin Yasir bahwa Nabi SAW memberikan

keringanan bagi orang junub jika hendak makan atau hendak minum

atau hendak tidur agar berwudhu."

Abu Daud berkata, "Antara Yahya bin Ya'mur dan Ammar bin

Yasir di dalam hadits ini ada satu orang lagi."
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Ali bin Abu Thalib, Ibnu Umar dan Abdullah bin Amru berkata,

"Orang junub jika hendak makan hendaknya berwudhu."233

'*- 
i ';;;" * 

(dari Yahya bin Ya'mur), dengan huruf bertitik di

bawah dan huruf mim di antara keduanya huruf tanpa titik dan sukun.

tb'jibi (agar berwudhu). Hadits ini menunjukkan keutamaan mandi

bagi orang junub. Karena yang pokok 
-bukan 

keringanan- lebih

utama daripada keringanan (rukhshah). Sebagian paru inram

membedakan antara wudhu karena hendak tidur dan wudhu hendak

makan atau minum. Syaikh Abu Al Abbas Al Qurthubi berkata,

"seperti itu madzhab kebanyakan Ahl Azh-Zhahir, dan itu adalah

riwayat Malik." Sedangkan Jumhur berpendapat bahwa wadhu'

dimaksud seperti wudhu untuk menunaikan shalat ketika hendak

makan atau minum atau tidur atau mengulang jimak. Mereka berdalil

dengan apa yang ada di dalam kitab Ash-Shahihain dan juga yang ada

pada penyusun dari hadits Aisyah dengan lafazh, il FU'oi ,rti ril iti
a,\:d.e;:*'t bE |.* 'fj 

?6- (Jika beliau hendak makan atau minum

sedangkan beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu

sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat).

Dengan hadits Ammar ini, Asy-Syaukani berkata, "Digabungkan

antara berbagai riwayat maka kadang-kadang beliau berwudhu

sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat, dan kadang-

kadang beliau mencukupkan dengan mencuci kedua tangan. Akan

tetapi ini khusus berkaitan dengan makan dan minum saja. Sedangkan

berkenaan dengan tidur dan mengulang jimak adalah seperti wudhu

untuk menunaikan shalat karena tidak ada penentangan terhadap

hadits yang dengan jelas menunjukkan kepada yang demikian itu
batrwa wudhunya sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat"...

Selesai.

233 Hadits dhaif diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (613). Hadirs ini cacat karena
munqathi'.
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,ht !-Pr rji ul i6- y :b:'j;;- i ,t*-!i (Antara Yahya bin

Ya'mur dengan Ammar bin Yasir di dalam hadits ini ada satu orang

lagi). Pengertian ungkapannya, "Bahwa Yahya bin Ya'mur tidak

mendengar hadits ini dari Ammar bin Yasir. Antara dirinya dengan

Ammar bin Yasir terdapat seorang perantara. Sehingga hadits ini

munqathi'-"

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari

hadits Yahya bin Ya'mur dari Ammar bin Yasir. Di dalamnya, wudhu

beliau sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat."

Bab 90: Orang Junub Menunda Mandi [Mim: 89-Ta': 901

,42 !c t.c 7 .11 . - t 42 -1a- .a. t .1a.
c"f+> ,r -L>l tti-t-J .C f U.t- c>.t*r Li.t- - Y Y o

,,;.t /;tG ayu u;:;$L:rti roar1.\r;,ya\GL
\t ;* yt J?; i?ri :-a;s.u.l.lrii ,ju ,?)at i * e
'Uu \fT €\i F ,tii €:atr,F.os *i *
.jt ?',,Ljj .:iI €,F,.Clrj ,F, ,S'ri €'J3t.C:)
\t * ir Jy, --fri,'.Jd.L ;<ti e,F ei.i l=ii
)'ri eT:i c!., ,uA r:r1 €ii',Ft ,sii'i:; ok *'t *
€,F qlt y.i-ii .;i ?,r ,* .:fi G ;)i Clr: ,Fl
';;3k'*', * \, e !' J;,"ii:f ,|-ti -^*,';<$

^ .,
lur ,Lij .-.8 C:r, q',t* dl, 

'Uu rq t-i6 \i ,:I'pt,
u - "'n.'aL ,<tt,),F €!, y.'tAi .'Fi
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225. Musaddad menceritakan kepada kami, Mu'tamir

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada

kami, Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami keduanya

berkata, Burd bin Sanan menceritakan kepada kami, dari Ubadah bin

Nusi, dari Ghudhaif bin Al Harits, ia berkata, "Aku pernah bertanya

kepada Aisyah, Apakah engkau pemah melihat Rasulullah SAW

mandi junub pada awal malam atau pada akhirnya?' Ia menjawab,

Mungkin beliau mandi pada awal malam dan mungkin beliau mandi

pada akhir malam'. Aku katakan, "Allahu akbar. Al hamdulillah,

Allah Yang selalu menciptakan kelapangan dalam segala urusan."

Aku bertanya, "Apakah engkau pernah melihat Rasulullah SAW

shalat witir pada awal malam atau pada akhirnya?" Ia menjawab,

"Mungkin beliau shalat witir pada awal malam dan mungkin beliau

shalat witir pada akhir malam." Aku katakan, "Allahu akbar. Al
hamdulillah, Allah Yang selalu menciptakan kelapangan dalam segala

urusan." Aku bertanya, "Apakah engkau pernah melihat Rasulullah

SAW bersuara keras ketika membaca Al Qur'an atau bersuara lirih?"
Ia menjawab, "Mungkin beliau bersuara keras dan mungkin beliau

bersuara lirih membacanya." Aku katakan, "Allahu akbar. Al
hamdulilloft, Allah Yang selalu menciptakan kelapangan dalam segala

urusan."234

ij. $:J; (Burd menceritakan kepada kami), dengan huruf bertitik

satu berharakat dhammah dan huruf ra' sukun. ?:d, i ,J:;"b fr (dari

Ghudhaif bin Al Harits), dengan bentuk tashghir. S\i 4. ursrsr q ,F.
:iI Cji #l!' (beliau mandi pada awal malam dan mungkin beliau

mandi pada akhir malam), dengan kata lain: Jika Nabi SAW sedang

junub pada permulaan malam, maka beliau langsung mandi atau

apakah beliau menunda hingga bagian akhir malam. :fI e'S;a.t A:)j

(dan mungkin beliau mandi pada akhir malam). Dalam hadits ini dalil
yang sangat jelas bahwa junub tidak mewajibkan untuk langsung

mandi di malam hari. Akan tetapi boleh baginya tidur dan menunda

"o Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (223) dan Ibnu Majah (t 354).
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mandi hingga bagian akhir malam.'ii i' 'Lij (Aku katakan, "Allahu

akbar"). Kalimat ini diucapkan oleh orang Arab ketika mengalami

takjub. i\\ C (dalam segala urusan), yakni: Segala urusan syari'at

atau urusan ini. L Gelapangan), dengan huruf sin berharakat.fathah.

Artinya: Bahwa Allah Tobaraka wa Ta'ala menjadikan di dalam

urusan mandi keleluasaan dengan boleh mandi kapan saja di bagian

malam itu. Dan, tidak pernah mempersempit urusan ini dengan harus

langsung mandi. :i\ C'iti 6:)t (dan mungkin beliau shalat witir pada

akhir malam). Para imam yang enam meriwayatkan dari Aisyah RA,

ia berkata, )$t )'tt q Pt * h, ,* )t J?')'rti ri Jfu' ,it U
l, Jl.a;: ,i#6 9t1t &i1i @ada setiap malam Rasulullah SAw

telah melakukan shalat witir mulai dari permulaan malam, atau

pertengahannya, atau alihirnya, hingga selesai shalat witir beliau pada

waktu sahur).

Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah

meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi SAW,

* v', ,i'i'n';rt ,y' rt i t;. ) tf Jc'.<)
i;;x,yt 7i eiry ""ri :fi q'u:#,yt ti <lq.) r?,

(Siapa di antara kalian khawatir tidak akan btr" of'-Y:
bagian akhir malam maka hendaknya melakukan shalat witir lalu

tidur. Sedangkan siapa yang yakin bisa bangun pada bagian akhir
malam, hendaknya melakukan shalat witir pada bagian akhir malam,

karena bacaan (Al Qur'an) pada bagian akhir malam disaksikan (para

malaikat) dan yang demikian itu lebih utama).

Pembahasannya akan datang di dalam kitab Shalat Witir, insya

Allah To'ola. : ae;- i( latau bersuara lirih). Demikian di dalam

kebanyakan naskah, sedangkan di dalam sebagianny a q'c;tu.'j-.1i latau
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bersuara lirih). Demikian juga pada Ibnu Majah. Al Jauhari berkata,

"Aku rendahkan suara" artinya: Diam. Oleh sebab itu dikatakan

kepada orang mati 'diam' jika telah hilang suaranya dan diam

sehingga ia 'tidak bersuara'. Dikatakan: tit;; 'ri, jika mati
t, o, ! , ,

mendadak. airAi.Jt dan .:.itiilt adalah rahasia-rahasia tempat bertolak.

Demikian juga kata ';;Ji". Selesai. Di dalam kitab Al Mishbah

dikatakan, *'{Jlthi 
:;t|aie 3ika tidak meninggikan suaranya ketika

membaca." '4i 6!:)t :'tr 63 (Mungkin beliau bersuara keras dan

mungkin beliau bersuara lirih membacanya). Di dalam hadits ini
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa seseorang diberi kebebasan

memilih ketika melakukan shalat malam, apakah membaca dengan

suara jahr (keras) atau dengan srr (lirih).

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh An-Nala'i dengan

diringkas pada bagian pertama, sedangkan Ibnu Majah meringkas

pada bagian akhir. Muslim telah meriwayatkan di dalam kilab

Shahihnyadari Masruq, dari Aisyah ia berkata, J?')rti ii J:u' y n
I' jit;: ,i€6 ,:t.i.lr;;\ii #' ,S\i q pt yh';r*- !' tpaaa

setiap malam Rasulullatr SAW telah melakukan shalat witir mulai dari
permulaan malam, atau pertengahannya, atau akhirnya. Hingga selesai

shalat witir beliau pada waktu satrur).

Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan diringkas. Juga

diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu

Majah.

i ,* '* }^# $:t, ,!e.J, ';L i '*"; tl:L -Y Y l
olo. ,. ! c ). .. .. .. . c. c'zct 6o. t ct

'y'.' t 'f ) l' ]r a '/-r I )t' /.bt) €;t f '))u
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JL'rl y: ju *t qP i' ;* C, **)v,si, P *,u

.:*L rjl-,jr-. r')i:;* ^J 
t'7.1.&xt

226. Hafshbin Umar An-Namiri menceritakun U"rudu kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ali bin Mudrik, dari Abu

Zw'ah bin Amr bin Jarir, dari AMullah bin Nujai, dari ayahnya, dari

Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Malailcat tidak

msu mosuk rumah yang di dalamnya ada gambar atau anjing atau

orang junub. "23s

,f i !, * * (dari Abdullatr bin Nuji), dengan bentuk

tashghir. '& ti qji ri i;* !. U.'tstrltt .;4:,i I (Mataikat tidak

mau masuk rumah yang di dalomnya ada gambar otau anjing atau

orang junuD). Di dalam kitab Ma'alim As-Sunanlmarr Al Khaththabi

berkata, "Yang dikehendaki adalatr malaikat yang turun yang

membawa berkatr dan rahmat bukan malaikat yang berfungsi sebagai

penjaga. Mereka ini tidak pernah meninggalkan orang junub dan

orang yang tidak junub."

Telah dikatakan, "Bukanlah yang dimaksud dengan junub di sini

oftmg yang mengalami junub lalu menunda mandi hingga tiba waktu

shalat. Sedangkan yang dijauhi adalah oxang junub yang tidak mandi

dan sembarangan dengan urusan ini serta biasa meninggalkannya."

Nabi SAW pernah menggilir semua istrinya dengan satu kali mandi.

Di dalam hal ini terjadi penundaan mandi dari permulaan waktu

wajibnya. Aisyah berkata, u'*'ftis- Pt y in' & il )j:4 o'e

it "*Joi f (Rasulullah SAW tidur sedangkan beliau junub dengan

tidak menyentuh ai).

Adapun anjing adalatr memelihara anjing bukan untuk menjaga

tanaman atau untuk mengangkut air atau untuk berburu. Sedangkan
jika seseorang mengikatnya untuk suatu kepentingan dalam sebagian

"' Hadits shohih,diriwayatkan oleh An-Nasa'i (261) dan Ibnu Majah (3650).
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perkara tersebut, atau untuk menjaga rumahnya jika terpaksa harus

demikian, maka tidak ada dosa atas dirinya, insya Allah Ta'ala.

Sedangkan gambar adalah semua gambar berupa makhluk bernyawa

dan memiliki postur tegak yang diukir pada atap atau dinding atau

dibentuk pada penutup kasur atau disulam pada pakaian atau dalam

bentuk yang lain. Maka perkara umum yang sama dengannya

hendaknya dijauhi". Selesai pembahasannya. Al Hafrdz Ibnu Hajar

berkata, "Sebagaimana dikatakan oleh Al Khaththabi bisa jadi bahwa

yang dimaksud dengan junub adalah orang yang sembarangan dengan

urusan mandi dan bahkan kadang-kadang ia meninggalkannya, dan

bukan orang yang menundanya untuk tetap melakukannya." Ia

berkata, "Menguatkan bahwa yang dimaksud dengan anjing adalah

selain yang diizinkan untuk dipelihara. Sedangkan tentang gambar

adalah apa-apa yang memiliki ruh". An-Nawawi berkata, "Di dalam

perkara anjing masih bisa ditinjau. Bisa juga yang dimaksud dengan

junub di dalam hadits Ali adalatr semua orang yang belum hilang
hadatsnya secara total atau sebagiannya. Jika ia berwudhu maka yang

benar hilanglah sebagian hadatsnya." Maka ia harus mengikuti
pembagian bab oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya di mana ia

berkata, "Bab: Orang Junub di Rumah Jika Berwudhu Bagaimana

Jadinya."

Di dalam bab ini ia memaparkan hadits Aisyah, bahwa beliau
SAW tidur padahal beliau junub namun telah berwudhu. An-Nasa'i
memaparkan hadits Ali ini di dalam bab: Junub jika belum berwudhu.

Maka dengan pembagian perbab jelaslah batrwa dirinya cenderung

kepada kemungkinan kedua. Sedangkan apa yang dikatakan oleh Al
Khaththabi paling aku sukai jika haditsnya shahih.

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan

Ibnu Majah." Di dalam hadits Ibnu Majatr tidak ada kata:',r,;z 12

(Tidak juga orang junuD). Al Bukhari berkata, "Abdullatr bin Nuji Al
Hadhrami dari ayahnya, dari AIi di dalamnya masih perlu ditinjau.
Sedangkan Al Bukhari dan Muslim telah mentakhrij di dalam kitab
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Shahih karya keduanya dari hadits Abu Thalhah Zaid, dari Anshari ia

berkata, 'JS 4 r*.zi*;l;Sr ,yU't ,J:tr- Pt *ht .,t.a i' i"; +
j$t ij? fi latu pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

"Para malaikat tidak aknn masuk rumsh yang di dalamnyo ada

anjing atau gambar...." Selesai).

,6r;\,rri. * ,ir):, q?i ,;s u ''zJ 6L -YYV

i|;.*j y\t & itJ';r;;k :|!v ;aG tr ,,;\i *
9

4 ,.
ur-J

i
I

ot o t t, ,,,v d -*,-f * f)

i;- ''il- i,lu t;r-'t)t'* y ;-Ar c:L :;!tt; ,!1 Ju' 
.6u;\oriiy ,* -?rlJ-"a, t* ,U- o"t:.,6 ;

227. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan

mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Aswad, dari

Aisyah ia berkata, "Rasulullah SAW tidur sedangkan beliau junub

dengan tanpa menyenfuh air."

Abu Daud berkata, "Al Hasan bin Ali Al Wasithiy menceritakan

kepada kami dengan mengatakan, "Aku pernah mendengar Yazid bin
Harun berkata, "Hadits ini meragukan -yakni hadits Abu Ishaq-."236

ig "*-'oi ? g, (dengan tanpa menyentuh air). Artinya: Tidak

mandi atau berwudhu. An-Nawawi berkata, "Jika hadits ini shohih

tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat lain bahwa beliau

berwudhu kemudian tidur, akan tetapi beliau memiliki dua jawaban;

yang pertama: Jawaban dua orang imam yang mulia Abu Al Abbas

bin Syuraij dan Abu Bakar Al Baihaqi, bahwa yang dimaksud 'dengan

tanpa menyentuh air' adalah untuk mandi. Yang kedua: Ia itu

2t6 Hadits shohih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (118, ll9) dan lbnu Majah
(s36).
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menurutku hasan, yang dimaksud adalah bahwa pada suatu waktu

tidak menyentuh air sama sekali untuk menunjukkan hukum jawaz

(boleh). Mengingat jika beliau merutinkan hal itu pasti akan disangka

hukumnya wajib." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-

Nasa'i dan Ibnu Majah." Zaid bin Harun berkata, "Hadits ini

meragukan", yakni: Hadits Abu Ishaq. At-Tirmidzi berkata, "Mereka

berpendapat bahwa yang demikian itu salah dari Abu Ishaq." Sufyan

Ats-Tsauri berkata, "Suatu hari aku sebutkan hadits ini, yakni: Hadits

Abu Ishaq. Maka Isma'il berkata kepadaku, "Wahai pemuda, engkau

kuatkan hadits ini." Al Baihaqi berkata, "Abu Al Abbas bin Syuraih

membawa riwayat Abu Ishaq ini bahwa beliau tidak menyentuh air

untuk mandi." o;al. ,r,i qy ,* - e3 !- t t,ta (Hadits ini

merogukan yalmi hadits Abu Ishaq). At-Tirmidzi telah

meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishaq berkata, "Syu'bah, Ats-Tsauri

dan tidak hanya satu orang yang lain berpendapat bahwa ini kesalahan

dari Abu Ishaq." Pensyarahnya, Imam Abu Bakar bin Al Arabi di

dalam kitab 'Aridhah Al Ahwadzi Syarh At-Tirmidzi mengatakan,

"Penafsiran yang salah dari Abu Ishaq, yaitu: Bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Ishaq dengan disingkat yang ia sunting dari

sebuatr hadits panjang lalu ia salah dalam meringkasnya."

Al Hafrdz Syamsuddin Ibnu Al Qayyim berkata, "Abu
Muhammad bin Hazm berkata, *Kami mengamati hadits Abu Ishaq

sehingga kami melihat batrwa hadits itu shahih dan baku bisa

dipergunakan untuk hujjah." Kemudian ia berkata: Suatu kaum telatr

berkata, "Zvhair bin Mu'awiyatr meriwayatkan khabar ini dari Abu
Ishaq", lalu tentang khabar ini ia berkata, "Jika beliau tidur dalam

keadaan junub, tetapi beliau telah berwudhu sebagaimana wudhu
beliau untuk menunaikan shalat." Ia juga berkata, "Itu menunjukkan
bahwa Sufyan meringkasnya atau ragu tentangnya." Orang yang

tertuduh melakukan kesalahan dan adanya peringkasan terhadap

hadits ini adalah salah. Akan tetapi kita mengatakan, "Riwayat Zuhair
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dari Abu Ishaq adalah shahih. dan riwayat Ats-Tsauri dan orang-orang

yang mengikutinya dari Abu Ishaq adalah shahih. Jadi tidak dalam

satu malam, maka riwayatnya dibawa kepada suatu pertentangan.

Bahkan beliau kadang-kadang melakukan yang ini dan kadang-kadang

melakukan yang itu."

Ibnu Mu'awwidz berkata, "Ini semua pembenaran suatu

kesalahan yang merusak dengan kesalahan yang jelas. Adapun hadits

Abu Ishaq dari riwayat Ats-Tsauri dan lain-lainnya, oleh para ahli

hadits yang terdahulu dan yang terkemudian dinyatakan bahwa yang

demikian itu salah sejak zaman Abu Ishaq hingga kini. Dengan

demikian mereka menerima darinya dan membawa darinya.

Ini adalah hadits pertama atau kedua yang disebutkan oleh

Muslim di dalam kitab At-Tamyiz karyanya, dan membawa hadits

kepada kesalahan. Hal itu karena Abdur-Rahman bin Yazid dan

Ibrahim An-Nakha'i, lalu di mana Abu Ishaq berposisi di antara

keduanya? Maka bagaimana kedua orang itu bersatu menentangnya?

Keduanya meriwayatkan hadits yang sama dari Al Aswad bin Yazid

dari Aisyah, tb; ,?6"'oi tt|it t:h ori ri1 *t ^)b 
ir' .r,; iitt $)1o€

l\21)-i;"h) (Rasulullah SAW jiko sedang dalam keadaan junub lalu

hendak ttdur, moka beliau berwudhu sebagaimana wudhunya untuk

menunaikan shalat).

Sehingga para imam menetapkan bahwa riwayat ini dar dua

orang faqih yang mulia ini, dari Al Aswad atas riwayat Abu Ishaq dari

Al Aswad dari Aisyah, "Bahwa beliau tidur dengan tidak menyentuh

air." Kemudian mereka menguatkan hadits itu dengan riwayat Urwah,

Abu Salamah bin Abdur-Rahman dan Abdullah bin Abu Qais dari

Aisyah, juga dengan fatwa Rasulullah SAW untuk Umar ketika ia
memohon fatwa kepada beliau. Sebagian para Fuqaha di masa

belakangan yang tidak menimbang isnad-isnad dan tidak melihat
jalur-jalur menggabungkan antara keduanya dengan takwil, sehingga

mereka mengatakan, "Tidak menyenfuh air untuk mandi, dan ini tidak
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shahih. Sedangkan para Fuqaha dan para ahli hadits adalah

sebagaimana yang aku beritahukan kepada Anda."

Sedangkan hadits yang dinisbatkan kepada riwayat Zuhair dari

Abu Ishaq dalam hadits itu berkata, "Dan, jika beliau tidur dalam

keadaan junub, maka beliau berwudhu." Dikisahkan bahwa ada

sekelompok orang yang mengaku bahwa di dalam hadits itu ada

kesalahan dan peringkasan. Kemudian di-shahih-kan olehnya sendiri.

Hal itu diperhatikan oleh Ahmad bin Muhammad Al Uzdi.Ialah yang

meriwayatkannya dengan lafazh ini. Ialah yang mengklaim bahwa di

dalamnya ada peringkasan. Riwayatnya salah, pengakuannya adalah

kelalaian.

Sedangkan riwayat Az-Zvhair dari Abu Ishaq seperti riwayat

Ats-Tsauri dan lainJainnya dari Ishaq sama dengan makna ini. Hadits

Az-Zuhur lebih sempurna konotasinya. Muslim telah meriwayatkan

haditsnya dengan sempurna di dalam pembahasan tentang shalat, dan

ia berkata tentangnya, "Jika tidak dalam keadaan junub beliau

berwudhu sebagaimana wudhunya untuk menunaikan shalat", dan ia

menggugurkan darinya keraguan tentang Abu Ishaq. Yaitu

ungkapannya, "Kemudian beliau tidur sebelum menyentuh air." Di
dalam hadits ini ia salah dalam sebagian penukilan, maka ia berkata,

"Jika beliau tidur dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu

sebagaimana wudhu untuk menunaikan shalat." Maka Ibnu Hazm

sengaja menuju kepada kesalahan yang terjadi pada Zuhair lalu ia
men-shahih-kawrya. Ia telatr men-shohih-kan kesalahan Abu Ishaq

yang lama, sehingga ia membenarkan dua kesalahan yang

bertentangan dan menggabungkan antara dua kesalahan yang saling

bertentangan. Selesai pembahasannya. Al Baihaqi berkata, "Para

Huffadz menyatakan cacat lafazh itu dan meragukannya jika diambil

dari selain Al Aswad. Mungkin Abu Ishaq melakukan kecurangan

sehingga meriwayatkannya dari berbagai kecurangannya dengan dalil
riwayat Ibrahim dari Al Aswad dan Abdur-Rahman bin Al Aswad dari

ayahnya dari Aisyah, "Batrwa jika Nabi SAW hendak tidur sedangkan
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beliau junub, maka beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk

menunaikan shalat, lalu beliau tidur." Diriwayatkan oleh Muslim. Ia

berkata, "Hadits Abu Ishaq shahih dari aspek riwayat." Di dalam

hadits itu Abu Ishaq menjelaskan tentang ia mendengar dari Al
Aswad. Sedangkan jika ia mudallas tetapi dia menjelaskan bahwa

dirinya mendengar sehingga dirinya adalah orang tsiqah, sehingga

tidak ada jalan untuk menolaknya. Selesai pembahasannya. Yang

benar adalah apa yang dikatakan oleh para imam hadits terkemuka

seperti: Yazid bin Harun, Muslim, At-Tirmi&i dan lain-lainnya,

bahwa lafazh ini adalah meragukan dan salah. Wallahu a'lam.

Bab 9l: Orang Junub Membaca Al Qur'an [Mim: 90-Ta': 9l]

Yang dimaksud dalam bab ini adalah apakah diperbolehkan

orang junub membaca Al Qur'an? Dengan dasar hadits dalam bab ini
tidak boleh baginya membaca Al Qur'an.
c. it, c c. c. lnt-..ia. .,t t.t o. .ic.
,f ,o-t /. tt' ;e czu* U;r> (P ,J. ,-* ti-r> -Y YA

9*rra -a\t *r-V e'a;;:Jv,-a7L,? it u
it *t-'JL,rirl - :.)..-:1 - -r;i ,i i ,F,r;, ,y,,'Fi 

?o "; ,4)"* ap oGiL us;\ :Jv) ,in, -*
ti;- t; ; ,Wri*'-^t;U nG :*rGi t? i ,tl,
,tts '$: * \t ;* i, J';:, U ,;iu; ,U.t ftj,:Iv ,ot;st

')i-'W_ * Sr,r;irr u; yti ;fi;,t dj5:yii' q LH.
zl ,o

.ai6-Jt 'd,A:,]t
09 -o)zt2\t Ju

228. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murra,h, dari Abdullah bin

,t c .
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Salamah ia berkata, "Aku pernah masuk ke rumah Ali RA bersama

dua orang. Satu orang dari kami dan satu orang dari Bani Asad -aku
mengira- lalu keduanya diutus oleh Ali RA untuk suatu kepentingan

dan berkata, "Kalian berdua adalatr omng kuat, maka berjuanglah

untuk agama kalian berdua." Kemudian ia bangkit lalu masuk ke WC

dan keluar untuk minta air. Lalu mengambil air itu secaruk kemudian

membasuh dengannya. Lalu ia membaca Al Qur'an. Sehingga mereka

mengingkari perbuatan itu dan ia menjawab, "Sungguh, Rasulullatr

SAW keluar dari WC lalu membacakan Al Qur'an kepada kami dan

makan daging bersama kami dan tidak ada apa-apa yang

menghalanginya -atau mengatakan membatasinya- dari Al Qur'an
selain junub."237

',* ,it iri;s (em pernah masuk ke rumah AIi) bin Abu Thalib.

t hj ,l'./4tj U( 1am bersama dua orang. Satu orang dari kami).

Dengan kata lain: Siapa yang dimaksud? Dia adalah Abu Qabilah dari

Yaman. yi ,1 C h;t (dan satu orang dari Bani Asad). Asad Abu

Qabilatr berasal dari Mesir. 'u3i (saya mengira), dengan kata lain:

Aku menyangka satu orang dari kami dan satu orang dari Bani Asad.

Dan aku tidak yakin dengan itu. Gi - 'r* W (lalu keduanya

diutus oleh Ali RA untuk suatu kepentingan). &ji ru*" dengan ii3ii,

demikian disebutkan di dalam kfi^b Ash-Shahhah dan Al Mishbah:

&ji adalah apa saja yang dituju manusia berupa pekerjaan atau yang

lainnya. Selesai.

Artinya: Dia mengutus keduanya untuk melakukan suatu

pekerjaan atau untuk kepentingan lainnya ke suatu kota atau desa.

i,6L 6<tl rjrii laan ia berkata, "Kalian berdua adalatr orang kuat).

237 Hadits dho'if,, karena Abdullah bin Salamah adalah dha'if dan hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (146); An-Nasa'i (265) dan Ibnu Majah (594).
Sedangkan Ahmad bin Hanbal menyatakan dhoif tefiadap hadits ini dan juga
menyatakan dhaif terhadap AMullah bin Salamah.
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Bentuk mutsonno dari p dengan huruf oin berharakat fathah, dan

huruf lam sukun, juga dengan huruf ain berharakat knsrah dan huruf
lam sukun, jnga dengan huruf arn berharakat fathah dan lam

berharakat leosrah sehingga merupakan tiga bahasa untuk kata"r-8. ll
Khaththabi berkata, "Yang dimaksud adalah ketahanan dan kekuatan

dalam bekerja." Dikatakan, *'* ,yt jika orang itu bertubuh kekar."

Dalam An-Nihayahdisebutkan, *'& adalah kuat dan besar." "* q6
t1.i:!l (mat<a berjuanglah untuk agama kalian berdua).

Al Khaththabi berkata, "Dengan kata lain: Berjihadlah kalian

berdua atau bersungguh-sungguhlah kalian berdua. " Selesai.

Sedangkan Ibnu Al Atsir berkata, "Dengan kata lain:

Laksanakan pekerjaan yang aku perintahkan kepada kalian berdua."

iri p 6emudian ia bangkit). Kalimat ini hanya ada dalam satu

naskah, sedangkan pada naskah-naskah yang lain tidak disebutkan.

Cflt,pii galu masuk ke WC), yaitu: Tempat buang hajat. Wr'#
(lalu membasuh dengannya). Yakni: Dengan secaruk air. Dengan kata

lain: Dia membasuh dengannya sebagian anggota tubuhnya. Seakan-

akan anggota badan yang dibasuh sama dengan kedua tangan, hal ini
dikuatkan oleh riwayat Ad-Daruquthni yang di dalamnya disebutkan,

"Maka ia membasuh kedua telapak tangannya.- rlTpr iV- ,h F (tutu

ia membaca Al Qur'an), dengan tidak berwudhu . Ui t\$'iit (sehingga

mereka mengingkari perbuatan itu) yang ia. kerjakan yang kemudian

disanggah karena mereka tergesa-gesa ollilt Vryj (lalu membacakan

Al Qur'an kepada kami) dari kata it:jt}i. Dengan kata lain:

mengajarkan Al Qur'an kepadakami- lhrn-t-ii (tidak adaapa-apa

yang menghalangrnya), dengan kata lain: tidak drencegahnya. i'6 \i
6:VX- (atau mengatakan menrbatasinya). Ini adalah keraguan salah

satu dari para perawi, yang artinya iuga tidak menghalangi. Kiranya
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dengan penggabungan antara makan daging dengan membaca Al

Qur'an untuk memberikan kesan bahwa boleh dilakukan

penggabungan antara keduanya dengan tanpa wudhu atau berkumur-

kumur. lu;, .liii' ai @ari Al Qur'an suatu apapun). Ini adalahfa'il

kata kerja ry-. U.r-rJt',.) (selain junub). Dengan nashb yang menurut

Al Khaththabi artinya adalah selain dari junub. Kata-kata 
'd

memiliki tiga arti;

Pertama: Arti yang sama dengan kata kerja, yaitu me-zarfu'-

kan iszr dan me-manshub-kan khabar. Seperti ungkapan Anda: 'd

)Ai6 i' ip (Abdullatr bukan orang yang lalai). Juga bisa berarti

'tidak', seperti ungkapan Anda: rU-:'A i, 
'* UIJ (Aku melihat

Abdullatr, tidak Zatd). Menjadikan zatd manshub sebagaimana

manshub karena ). lrgu bisa berarti 'selain' seperti ungkapan Anda:

tJ;',A )-P 'U ?:St Uj-1':6 (Aku tidak melihat orang lebih mulia

i*ip"au e-, ,"tui n Zaid). Ia menjad lkan majrur ism setelatrnya.

Selesai.

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh At Tirmidzi, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah dengan diringkas." At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini hasan shahih." Abu Bakar AlBazzar menyebutkan bahwa

dirinya tidak meriwayatkan dari Ali selain dari hadits Amr bin Murrah

dari Abdullah bin Salamah. Al Bukhari mengisahkan dari Amr bin
Murrah batrwa Abdullah, yakni: Ibnu Salamah menceritakan kepada

kami sehingga kami mengetatrui dan mengingkari, ia telah lanjut usia

sehingga haditsnya tidak ada yang memperhatikannya. Imam Asy-
Syafi'i RA menyebutkan hadits ini dan berkata, "Para ahli hadits tidak
membakukannya." Al Baihaqi berkata, "Asy-Syaf i bertahan diri
untuk membakukan hadits ini, karena porosnya pada Abdullah bin
Salamatr Al Kufi yang telatr lanjut usia sehingga mengingkari
perkataan dan pemikirannya. Akan tetapi perirvayatan hadits ini ada
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setelah ia lanjut usia." Demikian dikatakan oleh Syu'bah dan ini

bagian akhir dari perkataannya. Al Khaththabi menyebutkan bahwa

Imam Ahmad bin Hanbal RA menyatakan lemahnya hadits Ali ini,
juga menyatakan lemah urusan Abdullah bin Salamah..." Selesai

pembahasan Al Mundziri.

Hadits ini menunjukkan boleh membaca Al Qur'an bagi orang

yang berhadats kecil. Yang demikian ini disepakati dan kami tidak

melihat adanya khilaf tentang ini, namun tidak boleh bagi orang

junub. Telah muncul sejumlah hadits yang mengharamkan membaca

Al Qur'an bagi orang junub. Pada masing-masing hadits itu terdapat

komentar. Akan tetapi akan menjadi kuat dengan menggabungkan

sebagian dengan sebagian yang lain, karena sebagian jalur-jalur itu
tidak memiliki kelemahan yang terlalu parah. Sehingga yang demikian

masih layak untuk dijadikan pegangan.

Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini ada pengertian fikih
bahwa orang junub tidak boleh membaca Al Qur'an, demikian juga

orang haidh tidak boleh membacanya karena hadatsnya lebih berat

daripada hadats junub." Malik berkata tentang junub, "Dia tidak boleh

membaca ayat dan semacamnya." Telah dikisahkan bahwa ia berkata,

"Wanita haidh boleh membacanya dan tidak boleh bagi orang junub,

karena wanita haidh jika tidak membaca, maka ia akan lupa terhadap

Al Qur'an karena masa haid itu sangat panjang sedangkan masa junub

tidak lama." Diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyab dan Ikrimah bahwa

keduanya berpendapat tidak ada masalah orang junub membaca Al
Qur'an sedangkan kebanyakan para ulama mengharamkannya.

Selesai.

Sedangkan seseorang yang berhadats membaca Al Qur'an dari
mushhaf dengan menyentuhnya tidak boleh kecuali dengan thaharah.

Hal itu karena hadits yang diriwayatkan oleh Al Atsram dan Ad-
Daruquthni dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari
ayahnya, dari kakeknya ia berkata, "Adalah bahwa Nabi SAW
menulis surat kepada warga Yaman yang di dalamnya dituliskan;
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Tidak boleh menyentuh Al Qur'an kecuali orang yang dalam keadaan

suci." Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitabnya, Al Mtnvaththa'

dengan derajat mursal dari Abdullah bin Muhammad bin Umar bin

Hazm, "Bahwa di dalam surat yang ditulis oleh Rasulullah SAW

untuk Umar bin Hazm bahwa 'tidak boleh menyentuh Al Qur'an
kecuali orang yang dalam keadaan suci'." Diriwayatkan oleh Ad-
Daruquthni, Al Hakim dan Al Baihaqi di dalam kitab Al Khilafiyat,
juga Ath-Thabrani dari hadits Hakim bin Hizam ia berkata, Grr; t:J

}tb uii lr iiiir 'u;s t ,,5'6 ,i, ji*i yb, e i, Jr-.r (retit<a

Rasulullah SAW mengutusku ke Yaman, beliau bersabda, "Jongon

englrau menyentuh Al Qur'an meloinkan dalam keodaan suci.")

Di dalam isnad-nya terdapat Suwaid Abu Hatim ia adalah orang

lematr. Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath menyebutkan bahwa ia

seorang diri dalam meriwayatkan hadits itu. Al Hazimi menyatakan

isnad-nya hasan. An-Nawawi dan Ibnu Katsir di dalam kitabnya Al
Irsyad menyatakan dhaif, sedangkan Ibnu Hazm menyatakan dhaif
kedua hadits Hakim bin Hizam dan hadits Amr bin Hazrn. Dalam bab

ini dari Ibnu Umar menurut Ad-Daruquthni dan Ath-Thabrani, maka

Al Hafidz berkata, "Isnad-nya tidak mengapa, akan tetapi di dalamnya

terdapat Sulaiman Al Asydaq, ia adalah seorang yang

dipersengketakan, diriwayatkan dari Salim dari ayahnya dari Ibnu

IJmar." Penyusun kitab Al Muntaqa dan Ibnu Hajar berkata, "Al
Atsram menyebutkan bahwa Ahmad bin Hanbal berhujjah dengan

hadits Ibnu Umar." Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari Utsman

bin Al Ash yang di dalamnya terdapat seseorang yang tidak dikenal.
Ibnu Abu Daud meriwayatkan dalam Al Mashahrf dan dalam sanad-

nya terdapat inqitha' (keterputusan). Dalam bab yang sama dari

Tsauban yang dipaparkan oleh Ali bin Abdul Aziz di dalam kitabnya
Muntakhab musnad-nya bahwa di dalam sonad-nya terdapat Hushaib

bin Jahdar, ia adalah seorang yang matruk Diriwayatkan oleh Ad-
Daruquthni tentang kisah Islamnya Umar bahwa saudara
perempuannya berkata kepadanya sebelum ia memeluk Islam,
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"Sesungguhnya ia najis. Tidak boleh menyentuhnya kecuali orang-

orang suci." Di dalam isnad-nya ada komentar.

Di dalam hal yang sama dari Salman dengan derajat mauquf

diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan Al Hakim. Kitab Amr bin

Hizam didapat oleh orang banyak dan kitab itu mendapatkan

penerimaan yang baik dari mereka. Ibnu Abdul Barr berkata, "la itu
paling mirip dengan mutqwatir karena orang banyak menerimanya."

Ya'qub bin Sufyan berkata, "Aku tidak menemukan kitab yang

lebih shahih dari kitab ini. Sungguh para sahabat Rasulullah SAW dan

para tabi'in kembali kepada kitab itu dan meninggalkan pendapat

mereka." AI Hakim berkata, "l.Jmar bin Abdul Aziz dan Az-Zuhri

telah mempersaksikan kitab ini bahwa ia shahih." Demikian

disebutkan di dalam l<ttab At-Talkhish dan An-Nail. Semua ini
menunjukkan bahwa tidak boleh menyentuh mushhaf kecuali orang

yang suci. Sedangkan orang yang berhadats kecil juga tidak suci dari

satu aspek sebagaimana ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW, .,ilt

,#|pb fgbif (Aku masukkan keduanya dalam keadaan suci).

Maka orang yang berhadats kecil tidak boleh menyentuh Al

Qw'an melainkan dengan wudhu. Asy-Syaukani berkata, "sedang

orang berhadats kecil, maka Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi, Adh-Dhahhak,

Zaid bin Ali dan Daud Azh-Zhahiri menyatakan boleh baginya

menyentuh mushhaf." Kebanyakan para Fuqaha berkata, "Tidak

boleh." Selesai wallahu Ta'ala a'lam.
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Babg2r Orang Junub Menjabat-Tangan [Mim: 9l-Ta': 921

f ,yt, f ,.L. * ,,?;- tl"r, ,:t:rA $:.t; -YYl

,4tu$G 4 *i f h' ,P dt'oi ,qL * ,,jrs e.i

*'A'rt"tly,Sui,|-L it,ig
229. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan

kepada kami dari Mis'ar, dari Washil, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah

batrwa Nabi SAW bertemu dengannya lalu mengulurkan tangan

kepadanya, ia kemudian berkata, "Aku sedang junub." Maka beliau

bersabda, "sungguh seorong muslim itu tidak najis."23E

'g (bertemu dengannya), yakni: Hudzaifatr. Muslim

menambahkan, "Dia dalam keatlaan junub." a1i6 (mengulurkan

tangan). Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah: :yr 4, it ,s:il

artinya: Mengulurkan tangan untuk mengambil sesuatu jika berjarak

dekat. Sedangkan jika berjarak jautr maka dikatakan: dl! ,s*
(mengulnrkan tangan), tanpa hnnfiolif. Sclcsal

d!(fepadanya), dengan kata lain: Rasuluttatr SAW mengulurkan

tangannya kepada Hudzaifatr. jrii Gau ia berkata), yakni: Hudzaifah.

'* ,it (Aku sedang junub). Lafazh An-Nasa'i, "Jika Rasulullah

SAW bertemu seseorang di antara para satrabatnya, maka beliau

bergurau dengannya dan mendoakannya." Ia berkata, "Pada suatu pagi

aku melihatnya, lalu membicarakan tentangnya. Kemudian aku

mendatanginya ketika matahari telatr tinggi dan ia berkata, "Aku telatr

melihatmu, maka sampaikatr hadits dariku?" Lalu aku katakan,

at Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/tl6); An-Nasa'i (26E) dan
Ibnu Majah (535).
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"Sungguh aku dalam keadaan junub sehingga aku takut engkau

menyentuhk,r." j,ii (Lalu beliau bersabda), yakni: Rasulullah SAW.

,f- d p:J' b1 lSunggrh seorang muslim itu tidak najis). Dalam

hadits ini dalil bahwa keringat seorang yang junub tetap suci. Karena

seorang muslim tidak najis. Jika seorang muslim tidak najis, maka

keringatnya juga tidak najis. Hadits ini menjadi dasar yang sangat

agung bagi kesucian seorang muslim, baik ketika ia masih hidup atau

telah meninggal dunia. Ketika ia masih hidup, maka ia suci menurut

ijma' kaum muslimin hingga yang masih janin sekalipun. Demikian
juga anak-anak, badan dan semua pakaian mereka dibawa kepada

makna thatrarah hingga diyakini adanya najis padanya, sehingga

dengan demikian boleh menunaikan shalat dengan pakaian mereka

dan makan makanan yang cair bersama mereka jika mereka

mencelupkan tangan mereka di dalam makanan itu. Dalil semua itu
dari sunnah dan ijma' yang sangat masyhur. Adapun mayit, masih ada

perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Di dalam kitab Shahih-

nya Al Bukhari menyebutkan dari Ibnu Abbas sebuah komentar,

* li ,:, ',-#-, ilJji (Seorang muslim tidak najis, baik dolam

keodaan hidup atau meninggal dunia). Selesai.

Sebagian para Ahluzh-Zhahir berpegang kepada pengertian

hadits ini dan berkata, "Orang kafir najis wujudnya", dan mereka

menguatkannya dengan firman Allah yang artinya, "...sesungguhnya

orang-orang yang musyrik itu najts.... "(Qs. At-Taubah I9l: 28)

Jumhur ulama menyanggah berkenaan dengan hadits itu bahwa

yang dimaksud adalah batrwa seorang mukmin itu suci anggota

tubuhnya karena biasa menghindari najis. Ini berbeda dengan orang

musyrik yang tidak pernah menjaga dirinya dari najis. Kemudian
berkenaan dengan ayat bahwa yang dimaksud adalatr najis dan kotor
dalam keyakinan. Alasan mereka adalah bahwa Allah membolehkan
menikah dengan para wanita ahli Kitab, dan telah diketahui bahwa

orang yang menidurinya tidak akan selamat dari keringatnya. Namun
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demikian tidak wajib baginya untuk mandi karena wanita ahli Kitab

melainkan sama dengan kewajiban mandi karena wanita muslimah.

Ini menunjukkan bahwa manusia yang masih hidup tidak najis

wujudnya, mengingat tidak ada perbedaan antara wanita dengan pria.

Demikian dijelaskan di dalam kitab Fath Al Bari.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An-

Nasa'i dan Ibnu Majatr."

,-fu. * cJr.*>. * ,-*S sr^i Li12 c)J--r Li-r> -yy'
'*t *\t & yt J';:, ,e,i"i;:j eri * ,f.,, ,ti ,y
';';ab| 4i'c.':3*v'* 6t-?yt gt i */ e
'6 K',^L * jtii : Jv t;)t Ci *'if ,iw'.;':;i! 

#;tl I' ot;) ,Jui .;,W * ;"'oaei oi

230. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya dan Bisyr

menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Bakar, dari Abu Rafi',
dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullatr SAW bertemu denganku di

sebuah jalan di antara jalan-jalan kota Madinah ketika aku dalam

keadaan junub. Aku melambatkan diri, dan pergi untuk mandi,

kemudian aku datang." Beliau lalu bersabda, "Di mana engknu tadi
wahai Abu Hurairah?"

Perawi berkata: Maka aku katakan, "Sesungguhnya aku dalam

keadaan junub sehingga aku tidak suka bergaul dengan engkau tidak
dalam keadaan suci." Beliau bersabda, "Subhanallah, sungguh

seorang muslim itu tidok najis." Di dalam hadits Bisyr ia berkata,

"Humaid menceritakan kepada kami dan berkata, "Bakar
menceritakan kepada kami.'23e

"' Hadits shahih,diriwayatkan oleh Al Bukhari (283) dan Muslim (Haidhttt|).
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'*t ti (Aku melambatkan diri), dengan huruf khaa' bertitik

satu, kemudian huruf bertitik dua di atas, kemudian huruf nun dan

kemudian huruf sin tanpa titik. Demikian di dalam riwayat yang ada di

dalam Sunan Abu Daud sebagaimanayang telah dijelaskan oleh Imam

Ibnu Al Atsir di dalam kitab Jami' Al Ushul. Juga oleh Al 'Iraqi di

dalam syaratr kitab itu. Artinya: Aku melambatkan diri dan

bersembunyi. Jti @eliau bersaMa), yakni: Nabi SAW .ir il6i
(Matrasuci Allah). Beliau takjub karena keyakinan Abu Hurairah

bahwa dirinya menjadi najis karena junub. Dengan kata lain:

Bagaimana hal yang jelas ini menjadi samar baginya? Juga sunnah

bagi orang yang diikuti untuk memberikan peringatan kepada

pengikutnya akan hal-hal yang benar sekalipun dia tidak bertanya

kepadanya. Demikian dikatakan oleh Al Hafidz. ',,;F3- 1 F oi

(sungguh seorang muslim itu tidak najis). Dikatakan bahwa dengan

huruf jim berharakat dhammah atau berharakat fathah adalah dua

bahasa yang sama artinya. Dalam bentuk lampaunya dua pola: 'r#

4 dengan huruf jim berharakat kasrah dan dengan huruf Tlrn

berharakat dhammah. Orang yang meletakkan kasrah pada bentuk

lampaunya, maka pada bentuk mudhari:nya dia meletakkan fathah,
sedangkan orang yang meletakkan dhammah pada bentuk madhi-nya,

maka pada bentuk mudhari'-nya ia meletakkan dhammah pula.

Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. Makna ungkapan 'tidak najis'
yakni: Baik karena hadats kecil atau hadats besar. Hal itu ditunjukkan
oleh kondisi, mengingat karena kondisinya hadats sehingga tidak

menolak bila menjadi najis karena suatu najis. Kadang-kadang

dikatakan, "Yang dimaksud adalatr batrwa zatnya sendiri tidak
menjadi najis, karena jika berbarengan dengan sesuatu yang najis

maka najisnya disebabkan kebersamaanya dengan najis itu, bukan

karena zatnya menjadi najis. Jika hilang suatu najis yang bersamilya,
maka seorang mukmin kembali kepada kondisinya yang suci. Maka
benar batrwa seorang mukmin pada dasarnya sama sekali tidak najis.
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Al Hasil: Konsekuensi apa'apa yang dilakukan oleh Abu

Hurairah adalah bahwa seorang mukmin menjadi najis dengan berhati-

hati dari bersahabat dengannya ketika junub yang kemudian ditolak

oleh Rasulullah SAW, bahwa seorang mukmin pada dasarnya tidak

menjadi demikian itu. Hal itu tidak menafikan bahwa seorang mukmin

kadang-kadang berhati-hati darinya dengan melihat sebagian dari apa-

apa yang menemaninya berupa sebagian dari macam-macam najis,

karena hal itu adalah bagian dari perkarayang dikenal dari luar.

Demikian yang dikatakan oleh Al Fadhil As-Sanadi di dalam

Hawasyi At-Tirmidzi. Al Hafidz berkata, "Hadits itu menunjukkan

bahwa boleh mengakhirkan mandi dari awal waktu wajibnya." Ibnu

Hibban memasukkan ke dalam bab itu penolakan terhadap orang yang

mengatakan bahwa jika orang junub masuk ke dalam sumur dengan

niat mandi, maka air sumur itu menjadi najis. Al Bukhari

menjadikannya dalil yang menunjukkan sucinya keringat seorang

yang junub karena badannya tidak menjadi najis dengan jinabat.

Demikian juga apa-apa yang bisa dipetik darinya. Selesai.

jf (ia berkata), yakni: Penynsun. "* e,o :Jti W $:r,

(Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata, Bakar menceritakan

kepada kami). Dengan demikian Bisyr meriwayatkan di dalam dua

tempat sekaligus dengan bentuk menceritakan hadits. Sedangkan

Yatrya Al Qaththan dengan 'an'anoh.

Al Mundziri berkat4 "Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr. Di dalam lafazh Al
Bukhari dan At-Tirmidzi: Ui.f ;ri sedangkan di dalam lafazh At-

Tirmidzi: 
"*ei'6. 

Di dalam lafazh yang lain: tji:.r6. Sedangkan

dalam lafazhMuslim dan An-Nasa'i serta Ibnu Majah r'S;,S.Selesai.
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Bab 93: Orang Junub Masuk Masjid [Mim: 92-Ta': 931

Li;li $"; ,ru) i..r-rjr 'rL tl'r, ,\:rU 6:"; -yr\,.t t , . 1... .ia.. L'.rr. tc:J-fi ,a,:l:G'e :lrt, a1G: 'd. a'); .r:}i; c4r:r* -{
t'

€b:s !.*i o;i ';;ii *', y \, e it J";') i;
J:"'r;t, ,pt ; ,uJr f b'A, :y frnt :Jr,o ,t**)t

zt

e-;t,:^;', e Jf ;'i ig, * i?, f l: *':f i'
i*:ir +f ! ;i#'f 'o'At:y,:#i:Jrd,'fr'(dL

.terat'*'rL:''\$ rii,;..+ \j pu
231. Musaddad menceritakan kepada kami, Abd Al Wahid bin

Ziyad menceritakan kepada kami, Al Aflat bin Khalifah menceritakan

kepada kami, Jasrah bintu Dijajah menceritakan kepadaku, ia berkata:

Aku pernatr mendengar Aisyah berkata, "Rasulullah SAW datang

pada saat depan-depan rumah para sahabatnya langsung menghadap

ke masjid, sehingga beliau bersabda, *Arahkan rumoh-rumah ini dari
masjid." Kemudian Nabi SAW masuk sedangkan kaum di sekitarnya

tidak berbuat sesuatu dengan harapan agar turun keringanan kepada

mereka, sehingga beliau setelah itu singgah ke rumah mereka. Lalu
beliau bersabda, "Arahkan rumah-rumah ini sehingga tidak
menghadap masjid karena sesungguhnya sht tidak menghalalkan
masjid bagi wanita haidh otau orongjunub."

Abu Daud berkata, "Dia adalah Fulait Al Amiri."2ao
t-., - Je .a,;+ C:b (Jasrah menyampaikan hadits kepadaku), dengan

hurufjrn berharakat fathahdan huruf sintarrpatitik dan bersukun. ti
'azEt (bintu Dijajah).Ibnu Daqiq Al Id dalam kitab l/ Imam berkata,

'no Hadits dha'tf,lihat: trwa Al Chqtit (193).
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"Dalam kitab aku melihat keraguan dan ketidak-jelasan pada Ibnu Al

Qaththan: Dibaca 'Dijajah' dengan huruf dal berharakat kosrah, dan

itulah yang benar. Lagi pula An-Nasikh menulis di dalam Al Hasyiyoh

dengan huruf dal berharakat kasrah." Selesai. Maghalthai berkata, "Ia
dengan huruf dal berharakat kasrah dan tidak pada yang lain."

Demikian dikatakan oleh Az-Zamakhsyari di dalam Amtsal-nya. 6?i:t

:r6&i l-#. {ar" depan-depan rumah para sahabatnya) SAW. Depan-

depan rumah adalah batas yang padanya terletak pintu, oleh sebab itu
di dalam bab ini dinamakam batas rumah adalah yang di bagian

tersebut terdapat pintu yang berhadapan dengan depan Ka'bah.

Dengan kata lain: Pintu-pintu rumah para sahabat Rasulullah SAW itu
.w.,,Jt € ef (langsung berhadapan dengan masjid). Al Jauhari

berkata, "O--Pt Jf ([ 'e?l (Aku membuka pintu yang mengarah ke

jalan)." Di dalam At Mishbah: 6't? *y, Jl,'qqt Lf artinya: Pintu

rumatr itu langsung berhubungan dengan jalan. tii 
"*?i 

dipakai

untuk bentuk lazim atau muta'addi. Juga menjadi muta'addi dengan

alif sehingga dikatakan: 'daiii 'r!*i rsy. 'c-b;,i 'dt?i jika aku

membukanya dan menghubungkannya. Selain itu'$-j, (alan) adalah
t

(.lt3 (alan yang dilalui oleh masyarakat umum). Artinya: Batrwa

sebagian pintu-pintu rumatr di sekitar masjid beliau SAW terbuka dan

darinya mereka masuk ke dalam masjid. Lalu mereka berjalan di
dalam masjid, sehingga beliau memerintatrkan agar mereka

memalingkannya ke aratr yang lain dari sisi masjid. jfi ll.au beliau

bersaMa) SAW, #r f OjJ, * rty'.|i (Arahkan rumah-rumah

ini dari masjid), dengan kata lain: Palingkan pintu-pintu rumatr ke

aratr yang lain dari masjid. Al Khaththabi berkata, "Dikatakan, * 'r*+i
tjflirti Jt J*}t (Aku mengaratrkan orang ke aratr demikian) jika aku

jadikan depannya mengrah kepadanya . 6t jt * '+tt (Aku
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palingkan wajahnya darinya ke arah yang lainnya). ir e'r;r|yt j

Pj y ftemudian Nabi SAW masuk), yakni: Ke masjid atau ke

rumah mereka. * ep, *-ii (sedangkan kaum di sekitarnya tidak

berbuat sesuatu) berupa kegiatan merubah arah pintu-pintu rumah

mereka ke arah yang lain. e. Ji oiiE: (dengan harapan agar beliau

singgah pada mereka). Di dalam sebagian naskah: 'A Jf ';:i aiEl

(dengan harapan akan turun kepada mereka...) '^2r) 
fteringanan)

dari Allah SWT karena keadaan mereka yang sedemikian itu. e'e
- .1. 

(sehingga beliau setelah itu singgah ke rumah mereka).

Dengan kata lain: Setelah itu. ;.:, li f,6J.ir-:;"ir tt , ;y
(sesungguhnya aku tidok menghalallun masjid bagi wanita haidh atau

orang junuD). Hadits ini sering dijadikan dalil untuk mengharamkan

masuk ke dalam masjid bagi orang-orang junub atau haidh. Akan

tetapi hal ini ditakwil kepada 'tinggal dalam waktu yang lama atau

sebentar di dalam masjid'. Sedangkan penyeberangan yang dilakukan

oleh keduanya atau berlalu bagi keduanya dengan tidak tinggal di

dalamnya tidak haram hukumnya kecuali jika muncul kekhawatiran

akan membuat najis masjid. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah

firman Allah SWT yang artinya, "Hai orang-orang yang beriman,
janganlah lcamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga

kamu mengerti apa yang ksmu ucapkan......." (Qs. An-Nisaa' [4]:
43).

Di dalam tafsirnya, Al Hafidz Ibnu Katsir, meriwayatkan dari
Ibnu Abi Hatim dengan sanad-nya hingga kepada Ibnu Abbas

berkenaan dengan firman Allah yang artinya, "...(Jangan pula

menghampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja." (Qs. An-Nisaa' [4]: 43).

Ia berkata, "Janganlah kalian masuk masjid ketika kalian dalam

keadaan junub kecuali hanya sekedar lewat." Ia berkata, "Hanya
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sekedar berlalu di dalamnya dan tidak duduk." Kemudian ia berkata,

"Juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, Anas, Abu Ubaidah,

Sa'id bin Al Musayyab, Adh-Dhahhak, Atha', Mujahid, Masruq,

Ibrahim An-Nakha'i,Zaid bin Aslam, Abu Malik, Amru bin Dinar, Al

Hakam bin Utbatr, Ikrimah, Al Hasan Al Bashri, Yahya bin Sa'id Al
Anshari, Ibnu Syihab, Qatadatr dan lain-lainnya."

Aku katakan, "Penyeberangan itu tepat di tempat yang

digunakan untuk shalat, yaitu: Masjid dan bukan di waktu pelaksanaan

shalat." Pembatasan bolehnya hal itu dalam bepergian tidak ada

dalilnya, akan tetapi yarg jelas yang dimaksud adalah orang berlalu

pada umumnya. Karena musafir disebutkan langsung setelah itu

sehingga menjadi pengulangan yang merupakan sesuatu yang sangat

dijaga oleh Al Qur'an terjadi pengulangan seperti itu.

Ibnu Katsir berkata, "Dari makna ayat tersebut banyak para

imam yang beralasan bahwa haram bagi orang junub untuk tinggal di

dalam masjid, dan boleh baginya sekedar berlalu. Demikian juga para

wanita yang sedang haidh dan nifas termasuk ke dalam maknanya.

Hanya sebagian dari mereka berkata, "Keduanya dilarang berlalu

karena kemungkinan akan mencemari." Sebagian yang lain

mengatakan, "Jika masing-masing dari keduanya merasa aman tidak

akan mencemari ketika berlalu, maka boleh berlalu. Jika tidak maka

yang demikian tidak diperbolehkan." Ibnu Ruslan ketika menjelaskan

sabda beliau SAW: * ,i f.a. i*3t ,yt , ;tl (Aku tidak

menghalalkan masjid bagi wanita haidh atau orong junub)
mengatakan bahwa ia berdalil dengan hadits itu untuk menyatakan

batrwa haram tinggal di dalam masjid atau berlalu di dalamnya, baik

karena suatu kepentingan atau untuk hal lainnya, berdiri atau dudtrk

atau dalam posisi yang berubah-ubah, orang mau berwudhu atau

lainnya, karena globalnya hadits ini. Menurut Asy-Syaf i dan Malik
boleh melintas di dalam masjid dengan tidak tinggal, baik untuk suatu

kepentingan atau tidak. Ibnu Al Mundzir mengisahkannya dari Su$an
Ats-Tsauri, Abu Hanifatr dan kawan-kawannya dan Ishaq bin
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Rahawaih bahwa tidak boleh melintas kecuali karena tidak
mendapatkan jalan selain itu, ia harus berwudhu lalu melintas. Jika

tidak mendapatkan air, maka ia harus tayammum. Sedangkan menurut

madzhab Ahmad: Diperbolehkan melintas di dalam masjid karena

suatu kepentingan untuk mengambil sesuatu atau hendak meletakkan

sesuatu di dalamnya atau karena jalanrrya berada di dalam masjid.

Sedangkan selain untuk semua itu, maka sama sekali tidak boleh.

Selesai pembahasannya.

Aku katakan, "Pendapat yang paling bagus dalam masalah ini
adalah boleh melintas atau berlalu sebagaimana ditunjukkan oleh ayat

tersebut di atas." Sedangkan hadits Aisyah RA, ia berkata, J?3 J JE

ol ,,)ui ,",.Fc jl ,'c,,;,it,.ro:;ir q At d:v ,*j y lirr j; ilr

):- C'4 ,!b? (Rasulullatr SAw bersabda kepadaku, "Berikon

sajadah dari masjid kepadaku." Maka aku katakan, "Aku sedang

haidh." Beliaupun bersabda, "Sesungguhnya haidhmu tidak berada di
tanganmu").

Hadits ini juga diriwayatkan oleh jama'ah kecuali Al Bukhari.

Sedangkan di dalam hadits Maimunah ia berkata, b $Lj o€

W,ah 4.,alr'4|qb 45rltl.t;t *,yU-;rt yb, *
q6 qt ,,t ir e qtas'o:;A $rJit it "j ,"iai6 ai il'git (Suatu

ketika Rasulullah SAW masuk ke dalam rumah salah seorang dari
kami sedangkan ia sedang haidh. Beliau meletakkan kepala di
pangkuannya lalu membaca Al AQur'an padahal istrinya sedang

haidh. Kemudian salah seorang dari kami berdiri dengan membawa
sajadatr lalu meletakkannya di dalam masjid sedangkan dia sedang

haidh).

Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i.

Sedangkan tinggal dan duduk di dalam masjid bagi orang junub
tidak diperbolehkan. Demikian pula menurut Malik dan Abu Hanifah.
Imam Ahmad dan Ishaq berpandangan bahwa jika seorang junub
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berwudhu maka boleh baginya diam di dalam masjid. Ketika Sa'id bin

Manshur meriwayatkan di dalam kitab Sunan-nya dari Atha' bin

Yasar ia berkata, "Aku pernah melihat sebagian dari para sahabat

Rasulullatr SAW duduk di dalam masjid dan mereka dalam keadaan

junub. Tiba-tiba mereka berwudhu sebagaimana wudhunya untuk

menunaikan shalat." Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah isnad shahih

menurut syarat Muslim."

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh AI Bukhari di dalam

At-Tarikh Al Kabir" yang di dalamnya terdapat tambahan. Setelah itu

ia menyebutkan hadits Aisyah RA dari Nabi SAW, ft v'r,ti oJ $!-t-

f.Ori q6. (Tutup oleh kalian semua pintu kecuali pintu Abu Bakar).

Kemudian ia berkata, "Ini paling shahih." Al Khaththabi

berkata, "Mereka menyatakan hadits ini lemah" dan mereka berkata,

"Aflat adalah seorang perawinya yang tidak dikenal sehingga tidak

shah berdalil dengan haditsnya." Dalam apa yang dikisahkan oleh Al
Khaththabi RA bahwa ia tidak dikenal pandangannya. Ia adalah Aflat
bin Khalifah. Dikatakan pula, "Faliyat bin I(halifah Al Amiri."
Dikatakan pula, "Hadits Adz-Dzahali dengan julukannya Abu Hisan

ada di kalangan orang-orang Kufah. Suffan bin Sa'id Ats-Tsauri dan

Abd Al Wahid bin Ziyad meriwayatkan darinya. Imam Ahmad bin
Hanbal berkata, "Aku tidak melihat ada masalah dengannya." Abu
Hatim Ar-Razi ditanya tentang dirinya, maka ia berkata, "Seorang

Syaikh." Al Bukhari mengisahkan bahwa ia mendengar dari Jasrah

binti Dijajah. Al Bukhari berkata batrwa pada diri Jasrah terdapat

berbagai macam keajaiban". Selesai ungkapan Al Mundziri.

Abu Daud berkata, "Yakni: Aflat dan dikatakan pula bahwa ia
adalatr Allat Al Amtri;'

Syaikh Ibnu Al Qayyim rahimahulloh Ta'ala berkata, "Ad-
Daruquthni berkata, "Aflat bintu Klhalifatr seorang shalih." Ibnu
Majah di dalam kitab Sunan-nya telah meriwayatkan dari hadits Abu
Al Khaththab Al Hijri dari Matrduj Adz-Dzahali dari Jasrah bintu
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Dijajah dari Ummu Salamah, &\silti'iu.t io h' p i' 
'J?i 

oi

f.A.tj f.k- l Je-,.*)r r.ril of 1i :u:jc (Bahwa Rasulultah SAW

menyeru dengan suaranya yang paling keras, "Ketahuilah,

sesungguhnya masjid ini tidok halal bagi orang iunub dan tidak pula

bagi wanita haidh")

Kemudian ia diriwayatkan dari jalur AMul Wahhab bin Atha'

Al Khifaf dari lbnu Abi Atabah dari Isma'il dari Jasrah dari Ummu

Salamah dari Nabi SAw, f-ei 1E1,4 - ,.F * 7tV '-ra,5r ua

*si &j ,l+tj:i'r t31,i \l ,,r3t V (Masjid ini haram bagi setiap

orang junub dari kaum laki-laki dan orang haidh dari kaum

perempuan, kecuali Muhammad dan semua istrinya, Ali dan

Fathimatr).

Ibnu Hazm berkata, "Abdul Wahhab bin Atha' haditsnya

munkar, sedangkan Isma'il tidak dikenal." Perkaranya tidak sama

dengan apa yang dikatakan oleh Abu Muhammad. Ibnu Mu'in telah

berkata berkenaan dengan riwayat Ad-Dauri, "Ia adalah lsiqoh." Dia
juga berkata berkenaan dengan riwayat Ad-Darimi dan lbnu Abu

Khaitsamah, "Tidak ada masalah dengannya." Dia juga berkata

berkenaan dengan riwayat Al Ghilabi, "Haditsnya layak dicatat."

Sedangkan Ahmad berkata" "Yahya bin Sa'id bagus pendapatnya

berkenaan dengan hadits itu dan ia mengetahui dengan pengetahuan

yang sudah lama." Shalih bin Muhammad berkata, "Mereka

mengingkari Al Khifaf atas hadits yang ia riwayatkan untuk Tsaur bin

Yazid atas Makhul dari Kuraib dari Ibnu Abbas berkenaan dengan

keutamaan Al Abbas dan selain mereka tidak mengingkarinya."

Yahya mengatakan, "lni maudhu'." Sedangkan Abdul Wahhab tidak

mengatakan, "Tsaur menceritakan kepada kami." Kiranya ia

melakukan kecurangan dalam hadits ini padahal dia seorang yang

tsiqah. Sedangkan Isma'il, jika Isma'il bin Raja' bin Rabi'ah Az-
Zubaidi, maka ia menyebutkannya dalam biografi Ibnu Abu Atabah

bahwa dirinya meriwayatkan dari lsma'il ini. Ia tidak menyebutkan
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tentang para syaikhnya selain Isma'il ini. Ia adalah seorang yang

tsiqah. Muslim telah meriwayatkan darinya di dalam kitabnya, lsft-
Shahih.

Selanjutnya: Pengecualian ini gugur dan maudhu ' karena

tambatran dari sebagian para syi'ah ghulat dan tidak diriwayatkan

oleh Ibnu Majatr sebagai sebuah hadits.

Bab 94: Orang Junub Shalat Beriamaah Karena Lupa

[Mim: 93 - Ta': 941

Dengan kata lain: Dia adalah seorang imam dalam keadaan

junub karena lupa telah melakukan janabat lalu teringat, apa yang

harus ia lakukan?

,*\i 
)U: * ,",tXi $'L ,,Ea\c; e; $", -YrY

€,tr' *i y h' & it J'yt"oi ;K. €j c ,nAt ,,e

'r*. b'i;- Llr"i* ; r*k bf ,+ Niit ;,atl{'c
232. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad

menceritakan kepada kami dari Ziyad Al A'lam, dari Al Hasan, dari

Abu Bakarah, bahwa Rasulullatr SAW masuk shalat shubuh lalu
memberikan kode dengan tangannya agar kalian semua tetap di
tempat. Kemudian beliau datang dengan kepala meneteskan air lalu
menunaikan shalat bersama mereka.2al

L36 6au memberikan kode), dengan huruf hamzah. Dengan

kata lain: Rasulullatr SAW memberikan isyarat kepada mereka.

Dikatakan, *iJ;tl;ii artinya: Aku mengisyaratkan kepadanya." Tidak

2af Hadits shahih, tokoh+okoh isnad-nya tsiqah. Al Hasan mendengar dari Abu
bakamh. Lihat pula hadits sesudahnya.
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boleh dikatakan, "{l.b?ij''>!'1.- n<:,* ii lagat kalian semua tetap

di tempat). !i ai ,ini menafsirkan, sedangkan Ek monshub karena

artinya adalah, "Tetaplah kalian tinggal di tempat." 'i;; (meneteskan

air), dengan huruf tha' berharakat dhammah, yang dengan kata lain:

Mengalirkan air karena habis mandi.

6?i,o'):r(,U ii-$L,* sri i.idLc* -Yrr
,:Fi ,,ti Jvi ,:;5" ,!)i e Jtt ,iti;,) ll1rJo*- 'J.',b

i^L * jr:fi ti cy ;Jv$r' ;6 ai

,,Sv ij) ,rj c ,:oJ- gri * ,!rs.b!, 11, :;ir; I ie
:ii G ,io'i JAt.K'oi ir!)it, $; );v a)!,_\

,Y,|; f f ,iC,.') y* i.t: -'i: irrtj :;jt; jt Ju

d:rLr*r oi 
'r;sr 

Jly'ri ; X ,Jv:4i f h' e 4, *
"* ,r5J- eri i ,tc.|* ,:,:.u6 i;, urt') .J3$'Ji

.;t) q,3 *i y \t e i, J';j 4,,Ss :U .c :w
* ,ir:i 6'L ,€t;.t U P itl'r; Ukj :;!rs ,!: Js

.'3'it*r'+\, * C,,f ,yiiiSta,A.
233. Utsman bin Abu Syaibatr menceritakan kepada kami, Yazid

bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menyampaikan khabar kepada kami dengan isnad dan maknanya. Di
bagian awalnya ia berkata" "Maka beliau bertakbir." Sedangkan di

bagian akhir ia berkata, "Ketika usai menunaikan shalat beliau
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bersabda, "sesungguhnya aku ini manusia biasa dan sesungguhnya

aku sedang junub."

Abu Daud berkata, "Diriwayatkan oleh Az Zuhri, dari Abu

Salamah, dari Abu Hurairah ia berkata, "Ketika beliau telah berdiri di

tempat shalatnya sedangkan kami menunggu beliau bertakbir, tiba-tiba

beliau berbalik lalu bersabda, "Tetaplah sebagaimana kalian semua

sekarang ini."

Abu Daud berkata, "Juga diriwayatkan oleh Ayyub, Ibnu 'Aun
dan Hisyam dari Muhammad dengan derajat musral, dari Nabi SAW

ia berkata, "Maka beliau bertakbir kemudian memberikan isyarat

kepada kaumnya agar mereka duduk. Kemudian beliau pergi dan

mandi. Demikian juga diriwayatkan oleh Malik, dari Isma'il bin Abu
Hakim, dari Atha' bin Yasar ia berkata, "Sungguh, Rasulullah SAW
bertakbir dalam shalat."

Abu Daud berkata, "Demikian juga hadits yang disampaikan

kepada kami oleh Muslim bin Ibrahim, Aban menceritakan kepada

kami dari Yahya, dari Ar-Rabi' bin Muhammad, dari Nabi SAW
batrwa beliau bertakbir."2a2

:by (dengan isnad-nya) yang pertama dari Ziyad hingga

kepada Abu Bakaratr seorang sahabat. 6til1 (dan dengan artinya),

yakni: dengan makna hadits pertama. ,.1rii laan ia berkata), yakni:

Yazid bin Hanrn. )il C (di bagian awalnya), yakni: Bagian awathadits.

,51 lmaka beliau bertakbir), yakni: Masuk ke dalam pelaksanaan

shalat shubuh sehingga bertakbir. ,# 'cji. jli ta* sesungguhnya aku

sedang junub), lalu aku lupa mandi, sebagaimana di dalam riwayat
Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi di dalam lrttab Al Ma'rifah. ';:i itszlti

ff (ra*gkan kami menrmggu hliau benakbir). Ini tegas batrwa

2n2 Hadits shahih,dan lihat hadits sebetumnya.
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beliau tidak bertakbir. eJlS; (demikian juga), yakni: Mursal dengan

tambahan lafazh]F . UU 6r;1 (diriwayatkan oleh Malik) bin Anas di

dalam kitab Al Muwaththa'.

t|Y ,qr '; 'H $L ,oti| i. :* ts'L -Yrr
, ,', o..C,t';- f ,t't ;J.t 6?i ,o1';\i ;'J$ GL') -c'qiSr

t 
.a. a . I z

ceV;.c J.**. lt l JG , n try t3;- c-rJG '; 'ij 6L')

,f JniG:L ,J*'U S;GLi .c * r',Lr:,$:L
:Jv ,r;:; gri * ,:-oJ- o_ri * ,,s-prt ,f |tt n t;'r\i

y\t e it J?,tp;ri\L o$t'*',it*st.:]'h,',:&k, 
fil,iw ;ry.'n'fi ?i :6 € ?E tit,? & :

.U;L ;::,F;r ! Lir'-Lr. qo c*,y J;€t ;
;:pX uti'J; "* ,:y ,f."J& )vj c7'r ,r,u,;t r][',.p;t:jWe.; e

234. Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Harb menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada

kami, ia juga Ayyasy bin Al Azraq menceritakan kepada kami, Ibnu

Wahb menyampaikan khabar kepada kami dari Yunus, /zc', Mukhallad

bin Khalid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Khalid Imam
masjid Shan'a' menceritakan kepada kami, Rabah menceritakan

kepada kami dari Ma'mar, ha'. Juga Muammal bin Al Fadhl

menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami dari

Al Auza'i yang semuanya dari Az-Zuhr| dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah ia berkata, "Shalat telah ditegakkan dan orang-orang telah

membentuk shaf-shaf mereka. Maka keluarlah Rasulullah SAW dan
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ketika telah tegak di tempatnya baru teringat bahwa beliau belum

mandi. Sehingga beliau bersabda kepada orang banyak, "Tetaplah

lrnlian semuo di tempat." Kemudian beliau pulang ke rumahnya lalu

keluar lagi ke tengatr-tengah kami dengan kepala yang meneteskan air

dan telah mandi dan kami telatr bershaf-shaf.

Ini adalah latazh Ibnu Harb dan Ayyasy berkata di dalam

haditsny4 "Kami masih terus berdiri menunggu hingga beliau keluar

ke tengah-tengah kami dan telah mandi."243

tc& *,1; ir;1 (Imam masjid Shana'), dengan huruf sftad

berharakat jotnon,huruf zan sukun dan huruf ain tanpatitik adalah

Shan'a' di Yaman. Ibrahim bin Khalid adzan di masjidnya selama

tujuh puluh tatrun. ,fi, (Muammal), sama polanya dengan

Muhammad.Pt y?ot e !,i:;t e* (Lalu keluarlah Rasulullah

SAW). Bisa jadi berarti beliau keluar ketika dikumandangkan iqamah

dan bisa juga iqamah mendahului keluar beliau. Kebiasaan Nabi SAW

adalah tidak bertakbir sebelum semua shaf menjadi lurus. Pelurusan

shaf adalatr sunnah yang berlaku di kalangan para sahabat RA. :u6 C
(di tempatnya), dengan huruf mim berharakat fathah. Dengan kata

lain: di tempat shalat. ,fi 6eringat), dengan kata lain: Muncul ingatan

dan bukan beliau mengucapkan dengan lafaz}r. Perawi mengetatrui hal

itu dari keterangan yang berkenaan dengan tempat atau dari

pemberitahuan beliau setelah itu. i.ii,l (meneteskan air), dengan huruf

tha' berkosrah atau berharakat dhammah. Artinya: Meneteskan.
'J;b Gami telah bershaf-shaf). Bentuk jarnak dai shaf, Dikatakan,
*&o u$r 

";rb 
(Aku telatr menyusun sesuatu bershaf-shaf).

Termasuk dalam bab ,g Maka objeknya adalatr U:t1br. Juga
,-

dikatakan: f.ri*,6 i:rai L'ri'n (Saya mengatur kaum dalam shaf

213 Hadic shahih, diriwayatkan oleh Al Bul:hari (275) dan Muslim (,4/
Mosojidl5T).
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sehingga mereka bershaf-shal. fF vq JJ pi 6urni masih terus

berdiri menunggu beliau). Di dalam kalimat ini ada penolakan atas

suatu riwayat yang berderajat mursolah yang di dalamnya kalimat

'Kemudian beliau memberikan isyarat kepada orang banyak agar

mereka duduk'. Penyusun bersikap diam terhadap tambahan berupa

lafazh-lafazh dari para perawi yang lain. Kiranya sama dengan lafazh

Ibnu Harb dan Ayyasy.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim dan An-Nasa'i." Di dalam lafazhAl Bukhari: Ll'ri qe; j
i; C;i'.;'F"'F- (Kemudian beliau keluar ke tengah-tengah kami dan

kepala beliau meneteskan air lalu beliau bertakbir sehingga kami

menunaikan shalat bersamanya). Sedangkan dalam lafazh Muslim:
v', ,P 'i< iu, ai, ',iu;" ,P, :i 4i uf ,iL lHingga beliau keluar

ke tengah-tengatr kami dan beliau telah mandi seraya membersihkan

kepalanya dari air lalu bertakbir dan menunaikan shalat bersama

kami). Selesai pembahasan Al Mundziri.

Ketahuilah bahwa di dalam hadits Abu Hurairah ini terdapat

sejumlah pokok pengertian, di antaranya: Tidak wajib bagi orang yang

'mimpi basah' di masjid lalu keluar darinya untuk bertayammum.

Telah disediakan bab oleh Al Bukhari bahwa jika ia ingat di dalam

masjid bahwa dirinya junub, maka ia harus keluar sebagaimana biasa

dan tidak bertayammum. Dalam bab ini ia menyajikan hadits ini. Di
antaranya lagi: Boleh memisah antara iqamah dengan shalat, hal itu
karena ungkapannya yang artinya 'shalat bersama mereka' di dalam

riwayat Asy-Syaikhani dari jalur Abu Hurairah. Di dalam riwayat
penyusun dari jalur Abu Bakrah jelas bahwa iqamah tidak diulang dan

tidak diperbaharui. Yang jelas bahwa hal itu tergantung dengan

kondisi darurat dan dengan kondisi aman keluamya waktu. Dari Malik
RA: ifti prli 6 e;6li ,.r:.ti. tst (Jika jarak antara iqamah dengan

ihram (takbirat Al ihram) sangat jauh, maka iqamah diulang). Maka
harus dibawa kepada makna jika bukan karena udzur. Di antaranya
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lagi: Para makmum boleh menunggu imam dengan tetap berdiri ketika

dalam kondisi darurat, dan ini bukan berdiri yang di larang di dalam

hadits: ,i\i ,? ,:it )d iygl' '{Ji 'il (Jika iqamah telah

dikumandangkan, maka janganlatr berdiri hingga kalian melihatku).

Kemudian ketahuilah bahwa riwayat Abu Bakrah yang muttashil dan

sejumlah riwayat Muhammad bin sirin, Atha' bin Yasar dan Ar-Rabi'

bin Muhammad yang mursalah itu menunjukkan bahwa Muhammad

SAW pulang setelah masuk dalam shalat dengan bertakbir. Demikian

pula riwayat Abu Hurairah dan Ibnu Majah dari jalur Muhammad bin
Abdur-Rahman bin Tsauban dari Abu Hurairah. Juga yang

didiriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur Waki', dari Usamah bin
Zatd, dai Abdullah bin Yazid, dari Abu Tsauban, dari Abu Hurairah

menunjukkan batrwa beliau SAW pulang setelatr takbir dan masuk ke

dalam pelaksanaan shalat. Sedangkan hadits Abu Bakratr yang juga

diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Baihaqi di dalam kitab

Al Ma'rifah, Al Hafizh berkat4 "Juga dinyatakan shahth oleh Ibnu

Hibban dan Al Baihaqi. Dipermasalahkan berkenaan dengan

derajatnya mursal atau maushal." Selesai.

Sedangkan riwayat Abu Hurairatr yang di-takhrii oleh penyusun

dan Asy-Syaikhani menunjukkan dengan sangat jelas batrwa beliau
SAW pulang setelah berdiri di tempat shalatnya sebelum bertakbir.

Riwayat Abu Htrairatr ini bertentangan dengan berbagai riwayat yang

lalu. Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafiztr berkata "Ada
kemurgkinan dilakukan penggabungan antara keduanya dengan

membawa ungkapan 'bertakbir' dan 'masuk dalam shalat' bahwa

beliau berdiri di tempatnya untuk melakukan shalat dan telatr siap

untuk takbiratul ihram dan telatr hendak bertakbir, atau bahwa
keduanya telatr terjadi sebagaimana yang ditunjukkan oleh AI Iyadh
dan Al Qurthubi sebagai suatu yang bisa saja terjadi." An-Nawawi
berkata, "Itulah yang paling jelas, sedangkan Ibnu Hibban
memastikannya sebagaimana biasa, jika baku, namun jika tidak, maka
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apa yang ada di dalam kitab Ash-Shahih adalah yang paling benar."

Selesai.

Beralasan dengan hadits Abu Bakrah dan hadits-hadits yang

semakna dengannya Malik bin Anas dan kawan-kawannya, Sufyan

Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syaf i, bahwa tidak ada pengulangan bagi

orang yang menunaikan shalat di belakang orang yang lupa dirinya
junub menunaikan shalat kemudian teringat. Akan tetapi pengulangan

oleh imam saja. Hal demikian dikatakan oleh Ahmad sebagaimana

telah dikisahkan oleh Al Atsram, Ishaq, Abu Tsaur, Daud, Al Hasan,

Ibrahim dan SA'id bin Jabir. Abu Hanifah, Asy-Sya'bi dan Hammad

bin Abu Sulaiman berkata, "Wajib atas mereka semuanya mengulang

juga." Al Hafizh Abu Umar bin Abd Al Barr di dalam kitab Al
Istidzlrar Syarfu Al Muwoththa' berkata, "bagi kedua kelompok itu
hadits-hadits dan atsar-atsar. Di antara hadits-hadits bagi kelompok

pertama adalah hadits Abu Hurairah RA ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, '#i nstt ry6i.i op';* ri.r:"i ofi 't tiai- (Mereka

shalat bersama kolisn, maks jikn mereka benar maka bagi kalian
pahala, dan jika mereka solah maka bagi kalian pahala dan bagi

mereka dosa). Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari.

Di antaranya lagi: Hadits Barra' bin 'Azib dari Nabi SAW, t|fr
'o1i ,:ir* ry p $ ,#i'&5a:.*rui ,",=J+ $i lAur,# r* fi,
a.i ,ry :pj * p lSiopopun sebagoi imam lalu ia lupa sehingga

shalat dengan orong banyak dalam keadaan junub, maka terusloh

shalat dan hendaknya io mandi dan hendalcnya mengulang shalatnya.

Jika ia shalat dengan tanpa wudhu' maka seperti itu pula).

Hadits ini dha'ifkarena Juwaibir salah seorang perawinya adalah

matruk Sedangkan Adh-Dhahhak salah seorang perawinya dari Al
Barra' belum pemah bertemu dengannya. Di antara atsar-atsar mereka

adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al
Muwaththa', dari Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar bahwa

Umar bin Al Khaththab pemah menjadi imam shalat Subuh, kemudian
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ia pergi menuju kebunnya dengan membawa cangkul' Tiba-tiba ia

mendapatkan bekas 'mimpi basah' pada pakaiannya. Ia lalu berkata,

"sungguh ketika kami mendapatkan 'lemak' maka lemahlah semua

urat, kemudian mandilah." Dia juga mencuci bekas 'mimpi basah'

pada pakaiannya lalu pulang untuk mengulang shalatnya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari jalur yang lain

dengan lafazh, tiil$i- bl etlt- '{t tuit6 '* '}', 
Otiu, ,{a '# 'oi

(Batrwa Umar shalat sebagai imam bagi orang banyak padahal ia

junub. Ia lalu mengulang shalatnya dan tidak memerintahkan mereka

untuk mengulang).

Bagi kelompok yang lain terdapat sejumlah hadits, di antaranya

adalalr hadits Abu Hurairatr dengan derajat marfu','Utb'7t;7i ltmam

adal ah p e r t anggungi aw ab an).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan isnad-nya shahih. Juga

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir
dari Abu Umamatr Al Bahili.

Al Haitsami berkata, "Para tokohnya tsiqah." Juga diriwayatkan

oleh Al Bazzx dengan tokoh-tokoh yang tsiqah pula. Mereka berkata,

"Jika imam rusak shalatnya maka rusak pula shalat orang yang

bermakmum kepadanya." Karena imam itu ada untuk menjadi

penyempurna. Imam bertanggungiawab atas shalat orang yang

mengikutinya. Maka shalat orang yang mengikut tergantung pada

shalat imam, dan shalat imam mencakup shalat makmum. Maka

sahnya shalat makmun tergantung pada sahnya shalat imam dan

rusaknya shalat makmum tergantung pada rusaknya shalat imam. Jika

imam shalat dalam keadaan junub, maka shalatnya tidak sah karena

hilangnya satu syarat. Shalatnya mencakup shalat makmum sehingga

shalat mereka pun rusak. Jika mengetahui hal itu maka wajib baginya

mengulang. Dengan adanya hal itu, maka muncullatr cabang hukum
lainnya; Batrwa imam harus memberitatrukan hal tersebut kepada para
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makmum agar mereka mengulang shalat mereka. Jika mereka tidak

diberi tahu maka tidak ada dosa atas mereka.

Bagi kelompok yang lain terdapat sejumlah atsar yang semuanya

Iemah. Apa yang dijadikan hujjah bagi kelompok pertama, maka yang

paling jelas adalah bahwa Nabi SAW pulang sebelum bertakbir

sebagaimana dijelaskan oleh Muslim dalam haditsnya.

Jadi riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan dalam kitab Ash-

Shahihain adalah kuat, dan riwayat-riwayat selain di dalam kitab Ash-

Shahihain yang menunjukkan bahwa beliau SAW pulang setelah

takbir adalah dhaf. Mengingat karena tidak diragukan bahwa pen-

tarjih-an hadits-hadits Asy-Syaikhani atau salah satu dari kedua kitab

tersebut adalah ketika terjadi pertentangan.

Aku katakan, "Jika Anda telah mengetatrui semua ini, maka

ketatruilah batrwa hadits Abu Bakrah yang di-sftahih-kan oleh Ibnu

Hibban dan Al Baihaqi, dan hadits Anas yang di-shahih-kan Al
Haitsami menunjukkan kepada tidak adanya kerusakan pada shalat

makmum karena rusaknya shalat imam, sebab beliau SAW masuk

untuk melaksanakan shalat dan orang-orang bertakbir. Kemudian

beliau teringat bahwa dirinya junub, sehingga beliau pulang dan

orang-orang tetap berdiri dalam penantian. Sehingga sebagian shalat

mereka dibelakang Nabi SAW yang junub.

Namun demikian beliau tidak memerintahkan kepada mereka

untuk mengulang takbiratul ihram. Padatral itu adalatr bagian shalat

yang paling agung. Dengan demikian, maka bakulah sahnya shalat

para makmum dibelakang seorang imam yang junub dalam keadaan

lupa. Ini dikuatkan oleh apa yang dilakukan oleh Umar RA
sebagaimana telah dijelaskan. Juga dikuatkan oleh apa yang dilakukan

Utsman dan Abdullatr bin Umar, juga sebagaimana yang keduanya

telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Sedangkan tarjih bagi hadits-

hadits kitab Ash-Shahihain atau salah satu dari keduanya atas yang

lainnya adalatr ketika terjadi pertentangan, maka yang demikian itu
merupakan suatu perkara yang jelas yang tidak diragukan sama sekali.
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Akan tetapi, di sini tidak ada pertentangan karena keduanya

terjadi secara nyata. Maka masing-masing mereka mengeluarkan

hadits dari apa yang mereka saksikan sendiri sehingga tidak

diperlukan adanya penakwilan batrwa 'bertakbir' adalah suatu kondisi

sangat dekat dengan aksi bertakbir. Sedangkan yang menguatkan

bahwa keduanya pernah terjadi dan saling bertentangan adalah mereka

yang shalat di belakang Umar RA, Utsman RA, Ibnu Umar RA dari

kalangan para sahabat yang tidak mengingkari mereka itu, akan tetapi

mereka memilih sikap diam. Ketika diam dan ketika para imam tidak

memerintahkan kepada mereka agar mengulang shalat menunjukkan

banyaknya kejadian. Dan, dengan demikian menunjukkan bahwa

mereka memiliki pengetahuan yang mereka dapatkan dari Nabi SAW.

Akan tetapi bisa dikatakan oleh pihak kelompok kedua bahwa

riwayat-riwayat yang ada di dalamnya dijelaskan bahwa beliau SAW
pulang setelah bertakbir dan masuk untuk melaksanakan shalat tidak

menentang riwayat Abu Hurairah yang di dalamnya bahwa beliau

SAW pulang sebelum bertakbir dan sebelum masuk shalat. Karena

riwayat-riwayat ini sebagian mursal dan sebagian marfu'. Adapun

yang mursal tetap mursal, sedangkan yang marfu ' adalah riwayat Abu
Bakah sekalipun keduanya dinyatakan shatrih oleh Ibnu Hibban dan

Al Baihaqi, akan tetapi mereka berbeda pendapat berkenaan dengan

ke-mursal-annya dan ke-maushul-annya." Demikian dikatakan oleh

Al Hafizh.

Sedangkan riwayat Anas -sekalipun isnad-nya bagus- namun

dipersengketakan berkenaan dengan ke-maushul-an dan ke-mursal-
annya pula sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh. Sedangkan riwayat
Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, maka Al Hafizh
mengatakan, "Di dalam isnad-nya perlu ditinjau." Sedangkan riwayat
Ali yang morfu'maka poros perputarannya pada Ibnu Lahi'atr. Ketika
semua riwayat ini tidak layak untuk menentang hadits Abu Hurairah
yang diriwayatkan oleh penyusun dan Asy-Syaikhani, maka jelas

batrwa tidak perlu untuk diadakan penolakan pertentangan dengan
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mengatakan bahwa keduanya terjadi, padahal di dalam riwayat-

riwayat ini apa yang menunjukkan kepada berulang-ulangnya

kejadian. Juga tidak diperlukan tindakan melampaui batas dalam

makna 'bertakbir' dan 'masuk'. Juga sudah tampak jelas pula bagi

Anda bahwa berdalil dengaan riwayat-riwayat ini untuk mendukung

keabsahan shalat para makmum di belakang seorang imam junub yang

lupa tidak sempurna. Juga berdalil untuk masalah ini dengan apa-apa

yang telah diriwayatkan oleh Malik dari perbuatan Umar RA dan

dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi berupa perbuatan

Utsman RA dan Abdullah bin Umar RA juga tidak sempurna karena

itulah perbuatan-perbuatan mereka. Secara pasti bahwa mereka

melakukan apa-apa yang telah mereka lakukan, karena mereka

melihat Nabi SAW melakukannya, maka hal ini tidaklah maqthu'
karena hal ini masuk dalam bidang ijtihad, padahal ia bertentangan

dengan hadits Abu Hurairatr yang morfu' dan shahih "Imam itu
penanggungiawab-" Demikian juga berdalil dengan hadits, "Merelm

shalat bersama kalian, maka jika mereka benar, maka pahalanya bagi
kalian dan bagi mereka, nomun jika mereka salah maka pahalanya

bagi kalian dan dosanya bagi merel(a" juga tidak sempurna, karena

hal itu bukanlah kesalahan akibat amal perbuatan, karenanya tidak ada

dosa di dalamnya, akan tetapi yang dimaksud adalah 'melakukan
kesalahan'. Sedangkan masalah ini bukan bagian dari pembahasan ini,
maka camkanlah!.

Bab 95: Pria Menemukan Basah-Basah (Al Billah) Dalam
Mimpinya [Mim: 97 - Te': 951

9i O"nt* huruf ba' berkasrah dan huruf lam ber-tasydtd

adalatr lembab-lembab air atau lainnya. Dikatakan ir; "r;,i'cr 
iii! (em

membasatrinya dengan air) termasuk dalam bab up. Dia basatr 'ketika

tidur' dan tidak ingat telah bermimpi, maka bagaimana hukumnya?
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235. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad

bin Khalid Al Khayyath menceritakan kepada kami dari Al Qasim,
dari Aisyah ia berkata, "Nabi SAW ditanya tentang seorang pria yang

menemukan 'basah-basah' namun tidak ingat dirinya telah mimpi

basah, maka beliau bersabda, "Dia harus mandi." Juga ditanya

tentang seorang pria merasa telah bermimpi namun tidak menemukan

basah-basah, maka beliau bersabda, "Tidak wajib mondi baginya."

Lalu Ummu Sulaim berkata, "Wanita juga bermimpi demikian itu,

apakah dia wajib mandi?" Beliau menjawab, "Ya, sesungguhnya para

wanita odalah samo dengan para prio." 244

,y.lt ?- (menemukan 'basah-basah'), dengan dua buah fathah

yang artinya: lembab-lembab. 
"Yt ff;- \t (namun tidak ingat

dirinya telah mimpi basah). lr^i]( bentuk pola kata iCi' a*i m,u

iilii aengan huruf ha'tanpatitik berharakat dhammah danhuruf lam

sukun adalah apa yang dimimpikan oleh seseorang dalam tidurnya.

Dari kata itu dikatak an, "'ji dengan fathah, d* piar yang di sini

maskudnya adalah sesuatu yang khur.rr, yaitu:
jimak/koitus/senggama/bersetubuh." Dengan kata lain: Tidak ingat

'* Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (ll3); Ibnu Majah (612) dan
asli kisah ini di dalam kitab Ash-Shahihain dan selain keduanya dari Ummu
Salamah.

voo AUNUL MABUD



bahwa ia mimpi bersetubuh dalam tidurnya. ;il; lrrundi), bentuk

khabar tetapi artinya adalah perintah yang menunjukkan hukum wajib.

rrri (bermimpi), dengan huruf ya' berharakat fathah artinya: Percaya,

sedangkan dengan dhammah ya' artinya: Menyangku. *'F | ,i;,
(Ia berkata, "Tidak wajib mandi baginya").

Al Khaththabi di dalam kitab Ma'alim As Sunan berkata, "Arti
eksplisit hadits ini adalah wajib mandi jika seseorang melihat ada

basatr-basatr sekalipun yakin bahwa itu bukan air yang memancar

(mani)." Pendapat ini diriwayatkan dari jamaah dari kalangan tabi'in
di antara mereka adalah Atha', Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i. Ahmad

bin Hanbal berkata, "Yang paling menarik bagiku adalah harus

mandi." Kebanyakan para atrli ilmu mengatakan, "Tidak wajib mandi

baginya hingga ia mengetahui batrwa basatr-basah itu adalatr air mani

yang memancar." Mereka lebih suka tidak mandi karena kehati-hatian.

Mereka tidak berbeda pendapat bahwa jika seseorang tidak

menemukan adanya 'air' sekalipun bermimpi jimak di dalam tidumya,

ia tidak wajib mandi. Selesai pembatrasannya.

Aku katakan, "Jamaatr pertama tidak bermadzhab demikian yang

hanya dengan melihat'basah-basatr' dalam mimpi telah menyebabkan

wajib mandi, ini sejalan dengan hadits bab ini, dengan hadits Ummu

Salamah yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dengan lafazh: 'littit
rU,ir lfiU ia melihat mani). Juga dengan hadits Khaulah bintu Hakim

dengan lafazh: Jf e f *!b '1 $u tidak wajib mandi hingga

mengeluarkan mani). Hadits-hadits ini menunjukkan pengakuan

sekedar adanya mani baik dibarengi dengan pancaran dan syahwat

atau tidak, dan ini benar, Wallahu o'lom."

# if Ui6i (r{afca Ummu Sulaim berkata). Dia adalatr ibu Anas

pembantu Rasulullah SAW, yang populer dengan julukannya dan

disengketakan tentang namanya.
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,P Wi (apakah ia wajib mandi), dengan huruf hamzah untuk

bentuk pertanyaan dan padanya khabar yang dimajukan. Sedangkan

P adalah mubtoda' yang diakhirkan. )E'j, 'dtri it3t Ult.

(sesungguhnya para wanita adalah sama dengan para pria). Kalimat ini

sebagai kelengkapan yang di dalamnya makna pemberian alasan. Ibnu

Al Atsir berkata, "Yakni: Perimbangan dan kesamaan mereka seakan-

akan mereka itu belahan dari kaum pria. Yang demikian itu karena

Hawa diciptakan dari Adam alaihi Ash-Shalatu wa as-salam. t*
h:jt *tirya adalah saudaranya seayah atau seibu. Karena p adalatr

nasab bagi orang yang rne-nasab-ka* Artinya: Wajib atas dirinya

mandi jika melihat adanya 'basah-basah' setelah bangun tidur

sebagaimana kaum pria." Al Khaththabi berkata, "Di dalam hadits ini
ada aspek fikih yaitu penetapan qiyas dan mempertemukan hukum

sesuatu sepadan dengan padanannya. Jika ungkapan muncul dalam

bentuk lafazh sebagaimana disebutkan maka menjadi ungkapan

khusus bagi kaum wanita, kecuali bagian-bagian khusus yang

dikuatkan dengan dalil-dalil pengkhususan di dalamnya." Selesai.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi memberikan isyarat bahwa

perawinya, yaitu: Abdullah bin Umar bin Hafsh Al Umri, dinyatakan

lematr oleh Yahya bin Sa'id dari aspek hafalari haditsnya."

Bab 96: Wanita Bermimpi Seperti Mimpi Pria [Mim: 95-Ta': 961

Dengan 'mimpi basah' dan 'basatr-basah' sebagaimana mimpi
kaum pria maka apa hukumnya? Bab ini diperuntukkan kaum wanita
untuk memberikan isyarat penolakan atas orang yang menghalangi
hak kaum wanita selain kaum pria sebagaimana dikisahkan oleh Ibnu
Al Mundzir dan lain-lainnya dari lbrahim An-Nakha'i. Lebih jauh di
dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, An-Nawawi, bahwa benar dari
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mereka, akan tetapi diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah darinya

dengan isnad yang bagus sebagaimana dikatakan oleh Al Hafrzh.

. t 2rt,.il., ' tc !.o | ..ia.* ,,;;- EL a& ti:r; ,iW ; '&i tiii-l -vrr
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236. Al\nad bin Shalih menceritakan kepada kami, 'Anbasah

menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari

Ibnu Syihab ia berkata, Urwah berkata dari Aisyah bahwa Ummu

Sulaim A1 Anshariah -ia adalah ibu Anas bin Malik- berkata, "Wahai
Rasulullah, sungguh Allah tidak malu demi kebenaran, bagaimana

pendapatmu jika wanita bermimpi dalam tidurnya sebagaimana mimpi
seorang pria, apakah ia wajib mandi atau tidak?" Aisyah berkata,

"Nabi SAW bersabda, 'Ya, ia wajib mandi jil<a mendapatkan moni."
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Aisyah berkata, "Aku menghadap kepadanya lalu aku berkata, 'Hus,

engkau ini. Apakah wanita juga bermimpi seperti itu?' Maka

Rasulullah SAW datang kepadaku lalu bersabda, 'Beruntung engkau,

wahai Atsyah. Lalu dari mona muncul kemiripan?'."

Abu Daud berkata, "Demikian juga Uqail, Az-Zubaidi, Yunus

dan Ibnu Akhi Az-Zuhri meriwayatkan dari Az-Zuhri dan Ibrahim bin

Abu Al Wazir, dari Malik, dari Az-Zuhri dan Az-Zrfiri menyetujui

Musafi' Al Hajabi ia berkata, "Dari Urwah, dari Aisyah. Sedangkan

Hisyam bin Urwah berkata, "Dari Urwah, dari Zainab binti Abu

Salamatr, dari Ummu Salamah bahwa Ummu Sulaim datang kepada

Rasulullah SAW."245
,'.
Ott 1 #- I dJt ol (sungguh Allah tidak malu demi

kebenaran). An-Nawawi berkata, "Para ahli bahasa Arab berkata,

"Dikatakan t?;-,t dengan huruf ya' sebelum huruf alif, dan ,#"
dengan dua buah ya'. Jlga dikatakan, $;^Li- dengan satu buah huruf

ya' dalam bentuk mudhari '. Di dalam kttab Fath Al Bari, Al Hafizh
berkata, "Yang dimaksud dengan 'malu' di sini adalah makna

etimologisnya (batrasa), mengingat'malu' menurut terminologis
(istilah) semuzrnya adalah bagus. Dan telatr dijelaskan bahwa malu
secara etimologis perubahan dan ke kalahan, pada hal yang demikian
adalah mustahil bagi Allah SWT. Maka di sini dibawa kepada apa

yang dimaksud, bahwa Allah tidak memerintahkan untuk malu dalam

kebenaran atau tidak malu untuk menyebutkan suatu kebenaran."

Selesai.

d-t1i bagaimana pendapatmu), dengan kata lain: Sampaikan

kepadaku. 'J.1, oj ri (sebagaimana mimpi seorang pria), dengan

mendapatkan mani setelatr bangun tidw. ;r:i ?l*j ,it (iika

mendapatkan mani), yakni: Mani setelatr bangun tidur. .d 3f r',.rfi

2ni Hadits shahih,dirinayakan oleh Mrnlim (Haidhl33).
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(lalu aku berkata, "Hus, engkau ini). An-Nawawi berkata, "Artinya
adalah penghinaan baginya dengan apa yang ia katakan." Itu adalah

kalimat yang digunakan untuk penghinaan, menyatakan sesuatu yang

menjijikkan dan pengingkaran." Al Bahi berkata, "Yang dimaksud di

sini adalah pengingkaran." Arti Jf yangsesungguhn ya adalahkotoran

dalam kuku. Di dalam kata Ji ada sepuluh bahasa: 3i d"ng*

dhommoh pada hamzah dan harakat yang tiga macam terdapat pada

foa' tanpa tanwin dan dengan tanwin, ini adalah keenam. Yang

ketujuh adalah ti1 dengan knsrah pada huruf homzah dan faa'
berharakat fothah. Kedelapan adalah Ui sa-a dengan pola kata .tr.

Kesembilan adalah .,if a"rgun hamzah berharakat dhammah dan

dengan hurufya'. Sedangkan yang kesepuluh adalah if 6.,rru, huruf

hamzah berharakat dhammah dan dengan huruf haa'. Inilah bahasa

yang populer yang semuanya disebutkan oleh Ibnu Al Anbari dan

jarnaatr para ulama. Dalil-dalilnya sangat masyhur.

U,i tsi ,bi (Apakah ia juga bermimpi seperti itu), dengan

kosrah pada huruf kaf. if{t (wanita). Al Qurthubi berkata,

"Keingkaran Aisyah dan Ummu Maslamah atas Ummu Sulaim RA
berkenaan dengan masalah 'mimpi basah' di kalangan para wanita

menunjukkan sedikitnya kejadian itu di kalangan para wanita." Ibnu

Abdul Barr berkata, "Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa

tidak semua wanita mengalami 'mimpi basah'. Jika tidak demikian

tentu Aisyah dan Ummu Salamah tidak akan mengingkari hal itu." Ia
berkata, "Kadang-kadang ada di antara kalangan pria yang tidak

mengalami 'mimpi basah', hanya saja yang demikian di kalangan para

wanita ada dan lebih banyak."

g-Ui,.1ui 1tat, beliau bersaMa, "Beruntung engkau"). An-

Nawawi berkata" "Dalam kalimat ini banyak perbedaan pendapat di
kalangan salaf dan khalaf. Yang paling benar dan paling kuat adalah
yang menjadi pandangan para peneliti maknanya, bahwa kata itu
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makna aslinya 'membutuhkan'. Akan tetapi orang-orang Arab biasa

memakainya dengan tidak peduli dengan pada maknanya yang asli,

sehingga mereka menyebutkan 3r.r.1 Uj lberuntung engkau;, iirr ii;ri

(semoga Allah membinasakannya), 'r;Af t (alangkah beraninya ia),

d'7i li (tak beribu ia), e[i |+i lj (tak berayatr dia),'ill i5<,;i laiuuang

dia oleh ibunya) dan lafazh-lafazh mereka yang lain yang semisal itu

yang mereka ucapkan ketika mereka mengingkari sesuatu atau

membentak atau mencela atau mengagungkan atau memerintahkan

atau takjub kepada sesuatu." Dengan kata lain: Ummu Sulaim

melakukan apa yang mewajibkannya untuk bertanya berkenaan

dengan agamanya, sehingga tidak berhak untuk diingkari. Anda

berhak untuk diingkari karena keingkaran Anda tentang agama. i-irt
+t L&- (Lalu dari mana muncul kemiripan), dengan huruf syrn ber-

lrasrah, huruf ba' sebagai huruf kedua berharakat fathah yang artinya

bahwa anak dilahirkan karena mani seorang pria dan mani seorang

wanita, maka mana dari keduanya yang dominan, itulah yang akan

memberikan kemiripan bagi anaknya. Jika seorang wanita memiliki
mani maka pemancaran dan keluamya adalah sesuatu yang sangat

mungkin. cjj $?t (Demikian diriwayatkan), dengan kata lain: Dari

jalur Urwah dari Aisyah.b;'1, ;{tjj (Az-Ztrhn menyetujui), maful

6irj dan 'u*aJi'{* @usofi' Al Hajabi) adalahfa'il. Musaji'dengan

hunrf mim berharakat dhammah, huruf /a' berkasrah. 'ri"t,
dinisbatkan kepada 'Lfuiri yang merupakan bentuk jarnak dari kata

+^| Yang dimaksud di sini adalah para junr krmci Al Bait Al

Haram dari kalangan Bani Abd Ad-tlaar bin Qushai bin Kilab bin
Murrah dari Quraisy.'nb',f ,:;t? V :Jrt (ia berkata, "Dari Urwah,

dari Aisyah). Kalimat ini adalah penjelasan adanya keserasian.
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';rL ,iJ* G-..i *,'4) f ,r'r'-b c ,l*i:t'* U ?q tf't

*r*hr J2i' {;,51 -ie *iioi*ii
(Sedangkan Hisyam bin Urwah berkata, "Dari Urwah, dari Zainab

bintu Abu Salamah, dari Ummu Salamah bahwa Ummu Sulaim

datang kepada Rasulullah SAW). Di dalam kalimat tersebut terdapat

saling konfirmasi antara Ummu Salamah dengan Ummu Sulaim.

Asy-Syaikhani telah men-takhrij hadits tersebut dari jalur-jalur

Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu Salamah,

dari Ummu Salamah, bahwa Ummu Sulaim... Al Hadits. Di dalam

kalimat ini juga terdapat saling konfirmasi antara Ummu Salamah

dengan Ummu Sulaim. Di dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah, dari

Aisyah. Demikian juga di dalam riwayat Musafi' Al Hajabi dari

Urwah, dari Aisyah bahwa saling konfirmasi terjadi di antara Aisyah

dengan Ummu Sulaim. Sebagian mereka menggabungkan antara dua

riwayat, sebagian yang lain menguatkan salah satu dari keduanya.

Sedangkan penyusun menguatkan riwayat Az-Zuhri yang banyak

menyebutkan para perawi yang tinggi dari Az-Zuhri dengan sikap

Musafi' Al Hajabi yang selalu mengikuti Az-Zuhi dari Urwah dari

Aisyah. Sedangkan Al Qadhi Iyadh menukil dari para ahli hadits

bahwa yang shahift, kisah itu terjadi karena Ummu Salamah dan

bukan karena Aisyah. Ini berkonsekwensi harus menguatkan riwayat
Hisyam bin Urwah. Yang demikian ini sangat jelas merupakan upaya

Imam Al Bukhari di dalam shahih-nya. Sedangkan An-Nawawi .di

dalam Syarh Muslim berkata, "Bisa jadi Aisyah dan Ummu Salamah

keduanya mengingkari Ummu Sulaim." Al Hafizh berkata, "Ini adalah

penggabungan yang bagus."

Aku katakan, "Batlkan hal itu jelas karena ke-shahih-an dua

buah riwayat berkenaan dengan masalatr ini. Juga tidak mencegah

kehadiran Ummu Salamah dan Aisyatr di sisi Nabi SAW di dalam satu

majlis." Wallahu Ta'ala A'lam.
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Bab 97: Ukuran Airyang Cukup untuk Mandi [Mim: 96-Ta'2971

Di dalam sebagian naskah disebutkan 'cukup baginya untuk

mandi' yakni: ukuran cukup untuk satu orang yang mandi.

it * ,!t * ,:ufit'-^t, i yt |^? t::,L -Yrv

ots '*) * ht e it J?' oi ,-*sa'* ,;t'-i r yV
.!+tu'oir i:tt:5\q,F

* 
"-*';;'* 

it.,s:.,i :;jr, t'i Su

'Uu ?"lt ,- e'e;,}, f |# iv :;:tt', t!) Ju

)" y.:,i,,6\,1 *t y\, e ltJ?ri (t'J:ri *
'"ttl

'tr+ bii ,1i.f ;'Gl'+ :;!rr; rl Jv

,iG .U, )ntf 
:* 

-: e) /.t'Lw,i:rt-1X3,i,&,'#i'c;;, :)u .b:5;LL. Ut A,iti t.lGri -^ii iC';,
')i'-* ti *t +i, 

-:o' e #'; ,:J:ril.
ft

'J.P
,e$i:11+,;3i

.r).t"ll tj6 , i I'e$i ,jti
237. Abdullah bin Maslamatr Al Qa'nabi menceritakan kepada

kami dari Malik, dari lbnu Syihab, dari Urwatr, dari Aisyatr bahwa

Rasulullah SAW mandi dari sebuatr bejana; Yaitu mandi karena
janabat.

,r,
.r';i rrlri Ju

,
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Abu Daud berkata, "Ibnu Uyainah meriwayatkan sama dengan

riwayat hadits Malik."

Abu Daud berkata, Ma'mar berkata dari Az-Zuhri di dalam

hadits ini ia (Aisyah) berkata, "Aku pernah mandi bersama Rasulullah

SAW dari satu buah bejana yang dalamnya seukuran cukup untuk

mandi karena jinabat."

Abu Daud berkata, aku pemah mendengar Ahmad bin Hanbal

berkata, "Faroq adalah enam belas rithl." Aku mendengarnya berkata,

"Satu sha' lbnl Abu Dzi'b adalatr lima sepertiga rithl." Ia berkata,

"Siapa yang mengatakan delapan rithl?" Ia berkata, "Itu tidak

orisinil.'l Ia berkata, aku pernah mendengar Ahmad mengatakan,

"Siapa yang dalam zakat fitratr memberikan dengan ukuran rithl karfli
ini adalatr lima dua pertiga_rithl telah cukup." Dikatakan, "Shaihani itu
berat."

Ia berkata, "Apakah Shaihani lebih enak?." la menjawab, "Aku
tidak tahu."2a6

'6r;lt '$ $taitu mandi karena jinabat), dengan huruf fa'
berharakat fathah, ra' berharakat fathah atau sukun sebagai dua

bentuk bahasa yang dikisahkan oleh Ibnu Duraid dan jamaah. Dengan

fathah lebih fasih. Al Baji menegaskan bahwa itulah yang paling

benar. Padahal tidak seperti yang ia katakan. Akan tetapi keduanya

dua bentuk bahasa. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. Al Hafizh

dan Ibnu At-Tin berkata, "'riri-lt dengan huruf ra' sukun dan kami

meriwayatkannya dengan fathah." Sebagian dari mereka

membolehkan keduanya. Al Qa'nabi dan lain-lain berkata, "Dia
dengan fathah." Sedangkan para ahli hadits men-sukun-kannya

sedangkan ungkapan orang Arab dengan fathah. Selesai. Muncul
penafsiran ljpr s"Uagaimana dijelaskan pada bab jinabat, dengan kata

lain: Disebabkan janabat.

'ou Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (250) dan Muslim (Haidht4\-
4l).
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uJ6 cjrt ';;"* Ut a:':: (Ibnu Uyainatr meriwayatkan hadits

yang serupa dengan hadits Malik).

Al Hasil: Malik bin Anas dan Sufuan bin Uyainah keduanya

mengatakan dai Az-Zrillri dengan ketentuan dan pembatasan tentang

mandi karena junub. Ma'mar berkata, "Tanpa pembatasan, yaitu

seukuran yang dipakai untuk mandi karena jinabat."

Ketahuilah bahwa tidak ada mandi dengan satu sha' atau mandi

karena jinabat dengan pembatasan dan ukuran, akan tetapi Rasulullah

SAW mungkin mencukupkan diri dengan satu sha' dan mungkin lebih

dari itu. Ukuran cukup untuk mandi adalatr yang memungkinkan

cukup untuk diratakan ke seluruh badan sebagaimana yang diakui,

baik satu sha' atau kurang dari itu atau lebih dari itu sehingga

kurangnya tidak sampai kepada ukuran di mana orang yang

memakainya tidak bisa disebut telah mandi, atau ke ukuran Iebih yang

memasukkan pelakunya ke dalam batas berlebih-lebihan.

*l F + e,l;; ,lr{ 16"rt ata, "Foraq adalah enam belas

rithf'). Rithl adalah satuan ukuran yang dengannya sesuatu ditimbang.

Memberi harakat kssrah leblhfasih daripada memberi harakatfathah.

Satuan ini menurut orang Baghdad adalatr dua belas uqiyah.

Sedangkan uqiyah adalah satu dua pertiga astar. Sedangkan astar
adalah empat setengatr mitsqal. Sedangkan mitsqal adalah satu tiga
pertujuh dirham. Sedangkan dirham adalah enam daniq. Sedangkan

daniq adalah delapan puluh dua perlima habbah (brji). Dengan

demikian maka safi rithl adalah sembilan puluh mitsqal, yaitu: seratus

dua puluh delapan empat pertujuh dirham. Demikian disebutkan di
dalam kitab Al Mishbah.

Al Jauhari berkata, "'o?t adalah takaran yang sangat dikenal di

Madinah, setara dengan enam belas rithl." Di dalam Shahih Muslim di
bagian akhir riwayat Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri, Sufran -yakni:
Ibnu Uyainah- berkata, "'O:At adalah tiga sha'." An-Nawawi berkata,
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"Demikian dikatakan oleh jumhur." Dikat akan, "'6:)t adalah dua

sha'." Akan tetapi Abu Ubaid menukil sebuah konsensus (ijma)

batrwa 'O?, ual*rtiga sha' dan bahwa 'O?t uaa*renarn belas rithl.

Yang mendukung bahwa 'O?, itu tiga sha' apa yang telah

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Aisyah dengan lafazh sekitar

enam bagian (idD. Sedangkan '',9i dengan huruf qaf berkasrah

berdasarkan kesepakatan para ahli batrasa adalah setengah sha'. Tidak

ada perselisihan di antara mereka bahwa CPt uaU*, enam belas rithl.

Maka benar batrwa sha' adalah lima sepertiga rithl. Demikian

dikatakan oleh AI Hafiztr.

'aL;i (Aku mendengarnya), yakni: Abu Daud berkata dan aku

mendengar Ahmad bin Hanbal.

.) g.t /) Lb 'if (-.ngatakan, "Satu sfta'Ibnu Abu Dzi'b).

Dia adalatr Muhammad bin Abdur-Ratrman bin Al Mughirah bin Al
Harits bin Abu Dzi'ib, salatr seorang imam di antara para imam yang

tsiqah.

*t SV'ti't;rl (lima sepertiga rithl). Ini adalah ungkapan

seluruh Madinatr dan warga Hijaz. Mereka berdalil dengan dalil-dalil,
di antaranya: Hadits Ka'ab bin Ajrah berkenaan dengan fidyah bahwa

Nabi SAW bersabda kepadanya, *,F,€U.;* eij $ rrfi ?
( Lb'tia:.lberpuasalah tiga hari dan berikan makanan untuk enam

orang miskin masing-masing orang miskin setengah sha').

Diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim.

Di dalam lafaz}l. keduanya, ia diperintatr oleh Rasulullah SAW
agar memberikan makanan satu'faraq' unfuk sekitar enam orang atau

berkurban dengan seekor kambing atau berpuasa tiga hari. Maka

ungkapanny4 "setengah sha"'adalah alasan mereka. Cr.Jt udd* auu

beles mud. Satu mud adalah seperempat sha' atau dikatakan, "Satu
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iifr uaAan enam belas rithL" Dengan demikian maka telah baku

batrwa 'o?t ualunllrga sha' dan satu sha' adalah lima sepertiga rithl.

Di antaranya lagi adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dari Al Husain bin Al Walid Al Qurasyi, ia adalatr seorang yang

tsiqah ia berkata, "Abu Yusuf telah datang kepada kami sepulang haji,

lalu ia berkata, "sungguh aku akan membuka pintu ilmu untuk kalian

yang sangat penting bagiku sehingga aku membahasnya hingga aku

datang ke Madinah. Lalu aku tanyakan tentang sha' sehingga

dikatakan, "Sha' kami adalah ini; sha' Rasulullah SAW." Aku katakan

kepada mereka, "Apa alasan kalian dalam hal ini?." Mereka berkata,

"Kami akan berikan alasan kami kepadamu besok." Ketika pagi tiba,

datang kepadaku kira-kira lima puluh orang syaikh dari anak-anak

kaum muhajirin dan anshar. Pada masing-masing mereka sha' di

bawah selendangnya. Masing-masing mereka menginformasikan dari

ayahnya dan anggota keluarganya bahwa ini adalah sha' Rasulullah

SAW. Lalu aku melihatnya dan ternyata semuanya sama. Ia berkata,

"Maka aku mengukurnya dan ternyata lima sepertiga rithl kurang

sedikit. Dengan demikian aku melihat perkara yang sangat kuat dan

aku tinggalkan pendapat Abu Hanifah tentang sha' lalu aku adopsi

pendapat para ulama Madinah." Penyusun kitab At-Tanqih, "lnilah
yang populer dari perkataan Abu Yusuf." Telah diriwayatkan batrwa

Malik RA mendebatnya. Dan, berdalil di hadapannya dengan berbagai

macam sha' yang dibawa oleh semua kelompok yang ada. Maka Abu
Yusuf kembali kepada pendapatnya.

Aku katakan, "Ungkapan ulama Madinah dan warga Hijaz
berkenaan dengan ukuran satu sha' adalah yang benar dan shahih dari
aspek riwayat. Dan, jangan terperdayakan oleh ungkapan Ath-
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'an Al Atsar di dalam bab itu.
Sesungguhnya ia membangun ungkapan di atas berbagai macam
takwil yang sangat jauh dan berbagai kemungkinan yang merugikan."
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Jti (Ia berkata), yakni: Abu Daud, maka aku katakan kepada

Ahmad. j6 "d (Siapa yang mengatakan), berkenaan dengan

penafsiran sha' adalah Jb\i zri,3 (delapan rithl) maka perkataannya
.'.

itu benar atau tidak? JU ga berkata), yakni: Ahmad U.t'A (bukan

itu), yakni: Satu sha' sama dengan delapan rithl. b';iia (mahfuzh),

akan tetapi ia lemah tidak bisa menjadi alasan di diam urusan hukum

yang sedemikian itu. Aku katakan, "Orang-orang Irak, di antaranya

Abu Hanifah dan Muhammad rahimahumallah Ta'ala berpendapat

bahwa sha' adalah delapan rithl. Mereka berdalil dengan sejumlah

riwayat, di antaranya: Apa yang telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dari Musa Al Juhani ia berkata, "Mujahid datang dengan sebuah

mangkuk yang telah aku ukur bervolume delapan rithl. Lalu ia
berkata, "Aisyah menyampaikan hadits kepadaku bahwa Rasulullah

SAW mandi dengan ukuran seperti itu dan isnad-nya shahih." Untuk
menyanggah pendapat itu dari beberapa aspek,

pertama; Ukuran tidak bertentangan dengan pembatasan.

Kedua: Mujahid tidak benerus-terang bahwa bejana tersebut

adalah sha' sehingga dibawa kepada perbedaan pendapat tentang

bejana dengan kemiripannya.

Ketiga: Mujahid telah ragu-ragu dalam pengukuran sehingga ia
berkata, "Delapan rithl, sembilan rithl, sepuluh rithl sebagaimana

diriwayatkan oleh Ath-Thatrawi, maka bagaimana pembatasan yang
jelas bertentangan dengan pengukuran yang meragukan." Demikian di
dalam berbagai riwayat yang menunjukkan batrwa sha' adalahdelapan

rithl merupakan perkataan yang menjatuhkannya, sehingga tidak bisa
dijadikan alasan. Telah dipaparkan oleh saudara kita, Al Mu'adzdzarr
Al Adilah, dengan pembahasan berkenaan dengan hal itu. Ia juga telah

melakukan pengecekan dan bahwa sha' Hijaz adalatr sha' Nabi SAW,

inilah maksud tujuan yang paling pokok. i6 (ia berkata), yakni: Abu

Daud. $ ,Sv\i z',2- t,i, yl, fi,'y e,r*i * ,:J'k-'Gi |i;i
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j:lll;ji (Dan aku mendengar Ahmad berkata, "Siapa yang dalam zakat

fitrah memberikan dengan ukuran rithl kami ini; Lima dua pertiga rithl

telah cukup"), dengan kata lain: Lebih tepat dan lebih sempurna. Ibnu

Ruslan berkata, "Jumhur menukil batrwa tidak ada perbedaan antara

sha' air untuk mandi dengan sha' untuk zakat fitrah dan lainJainnya

setara dengan lima sepertiga rithl. Riwayat ini dha'd." Yang masyhur

adalah tidak ada perbedaan antara keduanya. Selesai.

J$ pitcatakan) kepada Ahmad bin Hanbal. nt #i (Shaihani)

jenis kurma yang sangat dikenal di Madinah. Dikatakan, "Penisbatan

shaihani adalah pada seekor domba Shaihan yang diikat pada pohon

kuma", demikian dikatakan oleh Ibnu Ruslan. Ia berkata di dalam

kamus Lisan Al Arab, "Ash-Shaihani adalah suatu jenis kurma

Madinah." Al Azhari berkata, "Ash-Shaihani adalahjenis kurma yang

berwama hitam dan keras untuk dikunyah. Dinamakan Shaihani

karena Shaihan adalah nama seekor domba yang diikat pada pohon

kurma di Madinah. Sehingga membuahkan kurma dan ia dinisbatkan

kepada Shaihan. " Selesai.

Di dalam Al Kamus terdapat penjelasan, "Ash-Shaihani adalah
jenis kurma Madinatr yang dinisbatkan kepada Shaihan, rurma seekor

domba, yang diikat pada pohon kurma, atau nama seekor domba yang

banyak bersuara, seperti halnya nama Kattan yang merupakan bentuk

penisbatan seperti juga Shan'ani di Sana'a." Selesai.

,Y (berat) dalam timbangan. Jika ditimbang dengan lima

sepertiga rithl maka berkuranglah ukurannya karena beratnya,

sehingga tidak memenuhi sha'. Maka apakah sha' cukup untuk kurma

Shaihani yang ditimbang dengan rithl di dalam zakat fitrah. jd 
Ga

berkata), yakni: Ahmad dalam jawabannyu. '-jll U.Qi (Shaihani

lebih enak) daripada kurma yang lain dan timbangannya satu sha'

cukup untuk satu rithl dengan tidak diragukan lagi. ,Sli I 'jti Gu

menjawab, "Aku tidak tahu"). Maknanya mirip dengan, "Aku tidak
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tahu mana yang lebih berat." Di dalam kitab Syorh As Sunan Ibnu

Ruslan berkata, "Kalimat ini menjadi ungkapan Ahmad, dengan kata

lain: Ahmad berkata, "Ash-Shahani lebih enak." Dan ia berkata, "Aku
tidak tahu mana di antara keduanya, air dan Ash-Shaihani lebih berat."

Inilah makna ungkapan Ibnu Ruslan. Bisa jadi kalimat ini dari

penanya yang berkata kepada Ahmad. Dengan kata lain: Penanya

berkata, "Sungguh aku tidak tahu bahwa Ash-Shaihan lebih enak

daripada kurma yang lainnya." Yang paling dekat dengan kebenaran

menurutku adalah jika dikatakan, "Makna 'aku tidak tahu' yakni:

Ahmad berkata, "Aku tidak tahu apakah cukup jika lebih sedikit

daripada satu sha' yang ditakar sekalipun Ash-Shaihani dengan berat

lima sepertiga rithl atau harus sepenuh satu sha', sekalipun

timbangannya lebih banyak dari lima sepertiga rithl."

Hasil dari makna tersebut bahwa penanya berkata, "Ash-
Shaihani sangat berat dalam timbangan. Maka apakah cukup Ash-
Shaihani yang ditimbang dengan rithl sekalipun di bawah satu sha'?"

Dalam jawabannya Ahmad berkata, "Ash-Shaihani adalah kurma
paling enak dan tidak diragukan batrwa satu sha' cukup untuk

timbangan satu rithl." Kemudian Ahmad berkata, "Dan aku tidak tahu,

mana di antara keduanya dibandingkan dengan air dan Ash-Shaihani

Iebih berat."

Bab 98: Mandi Junub [Mim: 97 - Ta': 981

Dengan kata lain: Bagaimana cara mandi junub itu?

I ,1;'.L ,:#:),6:';,1I3' r?J il i' '? t:;:; -yr^9,'..

: fr?t'6t ,fE i ;; * ,t? U LrA, ;1;, ,oe\
e |,J';:, J*,!.Vtr#i *i*\te lt{;,q &i.ts?t,# oi.,,)r'lTuf u,f ,*'tf h'
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238. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada

kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan

kepada kami, Sulaiman bin Shurad menyampaikan hadits kepadaku

dari Jubair bin Muth'im bahwa mereka menyebut-nyebut tentang

mandi junub di dekat Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW

bersabda, "Adapun alat dengan menyiramkan air ke atos kepalaku tigo

lulf',dan beliau menunjuk dengan kedua tangawrya.zaT

'.1ti si $l pldapun aht dengan menyiramkan air), dengan kata

lain: Mengalirkan. ffi Olt ;e g" atas kepalaku tiga l<ali), yakni:

Tiga ciduk dengan telapak tangan. Hal ini sebagaimana disebutkan

pada riwayat Muslim. Sedangkan lafazh Ahmad di dalam kitab

Musnad-nya: ib dt 'fi. ',4i { ,Olr ,}b *16 "3 
'\'ili6 ui ti

c& (Adapun aku maka aku mengambil air sepenuh telapak

tanganku lalu aku tuangkan ke atas kepalaku. Kemudian aku alirkan

ke seluruh tubuhku). Para perawinya adalah para perawi hadits shahih.

q 4* lE;ii (dan beliau menunjuk dengan kedua tangannya). Di

dalam hadits ini bahwa pengaliran air tiga kali dengan kedua tangan di
atas kepala.lni muttafaq alaih. Kemudian dialirkan ke seluruh tubuh

sebagai bentuk qiyas kepada kepala dan kepada semua anggota

wudhu. Semua sangat utama dilakukan tiga kali daripada wudhu.

Wudhu adalatr perbuatan yang karena seringnya dilakukan. Jika di
dalamnya disunnatrkan serba tiga kali, maka di dalam mandi lebih

bagus. Tidak diketatrui adanya perbedaan pendapat dalam hal ini
kecuali perawi yang sendirian dalam meriwayatkan, ia adalah: Imam

Abu Al Hasan Al Mawardi ia berkata, "disunnahkan pengulangan di

dalam mandi", ini adalatr perkataan yang matruk yang diucapkan oleh
An-Nawawi.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr."

2n' Hadits shahih,diriwayatkan oleh Al Bukhari (254) dan Muslim (hqidViq.
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J, ,:^ibL t ,eG l t::L ,&it';'rk.l GL -Y11'(,t'*': 
^y i'; e it J':-,, ors 'Lju 

,o:.:.G 'rp ,,uil,
'&L. t:'3 *;5.roi 

=Yt 
,; q:f)Gt l|t , lit

. *-i, * t+]vt ^K. Ll'n ;rti ; 5;-<ti,*,1,
zrr. ,Ju*mad bin Al Mutsannu ..n..rtakan L"puau iuori,

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Hanzhalah, dari Al

Qasim, dari Aisyah ia berkata, "Jika Rasulullah SAW mandi junub,

maka beliau minta sesuatu bejana yang dinamakan Hilab lalu

menyiduk dengan kedua telapak tangannya dan memulai dari sisi

kepalanya sebelah kanan lalu sebelah kiri lalu menyiduk dengan

kedua telapak tangannya dan menuangkan dengan keduanya di atas

kepalanya."2a8

S:.it ri1 lJika Rasulullah SAW mandi), dengan kata lain: Jika

beliau hendak mandi sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Isma'ili

di dalam kttab Mustakhraj-nyauntuk Al Bukhari. rry^i, f q (yang

dinamakan Hilab), dengan huruf ha'tanpa titik dan huruf lam tanpa

tasydid, yang artinya: Bejana yang dinamakan Hilab.

Di dalam kitab Al Ma'alim, Al Khaththabi berkata, "Hilab
adalatr bejana yang muat sekitar sekali perah susu seekor onta.

Muhammad bin Isma'il rahimahullah Ta'ala di dalam kitabnya

menyebutkan dan mentakwilkan dengan penggunium parfum dalam

bersuci. Aku mengira bahwa ia ragu-ragu ketika yang ia kehendaki

adalalr bejana yang digunakan untuk memerah susu (rnflzlab) yal,itg

digunakan untuk mencuci tangan. Hilab sama sekali bukan dari jenis

parfhm, akan tetapi yang demikian itu adalatr penafsiran untuk Anda.

Sclesai.

Abu Ashim telah mencirikannya bahwa ia lebih sedikit daripada

satu jengkal kali satu jengkal sebagaimana telah diriwayatkan oleh

2nt Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (258) dan Muslim Haidhl3g).
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Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya darinya. Dalam riwayat Ibnu

Hibban bahwa Abu Ashim mengisyaratkan dengan kedua telapak

tangannya sehingga seakan-akan ia mengaitkan antara dua jengkalnya

yang dengannya ia mencirikan lingkaran bagian atasnya. Di dalam

riwayat Al Baihaqi, "Seperti kwali yang muat untuk delapan rithl."
;;6 lmenyiduk) air yang ada di dalam Hitab.,4i3. ldengan

kedua telapak tangannya), di dalam sebagian naskah disebutkan, *,
(dengan satu telapak tangannya). rrii (dan memulai), menuangkan

untuk pertama kali. 'r92 (dari sisi), dengan kasrah, dengan kata lain:

sisi. #ti 'j (lalu sebelah kiri), dengan kata lain: Kemudian

menuangkan air ke atas sisi kepalanya yang kiri. Fr'ni ii ("lu

menyiduk dengan kedua telapak tangannya). Ini sebuatr isyarat yang

menunjukkan kepada cidukan yang ketiga sebagaimana ditegaskan

oleh riwayat Abu Awanatr. :i:t & $r'fti (Dan, ia lalu berkata

menuangkan dengan keduanya di atas kepalanya). Di sini penyebutan

'kata-kata' untuk arti 'sebuah perbuatan' yang bersifat majaz yang

artinya 'menuangkan air dengan kedua telapak tangan di atas

kepalanya'. Di dalam hadits ini terdapat hukum disunnahkan memulai

dari kanan saat bersuci.

.c. o. zc O,. lo. ..:7. ,o zc ,o t oto. -1'.-

.ll *r:-_ - J^>)l J.e U;J> ,f+lrl! ,J 9_rru.,- l-:i.t-- -11 .

,.', c,r'ro ro.r>r - r,e J Cf tIl:,i ,i|rb'; ,-*ti s at:t; e -'q+.'- t c

q:fu'^isG e Cy, €i C'a;;:iu -'* ; :t ; ,i.
J';:, ,stS :'i:.tG Ul,, t#' ti o'r:*: '& ',"5 :r.l,ir-rl1

ox ,,-,1, e'4-i:fu1;*:rL; *t yht ;o i;
.,h,,hI i'* r.;'b'e G;j,7,7
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240. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdur-

Rahman -yakni: 
Ibnu Mahdi- menceritakan kepada kami dari

Zaidah bin Qudamah, dari Shadaqah. Jumai'u bin Umair 
-salah

seorang dari Bani Taimullah bin Tsa'labah- menceritakan kepada

kami dan berkata, "Aku bersama ibuku dan bibiku datang ke rumah

Aisyah lalu salah seorang dari keduanya bertanya kepadanya, "Apa
yang kalian lakukan ketika mandi?" Maka Aisyah menjawab,

"Rasulullah SAW berwudhu sebagaimana wudhu untuk menunaikan

shalat. Kemudian menuangkan air di atas kepalanya tiga kali.

Sedangkan kami menuangkan air ke atas kepala kami lima kali karena

adanya kepangan-kepangan."24e

# U'# ur:b (Jumai' bin Umair menceritakan kepada kami).

kedua nama itu dalam bentuk tashghir. 'r$s n i' f ,i. 'ni (salah

seorang dari Bani Taimullah bin Tsa'labah). Arti Taimullah adalah

hamba Allah. Demikian dikatakan oleh Al Jauhari. WLi (bertanya

kepadanya), yakni: Aisyah. Cat:,tit (salah seorang dari keduanya),

yakni: Ibu Jumai' atau bibinya. '# |-l5 tfi' .t1 o:;,*i C W
t.p..tlr : otp (Apa yang kalian lakukan ketika mandi?). sedangkan

di dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan' hr j; ), l?;'#- oS W
t{t ajr it i* y *t & (epu yang dilakukan oleh Rasulullah

SAW ketika mandi junub?). P, hi'U t;3 u\;:) ,P 'e-:n gi
(Sedangkan kami menuangkan air ke atas kepala kami lima kali
karena adanya kepangan-kepangan), dengan dua dhammah adalah

bentuk jamak dart'd.$b yang artinya: Sejumlah rambut dan jambul.

Dikatakan: r:1b'j$r'cr'P (Aku telah mengepang rambut), termasuk

2n' Hadits yang isnad-nya dho'if Di dalamnya ada Shadaqah, ia adalah anak Sa'id
Al Hanafi. lbnu Hajar di dalam kitabnya At-Taqrib berkata, "Dia moqbul
(diterima)." Yakni ketika seleksi. Jumai' bin Umair At-Taimi adalah seorang yang
jujur akan tetapi melakukan kesalahan. Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah di
dalam kitab Sunarmya (574) dari jalur Shadaqah dengan isnod ini.
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ke dalam bab q? , aku menjadikannya sejumlah kepangan setiap

kepang terdiri dari tiga bagian atau lebih. Sedangkan "p tanpa huruf

ha' artinya adalah tali rambut, demikian disebutkan di dalam kitab Al
Mishbah. Ummul Mukminin berkata, "Kami membasuh kepala lima

kali agar air sampai ke pangkal rambut dan masuk dengan sempurna."

Ungkapan Aisyah RA di atas adalah hukum yang terhapus. Di dalam

hadits itu seorang wanita membasuh kepalanya lima kali, tetapi hadits

ini berderajat lematr. Dengan lemahnya hadits ini maka bertentangan

dengan hadits Ummu Salamah berikut di dalam bab 'Seorang Wanita

Hartrs Mengurai Rambutnya Ketika Mandi, dengan lafazh: ;)( d$k

)* iL, ,)b ,e i ,:o q ?!;i-Ux 91li -p ,;^t(cnkup bagimu

menuangkan air tiga kali di atas kepalamu, kemudian engkau alirkan

air itu ke seluruh badanmu).

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dan Ibnu Majatr." Jumai' dengan hurufTlz berharakat dhammah dan

m i m berhar akat fa t h ah, haditsnya tidak bi sa dij adi kan hujj ah.

tt'L :yri ,3i.13'etlt 7? U iL), $:L -y r \

lt ,S';:, ok ,Uv c-aiz:G',* ,ti'* ,i:r:., / lV'* :rb
'r+,-L* it; !.stq J*t tiy;r-: *ht jb
:i * iuli'-^;;-, iT-'F :'rl.t.-, irt t9.V,P #rLi* Ig irLi:",1t JGi - Li,* - vrt i lH,

. c.. t, o t a!. -!,a ,t r'ct t la ... a! o'l
€ :-*;r+ r,1t!tt. i;:rb:r'g ; i -A'jt * * C:ri

i4, ,Fi\i r1t,+t;ii'fi 61161 & ,?p M:6\i
*,l"'-^ii p tiy,i# o-,1, *'t_;l

241. Sulaiman bin Harb Al Wasyihi dan Musaddad
men0eritakan kepada kami, keduanya berkata, ..Hammad
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menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwatr dari ayahnya, dari

Aisyah ia berkata, "Jika Rasulullatr SAW mandi junub -Dikatakan
oleh Sulaiman: Dengan memulai menyiramkan air dengan tangan

kanannya ke atas tangan kirinya." Musaddad berkata, "Beliau

membasuh kedua tangannya dengan menuangkan air yang ada dalam

bejana ke atas tangan kirinya." Kemudian keduanya sepakat

mengatakan -lalu membasuh kemaluannya- dan Musaddad berkata,

"Menyiramkan air ke atas bagian kirinya" 
-mungkin 

kemudian

mengisyaratkan kepada makna kemaluan- kemudian berwudhu

sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat. Kemudian

beliau memasukkan kedua tangannya ke dalam bejana lalu menyela-

nyela rambutnya. Kemudian ketika beliau melihat bahwa air telah

mengenai kulit atau telah menyegarkan kulit beliau menyiramkan air
ke atas kepalanya tiga kali. Jika air tersisa maka beliau menyiramkan

air itu ke atasnya.25o

tiiit p (Kemudian keduanya sepakat mengatakan), yakni:

Sulaiman dan Musaddad dalam riwayat keduanya sehingga keduanya

mengatakan sama. 'tit:.7'St2 (Musaddad mengatakan) seorang diri.

!.9 ,P Li ta"ngan menumgkan air dalam bejana ke atas tangan

kirinya), dengan kata lain: Menyiramkan air yang ada pada tangan

kirinya lalu dengannya beliau membersihkan kemaluan sebagaimana

disebutkan di dalam riwayat Muslim. UE U,t3:t (mungkin kemudian

mengisyaratkan...), yakni: Aisyah. ;1, * (kepada makna kemaluan),

dengan kata lain: Gigi-gigi dan kemaluannya. Karena kinayah
(sindiran) lebih mengena daripada keterus-terangan. Kinayatr adalah

ungkapan yang tidak jelas maksudnya ketika dalam penuturan. Jika
maknanya jelas dalam bahasa, baik maksudnya itu kenyataan atau

majaz, maka terjadilah keraguan di dalam maksud yang diinginkan,
maka harus ada niat atau apa yang menggantikannya semisal sesuatu

yang mengarah kepada makna dari keadaan. Kinayah menurut para

'$ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (272) dnMuslim (Haidhl35).
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ulama ilmu Al Bayan adalah pengungkapan tentang sesuatu dengan

lafazh atau dengan makna dengan lafazh yang terus-terang dalam

penunjukan kepada arti karena tujyr, 
_ 

tertentu seperti

penyembunyiannya dari pendengar, seperti: r.t)ti rt+ (Si Fulan telah

tiba), atau untuk suatu kefasihan seperti: )61, 4'ht fp"u banyak

abu dapur) yang artinya adalah banyak masak kue. Demikian

dikatakan oleh As-Sayyid Asy-Syarif di dalam kitab Ta'rifut-nya.

Kinayah tersebut di dalam hadits Aisyah tidak ditegaskan maknanya

oleh Musaddad di dalam riwayatnya, akan tetapi disebutkan oleh

penyusun di dalam riwayat berikut dengan lafadaz yang artinya:

Membasuh pangkal dua tangan dan dua paha. Sedangkan Muslim

menyebutnya dengan lafazh: * ,fiii.i q.sii G) g6t

19, (Kemudian beliau menuangkan air ke atas kotoran yang ada

pada bagian tubrrhnya yang kanan lalu membasuh kotoran itu dengan

tangan kirinya). tfr M (alu menyela-nyela rambutnya), dengan

kata lain: Memasukkan jari-jarinya ke dalam pangkal rambut untuk
melembutkan dan membasahi rambut sehingga memudahkan aliran air

di atasnya. 
'-r-;it -qtbi i (elah mengenai kulit), dengan huruf ba'

berkasrah kemudian hunrf qyfz bertitik tiga sukun: Kulit manusia

bagian luar. flengan kata lain: Menyarnpaikan basatr-basatr hingga ke

bagian luar kulit kepala. il, ,F ii latau telah menyegarkan kulit).

Keraguan datang dari salah satu perawi, sedangkan maknanya sarna.

,P ,ty (Jika air tersisa). Masuk dalam bab 'fi, dengan kata lain:

Menyisa. Dalam bahasa yang berbeda masuk ke dalam bab v1 ,ry
dengan kasrah daa #;;- dengan dhammah adalah unsur batrasa yang

bukan asli, akan tetapi merupakan antara dua unsur bahasa.

Demikian dikatakan oleh Ahmad Al Fayyumi. "d:; (sisa), dengan

dhammah adatah narna rmtuk sesuatu yang disisakan. Dengan kata

lain: Jika air masih tersisa. ,lb * @efiau menyiramkan air itu ke
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atasnya), dengan kata lain: Beliau menuangkan air sisa ke atas

tubuhnya atau ke atas kepalanya.

AI Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al
Bukhari, Muslim, ArTirmidzi dan An-Nasa'i."

|qs €rf 
';.'rU 6:L ,:ouqt * i. i; $:r, -y ry

,-.'.,-.G'* ,1;\i e ,lnAr ,s, ,fr eri e ,V $:t;

yatr,F oi;rritst;,- : y\t J:" it J';:r,:6 :'--Jiv

6uif 6yi ,irtt ^:)L ;"uii at;'[.* d lAii +^E"'f';.

.-i; * iat'fi:, i*!t W. i,o* jt q o*i
242. Amr bin Ali Al Bahili menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami, Sa'id

menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari An-Nakha'i, dari

Al Aswad, dari Aisyah ia berkatao "Jika Rasulullah SAW hendak

mandi junub, maka beliau memulai dengan kedua telapak tangannya

dengan membasuh keduanya. Kemudian beliau membasuh pangkal

kedua tangan dan kedua paha dengan menuangkan air padanya. Jika

beliau telah menyiram keduanya maka beliau memukul-mukulkan

keduanya ke dinding. Kemudian beliau mulai untuk melakukan

wudhu dan menyiramkan air ke atas kepalanya."zsl

9r; # p {f"-,.raian beliau membasuh pangkal kedua tangan

dan kedua patra), dengan huruf mim &r-harakat fathah, faa' ber-
kasrah kemudian huruf ghain bertitik satu. Demikian di dalam

kebanyakan naskatr. Itu adalah jarnak arri g] dengan huruf ra'
berharakat dhammah atau berharakat fathah dan huruf fa' sukun,

artinya: Lipatan-lipatan ketiak dan pangkal dua paha dan lain-lain dari

lipatan-lipatan anggota badan. Juga bagian-bagian yang didalamnya

25t Isnad-nya lemah karena lemahnya Abu Ma'syar Najih bin Abdur-Rahman
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terhimpun berbagai kotoran dan keringat. Demikian dikatakan oleh Al

Jauhari dan Ibnu Al Atsir. Yang dimaksud adalah membasuh

kemaluan yang disindir dengan kata-kata 'membasuh pangkal kedua

tangan dan kedua patra sebagaimana disebutkan di dalam sejumlah

riwayat, ,Nt *i yui?' ,-Fltit (Jika dua pasang lipatan paha saling

bertemu maka wajib mandi). Yang dikehendaki adalah pertemuan dua

khitan (kemaluan) yang kemudian disindir dengan pertemuan dua

pasang pangkal paha. Demikian disebutkan di dalam kitab An-

Nihayah.

Sedangkan di dalam kitab Ash-Shahihain terdapat 
^ut*r,'oArV

dengan huruf qaf, adalah jamak d*, 'ef tempat pertemuan. Riwayat

ini diketahui pula oleh Syaikh Waliuddin Al Iraqi, karenanya ia

berkata, "Yang paling utama adalatr riwayat yang shahih.- y Crili
(dengan menuangkan air padanya), yakni: Ke atas pangkal kedua

tangan, kedua patra dan kemaluan. liidri rif llit<a beliau telatr

menyiram keduanya), yakni: Kedua tangan. Yakni: Menyiramkan air

ke kemaluannya dan membasuhnya kemudian membasuh kedua

tangan dan menyiram keduanya. Jai6 a o+ a9( lmat<a beliau

memukul-mukulkan keduanya ke dinding), dengan kata lain:

Menyondongkan dan memukulkan kedua tangannya ke dinding tanah

agar dengan demikian mendapatkan kebersihan yang semptuna.

Dalam hal ini ada isyarat batrwa memukulkan kedua tangan ke atas

dinding dilakukan setelah membasuh keduanya dan menyiramnya

dengan air. Maka mula-mula dibasuh dengan air bersih kemudian

menggosok-gosokkan kedua tangan ke dinding dengan mengoleskan

tanah kepada keduanya lalu mencucinya. ,*tr'fu- pi (KemuAian

beliau mulai untuk melakukan wudhu). lg:li (menghadapi) adalatr

kebalikan l!1ri)i (membelakangi), dengan kata lain: Memulai

melakukan wudhu. Ketatruilatr bahwa matan hadits ini telatr dilakukan
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peringkasan. pengawalan dan pengakhiran, dan sebagian para perawi

telah melakukan hal it:u.lhailahu Ta'ala a'lam.
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or-t- 11 of
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243. Al Hasan bin Syaukar menceritakan kepada kami, Hasyim

menceritakan kepada kami dari Urwah Al Hamdani. Asy-Sya'bi

menceritakan kepada kami dengan mengatakan, "Aisyah berkata,

"Jika kalian mau, sungguh pasti aku tunjukkan kepada kalian bekas

tangan Rasulullah SAW di atas dinding ketika beliau mandi junub."252

'f* 
1(Jika kalian mau) watrai orang-orang yang ingin melihat

sebagian bekas-bekas Nabi SAW. &f (sungguh pasti aku tunjukkan

kepada kalian), dari kata irt1li y*rg ditambah dengan huruf nun

tsaqilah. t+ tai mana) untuk menunjukkan waktu, dengan kata lain:
at

Ketika. '6.ri4Jt ;tt J-A; Oeliau mandi junub). Beliau memukulkan

tangannya di atanya setelatr dibasahi dengan air sehingga dengan

demikian maka kedua tangannya telah tergosok sehingga dapat

menghilangkan kotoran darinya atau ditempat itu juga, yakni: Di
tempat di mana beliau mandi junub dengan memukul-mukulkan

tangannya beberapa kali di atas dinding. Bekas tangan Rasulullah

SAW di atas dinding yang ditunjukkan oleh Aisyah RA masih ada

ketika itu karena masa hidup beliau SAW yang masih sangat dekat.

Maka Aisyatr RA hendak memperlihatkan kepada mereka bekas

tangan beliau SAW.

2sz Isnod-nya dha'if,, karena derajatnya munqorhi'. Asy-Sya'bi tidak mendengar
dari Aisyah. Dan, hadits ini ada di dalam Masnad Ahmad.
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini mursaL Asy-Sya'bi tidak

mendengar dari Aisyah."

;re ,'>!2ti; i' 'rb $:rt ,;-a'r^f i 
":t 

$"; -Y t t

,a:; 96'* 1tV u.t ti"t- ,.;-i f ,fL'* ,&\i
o " , ', , o .'^ n -' j 

--!.ut l i.J--rt-'\* *t y h' .J- s$.'d21 :,tv
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244. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami,

Abdullatr bin Daud menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari

Salim, dari Kuraib. Ibnu Abbas menceritakan kepada kami dari

bibinya, Maimunah, ia berkata, "Aku pernatr menyiapkan air mandi
junub untuk Nabi SAW. Kemudian beliau memiringkan bejana di atas

tangan kanan beliau dan membasuhnya dua atau tiga kali. Kemudian
beliau menuangkan ke atas kemaluannya dan membasuh kemaluannya

dengan tangan kirinya. Kemudian beliau memukul-mukulkan
tangannya ke atas tanatr lalu membasuhnya. Kemudian beliau

berkumur-kumur, ber-istinsyaq, membasuh muka dan. kedua tangan.
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Kemudian menuangkan air ke atas kepala dan tubuhnya. Lalu beliau

miring ke satu sisi lalu membasuh kedua kakinya. Setelah itu aku

memberikan sapu tangan, narnun beliau tidak mengambilnya, tapi

beliau menyipratkan air dari tubuhnya."

Hal itu aku sampaikan kepada Ibrahim, lalu ia berkata, "Mereka

tidak berpendapat tidak mengapa menggunakan sapu tangan itu, akan

tetapi mereka benci suatu kebiasaan."

Abu Daud berkata: Musaddad berkata, "Aku katakan kepada

Abdullah bin Daud, 'Mereka membencinya karena kebiasaan'.

Kemudian ia berkata, "Demikianlah beliau, akan tetapi aku temukan

yang demikian itu dalam kitabku."2s3

i:j, luir mandi), dengan huruf ghain berharakat dhammah dan

huruf sin sukun adalatr air untuk mandi, sebagaiman u ,yi untuk

sesuatu yang dimakan. Demikian juga l<ata J'# dengan huruf ghain

berharakat dhammah dan '}Jrli yang biasa diucapkan untuk

menunjukkan air untuk mandi. Allah Taboraka wa Ta'ala berfrman

,Arfs "5)6.W vi (...inilah air yang sejuk untuk mandi dan unruk

minum). (Qs, shad l2\: a!.
j:.$i a"ngan harakata dhammah pada ghain berarti ism, dari

kata: iLi 'rle. Sedangkan dengan fathah adalah bentuk mashdar.

Namun 1566 J'iii dengan kasrah adalah sesuatu yang digunakan

untuk membasuh kepala berupa tanaman khathmiy, sidr dan sejenis

keduanya sebagaimana ditegaskan oleh atrli batrasa. G6 6emudian

beliau memiringkan), dengan kata lain: Menyondongkan.

oX it $j @ua atau tiga kali), keraguan muncul dari Sulaiman

Al A'masy sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari darijalur Abu
Awanatr dari Al A'masy: f;.'tili'7 qU; (membasuhnya dua atau

2" Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (257) dn Muslim (haidhl37).
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tiga kali). Sulaiman berkata, "Aku tidak tahu apakah aku

menyebutkan 'yang ketiga' atau tidak."

&lli :y, a? 'i (Kemudian beliau memukul-mukulkan

tangannya ke atas tanah). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan batrwa sunnatr tangan mengusap tanah dari dinding atau

dari tanah.

,iX.,ti 'Ct;a.S F (f.*uaian beliau berkumur-kumur, ber-

istinsyaq). Al Hafizh berkata, "Di dalam hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan batrwa telah disyari'atkan berkumur-kumur dan

beristinsyaq ketika mandi junub." Para pengikut madztrab Hanafi

berpegang dengan ini karena pendapatnya yang mengatakan batrwa

keduanya wajib hukumnya. Kemudian dikomentari batrwa perbuatan

yang berdiri sendiri tidak menunjukkan hukum wajib kecuali jika

menjadi penjelasan bagi sesuatu yang global yang berkaitan

dengannya sesuatu yang wajib. Di sini masalatrnya tidaklah demikian.

Demikian dikatakan oleh Ibnu Daqiqil Id.

Aku katakan, "Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan

berkumur-kumur, tsttnsyaq di dalam mandi dan berwudhu, apakah

keduanya wajib atau sunnah?" At-Tirmidzi berkata, "Para ahli ilmu
berbeda pendapat berkenaan dengan orang yang meninggalkan

berkumur-kumur dan istinsyaq. Sekelompok orang di antara mereka

mengatakan, "Jika meninggalkan keduanya di dalam wudhu hingga

usai menunaikan shalat, maka harus diulang." Mereka berpendapat

demikian sama, baik dalam berwudhu atau dalam mandi junub. Yang

demikian ini dikatakan oleh Ibnu Abi laila, Abdullah bin Al Mubarak,
Ahmad dan Ishaq. Ahmad berkat4 "Istinsyaq lebih ditekankan

daripada berkumur-kumur." Sekelompok yang lain dari kalangan para

ulama mengatakan, "Mengulang jika terjadi dalam mandi wajib dan

tidak mengulang jika terjadi dalam wudhu." Ini adalah pendapat

Suffan Ats-Tsauri dan sebagian warga Kufah. Sekelompok lain
mengatakan, "Tidak mengulang jika terjadi di dalam wudhu dan tidak
pula dalam mandi junub, karena keduanya adalah sunnah dari Nabi
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SAW sehingga tidak wajib mengulang dengan meninggalkan

keduanya baik dalam wudhu atau di dalam mandi junub." Ini adalah

pendapat Malik dan Asy-Syaf i. Selesai.

Aku katakan, "Sungguh, berkumur-kumur dan beristinsyaq di

dalam berwudhu tidak diragukan oleh orang yang ragu tentang hukum

wajibnya, karena dalil-dalil yang menunjukkan wajib sangat banyak."

Beliau SAW bersabda, "e*1! oibj lil (Jika engkau berwudhu maka

berkumur-kumurlah).

Amr bin Abasah berkata, "Wahai Nabi Allah, sampaikan

kepadaku tentang wudhu", maka Rasulullah SAW pun mengajarinya.

Beliau dalam pengajaran untuknya menyebutkan tentang berkumur-

kumur dan istinsyaq. Siapa yang meninggalkan keduanya maka ia

bukan orang yang berwudhu. Tak seorangpun dari kalangan para

sahabat yang meragukan batrwa beliau SAW meninggalkan keduanya

sekalipun hanya sekali. Akan tetapi telah baku dengan hadits-hadits

shahih dan masyhur yang mencapai derajat mutawatir tentang

rutinitas beliau SAW melakukan keduanya, maka perintah beliau

untuk selalu melakukan keduanya dengan jelas menunjukkan hukum

keduanya adalatr wajib. Sedangkan hukum wajibnya di dalam mandi
juga telatr baku dengan hadits-hadits Abu Dzar bahwa Rasulullah

SAw bersabda, titi ,1 * ili;sr .t rs i lp :rW tt 'ipi
gl;;,r:Si ii,::S:* 'rL;6 ,r;St c,i-vi (Tanatr yang bagus adalah suci,

sekalipun engkau tidak menemukan air hingga sepuluh tahun. Jika
engkau temukan air, maka basuhlatr kulitmu atau mengatakan,

"Kulitmu.")
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih dan dinyatakan

shahih oleh Abu Hatim." Maka ungkapan beliau SAW: ',!5:h. 'a3i

(Basuhlah kulitmu) muncul dengan bentuk perintatr yang arti
eksplisitnya menunjukkan hukum wajib. Tempat berkumur-kumur
adalatr di dalam mulut dan lidatr dan tempat istinsyaq keduanya pada

bagian luar kulit, maka wajib menyampaikan air kepada keduanya.

Berbagai riwayat yang lain menjelaskan bahwa ia adalah berkumur-
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kumur dan istinsyaq. l|/allahu Ta'ala A'ta. uia p {f.*"aian beliau

memiringkan [badan]), dengan kata lain: Menjauh dan berpindah dari

tempatnya. iiri (satu sisi) yang lain.

F: F (lalu membasuh kedua kakinya). Di dalam hadits ini

terdapat kejelasan bahwa pengakhiran pembasuhan kedua kaki

dilakukan hingga saat mandi akan selesai. Telah muncul hadits-hadits

berkenaan dengan bab ini yang terdiri dari tiga macam;

Pertama: Di dalamnya tidak disebutkan 'membasuh kedua kaki'

sama sekali, akan tetapi perawi mencukupkan diri dengan

menyebutkan'kemudian berwudhu sebagaimana wudhunya untuk

menunaikan shalat'. Sebagaimana dalam hadits Aisyah yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dari jalur Malik dari Hisyam dari

ayahnya dari Aisyah.

Kedua: Di dalamnya jelas-jelas disebutkan batrwa beliau tidak

membasuh kedua kaki melainkan setelah mandi dengan sempuma.

Jadi beliau mengakhirkannya hingga selesai mandi sebagaimana

dalam riwayat Maimunah. Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam

Y,rtab Shahih-nya dari jalur Suffan dari Al A'masy dari Salim bin Abu
Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu Abbas dari Maimunah.

Ketige: Hadits yang di dalamnya disebutkan tentang membasuh

kedua kaki dua kali, yang pertama sebelum selesai mandi dalam

berwudhu dan yang kedua setelah selesai mandi sebagaimana di
dalam hadits Aisyah, it"- y.9, q Jtibt ,3l{i Yh, ot1" l' J:*i o,e

'S ,;.tUs.'r;'h\Ur- j ,:^+'j Jlf ,!.V * *ei-i ,i-u- #
Pl J* i1y is,*'eril'j ,.i*J, J?l C\b|'y'"l,"rir lilli

no * y.1 * f? ,f -a;lt;J. 
dii i! i # +;i (Jika Rasulullah

SAW mandi junub maka beliau memulai dengan membasuh kedua
tangannya, kemudian menuangkan air dengan tangan kanannya ke
atas tangan kirinya, kemudian membasuh kemaluannya, kemudian
berwudhu sebagaimana wudhu beliau untuk menunaikan shalat.

Kemudian mengambil air lalu memastrkkan jari-jari tangannya ke
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pangkal rambut, kemudian mengalirkan air ke seluruh tubuhnya, lalu

membasuh kedua kakinya).

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Abu Mu'awiyah

dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Riwayat-riwayat ini datang dari

Aisyatr, bahwa yang dimaksud dengan ungkapannya 'wudhu beliau

untuk menunaikan shalat' adalatr kebanyakannya, yaitu selain kedua

kaki, atau dibawa kepada makna eksplisitnya. Bisa juga ungkapannya

itu dalam riwayat Abu Mu'awiyah. 'Kemudian membasuh kedua

kakinya' dengan kata la.in: Mengulang membasuh keduanya karena

cakupan pekerjaan mandi setelatr membasuh keduanya di dalam

berwudhu." Dia juga mengatakan, "Hadits Maimunatr RA dari jalur

Sufran dari Al A'masy bertentangan dengan makna eksplisit riwayat

Aisyatr dari jalur Malik dari Hisyam, dimungkinkan penggabungan

antara keduanya, baik dengan membawa riwayat Aisyah kepada majaz

sebagaimana yang telah lalu, atau dengan membawanya kepada

kondisi yang lain. Dengan perbedaan dua kondisi ini, maka berbeda-

bedalatr pandangan para ulama. Karena itu jumhur ulama cenderung

pada penetapan hukum sunnah mengakhirkan membasuh dua kaki di

dalam mandi. Dan dari Malik jika tempatnya tidak bersih, maka yang

lebih disukai adalah mengakhirkannya, jika tidak demikian maka

mendatrulukannya." Menurut Asy-Syaf i yang paling utama adalah

dua pendapat, yang paling benar, paling populer dan paling dipilih di

antara keduanya bahwa beliau menyempumakan wudhunya. Dia juga

berkata, "Karena kebanyakan riwayat-riwayat dari Aisyah dan

Maimunatr demikian juga." Selesai. Demikian yang ia katakan. Tidak
ada sedikitpun di dalam riwayat-riwayat dari keduanya secara jelas

menyebutkan yang demikian itu, namun apakah yang demikian itu
memiliki kemungkinan, seperti riwayat'berwudhu sebagaimana

wudhunya untuk menunaikan shalat', atau eksplisit pengakhiran

keduanya seperti hadits Maimumatr dari jalur Sufran dari Al A'masy
dan para perawinya yang diutamakan dalam hafalan dan pematraman

atas mereka yang meriwayatkannya dari Al A'masy. Ungkapan orang
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yang mengatakan bahwa beliau melakukan hal tersebut satu kali

adalah untuk menjelaskan hukumnya iawaz (boleh) dikomentari. Di

dalam riwayat Ahmad dari Abu Mu'awiyah dari Al A'masy sesuatu

yang menunjukkan rutinitas. Lafazlnya: Jika beliau mandi junub

maka beliau memulai membasuh kedua tangannya, kemudian

menuangkan air dengan tangan kanannya atas tangan kirinya lalu

membasuh kemaluannya. Kemudian hadits ini disebutkan pada bagian

akhirnya, "Kemudian beliau menjauh dengan membasuh kedua

kakinya." Al Qurthubi berkata, "Hikmah mengakhirkan dalam

membasuh kedua kaki adalatr agar pembukaan dan penutupan pada

anggota wudhu tercapai." Selesailatr ungkapan Al Hafizh.

Aku katakan: Pensyarah mengatakan, "Membasuh kedua kaki

dua kali sebelum menyempumakan membasuh anggota wudhu dan

setelah menyempurnakannya atau dengan mencukupkan salatr

satunya, dan kedua pendapat tersebut adalah baku. Yang kita pilih
adalatr membasuh keduanya dua kali." Wallahu a'lam.

J#' iSiUi 6emudian aku memberikan sapu tangan), dengan

huruf mim ber-lcasrah, adalatr sesauatu yang selalu dibawa di tangan

untnk menghilangkan kotoran, mengusap kotoran, menyeka keringat

dan lain sebagainya berupa bakti yang baik. Di dalam riwayat Al
Bukhari, terdapat redaksi 'Aku berikan kain kepadanya' untuk

digunakan menyeka air pada tubuh. 6ili, ili (namun beliau tidak

mengambilnya), yakni: Sapu tangan. Ketatruilatr bahwa para ulama
saling berbeda pendapat tentang menyeka air setelatr berwudhu dan

setelah mandi. Sebagian mereka menyatakannya makruh, dan mereka

berdalil dengan hadits dalam bab ini dan tidak ada alasan di dalamnya

karena terjadi ketika muncul kemungkinan melakukannya. Maka
boleh tidak mengambilnya karena masalatr yang lain yang tidak
berkaitan dengan makruhnya menyeka, namun karena perkara yang

berkaitan dengan kain. Atau karena dalam kondisi terburu-buru atau

karena sebab lain. Juga dengan hadits Anas RA "Bahwa Rasulullatr
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SAW tidak mengusap wajahnya dengan saputangan setelah berwudhu,

tidak juga Abu Bakar,Umar, Ali dan Ibnu Mas'ud."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam kitab An-Nasikh

wa Al Mansukh yang di dalamnya Sa'id bin Maisarah Al Bashri. Al
Bukhari berkata, "Hadits ini munkar." Ibnu Hibban berkata,

"Meriwayatkan hadits-hadits maudhu'." Jika hadits it:u shahih, di

dalamnya tidak ada larangan beliau SAW. Yang paling

memungkinkan terjadi adalah bahwa Anas tidak melihatnya. Bisa saja

hal itu adalatr informasi bahwa ia tidak melihatnya dan yang demikian

tidak mengharuskan munculnya larangan. Sebagian mereka cenderung

kepada hukumT'awaz (boleh) hal itu berlaku setelah wudhu dan setelah

mandi. Mereka beralasan dengan hadits Salman Al Farisi, ilr StLi'oi

+t W. 
'e:;r 

^tb U€ O:tl ,? '';ut bi rut # ht,rL 6*,*a
Rasulullah SAW U"r. ruanu kemudian membalik jubah wool yang

beliau kenakan lalu dengannya beliau mengusap wajahnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan isnad-nya hasan.

Hadits ini layak untuk dijadikan pegangan berkenaan dengan boleh

mengusap dengan bergabungnya riwayat-riwayat yang lain yang

muncul di dalam bab ini. Adapun yang berpendapat seperti di atas

adalah Al Hasan bin Ali, Anas, Utsman, Ats-Tsauri dan Malik.
Demikian dikatakan oleh Asy-Syaukani.

,At';r;A- ]*2 @amun beliau menyipr4tkan air), dengan kata

lain: Menggerak-gerakan dan mencegah air. o,tJ* $ (dri tubuhnya).

Dengan hadits ini orang berdalil untuk menunjukkan bahwa air yang

menetes dari anggota badan yang disucikan adalah suci, yang
bertentangan dengan pendapat kalangan ekstrim dari kalangan

golongan Hanafi, yang mengatakan bahwa hal itu najis dan

mengatakan, "Sebagian 'gerak' di sini dibawa kepada makna

menggerakkan dua tangan ketika berjalan, ini adalah takwil yang

ditolak." Hadits yang ada berkenaan dengan larangan menggerakkan

dua tangan adalah dha'if.
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U.i'c.t';ii (Hal itu aku sampaikan), yakni: Hukum menyeka dan

aspek yang ditolak oleh beliau SAW er;y. (kepada Ibrahim) yang

dimaksud adalatr An-Nakha'i, sedangkan orang yang berkata adalah

Sulaiman Al A'masy sebagaimana dalam riwayat Abu Awanah di

dalam hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dan

Al Isma'ili dalam kitab Mustakhrij-nya dalam kitab Shahih Al

Bukhari. Jtii (Lalu ia berkata), yakni: Ibrahim.

i;Ar o jLf:;- (mereka benci suatu kebiasaan), dengan kata lain:

Benci menyeka air bagi orang yang menjadikannya kebiasaan bukan

bagi orang yang terkadang melakukannya. Dalam riwayat Ahmad,
*Tidak mengapa dengan sapu tangan, akan tetapi beliau menolaknya

karena khawatir menj adi kebiasaan.

'ti:*- (Mereka membencinya), yakni: menyeka. a36it lkarena

kebiasaan) saja, dan bukan kebencian bukan pada pokok perbuatan

itu. jri6 (Maka ia berkata), yakni: AMullah. i ,ik (Demikianlah

beliau), yakni: Hadits Maemtrnah yang di dalamnya'aku mernberikan

sapu tangan, namun beliau tidak mengambilnya' demikian menunrt
yang kuingat aspek penolakan beliau, dan tidak ada saling ingat antara

Al A'masy dengan syaikhnya lb,ratrim.

'rrrrt'..4i (etapi aku menenrukannya), dengan kata lain: Aratran

Ibrahim dan ingatan Al A'masy bersamanya.

tk Cq 4 (demikian itu di dalam kitabku). Bisa jadi

kebalikannya. Dengan kata lain: Hadits Maimunatr. Demikianlatr
dalam ingatanku dengan ingatan Al A'masy dengan syaikhnya
Ibratrim dan kami masih mengingatnya. Akan tetapi aku temukan

hadits Maimunatr di dalam kitabku yang demikian tanpa kisah Ibrahim
dan di dalamnya tidak ada sebutan bagi ingatan keduanya.

Kemungkinan kedua ini ditetapkan oleh syaikh kami Al Allamah -
Allah memberikan nikmat kepada kita dengan umurnya yang

panjang- ketika sedang berlangsung pelajaran. Ibnu Ruslan berkata,
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"Para pemilik hadits berkata, "Jika seorang Hafizh menemukan hadits

di dalam kitabnya yang bertentangan dengan apa yang ia hafal, maka

jika hafalannya itu dari kitabnya, maka hendaknya ia kembali kepada

kitabnya. Namun jika hafalannya itu dari lisan ahli hadits atau dari

bacaan kepada seorang ahli hadits, sedangkan ia tidak ragu di dalam

hafalannya, maka hendaknya ia bersandar kepada hafalannya."

Yang lebih baik hendaknya ia menggabungkan antara keduanya

sebagaimana dilakukan oleh Abdullah bin Daud, sehingga dia

mengatakan, "Demikianlah di dalam hafalanku dan demikian pula di

dalam kitabku." Sedemikian itu pula yang dilakukan oleh Syu'bah dan

tidak hanya oleh satu orang dari kalangan para huffadz lltallahu

a'lam.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Di dalam hadits

mereka terdapat kisatr Ibrahim."

,c:f,i,rj ';,G:';,lqcrjt f Ui#$:', -yro

q J&t t\ ;:k c* 'i.t'o\:Ju ,:,3i * ,-: eri /; f
t. o! t1 C, at,(.*-t ry.r ,)tt & ")3,:! * ;;Jt:yrei.i.a,

v 'jui ,,1;2\l y 
'Liii I ilf'| ,,{u ,L}i'€ i1;',t'

*',.ry-; 1fu.i?*'er;- i ru:fr oi'l.;ri5-t13 | i?i
.';bt-*i y\t e i, J?., ttk rs;,:J'rid ,iat,L

245. Husain bin Isa Al Khurasani menceritakan kepada kami,

Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari

Syu'batr ia berkata, "Sungguh jika Ibnu Abbas mandi junub, maka ia

menuangkan air dengan tangan kanannya ke atas tangan kirinya tujuh
kali. Kemudian membasuh kemaluannya. Suatu ketika ia lupa berapa

kali menuangkan air sehingga ia bertanya kepadaku, 'Telatr berapa kali
aku menuangkan air?'Maka aku katakan kepadanya, 'Aku tidak tahu'.
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Dia berkata, 'Semoga kamu tidak memiliki ibu! apa yang

menghalangimu untuk tahu?' Kemudian ia berwudhu sebagaimana

wudhu untuk menunaikan shalat. Kemudian ia menyiramkan air ke

atas kulitnya kemudian ia berkata, 'Demikianlah jika Rasulullah SAW

bersuci'."254

"* 7 (dari Syu'bah). Ia adalah Abu Abdullah bin Dinar, budak

Ibnu Abbas RA dan ia lemah. It g (tujuh kali). Hadits ini tidak

bisa dijadikan hujjah karena lematr. Jika shahih maka perbuatan Ibnu

Abbas RA yang membasuh anggota wudhu tujuh kali dibawa kepada

jika perkaranya sebelum itu sebagaimana yang akan datang

penjelasannya di dalam hadits berikutnya. Kemudian hukum itu
dihapuskan.

'+'j ,ry- p' {r"tnuaian membasuh kemaluannya) iuga tujuh

kali.'n it (ia lupa), yakni: Ibnu Abbas. Lli'€ 'a7 g,uausuatu ketika

berapa kali menuangkan air), yakni: Atas kedua tangannya atau atas

kemaluannya atau atas anggota mana saja dari tubuhnya yang dituangi

air. \iti (sehingga ia bertanya kepadaku), yakni: Ibnu Abbas,

sedangkan ini adalah ucapan Syu'bah. u,ri F G"tuf, berapa kali

aku menuangkan air?), dengan kata lain: Apakah aku telah

menuangkan air tujuh kali atau kurang dari itu? U ?i f :j6,i'(Oia

berkata, "Semoga kamu tidak memiliki ibu). Ath-Thibbi berkata,

"Semoga kamu tidak mempunyai ibu dan Semoga kamu tidak
mempunyai bapak" adalah ungkapan yang banyak diucapkan untuk

25n Di dalam isnad-nya terdapat Syu'bah yang merupakan budak Ibnu Abbas. Ia
adalah Syu'bah bin Dinar Abu Abdullah. Dikatakan, "Abu Yahya Al Madani yang
dinyatakan dha'if oleh Abu Zur'ah dan As-Saji." Sedangkan Abu Hatim berkata,
"Tidak kuat." Malik berkata, *Tidak tstqah." lbnu Hibban berkata, "Ia
meriw4yatkan dari Ibnu Abbas apa-apa yang tidak berdasar." Ahmad dan yahya bin
Mu'in berkata, "Tidak mengapa dengannya." Al Albani menyatakan haditsnya
dha'if. Ahmad Syakir menyatakan haditsrya hasan, dan ia berkata, "Maknanya baku
di dalam kitab Ash-shahihain dari hadir Ibnu Buhainah, dan lihat kit^b Al Muntaqa
(96r)."
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pujian. Dengan kata lain: Tidak ada yang memberimu kecukupan

selain dirimu sendiri. Kadang-kadang disebutkan untuk mencela atau

takjub dan untuk menolak sawan." Selesai.

Jika untuk celaan dan cacian maka maknanya menjadi: Engkau

anak pungut tidak diketahui apakah engkau memiliki ibu, maka

engkau adalah orang yang tidak dikenal. lrri5 oi 'elli;- 6j (apa yang

menghalangimu untuk tatru?), dengan kata lain: Kenapa engkau tidak

melihatku hingga engkau mengetahuiku. .rla !, lyt o€ lk ,i$-"j
';*.; *i f h' (kemudian ia berkata, "Demikianlah jika Rasulullah

SAW bersuci). Yang jelas dari hadits ini bahwa Nabi SAW membasuh

anggota tubuhnya tujuh kali ketika mandi. Namun hadits ini lemah,

sehingga tidak bisa menentang hadits-hadits shahih yang di
dalamnya ada penetapan nash bahwa beliau SAW membasuh semua

anggota tubuhnya tiga kali ketika mandi.

Al Mundziri berkata, "Syu'bah adalah anak Abdullah.

Dikatakan, "Abu Yahya seorang budak Abdullah bin Abbas Madani

yang haditsnya tidak bisa dijadikan alasan." Selesai.

.l' .r" '* ,te '; r';) $|ri ,#* U ^3 
$:"; -ytl

' 
",o 

r:. ,i' . .
.r ,Fl: dF -^-
)t',5';,, Jj- *
q JAtt'*;;

l. . . .t.'

;:y"at .iis :Ju ,* J;ur l? * ,# i.' , .' , ' , ' ' ' ,

2t4'& 7i,t i );t J-*, /t e yV'
iy,2:t * ,? J*.*, y \t ,*

,, a . t t
-'o ..o,, *'j$t q )';t ,p'ri7 -"t*sr

246. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ayyub bin
Jabir menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ushm, dari
Abdullatr bin Umar, ia berkata, "Shalat adalatr lima puluh kali, mandi
junub tujuh kali, mencuci air seni dari pakaian tujuh kali, dan masih
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saja Rasulullah SAW memohon sehingga shalat dijadikan lima kali,

mandi junub sekali, mencuci air seni dari pakaian sekali."2ss
,
Jtij (memohon), yakni: Kepada Rabbnya Azza wa Jalla suatu

keringanan.'r;"iyrUt * ,P (sehingga shalat dijadikan lima kali).

Syaikh Abdul Haqq Ad Datrlawi mengatakan, "Yang jelas itu adalah

malam mi'raj. Yang populer dari hadits-hadits mi'raj dalam kitab

Ash-shahihain dan selain keduanya adalah penyebutan shalat saja.

Selesai.

Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya'rani meriwayatkan hadits Ibnu

Umar ini di dalam kitabnya Kasyf Al Ghummah 'an Jami' Al Ummah

dengan lafazh, u ,:*{ti |p!G i>ritr ..;6 ,it't, h, oott fr';it u6

f h,,J:, l' J:H Jt- { ?,7 & y'i, q )f,, }Lo1 ot:ri'& !q,
i7u1s,tt ,pi c;eitla * ,p ,)"li U ,yi?'t:i*-'n t
'r:; 

Si/it ij.9 11U"" Umar RA pernatr berkata, "shalat lima puluh kali,

mandi junub itu tujuh kali dan mencuci air seni dari pakaian tujuh

kali. Akan tetapi Rasulullatr SAW masih saja memohon kepada

Rabbnya Azza wa Jalla pada malam Isra' sehingga shalat dijadikan

lima kali, mandi junub sekali dan mencuci air seni satu kali."
Abdul Haqq Ad-Datrlawi berkata, "Mencuci pakaian satu kali

adalah madztrab Asy-Syaf i, dan menjadikan mencuci tiga kali adalah

sunnah." Menurut Abu Hanifah, "Tiga kali dalam mencuci najis yang

tidak terlihat adalatr wajib." Al Faqih Burhanuddin Al Marghinani

salah seorang imam Hanafiah yang paling agung berkata, "Najis itu
ada dua macam: Terlihat dan tidak terlihat. Jika najis itu terlihat, maka

ukuran sucinya adalatr hilang dza0,rya, sedangkan najis yang tidak
terlihat adalatr dengan dicuci hingga kuat dugaan orang yang mencuci

itu bahwa ia telah suci, karena pengulangan terjadi untuk
mengeluarkan najis yang ad4 dan mereka mengukurnya dengan tiga
kali'karena kuatnya dugaan muncul pada yang demikian itu. Hal itu

255 Hadits dha'if isnad-nya karena Ayyub bin Jabir As-Sahimi.
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menjadi kuat dengan adanya hadits, 'or;-,,,Jd->ts uv"U"€'bi'hiE,,t tt1

tl')i t4-J;" $ "Sli .rt (Jika salah seoran g dan kalian bangun aari

tidurnya hendaknya jangan memasukkan tangannya ke dalam bejana

hingga membasuhny a tiga kali.) Selesai

Al Mundziri berkata, "Abdullah bin Isham juga dikatakan

Ishmatr Nashibi, juga dikatakan Al Kufi. Julukannya adalah Abu

Ulwan. Orang yang membahas dirinya tidak hanya satu." Perawi

darinya adalah Ayyub bin l(halid Abu Sulaiman Al Yamami.

Haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah.

'uc t|* ,+) i.L.,at 6:r; ,'&';.'H GL -y rv
\.ttct.',.1-",,::.:.. (o. ::. c 6z!c;tt J;) Ju :Jti ,i;-; gri ? ,;-; i y * ,16-' ,t
,;fr riltfryu,-*.u; i'p ,y *3\,*', *?,t'jt"

.flt
.|-b*';3 "fi i* +'r ; L.di :;:rt;,f.t Jv

247. Nashr bin Ali -"n."ri** t"puau kami, Al Harits bin
Wajih menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh, di bawah setiap helai rambut

terdapat janabatr, maka cucilah rambut kalian semua dan siramlah
kulit."

Abu Daud berkata, "Al Harits bin Wajih adalah munkar

haditsnya dan ia adalah dhaif.-256
) at .'ri.t+ 6;3 SS 

'*;; ir! (Sungguh, di bawah setiap helai rambut

terdapat janabatr). ]l3i 6sngan huruf syin berharakat fathah kemudian

'5u Hadits dha'ifkarena dhaifrrya Al Harits bin Wajih dan dia seorang diri dalam
meriwayatkan hadits itu. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (106) dan lbnu Majah
(5e7).
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huruf ain sukun adalatr rambut pada manusia dan lain-lainnya, yang

dijamakkan menjadi ]y'l seperti "u.Jt menjadi b'P Jika dengan

huruf ainberharakatfathah,maka jamaknya adalah ]ti!( t.p..ti: Li
menjadi Lrif. Ia adalah mudzaklmr. Bentuk tunggalnya adalahiys

denganfathah padahuruf syin dan?.;s dengan kasrahpada huruf syin

sama dengan pola kataijL adalah rambut penumpang khusus untuk

para wanita. Demikian dikatakan di dalam kitab Al Abab. Jika masih

ada satu helai rambut yang tidak dijangkau oleh air maka tetaplah

janabahny a. ';2Jt t)l=o'6 (maka cucilah rambut oleh kalian semua),

dengan huruf ain berharakat fathah atau sukun artinya adalah

'semuanya'. Imam Al Khaththabi berkata, "Arti eksplisit hadits ini
mewajibkan mengurai tanduk dan kepang jika seseorang hendak

mandi junub, karena rambutnya tidak akan tercuci melainkan dengan

mengurainya." Demikian pendapat lbratrin An-Nakha'i. Para ahli ilmu
pada umum nya berkata, "Mengalirkan air sampai ke pangkal rambut

sekalipun tidak dengan mengurai rambutnya cukup baginya." Hadits
ini lematr. Selesai.

Aku katakan, "Wanita dikecualikan dari hukum ini sebagairyyi
akan dijelaskan." '$t t71i (dan siramlatr kulit), aari tata lr;I1i

dengan kata lain: Bersihkan kulit oleh kalian semua dari segala

macam kotoran. Karena jika ada sesuatu yang mencegah sampainya

air ke kulit maka belum hilang janabah darinya. ?ii 6gngan fothah

pada huruf ba' dan syin.lmam para ahli bahasa, Al Jauhari di dalam

kitab Ash Shahhah mengatakan, "Basyar adalatr bagian luar kulit
manusia." Dikatakan: '* ?:i !>ri .;itu dia seorang pria yang

sempurna seakan-akan dirinya menggabungkan antara kelembutan
kulit bagian dalam dengan kasamya kulit bagian luar. Demikian
dikatakan di dalam Al Qamus dan Al Mishbah. Sedangkan kulit bagian
dalam, Al Jauhari berkata, "Udmah adalah kulit bagian dalam yang

berhadapan dengan daging." Di dalam Al Qamus dikatakan, "(Jdmah
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adalah penggerak kulit bagian dalam yang berhadapan dengan daging

atau bagian luamya yang di atasnya ada rambut." Al Khaththabi

berkata, "Kadang-kadang beralasan dengan hadits ini orang yang

mewajibkan istinsyaq dalam mandi junub karena di dalam hidung

terdapat rambut. Sebagian yang lain d?lq.hukum wajib berkumur-

kumru beralasan dengan ungkapan: ,{t tjiii1 (dan bersihkanlah oleh

kalian kulit) dengan anggapan mereka bahwa di dalam mulut terdapat

kulit. Ini bertentangan dengan pendapat para ahli bahasa, karena kulit
menurut mereka adalah apa-apa yang terlihat pada badan, sedangkan

bagian dalam hidung dan mulut adalah bagian bawah kulit. Orang

Arab mengatakan, ee')J i;;l irX jika kasar kulit lahirnya dan lembut

bagian dalamnya." Demikian disampaikan kepadaku oleh Abu Umar

dari Abu Al Abbas Ahmad bin Yatrya. Selesai seluruh ungkapannya.

Aku katakan, "Berdasarkan penegasan Al Jauhari bahwa di

dalam mulut dan hidung tidak ada kulit bagian dalam, karena kulit
bagian dalam menurut tafsirnya adalah kulit yang langsung

bersentuhan dengan daging. Sedangkan di dalam mulut dan hidung

tidaklah demikian, akan tetapi dia bukan yang langsung bersentuhan

dengan daging dan juga bukan bagian dalam, akan tetapi dia adalah

bagian luar. Maka berdalil dalam kaitannya dengan wajib berkumur-

kumur di dalam mandi wajib dengan sabda beliau SAW: ';$ 
r /jfl

(dan bersihkanlah oleh kalian kulit) adalah benar." "# ,&te

(haditsnya munkar).

Ketahuilah bahwa hadits munkar terbagi menjadi dua macam:

Pertama: Orang yang tertutup atau yang dicirikan tertentu seorang diri
dalam hal buruk hafalannya atau kelemahan pada sebagian para

syaikhnya khususnya atau semacam mereka sehingga haditsnya tidak

bisa ditetapkan hukum maqbul (diterima) tanpa adanya kekuatan yang

memperkokohnya dengan apa-apa yang tidak ada komentar dan

pendukung baginya. Atas macam inilah yang bisa disebutkan munkar

karena banyaknya para ahli hadits seperti: Ahmad dan An-Nasa'i.
Sedangkan apa-apa yang bertentangan dengan semua itu, maka itulah
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macam kedua dari hadits munkar dan itulah yang benar menurut

pendapat kebanyakan para ahli hadits. Maksud penyusun dengan

ungkapan, "Haditsnya munkar" adalah maciun pertama. Ss (dan ia),

yakni: Al Harits. "+ (lemah). Demikian juga orang-orang yang lain

menyatakannya lemah.

Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah." At-Tirmidzi berkata, "Hadits Al Harits bin
Wajih adalah hadits gharib yang kita tidak mengetahuinya kecuali

dari haditsnya, sedangkan ia adalah seorang syaikh yang bukan

demikian." Ad-Daruquthni menyebutkan bahwa itu hadits gharib dari
hadits Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, di mana Malik bin
Dinar seorang diri dalam meriwayatkannya. Dan, darinya Al Harits

bin Wajih meriwayatkan. At-Tirmidzi juga menyebutkan batrwa Al
Harits seorang diri dalam meriwayatkan dari Malik bin Dinar dan

darinya Al Harits bin Wajih meriwayatkan. Selesai pembatrasan Al
Mundziri.

'i;v" 6?f ,3r3 s:L ,pltLl'i. ,;; e3; -rt,r
it J?, L1,,Ju - '^b \, '**, :'* ';,e ,otit; fi ,,;(lt
E ry n lG i r.P e7'!; u,,sv';r: f ht *
ok, ,rh; q?, *{'c'"i ,f ,'*iG ..,6t 4tkr tk t*.

tcz \.. . t... lt .
.a.:.e Al t{l ot*, p-

248. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad
menceritakan kepada kami, Atha' bin As-Saib menyampaikan khabar
kepada kami, dari Zadzai, dari Ali RA ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Barangsiapa meninggalkan seukuran sehelai rambut dari
bagian badan yang junub yang tidak ia basuh, maka akan diberlakukan
terhadapnya demikian dan demikian dalam neraka." Ali berkata,
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"Oleh sebab itu aku perlakukan rambut kepalaku seperti seorang

musuh hingga tiga kali." Dia juga memotong rambutnya RA.2s7

!.A i :e gV gi i (Barangsiapa meninggalkan seukuran

sehelai rambut dari bagian badan yang junub), berkaitan dengan

'meninggalkan'. Dengan kata lain: Dari anggota tubuh orang junub. iJ

Eti{ (yang tidak ia basuh). Yang jelas dengan melihat kepada makna

agar kata ganti tersebut,untuk tempat pada pangkal paha, yaitu dengan

melihat mudhaf ilaih. tf (diberlakukan), dengan bentuk maihul. \
(terhadapnya), huruf Da' untuk menunjukkan sababiah dan kata ganti

untuk menunjukkdn muannors yang kembali kepada 'rambut' atau

pada posisi lafazh. Sedangkan di dalam lafazh Ahmad: :ht ,yo (Allah

melakukan sesuatu terhadapnya). lrir 4 ,t s rii ldemikian dan

demikian dalam neraka). Sindiran yang menunjukkan bilangan.

Dengan kata lain: Demikian dan demikian dari sisi adzab atau waktu.
'i e 'lr .ir ei ,* jd teti RA berkata, "oleh sebab itu),

dengan kata lain: Karena aku telah mendengar ancaman ini.

Olt ,;-SO (aku perlakukan seperti seorang musuh terhadap

rambut kepalaku), dengan kata lain: Aku lakukan terhadap rambut

kepalaku semacam perbuatan seorang musuh terhadap musuhnya,

yakni: Aku potong rambut kepalaku karena rasa takut jika air tidak

sampai ke seluruh kepalaku. Ungkapannya lirp adalah kinayah

(sindiran) yang menunjukkan rutinitas pemotongan rambut kepala.
t,.- lt. -l':-;a "y;" (memotong rambutnya). Dari kataty dengan hurufTiz

dan huruf za' yaig berharakat tasydid dan bertitik satu, artinya

memotong rambut atau bulu. Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah:
ti'otLl'r4? (Aku telah memotong bulu) artinya: Mencukur, yang

masuk ke dalam bab: J6. Sebagian dari mereka mengatak *r, *!"fri

artinya pemotongan bulu dan lain-lainnya."

"'Hadits dha'if yangdiriwayatkan oleh Ibnu Majah (599).
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dan dalam isnad-nya terdapat Atha' bin As-Saib yang telah

dinyatakan tsiqah oleh Abu Daud As-Satristani. Diriwayatkan oleh Al
Bukhari sebuatr hadits yang dilengkapi dengan Abu Bisyr." Yahya bin

Mu'in mengatakan, "Haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah dan orang

lain membahasnya. Dia telatr mengalami suatu perubahan di akhir

umurnya." Imam Ahmad berkata, "Siapa saja yang mendengar darinya

dalrulu, maka itu adalah shahih, dan siapa saja yang mendengar

darinya kini, maka tidak ada apa-apanya." Yang menyepakati

pemilahan seperti ini tidak hanya satu orang. Selesai ungkapan Al
Mundziri. Dan, hadits Ali ini digrrnakan sebagai dalil oleh orang yang

menyatakan bahwa boleh mencukur rambut sekalipun rutin, juga

hadits yang menunjukkan bahwa boleh mencukur rambut, yaitu hadits

Ibnu Umar; Bahwa Nabi SAW melihat seorang anak yang dicukur

sebagian rambutnya dan dibiarkan sebagian yang lain sehingga beliau

melarang hal itu dan bersabda, 'ds ri'jt )i 'rk 
'iiUr1C"t 

*
seluruhnya atau biarkan seluruhnya). Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim dan penyusun.

Pembatrasan hadits tersebut terdapat dalam bab: At-Torajjul,
insya Allah Ta'ala.

Bab 99: Wudhu Sctelah Mandi [Mim: 98 - Ta': 99l

I $:"; ,'#:) $:L ,!;$h rZJ I n' * €Y -yo.
y\t&:i' J?rin ,Ue ,:ibc *,,*\i; ur;y
.c,l t t I o tt.,l1^. ,,.2 L.,. ozzc-o.'l- r-iu.v*3cr-qi ;Li lj -ot.i,!;)b|F'St kj'l--x *:t

.J",Jr
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249. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada

kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan

kepada kami dari Al Aswad, dari Aisyah ia berkata, "Rasulullah SAW

mandi dan shalat dua rakaat dan shalat Shubuh, dan aku tidak melihat

beliau memperbaharui wudhu setelah mandi."258

j;[ 1-*di) iunub. ,Ft (dan shalat), yakni: setelah mandi.

#k) (dua rakaat) sebelum shalat Shubuh. r (dan) shalat auat a;l*

(shalat pagi), yakni: Shubuh. itTi 1, (dan aku tidak melihat beliau),

dengan dhammah, artinya: Aku tidak menyangka. Ltel-

(memperbatrarui) dari berbagai hadats, dengan kata lain:

memperbaharui.;[3r 'rii;tbj (wudhu setelah mandi). Cukup dengan

wudhunya yang pertama sebelum mandi sebagaimana dalam banyak

riwayat. Atau dengan bertatrap hilangnya hadats kecil di bawah

hilangnya hadats besar dengan mengalirkan air ke seluruh anggota

tubuhnya.

At-Tirmidzi berkata, "Pendapat untuk tidak berwudhu setelah

mandi bukan dari satu orang sahabat Nabi SAW dan para tabi'in."
Aku katakan, "Tidak diragukan bahwa beliau SAW telah

berwudhu ketika mandi dan itu tidak mustahil, sehingga berwudhu

sebelum menyempurnakan mandi adalatr sebuah sunnah yang baku

dari beliau. Sedangkan berwudhu setelatr selesai mandi tidak ada

orang yang menghafalnya dari beliau dan tidak baku."

Al Mundziri berkata, "Hadts ini diriwayatkan oleh ArTirmidzi,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Aisyah bahwa ia berkata, )itt 557', ot

#j' ,r; 'AA t et y ir' ..s'I2 (Rasululhrr sAw tidak berwudhu

setelatr mandi).

Di dalam hadits Ibnu Majah, wudhu setelah mandi junub adalah

bagus. Ibnu Sayyid An-Nas di dalam kitab Syarh At-Tirmidzf berkata,

bahwa terjadi perbedaan antara naskah-naskah riwayat At-Tirmidzi

2st Hadits shahih diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (107); An-Nasa'I (252); dan
Ibnu Majah (579). Semuanya dari jalur Abu Ishaq dari Al Aswad, dari Aisyah.
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ketika menyatakan shahih hadits Aisyah tersebut. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnad-isnad yang bagus, dalam

bab ini dari Ibnu Umar dengan derajat marfu'dan juga darinya dengan

derajat marfu'pula, bahwa ia berkata, "Ketika ditanya tentang wudhu

setelah mandi, dan wudhu apa yang lebih luas daripada mandi."

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Syaibatr. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, bahwa dirinya berkata kepada

orang yang berkata kepada dirinya, "Sungguh, aku berwudhu setelah

mandi." Maka ia berkata, "Engkau cukup dalam ilmu agamamu."

Demikian juga yang dikatakan oleh Jabir bin Abdullatr" l(allahu
a'lam.

Dengan mohon pertolongan kepada Allah dan ampunan-Nya

dari kesalatran yang ada, insya Allah jilid kedua dari buku ini akan

segera diterbitkan. Ilahi anta Rabbi.
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Daftar Istilah dalam Kitab Ini

Mofhumz Penunjukkanlafazh terhadap suatu hukum yang tidak

diucapkan.

Manthuqz Penunjukkan lafazh terhadap suatu hukum sesuatu

yang disebutkan dalam pembicaraan.

Qiyas jalli: Qiyas yang dinyatakan illaGnya secara tegas dalam

Al Qur'an dan Hadits, atau tidak dinyatakan secara tegas dalam

keduanya tetapi berdasarkan penelitian kuat dugaan bahwa tidak ada

perbedaan antara hukum asal dan cabangnya dari segi kesamaan illat-
nya.

Tarjihz Menguatkan salah satu indikator dalil dzanni atas yang

lainnya untuk diamalkan.

Takhshish: Mengeluarkan sebagian dari satuan yang dicakup

lafazh umum dengan dalil.

Muthlakz Lafazh yang menunjukkan suatu satuan dalam
jenisnya.

Muqayyadz lafazh yang menunjukkan suatu satuan dalam
jenisnya yang dikaitkan dengan sifat tertentu.

Majruh: Adanya cacat pada perawi.

Muttaham: Diduga terdapat cacat dalam periwayatan.

Tsiqohz Tepercaya.

Ta'lilz Mengungkapkan alasan hukum.

Masyruth: Sesuatu yang tergantung pada keberadaan yang

lainnya.

Jam': Menggabungkan antara dua hal.

Istidlalz Menunjukkan dalil untuk menguatkan dakwaan.
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Musta'mal: Sesuatu yang telah terpakai.

Al Mabniz Kebalikan arti mu'rab (telatr disebutkan).

Mubtada'z Subyek.

Khabar: Predikat.

Kalimat ismiyoh: Kalimat yang terdiri dari subyek dan predikat.

Tsulasi mujonad: Kata yang hanya terdiri dari tiga huruf dan

tidak ada penambahan

Majzum: Kata yang huruf akhimya berharakat sukun.

Mahmuz: Yang di dalam kata aslinya terdapat hamzam.

Fi'il mu'tal.' Kata kerja yang di dalamnya terdapat h.lr:tlf, illat.

Masbuq: Yang tertinggal karena tidak mengikuti dari awal

gerakan.

Malhuf: Kata yang disandarkan pada kata sebelumnya.

Mahdzuf: Kalimat yang didalamnya terdapat kata atau huruf
yang dibuang.

^Isnr; Sesuatu yang menunjukkan makna dan tidak terikat dengan

waktu.

Muta'addi: Kalimat yang membutuhkan obyek.

Lazim: Kalimat yang tidak membutuhkan obyek.
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